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* лИИ| poijalanan hidup Rasulullah saw. adalah kisah tentang kehidupan 
i MiilijlluJh sejak beliau dilahirkan hingga akhir hayatnya. Peri kehidupan 
i olullah saw. merupakan suri teladan bagi kaum Muslimin, karena itu 
w*jlh Imgi setiap Muslim mengetahuinya untuk diikuti dan НттяПгяп Se- 
•" dungan petunjuknya. Hal inilah yang mendorong banyak lcfllflngqn se- 
b' * *»" Muslim menulis tentang tarikh perjalanan hidup Nabinya. Mereka 
iit iiyuguhkannya dengan berbagai macam metode dan sudut pandangan; 

li iiu kami menyuguhkan kepada para pembaca yang budiman яоЬпяЬ 
k .iya teijemahan dari buku aslinya yang berjudul Nurul Yaqin Fi Sirati 
ЛпууиШ Mursalin, buah pena dari Syekh Muhammad al Khudhari Bek. 

Nurul Yaqin adalah sebuah kitab tarikh yang tidak asing lagi bagi san- 
111 wan dan santriwati serta murid-murid sekolah agama, mulai dari tingkat 
•W'1 'iyah, Tsanawiyah hingga 'Aliyah. Hal ini tidaklah mengherankan ka- 
timu materi dan metode penulisan yang disuguhkan oleh Syekh Muham- 
iiiikI al svhudhari Bek berkaitan erat dengan mata pelqjaran agama lainnya. 

. Iimgga tidak heranlah apabila kitab tarikh Nurul Yaqin ini dipakai se- 
lingui buku pegangan di kalangan pesantren dan madrasah Diniyah. 

Penulis menyuguhkan kitab tarikh ini dengan bersumberkan dari ayat- 
at А1 Quran dan hadis-hadis shahih serta sumber-sumber lainnya yang 

•I ipat dipercaya. Lalu Penulis merangkaikannya ke dalam bentuk kisah 
>ang menarik dan dengan gaya bahasa yang mudah dicerna. Tiada suatu 
ponstiwa penting pun yang dialami oleh Nabi saw. melainkan termaktub di 
il ilum kitab tarikh ini seraya disuguhkannya ayat-ayat А1 Quran dan hadis- 
liudis yang berkaitan dengannya. 

Mudah-mudahan buku terjemahan tarikh Nurul Yaqin ini bermanfa'at 
lagi mereka yang ingin mendalami tentang peri kehidupan Rasulullah saw. 
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PENDAHULUAN 

Dengan menyebut патпа Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penya- 
yang. 

aimi paiyatkan puja dan puji kepada-Mu ya Allah, Engkaulah yang telah 
im mberikan penerangan jalan hidayah kepada kami, dan Engkau pulalah 
yung menyingkapkan kabut kesesatan dari pandangan kami. Semoga sha- 

lawat dan salam Engkau curahkan kepada orang yang Engkau utus sebagai 
iksi, pembawa berita gembira, pemberi peringatan, penyeru kep da aga- 

inu Allah dengan izin Mu, dan untuk menjadi cahaya yang menerangi. 
Mcmoga shalawat dan salam Engkau curahkan kepada para sahabat yang 
i £ ih rela meninggalkan tanah kelahirannya demi mengharapkan kemu- 
nuhan dan keridaan -Mu, dan semoga E gkau curahkan pula kepada para 
ihabat Anshar, yaitu mereka yang telah memberikan tempat kediaman 

lun pertolongan, serta mengorbankan apa yang telah mereka kumpulkan 
ilun apayangtelah mereka simpan demi memperkuat agama. 

Amma ba'du: 

Muhammad al-Khudhari ibnu Syekh 'Afifi al-Bajuri, penulis buku ini, 
inengatakan, semenjak saya masih kecil saya telah mempunyai kegemaran 
uicmbaca buku-buku sejarah tentang orang-orang zaman dahulu Няп 
kisah-kisah tentang mereka. Ternyata saya meiyumpai bahwa sejarah dan 
uwayat hidup mereka merupakan pelqjaran yang paling baik dan guru 
yang paling berharga bagi manusia. Telah saya pelajari sejarah Nabi kita 
dan hal-hal yang pernah dialaminya berupa perlakuan yang menyakitkan 
dari pihak kaumnya, yaitu sewaktu dia menyerukan qjakannya ke jalan 
kebenaran. Kami pelajari pula tentang kesabarannya yang begitu teguh 
eehingga dia melakukan hijrah dari tanah kelahirannya. Hal-hal tersebut 
merupakan guru yang paling agung bagi pemikiran kaum Muslimin dan 
dapat dijadikan petunjuk bagi mereka dalam melakukan apa yang seharus- 
nya mereka ikuti dan apa yang seharusnya mereka jauhi supaya mereka 
meiyadi orang-orang yang berjaya sebagaimana para pendahulu mereka 
memperoleh kejayaannya. Khususnya hal hal yang menyar gkf t тякяЬЬ 
kepemimpinan yang dyalankan oleh Nabi saw. mampu menarik hati 
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kaumnya dan mampu pula mempersatukan hati mereka. Mengenai hal-hal 
yang menyangkut kemiliteran dan para panglima tentara, dengan penuh 
kebijaksanaan akhirnya terhimpunlah personel tentara yang kuat dengan 
peralatan yang dapat dipersiapkan sehingga mereka mampu memperoleh 
kemenangan atas musuh-musuh mereka. Begitupun hal-hal yang 
berkaitan dengan integritas mereka sehingga hati mereka bersatu dan 
merupakan kekuatan yang menyatu atas musuh mereka. 

Setiap saya membaca buku sejarah peijalanan Nabi saw. saya mera- 
sakan suatu kepuasan yang besar, hanya saja saya merasa sangat kecewa 
bila mengingat banyaknya kaum Muslimin yang kurang memperhaiikan- 
nya, dan sedikit sekali orangyang mau menyibukkan diri dengannya. Akan 
tetapi, saya menyadari akan keengganan mereka terhadap hal ini karena 
mengingat bertele-telenya buku-buku yang ditulis dalam hal ini. 

Tatkala saya tiba di kota Al-Manshurah, saya dipertemukan dengan 
Mahmud Bek Salim yang menjabat sebagai qadhi pada mahkamah kota Ai- 
Manshurah. Ternyata setelah saya bergaul dengannya, saya mengetahui 
bahwa dia adalah orangyang alim dalam masalah agama dap sangat langka 
tandingannya. Bila menjelaskan masalah agama ia selalu mempunyai kele- 
bihan dalam mengemukakan jawaban atas soal yang diajukan kepadanya. 
Adapun mengenai pengetahuannya tentang sejarah hidup Rasulullah saw, 
dia adalah orang yang membidangi hal ini dan sangat mantap. Saya sering 
mendengar ungkapan dan keinginan hatinya untuk membuat suatu karya 
tulis tentang sejarah Nabi saw. yang tidak bertele-tele dan berbelit-belit se- 
hingga dapat dimanfaatkan oleh kalangan awam kaum Muslimin. Hal ini 
membuat hati saya tergugah, ternyata orang yang saya muliakan ini mem- 
punyai keinginan dan tekad yang sama dengan diri saya. Hanya saja pada 
waktu itu tekad saya masih belum bulat untuk melaksanakan niat dan cita- 
cita yang luhur ini. Saya menyadari bahwa untuk merealisasikan hal ini 
tidak mudah dan banyak kesulitannya. 

Akan tetapi, setelah saya sering mendengar dari para tokoh ulama Al- 
Manshurah, yaitu tentang keinginan mereka untuk mengeijakan suatu 
karya tulis dalam bidang ini yang bermanfaat untuk segala lapisan ma- 
syarakat, saya menganggap hal ini sebagai suatu keharusan yang tidak bisa 
dielakkan lagi. Dengan tekad yang bulat dan penuh rasa percaya akan per- 
tolongan Allah, serta berharap kepada-Nya semoga Dia memberikan taufik 
kepada saya terhadap hal-hal yang diridai-Nya, akhirnya saya tempuh juga 
pekeijaan ini sehingga tercapailah apa yang saya cita-citakan itu. Alham- 
dulillah, akhirnya terciptalah suatu karya tulis tentang sejarah Nabi saw. 
dengan penygjian yang mudah dicerna dan tidak berbelit-belit sehingga 

dapat bermanfaat bagi kalangan awam. Selain itu dapat pula dijadikan 
bahan referensi oleh kalangan khusus. 

Bahan referensi dalam tulisan ini adalah Al-Quranul-Karim dan hadis- 
hadis sahih yang diketengahkan oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim. 
Kami sengaja tidak mengambil referensi lain kecuali dalam masalah- 
masalah yang tidak dapat dielakkan lagi untuk memperjelas penyajian. 
Dalam hal ini banyak sekali menolong kami bahan-bahan referensi yang 
karni ambil dari kitab As-Syifa karya Qadhi "Iyadh, kitab As-Siratul 
■ kilabiyah dan kitab Al- Mawahibul Ladunniyyah, keduanya merupakan 
karya AI-Qashthalani, dan kitab Ihya ‘Ulumud-Din karya Imam Chazali. 

Demikianlah akhirnya kami memohon kepada Allah swt. якяп limpah- 
an kemurahan-Nya, semoga Allah memberikan taufik kepada imam- 
itnam dan para pemimpin kami untuk dapat mengikuti jejak junjungan 
kita Rasulullah saw. dan menghidupkan syiar-syiar agama-Nya sehingga 
mereka mendapat dukungan dari sisi Allah swt. Maka sudah tiba saatnya 
l^agi kami untuk memulainya dengan pertolongan Allah swt. 

Syekh Muhammad Al-Khudhari Bek 
Penilik pada Kementrian Pendidikan 
dan merangkap sebagai dosen sejarah 
Islam pada Universitas Mesir. 
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I! 

SILSILAH NASAB 

YANG MULIA NABI SAW 

llorkat adanya junjungan kita yaitu Muhammad ibnu 'Abdullah, maka 
urnat manusia menjadi mulia. Ibunya bemama Siti Aminah binti Wahab 
м Zuhriyah1) dari kabilah Quraisy. 'Abdullah adalah anak lelaki Abdul 
Muththalib dari istrinya yang bemama Fathimah binti 'Amr al-Makhzumi- 
yub2) dari kabilah Quraisy. 'Abdul Muththalib adalah seorang syekh (pe- 
uiimpin) yang diagungkan di kalangan kabilahQuraisy. Mereka selalu me- 
minta keputusan daripadanya bila menghadapi perkara-perkara yang sulit, 
iliiii mereka selalu mendahulukannya di dalam hal-hal yang penting. ’Ab- 
dtil Muththalib adalah anak Hasyim dari istrinya yang bernama Salma 
hinti ’Amran-Najjariyah3) dari kabilah Khazrgj. Hasyim adalah anak 'Abdu 
Manaf dari istrinya yang bemama 'Atikah binti Murrah as-Sulamiyahf 
I )»n 'Abdu Manaf adalah anak Qushay dari istrinya yang bernama Hubbiy 
binti Halil al-Khuza’iyah{ \ 

Jabatan hyabah (pengums )Baitullah (Ka'bah) pada masa jahiliah di- 
jn rcayakan kepada Qushay, demikian pula jabatan rifadah (bertugas mem- 
Ijcri minum dan makanan kepada para jema'ah haji), dan jabatan me- 
suirnpin Nudwah, yaitu msgelis permusyawaratan yang hams memecahkan 
lomua masalah di mmahnya, serta jabatan liwa (panglima perang). Ketika 
«jal telah dekat, ia menyerahkan semua jabatan tersebut kepada salah 
eorang anak lelakinya yang bernama ’Abdud-Dar. Akan tetapi, Bani 

1) Dari Bani Zahrah ibnu Kilab, salah satu puak dari kabilah Quraisy. 

Z) Dari Bani Makhzum ibnu Yaqzhati ibnu Murrah, salah satu puak dari kabilah Quraisy. 

3) Dari Bani Najjar, salah satu puak dari kabilah Khazraj. Kabilah Khazraj ini adalah salah satu 
dari dua kabilah yang mendiami kota Madinah. dan kabilah yang satunya lagi bemama Aus. 
Kedua kabiiah ini merupakan dua saudara. Kemudian Rasuluilah saw. menamakan kedua ka- 
biiah tersebut (ketika Hijrah) sebagai sahabat Anshar. 

4) Berasal dari Bani Salim ibnu Manshur, salah satu puak dari kabilah Qais ibnu 'Ailah ibnu Mud- 

har. 

5) Berasal dari Bani Khuza'ah ibnu Amr, salah satu puak dari kabilah Qum'ah ibnu Ilyas ibnu 
Mudhar, merekalah yang menguasai Ka*bah sebelum kabilah Quraisy. 
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'Abdu Manaf (anak anak 'Abdu Manaf) sepakat tJdak akan membiarkan 
anak-anak mereka, Bani ’Abdud-Dar, menguasai kedudukan yang di bang 

gakan ini sehingga hampir saja pecah perang saudara di kalangan merekn 
andaikata tidak ada orang-orang bijaksana dari kedua kelompok itu yang 
melerai mereka. Akhirnya mereka sepakat untuk menyerahkan jabatan si 
qayah dan rifadah kepada Bani 'Abdu Manaf; kedua jabatan penting ini 
berlangsung di tangan mereka sehingga sampai kepada tangan А1-’АЬЬан 
ibnu 'Abdul-Muththalib, yang selanjutnya menurunkan pula kepada anak- 
anaknya sesudah AI-’Abbas meninggal dunia. Adapun jabatan siqayah ma 
sih tetap berada di taiganBani ’Abdud-Dar, yang selanjutnya diakui oleh 
syara’ (agama Islam). Hingga sekarang jabatan tersebut masih tetap berada 
di tangan mereka, yaitu Bani Syaibah ibnu ’Utsman ibnu Abu Thalhah 
ibnu 'Abdul ’Aziz ibnu 'Utsman ibnu ’Abdud-Dar. Adapun jabatan liwa 
masih tetap berada di tangan mereka (Bani ’Abdud-Dar) sehingga diba- 
talkfln oleh Islam, kemudian Islam menjadikannya sebagai hak khalifah 
kanm Muslimin, dan hanya boleh dipegang oleh orang yang dinilai oleh 
Islam sebagai orang yang layak untuk memangkunya, demikian pula 

jabatan nudwah. 

Qushay adalah anak lelaki Kilab dari istrinya, Fathimah binti Sa'd da- 
ri negeri Yaman dan dari kalangan kabilah Azdsyanuah. Kilab adalah anak 
Murrah dari istrinya yang bernama Hindun binti Sarir dari Bani Fihr ibnu 
Malik. Murrah adalah anak Ka’ab dari istrinya, Wahsyiyah binti Syaiban 
dari kalangan Bani Fihr pula. Ka’b adalah anak Luay dari istrinya yang 
гКкРпя! dengan nama panggilan Ummu Ka’b , nama aslinya adalah Bariah 
binti Ka’b, dari kabilah Qudha’ah. Dan Luay adalah anak Ghalib dari 
istrinya yang dikenal dengan nama panggilan Ummu Luay, nama aslinya 
adalah Salma binti ’Amr al Khuza'iy. Ghalib adalah anak Fihr dari istrinya 
yang dikenal dengan nama panggilan Ummu Ghalib, nama aslinya adalah 
Laila binti Sa’d , dari kalangan kabilah Hudzail. 

Menurut pendapat mayoritas ahli sejarah, Fihr adalah Quraisy, dan 
Quraisy merupakan suatu kabilah besar yang terdiri atas beberapa puak, 
yaitu Bani ’Abdu Manaf, Bani ’Abdud-Dar ibnu Qushay, Bani Asad ibnu 
'Abdul ’Uzza ibnu Qushay, Bani Zahrah ibnu Kilab, Bani Makhzum ibnu 
Yaqzhah ibnu Murrah, Bani Taim ibnu Murrah, Bani ’Addiy ibnu Ka’b, 
Bani Sahm ibnu Hushaish ibnu ’Amr ibnu Ka’b, Bani ’Amir ibnu Luay, 
Bani Taim ibnu Ghalib, Bani al-Harits ibnu Fihr, dan Bani Muharib ibnu 
Fihr. Orang-orang Quraisy yang mendiami kota Makkah dinamakan 
Quraisy al-Bithah (orang-orang Quraisy kota), sedangkan orang-orang Qu- 
raisy yang diam di sekitar kota Makkah dinamakan Quraisy Azh- Zhawahir 
(orang-orang Quraisy pedalaman). 

illii adalah anak Malik dari istrinya yang bernama Jandalah binti ai 
t •*»» I dni» kabilah Jurhum. Malik adalah anak An-Nadhr dari istrinya yang 
s •* 11111114 'Atikah binti ’Adwan dari kabilah Qais ’Ailan. An-Nadhr яНяЪЬ 

tink Kuianah dari istrinya yang bernama Barrah binti Mur ibnu Idd. 
I Sinniiili adalah anak Khuzaimah dari istrinya yang bernama 'Awwanah 
l,""t Ha’d dari kalangan kabilah Qais ’Ailan. Khuzaimah adalah anak 
Minlnkiili dari istrinya yang bernama Salma binti Aslam dari kabilah 
Qinlliu'iih. Mudrikah adalah anak liyas dari istrinya yang bernama Khan- 
sl if fioorang wanita teladan dal m hal kehormatan dan keperkasaan. Ilyas 

I ii ih unak Mudhar dari istrinya yang bernama Ar-Rabbab binti Jundah 
if (iii Ma d. Mudhar adalah anak Nizzar dari istrinya yang bernama Saudah 
lilnb Лк. Nizzar adalah anak Ma’d dari istrinya yang bernama Mu'anah 
l'iiiti tJuusyam dari kabi ah Jurhum. Dan Ma’d hdalah anak Adnan. 

I Jernikianlah nasab keturunan Nabi saw. yang keabsahannya telah di- 
•' pukati oleh para ulama tarikh dan ahli hadis. Adapun mengenai nasab 
iiiuiiji dari 'Adnan hingga ke atasnya tidak ada satu jalur periwayatan pun 
У<"|« ahih. Pada garis besarny mereka telah sepakat bahwa nasab Ea- 

ilullah saw. sampai kepada Nab Isma’11 sebagai bapak orang-orang Arab 
Vuiig musta'ribah dan Nabi Isma’il adalah anak Nabi Ibrahim a.s. 

Seperti yang telah Anda lihat sendiri, nasab Nabi saw. adalah nasab 
ytmg mulia lagi terhormat, yaitu terdiri dari bapak-bapak yang suci dan 
lltii sbu yang suci pula. Rasulullah saw. masih terus berpindah-pindah dari 
lnlnng sulbi suci mereka kepada rahim-rahim yang suci pula sehingga 
Allah swt. memilih dua orang ibu-bapaknya dari kalangan bangsa Arab, 
ynitu dari kabilah Quraisy. Kabilah Quraisy merupakan kabilah yang 
iucrniliki kedudukan yang tinggi dan terhormat di kalangan bangsa Arab. 
Anda tidak akan menjumpai dalam silsilah Rasulullah saw.*selain orang- 
nrang yang mulia; tidak seorang pun dari mereka yang merupakan rakyat 
julnta, bahkan semuanya merupakan pemimpin dan orang yang terhormat. 
Jcmikian pula sislilah ibu-ibu dari kakek moyang Rasulullah saw., mereka 

ьетиа termasuk kabilah-kabilah yang memiliki kedudukan yang tinggi dan 
disegani. Memang tidak diragukan bahwa kemuliaan silsilah dan sucinya 
lempat kelahiran merupakan syarat kenabian. Perkawinan yang dilakukan 
oleh setiap moyang Nabi saw. sehingga sampai kepada kedua orang ibu- 
bapaknya merupakan perkawinan yang sah sesuai dengan syariat yang ber- 
laku pada bangsa Arab (agama Nabi Isma’il, pen.). Tidak pernah sesuatu 
dari sifat jahiliah (zina) menyentuh silsilah keturunan Nabi saw., bahkan 
Allah memelihara silsilah keturunannya dari perbuatan tersebut. Alham- 
duiillah. 
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PERKAWINAN ABDULLAH DENGAN SITI AMINAH DAN 
MASA-MENGANDUNGNYA SITIAMINAH 

'Abdullah adalah salah seorang anak 'Abdul-Muththalib yang paling dicin 
tainya. Setelah 'Abdullah dewasa, 'Abdul-Muththalib menikahkannya do 
ngan Siti Aminah binti Wahb ibnu 'Abdu Manaf ibnu Zahrah ibnu Kilah 
Pada saat itu usia 'Abdullah telah mencapai delapan belas tahun, dan Sil 
Aminah merupakan wanita Quraisy yang paling utama nasab dan kedu 
dukannya. 'Abdullah mulai bercampur dengan Siti Aminah. Tidak berapi 
lama kemudian Siti Aminah mengandung Rasulullah saw. Ketika masi 
mengandung Siti Aminah mencapai dua bulan, 'Abdullah meninggal dunh 
dan dikebumikan di Madinah di tempat paman-paman dari pihak ibunyc 

sendiri yaitu Bani 'Addiy ibnu-Najjar. Pada mulanya ia berniat melakukan 
misi dagang ke negeri Syam, akan tetapi, ketika ia kembali dari negeri 
Syam dan sampai di Madinah maut mepj mputnya. 

Setelah masa mengandung dijalani, Siti aminah akhirnya melahirka 
Seluruh semesta alam merasa gembira dengan kelahiran bayi yang mulia 
ini, yang kelak akan menyiarkan ke seluruh dunia norma-norma etika dan 
akan menyempumakan akhlak yang mulia. Mahmud Basya almarhum, 
seorang ahli ilmu falak, telah melakukan penelitian tentang peristiwa besar 
ini. Akhirnya ia menyimpulkan bahwa peristiwa itu teijadi pada hari Senin 
pagi tanggal 9 Rabiulawal bertepatan dengan tanggal 20 April 571 Masehi. 
Peristiwa ini bertepatan pula dengan tahun pertama peristiwa Al- Fil (ten- 
tara bergajah). 

*) Peristiwa ini sangat terkenal, merupakan peristiwa besar yang menimpa kota Makkah. Orang- 
orang Arab menjadikan peristiwa ini sebagai permulaan penanggalan mereka. Apa yang telah 
dilakukan oleh mereka sama halnya dengan tradisi yang biasa dilakukan oleh bangsa-bangsa 
lainnya manakala mereka mengalami peristiwa-peristiwa penting dan bersejarah. AI-Quran sen- 
diri telah menuturkan peristiwa ini di dalam surah AI-Fil. Kisahnya bermula bahwa salah 
seorang raja negeri Habsyah, yang telah berhasil merebut negeri Yaman dari tangan orang- 
orang Himyar, mengadakan serangan ke kota Makkah dengan tujuan untuk meruntuhkan 
Ka'bah. Raja tersebut menaiki seekor gajah yang sangat besar, sedangkan orang-orang Arab 
belum pemah melihat hal serupa itu sebelumnya, maka untuk menghomiati kedatangan Nabi 
yang ditunggu-tunggu dan untuk melindungi Ka’bah-Nya Allah swt. sengaja menjadikan tipu- 

daya mereka menjadi sia-sia, dan Dia mengirimkan kepada mereka burung yang betbondong- 
bondong, me empari mereka dengan batu berasal dari tanah yang teibakar, lalu Dia menjadikan 
mereka seperti daun-daun yang dimakan ulat. Akhimya orang-orang Quraisy merasa lega hati 

karena tidak usah bersusah payah lagi dalam menghadapi mereka. 
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Kdahiran Nabi saw. teijadi di rumah Abu Thalib, yaitu dalam perkam- 
(.ш.кпп orang-orang Bani Hasyim. Yang bertindak sebagai bidannya ialah 

irnnu Abdur-Rahman ibnu ’Auf. Setelah Nabi dilahirkan, ibunya, Siti 
■iuiiuh, mengmmkan berita gembira ini kepada kakek Nabi saw, ’Abdul- 
uthttiahb. Setelah mendengar berita itu 'Abdul-Mutbthalib bergegas me- 

kf.rumah Abu Thalib dengan perasaan yang meledak penuh dengan 
• (tembiraan. Setelah sampai lalu ia memberi nama anak tersebut Muham- 

",ш1 Nama im ih belum dikenal oleh orang-orang Arab. Akan tetapi, 
i H|i inya Allah berkehendak untuk melangsungkan apa yangtelah dipasti 
fcnin oleh-Nya sesuai dengan berita yang telah disebutkan di dalam kitab- 

, pam nabl terdahulu, seperti kitab Taurat dan kitab Injil. Allah mem- 
I шлkun llham kepada kakek Nabi saw., hendaknya ia melaksanakan perin- 

!л,1 nya ini’ yaitu memberikan nama tersebut kepada bayi yang baru di- 
1и li kun stu. Wanita pertama yang mengasuh Nabi saw. sewaktu ia masih 
bny i adalah Ummu Ayman, nama aslinya adalah Barakah al-Habsyiyyah 
I iimba sahaya perempuan ayahnya, 'AbduUah. Wanita pertama yang me- 
i iHukannya adalah Tsuwaibah, hamba sahaya perempuan pamannya 
Ahu 1лЬаЬ. J ’ 

MASA PENYUSUAN 

I rioh meiyadi tradisi bagi orang-orang Arab pada masa itu, mereka selalu 
meiican wanita-wanita yang mau menyusukan anak-anak mereka di dae- 
mli pedalamax Maksudnya supaya kelak anak-anak itu tumbuh menjadi 
*.i ng yang mulia. Mereka mempunyai anggapan bahwa wanita pengasuh 
II kof ltu Pemalas lagi kurang tekun. Kemudian datangiah kaum wanita 

l Bani Sa’d ibnu Bakr mencari anak-anak yang akan mereka susukan. 
«rnyata wamta yang berhasil mendapat pekeijaan menyusukan Muham- 

mud adalah Halima binti Dzuaib as-Sa’diyah. Nama suaminya Abu Kab- 

yah' dan nama inilah Уап8 kemudian dipakai sebagai nama panggilan 
Nabi saw. oleh orang-orang QuraiSy manakala mereka mengejek Nabi saw 
Mereka mengataka , "Orang ini adalah anak Abu Kabsyah yang menyam 
jiaikan wahyu dari langit." Keberkahan selalu meliputi keluarga tempat 
Mimammad disusu’ dan dipehhara selagi Muhammad masih bersama 
ii кгка Muhammad tinggal bersama keluarga Halimah se ama empat 
tahun. 

*) Lihat kitab As-Siratul-Halabiyah. 
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PERISTtWA PEMBEDAHAN DADA NABI SAW 

Sewaktu Muhammad masih bersama keluarga Siti Halimah, teijadilah 
suatu peristiwa penting, yaitu dibelahnya dada Muhammad, lalu dikeluar- 
kan tempat bercokol setan dari dalam dadanya. Peristiwa tersebut menye 
babkan Halimah menjadi takut; maka ia mengembalikan Nabi saw. kepada 
ibunya. Ketika berada di hadapan ibunya, Siti Halimah mence :taka: se- 
mua peristiwa yang teijadi pada diri Nabi saw. "Ketika Muhammad ber- 
sama saudara-saudara sepersusuannya sedang menggembala ternaknya di 
belakang rumah, tiba-tiba saudara sepersusuannya datang berlari-lari sam- 
bil terengah engah menceritakan kepadaku dan suamiku. Saudaraku daii 
kabilah Quraisy itu ditangkap oleh dua orang lelaki berbaju putih. Lalu ke- 
dua orang lelaki itu membaringkannya, kemudian membedah perutnya se 
dangkan kedua lelaki itu terus menggerakkanr ya dengan cemeti. Aku dan 
suamlku segera menuju ke tempat itu, dan ternyata kami jumpai dia dalam 
keadaan pucat pasi. Setelah peristiwa itu aku dan suamiku selalu bersam 
dengannya, dan kami hertanya kepadanya. ’Hai Anakku, apakah geranga 
yang teijadi dengan dirimu?’ Kemudian ia menjawab, ’Ada dua orang lelaki 
berbaju putih datang kepadaku, entah dari mana asalnya. Lalu salah se 
orang dari mereka bertanya kepada tem nnya: Apakah anak ini memang 
dia? Temannya menjawab, Ya. Kemudian keduany^ menangkapku dan 
membaringkan diriku, sstelah itu mereka berdua memb dah perutku. Ke- 
duanya mencari sesuatu di dalam perutku. Setelah bertemu, lalu keduanya 
mengeluarkannya dari dalam perutku dan langsung membuangnya, tetap 
aku tidak meng tahui apa yang dibuangnya itu." 

PERAFJHAN PEMELIHARAAN NABI 

Setelah Muhammad diambil lagi oleh ibunya dari tangan Halimah, pada 
suatu ketika Siti Aminah membawa Muhammad pergi ke Madinah untuk 
bersilaturrahim kepada paman-paman ayah Nabi saw. dari pihak ibu, yaitu 
Bani 'Addiy ibnu Najjar. Dalam peijalanan pulangke Makkah, tiba-tiba Si- 
ti Aminah diserang sakit keras. Sesampai di suatu desa yang bernama Al- 
Abwa** Siti Aminah memnggal dunia dan dikebumikan di tempat tersebut. 

*) Al-Abwa nama sebuah desa yang terletak di antara Makkah dan Madinah, lebih dekat ke Ma- 

dinah. 

I uyntnya Nabi saw. berada di bawah asuhan Ummu Ayman dan di ba- 
wnli laiiggungan kakeknya, 'Abdul-Muththalib. ’Abdul-Muththalib sangat 
Myuiig kepada Muhammad. Hal seperti ini belum pernah dirasakannya 
lt i huilftp anak-anaknya karena dari dalam diri Muhammad tampak tanda- 
IihiiIii yang menunjukkan bahwa kelak di masa mendatang ia яУяп memili- 
kl niiafu perkara yang agung. ’Abdul Muththalib sangat memuliakannya. 

! nlak berapa lama kemudian 'Abdul-Muththalib pun meninggal dunia, 
i ilfiugkan usia Muhammad baru mengmjak delapan tahun. Kemudian 

Miihtiinmad dijamin oleh saudara sekandung ayahnya, Abu Thalib. Abu 
I kilib memelihara Muhammad dengan penuh kasih sayang dan penuh 
|u i lialaan. Harta yang dimiliki Abu Thalib waktu itu sedikit, tetapi berkat 
шЬшуа Muhammad akhirnya Allah swt. melimpahkan keberkahan pada 
1ш1 luuya. Selama di dalam pemeliharaan Abu Thalib, Muhammad meru- 
l'"k,m teladan yang paling baik; ia bersikap qana'ah (menerima apa ada- 
iivii) cian jauh dari perbuatan-perbuatan rendah yang biasa dilakukan oleh 
ki hfinyakan anak-anak seusia dengannya. Demikianlah diceritakan oleh 
|ii‘iigasuhnya, Ummu Ayman. Bila saat makan tiba, anak-anak lainnya da- 
laiig melahap makanan yang ada, sedangkan Muhammad tetap tenang dan 
inanerima apa adanya. 

PERJALANAN KE NEGERI SYAM 

Pntkala Muhammad mencapai usia dua belas tahun, pamannya, Abu 
Tlialib, bermaksud hendak mengadakan misi dagangke negeri Syam. Akan 
Irlapi, kelihatan Muhammad sangat berat ditinggalkan oleh Abu Thalib 
m'liingga akhirnya, karena kasihan, Abu Thalib mengajak Muhammad ber- 
Btunanya ke negeri Syam. Perjalanan ini adalah untuk yang pertama 
kalinya dan mereka tidak begitu lama melakukan perjalanan ini. Sesam- 
puinya mereka di dekat daerah Bushra, * seorang pendeta Yahudi bernama 
Huhaira datang menemui orang-orang dari kafilah Abu Thalib. Pendeta 
ahudi itu menanyakan kepada mereka tentang berita yang terdapat di 

d lam kitab suci orang-orang Yahudi, yaitu mengenai diutusnya seorang 
nabi dari kalangan bangsa Arab yang saatnya sudah tiba. Mereka men- 
jawab bahwa sampai saat itu belum tampak tanda-tandanya. 

) Bushra adalah nama sebuah desa yang lerlctak di perbalasan negeri Syam dan negcri Arab. 
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Ungkapan ini sering dilontarkan oleh orang-orang ahli kitab sebelum 
Rasulullah saw diutus, baik dari kalangan orang Yahudi maupun dan ka- 
langan orang Nasrani. Akan tetapi, Allah swt. telah berfirman di dalam 

Kitab-Nya: 

Maka setelah datang kepada mereka apa yang telah mereka ketahui 
mereka lalu ingkar kepadanya. Maka laknat Allah-lah atas orang- 
orangyang ingkar itu. (Q.S. 2 Al-Baqarah: 89) 

PERANG FUJJAR 

Ketika Muhammad berusia dua puluh tahun, pecahlah Perang Fujjar, ya- 
itu peperangan yang terjadi di antara kahilah Kinanah dan kabilah Qais 
sedangkan kflhilah Quraisy berada di pihak kabilah Kinanah. Penyebab 
pecahnya perang ini ialah sebagai berikut: An- Nu'man ibnul-Mundzir. raja 
orang Arab di negeri Hairah,1) memiliki barang dagangan yang biasa 
dikirimkannya setiap tahun untuk dipasarkan di ’Ukazh.2) An-Nu’man 
selalu mengirimkannya dalam pengawalan yang dipimpim oleh seorang 
kuat dan perkasa lagi dihormati di kalangan kaumnya supaya ia mengan- 
tarkan dagangan tersebut ke tempat tujuan dengan selamat. Pada suatu 
hari ia duduk-duduk bersama Al-Barradh ibnu Qais al-Kinani yang ter- 
kenal pemberani, tetapi telah dipecat dari keanggotaan kaumnya karena ba- 
nyak kejahatan yang telah dilakukannya. Hadir pula pada saat itu ’Urwah 
ibnu ’Atabah, seorang pengembara. An-Nu’man membuka pembicaraan. 
"Siapakah yang mampu mengantarkan daganganku kali ini hingga sampai 
ke 'Ukazh?" Al-Barradh menjawab, "Biarlah aku yang mengantarkannya 
hingga sampai kepada Bani Kinanah." An-Nu’man menjawab, "Sesungguh- 
nya aku hanya menginginkan seseorang yang mau mengantarkan 

1) Scbuah negeri yang tcrletak di sebelah barat Sungai Efrat. Di tempat terscbut bermukim 
seorang raja bangsa Arab yang berpihak kcpada raja-raja Persia. Negeri ini kemudian ditakluk- 

kan oleh Khalid ibnul-Walid pada tahun dua bclas 1 lijriah (lihal kitab Itmamul Wafa). 

2) 'Ukazh adalah nama pasar yang seliap lahun diselcnggarakan oleh orang-orang Arab. Di pasar 
terscbut mcrcka memamcrkan barang-barang dagangan mereka, demikian pula qashidah-qashi- 

dah gubahan para sastrawan mcreka, scperti yang mcnyangkut masalah mafakhir (kebanggaan) 
mcreka dan subjck-subjck sastra lainnya yang mcnjadi kcbanggaar. orang Arab. Untuk masa se- 

karang hal seperti ini lcbih dikcnal dengan istilah expo. 
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n trnawarkan)-nya kepada semua orang Lalu 'Urwah berkata, "Semoga 
biigkau dijauhkan dari semua hal yang menghinakan, apakah engkau ela 
ini'inbiarkan anjing yang sudah dipecat ini mengantarkannya? Biarlah 
яки yang akan mengantarkannya kepada semua syekh kabilah dan pen- 
ilndnk Qaishum, yaitu penduduk daerah Najd3) dan Tihamah4)." Kemu- 
ilinn Al-Barradh bertanya, "Apakah engkau akan mengantarkannya juga 
lilngga sampai kepada kabilah Kinanah, hai ’Urwah?" ’Urwah menjawab, 
Лки akan mengantarkannya kepada semua orang." 

Al-Barradh merasa sakit hati, lalu ia merahasiakan berita itu dan 
mriiunggu-nunggu kesempatan yang paling baik. Ketika ’Urwah keluar 
nivinbawa dagangan An-Nu’man, di tengah jalan Al-Barradh menghadang- 
nyu, lalu membunuhnya secara licik. Setelah itu Al-Barradh mengirimkan 
bwrita kepada kaumnya, yaitu kabilah Kinanah, dan menceritakan kepada 
iuureka semua yang terjadi dengan 'Urwah, lalu ia memperingatkan kaum- 
uyu supaya berhati-hati terhadap pembalasan kaum 'Urwah, yaitu kabilah 
Quis. Kabilah Qais, begitu mendengar kejadian yang menimpa ’Urwah itu, 

Iniigsung menghimpun kekuatan guna menuntut balas atas darah ’Urwah. 
Mereka bertemu dengan kabilah Quraisy dan kahilah Kinanah di Nakh- 
ЦЬ , maka terjadilah pertempuran di antara mereka. Dalam peperangan 
borkobar dengan sengit itu orang-orang Qais tampak begitu nekad dan be- 
rani. Akhirnya orang-orang Quraisy berlindung di kota Makkah, dan Mu- 
li i nmad ada bersama mereka. 

Setelah peristiwa itu orang-orang Qais berkata kepada musuh-musuh- 
uya, "Sesungguhnya kami tidak aken membiarkan begitu saja darah ’Ur- 
wuh, maka pertemuan kita adalah kelak pada tahun depan di ’Ukazh." Lalu 
tnereka kembali ke negeri mereka seraya membakar semangat, orang-orang 
mereka. Setahun sejak peristiwa itu, kabilah Qais menghimpun semua ke- 
kuatannya Mereka dibantu oleh orang- orang Tsaqif dan kabilah-kabilah 
lumnya. Demikian pula kabilah Quraisy, mereka pun menghimpun kekuat- 
unnya yang terdiri dari kabilah Kinanah dan orang-orang Habsyah yang 
mcqjadi pendukung orang-orang Quraisy. Pada saat itu yang memimpin 
Bani Hasyim ialah Az-Zubair ibnu ’Abdul-Muththalib yang dibantu oleh 
iwudara-saudaranya, yaitu Abu Thalib, Hamzah, Al-Abbas, dan keponakan 

I) Daerah pedalaman Jazirah Arabia yang terdiri atas dataran tinggi. 

4) Daerah pinggiran yang terletak < i sepanjang pesisir Jazirah Arabia. Di sebelah timur lau terle- 

tak beberapa negeri, antara lain Bahrain dan Al-Fashil yang terletak di antara Najd dan Tiha- 
mah. Di sebelah barat terletak daerah Hijaz, sedangkan di sebelah timur terletak Yamamah. 

5) Nama sebuah tempat yang terletak di antara Makkah dan Thaif. 

13 



mereka, yaitu Muhammad Bani Umayyah berada di bawah pimpinan 
Harb ibnu Umayyah, dan ia merangkap menjadi panglima tertinggi semua 
orang Quraisy. Ia menjabat kedudukan ini karena kedudukannya yang d;- 
segani di kalangan Quraisy, demikian pula mengingat usianya yang paling 
tua. Demikianlah setiap puak kabilah Quraisy mempunyai pemimpinnya 
sendiri. Kemudian mereka berangkat menuju ke medan peperangan. Pepe- 
rangan yang terjadi pada saat itu merupakan peperangan yang dirasaka 
paling dahsyat dan menakutkan oleh bangsa Arab. Kesucian kota Makka 
banyak dinodai oleh peperangan tersebut, padahal kota Makkah dianggap 
suci oleh mereka semua. Mereka namakan perang tersebut Perang Fujjar. 
Kekalahan hampir menimpa kabilah Qais karena kabilah-kabiiahnya ba- 
nyak yang terpukul. Tiba-tiba muncullah para penengah yang mengajak 
pihak pihak yang berperang untuk be damai. Kedua belah pihak meng- 
hitung mereka yang telah gugur. Barangsiapa menemukan pihaknya lebih 
banyak yang gugu , ia diperbolehkan mengambil diat kelebihannya 
Setelah dihitung, ternyata di pihak Qais lebih banyak yang gugur. Akhir- 
nya mereka mengambil diat dari kabilah Quraisy. Harb ibnu Umayyah ber- 
janji akan membayarnya, dan sebagai kepercayaan dari p haknya ia mem - 
berikan anaknya yang bernama Abu Sufyan sebagai sandera. 

Demikianlah akhir pepera gan yang sering terjadi di kalangan orang 
Arab, yang bermula dari hal-hal yang kecil saja Setelah agama Islam da 
tang, akhirnya Allah mempersatukan hati mereka dan menyingkapkan ge- 
lapnya kesesatan ini dengan tersebarnya nur Islam di kalangan mereka. 

PERJANJIAN AL-FUDHUL 

Setelah orang-orang Quraisy kembali dari Perang Fujjar, mereka sepakat 
untuk mengadakan perundingan. Hal itu akhirnya terlaksana di rumah 
’Abdullah ibnu Jad’ah at-Taimiy, seorang pemimpin salah satu puak 
kabilah Quraisy. Orang-orang yang membuat perjanjian itu terdiri dari 
Bani Hasvim dan Banil- Muththalib, yaitu dua orang anak Bani Abdu Ma- 
naf, dua orang anak Bani Asad ibnu 'Abdul ’Uz-za, dua orang anak Bani 
Zahrah ibnu Kilab, dan dua orang anak Bani Taim ibnu Murrah. Mereka 
telah mengadakan perjaryian untuk tidak membiarkan seseorang teraniaya 
di dalam kota Makkah, baik dia penduduk asli ataupun pendatang; mereka 
akan membelanya dan mengembalikan hak kepadanya. 

Perundingan ini dihadiri pula oleh Muhammad yang pada waktu Itu 
ikut bersama paman-pamannya. Sesudah Allah mengangkatnya menjadi 

m nl dia memberikan komentar tentang peqaiyian tersebut sebagai beri- 
kn 

Sungguh aku telah menyaksikan sendiri peijanjian yang telah dibuat 
oleh paman-pamanku di rumah 'Abdullah ibnu Jad'an, yang lebih aku 
smangi daripada memiliki temak unta. Seandainya di masa Islam ini 
aku diajak melakukan hal yang sama, niscaya aku akan menerimanya. 

11м1 Itu adalal karena Muhammad diutus dengan membawa akhlak- 
t; iilak yang nmlia, dan hal ini termasuk di antaranya. Memang Islam telah 
l inyak mengakui hal seperti itu. Hal ini ditunjukkan oleh sabda Rasulul- 
1 Ui saw.: 

Akd diutus guna menyempurnakan akhtdk-akhlak yang mulia. 

in nyata Nabi saw. sering mengajak orang-orang untuk melaksanakan 
I i'ijunjian ini. Akhirnya mereka menyadarinya dan mau menerimanya. 

PERJALANAN MUHAMMAD 
KE NEGERI SYAM YANG KEDUA KALINYA 

l'utkala Muhammad berusia dua puluh lima tahun dia melakukan per- 
Julunan yang kedua ke negeri Syam. 

Siti Khadijah binti Khuwailid al-Asadiyah, ^ seorang wanita pengusaha 
terkemuka lagi terpandang dan kaya, selalu menyewa orang-orang 

imiuk memasarkan barang dagangannya, kemudian ia membagi keuntung- 
uii dengan mereka. Ia mendengar tentang sifat amanah dan kejujuran Mu- 
luiinmad di dalam berbicara, yang belum pemah ditemukannya pada diri 
cuung lain, sehingga kaumnya sendiri menjulukinya sebagai Al-Amin 
(oiang yang dipe caya). Oleh sebab itu, Siti Khadijah menyewa Muham- 
mad untuk merobawa barang dagangannya ke negeri Syam, kemudian 
mcnjajakannya di sana. Ia bersedia memberinya lebih banyak dari apa 
vung pernah diberikannya kepada orang lain. Kemudian Muhammad 
I uiangkat bersama pembantu Siti Khadijah yang bernama Maisarah. Ke- 
dtianya meiyual barang-barang bawaannya, dan ternyata mendapat laba 
yang besar sekali. Selama dalam peijalanan tampak keberkahan-keber- 
kuhan yang timbul dari diri Muhammad. Hal ini membuat Maisarah 
ecnang sekali. 

•) Dari keturunan Bani Asad ibnu ’Abdul-’Uzza ibnu Qushay. 
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PERKAWINAN DENGAN SITI KHADIJAH 

Setelah keduanya tiba kembali di Makkah. Siti Khadijah melihat hasil pen- 
jualannya ternyata mendapat laba yang sangat besar. Maka ia mulai ter- 
tarik kepada Muhammad. Lalu Siti Khadijah mengirimkan utusan untuk 
menyatakan kesediaan dirinya meryadi teman hidup Muhammad. Siti 
Khadijah pada saat itu berumur empat puluh tahun dan termasuk orang 
yang mempunyai kedudukan di kalangan kaum Quraisy dan paling banyak 
hartanya. Muhammad bersama paman-pamannya segera menemui paman 
Siti Khadijah, ’Amr ibnu Asad, dan mengajukan lamaran untuk mem- 
peristri Siti Khadijah melalui pamannya, Abu Thalib. Paman Siti Khadijah 
menikahkan keponakannya itu dengan Muhammad. Pada hari itu Abu 
Thalib mengucapkan khotbahnya yang terkenal seperti berikut ini: 

Segala puji bagi Allah yang telah menjadikan kita sebagai anak-cucu 
Nabi Ibrahim; keturunan Nabi Isma'il; berasal dari Ma'ad, dan lahi 
dari kalangan Mudhar. Dia telah menjadikan kita sebagai pengurus 
Bait-Nya (Ka'bah) dan pelindung tanah sucinya. Dan dia telah men- 
jadikan untuk kita Ka'bah yang diziarahi dan tanah suci yang aman 
serta Dia pulalah yang menjadikan kita sebagai pemimpin manusia. 
Kemudian sesungguhnya keponakanku ini, Muhammad ibnu ’'Abdullah, 
tiada seorang pun yang dapat mengimbanginya dalam hal kehormatan 
kemuliaan, dan keutamaannya. Bila dalam hal harta benda tidak 
banyak yang dimilikinya, maka sesungguhnya harta itu adalah bayang- 
an yang pasti lenyap karena ia merupakan penghambat dan pinjaman 
yang pasti dikembalikan. Dia, demi Allah, sesudah peristiwa ini me 
miliki berita yang besar dan kedudukan yang agung. Dan dia telah da- 
tang kepada kalian untuk melamar putri kalian, Siti Khadijah, dan dia 
telah memberikan maskawin untuknya sebanyak anu. 

Setelah itu dilangsungkanlah akad nikah di antara keduanya. Siti Khadijah 
sebelum itu pernah nikah dengan Abu Halah, lalu Abu Halah meninggal 
dunia dan mempunyai seorang putri bernama Halah dari hasil per- 
kawinannya dengan Siti Khadijah. Selaiyutnya Halah menjadi anak tiri 
Muhammad. 

PERBAIKAN KA'BAH 

Ketika Muhammad mencapai usia tiga puluh lima tahun, teijadi banjir be- 
sar sehingga merobohkan bangunan KaTtah yang sebelumnya memang su- 

I I rapuh karena pernah kebakaran. Setelah peristiwa itu orang-orang 
\i мву bermaksud untuk merobohkan KaTtah, kemudian membangunnya 

lnnibuls dan memberinya atap serab sebelum itu, bangunan КаЪаЬ ha- 
c lah merupakan batu yang ditumpuk-tumpukkan sehingga berdiri me- 
? фцкав suatu bangunan. Lalu semua kabilah berkumpul untuk memu- 
s «warahkan hal ini, hanya sqa mereka tidak berani merobohkannya kare- 
iih Ka'bah sangat diagungkan oleh mereka. Al-Walid ibnul Mughirah ber- 

i,JI kepada mereka, "Apakah kalian merobohkannya dengan maksud un- 
luk memperbaikinya atau merusaknya?” Mereka meiyawab, "Tidak, k«mi 
!»i maksud untuk memperbaikinya." Maka Al-Walid ibnul Mughirah men- 
J«wub, "Kalau memang demikian, sesungguhnya Allah tidak якяп mem- 
lilrmsakan orang-orang yang mengadakan perbaikan." Setelah itu Al-Walid 
lluiul Mughirah mulai mengambil inisiatif merobohkannya, lalu diikuti 
l*h mereka hingga bangunan itu roboh. Manakala mereka sampai kepada 

f «idasi Hyir Isma'il, di situ mereka menemukan prasasti-prasasti, terukir 
H» batii batunya, yang berisi berbagai macam kata-kata hikmah. Hal se- 
t ■ rts itu biasa dilakukan oleh orang-orang zaman dahulu di кя!я mereka 
mcmbangun suatu bangunan yang agung. Maksudnya supaya meiyadi per- 
iiigatea bagi generasi selaiyutnya tentang pekerjaan-pekerjaan yang telah 
dlUkukan oleh orang-orang dahulu. 

Kemudian mereka mulai membangunnya. Untuk itu mereka menye- 
liakan dana yang dikumpulkan bukan dari hasil riba atau Wil pelacuran. 
Mulailah orang-orang terpandang dari kabilah Quraisy memanggul batu- 

i ii atas pundak mereka, dan Al-’Abbas, paman Muhammad, bersama 
il« ngan Muhammad termasuk orang-orang yang memanggul batu- batu. 
’ -*ang yang meiyadi arsitek pelaksana bangunan itu adalah seorang bangsa 
Stomawi bernama Baqum.Setiaprukun (sudut) bangunan Ka'bah dikhusus- 
tmn untuk segolongan pemimpin; mereka mengangkut batu-batu ke rukun 
torsebut, lalu membangunnya. Akan tetapi, dana dari barang Ья1я1 sangat 
oibatas dan tidak cukup untuk menyempurnakan bangunan tersebut 

lnngga sampai pada fondasi-fondasi Nabi Isma'il. Akhirnya' mereka me- 
ngeluarkan kembali batu-batu dari fondasinya, kemudian mereka mem- 
hangun tembok pendek di atasnya sebagai pertanda, bahwa tembok ter- 
Kobut termasuk bagian dalam Ka’bah. 

Bangunan telah mereka selesaikan dengan panjang Дяп lebar yang 
«ama, yaitu delapan belas hasta. Bangunan tersebut ditambah sembilan 
liasta dari bentuk asalnya. Kemudian pintu KaTbah ditinggikan dari per- 
mukaan tanah sehingga orang yang ingin memasukinya harus memakai 
tangga. Setelah itu mereka bermaksud meletakkan Нгуат Aswad pada tem- 
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patnya, tetapi para pemimpin kabilah Quraisy bertentangan, siapakah di' 
antara mereka yang berhak meletakkannya. Mereka bersaing dalam li.il 
ini, masing-masing pihak menginginkan dirinya sebagai peletak Hajar Л:, 
wad, sehingga peristiwa ini hampir saja menjadi penyebab terjadinya pei 

tempuran di antara mereka. Persengketaan ini berlangsung selama empai 
matem. Pada saat itu orang yang paling tua di kalangan kabilah Quraisy 
adalah Abu Umayyah ibnul Mughirah al-Makhzumi, paman Khalid ibnul 
Walid. Abu Umayyah berkata kepada mereka, "Hai kaum, janganlah kalian 
berselisih, tetapi putuskanlah masalah ini di antara kalian melalui se 
seorang yang kalian relakan akan keputusannya." Lalu mereka menjawah, 
"Baiklah, kalau demikian kami menyerahkan masalah ini kepada orang 
yang pal ng awal memasuki Ka'bafi besok." Ternyata orang yang paling 
awal memasuki Ka'bah adalah Muham. ad Meieka merasa ega karena 
mereka telah mengeta ui sifat amanah dan kejujurai; Muhammad dalani 
berb'cara. Mereka meagatakan, "Baiklah, kam' rela terhadap orang yang 
dipercaya ini." Demiki nlah Muha mad dijuluki sebagai orang yang amin 
(dipercaya) karena mereka meminta keputusan daripadanya pada waktu 
me eka tidak mengetahui bagaimana memutuskan perkara yang sedang 
mereka alami itu. Setelah mereka memberitahukan kepada Mahammad 
bahwa dia adalah orang yang terpilih untuk memutuskan perkara mereka, 
Muhammad segera menggelarkan kain serbannya seraya berkata, "Hen- 
daknya masing-masing kabilah memegang pinggiran kain serban ini.” 
Kemudian Muhammad meletakkan Plajar Aswad ke ams kain serban itu, 
dan memerintahkan mereka untuk mengangkatnya secara bersamaa 
Setelah sampai pada ternpat Hajar Aswad, Muhammad mengambilnya dan 
meletakkannya ke tempatnya semula. 

Demikianlah, akhirnya terpecahkanlah masalah ini yang kebanyaka 
merupakan penyebab timbulnya peperangan besar di kalangan mereka, pa- 
dahal masalahnya kecil dan sepele, tetapi akibatnya fatal jika tidak terpe 
cahkan. Niscayalah peperangan akan terjadi seandainya Allah tidak meng- 
anugerahkan kepada mereka seorang yang berakal seperti Abu Umayyah 
yang menuiyukkan ke ada mereka jalan yang baik, dan seorang yang 
bijaksana seperti Muhammad guna memutuskan perkara mereka dengan 
keputusan yang diridai oleh semua pihak. Tidak mengherankan jika masa- 
lah ini sempat membuat mereka bersaing demi meraih kemuliaan karena 
Baitullah adalah kiblat bangsa Arab dan Ka'bah selalu mereka ziarahi 
Setiap pekerjaan yang agung merupakan kebanggaan tersendiri bagi 
p lakunya dan akan membawa pelakunya untuk berkuasa. Dialah rumah 
pertama di bumi ini yang dijadikan tempat beribadah, dan hal ini disak- 
sikan oleh Al-Quranul-Karim melalui firman-Nya: 

Scsungguhnya rumah yang mula-mula dibangun unluk (tempat ber- 
ibadat) manusia ialah Saitullah vang di Bakkah (Makkah) yang di- 
bcrkahi dan menjadi petunj ik bagi semua manusia. Padanya terdapat 
tanda-tanda yang nyata, (d antaranya) makam Ibrahim; barang siapa 
yang memasukinya (Baitullah itu) menjadi amanlah dia. (Q.S. 3 Ali 
Imran: 96-97). 

hniig-orang yang m ngurus Ka’bah sesudah Nabi Isma’il adalah kabilah 
uilium, tetapi ternyata mereka bertindak semena-mena dan berlaku 

«liiiiya terhadap rang-orang yang memasuki kota Makkah. Kabilah 
I Btiza'ah sepakat mengusir mereka dari Baitul ah Setelah itu kepeng- 
» nsan Ka’bah dipegang oleh orang orang Kh za'ab selama beberapa 
шгша. Kemudian jabatan ihf direbut oleh kabilah Quraisy pada masa 
Jnshay ibnu Kilab, dan berkat Qushay akhirnya amanlah negeri tempat 

lluggal mereka karena semua kabilah Arab merasa takut kepada kabilah 
Juraisy. Apabila mereka berlindung kepada Qushay, maka dia merupakan 

hi ntengyang kuat dan aman bagi me eka dari serangan orang-orangjahat. 
Sliih swt menganuge 'ahkan hal ini kepada roe eka sebagaimana yang 

!• luh dijelaskan melalui firman-Nya: 

Dan apakah mereka tidak mempe hatikan bahiva sesungguhnya Kami 

telah menjadikan (negeri mereka) tanah suci yang aman, sedang ma- 
nusia di sekitarnya saling merampok. (Q.S. 29 Al-A’nkabut: 67) 

PENGHIDUPAN RASULULLAH SAW 
SEBELUM DIUTUS 

Muhammad tidak mewarisi harta apa-pun dari ayahnya, bahkan dia dila- 
hirkan dalam keadaan yatim, tak berayah lagi tidak mampu, dan selanjut- 
*'Уа '*a dititipkan pada kalangan Bani Sa’d. ‘i atkala ia telah mencapai usia 
yang cukup untuk bekerja, maka ia mulai bekeija menggembala ternak 
bersama-sama dengan saudara sepersusuannya di daerah pedalaman, Be- 
gitu pula tatkala ia kembali ke Makkah, la pun bekerja menggembalakan 
ternak milik penduduk kota Makkah dengan imbalan upah beberapa qirath 
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emas seperti apa yang telah d'tuturkan Iman Bukhari di dalam kitub 
Shahih- nya. 

Tidak mengherankan jika para nabi melepaskan dirinya dari masal ili 
duniawi dan kesibukan-kesibukannya karena hal ini merupakan kehanisnn 
bagi mereka. Seandainya mereka berada dalam kekayaan yang berlimpali 
niscaya perkara duniawi akan melalaikar dan menyibukkan dirinya daii 
kebahagiaan ukhrawi yang abadi. Oleh sebab itu Anda pasti melihat semim 
syariat Ilahi dan sepakat menganggap baik perbuatan zuhud (menjauln 
keduniawian). Hal ini telah dibuktikan oleh para nabi zaman dahulu. Mi» 
reka merupakan saksi yang paling agung dalam masalah ini. Nabi ’Isa a s 
adalah orang yang paling menjauhi keduniawian, demikian pula apa уапц 
telah dilakukan oleh Nabi Musa dan Nabi Ihrahim a.s. Sewaktu masih kecil 
mereka tidak hidup dalam kemewahan, tetapi mereka hidup dalam kese 
derhanaan. Yang demikian merupakan hikmah yang agung dari Allah, se 
ngaja dinampakkan Allah kepada nabi-nabi-Nya supaya mereka menjadi 
teladan buat para pengikutnya dalam mencegah diri dari mengejar kedu 
niawian karena sesungguhnya perkara duniawi itu merupakan penyebali 
malapetaka dan musibah. 

Demikian pula yang menggemhalakan kambing atau domba, bukan ha- 
nya seorang nabi, melainkan mereka semua pernah menggembalakannya 
sesuai dengan berita yang dikemukakan oleh Imam Bukhari di dalam kitab 
Shahih-nya dari Rasulullah saw. Hal ini pun mengandung hikmah yang sa- 
ngat besar karena seorang manusia bila menggembala kambing atau dom- 
ba yang merupakan makhluk paling lemah, niscaya hatinya akan dipenuhi 
dengan rasa kasih sayang dan sikapnya akan meryadi lemah lembut. Bila- 
mana ia beralih untuk menggembalakan manusia, maka modal pertama 
yang berhasil diraihnya ialah, dirinya terlepas dari sifat egois dan tidak ada 
kecenderungan untuk menganiaya, dan dengan demikian ia akan menjadi 
orang yang mempunyai kondisi paling prima untuk mengemban tugas be- 
rat ini. 

Tatkala Muhammad tumbuh menjadi seorang pemuda, ia mulai ber- 
dagang. Yang meryadi temannya pada saat itu adalah As Saib ibnu Abu 
Saib. Ia pernah membawa dagangan Siti Khadijah r.a. ke negeri Syam de 
ngan imbalan upah yang diambil dari keuntungannya Setelah Siti Kha- 
dijah menyatakan ke ediaan untuk menikah dengannya, sedangkan Siti 
Khadijah adalah wanita pengusaha yang kaya, lalu Muhammad bekerja 
m gembangkan hartanya, dan dia selalu memakan dari hasil keringatnya 

sendiri. Allah swt. menyebutkan hal ini sebagai anugerah daripada-Nya se- 
bagaimana diungkapkan Allah dalam surat Adh-Dhuha berikut ini: 

[iufumkah Dia mendapatimu sebagai seorang yatim, lalu Dia melindu- 
iigttnu. Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang bingung, lalu Dia 
iiu mberikan petunjuk. Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang 
I rkurangan, lalu dia memberikan kecukupan. (Q.S. 93 Adh-Dhuha: 6- 
K) 

Allnli telah memberi perlindungan dan membuatnya berkecukupan sebe- 
l ini masa kenabiannya dan sebelum ia mendapat hidayah berkat kenabian- 
пуи. Solaiyutnya Allah memberinya petunjuk Al-Kitab, iman, dan agarna 
mhIi! Ibrahim a.s., padahal sebelumnya ia tidak ipengetahui tentang hal-hal 

tmwibut. Sehubungan dengan hal ini Allah swt. berfirman: 

Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu (Al-Quran) dengan 
perintah Kami. Sebelumnya kamu tidaklah mengetahui apakah Al- 
Kitab (Al-Quran) dan tidak pula mengetahui apakah iman itu, tetapi 

Kami menjadikan Al-Quran itu cahaya yang Kami tunjuki dengannya 
tiapa yang Kami kehendaki di antara hamba-hamba Kami. (Q.S. 42 
Asy-Syura: 52) 

PERILAKU MUHAMMAD DALAM KAUMNYA 
SEBELUM DIUTUS 

Muhammad adalah orang yang paling baik di antara kaumaya dalam ma- 
ilah akhlak, paling jujur perkataannya, paling dipercaya, dan paling jauh 

sluii perbuatan keji meskipun perilaku rendah telah membudaya pada 
uiusa itu. Selain itu, Muhammad adalah orangyang paling utama di antara 
kuumnya dalam hal memelihara harga diri, paling mulia di dalam bergaul, 
paling baik dalam bertetangga, paling besar rasa maafnya, dan paling jujur 
il ilam berbicara: oleh sebab itu mereka menjulukinya sebagai Al-Amin 
(orang yang dipercaya). Hal itu berkat anugerah yang telah dilimpahkan 
oleh Allah kepadanya berupa hal-hal yang baik lagi terpuji dan watak- 
watak terpuji seperti penyantun, penyabar, bersyukur, adil, rendah diri, 

\ 
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memelihara kehormatan diri, dermawan, pemberani, dan pemalu Hal ter 
sebut diakui oleh musuh bebuyutannya sendiri, yaitu An- Nadhr ibnul- 
Harits dari kalangan Bani ’Abdud-Dar. Ia pernah mengatatan kepada 
kaumnya, "Dahulu, ketika Muhammad masih remaja kalian telah rela 
dengasi keputusannya, dan dia adalah orang yang paling dipercaya per- 
kataannya di antara kalian. Ke ka ia te ah dewasa ia datang membawa 
berita kepada kalian, tetapi kalian mengatakannya sebagai seorang tukang 
tenung. Tidak, demi Allah, dia bukan seorang tukang tenung." An-Nadhr 
ibnul-Harts menyatakan hal ini dalam sanggahannya terhadap apa yang 
telah dikatakan oleh orang-orang Arab terhadap diri Nabi saw., yang pada 

• aktu itu sedang menghadir' musim haji seh'ngga akibatnya mereka 
mengakui apa yang dikatakannya. 

Tatkala kaisar Romawi, Heraclius, bertanya kepada Abu Sufyan yang 
pada saat itu menjadi utusan Nabi saw. untuk menyampaikan pesannya, 
"Apakah kalian menuduhnya pemah melakukan kedustaan sebelum ia 
(Rasulullah saw.) mengatakan apa yang te ah dikatakannya itu?" Abu 
Sufyan spontan menjawab, "Tidak." Lalu Kaisar Heraclius be kata, "Sung- 
guh, bila ia tidak membiarkan dirinya berbuat dusta terhadap manusia, 
maka ia pun tidak akan membiarkan dirxnya berbuat dusta terhadap 
Allah." Demikianl h menurut hadis yang dikemukakan oleh Imam Bukhar 

di dalam awal kitab Shahih- nya. 
Allah swt. memelihara dirinya sejak ia masih kecil dari semua perbuat- 

an jahili ah yang bertentangan dengan ajaran syariat*1 yang dibawanya 
kemudian. Sudah menjadi pembawaannya ia sangat benci kepada bei'hala- 
berhala sehingga ia sams sekali belum pemah menghadiri pesta atau 
perayaan yang biasa diselenggarakan oleh para penyembahnya. Rasulullah 
saw. pemah be cerita, "Tatkala aku masih kecil, aku mulai membenci ber- 
hala-berhala, dan aku pun benci terhadap syair (yang biasa diucapkan oleli 
orang-orang jahiliah), dan aku belum pernah mempunyai maksud untuk 
melakukan suatu perbuatan yang biasa dilakukan oleh orang-orang 
jahiliah kecuali hanya dua kali, tetapi sebelum kedua hal itu terjadi Allah 
swt. menghalang-halangi diriku melakukan perbuatan tersebut. Kemudian 
setelah peristiwa itu aku sama sekali tidak mempunyai maksud lagi untuk 
melakukan perbuatan jelek sehingga Allah memuliakan diriku dengan risa 

lah-Nya 
"Pada suatu malam aku berkata kepada seorang teman yang sama- 

sama menggembala ternak denganku, Tolong perhatikan domba gemba 
laanku ini dan jaga mereka, aku bermaksud memasuki kota Makkah dan 

*) Lihat kitab Asy-Syifa kaiya Qadhi lyadh. 

Ikiil mnnonton pertunjukan seb gaimana layaknya pemuda-pemuda lain- 
m m Lulu aku keluar dari daerali pengen balaan untuk tu'uan tersebut se- 
limggu aku sampai di sebuah rumah yaag terletak paling pinggir di kota 
M ikkuh. Ketika itu aku mulai men-i engar suara musik rebana dan seruling 
miliik pesta perkawinan salah seorang dari mereka. Kemudian di tempat 
li ii uku duduk beristirahat sambU mendengarkan suara musik tersebut, 
ii iii|i tiba-tiba Allah mendatangkan rasa kan uk yang sangat hingga aku 
ii ■ itlur pulas, dan baru pada keesokan harinya aku terbangun setelah me- 
inxnkan sengatan panas matahari pagi. Aku tidak sempat menyakskan 
|> lnnjukkan tersebut sama sekali: dan hal serupa pernah pula menimpa 
dii iku pada kesempatan lain." 

Itasulullah saw. belum pernah memakan daging sembelihan yang di- 
m ibelih untuk nushub * sebagaimana ia pun mengharamkan atas dirinya 
fihnmar, padahal minuman khamar telah membudaya di kalangankaum- 
iiyu Semuanya itu merupaka sifat sifat yang dianugerahkan oleh Allah 
nwl. kepads para nabi-Nya supaya mereka memiliki persiapan yang ma- 
inng untuk menerima wahyu daripada-Nya. Para nabi semuanya dimak- 
Kinn (dipelihara) dari perbuatan-perbuatan yang kotor dan buruk, baik se- 
11 lnin mereka diangkat menjadi nabi maupun sesudahnya. Sebelum masa 
ki ntibian, hal tersebut dimaksudkan supaya mereka bersiap-siap mene- 
ilina perkara yang &gung yang kelak akan dipikulkan kepadanya. Sesudah 
in isa kenabian, hal tei'sebut dimaksudkan supaya mereka menjadi teladan 
yuiiR paling utama buat umatnya. Semoga Allah melimpahkan shal wat 
ibiii salam-Nya yang paling utama dan paling sempuma kepada mereka. 

KEMULIAAN YANG DIANUGERAHKAN OLEH 
ALLAH KEPADA MUHAMMAD SEBELUM 

DIANGKAT MENJADI NABI 

Amigerah pertama yang dikai'uniakan Allah swt. ialah keberkahan keber- 
kiilian yang dilimpalikan kepada keluarga Halimah tempat Muhammad 
li usukan. Padahal sebelum kedatangan Muhammad di tengah keluarga 
increka, mereka hidup dalam keadaan serba kekurangan. Ketika Muham- 
mad berada di tengah-tengah mereka rezeki mereka ber impah yang 
tlutang dari ternak gembalaan mereka Lagi pula, sebelum itu air susu 
I lalimah kering, tetapi setelah ia menerima Muhammad sebagai anak yang 

*) Nushub merupakan batu yang dipancangkan, lalu dialirkan di atasnya darah hewan sembelihan, 
kemudian disembah. 



akan disusukannya, tiba-tiba air susunya mengalir secara berlimpah. Sehu- 
bungan dengan kemuliaan yang dianugerahkan Allah kepada Muhammad 
ini seorang penyair shufi bernama Al-Bushairi mengatakan dalam qashi- 
dah Hamziyahnya: 

Bilamana Tuhan menundukkan orahg-orang kepada orangyang berba- 
hagia, maka sesungguhnya mereka adalah orang- orang yang berbaha- 
gia. 

Selanjutnya hal itu disusul pula dengan peristiwa pembedahan dada Mu- 
hammad yang dialaminya guna mengeluarkan terapat bercokolnya setan 
dari dalam dadanya. Hal ini bukan merupakan sesuatu yang ajaib bila 
dikaitkan dengan kekuasaan Allah swt. Barang siapa mfenganggap mustahil 
hal-hal tersebut, berarti jangkauan pandangan akalnya pendek sekali, dan 
tidak mengetahui sama sekali tentang kekuasaan Allah swt. Pada hakikat- 
nya peristiwa-peristiwa yang bertentangan dengan hukum alam yang tim- 
bul dari diri para nabi bukanlah merupakan hal yang aneh atau hal yang 
baru. 

Di antara irhash (pertanda kenabian) yang dilimpahkan Allah kepada 
Muhammad ialah dijinakkan-Nya mega untuk Muhammad sewaktu dia 
mengadakan perjalanan niaga ke negeri Syam. Mega selalu menaunginya 
dari sengatan sinar matahari musim panas. Hal itu hanya dialami oleh dia 
sendiri, dan tidak ada seorang pun di antara rombongan kafilahnya yang 
ternaungi. Demikianlah diceritakan oleh Maisarah, pembatu Siti Khadijah, 
yang mendampinginya dalam perjalanan tersebut. Hal inilah yang men- 
dorong Siti Khadijah berani melamar Muhammad untuk menjadi sua- 
minya. Siti Khadijah merasa yakin bahwa Muhammad akan memiliki per- 
kara yang agung di masa mendatang. Tatkala berita kenabian sampai kepa- 
danya, ia adalah orang pertama yang beriman kepada Rasulullah saw. Da- 
lam hal ini Siti Khadyah secara spontan menampakkan reaksi keimanan- 
nya terhadap Nabi saw. tanpa menunggu-nunggu pertanda kenabian lain- 
nya seperti akhlak-akhlak mulia yang dimiliki oleh nabi dan mukjizat-muk- 
jizat lain yang pernah didengamya. 

Di antara anugerah lain yang dilimpahkan Allah kepada Rasulullah 
saw. ialah batu-batuan dan pohon-pohon dapat mengucapkan salam 
kepadanya.** Biiamana Rasulullah bermaksud buang hajat (buang air 
besar), dia pergi jauh hingga bangunan kota Makkah tidak kelihatan, lalu 
dia mencari tempat di lereng bukif, atau lembah yang sepi guna buang 
hajat. Pada saat itu tiada sebuah batu dan pohon pun yang dilewatinya 
yang tidak mengucapkan, "Ash-shalatu was-salamu 'Aiaika ya Rasulullah. 

*) Lihat kitab As-Siratul-Halabiyah. 

(SfiiKiga shalawat dan salam terlimpahkan kepada dirimu, hai Rasulul- 
Pada saat yang sama dia menengok ke kiri dan ke kanan serta ke 

Iwlukang untuk mengetahui siapa yang mengucapkannya, tetapi dia tidak 
■indiliat seorang pun. Hal ini diceritakan Rasulullah saw. sendiri sewaktu 

inenceritakan kejadian-kejadian yang telah dialaminya. Tidaklah aneh 
kuicna Allah swt. memangtelah menundukkan benda-benda mati kepada 
pn"1 nabi sebelumnya, yaitu seperti yang pernah dilakukan Allah terhadap 
iinigkat Nabi Musa a.s. Tongkat Nabi Musa dapat menelan bulat-bulat 
тчпиа tipu muslihat yang dibuat oleh para ahli sihir raja Fir'aun sesudan 
luugkat tersebut beralih rupa menjadi ular besar, setelah itu ular tersebut 
incnjadi tongkat kembali seperti semula. Kemudian, tatkala Nabi Musa 
ш| snukulkan tongkat tersebut ke sebuah batu besar, memancarlah dari 
irisiu tersebut sebanyak dua belas buah mata air sehingga masing-masing 
piiak Bani Israil mendapat bagian satu mata air untuk minum mereka. 
I lernikian pula terhadap para nabi lainnya, Allah swt. telah menunduk- 
kaii untuk mereka berbagai macam benda mati sesuai dengan kehendak- 
Nyu supaya orang-orang yang berakal mengerti akan kebesaran kedu- 
dukan mereka dan pentingnya fungsi mereka. 

BERITA GEMBIRA TAURAT 
MENGENAI RASULULLAH 

Allah swt. telah menurunkan kitab Taurat kepada Nabi Musa a.s. Di da- 
f nnnya terkandung syariat-syariat yang sesuai dengan kondisi umat pada 
niusa itu. Kemudian Allah menyebutkan pula di dalamnya tentang para 
rnibi yang kelak akan diutus-Nya berdasarkan pengetahuan-Nya. Di antara 
liiM ita gembira yang disebutkan dalam kitab Taurat ialah berita tentang 
i'datangan Rasul kita yang mulia yang ditujukan kepada Nabi Musa a.s. 

ftorita gembira tersebut berbunyi sebagai berikut, "Kelak Aku akan men- 
Judikan di antara mei eka seorang nabi seperti engkau dari kalangan sau- 
«lara-saudara mereka, dan Aku akan meiyadikan kalam-Ku (firman-Ku) 
inclalui mulutnya, kemudian ia berbicara kepada mereka tentang segala 
i suatu yang Aku perintahkan. Barang siapa tidak menaati sabdanya yang 

dikatakannya atas nama-Ku, maka Akulah yang akan menghukumnya. 
Adapun mengenai nabi yang berani lancang berbuat takabur dan berkata 
ilas nama-Ku padahal Aku tidak menyuruhnya, atau ia berkata atas пятя 
tilhan lain, maka hendaknya ia dibunuh. Bila engkau ingin membedakan 
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nabi yang benar dan nabi yang dusta (palsu), benkut ini adalah petandanyu 
untuk engkau ingat, yaitu bahwa apa yang dikatakan oleh nabi atas nuuiu 
Rabb, sedangkan Rabb tidak mengatakannya, dan ia hanya semata- mnlu 
berdusta dengan maks d ingin mengagungkan dirinya, engkau tidak u:.nh 
takut terhadap ya." Yahuda berkata bahwa subjek berita gembira ini ailu 
lah Yosua bin Nun, pengganti Nabi Musa a.s padahal mereka masih tel-i|i 
menunggu-nunggu seorang nabi lain sewaktu mereka berada di masa Al 
MasiR seiain Al-Masih itu sendiii. Mereka mengirimkan utusan keparlu 
Yahya (Yohanes) si pembaptis untuk menanyakan tentang kedudukau 
dirinya. Uhtuk Itu mereka mengatakan, "Apakah engkau Elia?" Yahya men 
jawab, "Bukan." Lalu mereka bertanya lagi, Apakah engkau Al-Masihv" 
Yohanes menjawab, "Bukan." Mereka bertanya kembali, "Apakah engkau 
seorang nabi?" Y hanes meiyawab, Bukan.' Laiu mereka berkata, 'Meng 
apa engkau' membaj tis jika memang engkau bukan Elia, bukan Al-Masili, 
dan bukan pula seorang nabi?" Kesaksian ini menunjukkan bahwa kitali 
Taurat menyatakan berita gembira tentang Elia, Al-Masih, dan seoran ; 
nabi lainnya yang masih belum tiatang hingga zaman Nabi ’Isa a.s. 

Selanjutnya kitab Taurat pun mengatakan tentang sifat dan ciri khas 
Nabi saw., bahwa dia seperti Musa. Telas dinaskan pula pada akhir kitah 
Ulangan bahwa tidak akan ada seorang nabi lagi yang seperti Nabi Musa di 
kalangan Bani srail. Telah disebutkan pula di dalamnya berita gembira 
yang menyatakan bahwa nabi yang berdusta atas narna Ailah dibunuh. Hal 

ini mirip dengan pa yang dikatakan oleh Al-Quran melalui firman-Nya: 

Seandainya dia (Muhammad) mengada-adakan sebagian perkataan 
atas (nama) Kami, niscaya benar-benar Kami pegang dia pada tangan 
kanannya, kemudian benar-benar Kami potong urat tali jantungnya. 
(Q.S. 69 Al-Haqqah: 44-46) 

Nabi kita tinggal bersama musuh-musuh bebuyutannya dari kalangan 
kaum musyrikin dan orang-orang Yahudi selama dua puluh tiga tahun 
sambil menyeru mereka untuk beribadah kepada Allah. Sekalipun de- 

mikian, Allah memelihara diri Nabi saw. dari gangguan mereka. Untuk 
menenangkan hatinya Allah swt. menurunkan firman-Nya: 

Allah memelihara kamu dari (gangguan) manusia. (Q.S. 5 Al-Maidah: 
67) 

t i Inliadap hal tersebut Allah tidak mampu melakukannya? Dia 
" hidmasw lerhadap segala sesuatu dan Mahakuasa untuk menurunkan 

l < i limlap orang yang menuduh Nabi saw. berkata dusta, dan Dialah 
i«n liiilinnan: 

Huhkun mereka mengatakan, "Dia (Muhammad) telah mengada-adakan 
tlusta trrhadap Allah.' Maka jika Allah mmghendaki, mscaya Dia me- 
nttunci mati hatimu, dan Allah menghapuskan yang baiil dan membe- 
mukui, yang hak dengan kali nah- kal'mah^-Nya (Al-Quran) Sesung- 

iilniya Dia Maha Mengetahui segala isi hati. (Q.S. 42 Asy-Syura- 24) 

I ilbi gembira tersebut telah memberikan informasi kepada kita semua 
i Imig landa-tanda yang dengan melaluinya kita dapat membedakan nabi 

i «i 1л nar dan nabi yang dusta, yaitu melalui ramalannya yang tepat ter-. 
I I ip iipa yang akan terjadi di kemudian hari. Memang Nabi saw. banyak 

•: Iiilici ilakan hal yang akan terjadi di kemudian hari, kemudian ternyata 
ki(|ii(lmmya sesuai dengan apa yang telah dikatakannya. Di antara berita- 

• I i Ursebut ada yang tidak dapat ditelaah dengan cara lamalan atau 
'ii niin akal yaitu seperti berita yang dinyatakan oleh Nabi saw. bahwa ke- 
sl iitti; Romawi kelak akan d kalahkan oleh Kerajaan Persia dengan ke 
iilttlmii yang sangat parah sehingga digambarkan oleh Nabi saw. bahwa 
iniig orang Persia hampir saja menguasai Ko stantinopel, ibu kota Ke- 
и»1 rnn Romawi. Sdanjutnya digambarkan pula oleh Nabi saw. bahwa 

i «iig orang Romawi beberapa tahun kemudian berhasil menghimpun 
i kualannya, lalu mereka dapat merebut kembali kekalahannya beberapa 

IuIiiiii yang silam. Dapat disimpulkan bahwa beritayang tepat itu tiada lain 
liniiynlah dari sisi Allah swt. beiaka. Oleh sebab itu, sebagian kaum mu- 
nnkin yang terdiri dari kaum Quraisy merasa heran sekali dengan 

luii'pulan ramalan Nabi saw. sehingga disebutkan bahwa sahabat Abu 
II ikiir г.а. bertaruh dengan mereka, dan ternyata kejadiannya sesuai de- 
iiKiiii apa yang telah diberitakan oleh Nabi saw. berdasarkan wahyu dari 
AIIuli swt. Akhirnya Sahabat Abu Bakar berhasil meraih kemenangan dari 
lnrnliannya itu. Hai tersebut merupakan sekelumit dari banyak hal yang 
kelmmgannya akan menyusul nanti, insya Allah secara terinci. 

А1 Qadhi 'Iyadh mengatakan dalam kitab Asy-Syifa bahwa ’Atha ibnu 
Yiisar pernah bertanya kepada Sahabat ’Amr ibnul-Ash г.а. tentang sifat 
Ha. ulullah saw. ’Amr ibnul. ’Ash menjawab, 'Ya memang, demi Allah, se- 
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sungguhnya Nabi saw. telah disebutkan sifat-sifatnya dalam kitab Taurat 
sesuai dengan sebagian sifatnya disebutkan oleh firman-Nya: 

HaiNabi, sesungguhnya Kami mengutusmu untuk menjadi saksi dan 
pembawa kabar gembira dan pemberi peringatan. (Q.S. 33 Al-Ahzab): 
45) 

B rita dalam kitab Taurat tersebut mengatakan, "Demi memeuhara kaum 
yang ummi (buta huruf), engkau dalah hamba dan rasul- Ku. Kunamaka 
engkau Al-Mutawakkil (orang yang bertawakkal) yang tidak keras, tidak 
berhati kasar, dan tidak ersuara gaduh di pasar-pasar. Dia tidak meno- 
lak keburukan dengan ke urukan yang lain, tetapi dia pemaaf dan peng- 
ampun. Allah tidak akan mematikan lya sebelum agama-Nya tegak 
kokoh sehingga mereka mau mengatakan la ilaha illallah (tiada tuhan 
selain Allah), sebelum Allah membukakan mata yang buta dan telinga 
yang tuli serta hati yang terkunci.” 

Al-Qadhi Tyadh meriwayatkan hal yang serupa melalui Sahabat ’Ab- 
dullah ibnu Sallam r.a. Dahulu 'Abduliah ibnu Sallam adalah pemimpin 
orang Yahudi, tetapi ia tidak menghiraukan kedudukannya itu, dan dengan 
sukarela ia masuk agama yang lurus, yaitu agama Islam. Demikian pula 
Ka’b Al-Ahbar, bekas pendeta Yahudi, ia berbuat serupa. Menurut riwaya; 
lain yang disebutkan dalam kitab. Taurat sehubungan dengan berita gem- 
bira tentang Nabi saw. adalah seperti berikut ini: ''Tidak pernah menge- 
luarkan perkataan keras s kalipun di pasar-pasar dan tidak pula pernali 
mengatakan hal-hal yang tidak senonoh. Aku selalu membimbingnya ke 
pada setiap perbuatan yang indah (baik). Aku memberinya semua akhlak 
yang mulia. Aku jadikan ketenangan sebagai pakaiannya, kebsyikan sebagai 
lambangnya, takwa sebagai perasaannya, hikmah (kebyaksanaan) sebagai 
perkataa nya, jujur dan menepati janjt sebagai wataknya, pemaaf dan ber- 
buat yang makruf sebagai akhlaknya, adil s bagai perjalanan hidupnya 
perkara yang hak sebagai syariatnya, hidayah sebagai imamnya, Islam 
sebagat agamanya, dan Ahmad sebagai namanya. Aku memberinya hi- 
dayah sesudah tersesat; Aku mengajarinya sesudah bodoh; Aku meng 
angkat sebutannya sesudah ia tidak dikenal; Aku meninggikan derajatnya 
sesudah ia tidak dianggap; Aku memperbanyak pengikutnya sesudah se 
dikit; Aku membuatnya berkecukupan sesudah ia miskin; Aku memper- 
satukan dengannya sesudah berpecah belah; Aku merukunkan hati-hati 
yang bertentangan melaluinya, kecenderungan yang berbeda-beda dan 
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} igw» yang bermacam-macam; dan Aku menjadikan umatnya sebagai 
и ш it yang paling baik di antara umat manusia ” 

Nuhi Musa a.s. memberitakan tentang sifat Nabi saw dalam kitab 
nmiit Musa menurunkan firman Allah swt. sebagai berikut. ''Dia adalah 

i iniig yang jujur lagi percaya, hamba-Ku yang bernama Ahmad adalah 
|ill!liiiii-Ku, tempat kelahirannya di Makkah, dan tempat hijrahnya adalah 
M itlnsah atau Thayyiban dan umatnya adalah orang-orang yang selalu 
inniiuji kepada Allah setiap saat." 

BERITA INJIL TENTANG KEDATANGANNYA 

tiln Isa a.s. memberikan berita gembira kepada kaumnya dalam kitab 
ligil tentang Farqalith yang artinya sama dengan Muhammad atau Ahmad. 

I nl ini dibenarkan oleh Al-Quran melalui firman-Nya- 

>ЗЙ 
Dan (ingatlah) ketika ’Isa putra Maryam berkata, "Hai Bani Israil, 
sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepada kalian, membenarkan 
kitab (yang turun) sebelumku, yaitu Taurat, dan memberi kabar gem- 
bira dengan (datangnya) seorang rasul yang akan datang sesudahku, 
bernama Ahmad (Muhammad)." (Q.S. 61 Ash- Shaff: 6) 

Nubi ’Isa a.s. menceritakan tentang ciri-ciri khas Farqalith ini dengan 
Hiimbaran-gambaran yang tidak sesuai kecuali kepada Nabi kita. Selanjut- 
nyu Nabi Tsa mengatakan bahwa dia (Muhammad) mencela semua umat 
inunusia atas kesalahan-kesalahan yang telah mereka lakukan, dan dia me- 
ngiyarkan kepada mereka semua perkara yang hak karena dia tidak meng- 
ucapkan kata-kata dari dirinya sendiri tetapi hanya menyampaikan apa 
yung telah didengarnya dari wahyu Allah. Ciri khas inilal* yang disebutkan 
oleh Al- Quranul-Karim melalui firman-Nya: 

Dan tiadalah yang diucapkannya itu (Al-Quran) menurut kamauan 
hawa nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang 
diwahyukan kepadanya. (Q.S. 53 An-Neqm: 3-4) 
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Disebutkan pula dalain kitab Injil Barnabas tentang nama Rasulullah saw. 
stcara jelas tetapi sangat d sayangkan kitab Injil Ba nabas ini, yang baru 
saja ditemtkan kemudxan, tidak lama kemudian disemrunyikan oleh ta- 
ngan-tangan jahil. 

GERAKAN PEMIKIRAN SE5ELUM DIUTUSNYA 
RASULULLAH 

Pembahasan mengenai hal ini berkisar pada pergerakan besar yang dila- 
kukan oleh para pendeta dan para rahib sebelum diutusnya Rasulullah 
saw. Orang-orang Yahudi menunggu-nunggu kemenangan mereka atas 
orang-orang Arab penduduk Madinah melalui seorang rasul yang sedang 
ditunggu-tunggu kedatangannya. 'Ashim ibnu ’Amr ibnu Qatadah men- 
ceritakan hal ini kepada kaumnya: "Sesungguhnya dia (Rasulullah) menye 
ru kami untuk memeluk Islam dengan memhawa rahmat Allah huat ka- 
mi. Sebelumnya kami tidak mempunyai pengetahuan mengenai kedatang- 
annya. Kami adalah penyembah berhala dan orang-orang musyrik sedang- 
kan mereka adalah kaum ahli kitab. Mereka banyak mengetahui tentang 
hal-hal yang tidak kami ketahui melalui kitab mereka. Antaia kami dan 
mereka sering terjadi pertengkaran dan perselisihan. Bila kami menang 
atas mereka, lalu mereka mengatakan, 'Sekarang sudah dekat masanya 
bagi kami kedatangan seorang nabi yang diutus, kelak kami akan beilem 
pur bersamanya melawan kalian bagaikan kami memerangi orang-orang 
’Ad dan kaum Irmia.’ Hal seperti itu senng kami dengar melalui mulut me- 
reka. Akan tetapi, setelah Allah mengutus Rasul-Nya, Muhammad, kami 
mengabulkan seruannya ketika ia mengajak kami menyembah А1 ah Kami 
telah mengetahui apa-apa yang telah mereka ancamkan kepada kami de 
ngan datangnya Rasulullah ini. Kami segera lebih dahulu be 'man kepa- 
danya, tetapi ternyata mereka sendiri ingkar dan kafir." 

O ang-orang Yahudi berani mengatakan kepada orasig-orang musyrik 
Arab, "Kami akan membunuh kalian sebagaimana Allah membinasakan 

kaum ’Ad dan kaum Irmia, bersama nabi yang sedang ditunggu-tunggu itu, 
"Kare k sifat-sifat Nabi saw telah tertera di dalam kitab suci mereka yang 
di dalamnya disebutkan bahwa nabi ini kelak akan memberantas ke- 
musyrikan dengan kekuatan. Akan tetapi, mereka tidak menyadari bahwa 

*) Kitab Injil Barnabas ini sempat diteijemahkan ke dalam bahasa Arab, dan sekarang telah di- 
cetak di Mesir. 

hi ilrngkian dan kezaliman akan menguasai diri mereka sehingga mereka 
ii| ii ii memeluk agam yang lurus yang dibawanya. Oleh sebab itu, me- 

ifk i berhak mendapat azab di dunia dan di akhirat. 

Umayyah ibnu Abush-Shilt, seorang Arab pemeluk agama Nasrani, se- 
ilm mengatakan, "Sesungguhnya aku telah menemukan dalam kitab Injil 
if it seorang nabi yang kelak akan di utus di negeri kami." 

Sulman al Farisi г.а. menceritakan pula bahwa ia pernah menemani 
<м nniiig pendeta Nasrani selama bebe apa waktu. Temyata pendeta itu se- 
rtug beikata kepadanya, "Hai Salman, sesungguhnya Allah kelak akan me- 
икч1 us seorang rasul bernama Ahmad. Ia dilahirkan di daerah pegunungan 
lihntnah, Tandanya ialah :a mau memakan hadiah, tetapi tidak mau 
ini'iiiakan zakat." Cerita yang dikemukakan pendeta tersebut merupakan 
|iriiyebab masuk slamnya Salman di kemudian hari. 

Tetkala Rasulullah saw. mengirimkan surat kepada raja-raja di selu- 
i nli penjuru dunia, tiada seorang raja pun yang menghina suratnya kecuali 
Kl ia, пуа Persia, yang tidak mempunyai pengetahuan dari kitab suci. 

inim raja pemeluk agama Nasrani, seperti raja Negus dari Abesinia, 
Muqauqis r^ja Mesir, dan Kaisar Heracl us dari Romawi, memuliaka ta- 
Ihii utusan Nabi saw. yang datang kepada mereka menyampaikan surat 

abi saw. Di antara me; eka ada yang mau beriman kepada Rasxilul ah 
•«w, seperti Raja Negus, ada juga yang menolak, tetapi dengan tolakan 
ynng lemah lembut dan hampir saja mau masuk Islam seandainya tidak ka- 
нши kedudukannya sebagai seorang raja besar, seperti Kaisar Heraclius. 
Ut untara mereka ada yang mendapat hidayah seperti Raja IVfuqauqis dari 
Mrsir. Pada saat itu Rasulullah saw. masih belum memiliki kekuatan yang 
iliqiat mengantarkan raja-nya tersebut masuk Islam. Perlakuan yang baik 
II п liada lain karena mereka mengetahui bahwa Al-Masih a.s. telah mem- 
hciikan berita gembira tentang datangnya seorang rasul sesudah dia. Ter- 
nyut-i s'fat-sifat Rasulullah saw. sesuai dengan apa ang disebutkan dalam 
luSub mereka. Mereka pun mau menyambut seruan yang lebih baik itu. 

Benta yang didengar melalui bisikan-bisikan para juru ramal sebelum 
mnsa Rasu ullah saw. cukup anyak yang menyatakan kedatangannya, 
lelapi kiranya cukup bukti apa ang telah kam' tuturkan tadi karena data 
ilntanya cukup autentik. Sekalipun demikian, pekerjaan-pekerjaan yang te- 
lnli dilimpahkan Allah swt. kepadanya dan semua perkataaa yang telah 
ilisampaikannya kepada kita merupakan bukti paling kuat tentang ke- 
nubiannya dan pengukuhan bagi seruannya. Keterangan mengenai dia 
икап menyusul secara terinci. Maka hendaknya hal tersebut diperhatikan 
henar- benar, ‘nsya Allah Anda akan mendapat petunjuk. Semoga Allah 
incmberikan hidayah kepada Anda ke jalan yang lurus. 

\ 
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PERMULAAN WAHYU 

Tatkala Muhammad telah mencapai usia kesempurnaannya, yaitu usia em- 
pat puluh tahun, maka Allah swt. mengutusnya kepada umat тяппяя 
seluruhnya sehagai pemhawa herita gembira dan pemheri peringatan guna 
mengeluarkan mereka dari kegelapan dan kehodohan (kemusyrikan> 
kepada cahaya ilmu (iman). Hal itu tepatnya teijadi pada awal hulan 
Fehruari tahun 610 Masehi, sehagaimana telah dijelaskan oleh almarhum 
Mahmud Basya, ahli ilmu falak. Sesudah dilakukan penelitian yang men- 
detail, ternyata hal tersebut teijadi pada tanggal 13 Ramadan tahun 13 
sehelum Hijrah, hertepatan dengan hulan Juli tahun 610 Masehi. 

Permulaan wahyu yang diturunkan kepadanya herupa impian yang 
henar, dan disehutkan hahwa Muhammad tidak melihat wahyu datang se 
lain hagaikan cahaya suhuh, sesuai dengan kehiasaan yang dilakukan oleh 
Allah terhadap makhluk-nya, yaitu selalu dalam hentuk hertahap dalatn 
semua hal, lalu meningkat sampai kepada tingkat yang sempurna karena 
sangat sulit hagi manusia untuk menerima wahyu dari malailcat secara 
langsung untuk yang pertama kalinya. Kemudian Muhammad dihekali de 
ngan kecenderungan senang Ъег-khalwat (menyendiri) snpaya ia menjauh 
kan diri dari kegelapan umat manusia pada saat itu, memencilkan diri dari 
makhluk untuk Ъет-tahannuts (herihadah) kepada Allah swt. karena se- 
sungguhnya Ъет-'uzlah (mengasingkan diri) itu«dapat menjernihkan jiwa. 
M hammad s ring melakukan 'uzlah di Gua Hira. Dia melakukan ibadah 
selama beherapa hari, kadang-kadang selama sepuluh hari atau lebih dari 
itu hingga sampai sehulan. Ibadah yang dilakukannya alah menurut 
agama Nabi Ibrahim a.s. Untuk itu Muh mmad memhawa hekal secukup - 
nya. Bilamana hekal yang dihawanya telah habis, dia kembali kepada Siti 
Khadijah untuk mengamhil hekal serupa sampai wahyu datang kepadanya 
di Gua Hira tersehut. 

Pada suatu hari, ketika Muhammad sedang herada di dalam Gua Hira, 
tiha-tiha muncullah seseorang, lalu herkata kepadanya, "Bergemhiralah 
hai Muhammad, aku adalah Jibril, dan engkau adalah utusan Allah untuk 
umat ini." Selanjutnya malaikat Jihril herkata kepadanya, "Bacalah." Mu- 
hammad menjawah, "Aku tidak hisa membaca," Karena Muhammad 
adalah seorang ummi (huta huruf) yang belum pernah bekyar membaca. 
Lalu malaikat Jihril menutupi diri Muhammad dengan selimut yaijg di- 
pakai sehagai alas tempat tidurnya sehingga Muhammad kepayahan 
karenanya. Kemudian malaikat Jihril melepaskannya. Ia berkata lagi, "Ba- 
calah." Muhammad menjawah, "Aku tidak hisa memhaca." Kemudian 
malaikat Jihril menyekah diri Muhammad untuk yang kedua kalinya. 

«telah itu dilepaskannya Ia berkata lagi, "Bacalah." Muhammad men- 
jnwab, "Aku tidak bisa membaca.' kemudian malaikat Jihril menyekapnya 
I igi untuk yang ketiga kalinya, lalu dilepaskannya lagi dan berkata 
Itncalah!" Akhirnya Muhammad mengucapkannya seperti berikut ini: 

Bacalah dengan (menyebut) nama Rabb-mu Yang menciptakan, Dia 
telah menciptakan manusia dari 'alaq. Bacalah dan Rabb-mulah Yang 
P ingpemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan qalam. 
Dia mengajarkan kepada manusm apa yang tidak diketahuinya. (Q S 
96Al-’Alaq: 1-5) - ' 

telah peristiwa itu Rasulullah saw. langsung kembali kepada Siti Kha- 
iljjah dengan hati berdebar-debar dan badannya gemetar karena rasa 

lukut yang masih tetap melekat pada dirinya sebagai akibat bertemu de- 
ngan malaikat untuk pertama kalinya. Lalu Rasulullah saw. memasuki ru- 
и ah Siti Khadijah, dan langsung berkata, "Selimutilah diriku, selimutilah 
biku!" supaya perasaan takut yang menghantuinya lenyap. Kemudian Siti 
Kliadijah menyelimutinya hingga perasaan takut itu lenyap. Setelah semua 
berlalu, kemudian Rasulullah saw. bercerita kepada Siti Khadijah tentang 
lieristiws yang baru saja d alaminya itu, bahwa dirinya baru saja bertemu 
ilengan seorang malaikat, lalt malaikat itu menyekap dirinya sehingga ia 
inerasa amat takut. Sehelum itu Rasulullah saw. tidak mengetahui sama 
nckali tentang malaikat Jibril, juga tentang bentuknya. Siti Khad'jah lang- 

lEiig menjawab, 'Tidak, demi Allah, Dia selamanya tidak akan menyia- 
nyiakan engkau. Sesungguhnya engkau selalu memperhubungkan silatur- 
rahim, menanggung beban, menolong orang yang tidak mampu, menghor- 
mati tamu, dan menolong orang-orang yang tertimpa bencana. Allah swt. 
к;ак akan membiarkan setan dan angan-angan (hawa nafsu) menguasai 

tliri engkau, dan tidak mengherankan bila Allah swt. telah memilih engkau 
untuk memberikan hidayah kepada kaum engkau." Untuk memperkuat 
dugaannya itu Siti Khadijah berangkat menanyakan tentang hal itu kepada 
oiang yang mengetahui perihal rasul-rasul di antara orang-orang yang 
telah melihat kitab-kitah orang-orang zaman dahulu. Siti Khadijah datang 
inenemui Waraqah ibnu Naufal, saudara misannya yang telah memeluk 
ugama Nasrani sejak Zaman Jahiliyah. Waraqah ibnu Naufal ini pandai 
menulis dan menguasai bahasa ibrani. Ia menukil dari kitab Injil hal-hal 
jang dikehendakinya dalam hahasa Ibrani. Ia telah berusia lanjut, dan 
kedua matanya telah huta. Siti Khadijah berkata kepadanya, "Hai anak 



pamanku, dengar ah apa yang akan diceritakan oleh anak pamanmu mi' 
Lalu Waraqah berkata, "Hai anak pamanku, apakah yang telah engka» 
lihat?" Rasulullah saw. mencentakan kepadanya semua yang telah dilib il 
dan dialami ya. Setelah itu Waraqah berkata kepada Rasu u lah saw... Im 
«dfllah An-Namus (malai at) yang pernah diturunkan oleh Allah kepad i 
Nabi Musa," karena Wamqah mengetahui hahwa utusan Allah kepada pai i 
nabi-Nya tiada lain hanyalah malaikat Jibril. Selanjutnya ia mengatakan. 
'Aku ingin me: yaksikan andaikata dinku pada masa itu masih muda dan 
kuat, yaitu ketika kaum engkau mengusir engkau daii tanah tumpah damli 
engkau karena meieka memusuhi engfcau dan mereka benci terhadap 
engkau, yaitu tatkala engkau menyuruh mereka mengubah agama dan кч* 
yakman yang elah mereka temukan dari nenek-moyang mereka.' Mendc 
ngar keterangan tersebut Rasululiah saw. merasa heran, yaitu sehubungan 
dengan tindakan yang akan dilakukan oleh kaumnya terhadap dirinya k i 
rena selarna ini ia merasaka bahwa kaumnya mencintainya mengingat ia 
berakhlak mulia dan selalu jujur dalam berbicara seh'ngga mereka men 
julukinya Al-Amin (orang yang dipercaya). Oleh sebab itu Rasulullah saw 
bertanya menegaskan, "Apakah benar meieka akan mengusirku? Waraqah 
meryawab, Siapapun lelaki yang datang membawa seperti apa yang eng 

kau bawa pasti limusuhi mereka. Hal 'ni memang telah dijelaskan dalarn 
Al-Qura , yaitu sebagaimana yang telah difirmankan dalam surat Ibra- 

him: 

Orang-orang kafir berkata kepada rasul-rasul mereka, "Kami sunggun 
sungguh akan mengusir kalian dari negeri kami atau kalian kemb ili 

kepada agama karm (Q.S. 14 Ibrahim: 13) 

Untuk menyempurnakan kepercayaan Waraqah terhadap nsalah yang di 
emhan oleh Rasulu lah saw., ia herkata, ' Seax dainya aku masih sempat 
mengalami zaman engkau, niscaya aku akan menolong engkau dengan se- 
kuat tenaga' Hanya sangat disayangkan karena tidak berapa lama 

kemudian Waraqah meninggal dunia. 

MASA TERPUTUSNYA WAHYU 

Sehubungan dengan pembahasan ini tiada seorang pun dari kalangan ahli 
tarikh yang sepakat mengenai masa terputusnya wahyu. Akan tetapi, pen- 
dapat yang paling kuat menyatakan bahwa tenggamg masa tidak turuhnya 
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• »liyu lamanva empat puluh han Maksudnya supaya Rasulullah saw. ma 
Iiiii heitambah rindu kepada turunnya wahyu berikutnya. Memang, hal 
lt i »bnt benar benar teijadi sehingga disebutkan bahwa karena rasa rindu 
мий telah mencekam diri Rasu llah saw., ia menaiki puncak bukit, lalu 

ln i fnnksud melemparkan dirinya dari puncak bukit itu, karena ia merasa 
5 liwa Allah swt. telah melupakannya sesudah ia merasakan nikmat-Nya 
ншк paling agung yaitu pengangkatan dirinya sebagai perantara Allah de- 
П| ii ii makhluk-Nya. Akan tetapi sebelum ia melaksanakan niatnya, tiba- 
lilni muncullah malaikat Jibril seraya berkata, "Engkau benar-benai utus- 
•iii Allah." Mendengar jawaban tersebut hati Rasulullah saw. menjadi 
li iiimg kembali lalu ia surut dari niatnya. Allah swt. menghendaki supaya 
! iiu nampakkan di dalam wujud cahaya agama-Nya. Sejak saat itu wahyu 
I pinliali turun kepadanya. 

TURUNNYA KEMBALIWAHYU 

I ntkula Ras ullah saw. sedang beijalan-jalan, tiba-tiba ia mendengar sua- 
II luri langitj lalu ia mengangkat mukanya ke langit. Tiba-tiba ia melihat 
lnuluikat yang pernah mendatangi lya ketika di Gua Hira Malaikat ter- 

hut sedang duduk di antara langit dan bumi. Rasulullah saw. kemhali 
mmisa takut mengingat perlakuan malaikat tersebut terhadap dirinya di 
wnklu yang pertama. Rasulullah saw. kembali ke rumah dan berkata ke 
| uila keluaiganya, "Selimutilah diriku, selimutilah diriku." Kemudian Allah 
wl. menurunkan firman-Nya: 

Hai orang yang berselimui, bangunlah, lalu berilah peringatan. (Q.S. 
74 Al-Muddatstsir: 1-2) 

Mikna ayat: Berilah peringatan umat manusia dengan azab Allah bila 
nii'ieka tidak juga mau kembali dari kesesatan dan penyembahan berhala 

‘perti apa yang dilakukan oleh nenek moyang mereka. 

Dan Rabb-mu, agungkanlah. (Q.S. 74 Al-Muddatstsir: 3) 

Mnkna ayat: Khususkanlah Dia dengan pengagunganmu terhadap-Nya, 
ilnn janganlah kamu menyekutukan-Nya dalam hal te sebut dengan selain 
llia. 



Dan pakaianmu, bersihkanlah. (Q.S. 74 Al- Muddatstsir: 4) 

Makna ayat: Bersihkanlah pakaianmu supaya kamu benar-benar memper 
siapkan diri untuk berdiri di hadapan Allah, karena tidak pantas bagi 
seorang mukmin me akukan hal itu dalam keadaan kotor dan berpakai i» 
yang terkena najis. 

Dan perbuatan dosa, tinggalkanlah. (Q.S. 74 Al- Muddatstsir. 5) 

Makna ayat: Тп ggalkanlah hal hal yang menyebabkan datangnya azab, 
yaitu dengan cara kamu taat kepada Allah dan melaksanakan perintah- 
Nya. 

Dan janganlah kamu memberi (dengan maksud) memperoleh (balasan) 
yang lebih banyak. (Q.S. 74 Al-Muddatstsir: 6) 

Makna ayat: Janganlah kamu memberi kepada seseorang suatu pemberian 
sedangkan kamu mempunyai maksud untuk mendapat balasan yang lebih 
banyak dari apa yang telah kamu berikan kepadanya, sebab hal ini bukan 
termasuk sifat orang yang dermawan. 

* * 9\**\ 

Dan untuk (memenuhi perintah) Rabb-mu, bersabarlah. (Q.S. 74 Al- 
Muddatstsir: 7) 

Makna ayat: Kamu harus bersabar atas apa yang akan menimpa dirimu 
sebagai akibat dari perlakuan kaummu yang menyakitkan sewaktu kamu 
menyeru mereka untuk menyembah Allah. 

SERUAN SECARA RAHASIA 

Kemudian Rasulullah saw. bangkit mengeijakan perintah Allah, yaitu me- 
nyeru kaum yang berhati keras dan tidak beragama untuk menyembah 
Allah swt. M reka adalah kaum penyembah berhala yang tidak dapa. 
memberikan manfaat atau mudarat kepada diri mereka, dan mereka tidak 
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iimmpunyai hujjah dalam hal tersebut selain hanya mengikuti apa yang 
ili t'inbah oleh nenek-moyang mereka. Mereka sama sekali tidak memiliki 
ч Iilak yang mulia selain hanya fanatisme dan kebanggaan belaka. Hal ini 
Biermpakan penyebab banyaknya timbul peperangan, saling menyerang di 
nttnra mereka, dan banjir darah. Kemudian Rasulullah saw. datang kepa- 

11 mereks dengan membawa ajaran-ajaran syariat yang belum mereka 
fcHuhui. Adapun sikap orang-orang yang berakal sehat dari kalangan 
н i P*ka oergegas menyambut seruannya dan mempercayainya serta me- 
11 HKgalkan penyembahan berhala. Adapun yang terlena oleh empuknya 
msi kedudukan, ia berpaling dan bersikap takabbur supaya kursi kedu- 

lukannya tidak lepas dari tangannya 

Orang pertama yang menyambut seruannya^ adalah Khadijah binti 
Kliuwailid, istri Rasulullah saw. sendiri, dan sahabat ’Ali ibnu Abu Thalib, 
«iiftk paman Rasulullah. Pada waktu itu sahabat ’Ali berada dalam asuhan 
ilnii jaminan Rasulullah saw. Kisahnya bermula pada saat orang-orang Qu- 
i жу terkena paceklik, sedangkan Abu Thalib tidak mampu karena anak- 
iiyu ba: yak Maka Rasulullah saw. berkata kepada Al-Abbas ibnu 'Abdul- 
4 ftththalib, pamannya yang lain, "Sesungguhnya saudara engkau, Abu 
! Iialib, ba yak anaknya, sedangkan sekarang ini seperti yang engkau lihat 
mdiri sedang musim paceklik. Marilah kita pergi kepada Abu Thalib 

nuluk meringankan bebannya; engkau mengambil seorang di antara anak- 
-inuknya, dan aku pun akan mengambil seorang anaknya pula.” Lalu me- 
п ka berdua berangkat menuju ke rumah Abu Thalib. Keduanya langsung 
mtlngemukakan maksudnya, dan Abu Thalib pun mau menerima usul 
пнтека berdua. Akhirnya Al-Abbas mengambil Ja’far ibnu Abu-Thalib, 

i dangkan Rasulullah saw. mengambil sahabat ’АИ untuk dipelihara dalam 
ininannya dan diperlakukan sama dengan anak-anaknya yang lain. 

hwtika ia diangkat menjadi nabi, umur sahabat ’Ali telah mencapai usia 
'ifllig. Sahabat ’Ali selalu mengikuti apa yang dilakukan oleh Rasulullah 

>w. Ia belum pernah mengotori dirinya dengan perbuatan yang biasa 
lilakukan oleh orang-orang jahiliyah seperti menyembah berhala dan me- 
ngikuti kemauan hawa nafsu. Selain itu, yang menyambut pula ajakan 

Rusulullah saw. adalah Zaid ibnu Haritsah ibnu Siyurahbil al-Kalbiy, bekas 
liomba sahaya Rasulullah saw. sendiri. Zaid dikenal pula dengan nama 
aid ibnu Muhammad karena sewaktu Rasulullah saw. membelinya, dia 

lungsung memerdekakannya dan mengangkatnya sebagai anak angkat. 
ada saat itu anak angkat kedudukannya sama dengan anak sendiri Ня1яш 

nrti kata ia dapat mewarisi dan diwarisi. Yang juga menyambut ajakannya 
lolah Ummu Ayman, bekas pengasuhnya, yang kemudian dmikahkannya 
dcngan Zaid, bekas hamba sahaya tadi. 
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Orang pertaroa yang menyambut aja'kan Rasulullah saw. y«ng bukan 
dari kalangan ahli baitnya (keluarga Rasulullah sendiri) jalah Abu Закаг 
ibnu Abu Quhafah ibnu 'Amir ibnu Ka’b ibnu Sa’d ibnu Taim ibnu Murrah 
at-Taimi al-Qurasyi. Sebelum masa kenab an, Abu Bakar sangat akra b 
dengan Muhammad. Ia memiliki akhlak yang mulia dan belum pernah 
berkata dusta sejak ia bergaul dengan Rasulullah saw. Pada pertama kal ia 
menenma berita tentang pe gangkatan Muhammad sebagai utusan Allah, 
ia langsung percaya, dan berkata, "Demi ayah, engkau, dan buku, orang 
yang paling jujur adalah engkau; aku bersaksi bahwa tiada Tuhan sela, 
Allah, dan engkau adalah utusan-Nya Sahabat Abu Вакаг г.а. termas 
orang terpandang di kalangan kaum Quraisy. Ia memiliki banyal harta 
berakhlak mulia. Ia termasuk orang yang paling dermawan di kalangan 
kaumnya dar baik dalam bergaul. Ia dicintai oleh kaumnya ( h sebab itu, 
Sahabat Abu Bakar dianggap oleh Rasulullah saw. sebagai waki; nya. Rasu- 
lullah saw. selalu bermusyawarah dengannya dalam semua hal. Rasulullah 
saw. pernah bersabda sehubungan dengan perihal Sahabat Abu Вакаг г.а. 

ini: з . . 
Aku belum pernah mengajak seseorang untuk masuk Tslam melainkan 
masih menemui ganjalan padanya, terkecuali Abu Bakar. 

Pada mulanya seruan Rasulullah saw. untuk mengajak mereka masuk 
Islam dilakukan seca a rahasia dan sembunyi-sembunyi. Rasulullah saw. 
melakukannya secara hati-hati karena khawatir orang-orang Arab menjadi 
kaget dengan adanya perkara yang berat ini, yang akibatnya sulit bagi 
mereka untuk masuk Islam. Oleh sebab itu Rasulullah saw. tidak menyeru 
selain kepada orang-orang yang benar-benar dapat dipercaya. 

Sahabat Abu Bakar meniru jejak Rasulullah saw. Ia pun turut andil 
dalam menyerukan agama Islam dengan menyeru orang-orang yang dapat 
dipercaya dari kalangan kab'lah Quraisy. Ternyata ajakannya ini mendapat 
sambutan hangat dari segolongan orang, antara lain dari TJtsman ibnu 
'Affari ibnul- ’Ash ibnu Umayah ibnu 'Abdi Syams ibnu 'Abdu Manaf al- 
Umawiy al-Qurasyi. Tatkala Al-Hakam, paman Sababat Utsman, menge- 
tahui tentang keislamannya, maka ia mengikatnya dengan kuat, lalu 
berkata , "Apakah engkau benci dengan agama nenek-moyang engkau lalu 
engkau memeluk agama yang baru itu? Demi Allah, aku tidak akan mele 
paskan ikatan ini sehingga engkau meninggalkan agama yang baru engkau 
peluk itu." Lalu 'Uteman menjawab" Demi Allah, aku tidak akan mening- 
galkannya dan tidak akan berpisah daripadanya.” Setelah AJ-Hakam 
melihat keteguhan hati 'Utsman dalam memeluk agamanya, lalu ia mele 
paskan ikatannya. Al-Hakam sudah tua, tetapi, kelihatannya seolah-olah 

masih berumur tiga puluh tahun. 
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Yang juga menyambut seruan Nabi saw ialab Az-Zubair ibnul- 
\wwam lbnu Khuwailid sbnu Asad ibnu 'Abdul ’Uzza ibnu Qushay al- 

Qurasyi. Ibunya adalah Shafiyah binti 'Abdul Muththalib. Paman Az-Zu- 
bair, sewaktu mendengar keponakannya masuk islam, lalu mengikatnya 
ilun menyekapnya dengan asap supaya ia kembali kepad agama nenek- 
uioyangnya. Akan tetapi, Allah swt meneguhkan hatinya Pada saat itu Az- 
/ ubai masih remaja dan beium mencapai usia bahg Yang lainnya lagi 
mlah ’Abdur-Rahman ibnu ’Auf ibnu Abdu ’Auf ibnul-Harits ibnu Zahrah 
ibnu Kilab al-Qurasyi al-Hasyrmiy. Sebelum masuk slam ia be nama !Ab- 
du ’Amr, kemudian namanya diganti oleh Rasulullah saw. menjadi 'Abdur- 
Rahma 

Di antara mereka juga termasuk Sa’d 'bnu Abu Waqqash Malik ibnu 
Uhaib ibnu ’Abdu Manaf ibnu Zahrah ibnu Ki;:ab*az-Zuhri al-Qurasyi. Tat- 
kala ibunya yang beniama liamnah binti Abu Sufyan mengeta ui tentang 
keislamaonya, ia berkata kepada Sa’d, "Hai Sa d, aku telah mendengar 
bahwa engkau telafe memeluk agama yang baru (Islam). Demi Allah, aku 
sekarang tidak mau dinaungi oleh atap rumah biar kepanasan dan kedingi- 
nan sekalipun, dan makanan serta minuman kuharamkan atas diriku 
sehingga engkau ingkar terhadap Muhammad. Hal itu berlangsung sela- 
ma tiga hari tiga malam. Lalu Sa’d datang kepada Rasulullah saw. untuk 

mengadukan perihal bunya itu. Turunlah firman Allah sebagai pemberi- 
tahuan untuk memecahkan masalah tersebut, yaitu: 

Dan Kami wqjibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada kedua orang 
tuanya. Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan Aku 
dengan sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu maka 
janganlah kamu mengikuti keduanya. Hanya kepada-Kulah kembali 
kalian, lalu Aku kabarkan kepada kalian apa yang telah kalian kerja- 
kan. (Q.S. 29 Al-’Ankabut: 8) 

Allah swt. berpesan kepada Sa’d agar berbuat baik terhadap kedua orang 
tuanya, dan Dia memerintahkan supaya ia tetap memuhakan ibu-bapak- 
nya, baik mereka berdua mukmm ataupun kafi Adapun j ka keduanya 
memerintahkan Sa’d supaya berbuat musyrik, maka perbuatan maksiat di- 
larang sama sekali oleh-Nya. Sebab sesungguhnya, betapa pun besarnya 
kewajiban, menjadi gugur di hadapan perbuatan roaksiat, karena pada 
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prinsipnya tiada ketaatan bagi makhluk untuk berbuat maksiat terhadap 
Khaliqnya. Selanjutnya Allah swt. menegaskan dalam ayat tersehut bahwa 
"hanya kepada Akulah tempat kemhali kalian, baik kalia beriman atau 
musyrik, maka Aku akan membalas kalian sesuai dengan per halasan yang 
berhak kalian terima." Pada akhir ayafc ini terkaadung dua kesimpulan 

yang sangat penting, yaitu: 

Pertama: Suatu peringatan yang menyatakan bahwa masalah pem- 
balasan itu herada di tangan kekuasaan Allah, maka jangan sekali-kali eng 
kau mempunyai niat untuk berlaku keras terhadap mereka berdua yang 
disebabkan oleh kemusyrikan mereka. 

Kedua: Anjuran untuk tetap teguh dalam memegang agama dan iman 
supaya jangan mendapat balasan yang huruk kelak di akhirat. 

Di antara mereka lagi yang menyambut dengan segera seruan Rasulul- 
lah saw. ialah Thalhah ibnu 'Ubaidillah ibnu 'Utsman ibnu ’Amr ibnu КаЪ 
ibnu Sa’d ibnu Taim ihnu Murrah at-Taimi al-Qurasyi. Sebelumnya Thal- 
hah ibnu TJbaidillah telah mengetahui herita tentang Rasulullah saw. dan 
sifat-sifatnya dari para rahib. Tatkala Sahahat Abu Bakar mengajaknya 
masuk Islam, ia telah mendengar secara langsung dari Rasulullah saw. ten- 
tang wahyu yang diturunkan Allah kepadanya, dan ia melihat agama yang 
dibawa oleh Rasulullah saw. mempunyai hujjah yang kuat serta jauh dari 
kebiasaan yang dilakukan oleh orang-orang Arab, maka ia segera masuk 
Islam. 

Di antara mereka yang pertama masuk Islam terdapat juga Shuhaib 
ar-Rumi, bekas hamba sahaya, dan 'Ammar ibnu Yasir al-’Anasi. 'Ammar 
Ibnu Yasir r.a. pernah mengatakan, "Aku melihat Rasulullah saw pad 
permulaan dakwahnya hanya diikuti oleh lima orang hamba sahaya, dua 
orang wanita, dan Sahahat Abu Bakar." Demikian pula ayahnya yang ber- 
nama Yasir serta ihunya yang bernaina Sumayyah masuk Islam mengiku i 

jejak anaknya. 
Yang paling dahulu masuk Islam lain ya ialah Sahabat 'Abdullah ibnu 

Mas’ud. Semula ia seorang penggembala ternak milik orang musyrik dari 
kabilah Quraisy. Tatkala ia mendengar ayat-ayat yang cemerlang dan 
qjakan yang diserukan oleh Rasulullah saw., ia langsung meninggalkan 
berhala-berhala yang dahulu disembah-sembahnya, kemudian ia selalu 
mendampingi Rasulullah saw. Sejak saat itu Sahahat 'Abdullah ibnu 
Mas’ud sering menguiyungi Rasulullah saw., dan tiada satu pun yang 
mpngb^lang-halanginya untuk hertemu dengan Rasulullah. Bila Rasulul- 
lah saw. heijalan, Ibnu Mas’ud selalu mengawalnya: dan bila Rasulullah 
тяпгП, maka Ibnu Mas'udlah yang menutupinya. Bilamana Rasulullah 
saw. tidur, dialah yang membangunkannya, dan dia pulalah yang mema- 
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kaikan alas kakinya bila Rasulullah saw. hendak bangun; dan bilamana 
Rasulullah saw. duduk, maka Ibnu Mas ud mem gang kedua alas kflki itu 
peda kedua hastanya. 

Yang lain lagi yang paling dahulu masuk Islam ialah Sahabat Abu Dzar 
al-Ghifari Dia sdalah seorang Arab yang tinggal di daerah pedalaman, fa- 
sih gaya bahasanya dan manis tutur katanya. Tatkala telah sampai kepa- 
danya berita tentang diutusnya Rasulullah saw., lalu ia berkata kepada 
.audara lelakinya, "Naikiiah kendaraanmu untuk menuju ke lembah ini, 
kemudian berikanlah keterangan dan penjelasan kepadaku tentang se- 
orang lelaki yang mengaku bahwa dirinya adalah seorang nabi yang diberi 
wahyu dari langit, kemudian dengarlah percakapannya, lalu ceritakan oleh- 
mu semuanya kepadaku." Saudara lelaki Abu Dzar segera berangkat ke 
Makka Ia mendengar apa yang dikatakan oleh Rasulullah saw. Setelah 
itu ia kembali menemui Abu Dzar dan berkata kepadanya, "Aku lihat dia 
memerintahkan kepada umat manusia agar berakhlak mulia, dan ia me- 
ngatakan kalam yang bukan syair.” Abu Dzar menjawab," Aku masih belum 
puas dengan keteranganmu itu." Lalu Abu Dzar segera membawa bekal 
dan sebuah Qirbah (tempat air minum) air dan berangkat ke Makkah. 
Ketika sampai di Makkah, ia langsung menuju ke Masjidil-Haram. Ia men- 
can Nabi saw., tetapi ia masih belum kenal kepadanya, dan ia pun tidak 
pula mau bertanya kepada orang lain karena ia telah mengetahui bahwa 
orang orang Quraisy membenci orang yang ingin berbicara dengan Rasu- 
lullah saw. Manakala malam hari tiba, ia diketahui oleh Sahabat ’Ali bah- 
wa dia adalah orang asing. Lalu Sahabat ’Ali menerimanya sebagai tamu, 
tetapi baik Sahabat ’Ali maupun Abu Dzar tidak saling menanya karena 
memang demikianlah etika menghormati tamu di kalangan bangsa Arab 
pada masa itu. Mereka tidak mau menanyakan kepada tamunya tentang 
maksud kedatangannya kecuali setelah tiga hari ia berada di rumah me- 
reka. Keesokan harinya Abu Dzar membawa qirbah dan bekal ya, lalu 
berangkat menuju ke Masjidil Haram. Pada hari itu ia selalu berada di 
dalam Masjid, tetapi ia masih juga belum bertemu dengan Rasulullah 
hingga sore harinya. Setelah hari sore' dan menjelang malam, lalu ia kem- 
bali ke tempat istirahatnya, tetapi Sahabat ’Ali di Masjid bertemu lagi de- 
ngannya. Sahabat ’АИ berkata dalam hati, "Sekarang sudah tiba saatnya 
menanyakan orang ini untuk mengetahui tempat ia bermalam kemarin se- 
bagai tamuku." Kemudian Sahabat ’Ali membangunkannya dan mengajak- 
nya pergi ke tempat ia menginap tadi malam. Mereka berdua tidak saling 

menanya. Pada hari yang ketiganya, setelah Sahabat ’Ali melakukan hal 
yang serupa, lalu ia bertanya kepada Abu Dzars, "Tidakkah engkau cerita 
kan kepadaku apa maksud kedatangan engkau.” Abu Dzar menjawab, "Jika 
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engkau berjanji bersedia memberikan petunjuk kepadaku, aku bersedia 
mengemukakan tujuanku kepada engkau." Ternyata Sahabat ’Ali bersedia. 
Maka Abu Dzar menceritakan tujuannya. Setelah Sahabat ’Ali mendengai 
tujuannya, segera ia berkata "Sesungguhnya dia (Muhammad) memang 
benar utusan Allah. Untuk itu, pagi hari nanti engkau harus mengikutiku, 
Яяп jika aku melihat sesuatu yang aku khawatir akan membahayakan diri 
engkau, aku akan melakukan gerakan seolah olah menuangkan air Bila 
ternyata aku terus beijalan tanpa rintangan, hendaknya engkau tetap me 
ngikutiku sehingga engkau memasuki rumah yang aku masuki. Keduanya 
mengerjakan hal yang telah disepakati itu. Maka Abu Dzar berangkat me- 
ngikuti Sahabat ’Ali sehingga memasuki rumali tempat Rasulullah saw. 
berada. Setelah memasuki rumah itu Abu Dzar langsung bertemu dengan 
Rasulullah saw. dan mendengar langsung daripadanya. Maka segera Abu 
Dzar masuk Islam. Sesudah masuk Islam, Rasulullah berkata kepadanya, 
"Sekarang kembalilah kepada kaum engkau, dan sampaikanlah berita ini 
kepada mereka sehingga utusanku datang menemui engkau di sana." Abu 
Dzar menjawab, "Demi Zat yang jiwaku im berada di dalam kekuasaan- 
Nya, niscaya aku akan menjelaskan secara terang-terangan di hadapan 
mereka." Kemudian Abu Dzar keluar hingga sampai di Masjidil-Haram, 
lalu ia berseru dengan sekuat suaranya, "Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan 
selain Allah, dan Muhammad adalah utusan Allah." Semua orang bangki 
dan memukulinya hingga ia terkapar, lalu datanglah Al-’Abbas mene- 
lungkupinya untuk melindunginya dari pukulan orang banyak seraya 
berkata, "Celakalah kalian. Tidakkah kalian tahu bahwa dia dari Bani Ghif- 
far? Tidakkah kalian tahu bahwa jalur perdagangan kalian ke negeri Syam 
melalui kampung halamannya?" Akhirnya Al-’Abbas berhasil menyela- 
matkan Abu Dzar dari tangan mereka. Kemudian pada keesokan harinya 
Abu Dzar melakukan hal yang serupa, maka semua orang memukulinya 
lagi, tetapi Al-’Abbas membelanya. Demikianlah riwayat yang dikemu- 
kakan oleh Imam Bukhari. 

Setelah Abu Dzar masuk Islam, dia terkenal sebagai orang yang paling 
jujur dalam berbicara dan paling zuhud (menjauhi) terhadap masalah du- 

niawi. 

Orang lainnya lagi yang paling dahulu masuk Islam ialah Sa'id ibnu 
Zaid al-’Adawiy al-Qurasyi. Ia mempunyai dua orang istri, yaitu Fathimah 
binti al-Khaththab, saudara perempuan ’Umar, dan Ummul Fadhl atau 
Lubabah binti al-Harits al-Hilaliyah, bekas istri al-’Abbas ibnu 'Abdul- 
Muththalib. 'Ubaidah ibnul-Harits ibnu 'Abdul-Muththalib ibnu Hasyim 
adalah saudara misan Rasulullah saw Abu Salamah ibnu 'Abdullah ibnu 
’Abdul-Asad al-Makhzumi al-Qurasyi adalah anak bibi Rasulullah saw., se- 
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dangkan istrinya bernama Ummu Salamah. Kemudian TJtsman ibnu 
Mazh'un al-Jumahiy al-Qurasyi dan dua orang saudara lelakinya, Quda- 
mah dan Abdullah, dan al-Arqam lbnul-Arqam al-Makhzumi al-Qurasyi. 

Yang lainnya lagi lebih dahulu masuk Islam ialah Khalid ibnu Sa’id 
iimul-’Ash ibnu Umayyah ibnu ’Abdu Syams al-Umawi al-Qurasyi. Ayah 
Khalid adalah seorang pemimpin terkemuka kabilah Quraisy. Bila ia ter- 
lumbat menyuguhi tamu, maka orang-orang Quraisy bergegas menyuguhi 
tamunya demi menghormati kedudukannya. Pada mulanya Khalid ibnu 
Sa’id bermimpi dalarn tidurnya seolah- olah dinnya akan terjatuh ke dalam 
suatu jurang yang dalam sekali, tetapi rn ditolong oleh Rasulullah hingga 
selamat. Keesokan harinya ia datang menemui Rasulullah dan bertanya, 
'Apakah yang engkau serukan itu, ya Muhammad?" Rasulullah saw, men- 
jawab, 'Aku mengajak engkau untuk beribadah kepada Allah semata yang 
tiada sekutu bagi-Nya Hendaknya engkau berhenti dari apa yang sekarang 
engkau lakukan, yaitu menyembah berhala yang tidak dapat mendengar 
dan melihat serta tidak dapat memberikan madarat dan manfaat, dan hen- 
daknya engkau berbuat baik kepada kedua orang tuamu. Janganlah eng- 
kau membunuh anak engkau karena takut miskm, janganlah engkau mela- 
kukan perbuatan zina baik terang-terangan maupun secara tersembunyi; 
langanlah engkau membunuh jiwa yang diharamkan oleh Allah mem- 
bunuhnya kecuali dengan alasan yang hak; dan janganlah engkau men- 
dekati harta anak yatim kecuah dengan maksud yang lebih baik sehmgga 
anak yatim itu mencapai usia balig. Hendaknya engkau menunaikan 
takaran dan timbangan secara adil- hendaknya engkau berlaku adil dalam 
keputusan engkau jika diserahi tugas untuk memutuskan sekalipun ter- 
hadap kerabat engkau sendiri; dan hendaknya engkau menunaikan janji 
dengan orang yang mengadakan peijanjian dengan engkau." Akhirnya 
Khalid ibnu Sa’d masuk Islam, dan sejak saat itu ayah Khalid marah sekali, 
lalu dihukumnya Khalid hingga tidak diberinya makan. Sejak ia tidak 
diben makan oleh orang tuanya, ia pergi menemui Rasulullah saw. dan 
selalu bersamanya. Ditinggalkannya orang tuanya itu untuk hidup ber 
sama Rasulullah di pinggiran kota Makkah. Tidak berapa lama kemudian 
saudara lelakinya yang bernama ’Amr ibnu Sa’id mengikuti jejak sauda- 
ranya masuk Islam. 

Demikianlah orang-orang mulia tersebut masuk agama Islam. Pada 
saat itu Rasulullah saw. tidak mempunyai kekuatan yang dapat dijadikan 
sebagai senjata guna menekan mereka untuk taat kepadanya dalam keada- 
an menyerah. Rasulullah pun tidak memiliki hal-hal yang menyenangkan 
hati mereka sehmgga mereka rela meninggalkan orang-orang tua mereka 

untuk mengikuti Rasulullah saw. dan memakan kelebihan harta yang di- 
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mililri oleh Rasulullah. Bahkan kehanyakan dari mereka yang masuk Islam 
terdiri dari orang-orangyangjauh lebih kaya daiipada Rasulullah saw. sen- 
diri, yaitu seperti Abu Bakar, 'Utsman, Khalid ibnu Sa’id Adapun para 
pengikut Rasulullah saw. yang terdiri dari kalangan hamba sahaya lebih 
senang memilih disakiti, lapar, dan hidup sasah, Sekiranya mereka mau 
mengikuti majikan-majrkan mereka, niscaya kehidupan mereka di dunia 
ini lebih nikmat dan lebih menyenangkan bagi me eka. Tiada lain hal ter- 
sebut berkat adanya hidayah dari Allah swt. dan munculnya cahaya agama 
Islam dalam hati mereka sehingga mereka menyadari kesesatan yang se 
1ятя ini mereka 1якпкап, lalu mereka mengikuti hidayah Rasulullah saw. 

dengan sukarela. 

PENYAMPAIAN SERUAN SECARA TERANG-TERANGAN 

Selama beberapa tahun Nahi saw. tidak berani menampakkan seruannya 
pada perkumpulan-perkumpulan umum orang-orang Quraisy, dan kaum 
Muslimin masih belum mampu menampakkan ibadah mereka karena kha 
watir terhadap kefanatikan kaum Quraisy. Setiap orang Muslim yang hen- 
dak melakukan ibadahnya terpaksa pergi keluar kota Makkah, dan di 
sanalah mereka melakukan salat secara sembunyi-sembunyi. 

Tatkala telah masuk Islam sekitar tiga puluh orang, keadaan memaksa 
Rasulullah saw. berkumpul dengan mereka guna menyampaikan bimbing- 
an dan ajarannya kepada mereka. Maka untuk merealisasikan tujuan ini 
Rasulullah saw. memilih rumah Al-Arqam ibnu Abul-Arqam sebagai tem- 
pat berkumpul. Mereka terdiri dari orang-orang yang telah kami sebutkan 
tadi. Akan tetapi selama beberapa waktu Rasulullah saw. terus me- 
nyiarkan dakwahnya secara sembunyi-sembunyi dan rahasia sehingga 

turunlah firman-Nya: 

Maka sampaikanlah olehmu secara terang-terangan segala apa yang 
diperintahkan (kepadamu) dan berpalinglah dari orang-orang yang mu- 

syrlk. (Q.S. 15 Al-Hijr: 94) 

Sejak turunnya ayat tersebut,. sistem dakwah secara sembunyi-sembunyi 
diubah menjadi dakwah secara terang-terangan demi melaksanakan perin- 
tah Allah karena yakin akan janji dan pertolongan-Nya. Rasulullah saw. 
menaiki Bukit Shafa, lalu berseru. "Hai Bani Fihr, hai Bani 'Addi." Seruan 
itu ditujukan kepada puak-puak kabilah Quraisy. Mendengar seruan ter- 

••ebut, bila ada yang tidak mempunyai kesempatan untuk menghadiri 
нсгиап itu, ia mengirimkan utusannya guna melihat apa yang terjadi. Pada 
saat itu hadir Abu Lahab ibnu 'Abdul-Muththalib dan orang orang 
Quraisy. Kemudian Rasulullah saw berkata kep da mereka, "Hai kaum, 
bugaimana pemdapat kalian bila aku beritakan kepada kalian bahwa ada 
pasukan berkuda hendak menyerang kalian di balik lembah itu, apakah 
kdian memperca aiku?" Mereka menjawab, "Ya, kami belum pernah 
melihat engka i berdusta." Lalu Rasulullah saw, berkata, "Sesungguh ya 
uku adalah pemberi peringatan kepada kalian di hadapan siksaan yang 
keras." Kemudian Abu Lahab berkata, "Celakalah engkau ini, apakah 
lianya untuk ini engkau mengumpulkan kami?" Selanjutnya Allah me- 
nurunkan fi man-Nya sehubuiigan dengan Abu Lahab tadi yaitu: 

C-sKJ 

Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan sesungguhnya dia akan bina- 
sa. Tid klah berfaedah kepadanya harta bendanya dan apa yang diusa 
hakannya. Kelak dia akan masuk ke dalam api yang bergejolak. Dan 
(begitu pula) istrinya, pembawa kayu bakar, yang di lehernya ada tali 

dari sabut. (Q.S. 111 Al-Lahab: 1-5) 

Yang dimaksud dengan "pembawa kayu bakar ialah berjalan seraya me- 
ngumpat, sebab istri Abu Lahab selalu memfitnah dengan menuduh Ra- 
tulullah saw. sebagai pembuat kebohongan-kebohongan. Hal itu dikata- 

kannya di hadapan kumpulan kaum wanita. 

Setelah peristiwa itu, turun pula kepada Rasulullah saw. Firman heri- 

kut ini: 

Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat. (Q.S. 

26 Asy-Syu’ara: 214) 

Yang dimaksud dengan kaum "kerabat yang terdekat" oleh ayat di atas 
яг!я1яЬ Bani Hasyim, Bani Muththalib, Bani Naufal, dan Bani 'Abdusy 

Syamsy; mereka adalah anak-cucu 'Abdu Manaf. 
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Dan rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang yang mengikutimu, 
yaitu orang-orang yang beriman ]ika mereka mendurhakaimu. (Q.S. 

26 Asy-Syu ara: 215-216) 

Yang dimaksud dengao "mereka" adalah kaum Rasulullab dan kerabat-kc 
labatnva. 

Maka katakanlah, Sesungguhnya aku tidak bertangg ng jawab ter 
hadap apa yang kalian kerjakan." (Q.S. 26 Asy-Syu’ara- 216) 

Selanjutnya Rasulullah saw. mengumpulkan mereka, lal- dia berkata, "Se- 
sungguhnya seorang pemimpin itu tidak akan berdusta terhadap kaum ke 
rabatnya. Demi Allah, seaodainya semua manusia berdusta, aku tidak akan 
berdusta terhadap kalian; dan seandainya semua manusia menipu kalian, 
aku tidak akan menipu kalian. Demi А1 ah yang tiada Tuhan seiain Dia, 
sesunggulinya aku dalah utusan Allah untuk kalian secara khusus dan 
untuk umat manusia seluruhnya Dem' Allah (jika kalian menurut aku), 
niscaya kalian akan mati bagaikan orang yang tidur, dan kalian niscaya 
akan dihangkitkan bagaikan orang yang bangun dsri tidurnya, dan niscaya 
kalian akan dihisab sesuai dengan apa yang telah kalian lakukan, dan 
niscaya kalian akan dibalas; kebaikan d( ngan kebaikan dan keburukan 
dengan keburukan. Sesungguhnya balasan itu surga yang abadi atau 

neraka yang abadi ” 

Setelah kaum mendenga perkataan Rasulullah tersabut, lalu mereka 
memhica akannya dengan lembut se ain pamannya sendii'i, yaitu Abu La- 
hab, yang meiupakan seteru bebuyutan Rasulullah. Pada saat itu Abu La 
hab herkata, 'Tangkapiah dla sebelum semua orang Arab beikumpul 
dengannya. Bilamana kalian mau menyerah kepada ya, beiaiti kalian 
hina; dan bilamana kalian mempertahankannya, nijcaya kalian akan kami 
perangi." Langsung Abu Thalih menjawab, "Demi Allah, kami akan tetap 
mempeitahankannya selagi kami masih hidup. ’ Akhirnya semuanya bubai 

Tatkala Rasulullah melancarkan dakwahnya secara terang-te -angan, 
orang Quraisy mengejek dan menjadikarinya sebagai bahan ejekan setiap 
kali mereka bertemu. Bilamana Rasalullah saw. lewat di hadapan mereka 
mereka mengatakan. "Ini adalah anak Abu Kabsyah yang mengucapkan 
kata-kata dari langit." Terkadang mereka berkata "Ini adalah pelayan Abu 
Thal b yang mengucapkan kata-kata dari langit." Kata-kata yang mereka 
ucapkan tidak lebih dari itu. Akan tetapi, tatkala Rasulullah saw. mulai 
mencaci berhala-berhala mereka dan menganggap bodoh orang-orang pan- 

I n mcieka, serta berkata kepada mereka, "Demi Allah, hai kaum, sungguh 
ih in telah menyimpang dari agama nenek-moyang kalian, Ibrahim," da 

riili mereka na;k dan fanatisme jahiliah mereka terbakar karena sesem- 
hrli.in kakek-moyang mereka dihina. Lalu mereka menemui Abu Thalib, 
I? inimpin Bani Hasyim yang selalu melindungi Rasulullah saw. dari ulah 
nn i*11h-musuhnya. Mereka meminta kepada Abu Thalib agar ia melepas- 
k iii jamina dan perlindungannya terhadap Ra^ulullah supaya mereka 
hi<i imdak leluasa terhadapnya, atau Abu Thalih mencegah apa yang selalu 
iliknLokannya Akan tetapi, Abu ThaSib menolak permintaan mereka de- 
ИЦП11 lembut sefcingga m reka bubar. * 

Setelah peristiwa itu, Rasulullah saw. tetap melancarkan dakwahnya 
Цп (idak seorang pun yang dapat menghalang-hqlangi keinginannya. Hal 
Inl pkhirnya menambah kebencian dan permus han pihak orang-orang 
tjmaisy terhadap dirinya Untuk itu mereka meiiganjurkan di antara 
». uina mereka supaya memusuhi Rasulullah saw. Setelah mereka men- 

(i ii kesepakatan, lalu meieka mendatangi kembali Abu Thalib dan 
lii<i kata "Sesungguhnya engkau adalah orang yang paling tua dan paling 

imi segani, dan kami pe nah meminta kepada engkau supaya mencegah 
tn pjonakan engka itu. Akan tetapi, ternyata engkau tidak mencegahnya. 

i sungguh ya kami tidak tahan agi mendenga caciannya terhadap 
ucnek-moyang kami dan terhadap perkataanya yang memhodoh-bodohkan 
urung-orang pandai tami serta caciannya terhadap berhala-herhala sesein- 
fiilian kam'i." Sewaktu mereka mengemukakan alasan mengikuti jejak 
nrnek moyang mereka dan tidak mau mengikuti ajakan yang hak yang 
ilikcmukakan o eh Rasufullah saw., maka Rasulullah saw. mengejek me- 
nka karena mereka tidak mau menggunakan akal yang telah diberikao 
Allah swt kepada mereka. Sehubungan dengai hal ini Allah berfirman: 

Dan apabila dikatakan kepada mereka, "Ikutilah apa yang telah di- 
turunkan Allah," mereka menjawab, "(Tidak), tetapi kami hanya meng- 
ikuti apa yang telah kami dapati dari (perbuatan) nenek- moyang kami" 
(apakah akan mengikuti juga) walaupun nenek-moyang mereka itu 
tidak mengetahui suatu apapun, dan tidak mendapat petunjuk? (Q.S. 2 
AI-Baqarah: 170) 
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Apabila dikatakan kepada mereka, "Marilah mengikuti apa yang di- 
turunkan Allah dan mengikuti Rasul!" Mereka menjawab, "Cukuplah 
untuk kami apa yang kanu dapati bapak bapak kami mengerjakannya." 
Dan apakah mereka akan mengikuti juga nenek moyang mereka wa- 
laupun nenek-moyang mereka itu tidak mengetahia apa-apa dan tidak 
(pula) mendapatpetunjuk? (Q.S. 5 Al-Maidah: 104) 

Dan apabila dikatakan kepada mereka, 'Ikutilah apa yang diturunkan 
Allah.” mereka menjawab, "(Tidak), tapi kami (hanya) mengikuti apa 
yang kami dapati bapak-bapak kami mengerjakannya," dan apakah me 
reka (akan mengikuti bapak-bapak mereka) walaupun setan itu me- 
nyeru mereka ke dalam siksa apiyang menyala-nyala (neraka)? (Q.S.31 

Luqman: 21) 

Sehubungan dengan keterangan tentang hiyjah (alasan) mereka yang batil 

itu, Allah swt. berfirman: 

Bahkan mereka mengatakan, "Sesungguhnya kami mendapati bapak- 
bapak kami menganut suatu agama, dan sesungguhnya kami orang- 
orangyang mendapatpetunjuk dengan (mengikuti) jejak mereka." (Q.S. 
43 Az-Zukhruf: 22) 

Tatkala Allah menyerupakan keadaan mereka sama dengan umat terda- 
hulu dalam ber-hgjjah dengan alasan yang menunjukkan kefanatikan dan 
keingkaran mereka, Allah swt. mengisahkan hal tersebut melalui firman- 

Nya: 
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(Rasul itu) berkata, "Apakah (kalian akan mengikutinya juga) sekali- 
pun aku membawa untuk kalian (agama) yang lebih (nyata) memberi 
petunjuk daripada apa yang kalian dapati bapak-bapak kalian meng- 
anutnya?' Mereka menjawab, "Sesungguhnya kami mengingkari aga- 
ma yang kalian diutus untuk menyampaikannya." (Q.S. 43 Az-Zukhruf: 
24) 

1 hkala orang Quraisy beralasan mengikuti jejak bapak-bapak mereka, hal 
ini mengaiabatkan bapak-bapak mereka dicap oleh Rasululah saw. sebagai 
oiuiig-orang yang tidak berakal dgn tidak mendapat petunjuk. Hal ini 
nienyebabkan kedengkian mereka semakin berkobar. Lalu mereka berkata 
kepada Abu Thalib, "Hendaknya engkau mencegahnya atau kami akan 
menghajarnya, dan hati-hatilah engkau dalam hakini. Biarkanlah sehingga 
wilah seorang di antara kami ada yang binasa." Lalu mereka pergi. Se- 
«dah kaumnya pergi, Abu Thalib merasa berat, tetapi ia pun tidak suka 

inclihat keponakannya dibina. Oleh sebab itu ia berkata, "Hai keponakan- 
kti, sesungguhnya kaum Quraisy telah datang kepadaku. Mereka mengata- 
kun demikian kepadaku. Aku mohon agar engkau memelihara dirimu dan 
jnnganlah engkau membebani diriku dengan hal-hal yang aku tidak 
mampu melakukannya." Ketikamendengar perkataan pamannya itu, Rasu- 
hillah saw. menduga bahwa pamannya telah me . ga ggap remeh dirinya, 
muka segera ia menjawab: 

"Demi Allah, hai Paman, seandainya mereka meletakkan matahari di 
tangan kananku dan bulan di tangan kiriku supaya aku meninggalkan 
perkara ini, aku tidak akan melakukannya sehingga Allah menampak- 
kannya (memenangkannya) atau aku binasa di dalam membelanya." 
Setelah itu Rasulullah saw. menangis seraya pergi. Maka Abu Thalib 
memanggilnya, "Hai keponakanku, kemarilah." Maka Rasulullah saw. 
menghadap, dan Abu Thalib berkata kepadanya, "Pergilah dan kata- 
kanlah sesuka hatimu, demi Allah aku tidak akan menyerahkan dirimu 
(kepada mereka)." 

PERLAKUAN YANG MENYAKITKAN 

Rasulullah saw. mengalami banyak perlakuan yang menyakitkan dan keke- 
rasan dari kaum musyrikm, khususnya bilamana ia pergi untuk menunai- 
kan salatnya di Ka‘bah. Golongan orang yang sering menimpakan perlaku 
an yang menyakitkan terhadap diri Rasulullah saw. adalah golongan yang 
dquluki Mustahziin. Mereka dijuluki dengan panggilan ini karena mereka 
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adalah orang-orang yang paling banyak menyakiti Rasulullah saw. Pemim- 
pin mereka serta yang paling keias adalah Abu Jahal, nama aslinya ‘Ami 
ibnu Hisyam ibnul-Mughirah al-Makhzumi al-Qurasyi. ada suatu hari ia 
berkata, "Haikaum Quraisy, sesu'ngguhnya Muhammad seperti yang telah 
kalian lihat sendiri, ia telah mencela agama kalian dan telah mencaci se- 
sembahan-sesembahan kalian membodoh-bodohkan orang-orang pandai di 
antara каГап dan telah mencaci maki bapak-bapak kalian Sekarang aku 

b rsumpah akan membebankan kepadanya sebuah batu besar yang berat 
sekali. Bilamana ia sujud dalam salatnya, aku akan menindihkan batu Ъе- 
sar itu pada kepalanya. Pada saat itu silakan kaliao membiarkan aku atau 
memihak aku, sesudah itu blarkanlah Bani ’Abdu Manaf (keluarga Rasu 
lullah) melakukan sekeheadak hati mereka terhadap d rinya." Keesokan 
haiinya Abu Jahal mengambil sebuah batu besar sesuai dengan apa yang 
telah dikatakannya kemarin, lalu ia duduk menunggu kedatangan Rasul ul- 
lah saw. Rasulullah saw. berangkat untuk menunaikan salat sebaga mana 

b asanya sedangkan orang-orang Quraisy pada saat itu s dang berada di 
dalam rumah perkumpulan mereka sambil menunggu apa yang akan di- 
lakukan oleh Abu Jahal. Tatkala Rasulullah sujud, Abu Jahal segera meng- 
aftgkat batu besar itu, lalu menuju ke arali Rasulu lah saw Akan etapi, 
setelah ia berada dekat dengan Rasu ullah saw., tiba-tiba ia mundur dan 
wajahnya pucat pasi karena kaget, lalu ia melepaskan batu di tanganny з 
dan berlari. Orang-orang Quraisy yang menyaksikannya segera mene- 
muinya, lalu mereka berkata, "Mengapa engkau ini, hai Abul Hakam, ' Abu 
Jahal n enjawab, 'Ketika aku hendak melaknkan seperti apa yang telah 
aku katakan kepada kalian, setelah aku beiada dekat dengannya, tiba-tiba 
ada unta jantan yang besarnya belum pernah aku lihat sebeiumnya. Lalu 
unta itu hendak memakan diriku.” Peristiwa itu diceritakan kepada Ra 
sulullah saw. Dia bexkata, "Itu adalah malaikat Jibril. Seandainya Abu 
Jahal mendekat kepadaku, niscaya Jibril akan memakannya benar-benar." 

Abu Jahal sei'ing sekali melarang Rasulullah saw. melakukan salat di 
Ka’bah. Pada suatu haii ш. berkata kepada Rasulullah saw. setelah melihat 
Rasulullah melakukan salat di Ka'bah, "Bukankah aku telah melarangmu 
melakukan hal itu disini?" Lalu Rasulu lah berkata kasar terhadapnya 
sei'aya mengancamnya. Setelah mend ngar jawaban dai'i Rasulullah, Abu 
Jahal berkata, "Apakah engkau mengancamku sedangkan aku adalah oi'ang 
yang paling berpengaruh di lembah ini?" Kemudian Allah swt. menurun- 

kan firman-Nya sebagai ancaman yang ditujukan kepada Abu Jahal, yaitu: 

"u 

Ketahuilah, sunggiih Jika dia tidak berhenti (berbuat demikian), niscaya 
Катг tarik ubun-ubunnya, (yaitu) ubun-ubun orang yang mendustakan 
lagi durhaka. Maka biarlah dia memanggil golongannya (untuk meno- 
longnya), kelak Kami akan memanggil malaikat Zabaniyah, sekaii kali 
jangan janganlah kamu patuh kepadanya dan sujudlah dan dekafkan- 
lah (dirimu kepada Allah). (Q S. 96 А1 ’Alaq. 15 19) 

I )i antara perlakuan menyakitkan yang d'alami oleh Rasidullah saw. ialah 
ш bagaimana riwayatyang dikemukakan oleh Imam Bukhari melalu' Saha- 
liut* Ibnu Mas'ud г.а. dalam riwayat hadis ini Sahabat Ibnu Mas'ud men- 

«■utakan- 
Шг- 

Ketika kami sedang bersama Rasulullah saw. di dalam Masjidil- Ha- 
ram, sedangkan Rasulullah saw. pada saat itu sedang mengerjakan 
saiat, Abu Jahal berkata, "Tidakkah ada seorang lelaki yang mau me- 
ngambilkan tahi unta dari Bani Fulan, lalu ia mau melemparkannya 
kepada Muhammad yang sedang salat itu?" Kemudian berdirilah 
'Uqbah ibnu Abu Mu'ith ibnu Abu 'Amr ibnu Umayyah ibnu 'Abdusy 
Syamsy, lalu ia mendatangkan kotoran unta tersebut dan langsung 
melemparkannya kepada Nabi saw. yang pada waktu itu sedang sujud. 
Pada waktu itu tidak ada seorang pun dari kaum Muslimin yang 
berada di Masjid mampu membersihkan kotoran tersebut dari tubuh 
Rasulullah saw. karena mereka masih lemah dan belum mampu 
rnelawan musuh mereka. Rasulullah saw. masih tetap dalam keadaan 
sujud sehingga datanglah Siti Fathimah, anaknya lalu ia membersih- 
kan kotoran tersebut dan membuangnya. Setelah bangun dari sujud- 
nya, segera ia berdoa melaknat orang-orang yang melakukan perbuatan 
yang buruk itu. Rasulullah saw. mengatakan di dalam doanya, 'Ya 
Allah, turunkanlah laknatmu kepada segolongan orang Quraisy, "lalu 
dia menyebutkan beberapa orang. Рэпи Mas'ud melanjutkan ceritanya, 

"Maka aku melihat mereka semuanya terbunuh dalam Perang Badar." 
(Hadis diriwayatkan oleh Imam Bukhari) 

lli antara peristiwa yang dialami oleh Rasulullah dari Abu Jahal ialah se 
Imgai berikut: Abu Jahal membeli ЬеЬшара ekor unta dari seorang lelaki 
yang dikenal dengan nama А1 Ai-asyi, tetapi Abu Jahal selalu menangguh- 
tmngguhkar pembayarannya. Kemudian Al-A asyi mendatangi perkum- 
piilan orang Quraisy dengan maksud untuk meminta bantuan mereka 
«upaya ia dapat mengambil harga untanya dari Abu Jahal Mereka me~ 
iiunjukkannya kepads Rasulullah saw. supaya dialah yang menagihnya 
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dari Abu Jahal. Padahal mereka bermaksud mengejek Rasulullah saw. ka- 
rena telah mengetahui kebiasaan yang dilakukan oleh si terkutuk itu ter 
hadap diri Rasulullah, sedangkan Al-Arasyi sama sekali tidak mengetahui 
apa yang terjadi di antara Rasulullah dan Abu Jahal. AI-Arasyi menuruti 
saran mereka, lalu ia datang menemui Rasulullah saw. dan meminta ban 
tuannya untuk menagih piutangnya dari Abu Jahal. Rasulullah saw. ke 
luar bersamanya hingga sampai ke rumah Abu Jahal, lalu Rasulullah saw. 
mengetuk pintu rumah Abu Jahal. Dari dalam rumah, Abu Jahal bei 
tanya, "Siapakah Anda? Rasulullah saw. menjawab, "Muhammadl' Abu 
Jahal keluar, sedangkan mukanya tampak pucat pasi Rasulullah saw 
berkata kepadanya, "Berikanlah hak orang ini." Abu Jahal menjawab, "ja 
ngan pergi dahulu, aku akan mengambilnya" Lalu Rasulullah saw. me 
nunggu sehingga berhasil menerima piutang Al-Arasyi. Kemudian orang 
orang Quraisy berkata kepadanya, "Celakalah engkau, hai Abdul-Hakam, 
kami belum pernah melihat perlakuanmu yang sebaik itu terhadap 
nya."Abu Jahal langsung menjawab, "Celakalah kalian ini, dem’ Allah 
sewaktu ia mengetuk pintu rumahku, tiba-tiba aku mendengar suara yang 
mengerikan sekali. Aku sangat takut dibuatnya, dan tiba-tiba di atas 
kepalaku terdapat unta pejantan yang belum pernah aku lihat ada unta 

sebesar itu." 

Di antara orang-orang yang melakukan penghinaan dan ejekan ter 
hadap diri Rasulullah saw. ialah Abu Lahab ibnu 'Abdul-Muththalib, pa- 
man Rasulullah sendiri. Penghinaannya jauh lebih menyakitkan daripada 
penghinaan orang-orang lain. Abu Lahab sering melemparkan kotoran ko 
pintu rumah Rasulullah saw. karena ia adalah tetangga Rasulullah. Ra 
sulullah membersihkan kotoran yang dilemparkannya itu seraya menga 
takan, "Hai Bani ’Abdu Manaf, tetangga macam apakah yang berlaku se 
perti ini?" Istri Abu Lahab pun ikut andil pula di dalam melakukan per 
buatan buruk seperti apa yang dilakukan oleh suaminya. Ia dikenal dengan 
nama Ummu Jamilah binti Harb ibnu Umayyah. Dia sering mencaci Ra 
sulullah saw. dan mempergunjingkannya, terlebih lagi setelah turun fir 
man Allah mengenai dirinya dan suaminya. yaitu surat Al-Lahab. 

Di antara orang-orang yang menghina Rasulullah saw, ialah 'Aqabali 
ibnu Mu'ith. ’Aqabah adalah tetangga kedua Rasulullah saw. Ia sering mc 
lakukan hal-hal yang sama dengan apa yang dilakukan oleh Abu Lahab ter 
hadap diri Rasulullah saw. Pada suatu hari ia mengadakan pesta perkawin 
an. Ia mengundang semua orang terhormat dari kabilah Quraisy, termasuk 
Rasulullah saw. Kemudian Rasulullah saw. berkata kepadanya, "Denil 
Allah, aku tidak akan memakan jamuan engkau sebelum engkau beriman 
kepada Allah dan membaca Syahadat." Peristiwa itu terdengar oleh Ubaj 

llinu Kalaf al Jumahi al-Qurasyi, teman akrab ’Aqabah. Ubay bertanya 
kopadanya, "Apakah gerangan yang telah terjadi pada dirimu?" Aqabah 
menjawab, "Tidak apa-apa, hanyaada seseorang yang terhormat meng- 
hadiri pestaku, tetapi ia tidak mau memakan jamuanku kecuali jika aku 
membaca Syahadat. Aku sangat malu bila ada seseorang yang menghadiri 
|к taku keluar dari rumahku tanpa memakan jamuanku. Oleh karena itu, 
leipaksa aku membaca syahadat.” Lalu LTbay berkata kepadanya, "Aku 
loiramkan diriku bertemu dengan engkau jika engkau bertemu dengan 
Muhammad, kemudian engkau tidak menginjak lehernya dan meludahi 
mukanya serta menampar mukanya." Tatkala 'Aqabah melihat Rasulullah 
nuw., ia langsung melakukan seperti yang dikatakan oleh Ubay tadi. Turun- 
Itili firman Allah swt. sehubungan dengan apa yang dilakukan oleh 
'Aqabah: 

Dan (ingatlah) hari (ketika itu) orang yang zalim menggigit dua ta- 
ngannya seraya berkata, "Aduhai kiranya (dahulu) aku mengambil 
jalan bersama-sama Rasul. "Kecelakaan besarlah bagiku kiranya aku 
(dulu) tidak menjadikan si fulan itu teman akrab-(ku). (Q.S. 25 Al-Pur- 
qan: 27-28) 

l)i antara periakuan yang paling keras yang dilakukan oleh orang yang 
rclaka ini (TJqbah ibnu Abu Mu'ith) terhadap diri Rasulullah saw. iaHh 
Mperti yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam kitab Shahih-nya, 
yuitu: 

Ketika Nabi sedang melakukan salat di Hijir Isma’il, tiba-tiba datang- 
lah 'Uqbah ibnu Abu Mu'ith. Kemudian ia meletakkan kainnyapada le- 
her Rasulullah, lalu ia mencekiknya dengan keras sekali, tetapi datang- 
lah Sahabat Abu Bakar, lalu Sahabat Abu Bakar mengcengkeram pun- 
dak 'Uqbah dan menariknya dari Nabi Saw. Selanjutnya Sahabat Abu 
Bakar mengucapkan Firman-Nya: "Apakah kalian akan membunuh se- 
orang laki-laki karena dia menyatakan, ’Rabb-ku adalah Allah ’ pa 
dahal dia telah datang kepada kalian dengan membawa keterangan-ke- 
terangan dari Rabb kalian?” (Q.S. 40 Al-Mu’min: 28) (Hadis diriwayat- 
kan oleh Imam Bukhari). 

1 >i antara golongan yang menghina Rasulullah saw. ialah Al-’Ash ibnu Wail 
i Sahmiy al-Qurasyi, orang tua ’Amr ibnul ’Ash. Dia terkenal sangat me- 
miisuhi Rasulullah saw. dan dia pernah mengatakan, "Muhammad telah 
iinmipu para sahabatnya bahwa mereka akan dihidupkan kembali sesudah 
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mati: Demi Allah, tiada yang dapat mem masakan kami selain haiiyn 
masa " Maka Allah menurunkan firman-Nya sebagai jawahan atas tuduhan 

yang dilancai kan oleh Al- Ash bnu Wail tadi, yaitu 

Dan mereka berkata, "Kehidupan ini t'dak lain hanyalah kehidupan di 
dunia saja, kita mati dan kita hidup dan tidak adayang membinasakun 
kita selain masa," dan mereka sekali-kali tidak rnempunyai pengetahu 
an tentang itu: mereka tidak lain hanyalah menduga-duga saja. (Q.K 

45 Al-Jatsiyah: 24) 

Pe'nah Al-’Ash ibnu Wail mempunyai utang kepada Khabbab ibnul Arl, 
salah seorang dari kaum Muslim'n, Khabbab menagihnya, tetapi Al-’Ash 
berkata kepadanya, 'Buka kah Muhammad yang agamanya engkau peluli 
sekarang menduga bahwa di surga terdapat semua yang diingini oleh para 
penghuninya berupa emas, atau perak, atau pakaia atau pelayan?" Khali 
bab menjawab, "Memang benar.”Lalu Al-’Asfc beikata, "Kalau memang 
demikian, tunggulah aku sampai pada hari itu. Aku akan diberi harta dan 
anak, dan aku akan membayar utangku kepada engkau," Kemudian Allali 

swt. menururikan firman-Nya: 

Maka apakah kamu telah melihat orang yang kafir kepada ayat-ayat 
Kami dan ia mengatakan "Pasti aku akan diberi harta dan anak 
Adakah dia melihat yang gatb atau ia telah membuaf perjanjian di sisi 
Tuhan Yang Maha Pemurah?. Sekali-kali tidak, Kami akan menulis 
apa yang dikatakannya, dan benar-benar Kami akan memperpanjang 
azab untuknya dan kami akan mewariskan apayang dikatakannya itu, 
dan ia akan datang kepada Kami seorang diri. (Q.S. 19 Maryam: 77- 

80) 

Di antara orang-orang yang menghina Rasulullah saw. terdapat pula Al- 
Aswad ibnu ’Abdu Yaghuts z-Zuhriy al-Qurasyi. Ia berasal dari kalangan 
Bani Zahrah, paman (dari pihak ibu) Rasulullah saw. Apabila ia melihat 
para sahabat Nabi saw. datang, ia berkata "Telah d tang kepada kalian 

mjn raja besar," dengan maksud mengejek гсегека karena mereka tampak 
idcihana sekals dan pakaian meieka penuh dengan tambalan, sedangkan 

kdndnpan meieka miskirs Ia sering berkata kepada Rasulullah saw. de- 
иц1Ш nada sinis, "Tidakkah har ini engkau berbicara dari langit?" 

Orang lainnya yang sering menghina Rasulullah saw. ialah al Aswad 
lliiiu 'Abdul-Muththalib А1 Asadiy, anak lelaki paman Siti Khadijah Dia 
iliin golonganya, apab'la bertemu dengan kaum Muslimin yang melewati 
mcieka, saling mengedip ngedipkan mata di antara sesama mereka dengan 
iunksud mengejek kaum Muslimin. Dalam surah At-Tathfif terdapat ayat- 
nyut yang diturunkan berkenaan dengan sikap mereka itu, yaitu firman- 
Nya: 

Sesungguhnya orang-orang yang berdosa adalah mereka yang mener- 
tawakan orang-orang yang beriman. Dan apabila orang-orang yang 
beriman berlalu di hadapan mereka, mereka saling mengedip-ngedip- 
kan matanya. Dan apabila orang-orang berdosa itu kembali kepada 
kaumnya, mereka kembali dengan gembira. Dan apabila mereka me- 
lihat orang-orang mukmin, mereka mengatakan, "Sesungguhnya mere- 
ka itu benar-benar orang-orang sesat." (Q.S. 83 At-Tathfif/Al- 
Muthaffin: 29-32) 

Ynng lain lagi yang menghina Rasulullah saw. ialah Al-Walid ibnul-Mu- 
tkifah, paman Abu Jahal D a termasuk pembesar kabilah Quraisy dan ke- 
liulupannya mewah. Pada suatu betika ia mendengar Al-Quran yang di- 
b akan o eh Rasulullah saw., lalu ia beskata kepada kaumnya, yaitu Bani 
Makhzum, "Demi Allah, tadi aku baru saja mendengai dari Muhammad 
niiatu kalam yang bukan kalam manusia dan bukan pula kalam jin. Se- 
•iingguhnya kalam itu memiliki keindahan seita kecemerlangan; sesung- 
Kuhnya (ibarat pohon) puncaknya penuh. dengan buah dan di bawahnya 
(ttkarnya) sanga subur sekali; dan ; esungguhn a ia sangat tinggi dan tidak 
rula yang melebihinya."Maka orang-orang Quraisy berkata, "Demi Allah 
Л1 Walid sungguh telah masuk agama baru (Islam), Niscaya orang-orang 
Ciuraisy semua akan masuk agama baru itu.” Lalu Abu Jahal berkata 
kcpada mereka, "Terianglah, cukup aku sebagai pengganti kalian yang akan 
menyadarkannya. 'Kemudian Abu Jahal pergi ke rumahnya. Sesampainya 
ili rurnah А1 Walid. ia duduk di hadapannya seraya bersedih dan berbicaia 
kcpadanya dengan kata-kata yang membakar semangat kej'ahiliahannya. 
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Setelah Al-Wal'd mendengar hasutan Abu Jahal yang membakar itu, iu 
segera bangkit dan langsung mendatangi orang-orang Quraisy, kemudian 
ia berkata kepada mereka, Kalian menuduh Muhammad gila; apakab 
kalian pernah melihat dia ngelantur (gila)? Kalian telah mengataka 
bahwa dia peramal; apakah kalian pernah melihatnya meramal? 

Kalian telah menuduhnya sebagai seorang penyair; apakah kalian per- 
nah melihat dia mengucapkan syair? Kalian telah menuduhnya sebagai 
pendusta; apakah kalaian pemah mengalami/melihat dia berdusta dalam 
suatu hal?" Semua pertanyaan tersebut mereka jawab, tidak pernah. Ke- 
mudian mereka bertanya, "Kalau memang demikian, lalu dia menjadi apa?" 
Lalu Al-Walid berpikir sejenak, kemudian berkata, "Dia tiada lain adalah 
seorang ahli sihir. Bukankah kalian telah melihat dia sering memisahka 
seo 'ang laki-laki dengan istri, anak, dan hamba-hamba sahayanya?" Sete- 
lah mendengar jawaban dari Al-Walid tersebut, orang-orang bersorak kare- 
na gembira sehingga aula tempat pertemuan mereka seolah-olah bergeta 

karena suara luapan kegembiraan mereka. Allah menurunkan firman-Nya 
sehubungan dengan sikap Al-Walid ini yang ditujukan kepada Rasulullah 
saw. khithab-nya yaitu: 

© 

Biarkanlah Aku bertindak terhadap orang yang telah Aku ciptakan 
sendiri. Dan Aku jadikan baginya harta benda yang banyak, dan anak- 
anak yang selalu bersama dia, dan Kulapangkan baginya (rezeki dan 
kekuasaan) dengan selapang-lapangnya, kemudian dia ingin sekal 
supaya Aku menambahnya. Sekali-kali tidak (akan Aku tambah) karena 
sesungguhnya dia menentang ayat-ayat Kami (Al-Quran). Aku akan 
membebaninya mendaki pendakian yang memayahkan. Sesungguhnya 
dia telah memikirkan dan menetapkan (apa yang ditetapkannya), maka 
celakalah dia! Bagaimanakah dia menetapkan, kemudian dia memikir- 
kan, sesudah itu dia bermasam muka dan merengut, kemudian dia ber 
paling (dari kebenaran) dan menyombongkan diri, lalu dia berkata, 
"(Al-Quran) ini tidak lain hanyalah sihir yang dipelajari (dari orang- 
orang dahulu), ini tidak lain hanyalah perkataan manusia. ” Aku akan 

memasukkannya ke dalam (nerak ) Saqar. (Q.S. 74 Al-Muddatstsir 11- 
26) 

rman-Nya yang lain yang diturunkan sehubungan dengan Al-Walid ini, 
yoitu: 

Dan janganlah kamu ikuti setiap orang yang banyak bersumpah lagi 
hina, yang banyak mencela, yang kian-kemari menghambur fitnah, 
yang banyak menghalangi perbuatan baik, yang melampaui batas lagi 
banyak dosa, yang kaku kasar, selain itu yang terkenal kejahatannya 
karena dia mempunyai (banyak) harta dan anak. Apabila dibacakan 
kepadanya ayat-ayat Kami, ia berkata, "(Ini adalah) dongeng-dongeng- 
an orang-orang dahulu kala." Kelak akan Kami beri tanda dia di 
belalai(-nya). (Q.S. 68 Al-Qalam: 10-15) 

Hallaf artinya banyak bersumpah atau mudah mengeluarkan sumpah. Ka- 
mi kira ayat ini cukup sebagai peringatan buat orang yang sering meng- 
ucapkannya. 

Mahin artinya hina, dan makna yang dimaksud dalam ayat ini ialah * 
orang yang suka berdusta karena orang yang sering berdusta itu berarti 
mengl ina dirinya sendiri, 

Hammazin aitinya banyak mencela lagi jahat. 
Masysyain binamimin artinya mempunyai kebiasaan memindah-min- 

dahkan perkataan di antara manusia dengan tujuan menghasut (mengadu 
domba). 

'Utullin artinya kaku lagi kasar. 
Zanim artinya sangat tercela lagi terkenal kejahatannya. 
Al-khurthum merupakan ungkapan kinayah (kata kiasan) tentang 

menghina dan merendahkan. Karena wajah atau muka merupakan 
anggota tubuh manusia yang paling terhormat, sedangkan bagian muka 
yang paling mulia adalah hidung, maka orang Arab selalu memakainya 
untuk menunjukkan ungkapan yang mengandung arti kebesaran, seperti 
al-anafah yang artinya kebesaran jiwa. Memberi tanda (tatoo) pada 
anggota yang paling terhormat menunjuk kepada pengertian menghina 
dan merendahkan. 

Orang lainnya lagi yang menghina Rasulullah saw. ialah An-Nadhr 
ibnul-Harits al-’Abdari dari kalangan Bani 'Abdud Dar, dan 'Abdud-Dar 
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adalali anak Qushay. Apabila Rasulullah saw. berada di dalam suatu 
majelis dalam rangka dakwah dan memberikan peringatan kepada mereka, 
kemudian apa yang dikemukakannya itu kelihatan mengena di hati 
mereka, roaka An-Nadhr bangkit dan berkata, "Hai orang Quraisy, 
kemarilah! Sesungguhnya aku lebih baik daripada dia dalam berbicara.' 
Kemudian An-Nadhr mulai bercerita kepada mereka tentang kisah raja- 
raja Persia, sedangkan An-Nadhr sebelumnya telah mengetahui apa yang 
telah dibicai akan oleh Rasulullah saw. terhadap mereka. Lalu ia berkata 
menegaskan, 'Tiada lain pembicaraan Muhammad itu hanyalah dongeng- 
an-dongengan (mitos) orang-orang dahulu." Maka Allah swt menurunkan 
firman-Nya sehubungan dengan sikap An-Nadhr ini, yaitu : 

Dan di antara manusia (ada) orang yang mempergunakan perkataan 
yang tidak berguna untuk menyesatkan (manusia) darijalan Allah tan- 
pa pengetahuan dan menjadikan jalan Allah itu olok-olokan. Mereka 
itu akan memperoleh azab yang menghinakan. Dan apabila dibacakan 
kepadanya ayat-ayat Kami, dia berpaling dengan menyombongkan diri 
seolah-olah dia belum mendengarnya, seakan-akan ada sumbat di 
kedua telingganya; maka beri kabar gembiralah dia dengan azab yang 

pedih. (Q.S. 31 Luqman: 6-7) 

Mereka semua yang telah kami sebutkan adalah orang-orang yang kelak 
pasti akan mendapat balasan azab dari Allah swt. sebagaimana yang telah 

disebutkan oleh firman-Nya: 

Sesungguhnya Kami memelihara kamu daripada (kejahatan) orang 
orang yang memperolok-olokkan (kamu), (yaitu) orang-orang yang me- 
ganggap adanya tuhan yang lain di samping Allah; maka mereka ke- 

lak akan mengetahui (akibat-akibatnya). (Q.S. 15 Al-Hijr: 95- 96) 

Allah swt. telah menentukan ancaman-Nya melalui- firman-Nya yang 
tadi (Al-Hijr) untuk diketahui bahwa ancaman-Nya itu benar-benar 
terjadi mengingat surat tersebut Makkiyah, sedangkan kebinasaan mereka, 
terjadi sesudah Hijrah. Di antara mereka ada yang mati terbunuh, yaitu 
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Mtperti Abu Jahal An-Nadhr ibnul Harits dan 'Uqbah ibnu Abu Mu’ith. 
dti yang mati oleh sebab musibah yang ditimpakan Allah kepada mereka 

ln'iiipa penyakit yang berat sehingga mereka mati sesudah mengalami 
|n‘iideritaan yang hebat. Mereka yang mati karena penyakit yang berat 
M'liingga rnereka mati sesudah mengalam’ penderitaan yang hebat. Mereka 
ymig mati karena penyakit adalah sepeiti Abu Labab, al-’Ash ibnu Wail, 
dan Al- Walid ibnul-Mugliirah. 

HAMZAH MASUK ISLAM 

Kebagian perlakuan dari orang-orang Quiaisy yang menyakitkan tersebut 
inerupakan penyebab yang mendorong Hamzah ibnu 'Abdul-Muththalib, 
puman Rasulullah saw., masuk Islam. 

Kefanatikan f lamzah terbakar ketika pada suatu hari ia dicela oleh se- 
l> igian kaum wanita karena dia diam saja sewaktu Abu Jahal menyakiti 
keponakannya sendiri (yaitu Rasulullah saw.) Segera ia berangkat me- 
nemui orang yang celaka ltu, lalu ia memarahi dan memaki-makinya se- 
mya mengatakan, "Mengapa engkau mencaci-maki Muhammad, se- 
dungkan aku memeluk agamanya? Kemudian Allah memberikan cahaya 
keyakina) i ke dalam hatinya sehingga ia menjadi orarig yang paling baik 
keislamannya dan paling besar rasa gh 'гаЛ-пуа terhadap kaum Muslimin, 
Nerta paling kuat permusuhannya terhadap musuh-musuh agama sehingga 
la dijuluki Asadullah (Harimau Allah). 

Sebagaimana Rasulullah saw. menerima perlakuan yang menyakitkan 
ilari kaumnya, para sahabat pun mendapat perlakuan yang sama karena 
inereka mengikuti Rasulullah saw. Terutama sekali sahabat yang tidak me- 
!i iliki keluarga yang dapat melindungi dirinya dari serangan musuh. Se- 

mua perlakua yang menyakitkan itu dianggap remeh oleh mereka karena 
menyadan aahwa sikap mereka itu diridai oleh Allah swt. Keyakinan me- 
reka terhadap agama Islam tetap kuat dan tidak goyah serta tidak terkena 
fitnah. Allah swt, menegakkan keimanan mereka sehingga akhirnya Dia 
menyempurnakan gama Nya di tangan mereka, dan mereka akhirnya 
inenjadi raja-raja di muka bumi yang sebelumnya mereka adalah orang- 
oranglemah sebagaimana yang telah disebutkan dalam firman-Nya: 
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Dan Kami hendak memberi karunia kepada orang-orangyang tertindui 
di bumi itu dan hendak menjadikan mereka pemimpin dan menjadikan 
mereka orang-orang yang mewarisi (bumi). (Q.S. 28 Al- Qashash: 5) 

Allah swt. mewujudkan apa yang telah dikehendaki-Nya itu. 

Di antara orang-orang yang disakiti di jalan Allah ialab Sahabat Bi'al 
ibnu Rabbah. Dahulu ia seorang hamba sahaya milik Umayyah ibnu 
Khalaf al-Jumahi al-Qurasyi. Umayyah ibnu Khalaf memasang tal; paila 
leher Bilal, kemudian ia menyerahkannya kepacia anak-anak untuk dipcr 
mainkan. Akan tetapi, Bilal masih tetap mengucapkan, "Ahad, Ahad " dan 
ia sama sekali tidak menghiraukan apa yang dialaminya. Ia tetap menge 
sakan Allah. Pada suatu hari yang panas sekali Umayyah pergi membawii 
Bilal menuju padang pasir yang hanya terdiri dari pasir yang panas sekalt. 
andaikata diletakkan daging di atasnya, pasti daging itu akan matang. Lalu 
Umayyah memerintahkan orang-orangnya supaya meletakkan batu besai 
di atas dada Bilal. Kemudian ia berkata kepada Bilal, 'Engkau akan tetap 
dalam keadaan begini hingga mati kecuali jika engkau ingkar kepada Mu 
hammad. Kemudian kembali menyembah Latta dan ’uzza.' Akan tetapi, 
bilal hanya mengucapkan, 'Ahad, Ahad." 

Lewatlah Sahahat Abu Bakar dan ia melihat Bilal dalam keadaan 
demikian. Kemudian Abu Bakar berkata, "Hai Umayyah, tidakkah engkau 
takut kepada Allah terhadap orang miskin ini? Sampai kapan engkau me- 
nyiksanya?" Umayyah menjawab, "Engkau telah merusaknya.'.' Sahabat 
Abu Bakar menolongnya. Ia membeli Bilal dari tangan Umayyah dan 
langsung memerdekakannya. Selanjutnya Allah swt. menurunkan firman 
Nya sehubungan dengan Umayyah ini yaitu: 

Maka Kami memperingatkan kalian dengan neraka yang menyala- 
nyala. Tidak ada yang masuk ke dalamnya selain orang yang celaka, 
yang mendustakan (kebenaran), dan berpaling (dari iman). Dan kelak 
akan dijauhkan orang yang paling takwa dari neraka itu yang menaf 
kahkah hartanya (di jalan Allah) untuk mcmbersihkannya, padahai 
tidak ada seorang pun memberikan nikmat kepadanya yang harus 
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dihalasnya, tetapi (dia membe ikan itu semata-mata) karena mencari 
krndaan Rabb-Nya yang Mahatinggi. Dan kelak dia benar-benar men- 
dapa kepuasan. (Q.S. 92 Al-Lail: 14-21) 

Al инуца artinya orang yang celaka, dan yang dimaksud adalah Umayyah 

iliiiu Khalaf. 
Al atqa artinya orang yang paling takwa, dan yang dimaksud ialah Sa- 

linhat Abu Bakar. 

Walasaufayardha artinya dia b^nar-benar akan mendapat kepuasan 
ilqrl pahala yang diberikan Allah kepadanya, kelak di akhirat, sebagai ba- 
lsiwui dari amal-amalnya yang baik itu. 

Dengan ayat-ayat di atas Allah telah mengingatkan bahwa harta yang 
li lah disumbangkan oleh Sahabat Abu Bakar untuk membeli Bilal dan ke- 
inndian memerdekakannya tiada lain demi mendapat keridaan Allah swt. 
Klmnya cukuplah bagi Sahabat Abu Bakar dengan kehormatan dan keuta- 
iiinun ini. 

Di samping itu, Sahabat Abu Bakar г.а. telah memerdekakan pula bu- 
iluk budak lain kecuali Bilal, kemudian mereka masuk Islam, tetapi bekas 
m ij kan-majikan mereka mencela perbuatan itu. Di antara mereka yang 
ihinerdekakan oleh Sahabat Abu Bakar г.а. ialah Hammamah, ibu Sahabat 
lliliil, dan ’Amir ibnu Euhairah. ’Amir ibnu Fuhairah disiksa oleh majikan- 
пуи sehingga ia tidak menyadari apa yang dikatakannya. Abu Bakar r.a te- 
I ili memerdekakan pula hamba sahaya lainnya yang bernama Abu Fuhai- 
Imli Sebelum dibeli, ia adalah hamba sahaya milik shafwan ibnu Umayyah 
lluiu Khalaf. 

Yang lainnya yang telah dimerdekakan oleh Sahabat Abu Bakar ialah 
oorang wanita bernama Zanirah. Ia disiksa karena memeluk agama Islam 

lungga matanya buta, tetapi hal tersebut justru makin menambah keiman- 
unnya. Abu Jahal pernah mengatakan, "Tidakkah kalian heran melihat 
kdakuan mereka (para Sahabat) dan para p ngikutnya. Seandainya apa 
yang didatangkan kepada Muhammad itu baik, niscaya mereka tidak akan 
ilnpat mendahului kami untuk beriman kepadanya. Apakah pantas Zanirah 
nicndahului kami kepada petunjuk itu?" Kemudian Allah swt. menurun- 
kun firman-Nya: 

>f.'\ K'f'AA'W'-' 

Dan orang-orang kafir berkata kepada orang-orang yang beriman, 
"Kalau sekiranya dia (Al-Quran) adalah sesuatu yang baik, tentulah 
mereka tidak mendahului kami (beriman) kepadanya,” Dan karena 
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mereka t'dak mendapat petunjuk daripadanya, maka mereka akan 
berkata, "Ini adalah dusta yang lama." (Q.S. 46 Al-Ahqaf: 11) 

Di antara hamba sahaya lain yang dimerdekakan oleh Sahabat Abu Bak 
sesudah terlebih dahulu dibelinya ialah Ummu 'Unais. Sebelumnya ’Unais 
adalah hamba sahaya perempuan milik Bani Zahrah, dan orang yang 
sering menyiksanya adalah Al-Aswad ibnu ’Abdu Yaghuts. 

Di antara orang-orang yang disiksa кагёпа memeluk agama Islani 
ialah ’Ammar ibnu Yasir berikut saudara, ayah dan ibunya. Mereka 
disiksa dengan api, kemudian datang kepada mereka Rasulullah saw. se 
raya bersabda: 

Bersabarlah, hai keluarga Yasir, karena sesungguhnya surga adalah 
tempat kalian. Ya Allah, ampunilah keluarga Yasir, sungguh mereka 
sedang menghadapi cobaan yang berat. 

Adapun ayah dan ibu 'Ammar keduanya meninggal dunia sewaktu dalam 
siksaan. Sedangkan 'Ammar sendiri, karena tidak tahan menghadapi sik- 
saan yang keras dan bertubi-tubi itu, akhirnya terpaksa mengucapkan kali- 
mat kekufuran. Sebelum itu Abu Jahal memakaikan kepada 'Ammar baju 
besi sedangkan pada waktu itu hari panas sekali hingga 'Ammar tidak 
mampu menahan panas, lalu mel'sankan kata-kata kekafiran. Kaum Mus- 
limin berkata,"’Ammar telah kafir." Akan tetapi, dijawab oleh Rasulullah 
saw. bahwa 'Ammar dipenuhi dengan keimanan mulai dari atas kapalanya 
hi gga kedua telapak kakinya. Sehubungan dengan peristiwa itu Allah swt 
menurunkan firman-Nya sebagai pengecualian dalam hukum kemurtadan, 
yaitu: 

Barang siapa yang kafir kepada Allah sesudah dia beriman (dia men- 
dapat kemurkaan Allah), kecuali orang yang dipaksa kafir padahal 
hatinya tetap tenang dalam beriman (dia tidak berdosa), tetapi orang 
yang melapangkan dadanya untuk kekafiran, maka kemurkaan Allah 
menimpanya dan baginya azab yangbesar. (Q.S. 16 An-Nahl: 106) 

Orang lainnya yang disakiti karena memeluk agama Islam ialah Khabbab 
ibnul-Art. Pada Zamaii Jahiliah ia menjadi tawanan, kemudian dibeli oleh 
Ummu Ammar. Ia adalah seorang pandai besi, dan Muhammad sering ber- 
kunjung kepadanya sebelum diangkat menjadi nabi. Tatkala Allah swt. 
niengangkatnya menjadi nabi, Khabbab ibnul-Art langsung masuk Islam. 

ikannya pemah menyiksanya dengan api; diambilnya sepotong besi 
■ ,sig membara, lalu ditempelkannya di punggung Khabbab. Akan tetapi, 
!i l itu tidak menggoyahkan keimanan Khabbab, bahkan makm menam- 
!mli keimanannya. Pada suatu hari Khabbab datang menemui Rasulullah 
kvv. yang pada waktu itu sedang rebah-rebahan berbantalkan kam jubah- 
«ya di bawah naungan Ka'bah. Lalu ia berkata, "Wahai Rasulullah, tidak- 
kali engkau berdoa untuk kemenangan ldta?" Mendengar pertanyaan itu 
beulullah saw. langsung bangkit dan mukanya merah padam (m man- 

iljikan marah, pen.) seraya berkata: 

Sesungguhnya dahulu, di antara orang-orang sebelum kalian sese- 
orang dikuliti dengan sisiryang terbuat dari besi di antara daging dan 
tulangnya, dan ada pula yang diletakkan gergaji di tengah-tengah kepa- 
la mereka kemudian dibelah, tetapi hal tersebut sama sekali tidak mam- 
pu membelokkannya dari agamanya. Dan sungguh niscaya Allah akan 
menampakkan (memenangkan) agama ini (Islam) sehingga seorang 
musafir berangkat dari Shan’a hingga Hadhralmaut tidak lagi merasa 
takut kecuali kepada Allah dan kepada serigala atas dombanya. 

Usulullah saw. mengatakan demikian karena dalam keadaan menerima 
•kanan yang sangat keras dari pihak kaum niusyrikin, yang iidak akan da- 

|i«t «ЬгятяПсяп oleh orang yang pandai ^an orang yang bijaksana mana 
pun bahwa di balik itu telah menunggu suatu kekuatan atau l ebahagiaan 
nasa depan Tiada lain ramalan tersebut hanyalah merupakan wahyu yang 
diturunkan kepadanya. Kemudian Allah swt. menurunkan firman-Nya gu- 
n« memperteguh keimanan kaum mukminin yaitu: 

Aliflaam miim. Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan 
(saja) mengatakan, "Kami telah beriman,"sedangkan mereka tidak diuji 
lagi? Dan sesungguhnya Kami telah menguji orang-orang sebelum 
mereka, maka sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang yang be- 
nar dan sesungguhnya Dia mengetahui orang-orang yang dusta. (Q.S. 

29 'Ankabut: 1-3) 

Orang lainnya lagi yang disakiti di jalan Allah ialah Sahabat Abu Bakar 
Hhiddiq. Tatkala tekanan yang dilancarkan oleh kaum musyrikin terhadap 
dirinya kian bertambah keras, ia bertekad untuk melakuka: hijrah dari 

63 



Makkah ke Abesinia (Etiopia sekarang). Kemudian ia berangkat untuk 
melpiksanakan maksudnya itu. 

Ketika ia sampai ke suatu daerah yang dikenal dengan nama Barkul 
Ghimad, ia bertemu dengan Ibnud-Daghmah, pemimpin suatu kabila 
yang besar, yaitu kabilah Al-Qarah. Ibnud-Daghnah bertanya kepadanya, 
"Ke mana engkau hendak pergi, hai Abu Bakar?" Sahabat Abu Bakar men- 
jawab, "Kaumku telah mengusirku, maka aku bermaksud untuk mengem- 
bara di bumi dan menyembah ДаЬЬ-ku." Ibnud-Daghnah berkata, "Orang 
yang seperti engkau tidak boleh diusir. Sesungguhnya engkau adalah orang 
yang suka membantu orang yang miskin, menghubungkan silaturrahim, 
menanggung beban, menjamu tamu, dan menolong orang-orang yang ter- 
timpa bencana. Maka aku adalah orang yang melindungi engkau. Sekarang 
kembalilah engkau ke tanah tumpah darah engkau, dan sembahlah Rabb 
mu di negerimu." Kemudian Abu Bakar kembali sedangkan Ibnud-Dagh- 
nah berangkat pula mendampinginya. Ibnud-Daghnah berkeliling mengun 
jugi orang-orang terkemuka dari kabilah Quraisy seraya mengatakan 
kepada mereka." Orang yang seperti Abu Bakar tidak boleh diusir. Apakah 
kalian mengusir seorang lelaki yang suka membantu orang miskin, selalu 
menghubungkan silaturrahim, suka menanggung bebari, gemar menjamu 
tamu, dan suka menolong orang-orangyangtertimpa bencana?" 

Tidak seorang pun yang menentang jaminan yang diberikan oleh 
Ibnud-Daghnah. Lalu mereka berkata, "Perintahkanlah Abu Bakar supaya 
ia menyembah Rabb-nya di dalam rumahnya saja. 

Silakan dia melakukan salat sesukanya, dan silakan ia membaca ayat-ayat 
yang disukainya. Akan tetapi, janganlah dia menyakiti kami, dan jangan 
pula ia menonjolkan dirinya, sebab sesungguhnya kami khawatir wanita- 
wanita dan anak-anak kami terhasut olehnya." 

Kemudian Ibnud-Daghnah menyampaikan hal tersebut kepada Abu 
Bakar. Abu Bakar berdiam di rumahnya, menyembah Rabb-nya, dan ia 
tidak menonjolkan salat serta bacaan Al-Quran selain di dalam rumahnya 
sendiri, sesuai dengan apa yang diminta oleh mereka. Lama-kelamaan Abu 
Bakar mempunyai pikiran untuk membangun sebuah langgar di halaman 

rumahnya. Lalu ia mewujudkan niatnya itu. Sejak saat itu ia mulai mela 
kukan salat dan membaca Al-Quran di dalam langgar tersebut. Setiap kali 
Abu Bakar melakukan salat dan membaca Al-Quran, kaum wanita orang 
orang musyrik dan anak-anak mereka datang mengerumuni karena me 
rasa takjub dengan apa yang dilakukan oleh Abu Bakar, dan mereka me 
rasa senang melihat apa yang dilakukannya. Sahabat Abu Bakar mudah 
menangis bila membaca Al-Quran. Orang-orang terkemuka kabilah Qu- 

rwsy terkejut melihat hal tersebut, lalu mereka mengirimkan utusan ke- 
|» da Ibnud Daghnah. 

Setelah utusan kaum Quraisy menemui Ibnud-Daghnah, mereka ber- 
k ita, "Sesungguhnya kami telah melindungi Abu Bakar atas jaminan 
t ugkau dengan syarat hendaknya dia menyembah Rabb-nya di dalam 
i mnahnya saja. Akan tetapi, ternyata ia telah melebihi hal tersebut. Kini ia 
membangun langgar di halaman rumahnya; ia menonjolkan salat dan 
Imcaannya di dalam anggar. Sesungguhnya kami merasa khawatir wanita- 
wanita dan anak anak kami termakan oleh hasutannya. Bila ia mau me- 
nyembah Rabb-nya di halaman rumahnya saja, sa boleh melakukan hal itu. 
Ilila ia mjembangkang serta tetap bersikeras untuk menonjolkan diri, maka 
inintalah kembali jaminan engkau daripadanya. Sesungguhnya kami tidak 
mika melanggar jaminan yang telah engkau berikan, dan kami pun tidak 
uka Abu Bakar menonjolkan dirinya." 

Ibnud-Daghnah pun mendatangi Abu Bakar, lalu berkata, "Engkau 
lentunya te ah mengetahui perjanjian yang telah aku buat untuk men- 
amin keamanan engkau. Hendaknya engkau membatasi diri sesuai dengan 

lyarat tersebut, atau engkau mengembalikan jaminanku. Sesungguhnya 
uku tidak suka bila orang-orang Arab mendengar bahwa aku telah melang 
g.ir janjiku terhadap seseorang yang aku beri janji untuk memberikan per- 
lindungan kepadanya.” 

Sahabat Abu Bakar menjawab, "Kini aku kembalikan kepada engkau 
perlindungan itu, dan aku rela hanya berlindung kepada Allah." 

Demikianlah menurut hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari. 
llal tersebut akhirnya merupakan penyebab pertama yang mengakibatkan 
Sahabat Abu Bakar tertimpa perlakuan yang menyakitkan sekali dari pi- 
liak kaum musyrikin. Kesimpulannya, tiada seorang pun dari kaum Mus- 
limin yang selamat dari perlakuan keras kaum musyrikin. Akan tetapi, 
kesemuanya itu hancur-luluh di hadapan keteguhan dan kebesaran iman 
rnereka. Sesungguhnya mereka masuk Islam bukan karena tujuan duniawi 
yang mereka harap-harapkan untuk dapat meraihnya sehingga dengan 
mudah mereka dapat dijadikan murtad kembali. Akan tetapi, mereka ada- 
lah orang-orang yang mendapat taufik dari Allah swt. sehingga mereka 
menemukan hakikat keimanan. Dengan demikian maka segala suatu yang 
inenghambatnya terasa amat mudah untuk mereka lalui. 

Orang-orang kafir Quraisy melihat bahwa perlakuan menyakitkan 
yang mereka lancarkan tidak memperoleh hasil apa-apa, bahkan setiap kali 
kaum Muslimin mendapat tekanan, keyakinan dan iman mereka semakin 
bertambah kuat Maka mereka sepakat untuk mengadakan musyawarah di 
antara roereka. Lalu berkata kepada mereka seseorang yang dikenal de- 
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ngan nama 'Atabah lbnu Rab"’ah al-’Absyami>r dari Bani 'Abdusy-Syams, 
seorang yang ditaati di kalangan kaumnya, Hai orang-orang Quraisy, 
bolehkah aku mendatangi Muhammad, kemudian aku berbicara kepada 
nya untuk menawarkan beberapa hal? Mudah-mudahan dia mau menr 
rima sebagian daripadanya, kemudian kita berikan hal tersebut, lalu di i 
mencegah flirinya dari kita." Mereka menjawab, 'Hai Abul-Walid (namt 
panggilan 'Atabah), berangkatiah, dan bicarakan hal tersebut kepadanya 

Atabah pergi menemui Rasulullah saw. yang pada saat itu sedang men 
jalankan salatnya. Lalu ’Atabah berkata, "Hai anak saudaraku, sesungguli 
nya engkau di kalangan kami seperti yang telah engkau ketahui sendn, 
termasuk orang yang memiliki nasab dan kedudukan terhormat. Sesung 
guhnya engkau telah mendatangi kaum engkau dengan membawa perkani 
yang besar. Engkau telah memecah belah persatuan mereka, dan engkau 
telah membodoh-bodohkan orang-orang pandai mereka, dan engkau telali 
mencela tuhan-tuhan mereka serta agama mereka, dan engkau telah ing 
kar terhadap nenek-moyang mereka. Sekarang dengarlah perkataanku, 
aku menawarkan kepada engkau beberapa hal agar engkau mempertim- 
bangkannya, barangkali ssga engkau mau menerima sebagian daripada 
nya.' Rasuiullah saw. menjawab, "Silakan kau katakan, hai Abul-Walid, 
aku akan mendengarkannya." 

Abul-Walid berkata, "Hai anak saudaraku, bilamana dengan apa yang 
telah engkau datangkan itu engkau menghendaki harta-benda, kami akan 
mengumpulkannya dari harta-benda kami buat engkau sehingga engkau 
akan menjadi orang yang paling kaya di antara ка>; i. Bilamana engkau 
menghendaki kedudukan, kami akan menjadikanmu pemimpin Tmmi hing 
ga kami tidak berani memutuskan suatu perkara tanpa restu engkau. Bila 
mana engkau menghendaki kerajaan, kami akan menj dikanmu sebagai 
raja kami. Bilamana hal (wahyu) yang datang kepada engkau itu meru- 
pakan ganggua dari jin yang engkau tidak mampu mengusirnya dari diri 
engkau kami akan mencari seorang tabib buat engkau, dan untuk itu kami 
siap mengorbankan harta kami sehingga ngkau sembuh dari ganggua 
nya. esungguhnya terkadang seseorang tidak mampu mengalahkan gang 
guannya selain harus diobati." 

Кеп udian Rasulullah saw. berkata, "Apakah kata-kata engkau sudah 
cukup hai Abul-Walid." Abul-Walid menjawab, 'Ya." Rasulullah saw. ber- 
kata k padanya. " ekarang ngkau dengarkan aku." Lalu Rasulullah saw. 
membacakan ayat-ayat pertama dari surat Fushshilat: 

№$&&& C6 bJi 

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Pe- 
nyayang. Haa miim. Diturunkan dari Tuhan Yang Maha Pengasih lagi 
Maha Penyayang. Kitab yang dijelaskan ayat-ayatnya, yakni bacaan 
dalam bahasa Arab, untuk kaum yang mengdahui, yang membawa be- 
rita gembira dan yang membawa peringatan, tetapi kebanyakan mereka 
berpaling (daripadanya); maka rnereka tidak (mau) mendengarkan. 
Mereka berkata, "Hati kami berada dalam tutupan (yang menutupi) apa 
yang kalian seru kami kepadanya dan telinga kami ada sumbatan, dan 
antara kami dan kalian ada dinding, maka bekerjalah kahan. Sesung- 
guhnya kami bekerja (pula). Katakanlah. 'Bahwasannya aku hanyalah 
seorang manusia seperti kalian, diwahyukan kepadaku .bahwasanya 
Tuhan kalian adalah Tuhan Yang Mahaesa, maka tetaplah pada jalan 
yang lurus menuju kepada-Nya, dan mohonlah ampun kepada-Nya. 
Dan kecelakaan yang besarlah bagi orang-orang yang memper- 
sekutukan(-Nya), (yaitu) orang-orang yang tidak menunaikan zakat 
dan mereka kafir akan adanya (kehidupan) akhirat. Sesungguhnya 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh itu men- 
dapatpahala yang tiada putus-putusnya." Katakanlah, 'Sesungguhnya 
patutlah kalian kafir kepada Yang menciptakan bumi dalam dua masa 
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dan kalian adakan sekutu-sekutu bagi-Nya? (Yang bersifat) demikian 
itulah Rabb semesta alam." Dan Dia menciptakan di bumi ini gunung- 
gunung yang kokoh di atasnya. Dia memberkahinya, dan Dia menen- 
tukan padanya kadar makanan-makanan (penghuni)-nya dalam empat 
masa. (Penielasan itu sebagai jawaban) bagi orang-orang yang ber- 
tanya. Kemudian Dia menuju kepada penciptaan langii, dan langit itu 
masih merupakan asap, lalu Dia berkata kepadanya dan kepada bumi, 
"Datanglah kalian keduanya menurut perintah-Ku dengan suka hati 
atau terpaksa." Lalu keduanya menjawab, "Kami datang dengan suka 
hati." Maka Dia menjadikannya tujuh langit dalam dua masa, dan Dia 
mewahyukan pada tiap tiap langit urusannya. Dan Kami hiasi langit 
yang dekat dengan bintang-bintang yang cemerlang, dan Kami me- 
meliharanya dengan sebaik-baiknya. Demikianlah ketentuan Yang 
Mahaperkasa lagi Maha Mengetahui. Jika mereka berpaling, maka 
katakanlah, "Aku telah memperingatkan kalian dengan petir, seperti 
petiryang menimpa kaum ’Aad dan kaum Tsamud." Ketika rasul-rasul 
datang kepada mereka dari depan dan dari belakang mereka (dengan 
menyerukan), "Janganlah kalian menyembah selain Allah,” Mereka 
menjawab, "Kalau Rabb kami menghendaki, tentu Dia akan menurun- . 
kan malaikat-malaikat-Nya, maka sesungguhnya kami kafir kepada 
wahyuyang kamu diutus membawanya.” (Q.S. 41 Fushshilat: 1-14) 

Kemudian 'Atahah menutup mulut Rasulullah saw. dengan tangannya se- 
raya memohon supaya Rasulullah saw. menghentikan hacaannya itu dem 
huhungan silaturrahim (kekerahatan) di antara dirinya dengan Rasulullah 
saw. Setelah 'Atahah kembali, orang-orang Quraisy bertanya kepadanya. Ia 
berkata, "Demi Allah, aku telah mendengar suatu kalam yang helum per- 
nah aku dengar handingannya. Demi Allah, ia bukan syair, bukan ramalan, 
dan hukan pula sihir. Hai orang Quraisy, taatlah kalian. Aku mohon kalian 
mau menjadikan dia di hawah perlindunganku. Biarkanlah dia (Muham- 
mad) dan apa yang sedang dilakukannya, dan (jika kalian tidak suka) ja- 
nganlah kalian mempergaulinya. Demi Allah, sungguh dalam kalam yang I 
baru aku dengar itu terkandung herita yang hesar. Bila dia dikalahkan oleh 
orang-orang Arah (selaian kahilah Quraisy), herarti kalian tidak usah her- 
susah-payah menghadaplnya, cukup hanya dengan orang-orang selain ka- 
lian. Bilamana ternyata ia menang atas orang-orang Arah yang lain, maka 
kejayaannya heraiti sama juga dengan kejayaan kalian (kaum Quraisy) 
Mereka menjawah, "Sungguh kamu ini telah terkena sihir Muhammad." 
'Atahah herkata, "Ini hanya pendapatku sendiri." 

Setelah peristiwa itu kaum Quraisy mengajak Rasulullah sama-sama | 
menyemhah apa yang mereka semhah, dan mereka pun akan bersama 

Kima pula menyemhah apa yang disembah oleh Rasulullah Lalu Aliah swt. 
menurunkan firman-Nya sehuhungan dengan peristiwa ini, yaitu: 

Katakanlah, "Hai orang-orang kafir! Aku tidak akan menyembah apa 
yang kalian sembah. Dan kalian bukan penyembah Tuhan yang aku 
sembah. Dan aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang kalian 
sembah, dan kalian tidak pernah (pula) menjadi penyembah Tuhan 
yang aku sembah. Untuk kalianlah agama kalian, dan untukkulah, 
agamaku." (Q.S. 109 Al-Kafirun: 1-6) 

Janganlah kalian menduga bahwa aku mau mengabulkan permintaan ka- 
lian untuk melakukan kemusyrikan terhadap Allah. 

Setelah peristiwa itu mereka herputus asa untuk memhujuk Rasulul- 
lah saw. Akhirnya mereka meminta supaya Rasulullah saw. menghentikan 
bacaan Al-Quran yaiig mengandung celaan terhadap berhala-berhala se- 
eemhahan mereka karena hal itu sangat mereka henci. Kemudian mereka 
meminta kepada Rasulullah saw. agar membaca Al-Quran selain itu atau 

menggantinya dengan yang lain. Sebagai jawaban atas permintaan mere- 
a Allah swt. menurunkan firman-Nya. 

Katakanlah, "Tidaklah patut bagiku menggantinya dari pihak diriku 
sendiri. Aku tidak mengikuti kecuali apa yang diwahyukan kepadaku. 
(Q.S. lOYunus: 15) 

Ada peristiwa yang jarang terjadi antara Rasulullah dengan orang Quraisy. 
Peristiwa itu dapat dijadikan pelita bagi orang yang menganggap remeh 
Lerhadap orang yang lemah. Pada suatu hari Rasulullah saw. sedang meng- 
hadapi para pemimpin kabilah Quraisy dalam rangka mengajak mereka 
untuk masuk Islam samhil membeherkan Al-Quran dan ajaran agama Is- 
lam kepada mereka. Pada saat yang hersamaan datang pula menghadap 
'Ahdullah ibnu Ummi Maktum yang kedua matanya telah buta. Dia ter- 
masuk >rang-orang yang lebih dahulu masuk Islam. Pada waktu itu Nabi 
saw. sedang sihuk menghadapi para pemimpin Quraisy, dan Nahi kali ini 
melihat mereka ramah sekali sehingga Nahi saw. hersemangat untuk me- 
ngajak mereka masuk Islam. Lalu 'Abdullah berkata kepada Rasulullah, 
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"Wahai Rasulullah ajarkanlah kepadak apa yang telah diajarkan Allaii 
kepadamu." 'Abdullah terus-menerus mengucapkan permintaan itu se 
hingga d rasakan amat berat oleh Rasulullah. Rasulullah tidak suka ’Ab- 
dullah memotong pembicaraannya karena ia merasa khawatir bahwa bila 
perhatiannya dipal'ngkan untuk meladeni ’Abdullah yang miskin itu, hal 
tersebut akan mengakibatkan ine eka antipati terhadap Islam. Akhirnya 
Rasulullah saw. memutuskan untuk tidak meladeninya. Maka turunlah fir- 
man-Nya sebagai teguran atas sikapnya yaitu: 

Dia (Muhammad) bermuka masam dan berpaling karena telah datang 
seorang buta kepadanya. Tahukah kamu barangkali ia ingin member- 
sihkan dirinya (dari dosa), atau dia (ingin) mendapat pengajaran, lalu 
pengajaran itu membeni manfaat kepadanya? Adapun orang yang me- 
rasa dirinya serba cukup, kamu melayaninya. Padahal tidak ada (cela- 
an) atasmu kalau dia tidak membersihkan diri (beriman). Dan adapun 
orangyang datang kepadamu dengan bersegera (untuk mendapat peng- 
ajaran), sedangkan ia takut kepada (Allah), kamu mengabaikannya. 
(Q.S. 80 'Abasa: 1-10) 

Setelah peristiwa itu Rasulullah saw. sama sekali tidak berani bermuka 
masam terhadap orang miskin. B'lamana datang menghadap kepadanya 
'Abdullah ibnu Ummi Maktum, Rasulullah saW. selalu menyambutnya de 
ngan kata-kata: 

Selamat datang orangyang menyebabkan aku ditegur oleh Rabb-ku. 

Tatkala kaum musynkin te ah melihat bahwa tuntutan-tuntutan yang 
mereka ajukan tidak diterima, mereka bermaksud menggunakan cara lain, 
yaitu meminta kepada Rasul llah saw. untuk megeluarkan bukti-bukii 
yang menurut dugaan mereka Rasulullah saw. tidak akan mampu melaku- 
kannya. Kemudian mereka sepakat untuk melakukan hal itu, lalu mereka 
berkata kepada Rasulullah saw., "Hai Muhammad, jika engkaa memang 
benar-benar (seorang rasul), perlihatkanlah kepada kami suatu mukjizat 
yang kami minta supaya engkau mendatangkannya, Yaitu hendaknya 
engkau membelah bulan menjadi dua bagian. "Maka Allah memberikan 
mukjizat ini kepada Rasulullah saw. sehingga terbelahlah bulan purnama 
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menjadi dua bagian. Lalu Rasulullah berkata, "Saksikanlah oleh kalian.” 
iladis mengenai kisah ini diriwayatkan oleh Sahabat ’Abdullah ibnu 
Mas'ud yang termasuk salah seorang yang palmg dahulu masuk Islam, dan 
hadis ini diriwayatkan olehnya melalui banyak jalur sanad. Hadis menge- 
nai kisafi ini diriwayatkan pula oleh Sahabat 'Abdullah ibnu 'Abbas г.а. 
(ian sahabat-sahabat lainnya. Kemudian dii iwayatkan oleh mereka melalui 
lianyak perawi sehingga hadis ini sama kedudukannya dengan hadis yang 
mutawatir. Peristiwa ini disebutkan pula melalu fi man-Nya: 

Telah dekat (datangnya) saat itu, dan terbelahlah bulan. (Q.S. 54 Al- 
Qaman 1) 

Tatkala orang-orang yang ingkar melihat mukjizat yang besar ini, di antara 
mereka ada yang berkata, "Sungguh kalian telah terkena pengaruh sihir 
anak Abu Kabsyah." Maka Allah menurunkan firman-Nya yang lain, yaitu : 

Dan jika mereka (orang orang musyrikin) melihat suatu tanda (muk- 
jizat), mereka berpaling dan berkata, "(Ini adalah) sihir yang terus- 
menerus." (Q.S. 54 Al-Qamar. 2) 

Kemudian mereka meminta supaya Rasulullah saw. mengeluarkan muk- 
jizat mukjizat lainnya. Mereka meminta hal tersebut tiada lain hanya kare- 
na terdorong oleh rasa ingkar dan keras hati mereka. Di antara permintaan 
yang mereka ajukan itu ialah seperti yang disebutkan dalam surat Al-Isra’: 

Kami sekali-kali tidakpercaya kepadamu h'ngga kamu memancarkan 
mata air dari bumi untuk kumi, atau kamu mempunyai sebuah kebun 
kurma dan anggur, lalu kamu alirkan sungai-sungai di celah-celah ke- 
bun yang deras airnya, atau kamu jatuhkan langit berkep ng keping 
atas kami sebagaimana kamu katakan atau kamu datangkan Allah 
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dan malaikat-mal kat berhadapan muka dengan kami. Atau kami 
mempunyai sebuah rumah dari emas, atau kamu naik ke langit. Dan 
kami sekali-kali tidak akan mempercayai kenaikanmu itu hingga kamu 
turunkan atas kami sebuah kitab yang kami baca. (Q.S. 17 Al-Isra’: 90 
93) 

Akan tetapi, Allah swt. tidak mengabulkan permintaan mereka selain 
hanya menjawab permintaan mereka itu melalui firman selanjutnya, ya- 
itu : 

Katakanlah, "Mahasuci Tuhanku, bukankah aku ini hanya seorang ma- 
nusia yang menjadi rasul?" (Q.S. 17 Al-Isra’: 93) 

AUah mengetahui hahwa apa yang tersimpan dalam hati mereka tiada lain 
hanyalah kefanatikan jahiliah dan keingkaran. Sekalipun didatangkan ke- 
pada mereka mukjizat-mukjizat yang jelas, mereka tetap tidak akan mau 

beriman seperti yang disebutkan dalam firman-Nya 

Dan apakak yang memberitahukan kepada kalian bahwa apabila muk- 
jizat datang (kepada orang-orang musyrik itu maka mereka mau ber- 
iman, tidak) mereka tidak akan beriman. (Q.S. 6 Al-An’am: 109) 

Mana mungkin kita mengharapkan mendapat kehaikan dari orang-orang 
yang herani mengatakan hal-hal herikut ini, yaitu seperti yang diceritakan 
oleh firman-Nya: 

©*Ц 

Ya Allah, jika betul (Al-Quran) ini dialah yang benar dari sisi Engkau, 
maka hujanilah kami dengan batu dari langit, atau datangkanlah ke- 
pada kami azab yangpedih. (Q.S. 8 Al-Anfal: 32) 

Mereka tidak mengatakan "hila hal ini (Al-Quran) benar dari sisi Engkau, 
herilah kami petunjuk kepadanya." Memang demikianlah kehiasaan yang 
sering dialami oleh para nabi bilamana mereka melihat adanya tanda- 
tanda keingkaran dalam hati orang-orang yang meminta agar mukjizat- 
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mukjizat ditampakkan Mereka memmta hal tersebut hanya untuk tujuan 
memperolok-olokan saja. Maka para nahi tidak mau meminta kepada Allah 
swt. untuk menampakkan mukjizat-mukjizat yang mereka minta agar 
kaum mereka yang ingkar tidak tertimpa kehinasaan seperti apa yang di- 
alami oleh kaum Tsamud dan kaum-kaum lainnya yang ingkar terhadap 
para nahi mereka. Pengertian tersebutlah yang dimaksud olel |firman-Nya 

Dan sekali-kali tidak ada yang menghalangi Kami untuk mengirimkan 
(kepadamu) tanda-tanda (kekuasaan Kami), melainkan karena tanda- 
tanda itu telah didustakan oleh orang- orang dahulu. (Q.S. 17 AI-Isra’: 
59) 

Hal tersehut pernah dialami oleh Al-Masih a.s., yaitu tatkala ia dihadapkan 

kepada Kaisar Herodes. Herodes meminta kepadanya supaya mengadakam 
suatu mukjizat, tetapi Al-Masih a.s. tidak mengahulkan permintaannya. 
Lalu mulailah Herodes dan orang-orangnya memperolok-olokkannya. Sete- 
lah itu Herodes mengemba'likan Al-Masih ke tangan Pilatus, musuhnya, 
setelah Herodes putus asa karena permintaannya tidak dikahulkan, pada- 
hal sehelumnya ia sangat ingin bertemu dengan Al-Masih. Kisah mengenai 
peristiwa ini disehutkan dalam Injil Lukas pasal 23. 

Demikianlah, manakala kaum musyrikin melihat dirinya sudah tidak 
mampu lagi menghadapi kaum Muslimin dengan argumentasi, maka me- 
reka memakai siasat lain, yaitu dengan memakai kekuatan dan senjata se- 
perti apa yang pernah dilakukan oleh kaum Nahi Ibrahim terhadap Nahi 
Ibrahim. Mereka mengatakan seperti yang diwahyukan dalam firman- 
Nya: 

Bakarlah dia (Nabi Ibrahim), dan bantulah tuhan-tuhan kalian. (Q.S. 
21 Al-Anbiya: 68) 

Langkah-langkah yang diamhil oleh kaum musyrikin terhadap para saha- 
hat semakin menamhah gencar tekanannya terhadap setiap orang yang 
masuk Islam. Mereka hertindak demikian untuk menghalangi orang-orang 
supaya tidak mengikuti Rasulullah. Mereka sama sekali tidak pernah 
meninggalkan setiap kesempatan untuk menyiksa kaum muslimin. Akhir- 
nya Rasulullah saw.berkata kepada para Sahahatnya, "Berpencarlah kalian 
di bumi ini. Sesungguhnya Allah kelak akan mengumpulkan kalian kem- 
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bali. Lalu mereka bertanya kepada Rasulullah saw, ai'ah mana yang harus 
mereka tempuh. Maka Rasulullah saw. mengisyaratkan kepada mereka 
supaya berangkat ke Habsyah (Etiopia). 

HIJRAH KE AB SINIA YANG PERTAMA 

Pada saat itu kaum Muslimin mulal mempersiapkan diri untuk ke luar 
dari tanah tumpah darah mereka dan meninggalkan harta-benda milik 
mereka untuk menyelamatkan agama mereka sesuai dengan apa yang te- 
lah diisyaratkan oleh Rasulullah saw. Peristiwa ini merupakan hijrah per- 
tama yang dilakukan oleh kaum Muslimin dari kota Mekkah Jumlah 
mereka yang melakukan hijrah ini sepuluh orang laki-Iaki dan lima orang 
perempuan. Mereka adalah Sahabat ’Utsman ibnu ’Affan beseita istrinya, 
Ruqayyah binti Ras lullah: Abu Salamah dan istrmya, Ummu Salamali, 
sei-ta saudara seibunya yang bernama Abu Sabrah ibnu Abu Rahm dan is 
tri iya, Ummu Kaltsum: Amir ibnu Rabi’ah dan istrinya, Laila; Abu Hud 
zaifah ibnu 'Atabah ibnu Rabi'ah beserta istrinya Sahlab binti Suhail, 
'Abdur Rahman ibnu ’Auf; Utsman ibnu Mazh’un; Mush'ab ibnu ’Umair; 
Sahl ibnu Baidha; dan Az-Zubair ibnul-’Awwam. Sebagian besar terdiri da- 
ri anggota kab lah Quiaisy, sedangkan yang menjadi pemimpin perjalanan 
tersebut menurut riwayat yang dikemukakan oleh Ibnu Hisyam adalah 
’Utsman ibnu Mazh'un. Mereka be -jalan menuju Abesinia (Etiopia) di ba- 
wah naungan keberkahan Allah swt. Tatkala mereka sampai di tepi pantai, 
lalu mereka menyewa sebuah pe 'ahu yang dapat mengantarkan mereka ke 
tujuan. Mereka tiba di Abesinia dengan selamat, dai< ti :ggal di negeri ter- 
sebut dalam keadaan amai dan tenteram bebas dari gangguan kaum mu- 
syrikin. Dengan demikian maka kaum Muslimin yang tertinggal bersama 
Nabi saw. jumlahnya sedikit 

UMAR MASUK ISLAM 

Pada saat kaum Muslimin sedang melakukan lijrah pertama ke Abesima 
masuk Islamlah orang yang terkenal kuat lagi perkasa, yaitu ’Umar ibnul- 

Khaththab al-’Adawiy al-Qurasyi. Sebelumnya ia amat benci terhadap 
kaum Muslimin, dan terkenal pula sebagai orang yang paling keras dalam 
menyakiti mereka. Salah seorang wanita yang turut hijrah ke Abesinia ber 

fiuina suaminya menceritakan bahwa ’Umar adalah orang yang paling ke- 
uis terhadap me eka karena mereka masuk Islam. "Tatkala aku menaiki 
kcndaraanku berangkat menuju Abesinia, tiba-tiba aku bertemu dengan 
'lhnar di tengah jalan.,Lalu ’Umar bertanya,? Hendakke manakah engkau, 
hai Ummu 'Abdfflah? Aku jawab, Kalian telah menyakiti kami dalam 
ugama kami, maka kami akan pergi ke tanah Allah tempat kami tidak disa- 
kili. Lalu ’Umar menjawab,? Semoga Allah menyeitai kalian. Tatkaia 
Amir suamiku, datang menyusul, aku ceritakan kepadanya tentang sikap 
Umar yang lemah-lembut Itu. Maka suamiku berkata, Engkau meng- 
Iwrapkait keislamannya, demi Allah, dia tidak akan masuk Islam sehingga 
keledai milik А1 Khaththab masuk Islam terliebih dahulu." ’Amir menga- 
lakan demikian berdasarkan pengetahuannya tentang 'Umar yang sikap- 
nya begitu keras dan kejam terhadap kaum-Musiimin. Ia beruntung 
mendapat berkah dar doa Rasulullab saw. karena sebelum 'Umar rnasuk 
Islam, Rasulullah saw. pernah berdoa: 

Уй Allah, perkuatlah Шат dengan (masuk Islamnya) 'Umar. 

'IJmar mulai masuk rslam di rumah Al-Arqam ibnu Abul Arqam, tempat 
berkumpul kaum muslimm. Allah swt. telah membuktikan berkat keis- 
kman 'Umar terhadap apa yang diharapkan oleh Rasu ullah saw. selhngg 
KaKabat 'Abd llali ibnu Mas'ud pernah mengatakan, "Kami tetap dalam 
keadaan jaya sejak 'Umai masuk Islam." Demikianla 1 yang dikemukaka- 
oleh Imam Bukhari. 'Umar pemah meminta kepada Rasulullah saw. su- 
paya ia menampakkan ibadah salatnya di masjid, kemudian Ra ulullah 
iw. melakukan apa yang dianjurkannya itu. 

Orang orang Quraisy amat bersedih ketika mereka melihat 'Umar ma- 
ник Islam, dan mereka kemudian sepakat untuk membunuhnya Mereka 
mengepung rumah 'Umar, menunggu saat dia keluar rumah. Akan tetap , 
liba-tiba datapglah Al-’Ash ibnu Wail as-Sahmiy dari kalangan Bani Sahm 
sekutu Bani 'Addi, kaumnya 'Umar. Ia datang membawa perhiasan emas 
dan baju gamis yang terbuat dari sutera, lalu ia bertanya kepada 'Umai 
"Apakah gerangan yang teijadi terhadap dirimu?" 'Umar menjawab, 
“Kaummu bermaksud untuk membunuhku jika aku masuk Islam * Al-’Ash 
beikata, "Mereka tidak akan dapat nenyakitimu karena aku akan melin- 
dungimu."Kemudian Al-’Ash keluar dari rumah. Ia melihat banyak orang 
lelah memenuhi lembah. Lalu ia bertanya, "Hendak ke mana каГап?” 
Mereka menjawab, "Kami bermaksud menangkap Ibnul Khaththab yang 
lelah memeluk agama baru." Al-’Ash menjawab, "Kalian tidak kuperkenan- 
kan menyentuhnya." Akhirnya orang-orang itu bubar dan kembali ke 
rumah mereka masing-masing. 
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KEMBALINYA MUHAJIRIN DARI ABESINIA 

Selang tiga bulan sejak kaum Muslimin h jrah ke Ahesinia, mereka kem 
bali ke Makkah. Mereka merasa sangat sulit tinggal di Abesinia, sebab jum 
lah mereka seclikit. Akan tetapi. sebagian besar daii mereka rindu kepada 
tanah airnya. Selain itu mereka adala orang-orang terpandang dari 
kabilah Quraisy, dan mereka pun membawa istri-istri mereka sehingga 
mereka tidak betah trnggal di negeri asing dalam keadaan demikian. 

Akan tetapi, ada sebagian ahl: seja 'ah yang tergiur oleh suatu kisah, 
kemudian mereka jadikan sebagai penyebab kembalinya para Muhaji in 
dari Abesinia. Kisah tersebut mengatakan, mereka mendengar kaumnya 
telah masuk Islam sewaktu Rasuiullah saw, membacakan kepada mereka 
surah An-Najm. Kisah itu menyebutkan bahwa pada saat itu Rasulullah 
saw. mengucapkan kata-kata yang baik tentang berhala-berhala mereka 
Hal ini dikemukakai nya sesudah mengucapkan firman-Nya: 

Maka apakah patut kalian (hai orang-orang musyrik) menganggap lata 
dan uzza dan manah yang ketiga, yang paling kemudian (sebagai anak 
perempuan Allah)? (Q.S. 53 An-Najm: 19-20) 

Selan utnya dalam kisah tersebut dikatakan bahwa sesudah Rasulullah 
■uw. menyebutkan berhala-berhala mereka dengan sebutan yang baik, lalu 

dia mengucapkan firman-Nya: 

4l)l (Jjpl 

Itu tidak lain hanyalah nama-nama yang kalian dan bapak-bapak ka- 
lian mengada-adakannya; Allah idak menurunkan suatu keterangan 
pun untuk (menyembah)-nya. (Q.S. 53 An-Najm: 23) 

Dari sini tampak jelas bahwa ternyata hubungan antara ayat ini dengan 
uyat sebelumnya (jika dipahami menurut versi kisah tersebut, pen.) tidak 
uda, раЗяЬя kedua ayat tersebut berkaitan erat sekali. Seandainya hal ter- 
sebut benar-benar terjadi, niscaya orang-orang kafi akan menjadikannya 
Hcbagai hujjah mereka untuk memukul kaum Muslimin sewaktu mereka 
lierdebat dengan kaum Muslimin. Sedangkan kaum musyrikin itu adalah 
oiang-orang yang telah kita kenal keingkarannya. Dengan segala upaya 
mereka ber-hujjah sekalipun dengan hujjah yang lemah, terlebih lagi de- 
ngan hujjah ini. Tuduhan tersebut tidaklah lebih ringan daripada apa yang 
telah dikatakan oleh orang-orang semacam perawi kisah tersebut sehingga 
dicap oleh Allah melalui firman-Nya dalam surah Al-Baqarah sebagai 
orang-orang yang tidak waras akalnya, yaitu sebagaimana yang disebutkan 

oleh firman-Nya berikut ini: 

Dalam kisah ini disebutkan bahwa Rasulullah saw. mengatakan, "Malaikat 
malaikat yang tinggi itu sangat diharapkan safaatnya." Kemudian orang- 
orang musyrik sujud mengagungkan berhala manat (patung malaikat- 
malaikat tersebut, pen.) sebagai ungkapan rasa gembira mereka. 

Riwayat seperti itu hanya dikemukakan oleh orang-orang yang pendek 
jangkauan pemikirannya, yaitu mereka yang kebiasaannya hanya menukil 
setiap kisah yang mereka temukan tanpa menguji lebih dahulu kebenaran- 
nya. Berikut ini kami kemukakan kepada para pembaca dalil-dalil naqli 
dan ’aqli yang menyatakan batilnya kisah tersebut. Secara singkat sanad 
dan matan kisah tersebut kacau dan lemah sekali. Khusus mengenai sa- 
nad, Al-Qadhi Tyadh mengatakan dalam kitab Asy-Syifa bahwa sanad ki- 
sah tersebut tidak seorang pun dari kalangan ahlus-sunnah yang mence- 
ritakannya, dan tidak pernah diriwayatkan oleh seorang yang dipercaya de- 
ngan sanad yang benar. Khusus mengenai matannya, sudah barang tentu, 
baik para sahabat Rasulullah saw. maupun orang-orang musyrik, bukan 
orang-orang yang gila hingga mereka mendengar pujian di sela sela celaan, 
kemudian mereka membiarkannya. 

Orang-orang yang kurang akalnya di antara manusia akan berkata, 
"Apakah yang memalingkan mereka (umat Islam) dari kiblatnya (Baitul 
Maqdis) yang dahulu mereka telah berkiblat kepadanya.” (Q.S. 2 Al- 

Baqarah: 142) 

Mmang belum pernah terdengar dari salah seorang di antara mereka yang 
meqjadi pemimpin dalam menentang Rasulullah saw. yang mengatakan 
kepada Rasulullah saw., "Mengapa engkau mencad tuhan-tuhan kami se- 
sudah engkau memrqinya?" Kami kira hiyjah ini cukup buat mereka dalam 
menghadapi Rasulullah saw. daripada memakai pedang dan mengorban- 

кяп banyak nyawa mereka. 

Perlu diketahui bahwa ahli sejarah menukil ungkapan-ungkapan kisah 
tersebut untuk dijadikan penyebab kaum Muslimin yang hijrah ke 
Abesinia berani kembali ke Makkah. S lanjutnya di tengah-tengah pem- 
bicaraan ini mereka mengatakan bahwa hijrah ke Abesinia mereka la- 
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kukan pada bulan Rajab, kemudian mereka kembali pada bulan Syawal. 
Sedangkan surah Najm diturunkan pada bulan Ramadan, dan jarak antara 
turunnya ayat dengan kembalinya kaum Muhajirin hanya satu bulan. 

Akan tetapi, orang yang mau memperhatikan perkataan mereka itu, 
walau hanya sejenak, niscaya akan menyimpulkan bahwa jarak satu bulan 
tidak cukup untuk melakukan perjalanan pulang-pergi dari Makkah ke 
Abesipia. Sebab pada masa itu belum ada kapal bermesin yang dapat mem- 
bawa seseorang melakukan peijalanan di laut denga cepat. Dan belum 
ada telegram yang dapat menyampaikan berita dengan cepat tentang ma 
suk Islamnya orang-orang Quraisy kepada kaum Muslimin yang berada di 
Abesinia. Tidak aneh bilamana kita katakan, sesungguhnya kisah itu 
hanyalah merupakan isapan jempol dan buatan orang-orang yang ingin 
menghancurkan Islam. Alhamdulilah, Allah telah memberikan anugerah 
kepada kita bahwa Al-Quranul-Karim, yang memutuskan antara kita Няп 
setasp penghasut lagil: lanya oerdusta, masih tetap terpelihara. 

Dalam surah yang sama Allah swt. berfirman pula, yaitu: 

Dcm tiadalah yang diucapkannya itu (Al-Quran) menurut kemauan 
hawa nafsunya. (Q.S. 53 An-Najm: 3) 

Apa yang d ajarkan oleh setan mencakup riwayat yang paling buruk- mana 
mungkin Rasululiah saw. mengucapkannya, atau dia berani mengatakan 
hal-hal yang dapat menimbulkan keraguan pada wahyu? Akan tetapi, tei 
nyata hasutan yang dilancarkan oleh orang-orang yang akalnya tidak waras 
dikembalikan kepada mereka oleh Allah swt. sehingga tipu muslihat yang 
mereka buat justru menjerat diri mereka sendiri. 

Menurut hadis yang sahih, mengenai masalah sujud ini adalah seperti 
yang diriwayatkan oleh Sahabat Ibnu Mas'ud. Dalam hadis ini Sahabat 
'Abdullah Ibnu Mas'ud menceritakan: 

Bahwasanya Nabi saw. membacakan surah An-najm, maka Nabi sujud 
dan sujud pula orang-orang yang bersamanya (sujud tilawah, pen.) 
kecuali hanya seorang lelaki; ia mengamb segenggam batu kerikil, 
lalu diletakkannya pada jidatnya seraya mehgatakan, "Untukku cukup 
hanya dengan cara inl" (Selanjutnya Sahabat 'Abdullah Ibnu Mas'ud 
meneruskan riwayatnya), kemudian aku lihat sesudah peristiwa itu ia 
mat dibunuh karena murtad. 
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!>m makna hadis di atas tiada suatu pengertian pun yang menunjukkan 
Imliwa orang-orang yang melakukan sujud (tilawah itu) bersama Nabi saw. 
ilalah orang orang musyrik. Bahkan yang dapat kami simpulkan dari 

I ui kataan Ibnu Mas’ud itu hanyalah bahwa elaki tersebut dahulunya 
Musljn., kemudian Sahabat Ibnu Mas’ud melihat dia murtad sesudah 
licristiwa itu. Memang demikianlah apa yang terjadi pada sebagian orang 
ynng berhati lemah; mereka tidak tahan menanggung siksaan, akhirnya 
ini'i eka kembali menjadi kafir. D' antai a mereka yang berbuat demikian 
lulali ’Ali ibnu Umayyah ibnu Khalaf. 

Tatkala kaum Muhajirin Abesinia kembali ke Makkah, ternyata mere- 
ku lidak mampu memasukinya kembali kecuali orang-orang yang mempu- 
nyui pelindung. Abu Salamah berlindung di bawah pamannva dari pihak 
ihu, yaitu Abu Thalib, sedangkan 'Utsman ibnu Mazh'un beilindung di ba- 
w ih Al-Walid ibnul-Mughirah yang kini bersedia mdindunginya kembali. 
' uda mulanya Al-Wali'd telah mencabut jaminannya dari 'Utsman. Ketika 
i:i melihat orang-orang musyrik menyakiti kaum Muslimin. ia memberikan 
krmbali jaminannya. Ia tidak merasa senang bila ia hidup enak-enak 
edangkan saudara-saudaranya hidup dalam keadaan te siksa. 

PENULISAN SHAHIFAH 

etelah orang-orang kafir Quraisy kehabisan akal dalam melancarkan tipu 
iiiuslihat terhadap Rasulullah saw. dan para pengikutnya, mereka mena- 
warkan kepada Bani ’Abdu Manaf yang di dalamnya termasuk Rasulullah 
naw. d at yang berlipat ganda. Mereka bersedia membayar diat tersebut de- 
ngan syarat orang-orang Bani ’Abdu M naf mau menyerahkan Rasulullah 
fiaw. ke tangan mereka. Akan tetapi, Bani 'Abdu Manaf menolak tawaran 
tcrsebut. Lalu mereka menawarkan kepada Abu Thalib seorang pemuda 
yang terhormat dari kalangan mereka untuk dijadikan anak angkatnya, 
rlan 'a menyerahkan Rasulullah saw. kepada mereka. Dengan spontan Abu 
Thalib menjawab, "Sungguh aneh sikap kalian ini, kalian berikan anak 
kalian supaya aku mendidiknya dan memberinya makan sebagai ganti dari 
kalian sedangkan aku harus menyerahkan anakku untuk kalian bunuh." 

Ketika mereka menemui 'alan buntu, lalu mereka sepakat untuk me- 
ngucilkan Bani Hasyim dan Banil-Muththalib, keduanya merupakan anak- 
cucu 'Abdu Manaf. Kemudian mereka mengusir Bani Hasyim dan 
baml-Muththalih dari kota Makkah, lalu memutuskan hubungan ekonomi 
dengan Bani Hasyim dan Banil-Muththalib. Mereka tidak mau meng- 
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adakan hubungan jual-beli dengan kedua kabilah tersebut kecuali jika 
kedua kabilab itu mau menyerahkan Muhammad kepada mereka untuk 
dibunuh. Tindakan mereka tidak sampai di situ s^ja, bahkan mereka 
menuliskan sanksi ini pada selembar shahifah, kemudian mereka letakka 
shahifah tersebut di dalam Ka'bah. 

Akhirnya Bani Hasyim bergabung dengan blok Abu Thalib yang 
kemudian disusul oieh Banil-Muththalib karena adanya sanksi tersebut. 
Baik yang Muslim maupun yang kafir, semua orang dari kalangan Bani 

Hasyim dan Banil-Muththalib bergabung ke dalam blok Abu Thalib tempat 
Nabi saw. berada, kecuali Abu Lahab. Adapun Abu Lahab berpihak kepada 
orang-orang kafir Quraisy. Ia tidak menghiraukan lagi celaar yang dilan 
carkan oleh saudara-saudara misannya, yaitu ’Abdusy-Syams dan Naufal 
yang sama-sama dari Bani 'Abdul Manaf. 

Setelah mendapat sanksi tersebut, semua orang terkena sanksi kela- 
paran sehingga mereka terpaksa memakan dedaunan. Sedangkan musuh 
musuh mereka mencegah orang-orang lain melakukan hubungan dagang 
dengan mereka. Orangyang paling sengit dalam hal ini adalah Abu Lahab. 

HIJRAH YANG KEDUA KE ABESINIA 

Sesudah RasuluIIah saw. dan kaumnya memasuki blok Abu Thalib, Ra- 
sulullah saw. memerintahkan kaum Muslimin untuk berhijrah ke Abe- 
sinia, sehingga dengan jumlah yang banyak mereka dapat saling 
membantu dalam pengasingan. Maka berhijrahlah sebagian besar kaum 
Muslimin. Jumlah mereka diperkirakan ada delapan puluh tiga oranglaki 
laki dan delapan belas orang perempuan. Di antara mereka yang laki-laki 
ialah Ja’far ibnu Abu Thalib beserta istrinya, Asma binti ’Umais; 
Al-Miqdad ibnu-Aswad; 'Abdullah ibnu Mas’ud; 'Ubaidullah ibnu Jahsy be 
serta istrinya, Ummu Habibah binti Abu Sufyan. Kemudian menyusu 
orang-orang dari negeri Yaman yang telah masuk Islam. Mereka яЛяЬЬ 
orang-orang Asy'ariyin, yaitu Abu Musa dan kaumnya. 

Tatkala orang-orang musyrik Quraisy mendengar berita tentang hij- 
rahnya kaum Muslimin, mereka mengirim ’Amr ibnul-’Ash dan 'Ammarah 
ibnul-Walid untuk menghadap Raja Negus dengan membawa hadiah- 
hadiah. Mereka berlaku demikian untuk membujuk Raja Negus supaya 
menyerahkan kaum Muslimin kepada mereka, tetapi mereka pulang kem- 
bali ke Makkah dengan tangan hampa. Yang mereka dapati sewaktu ber- 

1111111» dengan Raja-Negus hanyalah hinaan, karena Raja Negus tidak suka 
mrliinggar janji yang telah diberikannya kepada orang-orangyang memin- 

|)oi hndungan kepadanya. 

Adapun Bani Hasyim, tetap berada dalam blok Abu Thalib selama 
himing lebih tiga tahu! dalam keadaan paceklik dan kekurangan; tidak ada 
iiiinlu makanan pun yang sampai kepada mereka selain dengan cara sem- 
liiinyi-sembunyi. 

PEMBATALAN SHAHIFAH 

K< mudian bangkit lima orang dari kalangan orang-orang terhormat ka- 
iluh Quraisy Mereka menuntut supaya perjanjian yang tertera dalam 

thahifah yang isinya zalim itu dibatalkan. Mereka adalah Hisyam ibnu 
Amr ibnul-Harits al-’Amiri, yang paling sengit di antara kelima orang itu 

(lislum memperjuangkan tuntutan ini; kemudian Zuhair ibnu Abu 
I mayyah al Makhzumi, anak bibi Rasulullah, 'Atikah; Al-Muth’im ibnu 
Addiy an Naufali; Abul- Bukhturi ibnu Hisyam al-Asadi; dan Zam’ah 
llmul-Asad al-Asadi. Mereka mengadakan kesepakatan mengenai hal ini 
|m<la malam hari. Keesokan harinya mereka berangkat, kemudian Zuhair 
niclakukan thawaf di Ka’bah sambil membawa perhiasan emas. Orang- 

ng berdatangan kepadanya. Lalu ia berkata, "Hai penduduk Makkah, 
«pukah kita tega makan kenyang.dan berpakaian sepuasnya, sedangkan 
llani Hasyim dan Banil-Muththalib kelaparan? Mereka tidak dapat 
melakukan jual-beli sama sekali. Demi Allah, saya tidak akan duduk dan 
hcrtopang dagu sebelum shahifah yang zalim dan memutuskan silatur- 
lahim itu dirobek-robek." 

Abu Jahal berkata, "Engkau berdusta." Tetapi Zam'ah menjawab 
licikataan Abu Jahal, "Engkau, demi Allah, adalah orang yang paling ber- 
lusta. Sebenarnya kami tidak rela ketika engkau menulis shahifah itu." 

Kcmudian Abul-Bukhturi berkata, "Benarlah apa yang dikatakan oleh 
/am’ah.” Tak ketinggalan Muth’im ibnu ’Abdi pun berkata, "Kalian berdua 
uicmang benar, dan dustalah orang yang mengatakan selain itu." 
Kemudian Hisyam membenarkan apa yang telah dikatakan teman-teman- 
iiya. Maka al-Muth’im ibnu ’Abdi berdiri menuju tempat shahifah digan- 
tungkan untuk merobek-robeknya. Akan tetapi, sesampainya di tempat itu 
lernyata shahifah tersebut telah dimakan rayap, tiada suatu tulisan pun 
yang tertinggal kecuali nama Allah yang masih utuh. 

i 

80 81 



Ака tetapi, sebelum kejadian tersebut Rasulullah saw. telah teriebili 
dahulu memberitahukan kepada Abu Thalib, pamannya, tentang rayup 
yang memakan shahifah tersebut. Sete ah shahifah ltu dibatalkan, kaum 
yang dias ngkan itu kembali ke rumah mereka masing-masing sesudali 
sekian lama mereka menahan derita 

UTUSAN DARI NAJRAN 

Setelah Rasulullah saw. bebas dari pengucilan itu, datanglah kepadanya 
utusan dari kaum Nasrani Najran. Mereka telah mendenga; berita tentan^ 
Rasulullah saw. dari kaum Muslimin yang sedang melakukan hijrah kc 
Abesinia. Mereka bergegas datang menemui Rasulullah saw. supaya mer 
ka melihat secara langsung sifat-sifat Rasulullah, lalu mereka sesuaika i 
dengan apa yang terdapat di dalam kitab suci mereka. Jumlah mereka 
kurang-leb h ada dua puluh orang laki iaki. Maka Rasulullah saw. mem- 
bacakan kepada mereka Al-Quran. Akhirnya mereka semua beriman. 
Akan tetapi, Abu Jahal berkata kepada mereka, "Aku belum pernali 
melihat kafilah yang lebih bodoh daripada kalian. Kaum kalian mengutus 
kalian untuk mengetahui berita lelaki ini (Nabi Muhammad saw.), tetap 
kemudian kalian memeluk agama baru." Mereka menjawab perkataan Abu 
Jahal, "Semoga kesejahteraan atas diri kalian. Kam tidak menganggap 
bodoh kalian atas apa yang kalian lakukan, dan kami berhak memilih 
sesuai dengan kehendak kami." Sehubungan dengan peristiwa tersebuL 
Allah swt. menurunkan firman-Nya: 

Orang-orang yang telah Kami datangkan kepada me eka Al-Kitab 
sebelum Al-Quran, mereka ber'man (pula) dengan Al-Quran itu. Dan 
apabila dibacakan (Al-Quran itu) kepada mereka, mereka berkata, 
"Kami beriman kepadanya; sesungguhnya Al-Quran itu adalah suatu 
kebenaran dari Rabb kami, sesungguhnya kami sebelumnya adalah 

orang-orang yang membenarkan( nya). Mereka itu diben pahala dua 
kah karena kesabaran mereka, dan mereka menolak kejahatan dengan 
kebaikan, dan sebahagian dar, apa yang telah Kami rezekikan kepada 
mereka, mereka nafkahkan. Dan apabila mereka mendengar perkataan 
iang tidak bermanfaat, mereka berpaling daripadanya, dan mereka 
berkaia, "Bagi kami amal-amal kami dan bag} kalian amal-amal 
kalian. Kesejakteraan atas din kalian Kami tidak mgin bergaul de- 
ngan orang-orangyangjahil." (Q.S. 28 Al- Qashash: 52-55) 

iVnduduk Makkah, setdah mereka tidak mampu menghadapi Rasulullah 
»iiw. dengan hujjah, akhirnya menuduh Rasufullah saw. dengan tuduhan 
ynng bukan-bukan. Terkadang mereka menuduhnya sebagai seo ang 
lnkangtenung, terkadang sebagai pendusta atau orang gila, dan terkadang 
•i'hagai peramal. Semuanya itu hanyalah merupakan gambaran tentang 
inngyang lemah lagi ingkar hingga keingkarannya itu membuatnya tidak 

(iiiuya rasa malu lagi untuk mengatakan hal-hal berikut ini seperti yang 
illnngkapkan oleh firman-Nya: 

Ya Allah, jika beiul (Al-Quran) ini dialah yang benar dari sisi Engkau, 
maka hujanilah kami dengan batu dari langit, atau datangkanlah 
kepada kami azab yang pedih (Q.S. 8 Al-Anfal: 32) 

SITI KHADIJAH R.A. WAFAT 

i'telah Rasulullah saw. keluar dari pengucilan, tidak lama kemudian, 
yeitu tiga tahun sebelum hijrah ke Madinah, Siti Khadijah r.a. wafat. 

i-Lelah itu Rasulullah saw. sering menyebut-nyebutnya dan menghu- 
lunigka silaturrahim-пуа. Memang tidak aneh jika Rasulullah saw. ber- 
luiat demikian karena jiwa Siti Khadijah amat bersih, dan dialah orang 
jirrtama yang beriman terhadap apa yang disampaikan kepada Rasulullah 
dfiri Rabb-nya. Rasulullah saw. banyak mempunyai anak daripadanya, bah- 
knn semua anak Rasulullah adalah dari Siti Khadijah, kecuali Ibrah m. 

Di antara anak Rasulullah saw. dari Siti Khadijah ialah Zainab. Zainab 
'dnlah anak peiempuannya yang paling besar. Kemudian Zainab dikawin 
:eh AbuI-'Ash ibnur-Rabi’ sewaktu masih Zaman J^hiliyah. Dari hasil 
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perkawinan ini Zainab mempunyai seorang putri bernama Umamah, уапц 
kelak dikawin oleh Sahabat ’Ali ihnu Abu Thalib setelal Siti Fathimali 
wafat. 

Di antara anak-anak Rasulullah yang lain ialah Ruqayyah dan Umniu 
Kaltsum yang kedua-duanya dikawin oleh Sahahat TJtsman ihnu 'Affan 
Siti Ruqayyah dikawin olehnya di Makkah sebelum hijrah. Ketika Sahahal 
'Utsman hijrah ke Ahesinia, ia dibawa serta. Sedangkan Siti Ummu Kal 
tsum dinikahnya di Madinah sesudah saudaranya wafat lehih dahulu. 

Anak RasuMlah yang hungsu ialah Siti Fathimah az-Zahra. Siti Fn 
thimah dikawin oleh Sahahat ’Ali ihnu Ahu Thalib. Selain itu Siti Khadijali 
dianugerahi pula anak-anak yang lain; mereka wafat se aktu masih kecii 
Sesudah Rasulullah saw. wafat tidak ada seorang pun yang hidup di ап 
tara anak-anaknya selain Siti Fathimah yang masih hidup selama beberap i 
waktu sesudah Nahi wafat. 

Sewaktu Siti Khadijah wafat, Rasulullah saw. sangat sedih karena S li 
Khadijah lembut sekali, menjadi tempat pengaduan dan benteng Rasulul 
lah dari perlakuan orang-orang kafir, sebab Siti Khadijah mempunyui 
kedudukan yang terpandang dalam lingkungan keluarganya, yaitu Ваш 
Asad, hingga orang-orang kafir tidak herani herbuat semharangan ter 
hadap suaminya, RasuMlah saw. 

Di antara anak-anak lelaki RasuMlah dari Siti Khadijah ialah Al 
Qasim sehingga RasuMlah saw. dijuluki Ahul Qasim (ayah Al- Qasim) 
Anak RasuMlah yang lainnya 'alah ’Abdullah, dijuluki Ath-Thayyib dan 
Ath-Thahir. 

PERKAWINAN DENGAN SITI SAUDAH 

Setelah Siti Khadijah wafat, dan masih dalam hulan yang sama, Rasulullah 
saw. menikah dengan Siti Saudah hinti Zam'ah al- 'Amiriyah al-Qura 
syiyah sesudah suami dan saudara sepupunya yang hernama As-Sakran 
ihnu ’Amr meninggal. Siti Saudah adalah wanita yang heriman kepadi 
Allah dan Rasul-Nya. Prinsipnya herheda dengan semua karih kerahatnyu 
dan'anak-anak pamannya. Ia turut hijrah hei'sama suaminya ke Ahesfnni 
karena takut terkena fitnah (cohaan). Hijrah yang dilakukannya adalah hij 
rah ke Ahesinia yang kedua. 

. Akan tetapi, sekemhali daii hijrahnya, tidak lama kemudian suaminyu 
meninggal dunia. Tidak ada alternatif lain yang lebih baik hagi RasulullaH 
saw. selain menikahi hekas istri oi'ang yang beriman kepadanya. Sean 
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dninya Rasulullah memhiarkan Siti Saudah hersama kaumnya yang keras 

terhadap kaum Muslimin dan sangat memhenci Islam itu, niscaya mereka 
ukan memfitnahnya. Begitu pula karena mengingat ketunxnannya yang 
mulia di kalangan kaumnya, ia tidak mau kawin dengan lelaki yang lehih 
rendah ketunxnan dan kedudukannya. 

PERKAWINAN DENGAN SITI 'AISYAH 

i'elang sehulan kemudian Rasulullah saw. menikah lagi dengan Siti 
Aisyah hinti Abu Bakar, yang pada waktu itu umurnya tidak lehih dari 
lujuh tahun. Rasulullah saw. tidak pernah kawin dengan perawan selain 
Siti 'Aisyah. Rasulullah saw. haru mencampurinya setelah herada di 
Madinah, sedangkan dengan Siti Saudah ia mencampui'inya sewaktu ma- 
«ih herada di Makkah. 

Setelah Siti Khadijah wafat, sehulan kemudian pamannya, Ahu Thalib, 
meninggal dunia pula. Abu Thalih adalah orang yang selalu melindungi 
Kasulullah saw. dari perlakuan musuh-musuhnya. Sekalipun Ahu Tiialib 
lidak pernah mendustakan Rasul xllah atas apa yang didatangkan kepada- 
nya, hahkan dia meyakini kebenaram ya, ia tidak mengucapkan kalimah 
.'yahadat hingga akhir hayatnya. Sehubungan dengan itu Allah me- 
uurunkan firman-Nya: 

Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang 
yang kamu kasihi, tetapi Allahrmemberi petunjuk kepada orang yang 
dikehendaki-Nya, dan Allah lebih mengetahui orang-orang yang mau 
menerima petunjuk. (Q.S. 28 Al-Qashash: 56) 

I Iaaya perhuatan-perhuatannya yang agung yahg telab dilakukannya ter- 
liadap Rasulullah saw. kami memohon kepada-Nya semoga dia mendapat 
kcringanan. Tidak Islamnya Ahu Thalih dan sehagian hesar kerabat Rasul 
mengandung hikmhh yang nyata karena sesungguhnya, jika m reka segera 
mengikuti Rasul saw., niscaya ada orang yang mengatakan hahwa mereka 
«dalah kaum yang mencari pengai'uh dan kehanggaan yang helum mereka 
iniliki, akhirnya mereka melakukan huat-huatan itu. 

Setelah orang-orang yang ingkar dan para pengikutnya mengetahui 
liahwa para pengikut Rasulullah saw. hanyalab terdiri dari orang-orang 
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lain dan bukan keluarganya, bahkan terkadang justru bekas musuhnya 
seperti 'Utsman ibnu 'Affan dari Bani Umayyah, mereka tidak mempunyai 
alasan higjah sedikit pun buat menuduh Rasulullah saw. kecuali dengan 
tuduhan-tuduhan bohong belaka manakala mereka terdesak dan tidak 
mempunyai alasan lain, yaitu seperti perkataan mereka bahwa Muham 
mad seorang tukang sihir yang memecah belah seseorang dengan istriny 
Terkadang mereka mengatakan bahwa Muhammad adalah seorang tukanj 
ramal yang dapat meramal hal-hal gaik 

Rasulullah saw. menamakan tahun istri dan pamannya meninggd 
dunia sebagai ’amul huzn (tahun kesedihan). Setelah Abu Thalib mening 
gal dunia, orang-orang musyrik Quraisy dapat me ancarkan tekana 
teka an terhadap diri Rasulullah saw. yang belum pernah mereka lakukan 
sewaktu Abu Thalib masih hidup. Tekanan yang mereka lancarka itn 
kian hari kian bertambah keras sehingga mereka berani menaburkan 
tanah di atas kepaianya ketika ia sedang berjalan, dan mereka pernali 
meletakkan kotoran kambing di tubuh Rasulullah saw. pada saat ia sedann 
menjalankan salat. 

Pada suatu hari orang-orang kafir Quraisy menarik-narik tubuli 
Rasuiullah saw. di antara sesama mereka, lalu mereka mengatakan, "Eng 
kaukah orang yang hendak menjadikan tuhan-tuhan banyak menjadi satu 
Tuhan?" Pada saat itu tidak ada seorang pun dari kalangan kaum Muslimin 
yang menyaksikan kejadian itu, berani maju untuk membebaskan Rasulul- 
lah saw. dari cengkeraman mereka karena kaum Muslimin pada saat itu 
masih lemah sekali. Akhirnya majulah Sahabat Abu Bakar dengan beranj 
seraya berkata kepada mereka, "Apakah kalian hendak membunuh seorang 
lelaki yang hanya mengatakan, Rabb-ku -Allah?" 

HIJRAH KE THAIF 

Tatkala Rasulullah saw. mel'hat orang-orang Quraisy mulai berani meng- 
hina dirinya, ia bermaksud pergi menemui orang-orang Bani Tsaqif di kota 
Thaif. Rasulullah saw. pergi ke Thaif dengan maksud meminta bantuan 
dan pertolongan dari mereka untuk menghadap' kaumnya hingga ia dapat 
menunaikan perintah Allah swt. yaitu menyiarkan dakw h Islam. Orang- 
orang Thaif tinggal di dekat kota Makkah, dan pula Rasulullah saw. masih 
mempunyai hubungan kekerabatan dei gan mereka karena ibu Hasyim 
ibnu ’Abdu Manaf, yaitu 'Atikah as-Sulamiyyah, berasal dari Bani Salim 
ibnu Manshur, sedangkan Bani Salim ini adalah halifisekutu) Bani Tsaqif. 

A 
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t i t luilah saw berangkat menuju Thaif dengan ditemani bekas hamba 
• nliuyanya, yaitu Zaid ibnul-Haritsah. Sesampainya di Thaif Rasulullah di 

i ibut oleh pemimpin-pemimpin Thaif. Mereka bertiga, yaitu ’Abdu Yalil, 
Mijs'ud, dan Habib, semuanya anak Amr ibnu ’Umair ats-Tsaqafiy. Lalu 
ll i ailullah saw. mengemukakan maksud kedatangannya, yaitu meminta 
|н i tolongan dari mereka untuk membantunya sehingga ia dapat menunai- 
hnn dakwahnya. Akan tetapi, mereka menolak permintaan Rasulullah de- 
ii|£iin tolakan yang buruk, dan Rasulullah saw. tidak melihat adanya 
fiuidu tanda kehaikau pada diri mereka. Pada saat itu juga Rasulullah saw. 
iiii minta 1 epada mereka agar hal tersebut jangan mereka s arkan supaya 
iiiung-orang Quraisy tidak mengetahuinya. Jika orang-orang Quraisy me- 
ngolahui hal ini, niscaya tekanan mereka akan bertambah keras karena 
пнм ека mengetahui bahwa Rasulullah meminta bantuan dari orang-orang 
l'liusf untuk memusuhi mereka. 

Akan tetapi, orang-orang Tsaqif tidak mau memenuhi apa yang di- 
lniiapkan oleh Rasulullah saw., bahkan sebaliknya, mereka mengirimkan 
iiiiing-orang bodoh dan anak-anak mereka untuk berbaris di sepanjang 
Jnlan, lalu melempari Rasulullah saw. dengan batu. Akibat peilakuan ter- 
m>hut Rasulullah saw. mengalami luka-luka berdarah. Pada saat itu Zaid 
Ilniul-Haritsah selalu menjadi perisai Rasulullah dari lemparan batu. 
Akliirny; Rasul llah saw. sampai pada sebatang pohon anggur yang riu- 
ilnng, lalu berteduh di bawahnya. Pohon anggur itu terletak di sebelah 
kohun milik 'Atabah dan Syaibah. Keduanya anak Rabi'ah, dan mereka 
moiupakan musuh Rasulullah saw. Pada waktu itu mereka berada di 
ilnlam kebun itu. Melihat keduanya berada di situ, Rasulullah saw. tidak 

nka, tetapi ia hanya bisa berdoa dengan kata-kata berikut ini: 

Ya Allah, sesungguhnya aku mengadu kepada-Mu tentang lemahnya 
kekuatan diriku dan remehnya dku di mata manusia, wahai Zat Yang 
Maha Penyayang di antara para penyayang, Engkau adalah Rabb 
orang-orang yang lemah, dan Engkau adalah Rabb-ku, kepada siapa 
pun Engkau serahkan diriku selagi Engkau tidak murka kepadaku, 
maka aku tidak perduli dengan hal itu. 

Tufkala kedua anak Rabi'ah melihat Rasulullah saw. mengucapkan doa ter- 
nclnit, keduanya merasa kasihan. Kemudian keduanya mengirimkan buah 
nnggur kepada Rasulullah saw. melalui 'Addas, bekas hamba sahaya 
im ieka yang beragama Nasrani. Tatkala Rasulullah saw. mulai memakan- 
nya, dia mengucapkan bismillahir-rahmanif-rahim (dengan menyebut 
nnina Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang). ’Addas berkata, 
Perkataan itu belum pernah diucapkan oleh penduduk negeri ini" Lalu 
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Rasulullah saw. bertanya, "Dari negeri manakah engkau, dan apa aga 
mamu?" 'Addas menjawab, "Aku pemeluk agama Nasrani dari Neinewi. 1 
Rasulullah saw. bersabda, "Kalau begitu, engkau berasal dari kampung 
orang yang saleh, yaitu Yunus ibnu Matta (Matius)." 'Addas bertanya 
keheranan, "Siapakah yang mengajarimu tentang Yunus?" Lalu Rasulullah 
membacakan kepadanya Al-Quran yang di dalamnya terdapat kisah ten 
tang Nabi Yunus. Tatkala 'Addas mendengar hal tersebut, lalu ia langsung 
masuk Islam. 

Setelah itu datanglah malaikat «fibril seraya membawa pesan dari Allah 
swt. Lalu malaikat Jibril berkata, "Sesungguhnya Allah telah memerintah 
kan aku supaya menuruti apa yang kamu kehendaki terhadap kaummu 
oleh sebab apa yang telah mereka perbuat terhadap dirimu." Akan tetapi, 
Rasulullah saw.' hanya berdoa: 

Ya Allah, berikanlah petunjuk kepada kaumku karena sesungguhnya 

. mereka tidak mengetahui. 

Mendengar doa yang diucapkan oleh Rasulullah itu, malaikat Jibril ber- 
kata, "Benarlah orang menamakanmu sebagai orang yang berhati lemhut. 
dan penuh dengan kasih sayang." 

Ketika Rasulullah saw. berada di Nakhlah, datanglah kepadanya 
serombongan jin untuk mendengarkan bacaan Al-Quran. Mereka adalah 
kaum jin yang berasal dari zaman Nabi Musa a.s. Tatkala mereka mende- 
ngar bacaan Al-Quran dari Rasulullah saw., lalu mereka kembali kepada 
kaumnya untuk memberi peringatan. Mereka memberitahukan kaumnya 
tentang Rasulullah saw. Lalu Allah swt. menurunkan firman-Nya ber- 
kenaan dengan mereka itu yaitu: 

I^ 

*) Nama suatu daerah yang terletak di tepi Sungai Tigris, batas Irak, sedangkan di hadapannya 

terletak kota Maushul. 
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Dan (ingatlah) ketika Kami hadapkan serombongan jin kepadamu yang 
mendengarkan Al-Quran, maka tatkala*mereka menghadiri pembacaan 
(-nya), lalu mereka berkata, "Diamlah kalian (untuk mendengarkan- 
nya)."Ketikapembacaan telah selesai, mereka kembali kepada kaumnya 
(untuk) memberi peringatan. Mereka berkata, "Hai kaum kami, se- 
sungguhnya kami telah mendengarkan Kitab (Al-Quran) yang telah 
diturunkan sesudah Musa yang membenarkan kitab-kitab yang se- 
belumnya lagi memimpin kepada kebenaran dan kepada jalan yang 
lurus. Hai kaum kami, terimalah (seruan) orangyang menyeru kepada 
Allah, dan berimanlah kepada-Nya, niscaya Allah akan mengampuni 
dosa-dosa kalian dan melepaskan kalian dari azab yang pedih. Dan 
orangyang tidak menerima (seruan) orangyang menyeru kepadaAllah, 
dia tidak akan dapat melepaskan diri dari azab Allah di muka bun ■ 
dan tidak ada baginya pelindung selain Allah. Mereka itu dalam 
kesesatanyang nyata." (Q.S. 46 Al-Ahqaf: 29- 32) 

Allah swt. telah menceritakan tentang jin ini dengan kisah vang cukup 
panjang, yaitu dalam surah Al-Quran yang juga dinamai dengan nama 
mereka. Permulaan surah itu mengatakan: 

Katakanlah (hai Muhammad), "Telah diwahyukan kepadaku bahwa te- 
lah mendengarkan sekumpulan jin (akan Al-Quran), ialu mereka ber- 
kata, "Sesungguhnya katni telah mendengarkan Al-Quran yang menak- 
jubkan, (yang) memberi petunjuk kepada jalan yang benar, lalu kami 
beriman kepadanya. Dan kami sekali-kali tidak akan mempersekutukan 
seorangpun dengan Rabb kami_" (Q.S. 72 Al-Jin: 1-2) 

BERLINDUNG KEPADA AL-MUTH IM IBNU 'ADDI 

Tatkala meninggalkan Thaif memyu Makkah, Rasulullah saw. tidak dapat 
masuk begitu saja ke kota Makkah karena orang-orang Quraisy telah me- 
ngetahui bahwa ia berangkat ke Thaif untuk meminta bantuan pendu- 
duknya guna menghadapi mereka. Rasulullah saw. mengirimkan utus- 
annya kepada Al-Muth’im ibnu'Addi ibnu Naufal ibnu ’Abdu Manaf, mem- 
beritahukan kepadanya bahwa ia akan memasuki kota Makkah di bawah 
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perlindungannya. Al-Muth’ina. mengabulkan permintaan tersehut, lalu ia 
dan semua anaknya menyandang senjata untuk menyambut kedatanga 
Rasulullah. Setelah Rasulullah saw. datang, Al-Muth’im mengajaknya her 
thawaf di Ka’bah, memberitahukan kepada orang-orang bahwa Rasulullah 
saw. berada di dalam perlindungannya. 

Di antara kaum musyrikin ada yang berkata, "Hai Muth'im, apaka 1 

' engkau sebagai pemberi perlindungan atau sebagai pengikutnya?" Al- 
Muth'im menjawab, "Aku sebagai pelindungnya." Mereka berkata, "Kala 
memang demikian, maka jaminan e gkau tidak akan dilanggar." 

UTUSAN DARI DAUS 

Telah datang kepada Rasulul ah saw., yang waktu itu telah berada kembali 
di kota Makkah, utusan Ath-Thufail ibnu ’Amr ad-Dausi dari kabilali 
Daus, keluarga Sahabat Abu Hurairah yang terkenal itu. Ath-Thufail ada- 
lah seorang yang dihormati di kalangan kaumnya. Ia seorang yang bijak 
sana lagi penyair. Tatkala Rasulullah saw. membacakan Al-Qura kepada- 
nya, ia langsung masuk Islam. Lalu Rasulullah saw. bersabda kepadanya, 
"Berangkatlah kepada kaum engkau, lalu ajak mereka masuk Islam." 
Rasulullah pun mendoakannya: "Ya Allah, berilah petunjuk kepada orang- 
orang Daus.” 

Kemudian Ath-Thufail kembali kepada kaumnya dan mengajak mere- 
ka masuk Islam. Akhirnya banyak di antara mereka yang masuk Islam 
berkat dakwah Ath-Thufail ini. Kelak akan datang pula utusan dan 
mereka kepada Rasulullah saw. untuk yang kedua kalinya, tetapi Rasulul 
lah saw. pada waktu itu telah hijrah ke Madinah, dan Ath- thufail beserbi 
kaumnya menemui Rasulullah di sana. 

ISRA’ DAN MI RAJ 

Sebe um Rasulullah saw. melakukan hijrah ke madinah, terlebih dahulu 
Allah swt. memuliakannya dengan peristiwa Isra’ dan Mi'rqj. Isra' artinyj 
perjalanan yang dilakukan oleh Rasulullah saw. pada malam hari dan 
Makkah ke Baitul Maqdis di Yerusalem kemudian masih pada malam tu 
juga kembali ke Makkah. Adapun mi'raj berarti dinaikkannya Rasulullah 
saw. ke alam langit. 

Ulama jumhur ahlus-sunnah wal-jama’ah berpendapat bahwa hal ter- 
«but dilakukan oleh Rasulullah saw. berikut jasadnya yang mulia. Siti 

'Aisyah г.а. melarang orang-orang mengatakan bahwa Muhammad telah 
melihat Rabb-nya. Ia berkata, "Barang siapa mengatakan bahwa sesung- 
gulinya Muhammad te ah melihat Rabb-nya, maka berarti ia telah mem- 
Imat suatu kebohongan yang besar terhadap Allah*)" 

Mengenai kisah Isra’ dije askan dalam Al-Quran yaitu 

Mahasuci Allah Yang telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu 
malam dari Masjidil-Haram ke Masjidil-Aqsha yang telah diberkahi 
sekelilingnya agar Kami perlihatkan kepad nya sebagian dari tanda- 
tanda (kebesaran) Kami Sesungguhnya Dia Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui. (Q.S. 17 Al-Isra’: 1) 

Adapun mengenai kisah al-Mi’raj telah disebutkan secara jelas dalam 
mebuah hadis sahih yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Imam 
Muslim melalui Sahabat Abas ibnu Malik r.a. Selanjutnya hadis ini dinukil 
nleh Al-Qadhi Tyadh dalam kitab Asy-Syifa. Sahabat Anas ibnu Malik r.a 
menceritakan bahwa Rasulullah saw. telah bersabda: 

Aku diberi kendaraan al-buraq, ia adalah hewan yang lebih besar dari 
keledai, tetapi tidak sebesar bagal ia sekali melangkah dapat mencapai 
sejangkauan pandangan matanya. (Kemudian Rasulullah saw. melan- 
jutkan ceritanya), lalu aku naiki kendaraan al-buraq itu hingga sam- 
pai di Baitul-Maqdis, kemudian dku tambatkan dia di tempat para nabi 
biasa menambatkan kendaraannya. Lalu aku memasuki Masjidil-Aqsha 
dan melakukan salat dua raka'at di dalamnya. Setelah itu aku keluar 
dan malaikat Jibril datang kepada u seraya membawa dua buah 
wadah, yang satu berisi khamar sedangkan yang lain berisi susu. Akan 
tetapi, aku memilih susu. Lalu malaikat Jibril berkata, "Engkau ter- 
nyata telah memilih al-fitrah (dinul-Islam)." Kemudian malaikat Jibril 

*) Dapat disimpulkan dari perkataan Siti 'Aisyah ini bahwa sesungguhnya Rasulullah saw. 
melakukan Isra’ dan Mi'raj berikut jasadnya. Dan mengenai kisah yang menyebutkan bahwa 
Rasu ullah melihat Allah, sesungguhnya yang dilihatnya itu hanya nurnya Aliah. bukan zat- 
Nya, sebab tidak ada yang mengetahui Zat Allah selain Dia sendiri (pen.). 

90 
91 



membawaku naik ke langit. Sesampainya di pintu langit malaikat Jibrd 
meminta pintu langit agar dibuka, lalu ada yang bertanya, "Siapaka 
engkau?" Malaikat Jibril menjawab, "Aku Jibril.” Lalu ada yang ber 
tanya lagi, "Siapakah yang bersamamu?” Malaikat Jibril menjawab, 
"Muhammad.” la bertanya lagi, "Apakah dia telah diutus untuk meng 
hadap kepada-Nya?” Mtdaikat Jibril menjawab, 'Ya, dia telah diutus 
untuk menghadap kepada-Nya." Kemudian pintu terbuka. Tiba-tiba 
muncul Nabi Adam, lalu ia menyambutku dengan hangat sekali dan ia 
berdoa uniuk kebaikanku. Selanjutnya malaikat Jibril membawak 
naik ke langit yang kedua. Jibril meminta supaya pintu dibuka. Lalu 
adayang bertanya, "Siapakah engkau?" Jibril menjawab, "Aku Jibril. " 
Ia bertanya lagi, "Dan siapakahyang bersamamu itu?" Jibril menjawab 
"Muhammad."Ia bertanya, "Apakah ia telah diutus kepada-Nya?" Jibril 
menjawab, 'Ya dia telah diutus untuk menghadap kepada-Nya.” Lalu 
pintu dibuka. Tiba-tiba aku bertemu dengan dua orang nabi anak 
bibiku, yaitu Yahya dan Tsa ibnu Maryam. Keduanya menyambutku de- 
ngan hangat, dan keduanya berdoa untuk kebaikanku. Kemudian Jibril 
membawaku naik ke langit yang ketiga, dan malaikat Jibril mengu- 
langi apa yang telah dikatakan sebelumnya. Lalu pintu langit dibuka 
untuk kami. Maka tiba-tiba aku bertemu dengan Nabi Yusuf, dan ter- 
nyata dia telah dianugerahi separuh kegantengan. Lalu ia menyambut- 
ku dengan hangat dah mendoakan kebaikan untukku. Lalu Jibril mem- 
bawaku naik ke langit yang keempat, dan ia mengulangi lagi tanya-ja- 
wab yang semula tadi. Kemudian pintu langit dibuka, dan tiba-tiba aku 
bertemu dengan Nabi Idris. Ia menyambutku dengan hangat dan men- 
doakan kebaikan untukku. Allah telah berfirman dalam surah Maryam, 
"Dan Kami telah mengangkatnya ke martabat yang tinggi" (Q.S. 19 
Maryam: 57). Kemudian Jibril membawaku naik ke langit yang kelima, 
dan ia menyebutkan jawaban yang seperti semula. Maka tiba-tiba aku 
bertemu dengan Nabi Harun, lalu ia menyambutku dengan hangat dan 
mendoakan kebaikan untukku. Kemudian malaikat Jibril membawaku 
naik ke langit yang keenam, dan ia memberikan jawaban seperti se- 
mula. Tiba-tiba aku bertemu dengan nabi Musa, lalu ia menyambutku 
dengan hangat dan mendoakan kebaikan untukku. Kemudian malaikat 
Jibril membawaku naik ke langit yang ketujuh, lalu ia menyebutkan 
jawaban seperti semula. Tiba-tiba aku bertemu dengan Nabi Ibrahim 
yang sedang menyandarkan punggungnya ke Baitul Ma'mur. Temyata 
baitul Ma'mur itu setiap hari dimasuki oleh tujuh puluh ribu malaikat 
di mana mereka tidak kembali lagi ke situ (sesudah memasukinya). 
Kemudian malaikat Jibril membawaku ke -Sidratul Muntaha. Ternyata 
daun-daunnya sebesar telinga gqjah dan buahnya seperti gentong yang 

besar. Maka tatkala ia tertutup oleh perintah Rabb-ku (tertutup oleh 
nur Rabb), tiba-tiba ia berubah. Kala itu ia tampak sangat indah se- 
h ngga tidak ada seorang pun dari makhluk Allah yang mampu 
menggambarkan keindahannya. Kemudian Allah swt. memberikan 
wahyu kepadaku (secara langsung). Dia mewajibkan kepadaku dan 
umatku ibadah salat sebanyak lima puluh kali untuk setiap siang dan 
malam hari. Kemudian,aku turun menemui Nabi Musa, dan Nabi Musa 
bertanya, "Apakah yang telah diwqjibkan oleh Raab-mu terhadap umat- 
mu?” Lalu aku jawab, "Lima puluh kali salat.” Nabi Musa berkata. 
"Kembalilah menemui Rabb-mu, dan mintalah keringanan daripada- 
Nya karena sesungguhnya umatmu tidak akan mampu melakukan hal 
tersebut, sebab aku telah menguji dan mencoba kaum bani Israil." 
(Sahabat Anas г.а. melanjutkan ceritanya). Maka aku kembali kepada 
Rabb-ku, dan aku berkata kepada-Nya, "Wahai Rabb-^u ringankanlah 
beban umatku." Lalu Dia mengurangi kewqjiban itu sebanyak lima 
salat. Setelah itu aku kembali kepada Nabi Musa, lalu aku berkata 
bahwa Dia telah menguranginya kepadaku sebanyak lima salat. Nabi 
Musa berkata, "Sesungguhnya umatmU tidak akan mampu melakukan 
hal tersebut, maka sebaiknya engkau kembali kepada Rabb-mu, untuk 
meminta keringanan daripada-Nya (Sahabat Anas г.а. melanjutkan 
cerita Nabi saw.) Pada saat itu aku masih tetap mondar-mandir antara 
Rabb-Au dan Nabi Musa sehingga pada akhirnya Allah swt. memutus- 

* kan perkara-Nya melalui firman-Nya: "Hai Muhammad, sesungguhnya 
kewqjiban-kewajiban tersebut adalah lima kali salat untuk setiap hari 
dan semalamnya; bagi setiap salat (sebagai pengganti dari) sepuluh 
(salat), maka semuanya menjadi genap lima puluh kali salat. Dan 
barang siapa yang berniat untuk melakukan kebaikan, kemudian ia 
tidak melaksanakan niatnya itu, maka dituliskan baginya pahala satu 
kebaikan. Dan barang siapa yang berniat untuk melakukan kebaikan, 
kemudian ternyata ia melakukannya, maka dituliskan baginya pahala 
sepuluh kali kebaikan. Danbarang siapayang berniat untuk melakukan 
keburukan, kemudian ia tidak mengerjakannya, maka tidak dituliskan 
baginya sesuatupun.Dan barang siapaberniat untuk melakukan kebu- 
rukan, kemudian ternyata ia melakukannya, maka ditulislah baginya 
dosa satu kali keburukan" (Sahabat Anas г.а. melanjutkan kisah nabi 
saw.). Kemudian aku turun hingga sampai kepada Nabi Musa, lalu aku 
ceritakan kepadanya apa yang telah aku alami. Akan tetapi, ia masih^ 
tetap mengatakan, "Kembalilah kepada Rabb-mu, dan mintalah keri- 
nganan lagi daripada-Nya. Maka aku jawab 'Aku telah bolak-balik ke- 
pada Rabb-Am sehingga aku merasa malu terhadap-Nya." (Hadis diri- 
wayatkan oleh Syaikhain melalui sahabat Anas ibnu Malik r.a,) 



Pada malam itu juga Rasulullah saw kembali turun ke bumi. Kemudiau 
pada keesokan harinya Rasulullah saw. herangkat menuju ke tempat orang 
Quraisy herkumpul Di situ Rasultdlah saw. didatangi oleh Abu Jaha 
Rasulullah saw. langsung bercerita kepadanya tentang apa yang telah 

dia aminya semalam. Sebelum Rasulullah saw. bercerita, Abu Jaha ber- 
seru, "Hai Bani КаЪ ibnu Luay, kemarilah kalian semua." Maka semua 
orang kafir Quraisy datang berHimp”l kepadanya. 

Kemudian Rasulullah saw. mencer' takan kepada mereka hal tersebut. 
Sebagian di antara mereka bertepuk tangan (mengejek) dan sebagian yang 
lain meletakkan tangan pada kepala mereka masing masing sebagai ung 
kapan rasa takjub, tetapi dibarengi rasa ingkar. Ternyata peristiwa itu 
mengakibatkan murtadnya orang-orang yang masih lemah imannya. Se 
lanjutnya orang-orang bergegas menemui Abu Bakar, tetapi Abu Bakar 
berkata kepada mereka, "Jika benar Rasulullah mengatakan hal tersebut, 
niscaya apa yang dikatakannya itu benar." Mereka bertanya, "Apakah 
engkau percaya kepada ceritanya itu?" Sahabat Abu Bakar menjawab, 
"Sesungguhnya aku percaya kepadanya lebih jauh dari itu." Sejak saat itu 
sahabat Abu Bakar dijuluki Ash-Shiddiq 

Kemudian orang-orang kafir mulai menguj kebenaran cerita Rasulul- 
lah saw. itu. Mereka menanyakan spesifikasi tentang Baitul-Maqdis. Pada 
saat itu di kalangan mereka terdapat bebergpa orang yang telah melihat 
Baitul-Maqdis. Adapun Rasulullah saw. belum pernah meliha nya sebelum 
peristiwa Isra’ dan MUrqj itu. Allah swt. menampakkan Baitul-Maqdis 
kepada Rasulullah sehmgga m mampu menggambarkan kepada mereka, 
pintu demi pintu dan tempat demi tempat M rcka berkata, "Mengena 
spesifikasinya m mang benar. Sekarang coba engkau beritahukan kepada 
kami tentang iring-iringan ekspedisi kami.” Memang iring-iringan eks 
pedisi niaga mereka pada saat itu.sedang dalam perjalanan kembali dai; 
negeri Syam. Se anjutnya Rasulullah saw. memberitahukan kepada mere 
ka tentang jumlah unta yarig dipakai dan pula mengenai keadaannya 
Kemudian ia mengatakan bahwa mereka akan datang pada hari anu ber 
samaan dengan terbitnya matahari pada hari teisebut, sedangkan yang 
berada paling depan adalah unta yang paling muda. Pada hari yang telah 
diisyaratkan oleh Rasululalh itu mereka keluar menuju ke lembah, lalu 
eseorang dari mereka berkata, 'Dem' Allah, memang benar sekarang 

matahari telah terbit." Sedangkan orang yang lainnya mengatakan, "Demi 
Allah, coba lihat, iring-iringan kita itu telah datang, dan yang paling depan 
adalah unta yang paling muda, persis seperti yang diberitakan oleh 
Muhammad." 

Akan tetapi, kenyataan tersebut hanyalah membuat mereka semakin 
mgkar dan besar kepala sehingga akhirnya mereka mengatakan, "Ini ada 
Iah perbuatan sihir yang nyata.' 

Pada pagi hari setelah malamnya Rasulullah melakukan Isra’, malaikat 
Jibril datang mengajarkan care salat dan ketentuan waktu pelaksanaannya 
kepada Rasulullah saw Malaikat Jibril memberikan contoh kepada Ra- 
sulullah saw. Ia melakukan salat dua rakaat sewaktu fajar menyingsi g 
(salat subuh), empat rakaat sewaktu matahari tergelincir sedikit dari te- 
ngah, empat rakaat lagi sewaktu bayangan mencapai dua kali ipat pan- 
jangnya, tiga rakaat s waktu matahari tenggelam, dan empat rakaat se- 
waktu mega merah lenyap. Sebelum disyariatkannya badat salat hma 
waktu, Rasu ullah saw. hanya melakuka salat dua rakaat pada pagi hari 
dan dua rakaat pada sore harinya seperti yang tfclah dilakukan oleh Nabi 
Ibrahim a.s. 

MENGAJUKAN TAWARAN KEPADA PARA KABILAH ARAB 

Ketika Rasulullah saw. telah merasakan bahwa orang-orang Quraisy men- 
cegahnya menyampaikan risalah Rabb-nya, dan sifat takabur serta som- 
bong telah menguasai hati mereka, maka Allah swt. berkehendak me- 
nampakkan perkara agama-Nya melalui orang-orang Arab selain orang- 
orang Quraisy. Keluarlah Rasulullah saw. untuk mengunjungi pasar 
orang-orang Arab, yaitu pasar-pasar yang didirikan oleh orang-orang Arab 
untuk memamerkan barang dagangan dan kebudayaan mereka. Kemudian 
Rasulullah saw. menawarkan dirinya kepada para kabilah yang hadir agar 
mereka mau melindunginya supaya ia dapat menunaikar risalah Rabb- 
uya. Di antara m reka ada yang menolak tawaran itu dengan baik, dan 
sebagian dari mereka menolaknya dengan kasar. Di antara orang-orang 
yang paling jelek penolakannya adalah dari bani Hanifah, kabilah Mu- 
sailamah al-Kadzdzab. Kemudian Bani 'Amir meminta kepada Rasulullah 
saw. bahwa mereka mau beriman kepada Rasulullah saw bila Rasu ullah 
nau menyerahkan tampuk kepemimpinan sesudah dia wafat. Permintaan 
inereka itu dijawab oleh Rasulullah saw. bahwa masalah itu sepenuhnya 
berada di tangan Allah; Dialah yang menyerahkannya kepada orang yang 
dikehendaki-Nya. 

DI antara orang orang yang datang berziarah ke Baitullah adalah 
orang orang Arab dari Yatsrib (Madinah). Yatsrib dalah nama kota yang 
terletak di antara Makkah dan negeri Syam. Penduduknya terdiii dari dua 



kabilah Salah satu di antaranya ialah bani А1 Aus, sedangkan yang lain 
nya ialah Bani Al-Khazraj. Al-Aus dan Al- Khazrgj merupakan saudara 
sekandung, tetapi anak-cuco me eka terlibat dalam permusuhan yang se 
ngit di antara mereka, sehingga timbullah peperangan di antara kedua 
golongan tersebut tanpa henti-hentinya. Mereka selalu hidup di dalam per- 
sengketaan dan pertentangan. Di samping mereka terdapat pula di Ma 
dinali beberapa kaum dari kalangan Yahudi. Mereka adalah Bpni Qainuqa, 
Bani Quraizhah, dan Bani Nadhir. Pada mulanya merekalah yang 
berkuasa di kota Madinah, kemudian orang-orang Arab memerangi 
mereka sehingga dapat menguasainya dan mempunyai kekuatan yang di- 
segani mereka. 

Jika orang-orang Yahudi mengalarni kekalahan, mereka memohon ke- 
menangan dalam menghadapi musuh-musuh mereka dengan menyebut 
nama nabi yang kini sudah dekat masa pengutusannya. Akan tetapi, 
apabila perselisihan telah berkecamuk di kalangan orang Arab, dan per- 
satuan mereka pecah, mereka mengadakan perjanjian dengan orang-orang 
Yahudi buat diri mereka masing-masing. Orang-orang kabilah Aus meng- 
adakan pakta pertahanan dengan Bani Quraizhah, sedangkan orang-orang 
kabilah Khazrry dengan Bans Nadhir dan Bani Qainuqa’. Peperanga 
paling akhir di kalangan mereka dan para sekutunya adalah Perang Bi'ats. 
Dalam perang tersebut banyak pemimpin orang Yahudi terbunuh. Tiada 
seorangpun dari para pemimpin orang Yahudi yang jnasih hidup selain 
'Abdullah ibnu Ubay ibnu Salul dari kalangan Yahudi yang memihak 
kepada kabilah Khazrgj, dan Abu ’Amir, seorang rahib Yahudi, dari kalang- 
an mereka yang memihak kabilah Aus. 

Oleh sebab itu, berdasarkan kenyataan ini Siti 'Aisyah r.a. pernah me • 
ngatakan, "Perang Bi'ats adalah peperangan yang dihadiahkan oleh Allah 
swt. kepada Rasulullah saw." Timbul dalam pikiran para pemimpin kabilah 
Aus untuk mengadakan perjanjian dengan orang-orang Quraisy dalam 
menghadapi kabilah Khazraj. Mereka mengutus Iyas ibnu Mu'adz dan 
Abul-Haisar Anas ibnu Rafi’ bersama segolongan orang Madinah untuk 
mengajukan peijanjian tersebut kepada orang-orang Quraisy. Tatkala 
mereka datang di kota Makkah, mereka ditemui oleh Rasulullah saw., lalu 
Rasulullah berkata kepada mereka, "Apakah kalian tidak menginginkan 
agar kedatangan kalian dipenuhi dengan kebaikan?. (Yaitu) hendaknya 
kalian beriman kepada Allah semata, dan jangan sekali-kali kalian me- 
nyekutukan-Nya dengan apa pun. Sungguh Allah swt. telah mengutus 
diriku kepada umat manusia semuanya." Kemudian Rasulullah saw. mem- 
bacakan Al-Quran kepada mereka, Maka Iyas ibnu Mu'adz berkata, "Hai 
kaum, demi Allah ini lebih baik daripada maksud kita datang untuknya.' 
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Лкап tetapi, perkataannya itu langsung dipotong oleh Abul Haisar Abul 
i Iaisar berkata kepada lyas ibnu Mu'adz, 'Biarkanlah kami dengan urusan- 
иш. Sesungguhnya kita datang ke sini bukan untuk urusan itu." Maka Iyas 
llrnu Mu'adz pun diam. 

PERMULAAN MASUK ISLAMNYA 
ORANG-ORANG ANSHAR 

1 utkala musim ziarah ke Baitullah telah dttang, Rasulullah saw. menemui 
iiicreka yang jumlahnya hanya enam rang, semuanya dari kabilah Khaz 
'41- Mereka adalah As’ad ibnu Zararah, ’Auf ibnul flarits dari bani Najjar, 
Ilnfi’ ibnu Malik dari Bani Zuraiq, Qathabah ibnu ’Amir dari Bani 
Balamah, ’Uqbah ibnu 'Amir dari bani Haram, dan Jabir ibnu 'Abdullah 
Ittri kalangan Sani 'Ubaid ibnu ’Addi Rasulullah saw. mengajak mereka 
iiasuk Islam dan membantunya dalam menyampaikan risalah Rabb-nya. 

cbagiau dari mereka berkata kepada sebagian yang lain, "Sungguh dia 
dolah nabi yang senng disebut-sebut oleh orang-orang Yahudi Ня1ят 
mcnghadap’ kalian dahulu, maka janganlah orang-orang Yahudi men- 
I ihului kalian untuk beriman kepadanya." Akhirnya mereka beriman Няп 
(icrcaya kepada Nabi saw., lalu mereka berkata, "Sesungguhnya kami 
meninggalkan kaum kami, sedangkan mereka berada dalam permusuhan 
tli antara sesama mereka. Bilamana ternyata Allah menyatukan mereka 
melalui engkau, niscaya tidak ada seorang pun yang lebih mulia daripada 
nngkau." Kemudian mereka menjanjikan kepada Nabi saw. untuk bertemu 
kt-mbal dengannya di musim ziarah tahun depan. Peristiwa inilah yang 
mengawali masuk Islamnya orang-orang Arab penduduk kota Yatsrib. 

ВАГАТ AQARAH YANG PERTAMA 

i uhun berikutnya telah tiba. Datanglah sebanyak dua belas orang lelaki 
llri kalangan mereka; sepuluh orang dari kabilah Khazraj, scdan kan yang 
rlua orang lainnya dari kabilah Aus. Mereka adalah As’ad ibnu Zararah dan 

vuf seita Mu’adz, keduanya anak Al-Harits; Rafi’ ibnu Malik; Dzakwan 
ibnu Qais; 'Ubadan ibnush- Shamit, Yazid ibnu Tsa’labah, Al-’Abbas ibnu 
'llbadah, 'Aqabah ibnu ’Amir, dan Qathabah ibnu ’Amir, semuanya dari 

tbilah Khazrgj; Abul Haitsam ibnu Taihan serta ’Uwaim ibnu Sa’idah, 



dari kabilah ’Aus, Mereka semua berkumpul di 'Aqabah dan masuk Islam 
serta berbai'at kepada Rasulullah saw. seperti bai'atnya kaum waniU 
karena pada masa itu perang (jihad) masih belum diwajibkan. Yaitu, hen 
daknya mereka tidak menyekutukan Allah dengan apa pun, tidak mencun, 
tidak berzina, tidak boleh membunuh anak-anak mereka, tidak boleli 
melakukan perbuatan dusta di antara tangan dan kaki mereka, dan tiduk 
boleh mendurhakai Allah dalam perkara makruf (kebajikan). Apabilu 
mereka menunaikan janji, bagi mereka surga sebagai pahalanya. Apabilu 
mereka melakukan kecurangan di antara salah satunya, perkara mereku 
terserah kepada Allah. Jika Allah swt. menghendaki memberikan аш 
punan kepada mereka, niscaya Dia akan memberikan ampunan; dan jiku 
Dia menghendaki azab, niscaya Dia akan mengazab mereka. Bai’at iui 
adalah bai'at ’Aqabah yang pertama. 

Selanjutnya Rasulullah saw. mengirimkan kepada mereka Mush'uh 
ibnu ’Umair al-’Abdari dan 'Abdullah ibnu Ummi Maktum, anak bibi Siii 
Khadijah, dengan membawa tugas membacakan Al-Quran kepada mere 1 

dan mengajari mereka agama Islam. Mush'ab tinggal di rumah saluli 
seorang yang telah berbai'at, yaitu Abu Umamah, nama aslinya ialah As’ail 
ibnu Zarrarah. Kemudian Mush'ab aktif mengajak sisa-sisa orang Aus dan 
Khazraj yang belum masuk Islam untuk masuk Islam. 

Ketika pada suatu hari Mush’ab sedang duduk-duduk di sebuah kebul 
bersama As’ad ibnu Zarrarah, tiba-tiba Sa’ad ibnu Mu'adz, pemimpin 
kabilah Aus, berkata kepada Usaid ibnu Hudhair, saudara misan As ad 
"Tidakkah engkau bertindak terhadap dua orang lelaki itu, yang keduanyn 
datang untuk mencekoki orang-orang lemah di antara kita? Cegahlah 
keduanya oleh engkau.” Lalu Usaid berdiri menghunus tombak pendeknyn 
untuk menemui kedua utusan itu. Akan tetapi, ketika As’ad melihatnyn 

datang, ia memberikan penjelasan kepada Mush'ab, "Ini adalah репшпрЦ 
kaumnya. Ia datang kepada engkau, maka berikanlah petunjuk jalan Allali 
kepadanya." Tatkala Usaid datang di hadapan kedua utusan itu, ia berkala, 
"Apakah gerangan yang menyebabkan kedatangan kalian berdua sehingnn 
kalian berani mencekoki orang-orang lemah di antara kami? Apakah kalian 
berdua mempunyai keperluan tertentu?” Lalu Mush’ab.berkata kepadanyn, 
"Tenanglah, silakan engkau duduk dulu, kemudian dengarkanlah apa уапц 
akan kusampaikan. Jika engkau suka perkara yang akan kusampaikan itn, 
engkau boleh menerimanya, dan jika engkau tidak menyukainya, mah i 
aku akan menahan diriku, tidak melakukan apa yang tidak engkau sukni 
terhadap diri engkau." Kemudian Mush'ab membacaka Al-Quran kc 
padanya. Akhirnya Usaid menganggap bahwa agama Islam itu baik dan 
mendapat hidayah dari Allah, karena itu ia membaca S ahadat (masuk 

I lnm) Lalu ia kembali menemui Sa’ad ibnu Mu’adz. Sa’ad bertanya 
knpadanya mengenai apa yang telah dilakukannya terhadap kedua utusan 
Nnbi itu. Usaid menjawab, "Demi Allah, menurut pendapatku kedua orang 
II и tidak apa-apa setelah aku melihatnya." Setelah mendapat jawaban ter- 
M but Sa’ad ibnu Mu'adz marah-marah, lalu ia segera berangkat untuk 
mciiemui keduanya. Mush'ab pun melakukan hal yang sama, dan ternyata 
Allah swt. memberinya petunjuk sehingga ia pun masuk Islam seperti 
U aid tadi. Kemudian ia kembali bergabung dengan orang-orang Bani 
Ahdul-Asyhal. Mereka adalah salah satu puak kabilah Aus.. Ia berkata 
krpada mereka, "Bagaimana anggapan kalian terhadap diriku ini?” Mereka 
mrnjawab, "Engkau adalah pemimpin kami dan anak pemimpin kami.' 

td berkata kepada mereka, "Kaum lelaki dan kaum perempuan kalian 
liuram berbicara denganku sebelum kalian mau masuk Islam." Akh'rnya 
мчпиа keluarga Bani 'Abdul-Asyhal masuk Islam dan memenuhi ajakan 

li’d ibnu Mu’adz. Akhirnya agama Islam menyebar ke seluruh rumah di 
k«la Madinah, sehingga tiada obrolan lain bagi mereka kecuali masalah 
здиг.а Islam. 

BAI'AT AQABAH YANG KEDUA 

V ida musim haji berikutnya, yaitu setahun setelah Bai’at ’Aqabah. Per- 
liima, datanglah ke Makkah sebagian besar dari mereka dengan maksud 
iin nunaikan ibadah haji. Di antara mereka terdapat pula orang-orang yang 

i isih musyiik. Uiusan me eka menghadap Rasulullah saw.dan menyam- 
ikan pesan bahwa mereka berjanji akan bertemu dengan Rasulullah saw. 

| da malam hari di 'Aqabah. Kemudian Rasu ullah saw. berpesan tepada 
iuoreka agar mereka jangan sampai membangunkan orang-ora g yang se- 
ling tidur nyenyak, dan jangan pula mereka menunggu-nunggu orang 
mg tidak ada. Semua kegiatan ini dilakukan secara tersembunyi dan sa- 

ФК it rahasia aga orang-orang musyrik Quraisy tidak mengetahuinya. Jika 
•nmpai mereka mengetahui hal ini, niscaya mereka akan mencegah apa 
■ siig telah mereka sepakati sejak semula Ъе sama Rasulullah saw. 

Setelah orang-orang Ansha menunaikan hajinya, mereka bergerak 
m nuju ke tempat pertemuan yang telah dijanjikan secara sembunyi- sem- 

iinyi supaya tidak diketahui oleh rekan-rekan meieka yang musyrik. Hal 
ilu mulai mereka lakukan setelah malam hari berlangsung sepertiganya 
(к ‘kitar jam 10.00 malam). Mereka berangkat seorang demi seorang tanpa 
sliut ribut sehingga jumlah mereka lengkap berada di tempat. Jumlah 

mcreka semua ada tujuh puluh tiga orang. Di antara mereka terdapat 
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enam puluh dua orang dari kabilah Khazr^j, sedangkan sebelas orang lain 
nya berasal dari kabilah Aus. Ikut dengan mereka ada dua orang perem 
puan, yaitu Nasibah binti Ka’b dari Bani Najjar dan Asma binti ’Amr dai i 
Bani Salamah. 

Rasulullah saw. menemui mereka di tempat tersebut. Ia diikuti oleli 
Al-’Abbas ibnu 'Abdul-Muththalib yang pada saat itu masih memeluk agu 
ma kaumnya, tetapi ia ingin menghindari perkara keponakannya itu supa 
ya ia yakin dan melihat sendiri apa yang akan dilakukannya. Setelah merr 
ka berkumpul, Al-’Abbas mengatakan kepada mereka bahwa keponakan 
nya ini masih tetap disegani di kalangan kaumnya sehingga tiada seorang 
pun dari kalangan kaumnya yang menampakkan permusuhan dan keben 
cian terhadapnya dan mencelakakannya. Bahkan sebaliknya, mereka sendi 
rilah yang menanggung banyak penderitaan dan keresahan dalam meng 
hadapinya. Selanjutnya Al-’Abbas menegaskan kepada mereka, "Bila kalian 
benar-benar akan menepati janji kalian terhadapnya sesuai dengan ap,i 
yang telah kalian utarakan kepadanya, maka kalian benar-benar harus siap 
membelanya dari perlakuan orang-orang yang menentangnya, siap sedm 
menanggung segala akibatnya. Bila kalian tidak bersedia melakukan hal 
tersebut, biarkanlah dia berada di kalangan keluarganya, sebab keluar 
ganya berada dalam kedudukan yang besar (yang mampu melindunginya).'' 
Lalu pemimpin mereka selaku jurubicara mereka semua, yaitu Al-Barrn 
ibnu Ma’rur, berkata, "Demi Allah, seandainya kami mempunyai sesualu 
yang hendak kami katakan kepadanya, niscaya kami akan mengatakannya. 
Akan tetapi, kami datang ke sini tiada lain hanya demi memenuhi janji dan 
percaya serta siap mengorbankan jiwa demi Rasulullah." Kemudian pada 
saat itu mereka semua berkata kepada Rasulullah saw, "Ambillah (dari 
kami) demi engkau dan Rabb-engkau apa-apa yang engkau sukai." Maka 
Rasulullah saw. berkata kepada mereka, "Aku mensyaratkan kepada ka 
lian, demi Rabb-ku, hendaklah kalian menyembah-Nya semata, dan jangan 
sekali-kali kalian menyekutukan-Nya dengan sesuatu pun. Aku mensyarat. 
kan kepada kalian untukku, hendaknya kalian mempertahankan diriku 
sebagaimana kalian mempertahankan perempuan-perempuan dan anak 
anak kalian sendiri bilamana aku datang kepada kalian." 

Kemudian Al-Haitsam ibnut-Taihan berkata kepada Rasulullah saw., 
"Wahai Rasulullah, sesungguhnya di antara kami dan orang-orang lain ter 
dapat ikatan peijanjian, dan kami telah siap untuk memutuskannya. 
Apakah jika kami melakukan hal tersebut, kemudian ternyata Allah swt. 
menyuruh engkau kembali kepada kaum engkau lalu engkau membiarkan 
kami begitu sega?” Mendengar perkataan tersebut Rasulullah saw. ter 
senyum, lalu berkata, "Tidak, tetapi darah dengan darah dan kehancuran 

ilengan kehancuran." Artinya, bila mereka ingin menuntut darah, тяУя 
Rasulullah akan menuntutnya; dan bila mereka ingin menyia-nyiakannya, 
niscaya Rasulullah akan menyia-nyiakan mereka pula. Atau dengan kata 
Imn, Rasulullah saw. siap sehidup-semati dengan mereka. 

Sejak saat itu mulailah pembai'atan, Bai’at ini dinamakan Bai’at ’Aqa- 
bah kedua. Kemudian mulailah orang-orang Anshar membai'at Rasulullah 
aw. sesuai dengan apa yang dimintanya. Orang yang mula-mula berbai'at 

lalah As’ad ibnu Zarrarah, tetapi menurut pendapat lain adalah Al-Barra 
Ibnu Ma’rur. Kemudian Rasulullah saw. memilih dua belas orang di antara 
Inereka dari setiap keluarga diambil seorang, untuk dijadikan sebagai 
pemimpin mereka, sembilan orang dari kabilah Khazr^j dan tiga orang dari 
kalangan kabilah Aus. Mereka adalah Abul-Haitsam ibnut-Taihan, As’ad 
Ibnu Zarrarah, Usaid ibnu Hudhair, Al-Barra ‘ibnu Ma’rur, Rafi’ ibnu 
Malik, Sa’d ibnu Khaitsamah, Sa’d ibnur-Rabi’, Sa’d ibnu ’Ubadah, 
Abdullah ibnu Rawwahah, 'Abdullah ’Amr, ’Ubadah ibnush-Shamit, dan 
Al-Mundzir ibnu ’Amr. 

Selanjutnya Rasulullah saw. berkata kepada mereka, "Kalian adalah 
para pelindung kaum kalian sebagaimana kaum Hawariyin melindungi Tsa 
ibnu Maryam, dan aku adalah pelindung kaumku." Akan tetapi, sudah 
merupakan kehendak Allah swt. Akhirnya berita pembai'atan ini sampai 
juga ke telinga orang-orang musyrik Quraisy. Mereka mendatangi per- 
kemahan orang-orang Anshar, lalu mereka berkata, "Hai orang-orang 
Khazraj, aku dengar kalian telah mendatangi Muhammad dan kalian akan 
mengeluarkannya dari tanah air kami, kemudian kalian telah berbai'at 
kepadanya untuk memerangi kami." Akan tetapi, kaum Anshar memban- 
tah hal tersebut. Orang-orang musyrik yang datang dari Madinah bersama 
kaum Anshar, yaitu mereka yang tidak menghadiri bai’at tersebut, ber- 
sumpah kepada kaum musyrikin Quraisy bahwa teman-teman mereka 
pada malam itu tidak pergi ke mana-mana dan tidak melakukan apa-apa 
(karena mereka tidak tahu, pen.) sehingga 'Abdullah ibnu Ubay, seorang 
pemimpin dari kabilah Khazraj berkata, "Jika memang kaumku mela- 
kukan sesuatu dari hal-hbl tersebut, niscaya mereka mengikutsertakan 
diriku." 

HIJRAH KAUM MUSLIMIN KE MADINAH 

Ketika orang-orang Anshar kembali ke Madinah, agama Islam semakin 

bertambah semarak lebih dari semula. Sedangkan Rasulullah dan para 
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sahabatnya mendapat tekanan yang lebih keras lagi dari kaum musyriki 
sehah orang-orang musyrik telah mendengar herita hahwa Rasulullab telah 
mengadakan perjanjian dengan penduduk Madinah untuk melawan nu 
reka. Hal ini memhuat mereka makin memusuhi Rasulullah saw. 

Selanjutnya Rasulullah saw. memerintahkan seluruh kaum Musiimhi 
untuk herhijrah ke Madinah. Kemudian mereka secara diam-diam be 
rangkat ke Mad nah karena takut ketahuan oleh orang-orang Quraisy. Jika 
mereka mengetahui hal tersehut, niscaya mereka akan mencegah iya 
Orang yang mula-mula keluar dari Makkah adalah Ahu Salamah al 
Makhzumi hersama istrinya, Ummu Salamah. Pada mulanya 'kaum Ummii 
Sal mah mencegahnya mengikuti jejak suaminya, tetapi akhimya mereki 
membiarkannya juga pergi hersama suaminya, lalu Ummu Salamali 
menyusul suaminya dan herangkat menuju Madinah. 

Secara herturut-turut kaum Muhajirin hijrah ke Madinah seraya mem 
bawa agama mereka, agar mereka dapat heribadah kepada Allah, karena 
hal ini telah mendarah daging dalam diri mereka. Mereka tidak lagi mem 
pedulikan herpisah dengan tanah air tercinta dan jauh dari orang orang 
tua dan anak-anak mereka selagi hal itu merupakan kerelaan Allah dan 
Rasul-Nya. 

Pada saat itu kaum Muslimin yang masih tetap herada di Makkah 
hanyalah Sahabat Ahu Bakar, Sahahat ’Ali, Sahahat Shuhaih, Sahabal 
Zaid, dan heherapa orang yang tidak mampu melakukan hijrah mengingat 
kondisi mereka yang tidak memungkinkan. Sahahat Ahu Bakar sendiri sa 
ngat menginginkan hijrah, tetapi Rasulullah saw. herkata kepadanya, "Te- 
nanglah engkau, karena sesungguhnya aku sedang menunggu-nunggu izin 
dari Allah untuk melakukannya." Ahu Bakar bertanya, "Ayahku menjadi 
tehusan engkau. Apakah memang jngkau sedang mengharap-harap hal 
tersehut?" Rasulullah saw. menjawah, "Ya." Maka Sahahat Ahu Bakar me- 
ngekang keinginannya itu demi Rasulullah saw. Ia mengerti hahwa dirinya 
diperlukan oleh Rasulullah saw. untuk menemaninya. Akan tetapi, 
Sahahat Ahu Bakar tidak tinggal diam. Ia memberikan makanan secukup 
nya kepada dua ekor unta miliknya sehagai persiapan untuk kendaraan da- 
lam hijrah nanti, dan Sahahat Ahu Bakar sering tidak tidur. 

DARUN-NUDWAH 
(MAJELIS PERMUSYAWARATAN ORANG QURAISY) 

Orang-orang Quraisy seolah-olah terbakai tehnga mereka tatkala mende- 
ngar hahwa orang-orang Anshar berbai’at kepada Nahi saw., siap mem 
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Imhmya hingga mati. Para pemimpin dan para panglima perang mereka 
licrkumpul di Darun-Nudwah, tempat yang mula-mula dihangun oleh 
Qushay ihnu Kilah. Di tempat tersehutlah setiap perkara orang-orang 
Quraisy diputuskan. Mereka bermusyawarah di situ untuk mencari cara 
U ibaik dalam menghadapi Rasulullah saw. yang kirr semakin memhuat 

nureka khawatir. 
Lalu seorang dari mereka herkata, "Kita usir saja Muhammad dari 

lempat kita ini sehingga tidak memhuat kita lagi repot." Tetapi mereka 
menolak usul tersehut mengingat hahwa jika dia keluar, niscaya hanyak 
in ng yang mengikutinya sehah mereka pasti tertarik oleh kemanisan 
lulur katanya dan kefasihan hahasanya. Seseorang lainnya mengatakan, 
‘llugaimana kalau kita pasung dia seperti apa yang telah kita lakukan ter- 
liudap para penyair sehelumnya hingga dia m^nemui nasih yang sama 
Keperti mereka, yaitu mati dalam pasungan?" Usul ini pun mereka tolak 
ibah lama-kelamaan pasti heritanya akan sampai ke telinga para peno- 

Inugnya "Kita semua telah mengetahui sikap orang-orang yang memasuki 
ngamanya mereka lehih mengutamakan Muhammad daripada orang- 
nrang tua dan anak-anak mereka sendiri. Jika mereka mendengar hal ter- 
ncbut, pasti mereka akan datang membebaskan ya dari tangan kita, dan 
Пк dapat dielakkan lagi hal ini pasti akan menimhulkan peperangan. Hal 
U sebut jelas tidak kita inginkan." Akan tetapi, orang yang paling jahat di 
uilara mereka mengatakan, "Tidak, lehih haik kita hunuh saja dia. Untuk 
mencegah saudara-saudara ayahnya melakukan pemhalasan, kita ambil 
ru'orang pemuda yang kuat dari setiap kahilah. Kemudian mereka kita 
xuiuh mengepung rumahnya. Apahila ia keluar, mereka semua hariis 
memukulnya secara herbarengan. Dengan demikian darahnya terbagi-bagi 
| antara setiap kahilah. Niscaya Bani ’Abdu Manaf tidak akan mampu 
niulawan kabilah Quraisy secara kesi luruhan, hahkan dapat dipastikan 
mereka akan rela hanya dengan menerima diat.” Akhirnya mereka 
menyetujui pendapat ini, Demikianlah tipu muslihat mereka. Akan tetapi, 
iucreka tidak menyadari hahwa kehendak Allah berada di atas semua ke- 
hcndak sebagaimana yang diungkapkan-Nya melalui firman herikut ini: 

Orang orang kafir itu membuat tipu daya, dan Allah membalas tipu 
daya mereka itu. Dan Allah adalah Pembalas tipu daya yang sebaik- 
baiknya. (Q.S. 3 Ali Tmran: 54) 

Kemudiari Allah swt. memberitahukan kepada Nabi-Nya tentang rencana 
mhasia mereka terhadapnya. Allah memerintahkan Nahi saw. untuk 
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segera berangkat ke tempat hijrahnya, yaitu Madinah. Di tempat tersehut 
agama Islam akan lebih menyehar dan di tempat tersebut pula kedudukan 
Rasulullah saw. akan lebih disegani dan akan memperoleh kejayaannya. 

Ini jelas merupakan suatu hikmah besar karena, seandainya agama 
Islam tersebar pada awal mulanya di Makkah, orang-orang yang tidak 
menyukai Islam pasti mengatakan bahwa sesungguhnya orang-orang 
Quraisy berambisi untuk merajai bangsa Arab. Untuk itu mereka meng- 
angkat seseorang dari kalangan mereka, kemudian mereka memopulerkan 
bahwa dia menyerukan ajakan tersebut (agama Islam), sehingga pada 
akhirnya hal tersebut dijadikan mereka sebagai sarana untuk meraili 
tujuan-tujuan mereka. 

Akan tetapi, kenyatannya tidaklah demikian, sebab orang-orang Qu 
raisy justru merupakan musuh bebuyutan Nabi saw., dan merekalah yang 
menghalang-halangi ajakannya itu. Mereka telah memperlakukannya de 
ngan cara yang sangat menyakitkan sehingga Allah swt. memilihkan un 
tuknya berpisah dari tanah airnya untuk menjauhi kejahatan mereka. 

RASULULLAH SAW. HIJRAH KE MADINAH 

Setelah Rasulullah saw. mendapat izin dari Allah swt., pada saat itu juga i:i 
berangkat ke rumah Sahabat Abu Bakar. la memberitahukan bahwa Allali 
swt. telah mengizinkannya untuk hijrah. Sahabat Abu Bakar meminta agai 
ikut menemaninya. Permintaan itu diluluskan oleh Rasulullah saw. Saha 
bat Abu Bakar menawarkan kepada Rasulullah saw. salah satu di antai a 
kedua kendaraan yang telah dipersiapkannya secara baik-baik untuk mr 
lakukan maksud tersebut. Selanjutnya ia mempersiapkan bekal peijalanim 
dengan serapi-rapinya. Semua makanan untuk di perjalanan dimasukk ш 
ke dalam kantung besar. Asma binti Abu Bakar secara sukarela membelnh 
menjadi dua ikat pinggangnya, kemudian mengikatkannya pada mulnl 
kantung perbekalan tersebut. 

Selanjutnya Sahabat abu Bakar menyewa 'Abdullah ibnu Uraiqith d.m 
kalangan Bani Dail ibnu Bakr. Dia adalah penunjuk jalan yang mahir. Su 
kalipun ia masih memeluk agama musyrik seperti orang-orang Quramv 
lainnya, ia dapat dipercaya. Nabi saw. dan Abu Bakar menyerahkan kend i 
raannya kepadanya seraya berpesan aga ia menemui mereka berdua di 
Gua Tsaur tiga malam berikutnya. 

Setelah sepakat, lalu Nabi saw. berpisah dengan Sahabat Abu Bakjn 
Nabi saw. menjanjikan untuk bertemu di luar kota Makkah nanti malam 
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Pada malam tersebut, bertepatan dengan pelaksanaan rencana rahasia 
orang-orang Quraisy, para pemuda dari semua kalangan kabilah Quraisy 
inengepung rumah Rasulullah saw. Pada saat itu Rasulullah saw. berada di 
ilalam rumahnya. Tatkala saat untuk keluar telah tiba, Rasulullah saw. 
inemerintahkan anak pamannya, yaitu Sahabat ’Ali, untuk tidur di tempat 
tidurnya supaya orang-orang Quraisy tidak mencipigai kepergiannya. Se- 
Bungguhnya mereka selalu menganrat-amati semua gerakan Rasulullah 
naw. dari celah-celah kubah untuk menyelidiki keberadaannya pada malam 
itu 

Kemudian Rasulullah saw. menyelimuti Sahabat ’Ali dengan kain bur- 
dahnya, lalu ia keluar meliwati para pemuda Quraisy yang berada di luar 
jiintu rumahnya seraya membacakan firman-Nya: 

Dan Kami adakan di hadapan mereka dinding dan di belakang mereka 
dinding (pula), dan Kami tutup (mata) mereka sehingga mereka tidak 
dapat melihat. (Q.S. 36 Yasin: 9) 

Allah menimpakan kepada mereka rasa kantuk yang sangat. Akhirnya me- 
i cka semua tertidur sehingga tiada seorang pun dari mereka yang melihat 
kepergian Rasulullah. 

Rasulullah saw. terus berjalan tanpa menoleh hingga bertemu dengan 
Huhabat Abu Bakar di tempat yang telah dijanjikan, lalu keduanya melan- 
Jutkan perjalanan hingga sampai di Gua Tsaur. Kemudian mereka berdua 
liorsembunyi di dalamnya. Tatkala orang- orang musyrik mengetahui bah- 
wa tipu muslihatnya itu tidak membawa hasil apa-apa, bahwa mereka se- 
malama hanya mengawasi ’Ali ibnu Abu Thalib, bukannya Muhammad 
ilmu 'Abdullah, maka kemarahan mereka semakin memuncak. Lalu mere- 
ku mengutus orang-orangnya ke segala penjuru. Mereka menyediakan ha- 
ihah yang besar bagi orang yang dapat menangkap Muhammad atau me- 
uunjukkan tempat persembunyiannya. Padahal Rasulullah telah sampai di 
llua Tsaur sewaktu mereka mencarinya. Seandainya seseorang dari me- 
icka mau melihat ke arah telapak kaki mereka, niscaya ia akan melihat 
niang yang mereka eari. Hal ini membuat Abu Bakar menangis karena 
khawatir akan diketahui mereka. Akan tetapi, Rasulullah saw. bersabda 
kcpadanya seraya mengucapkan firman-Nya: 

Janganlah engkau bersedih hati karena sesungguhnya Allah beserta 
kita. (Q.S. 9 At-Taubah: 40) 
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Allah memalingkan pandangan mata mer ka. Sehingga tidak ada seorang 
pun dari mereka yang meoiandang ke arah gua akhirnya musuh bebuyut 
an Rasulullah saw., yaitu Ummayyah ibnu Khalaf, memustahilkan orang 
yang dicarinya itu bersembunyi di dalam gua tersebut Rasulullah saw dan 
Sahabat Abu Bakar tinggal di dalam Gua Tsaur selama tiga malara hingga 
pencarian mereka berhenti. 

’Abdullah ibnu Abu Bakar, anak Sahabat Abu Bakar, sebelum peris 
tiwa tersebut. biasa menginap di tempat yang berdekatan dengan orang 
orang Quraisy. Dia adalah seorang pemuda yang terdidik dan berpe 
ngalaman. Bila malam hari hampir habis, yaitu pada waktu sahur, ia me 
ninggalkan Rasulullah saw. dan Sahahat Abu bakar Kemudian pada pagi 
harinya ia menampakkan dirinya di mata orang-orang Qliraisy sehingga 
mereka menduga hahwa dia bermalam bersama mereka. Ia selalu mengin 
tai gerak-ger k oiang-orang Quraisy dan menyadap semua rencana orang 
orang Quraisy. Kemudian ia berangkat menuju tempat Rasulullah saw. 
dan Sahabat Abu Bakar berada bila malam telah pekat untuk menyam 
paikan berita yang diperolehnya itu. 

Selain itu ’Amir ibnu Ғг hairah selalu hei'angkat menuju ke arah tem- 
pat Rasulullah saw. dan Sahabat Ahu Bakar herada dengan membawa 
domba-domba gembalaannya. Apabila ’Abdullah ibnu Ahu Bakar be- 
rangkat meninggalkan Rasulullah saw. dan Sahahat Ahu Bakar lalu ’Amix 
mengikuti jejak ’Abdullah bersama domba gembalaannya supaya jejak 
'Abdullah terhapus oleh jejak domha. 

Setelah p encarian orang orang Quraisy berhenti, Rasulullah saw. dan 
Sahabat ДЪи Baka keluar dai'i gua. Hal itu tei'jadi setelah lewat tiga 
malam. Lalu keduanya menemui penunjuk jalan yang memhawa Ьел ап 
kendai'aan mereka berdua. Fuda waktu itu penunjxxk jalan telah siap untuk 
melakukan tugas sesuai dengan pexjanjian semula. Kemudian Rasulullah 
saw. dan Sahahat Ahu Bakar besexla penunjuk jalan beijalan meniti 
daerah pantai. Akan tetapi, di tengah jalan mereka disusul oleh Suraqah 
ihnu Malik al-Mud aji yang sedang memhuru mereka. 

Pada mu anya ia kedatangan utusan dari orang-orang musyrik kahilah 
Qu aisy. Utusan itu mengatakan hahwa orang-orang Quraisy telah me- 
nyediaka i hadiah sehesar diat jiwa Rasulullah dan Ahu Bakar hagi siapa 
saja yang dapat memhunuh atau menangkap mereka herdua. Ketika itu 
Suraqah sedang duduk-duduk di majelis kaumnya, yaitu Bani Mudlaj. 
Tiba-tiba datanglah seseorang dari Bani Mudlaj yang langsung herdiri di 
hadapan mereka yang sedang duduk-duduk. Ia herkata, "Ha' Suraqah, 
sesungguhnya aku tadi telah melihat titik hitam di daerah pantai. Aku 
yakin hahwa titik hitam tersebut Muhammad dan sahabatnya." Suraqah 
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berkata di dalam hatinya mereka pasti Muhammad dan sah- batnyx tetapi 
iii ingin agar pemberi informasi itu jangan mencari mereka. Lalu ia 
lierkata, Sesungguhnya apa yang telah engkau lihat itu adalah si Anu dan 
м Anu. Meieka herdua sepengetahuanku berangkat untuk mencai'i bai'ang 

шегека yang hi ang di kawasan teisebut." 
Setelah diam sesaat di antara kaumnya, Suraqah bangkit, lalu menaiki 

kudanya, dan ia langsung mernacu kudanya ke arah pantai sehingga ia 
ilekat dengan Rasulullah saw. dan Sahahatnya, Abu Bakar. Akan tetapi, 
I itkala ia mendekat, ternyata kakx depan kudanya terpeiosok sehingga ia' 
li'ijatuh. Ia menaikinya kemhali mengejar Rasxilullah saw. hingga ia £ e 
pat mendengarkan bacaan ALQursn Rasulullah saw. Rasulullah saw. tidak 

prrnah menengok ke belakang, t< ipi Sahahat Abu bakar sering menengok 

ke belakang. Kaki depan kuda Suraqah rnasuk ke*dalam pasir hingga batas 
lututnya, Suraqah texjungkal jatuh. Lalu ia kembali menghardik kudanya 
supaya bangkit, tetapi ketika kaki depan kudanya hendak tercabut, tiba- 
tiba keluarlah dari dalamnya dehu yang pekat sekali hingga memhumhung 
ke langit. Dehu itu tampak bagaikan asap. Kini mengertilah Suraqah 
bahwa pekerjaannya itu sia-sia belaka, bahkan kini perasaan takut me- 
i ayap ke dalam dirinya. Segera ia herseru meminta perhndungan Rasulul- 
lah saw. dan Sahahat Ahu Bakar. Rasulullah saw. dan Sahahat Ahu Bakar 
menghentikan kendaraannya hingga Suraqah datang kepada mereka 
Suraqah memmta perhndungan dari Rasululiah dan Sahabat Abu Bakar 
setelah ia merasaka apa yang telah dktlaminya itu. Ia merasa yakin bahwa 
perkara yang dibawa oleh Rasulullah ini pasti akan mengalami kei enang- 
an. Setelah bertemu dengan mereka berdua, Suiaqah berkata, "Sesung- 
guhnya kaum engkau kini telah menyediakan hadiah sehesar diat engkau. 
Kemudian Suraqah pun memheritahukan kepada mereka herdua tentang 
apa yang dikehendaki oleh orang hanyak terhadap din Rasulullah dan 
Sahahat Ahu Bakar karena mereka melihat hadiah sehesar itu. 

Lalu Suraqah menawarkan hekal dan harta kepada mereka beidu 
tetapi keduanya tidak mau mengambil sesuatu pun daiipadanya, ЪаЬка 
inereka berdua berkata, "Sekarang pergilah engkau dari kami." Tetapi, 
sehelum Suraqah pergi, terlebih dahulu ia meminta surat jaminan ke- 
amanan bagi dirinya. Maka Rasulullah saw. memerintahkan Abu Bakai 
untuk menuhskannya Dengan deinikian selesailah peristiwa tersebutyang 

menandakan besarnya perhatian Allah terhadap Rasul-Nya. 

Sejak penduduk Madinah mendengar herita tentang keluarnya Ra- 
sulullah saw. dari Makkah untuk bergahung deagan mereka mereka selalu 
keluar menuju ke daerah Harrah, yaitu suatu daerah yang penuh dengan 
batu hitam, untuk menyamhut ked tangannya. Bila sudah tengah haii 
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mereka kembali ke rumah masing masing karena panasnya sengatan sinai 
matahari. Pada suatu hari, ketika mereka baru kembali dari Harrah dalam 
rangka menunggu kedatangan Rasulullah saw., tatkala mereka telah sain 
pai ke rumah masing- masing, tiba-tiba seorang Yahudi yang pada saat itu 
sedang' menaiki sebuah bukit karena ingin ikut melihat kedatangan 
Rasulullah saw. melihat Rasulullah saw. dan sahabatnya dari kejauhan, 
terkadang tampak dan terkadang tidak karena tertutup oleh fatamorgana 
Kemudian orang Yahudi itu berseru sekuat suaranya, "Hai orang Arab 
semuanya, keberuntungan kalian yang sedang kalian tunggu-tunggu telali 
datang." Mereka bergegas mengambil senjata masing-masing, lalu be 
rangkat ke daerah Harrah menyambut kedatangan Rasulullah saw. 

SIMGGAH Dl QUBA’ 

Akan tetapi, Rasulullah saw. membelok ke arah kanan, tidak langsung ke 
Madinah, sehingga sampai di tempat Bani ’Amr ibnu ’Auf di Quba’. Laiu 
dia dan orang-orang yang bersamanya singgah di tempat Bani ’Amr ibnu 
’Auf. Peristiwa ini, berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Mah 
mud Basya, ahli falak itu, terjadi pada tanggal 2 Rabiulawal, bertepatan de 
ngan tanggal 20 September tahun 622 Masehi. Hari tersebut merupakan 
permulaan penanggalan baru** sebagai peringatan munculnya Islam 
sesudah sekian lama, yaitu tiga belas tahun, mengalami tekanan berat da? i 
kaum musyrikin Quraisy. Pada masa tiga belas tahun itu Rasulullah saw 
dilamng melakukan ibadah kepada Rahh- nya secara terang-terangan. Teta 
pi sekarang Allah swt. telah menempatkan Rasulullah saw. dan рага saha- 
batnya sesudah sekian lama mereka diganggu oleh kaum musyrikin. 

TENTANG HIJRAHNYA PARA NABI 

Dengan peristiwa hijrah ini berarti Rasulullah saw. telah memenuhi sun- 

nah (peijalanan) saudara-saudaranya, yaitu para nabi sebelumnya. Tiada 

*) Pada masa pemerintahan Khalifah 'Umar, kaum Muslimin bermaksud membuat penanggalan 
baru bagi mereka. Mereka menjadikan permulaan penanggalan tersebut dari peristiwa Hijrah 
yang mulia ini. Dan mengingat tidak adanya perbedaan di a tara permulaan Hijriah dan per- 
mulaan tahun Ililaliyah, maka mercka terpaksa memajukan waktu Hijriah hingga lebih cepa: 
dua bulan dan beberapa hari. Kemudian mereka mcnjadikan permulaan tanggal Hijriah dari 

awal bulan Muharram tahun itu juga. 
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■porang pun dari para nabi yang tidak dikeluarkan dan tempat kelahman- 
, „ kemudian hijrah me nggalkannya. Hal irn telah di akukan se ak Nabi 
Ibnh r . pai Nabi 'Isa a.s. Sekalipur mereka semua m^drki dei^at 

. , besar dan kedudukan yang tinggi, mereka dihina oleh kaumnya se 
L Tetapi mereka sabar dalam menghadapi ujian mis supaya mereka 

iiuinjadi teladan yang baik bagi para pengikutnya^di ^nudm han йЛ 
U ,1 keteguhan dan kesabaran dalam menghadapi hal-hal yang tidak disukai 

i lugi hal tersebut dalam rangka taat kepada Allah. 

Libatlah negeri Mesir dan sejarahnya Anda pasti 
Nabi Ya’qub dan anak-anaknya. ivlereka hijrah ke Mesir tetkala 

у.._t nenduduk Mesir menyambut dengan baik kehadnan meieka di 
i" erinya dan membiarkan mereka menunaikan ibadahnya sebagai peng- 

hqrmatan mereka kepada nabi Yusuf dan kebijaksanaann^ 
bt ■ ri un-tahun orang Mesir lupa akan jasa Nabi Yusuf terhadap 

Bucreka Akhirnya mereka mulai menekan dan menyakiti Bam Israil. Lalu 
SMS di b," h pimpinan Nabi Musa djn Nabi Hjnj. йur 
,1 icgeri tersebut supaya mereka dapat menunaikan kewqjiban mereka 

kcpada AUah, yaitu menyembahnya. 

Nabi Tsa a.s. lari dari orang Yahudi ketika mereka mendustakannya 

ilun bermaksud membunuhnya sehingga di antara ^"^h 
inmnaikan oleh nabi Tsa kepada mund-mundnya lalah, Berbahagialan 
nrang-orang yang diusir demi kebajikan karena sesungguhnya mereka 
.„empereleh кегадаап langit (swga).’ Sdaejatsya N»bl Iaa pan pern 
«cmratakan kepada murid-muridnya, "Bergembiralah dan benbadaman 

, rena sesungguhnya pahala kalian besar, dan tidak aneh ka 

шегека telah mengusir nabi-nabi sebelum kalian. 

Lihatlah negeri-negeri yang telah tertimpa azab_AllahЪагепа 
Ikufuran penduduknya seperti negen kaum Nabi Luth, kaum Ad 

kaum Tsamud. Mereka akan mencentakan tentang ijra P 
jiegeri-negeri tersebut sebelum ditimpa oleh azab Allah. ™ak aneh b a 

t/ ilullah saw. hyrah meninggalkan ^i swt' 
cegahnya menyampaikan risalah yang telah dAehendaki oleh Allah 

Sehubungan dengan hal im AHah swt. telah berfir ian. 

eehn0ni ,Unnah Allah yang berlaku atas orang-orang yang telah ter- 
* « sekcaMi ша akan шемароп 

perubahan pada sunnahAUah. (Q.S. 33 Al-Ahzab. 6 ) 
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HASIL-HASIL Dl MAKKAH 

Dalam pem ahasan ini kami akan mengemukakan hal-hal yang telah dila 
namkan oleh Rasulullah saw. sewaktu di Makkah, herupa pokok-pok ik 
agama (ushulud-din). Hal tersebut ada dua perkara, yaitu;. • 

Pertama: Meyakini keesaan Allah dan tidak menyekutukan-Nya dc 
ngan sesuatu pun dalam hal ibadah, apakah sesuatu itu berupa berhaki 
seperti apa yang biasa dilakukan oleh orang-orang musyrik Makkalt, 
atau berupa bapak, istri, anak seperti yang telah dilakukan oleh agama 
agamalain, misalnya seperti agama Nasrani. Seandainya tidak ada ke 
yakinan bahwa Allah itu Mahaesa, pasti orang tidak akan membebani 
diiinya dengan kewajiban melaksanakan norma-norma kehidupan be 
rupa akhlak dan etika Akan tetapi, ia pasti akan hidup sekehendak 
hawa nafsunya demi mencapai kepuasannya selagi apa yang dilakukann' a 
itu tidak terlihat oleh orang lain. 

Kedua: Percaya akan adanya hari kebangkitan dan bahwa di sana ter 
dapat alam lain bagi manusia, di dalam alam tersebut setiap orang акаи 
menerima pembalasan atas amal perbuatannya sewaktu ia hidup di dunia. 
Apabila amal perbuatam ya itu baik, maka balasannya akan baik pula. 
Apabila amal peibuatannya buruk niscaya t alasannya akan buruk pula. 

Kedua masalah inilah yang mendominasi kandungan ayat-ayat Al- 
Quran yang diturunkan di Makkah. Jarang sekali surah Makkiyyah yang 
tidak membahas kedua masalah tersebut, tetapi pasti dipenuh' dengan 
dalil-dalil yang menunjukkan kedua masalah itu, dan pasti mengandung 
celaan terhadap orang-orang yang meninggalkannya Semuanya itu di 
suguhkan oleh Al-Quran dengan metode yang memika akal dan penuh 
dengan bukti-bukti yang terang. Di dalam ya te kandung semua manfaat 
dunia dan akhirat bagi umat manusia. 

Telah diturunkan kepada Rasulullah saw. sebagian besar Al-Quran di 
Makkah, sedangkan bagian lainnya, terdiri dari dua puluh tiga surah, tidak 
ditu -unkan di Makka . Surah-surah yang tidak diturunkan di Makkah tu 
ialah Al-Baqarah, Ali ’Imran, An-Nisa, Al-Maidah, Al-Anfal, At-Taubah, 
Al-Haj, An-Nur, Al-Ahzab, Al-Qital (Muhammad), Al-Fath, Al-Hujurat, Al- 
Hadid, Al-Mujadilah, Al-Hasyr, Al-Mumtahanab, Ash-Shaf, Al-Jumu’ah, 
Al-Munafiqun, At-Taghabun, Ath-Thalaq, At-Tahrim, dan An-Nashr. Se- 
mua surah tersebut diturunkan di Madinah, sedangkan yang lainnya ditu 
runkan di Makkah. 

Ketika Rasulullah saw. singgah di Quba’, dia ti ggal di rumah syekh 
dari Bani ’Amr, yaitu Kultsum ibnul-Hadm. Akan tetapi, manakala 
Rasulullah saw. menerima orang-orang dan berbicara kepada mereka, hal 
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.lakukannya di rumah Sa'd .bnu Kh itaamah karena 8.’d ЛИ 

.. duda. Sahabat Abu Bakai tinggal di As Sanh (salah satu daerah d 
k il i Madinah). yaitu di rumah Kharijah ibnu Zaid dan kalangan Baml- 

jgniitS, kabilah Khaz aj. 

PEMBANGUNAN MASJID QUBA’ 

Hni ulullah saw. tinggal di Quba’ selama beberapa hari. Sejak hari peitama 
lh, tal di Quba’, dia langsung membangun Masjic Quba yang kemudian 
dikenal sebagai masjid yang didirikan di atas landasan takwa Kemu an 
llitsulullah saw. melakukan salat bersama dengait para sahabatnya yang 
Iriiliri dail kalangan Muhajiiin dan Anshar, sedangkan mereka merasa 

nmn dantenang. 
Bentuk masjid-masjid pada zaman Rasulullah saw. amat sederhana^ 1 

didamnya tidak terdapat hiasan-hiasan seperti lazim ya yang dilaku an 
tiloh para arsitek masjid beberapa generasi kemudian. Kiti dapat memak- 
lumi bahwa yang menjadl pusat perhatian Easulullah saw. dan para 
iobabatnya pada saat itu, hanyalah menghiasi hati dan membersihkanny 
iluri godaa setan sehingga tembok masjid pada masa ltu tmgginya hanya 
Kunvpai setinggi orang berdiri dan tidak lebih dari ltu, kemudim di atasnya 
.lipasang atap guna perlindungan dari sengatan panasnya smar matahan. 

DATANG KE MADINAH 

Selanjutnya Rasulullah saw. berangkat menuju ke Madinah, sedangkan 
nara sahabat Ai shar pada saat itu mengawalnya seraya menyandang 
'Sang mereka maaing-maaing. Pada 1 'tu teriadilan «MlM 

tetapi tdak mengapa karena hal iti mempakan vngkapan rasa 

Bemllira yang meluap dari penduduk Madirmh. Нап itu berubah menjadi 
sangat sema ak, penuh dengan kegembiraan, yang pada se- 

ielutnnya mereka tidak pernah merasakannya. Hal mi tmda lain kare 
Legembiraan mereka dalam menyambut kedata gan Rasulullah saw. 
Kaum wanita, anak-anak, dan gadis-gadis keluar menyambut kedatanga. 

Rasulullah saw. seraya mengucapkan; 

Kini rembulan (Rasulullah saw.) telah datang kepada kam dari 
Tsaniyyatul Wada’. Kami harus bersyukur atas kedatangan orangyang 
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mengajak kepada Allah. Hai orang yang diutus kepada kami, enghm 
telah datang dengan membawa perkarayang ditaati. 

Pada saat itu orang-orang berjalan mengiringi Rasulullah saw. Di anhn i 
mereka ada yang berjalan kaki dan ada pula yang menaiki kendara.m 
Kem dian mereka saling bersengketa dalam hal memegang tali ken ili 
kendaraan Rasulullah. Setiap orang menginginkan agar Rasulullah saw 
singgah di rumahnya. 

SALAT JUMAT YANG PERTAMA 

Ketika Rasulullah saw. sampai di tempat orang-orang Bani Salim da 
tanglah waktu salat Jumat. Rasulullah saw. turun dari kendaraannya, lalu 
melakukan salat Jumat bersama orang-orang yang ada pada saat itu. Salai 
Jumat ini adalah untuk yang pertama kalinya dilakukan oleh Rasulullali 
saw., dan ini pun merupakan khotbah pertama yang diberikannya. Pada 
permulaan khotbah itu Rasulullah saw. terlebih dahulu mengucapkan 
hamdalah dan sanjungan kepada Allah swt., kemudian ia bersabda: 

Amma ba'du. Hai umat manusia, suguhkanlah untuk diri kalian sen 
diri. Niscaya kalian akan mengetahui, demi Allah, seseorang di antam 
kalianpasti akan mati, kemudian pasti ia akan meninggalkan kambing 
gembalaannya, yang kemudian tidak mempunyai penggembala lagi 
Selanjutnya pasti Rabb akan berkata kepadanya, tanpa ada penerjemah 
atau pengawal yang menghalang-halangi dirinya bertemu deng n 
Rabb, "Bukankah telah datang kepadamu utusan-Ku, kemudian ia 
menyampaikan seruan-Ku kepada-Mu, dan Aku telah memberimu hartu 
serta Aku telah mengaruniakan kepadamu (nikmat yang banyak) 
Sekarang apakah yang telah engkau lakukan buat dirimu sendiri?" 
Kemudian niscaya ia menoleh ke kanan dan ke kiri, maka ia tidah 
menemukan apa-apa, selanjutnya ia pasti melihat ke arah depannya, 
dan ternyata yang di 'hatnya hanyalah neraka Jahannam. Maka 
barang siapa yang mampu memelihara wajahnya dari neraka, se- 
kalipun hanya dengan sedekah separuh biji kurma, maka hendaknya 
dilakukannya hal itu. Dan barang siapa yang tidak menemukannya, 
hendaknya ia berkata dengan tutur kata yang baik. Karena sesungguh 
nya semua itu merupakan kebaikan yang akan dibalas sepuluh kali 
lipai hingga mencapai tujuh ratus kali lipat. Dan semoga kesejahteraan 
dan rahmat serta barakah Allah atas kalian semuanya. 

TURUN Dl TEMPAT ABU AYYUB 

ulullah saw. dan para pengiringnya melanjutkan perjalanannya. Setiap 
II Ihisulullah'Saw. melewati rumah orang Anshar, penghuninya meminta 

i ia singgah di nimahnya dan tinggal bersama mereka. Mereka 
u liutan mengambil kendali kendaraan Rasulullah saw. untuk dituntun 

k« rurnahnya. Akan tetapi, Rasulullah saw. bersabda kepada mereka, 
Mi,tikanlah dia (kendaraannya) karena sesungguhnya dia mendapat perin- 

uli (dari АПаЮ." Rasulullah saw. terus berjalan hingga sampai di halama 
Mnipilt Bani \Addi ibnun-Najjar. Bani \Addi ibnun Najjar adalah paman- 
iwiiiun dari pihak ^ibu Rasulullah saw. karena buyut Rasulullah saw., 
lUnylm, kawin dengan seorang wanita dari kalangan Bani ’Addi. Tiba-tiba 

hIji kendaraan Rasulullah saw. berhenti di suatu pekarangan milik 
nipn ka, tepatnya di hadapan rumah Abu Ayyub al-Anshari yang nama as- 
lliiyu Khalid ibnu Zaid.*' lalu di tempat itu dibangun Masjid Nabawi. 

tiiullah saw. bersabda, "Di sinilah rumahku, insyaAllah." Selarijutnya 
II nlullah saw. berdoa seraya membacakan firman-Nya : 

Ya Rabb-fcw, tempatkanlah aku pada tempat yang diberkati, dan 
Kngkau adalah sebaik-baik Yang memberi tempat.” (Q.S. 23 Al- 

Mu’mimm: 29) 

Ki'iuudian Abu Ayyub al-Anshari membawa pelana dan perbekalan Ra- 
nliillah saw., lalu ditempatkannya di rumahnya. Kemudian datanglah 

A»’iid ibnu Zarrarah, lalu ia membawa hewan kendaraan Rasulullah saw. 
mitiik ditambatkan di kandang miliknya. Gadis-gadis Bani Najjar keluar 

i lya mengatakan: 

Kami adalah gadis-gadis dari Bani Najjar; alangkah bahagianya Mu- 
hammad berada di samping kami. 

Kusulullah saw. bersabda kepada mereka, "Apakah kalian mencintai di- 
i ikn?" Mereka menjawab, "Ya." Lalu Rasulullah saw. bersabda, "Allah me- 
uputahui bahwa hatiku mencintai kalian.” Rasulullah memilih tinggal di 
wiluh satu rumah milik Abu Ayyub yang terletak di daerah bagian bawah 
*ii|iaya memadahkan bagi orang-orang yang ingin mengunmnginya. Akan 
i*'lapi, sahabat Abu Ayyub al-Anshari tidak merelakan hal tersebut karena 

' J Ia gugur pada zaman pemerintahan Mu'awiyah sewaktu mengepung kota Konstantinopel, 

kemudian dikuburkan di luar kota Madinah. 
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menghormati Rasulullah saw. Sebab, bilamana Rasulullah saw. tinggil e!i 
bagian bawah, niscaya akan terkena debu yang ditimbulkan oleh Ки1ч 
orang-orang yang berjalan di bagian atasnya, atau akan terkena air у.и 
dituangkan dari bagian atasnya 

Secara kebetulan pada suatu malam gentong tempat air istri Abu Ayy 11 
pecah, kemudian Abu Ayyub dan istrinya membersihkan pecahanny( 
seraya menge ap air yang te uang karena mereka takut akan mengm 
Rasulullah saw. Oleh sebab itu, Abu Ayyub г.а. terus membujuk Rasulnl 
lah saw. untuk tinggal di bagian atas. Lama-kelamaan Rasulullah saw. ш ц 
menerima permintaan пуа. Kiriman hidangan selalu datang di tempat tin 
gal Rasulullah saw. dari para sahabat Ansharyang mampu seperti Sa’d ib 
nu Ubadah, As'ad ibnu Zarrarah dan ibu sahabai Zaid ibnu Tsabit. Tiailn 
suatu malam pun yang terlewat, di depan pmtu tempat Rasulullah savv 
selalu terdapat tiga atau empat tabsi makanan. 

TEMPAT TINGGAL KAUM MUHAJIRIN 

Tatkala sebagi n besar dari kaum Muhajirin yang ikut bersama Rasulull.il i 
saw. sampai di Madinah, orang-orang Anshar berlomba-lomba menerim;i 
mereka. Akhirnya diputuskan melalui undian di antara mereka sehing^i 
tiada seorang Muhajir pun yang tinggal di tempat orang Anshar tanpa mc 
lalui undian 

PERSAUDARAAN ISLAM 

Barang siapa memperhatikan kecintaan ini, mustahil disebabkan oleh pe 
ngaruh manusia, tetapi berkat kemurahan dan rahmat Allah swt., dan nis- 
caya ia akan memahami mengapa mereka mampu menang melawan каши 
musyrikin dan kaum ahli kitab yang menentangnya sekalipun bilangan dan 
perlengkapan mereka sedikit. 

Orang Anshar lebih mementingkan kaum Muhajirm daripada diri me- 
reka sendiri seperti yang diungkapkan oleh firman-Nya: 

(* Sit 1 

(Jpgg 

Ihm orang orang yang telah menempati kotq Madinah dan telah 
heriman (Anshar) sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka 
mcncintai orang yang berhijrah kepada mereka. Dan mereka tiada 
tritnaruh keinginan dalam hati mereka terhadap apa-apa yang diberi 
htjn kepada mereka (orang Muhajirin); dan mereka mengutamakan 
(orang-orang Muhajirin) atas diri mereka sendiri sekalipun mereka da- 
iuin kesusahan. Dan siapa yang dipelihara dari kekiku an dirinya, me- 
rrka itulah orang-orang yang beruntung. (Q.S. 59 Al-Hasy 9) 

■I jdas merupakan derajat persaudaraan yang paling tinggi. Semua per- 
ktiriii itu dianggap oleh sahabat Anshar masih belum memadai kewajiban 
i «ig haros mereka suguhkan kepada kaum Muhajirin Hal ni berkat pe- 

li. uiuh Rasulullah saw. yang mampu mempersaudarakan kaum Muhajirin 
Ч1И kaum Anahar, sehingga setiap orang Anshar bersama tamu Muhajirin- 
Ип merupakan dua saudara karena Allah swt S a-sialah jika kami me- 
£ iksakan diri untuk menjelaskan kepada para pembaca bahwa persauda- 
i inn mi lebih tinggi rasa solidaritasnya daipada persauda aan kefana- 
tlkun. Akan tetapi, hal tersebut tiada lain adalah berkat perasaan Isiam 
tnig telah memateri di hati mereka. Hanya kenyataan imlah yang dapat 

k mi ungkapkan. 

Secara garis besar dapat disimpulkan bahwa hati mereka telah diper- 
■ il nkan oleh Allah swt. sehingga seolah-olah mereka adalah satu hati 
i kalipun jasad mereka berbeda. Mudah-mudahan saja Allah swt. rnemper- 
ilukan pula hati umat Islam pada zaman kita sekarang, sehingga mereka 

incmiliki pengaruh seperti pengaruh yang dimiliki oleh kaum Muslimin 
n man dahulu yang telah bersatu. 

Persaudaraan ini berlandaskan asas saling menolong menegakkan 
pnkarayang hak, dan hendaknya mereka saling mewarisi sekalipun tanpa 
ilanya hubungan kekerabatan. 

Husulullah saw. berpesan kepada setiap dua orang di antara mereka (se- 
in ang Muhajir dan seorang Anshar): 

Bersaudaralah kalian berdua di jalan Allah setiap dua orang bagaikan 

dua bersaudara. 

Bistem pewarisan ini terus berlangsung pada permulaan Islam sehingga 

turunlah firman Allah swt.: 



% 

Dan orang-orang yang mempunyai hubungan darah satu sama h 
lebih berhak (waris-mewaris) dalam kitab Allah ...... (Q.S. 3.'l Л1 
Ahzab: 6) 

iK/ lcbih kuat. Dan berkahilah untuk kamimudd dan sha nya, dan 

iiiliihkanlah wabah (penyakit)nya ke Juhfah. 

\h «wt. memperkenankan doa Rasulullah saw. sehingga kaum Muha- 

4,11 iihlup di Madinah dengan tenang dan damai. 

KELUARGA RASULULLAH SAW. HIJRAH 
ORANG-ORANG MUSLIM YANG LEMAH DICEGAH 

MELAKUKAN HIJRAH 

Ketika telah menetap di Madinah dengan tenang, Rasulullah saw. ш* I 
ngirimkan utusan yang terdiri dari Sahabat Zaid ibnu Haritsah dan Л1ш 
Rafi’ ke Makkah. Keduanya diberi tugas mengambil keluarga Rasulullulil 
saw. yang masih tertinggal di Makkah. Rasulullah saw. menyertakan brr 
sama mereka 'Abdullah ibnu Uraiqith sebagai penunjuk jalan. Mereka 1нч 
dua datang menemui Siti Fathimah dan Ummu Kaltsum, kedua puii! 
Rasulullah saw. Mereka menemui pula istri Rasulullah saw., yaitu Siil 
Saudah. Selanjutnya mereka menghubungi Umntu Aiman, istri Zaid, dnn 
Usamah, anaknya. Adapun putri Rasulullah saw. yang lain, yaitu Sni 
Zainab, dilarang oleh suaminya, Abul ’Ash ibnur-Rabi’, sehingga tidak ikni | 
hijrah. Bersama mereka ikut 'Abdullah ibnu Abu Bakar, Ummu Raumau 
(istri Sahabat Abu Bakar), dan kedua saudara perempuan 'Abdullah, yailu j 
Siti ’Aisyah dan Asma. Asma adalah istri Sahabat Az-Zubair ibnul 
’Awwam. Pada saat itu Asma sed ng mengandung Kemudian ia melahii I 
kan anaknya di Madinah dan diberi nama ’Abdullah. 

’Abdullah adalah anak pertam kaum Muhajirin yang dilahirka di 
Madinah. 

DEMAM MADINAH 

Pada permulaannya udara kota Madinah kurang cocok bagi kaum Mu 
hajirin penduduk kota Makkah sehingga banyak di antara mereka yang 
terserang penyakit demam. Rasulullah saw. sangat rajin menjenguk me 
reka tatkala mereka mengadukan masalah ini, lalu Rasulullah saw. berdoa 

thiiarah&n telah membakar hati kaum musyrikin Makkah Akhirnya me- 
,Ьа mencegah sebagian kaum Muslimin yang hendak melakukan hijrah. 

,,-ka ditahan dan disiksa oleh kaum musyrikin. Di antara mereka yang 
C„Kulami perlakuan ini ialah Al-Walid ibnul-Walid, ’Iyasy ibnu Rabi ah, 

,, fiisyam ibnul-’Ash. Untuk itu Rasulullah saw. selalu mendoakan 
„ч cka d dalam salatnya. Hal ini merupakan asal mula doa qunut. Doa mi 
il ikukan Ras lullah saw. pada waktu-waktu salat yang berbeda dan di 
„ipat salat yang berbeda pula. Doa ini dilakukan Rasulullah saw. ter- 

U(|„iJg dalam rakaat ganjil salat isya dan terkadang di dalam salat subuh 
udah rukuk dan sebelumnya. Setiap sahabat meriwayatkan hadis me- 

,i ,-nai masalah doa qunut ini sesuai dengan apa yang telah dilihatnya, dan 
Im! inilah yang menjadi penyebab selisih paham di para imam ahli tiqi 

lnlam menempatkan doa qunut. 

TAHUN PERTAMA HIJRAH PEMBANGUNAN MASJID 

k-laniutnya Rasulullah saw. mulai merencanakan pembangunan masjid- 
iva di tempat bekas mendekamnya unta beliau, yaitu di depan perkam- 
!i,ngan Bani Najjar. Sebelum itu tempat terscbut merupakan penjemuran 
uirma milik dua anak lelaki yatim di bawah pemeliharaan As ad lbnu Zar- 
urah Rasulullah saw. memanggil kedua anak lelaki ltu, lalu menawar 
|.arga tempat penjemuran kurma tersebut guna tempat mendmkan mas- 
jid Akan tetapi kedua anak itu berkata, "Tidak, bahkan kami menghibah- 

, • -n_ озн, tptan hersikeras 

Ya Allah, jadikanlah kami mencintai kota Madinah sebagaimana *) Juhfah adalah sebuah desa yang terletak delapan puluh dua mil dan Makkah, la merupak 

Engkau menjadikan kami cinta kepada kota Makkah dengan kecintaan ■ mulat Penduduk nesen syam- 
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tidak mau menerima pemberian kedua anak yatim itu. Akhirnya Rasnlni I 

lah saw. berhasil membelinya dari mereka 

Pada tanah tersebut terdapat kuburan kaum musyrikm dan ЬеЬег.фЛ 
lubang galian serta pohon-pohon kurma. Kemudian kuburannya digali <1.»Д 
dipindahkan, sedangkan tanali-tanah yang berlobang diiatakan dan polmi 
pohon kurmanya ditebang. Selanjutnya Rasulullah memerintahkan пичи I 
buat batu bata, lalu dimulailah pembangunannya. Mereka membuat kcdu 
tiang penopang pintunya dari batu dan atap masjid itu dari pelepah ;mi 
kurma, sedangkan tiang-tiangnya dibuat da 'i batang pohon kurma. T114. d 
temboknya hanya lebih sedikit jika diukur dengan orang yang tegak lu 
diri. Dalam pekerjaan ini Rasu ullah saw. sendiri langsung melibatkan di 
untuk memberikan semangat kepada kaum Muslimin yang bekerja. Sainht 
bekerja mereka mengumandangkan syair dan Rasulullah saw. ikut 1к i 
syair bersama mereka. Syairyang mereka ucapkan ialah seperti berikut n 1 

Уа AUah, tiada kebaikan melainkan kebaikan akhirat; maka bclnt 

kasihandah kaum Anshar dan Muhajirin. 

Arah kiblat ditempatkan di sebelah kiri masj d yang menghadap ke anili I 
Baitul-Maqdis, dan masjid itu mempunyai tiga pintu. Tanahnya dibu 
batu batu kecil karena bila hujan turun tanahnya becek sehingga Rasuhil 
lah saw. memerintahkan supaya tanahnya dilapisi dengan batu-batu kenl 
Masjid tersebut tidak diberi hiasan apapun; tidak ada permadani dan jon 
tidak ada tikarnya. Kemudian Rasulullah saw. membangun dua kama П 
sebelah masjid: satu untuk Siti Saudah binti Zam’ah dan yang '?ain untu 
Siti'Aisyah karena pada saat itu Rasulullah saw. hanya mempunyai duu 
orang istri, yaitu Siti Saudah dan Siti 'Aisyah. Kedua' kamar tersebut 1 
sebeiahan dan letaknya menempel pada tembok bangunan ipasjid. Kc 

mudian dibangun pula kamar-kama lainnya manakala ada 'stri baru lagi 

PERMULAAN AZAN * 

Allah swt. telah mewajibkan atas kaum Muslimin ibadah salat supayi 
mereka selalu dalam keadaan ingat akan kebebasan Yang Mahatinggi. Do 
ngan demikian mereka akan menaati perintah-perintah-Nya dan men 
jauhi larangan-larangan-Nya. Allah swt. telah berfirman : 

Sesungguhnya salat itu mencegah (perbuatan-perbuatan) keji dan 

mungkar. (Q.S. 29 Al-Ankabut: 45) 

Kemudian Allah menjadikan salat yang paling itama adalah salat yang 
chlakuka secara berjamaah untuk mergingatkan kaum Muslimin ter- 
Uudap satu sama lain dalam urusan dan keperluan mereka dan guna mem- 

pererat ikatan kerukunan dan persatuan di antara mereka. 

Bila waktu salat. telah tiba, sangat diperlukan adanya perbuatan yang 
menyadarkan orang yang lalai dan mengingatkan orangyang upa sehi gga 
leriamaah akan bersifat sangat umum. Rasulullah saw. bermusyawarah 
clengan para sahabat untuk memffih pekerjaan yang lebih utama gu a 
mewujudkan tujuan tersebut Sebagian dari para sahabat ada yat g me- 
ngatakan bahwa sebaiknya mereka memancangkan bendera bilamana wak- 
lu salat tiba. Mereka menolak usul tersebut mengingat pekeijaan ltu, ti- 
dak mengingatkan orang yang sedang tidur atau orang yang lalai. 
Sebagian sahabat yang lain mengusulkan agar menyalakan api d tempat 
yang tertinggi. Usul ini pun ditolak mereka. Sebagian lamnya lagi meng- 
usulkan agar dibunyikan temmpet. Hal ini sama dengan apa yang biasa 
dilak kan oleh orang-orang Yahud sebagai panggi an untuk melakukan 
misa mereka. Rasulullah saw. tidak menyukai cara tersebut, sebab dia sa- 
ngat tidak suka meniru perbuatan orang- orang Yahudi dalam hal apa pun. 
Kf mudian ada sahabat yang mengemukakan agar memakai lonceng, yaitu 
hal yang biasa dilakukan oleh orang-orang Nasrani. Hal mi pun dibenci 
oleh Rasulullah saw. Kemudian di antara para sahabat ada yang meng- 
usulkan agar bilamana waktu salat tiba, ada seseorang yang berseru untuk 
itu. Akhirnya usul inilah yang diterima oleh Rasulullah saw. Di antara para 
;ahabat yang diberi tugas untuk mengumandangkan seruan ltu lalah 
sahabat ’Abdullah ibnu Zaid al-Anshari. Tatkala ia sedang dalam keadaai 
setengah tidur dan setengah jaga, tiba-tiba tampaklah seseorang berdin di 
hadapannya, lalu orang tersebut berkata, "Maukah engkau aku aian 
kalima?-kalimat yang akan engkau serukan sebagai panggilan untuk salat 
Sahabat ’Abdullah ibnu Zaid menjawab, "Tentu saja aku mau. Orang itu 
lalu berkata, "Katakanlah 'Allahu Akbar, Allahu Akbar’ (Allah Mahabesar, 
Allah Mahabesar) sebanyak dua kali*). Dan selanjutnya engktiu membaca 
syahadat sebanyak dua kali; kemudian katakanlah, 'Hayya 'alash-shalah 
(Marilah salat) sebanyak dua kali; dan katakanlah pula, Hayya alal falah 
(Marilah menuju kepada kebahagiaan) sebanyak dua kali. Kemudian ber- 

^TTufaTЛШОяГмЬаг, Allahu АкЬаг, sekalipun diulang dua kali, ia terbilang sekali. Ilal m, 
menurut kaidah syair dalam bahasa Arab. Lafaz yang pertama dmamakan shadr (muka) dan 

yang kedua dinamakan 'ajz (belakangi <pen). 



takbirlah kepada Allah sebanyak dna kali, dan terakhir katakanlah ’Laa 
ilaha illallah’ (Tiada Tuhan se ain Allah). 

Ketika Sahabat 'Abdullah ibnu Zaid terjaga, segera ia menghadap Nal)i 
saw lalu menceritakan apa yang telah dilihatnya dalam mimpinya itu. 
Spontan Rasulullah saw. menawab, "Sungguh hal itu merupakan impian 
yang hak (benar).' Setelah itu Rasulullah bersabda, ' Ajarkanlah kalimat 
kal'mat tersebut kepada Sahabat Biial karena ia lebih keras suaranya dari 
pada engkau." Ketika Sahabat Bilal seda g menyerukan panggilau 
tersebut, tiba-tiba datang ah Sahabat TJmar seraya menyingsingkan ka n 
nya, lalu berkata, "Demi Allah, ha Rasulullah, sungguh aku telah memim 
pikan hal yang serupa." Bda melakukan azan untuk salat subuh, sesudah 
kalimat 'Hayya ’alal falah’ Bilal menambahkan kalimat "Ash-shalaatu 
khairum-minan-nauum" (Salat itu lebih baik daripada tidur). Kemudian 
Rasulullah saw. mengakui kebenaran hal tersebut. 

Rasulullah saw. selalu memerintahkan Sahabat Bilal pada setiap fajai 
Ramadan agar menyerukan azan dua kali: yang pertama untuk memba 
ngunkan orang-orang guna melakukan sahur, yang kedua untuk mela 
kukan salat subuh. Adapun azan untuk salat Jumat pada permulaannya 
diserukan bilamana khatib duduk di mimbar. Hal ini berlaku sejak zaman 
Rasulullah saw. hingga zaman Khalifah Abu Bakar dan Khalifah 'Umar. 
Akan tetapi pada masa pemerintahan Khalifah TJtsman dan ketika orang 
orang Islam semakin bertambah banyak, ia menambahkan seruan lainnya 
yang dilakukan di atas az-zaura. Demikianlah menurut hadis yaug 
diriwayatkan oleh Imam Bukhari. 

Tatkala Hisyam ibnu ’Abdul-Malik memegang tampuk pemerintahan, 
seruan yang ditambahkan oleh Khalifah 'Utsman yang dilakukan di az 
zaura dijadikannya di atas menara. Selanjutnya, azan yang tadinya di 
serukan di atas menara, yaitu azan yang diserukan sewaktu imam mena ki 
mimbar sebagaimana pada zaman Rasulullah saw., kini dilakukan di ha 
барап imam. Dengan demikian berarti azan di dalam masjid yang 
dilakukan di hadapan khatib merupakan bid’ah yang dibuat oleh Hisyam 
ibnu Malik. Seruan ini tidak ada artinya karena maksudnya untak 
panggilan melakukan salat, sedangkan orang-orang yang berada di dalain 
masjid tidak memerlukan seruan ini karena mereka telah berada di tempal 
yang diminta. Orang- orang yang berada di luar masjid tidak dapat men 
dengar karena seruan itu dilakukan di dalam masjid. Demikianiah 
menurut keterangan yang dikemukakan oleh Syekh Muhammad ibnul 
Hajj dalam kitab Al-Madkhai. 

Al-Hafizb bnu Hajar dalam kitab FathuUBari mengatakan bahwa hal 
hal yang dilakukan oleh orang-orang sebelum salat Jumat, yaitu serunn 
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iinluk salat Jumat berupa zikir dan membaca shalawat kepada Nabi saw., 
liunya terdapat di beberapa negeri saja, tidak semua negeri Islam. Dalam 
liul ini lebih baik ittiba’ kepada ulama Salaf. Demikianlah menurut kete- 
i nigan yang dikemukakan oleh Ibnu Hajar dalam kitab Fathul-Bari. 

Dari keterangan itu dapat disimpulkan bahwa sunah Rasulullah saw. 
ilnm masalah azan salat Jumat ialah bahwa bila imam telah duduk di 

tiiii ibar, muazin menyerukan azan di.atas menara. Apabila khotbah telah 
i'lesai, barulah iqamah untuk salat diserukan. Selain itu semuanya 

inmipakan bid'ah belaka. 
Iqamah ialah seruan untuk mendirikan salat di dalam masjid. Se- 

linlningan dengan masalah ini riwayat-riwayat hadis mengenai nasnya 
lii ilicda-beda. Menurut Imam Muhammad ibnu Idrisasy Syaf’i, iqamah 
llnrapkan satu kali-satu kali, kecuali kalimat "qad qamatish-shalah" (shalat 
lifloh didirikan). Kalimat ini diucapkan secara genap (dua kali). Menurut 
liitiim Malik 'bnu Anas, kalimatnya hanya diucapkan ganjil (satu kali-satu 
ktili) Akan tetapi, menurut Imam Abu Hanifah semua kalimatnya dibaca 

tliiii kali. 

ORANG YAHUDI MADINAH 

clmgaimana Allah swt. telah menguji kaum Muslimin sewaktu mereka 
lu'iuda di Makkah melalui kaum musyrikin Quraisy, Allah sw{t- mencoba 
икчска pula di Madinah melalui orang Yahudi yang mendiami kota 
M ulinah. Orang Yahudi itu terdiri dari Bani Qainuqa, Bani Quraizhah, 
iluii Bani Nazhir. Sesungguhnya mereka menampakkan permusuhan dan 
ki'henciannya terhadap Rasulullah saw. dan kaum Muslimin karena dengki 

iug timbul dari diri mereka sendiri setelah kebenaran itu nyata bagi 
iTiut cka. Padahal sebelum itu, ketika berperang melawan orang-orang Arab 
iniisyrik mereka selalu memohon kemenangan dengan datangnya seorang 
imli yang sudah dekat waktunya. Setelah ternyata datang nabi yang telah 
ini'icka kenal, para pemimpin mereka merasa tinggi diri; mefeka memus- 
Inlislkan kenabian dari anak cucu Nabi Isma'il. Akhirnya mereka ingkar 
lciliadap Al-Quran yang diturunkan oleh Allah karena terdorong oleh 
k i'n ilgkaramurkaan mereka. Pada kenyataannya mereka mengetahui bah- 
«vn Rasul Allah Muhammad tidak mendatangkan Kitab selain yang mem- 
litniarkan Kitab-Kitab Allah yang telah diturunkan kepada para rasul 
i: clum Rasulullah saw. Kitab (А1 Quran) yang diturunkan kepadanya 

mcnjelaskan hal-hal yang telah dirusak oleh penakwilan mereka sendiri. 
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yang mereka masukka ke dalam kitab-kitab mereka itu. Akan tetai». 
mereka sama sekali mengesampingkan Al-Quran, seolah-olah mereka 11 

mengetahuinya. Di antara hal-hal yang mereka cela ialah karena Al-Qunm 
menasakh kitah-kitab mereka. Mereka sama sekali tidal mengetalim 
bahwa Yang Mahakuasa dan Maha Mengetahui lebih mengetahui daripadi 
mereka tentang apa-apa yang dibutuhkan oleh umat manusia Sesungguh 

nya manusia itu hertahiat selalu ingin maju. 
Rasulullah saw. pada mulanya hidup di tengali-tengali masyarak.il 

Arab yang ummi Mereka sama sekali tidak mengerti apa pvn tentaiq 
akidah uluhiyah. Amat bijaksanalah bila syari'at Islam diturunkan kepada 
mereka secara bertahap. Seandainya Allah swt. mengharamkan merekn 
meminum khamar dan memakan riba, kemudian mereka diperintahkan 
salat, zakat, dan sebagainya, yang merupakan perintah dan larangan yaug 
didatangkan oleh syariat Islam, tiada seorang pun dari mereka yang mau 
menerima Islam mengingat mereka mempunyai kecenderungan yang hei 
beda-beda, dan mereka tenggelam ke dalam banyak kesesatan. Rasulullali 
saw. datang kepada mereka dengan membawa perintah ari Allah s » 
sediltit demi.sedikit sehingga akhirnya akal mereka dapat ditundukkan dan 

jiwa mereka dapat dihersihkan. 
Hukum Tclam yang diturunkan oleh Allah swt. tiada satu pun turun di 

luar suatu peristiwa. Semuanya diturunkan setelah terjadi peristiwa yan r 
berkaitan dengannya. Maksudnya agar hukum tersebut lebih melekat pada 
ingatan dan jiwa mereka. Akan tetapi, orang-orang Yahudi telah mem 
belenggu kemampuan mereka dengan menenggelamkannya ke dalam ha 
hal yang dianggap haik oleh hawa nafsu mereka. AI-Quran sendiri telali 
membantah mereka dengan hujjah yang menunjukkan bahwa mereka 
sebenarnya mengetahui, jiwa mereka berada jauh dari jalan kebenara 

Mengenai hal itu Allah swt. bei-firman: 

Katakanlah, "Jika kalian (menganggap bahwa) kampung akhirat (sur- 
ga) itu khusus untuk kalian di sisi Allah, bukan untuk orang lain, 
maka inginilah kematian kalianjika kalian memang benar (Q.S. 2 Al- 

Baqamh: 94) 

Pada ayat 
pasti tidak 

selanjutnya Allah swt. langsung memutuskan bahwa mereka 
akan mau menjawab tantangan ini, yaitu melalui firmari-Nya. 

Dan sekali-kali mereka tidak akan mengmgmi kemattan itu 
lamanya karena kesalahan-kesalahan yang telah diperbuat oleh tangan 
mereka (sendiri). Dan Allah maha mengetahui orang- orang yang 

aniaya (Q.S. 2 Al-Baqarah. 5) 

intndainya mereka mengetahui bahwa diri mereka benar-bena dalam ke- 
(ii? i taran, niscaya mereka tidak akan menangguh-nangguhkan Mftangan 
lcrsebut karena caranya jelas mudah sekali. Akan tetapi, si ap mere 
Mida lain hanyalah karena terdorong oleh kein^nan mereka yang sanga^ 

dulam mendustakan Rasulullah yring jiyu; iagi dapat 
um pernah ada suatu nukilan pun yang menyatakan bahwa ada se- 

«rorang5di antam mereka yang mengharapkan hal temebut (mgin mati) 
«■kalipun hal ltu hanya diungkapkan melalui lisqn. Sekalipun demi , 

Itrnyata hidayah Rasulullah saw. ini dapat ditenma dengan 
.wr ang pem'mpin Bani Qaunuqa’, yaitu Abdullah ibnu Sallam. Ia re 
ihoninggalkan hawa nafsunya, lalu masuk Islam. HaJ mi dilakukannya 
Celah ia mendengar bacaan Al-Quran. Sebelum itu ra dianggap oleh 
Шшшпуа sebagai salah seorang pemimpin mereka. Kim, setelah m masuk 
| lam, mereka menganggapnya sebagai seseorang yang knrang ^ah 
l'cnilaian ini mereka kemukakan setelah mereka mendengar benta tentang 
kmslamannya. Alangkah buruknya hasil perbuaten merekayangmeryu 
«iri sendiri dengan kekafiran kepada apa yang diturunkan Allah kare 
dcpgki bahwa Allah menurunkan karunia-Nya kepada siapayang d -ehe 
luki Nya. Setelah memateri di dalam hati mereka rasa memusuhi Islam, 
шсгека berupaya sekuat tenaga untuk memadamkan nur Allah, tetepi 

dibalas oleh Allah melalui firman- Nya: 

■ц: к\ 
3 

Akan tetapi Allah tidak menghendaki selain menyempurnakan ооЛодта- 
Nya, walaupun orang-orang yang kafir tidak menyukainya (Q.S. 

Taubah: 32) 

ORANG-ORANG MUNAFIK 

Maksud orang Yahudi ini ternyate mendapat dukungan dan ^eba^ 

. ng Arab Madinah yang mate hatinya dibutekan ^h^^d 

inereka menyembunyikan kekufuran mereka ^.^ьПпГи^ 
Lrancam. Pemimpin orang-orang munafik mi lalah Abdullah ibnu U У 
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ibnu Salul dari kabilah Khazraj. Sedianya, sebelum kedatangan Rasulullali. 
dia akan diangkat menjadi pemimpin penduduk kota Madinah. 

Tidak diragukan lagi bahwa bahaya kaum munafikin itu dirasakan olch 
kaum Muslimin lebih berat ketimbang bahaya orang orang kafir sendiri 
Sebabnya ialah orang-orang munafik dapat memasuki kalangan Muslimin 
sehingga mereka mengetahui rahasia-raliasia kaum Muslimin, setelah itu 
mereka menyiarkannya kepada musuh-musuh kaum muslimin yaitu orang 
Yahudi dan lain-lainnya seperti yang pernah terjadi berkali-kali. 

Dasar yang dijadikan pegangan oleh Rasulullah saw. ialah diu 
menerima hal-hal yang lahiriah saja adapun mengenai apa yang tersimpan 
di dalam hati, urusannya terserah kepada Allah. Sekalipun demikian, 
Rasulullah saw. tetap bertindak waspada dan tidak gegabah sehingga dia 
belum pernah mempercayakan kepada mereka suatu pekerjaan pun. Ra 
sulullah saw. sering meninggalkan kota Madinah, dan dia selalu menyerah 
kan urusan kota Madinah kepada kaum Anshar. Belum pernah di 
menyerahkan urusan kota Madihah kepada seseorang yang tanda-tanda 
kermmafikan dirinya dapat dibaca, sebab Rasulullah saw. telah mengeta oi 
seanaainya mereka dipercaya untuk melakukan suatu pekerjaan tidak ayal 
lagi mereka akan memperoleh kesempatan untuk menimpakan kemu- 
daratan kepada kaum Muslimin. Hal ini merupakan pelajaran penting bagi 
para pemimpin Islam; hendaknya mereka jangan mempercayakan urusan- 
urusan penting mereka ke tangan orang-orang yang menampakkan kemu- 
nafikannya atau menampakkan hal-hal yang berbeda dengan apa yang 
tersimpan di dalam hatinya. 

PERJANJIAN DENGAN ORANG-ORANG YAHUDI 

Telah kami jelaskan bahwa di Madinah ada dua golongan yang menentang 
kaum Muslimin; mereka adalah orang-orang Yahudi dan kaum munafikin 
Akan tetapi, Rasulullah saw. tetap menerima sikap lahiriah mereka 
Kemudian dia mengadakan perjanjian yang isinya ialah tidak boleh ber- 
perang dan tidak boleh menyakiti. Oleh sebab itu Rasulullah saw. tidak 
mengizinkan memerangi mereka, tidak membolehkan menyakiti mereka 
dan mereka tidak boleh meminta bantuan kepada seorang pun untuk 
memerangi Rasulullah saw. Bilamana di Madinah Rasulullah saw. ada 
yang meme angiriya, mereka harus membantunya. Sebaliknya, Rasulullah 
saw. membiarkan mereka (orang-orang ahli kitab) memeluk agamanya de- 

ngan bebas. ' 
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DISYARIATKANNYA PEPERANGAN 

| kita ketahui dari pembahasan yang telah lalu bahwa Rasulullah saw. 
Iiuldin pernah memerangi seorang pun untuk memeluk Islam, tetapi aj - 
m, uisebut hanya terbatas dengan cara menyampaikan benta gembim dan 
iiicinberi peringatan. Untuk itu Allah swt. selalu menurunkan ayat^yat- 
Nvu yang memberikan semangat; kepada Rasulullah saw bersabar di da- 
Innj menghadapi perlakuan yang menyakitkan dan pihak kaum Qui y. 

I ii untam ayat-ayat tersebut ialah firman-Nya: 

Мака bersabarlah kamu seperti orang-orang yang mempunyai ke- 
teguhan hati dari rasul-rasul telah bersabctr, dan J™ganlah kamu 
meminta disegerakan (azab) bagi mereka. (Q.S. 46 Al- Ahqaf. 35) 

I), antara ayat-ayat yang diturunkan Allah swt. pada masa-masa tersebut 
wiing menceritakan kepada Rasulullah saw. kisah-kisah para msul se- 
I,. lumnya. Maksudnya untuk meneguhkan hati Rasulullah. Tatkala 
ungkaiqmurkaan penduduk Makkah makin bertembah, Rasulullah saw 
li! , aksa keluar dari tenah airnya. Hal ini dilakukannya setelan mereka 
,„e gadakan persekongkolan untuk membunuhnya. Jadi, merekalah yang 
inemulai permusuhan terhadap kaum Musfimin karena aerekaj^s teteh 

merigusir kaum Muslimin dari tanah airnya tenpa alasan yang benai. 
Sctclah hijrah, Allah swt memberikan izin kepada kaum Muhajmn untuk 

niemerangi kaum musyrikin Makkah melalui firman-Nya. 

'Telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi karena 
sesungguhnya rriereka telah dianiaya. Dan sesungguhnya Allah bena 
benar mahakuasa menolong mereka. (Yaitu) orang-orang yang tela 

diusir dari kampung halaman mereka tanpa alasmчуаng be 
karena mereka berkata, "Rabb kami hanyalah Allah. (Q.S 22 А1-Над. 

39-40) 

Kemudian Allah swt memerintahkan 

Nya: 

melalui firman- 
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Й1(^6йчй**«Уб1Й4 
*"'c.:^s^li3'£'S ob ^ yjj (*#jj| i3j)3j 

Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kalian, 
(tetapi) janganlah kalian melampaui batas karena sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas. Dan bunuhlah 
mereka di mana saja kalianjumpai mereka, dan usirlah mereka dari 
tempat mereka telah mengusir kalian (Makkah), dan fitnah itu lebih 
besar bahayanya dari pembunuhan; dan janganlah kalian memerang 
mereka di Masjidil-Haram, kecuali jika mereka memerangi kalian di 
tempat itu. Jika mereka memerangi kalian (di tempat itu), maka bunuh- 
lah mereka. Demikianlah balasan bagi orang-orang kafir. Kemudian, 
jika mereka berhenti (dari memerangi kalian), maka sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Dan perangilah mereka 
itu sehingga tidak ada fitnah lagi dan (sehingga) agama itu hanya 
Allah belaka. Jika mereka berhenti (dari memusuhi kalian), maka tidak 
ada permusuhan (lagi) kecuali terhadap orang-orang zalim. (Q.S. 2 Al- 
Baqarah: 190-193) 

Dengan demikian Rasulullah saw. hanya terbatas memerangi orang Qu- 
raisy saja, tidak semua bangsa Arab. Akan tetapi, tatkala mereka bahu- 
membahu bersama orang-orang musyrik Arab selain penduduk kota 
Makkah, mereka bersatu padu untuk memerangi kaum Muslimin, тякя 
Allah swt. memerintahkan kepada Rasulullah saw. untuk memerangi 
orang-orang musyrik secara keseluruhan seperti yang telah dijelaskan oleh 
firman-Nya: 

''Aib'jcfc 

Dan perangilah kaum musyrikin itu semuanya, sebagaimana mereka 
memerangi kalian semuanya. (Q.S. 9 At-Taubah: 36) 

Dengan demikian berarti bahwa jihad itu bersifat umum, yaitu diadakan 
untuk melawan orang-orang yang tidak memiliki latab atau orang-orang 
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t tin Pengertian ini disimpulkan dari sabda Rasulullah saw. yang me- 
«fftlrikan: 

Aku diperintahkan untuk memerangi manusia sehingga mereka me- 
iigutakan laa ilaha illallah (tiada Tuhan selain Allah); maka bilamana 
nirreka mau mengatakannya, berarti mereka telah memelihara darah 
dan harta benda mereka dariku kecuali berdasarkan alasan yang hak; 
krmudian perhitungan mereka terserah kepada Allah. 

Ilku kaum Muslimin melihat orang-orang Yahudi mulai mengkhianati 
■pjnnjian yang telah disepakati bersama, ternyata mereka telah memban- 

kiium musyrikin di dalam memerangi mereka, maka Allah swt. me- 
mimlahkan Rasulullah saw. supaya memerangi pula orang-orang ahli 

bllttb firman Nya itu ialah. 

Г"' 
1>и1 

Dan jika kalian mengetahui pengkhianatan dari suatu golongan,maka 
knnbalikanlah perjanjian itu kepada mereka dengan cara yang jujur. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berkhianat 
(Q.S. 8 Al-Anfal: 58) 

I ii ngan demikian, memerangi mereka bagi Rasulullah saw. wajib sehingga 
'ii i eka memeluk agama Islam atau memberikan jizyah, sedangkan mereka 
Ulnin keadaan kalah dan hina, supaya kaum Muslimin aman dari makar 
imruka. Dapat disimpulkan dari penjelasan yang telah lalu bahwa pepe- 

ngun yang dilakukan oleh Rasulullah saw. terhadap musuh-musuhnya 
|ь rlandaskan prinsip-prinsip berikut ini: 

1) Kaum musyrikin Quraisy dianggap sebagai .kafir harbi karena 
unekalah yang memulai permusuhan terhadap kaum Muslimin. Maka 

ii m Musliinin berhak memerangi mereka dan menyita harta dagangan 
m'eka sehingga Allah memberi izin kepada Rasulullah saw. untuk me- 

Mklukkan kota Makkah atau mengadakan perjanjian yang bersifat semen- 
u di antara kedua golongan tersebut. 

2) Bilamana orang-orang Yahudi kelihatan berbuat khianat, kemudian 
niireka berpihak kepada kaum musyrikin, maka mereka pun harus di- 

|№i angi sehingga bukan merupakan bahaya lagi bagi kaum Muslimin, yaitu 
•lalui cara pengusiran atau peperangan. 

3) Bilamana ada suatu kabilah Arab memusuhi kaum Muslimin, atau 
иичека membantu orang-orang Quraisy, mereka pun harus diperangi se- 
lniigga mereka mau memeluk agama Islam. 
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PERMULAAN PEPERANGAN 4) Setiap golongan yang lebih dahulu memulai permusuhan dar k,i 
langan ahli kitab seperti orang-orang Nasrani, mereka akan diperangi si> 
hingga tunduk kepada Islam atau membayar jizyah, sedangkan merekn 
dalam keadaan hina dan kalah. 

5) Setiap orang yang telah memasuki Islam, darah dan hartanya ter 
pelihara kecuali dengan alasan yang hak; agama Islam menghapus sermui 
yang telah lalu. 

Allah swt. telah menurunkan dalam Al-Quran hanyak ayat yang 
menganjurkan kaum Muslimin untuk memerangi musuh-musuhnya dan 
larangan mengenai lari dari harisan perang. Maka sehuhungan dengai 
masalah pokok hagian pertama, Allah swt. herfirman: 

Karena itu, hendaklah orang-orang yang menukar kehidupan dunia de 
ngan kehidupan akhirat berperang di jalan Allah. Barang siapa ber 
perang di jalan Allah, lalu gugur atau memperoleh kemenangan, maka 
kelak akan Kami berikan kepadanya pahala yang besar. (Q.S. 4 An- 
Nisa: 74) 

Kemudian Allah swt herfirman pula sehuhungan dengan masalah pokok 

bagian kedua melalui firman-Nya: 

f’ A, s J. s' 

Hai orang-orang yang beriman, apabila kalian bertemu dengan oranf 
orang yang kafir yang sedang menyerang kalian, janganlah kaliait 
membelakangi mereka (mundur). Barang siapa membelakangi mereka 
(mundur) pada waktu itu, kecuali berbelok untuk (siasat) perang atau 
hendak menggabungkan diri dengan pasukan yang lain, maka sesung- 
guhnya orang itu kembali dengan membawa kemurkaan dari Allah, dan 
tempatnya ialah neraka Jahannam. Dan amat buruklah tempat kem- 
balinya (Q.S. 8 Al-Anfal:15-16). 

Urln isaan yang dilakukan oleh orang Quraisy ialah pergi ke negeri Syam 
MiHnhawa harang dagangan mereka. Di negeri Syam mereka menjual 
Ininiiig dagangan itu dan sekaligus mereka pun herhelan'a. Kafilah yang 
hii iubawa harang dagangan ini dinamakan ir (ekspedisi pe:d gangan). 
Ihilnk menjaga keamanan kafilah tersebut hanyak orang terhormat dan 
nniiig kaya yang ikut serta me ak kan tugas ini. Akan tetapi, perjalanan 
ini-ifka ke negeri Syam mesti melewati kota Hijrah (Madinah). Maka 
II i ailullah saw. menggunakan kesempatan ini untuk mencegat iring-iring- 
и orang musyrik Makkah, haik yang herangkat mauprin yang sedang 

iin-iiuju perjalanan pulang. Hal ini dilakukan supaya dijadikan hukum- 
.11 buat kaum musyrikin Makkab sehingga kektlatan ekonomi mereka 
inclemah dan jelas akan mempengaruhi daya tempur meieka di medan 
liciung yang pasti akan terjadi. Kami katakan peperangan pasti terjadi 
кафпа orang Quraisy pasti tidak akan memhiarkan orang yang mereka 
nggap kurang waras ya g dulunya mereka anggap hijak. Mereka tidak 

.ikan memhiarkan pula orang yang mencela perihadatan mereka, terlehih 
|ц.л mereka menganggap hahwa diri mereka merupakan teladan hangsa 

ЛгаЬ dalam masalah agama. 

SARIYYAH1* 

l'uda hulan Ramadan Rasulullah saw. menginmkan pamannya, Hamzah 
ibnu 'Ahdul-Muththalib, untuk memimpin tiga puluh orang pasukan yang 
Imdiri dari kaum Muhajirin. Rasulullah saw. memherinya panji herwarna 
juitih yang dihawa oleh Ahu Martsad, sekutu Hamzah. Pasukan sariyyah 
iiii dimaksud untuk menghadang kafilah ekspedisi dagang orang Quraisy 
ynng kemhali dari negeri Syam. Dalam kafilah ini terdapat Ahu Jahal dan 

ga ratus orang kaum musyrikin yang menjadi teman-temannya. Sahabat 
I lamzah herangkat memhawa pasukannya sampai di tepi pantai laut yang 
lciletak di daerah Al-’Aish2). Мегека hertemu dengan kafilah tersehut. 
Лкап tetapi, tatkala kedua golongan itu telah herhadap-hadapan, tiba-tiba 

1) Sariyah adalah sekeJompok pasukan. Yang kami maksud di sini ialah setiap peperangan yang 
di dalamnya tidak turut Rasulullah saw. Adapun peperangan yang di dalamnya Rasulullah saw. 

ikut terlibai dinamakan dengan istilah ghazwah. 
2) Al-’Aish adalah kawasan pantai yang memanjang di kawasan daeraji Madmah. Yang kami 

rnaksud di sini ialah kawasan pantai yangberdekatan dengan Madinah. 
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muncullah seseorang yang bernama Majdi ihnu ’Amr al-Juhani memistfli 
kedua golongan yang akan hertempur itu. Akhirnya mereka menaatinyn 
dan tidak jadi berperang. Rasulullah saw. herterima kasih sekali atas perau 
yang dilakukan oleh Majdi karena pada waktu- itu personel pasukan Mus 
limin sedikit, sedangkan musuh mereka jauh lehih banyak. 

Pada hulan Syawal tahun itu juga Rasulullah saw. mengirimkan 
'Ubaidah ihnul-Harits, Saudara sepupu Sahahat Hamzah, untuk memirn 
pin delapan puluh orang pasukan herkuda dari kalangan Muhajirin. Ra 
sulullah memhuat panji berwarna putih untuk pasukan tersehut. Sebagai 
pembawanya ialah Misthah ihnu Atsatsah. Tujuannya ialah untuk meng 
hadang kafilah dagang kaum Quraisy yang melewati kawasan tersebut. 
Kafil h itu dikawal oleh dua ratus orang pasukan. Mereka hertemu dengan 
iring-iringan ekspedisi di Lembah Rabigh.** Lalu terjadilah saling panah di 
antara kedua pasukan. Akan tetapi, pasukan kaum musyrikin merasa 
takut bahwa hal itu merupakan jebakan yang sengaja dipasang oleh kaum 
Muslimin. Akhirnya mereka lari dan kalah, tetapi kaum Muslimin tidak 
mengejamya. Pada saat itu ada di antara pasukan kaum musyrikin yang 
membelot lari ke pihak tentara Muslimin. Mereka adalah Al-Miqdad ibnul- 
Aswad dan ’Atabah ibnu Ghazwan karena pada kenyataannya kedua orang 
tersebut sebelumnya telah masuk Islam. Mereka berdua sengaja ikut ke 
dalam pasukan kaum musyrikin untuk bergabung dengan kaum Muslimin 

ORANG-ORANG YANG MENINGGAL DUNIA 
PADA TAHUN ITU 

Pada tahun tersebut dari kalangan Muhajirin telah meninggal dunia 
’Utsman ibnu Mazh’un, saudara sepersusuan Rasulullah saw. Ia termasuk 
orang yang paling dahulu masuk Islam dan telah mengikuti hijrah kaum 
Muslimin sebanyak dua kali. Tatkala 'Utsman ibnu Mazh'un telah di- 
kebumikan, Rasulullah saw. memerintahkan agar kuburannya disiram de- 
ngan air, kemudian diletakkan di atasnya sebuah batu. Setelah itu 
Rasulullah saw. bersahda, "Aku jadikan batu itu sebagai pertanda kuburan 
saudaraku, dan aku akan mengebumikan keluargaku yang meninggal 
dunia dengan cara yang sama." Hal inilah yang melatarbelakangi peletaka 
batu nisan di atas kuburan, jadi tidaklah seperti apa yang dilakukan oleh 

*) Rabigh adalah nama suatu lembah yang terletak di antara Makkah dan Madinah, dekat pantai 

innng-orangyang hidup jauh sesudah dia. Mereka membangun bangunan- 
Imtigunan di atas kuburan, kemudian diberi gambar-gambar yang ke- 
IHiatan mirip dengan berhala-berhala. Mereka bermaksud supaya kaum 
ki'iabat mayat datang, lalu menyelenggarakan pesta-pesta yang beraneka 
i iigum sehingga sangat mirip dengan apa yang biasa dilakukan oleh kaum 
musyrikin Makkah di tempat-tempat peribadatan mereka. Alangkah sia- 
iunya jika kita melakukan sesuatu yang tidak pernah dilakukan oleh 

lUsulullah saw. yang menyangkut masalah akhirat. 

Pada tahun itu dari kalangan sahabat Anshar ada pula yang meninggal 
iutiia, yaitu As’ad ibnu Zarrarah, salah seorang pemimpin dari yang dua 

Imlas orang itu. Sahabat As’ad ibnu Zarrarah r.a. adalah pemimpin Bani 
Niyjar. Ketika ia meninggal dunia, Rasulullah saw. memilih sendiri peng- 
i intinya untuk memimpin kaum Sahabat As’ad*ibnu Zarrarah karena 
Kusulullah saw. adalah anak saudara perempuan mereka. Kemudian pada 
I diun itu wafat pula salah seorang pemimpin sahabat Anshar lainnya, 
*itu Sahabat Al-Barra ibnu Ma’rur. Al-Barra ibnu Ma’rur merupakan 

jni u bicara kaumnya pada waktu Bai'at 'Aqabah kedua. 

Pada tahun itu juga dari kalangan kaum musyrikin Makkah meninggal 
Л1 Walid ibnul-Mughirah. Ketika sedang menghadapi kematiannya, ia tam- 
|шк sangat gelisah. Lalu Abu Jahal berkata kepadanya, "Apakah gerangan 

itig menyebabkan paman gelisah sekali?" Al-Walid ibnul-Mughirah men- 
jnwab, "Demi Allah, sebenarnya aku tidak gelisah karena menghadapi 
miiut, tetapi aku gelisah kaiena aku merasa khawatir bila agama Ibnu Abu 
Kubsyah (Nabi Muhammad saw.) mengalami kemenangan di Makkah." 
Kemudian dijawab oleh Abu Sufyan, "Jangan khawatir, aku jamin ia tidak 
itkan menang." 

Pada tahun itu juga meninggal pula Al-’Ash ibnu Wail as-Sahmi. 
Akhirnya Allah swt. membnngkam kejahatan kedua orangyang celaka itu. 

TAHUN KEDUA HIJRIAH 
PERANG WUDDAN 

) etelah lewat dua belas malam dari tahun kedua Hijriah, Rasulullah saw. 
kcluar dari kota Madinah sesudah terlebih dahulu mengangkat Sa’d ibnu 
Ubadah untuk menggantikan kedudukannya di Madinah. Rasulullah saw. 
Iicrsama pasukannya keluar dari kota Madinah dengan tujuan mengha- 
dang ekspedisi perdagangan orang Quraisy. 
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Rasulullah saw. herangkat hingga mencapai Wuddan.1* Pada saai ilu 
yang membawa panji peperangan dalah pama Rasulullah, НатуцЬ 
Akan tetapi, ternyata Rasulullah saw. tidak menjumpai ekspedisi yang 
tuju itu karena mereka telah mendahuluinya. 

Akhirnya Rasulullah saw. hanya dapat melakukan hal lain, yaiin 
mengadakan perjanjian pertahana: dengan Bani Dhamrah dengan keu-n 
tuan sehagai herikut: 

Bahwasannya kaum Muslimin tidak akan mengganggu keamamin 
orang-orang Bani Dhamrah, dan kaum Muslimin harus memhantu meicki 
jika mereka ada yang menyerang. Sehalik ya orang-orang Bani Dhamrul 
harus memhantu kaum Muslimin bilamana mereka diperlukan hantunn 
nya. Lima belas malam kemudian kaum Muslimin di bawah pimpninu 
Rasulullah saw. kemhali ke Madinah. 

PERANG AL-BUWATH 

Tidak lama setelah Rasulullah saw. herada di Madinah sekemhalinya tluil 
Wuddan, sampai herita kepadanya hahwa ekspedisi orang Quraisy sedanji 
dalam perjalanan pulang dari negeri Syam. Kali ini ekspedisi itu di bawnli 
pimpinan Umayyah ihnu Khalaf beserta seratus orang Quraisy. Мегоки 
membawa dua ribu lima ratus ekor unta. 

Setelah mendengar berita tersebut, Rasulullah saw. herangkat dengrm 
membawa dua ratus orang prajurit, semuanya terdiri dari kaum Мп 
hajirin. Untuk kali ini sehagai pemhawa panji adalah Sahahat Sa'd ibim 
Abu Waqqash г.а. Rasulullah saw. membawa pasukannyr sampai di Л1 
Buwath.1 2); Akan tetapi, ternyata dia tidak menemukan ekspedisi terseluil 
karena sudah berlalu. Akhimya dia kembali dan tidak mengalami sualn 
peperangan ptin. Kaum musyrikin sangat hati-hati dalam menjaga diri nu> 
reka. Mereka berupaya sekuat tenaga menyembunyikan hal-ihwal eksp; 
disi mereka supaya tidak terdengar oleh penduduk Madinah. 

1) Nama sebuah kampung yang terletak di antara Makkah dan Madinah. Jarak antara Wudd.ni 

dengan Al-Abwa kurang-lebih euam mil. 

2) Nama suatu kampung yang terletak'di daerah Pegunungan Juhainah. Jarak antara Al-Buw,iili 
dengan kota Madinah hanya beberapa pos saja. Dari kota Madinah, arah ke Al-Buwaith sam* 

dengan ke kota Yanbu’. 
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PERANG AL-’ASYIRAH 

i wnklu Rasulullah saw. kembah dari Al-Buwath, berbarengan dengan 
i imI iwa itu orang Quraisy keluar dari Makkah dengan membawa suata 
I» ‘disi perdagangan yang paling besar. Orang Quraisy telah mengum 

ilkait semua harta benda mereka sehingga tidak ada seorang lelaki atau 
•niiiug perempuan Quraisy yang memiliki satu mitsqal emas yang tidak 

kl mkannya untuk diperdagangkan melalui ekspedisi ini. Ekspedis' ter- 
liiil d bawah pimpinan Abu Sufyan ibnu Harb ciisertai dua puluh orang 
Snki lebih untuk mengawalnya. 

Setelah mendengar berita tersebut, pada bulan Jumadiawal Rasulullah 
mv keluar bersama seratus lima puluh tentara Muhajirin untuk men- 

, nlnya. Sebelum Rasulullah saw. berangkat, terlebih dahulu dia me- 
и iuhkan urusan kota Madinah kepada Abu Salamah'ibnu 'Abdul-Aswad. 

■ig inemegang panji pasukan tersebut adalah Sahabat Hamzah, paman 
• ulullah saw. Rasulullah saw. terus berjalan hingga sampai di daerah Al- 
myiiuh, tetapi ternyata ekspedisi tersebut telah jauh melewatinya. Akhir- 

lulam ekspedisi ini Rasulullah saw. hanya dapat mengadakan perjan- 
K|ii pcilahanan dengan Bani Mudlaj beserta teman-temannya. Lalu Ra- 

ilnlluh saw. kembali ke Madinah untuk menunggu pulangnya ekspedisi 

IjUl 

PERANG BADAR PERTAMA 

tiiluk lama setelah Rasulullah saw. sampai di Madinah, datanglah Karz 
! ii u Jabir al-Fihri menyerang dan merampok hewan ternak milik pen- 
nlnk Madinah, kemudian ia lari bersama kawan-kawannya. Lalu Ra- 
ilullah saw. keluar mengejarnya. Sebelum itu di$ terlebih dahulu menye- 

i .liluin urusan kota Madinah kepada Zaid ibnu Haritsah al-Anshari. Yang 
i n iiicgaiig panji peperangan pada waktu itu adalah Sahabat ’AIi ibnu Abu 
lliulib. Rasultillah saw. terus melakukan pengejaran hmgga sampai di 

■t«iriuh Sifwan.*) Rupanya Karz telah lari jauh sehingga Rasulullah saw. 
1 lnk mengalami peperahgan. Peperangan ini dinamakan Perang Badar 

I. iluma. 

•) Nama sebuah lembah di daerah Badar. 
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SARIYYAH 

Pada bulan Rajab tahun itu juga Rasulullah saw. mengirimkan sariyyuk 
yang personelnya terdiri dari delapan orang di bawah pimpinan Sahalm 
'Abdullah ibnu Jahsy. Rasulullah saw. memberinya sepucuk surat yang li 
segel. S\yat itu tidak boleh dibuka sebelum ia meninggalkan Madinah ш 
: ama dua hari. Setelah 'Abdullah ibnu Jahsy berjalan selama dua hari, lnlu I 
ia membuka surat tersebut dan langsung membacanya. Bunyi surat itu m 
bagai berikut: 

Bilamana engkau telah melihat suratku ini, berangkatlah terus hmpyn 
engkau mencapai Nakhlah. Engkau harus berkemah di situ, kemudum I 
intailah dari tempat itu gerakan orang-orang Quraisy. Setelah iln 
engkau beri tahukan kepada kami mengenai keadaan mereka. 

Kali ini sengaja Rasulullah saw. tidak memberitahukan kepada meu-K«l 
tentang tujuannya ketika mereka masih berada di dalam kota Madiu ils | 
karena Rasulullah saw. khawatir bila berita ini tersiar, musuh-musul 
Islam yang'terdiri dari kaum munafikin atau orang-orang Yahudi abmi I 
menyampaikannya kepada kaum musyrikin Quraisy. Apabila berita u> 
bocor, keadaannya akar menjadi berbalik, yaitu orang-orang Quraisy akmi * 
menunggu kedatangan mereka. Selain itu karena jy mlah personel кашп I 
Muslimin yang dikirimkan pada saat itu sangat sedikit dan tidak ак.м 
mampu mengadakan perlawanan. 

Sahabat 'Abdullah ibnu Jahsy meneruskan perjalanannya, tetapi ill 
tengah jalan Sahabat Sa’d ibnu Abu Waqqash dan Sahabat 'Atabah ibmi 
Ghazwan tertinggal karena keduanya sibuk mencari unta mereka yau| I 
hilang. Pasukan lainnya terus berjalan hingga sampai di daerah Nakhlali 
Ternyata tidak lama kemudian lewatlah iring-iringan ekspedisi огапц 
orang Quraisy dengan tujuan Makkah. Dalam ekspedisi tersebut terdapnl 
’Amr ibnul-Hadhrami, 'Utsman ibnu 'Abdullah ibnul-Mughirah dan sun 
dara lelakinya, serta Al-Hakam ibnu Kaisan. Kaum Muslimin sepakul 
untuk menyerang mereka dan merampas semua barang yang mereka bawn 
itu. Tepatnya pada akhir bulan Rajab kaum Muslimin menyerang ekspedml 

itu. Mereka berhasil membunuh ’Amr ibnul-Hadhrami dan menawun 
'Utsman serta Al-Hakam, sedangkan Naufal sempat melarikan diri Sclr 
lah itu mereka menggiring iring-iringan ekspedisi itu, yang kini teLili I 
d kuasai oleh kaum Muslimin. Ini merupakan ghanimah pertama bagl 
kaum Muslimin yang diambil dari musuh-musuh mereka, kajim musyrikin I 
Quraisy. 

* 

Kaum Muslimin kembali ke Madinah, dan orang-orang musyrik yang 
nii ugcjai’ mereka tidak dapat menyusulnya. Sete ah mereka tiba di Ma^i- 
iisili, tersia berita bahwa mereka telah melakukan peperangan dalam 
liiil iii-bulan haram (bulan-bulan haji). Orang Quraisy mencela perbuatan 
kui in Muslimin itu, demikian pula orang Yahudi. Mereka pun ditegur de- 
iii nn keras oleh kaum Muslimin sendiri sehingga Rasulullah saw. bersabda 
krpnda jamaah kaum Muslimin yang ikut berperang, "Aku tidak memerin- 

Jikan kalian untuk melakukan peperangan dalam bulan-bulan hai'am.” 
Aklnrnya mereka menyesali perbuatannya itu. Akan tetapi, lalu Allah me- 

и iii imkan firman-Nya: 

Mereka bertanya kepadamu tentang berperang pada bulan haram. 
Katakanlah. "Berperang dalam bulan itu adalah dosa besar; tetapi 
rnenghalangi (manusia) dar jalan Allah, kafir kepada Allah (meng- 
halangi masuk) Masjidil-Haram dan mengusir penduduknya dari 
sekitarnya lebih besar (dosanya) di sisi Allah. Dan berbuat fitnah lebih 
besar (dosanya) daripada membunuh." (Q.S. 2 Al- Baqarah: 217) 

I > igan turunnya ayat ini legalah hati kaum Muslimin yang terlibat dalam 

lii'pcranga tersebut. 
Lalu kaum musyrikin mem'nta untuk menebus kedua orang yang kini, 

ililawan oleh kaum Muslimin, tetapi Rasulullah saw. menolak permintaan 
Irisebut kalau Sad dan ’Atabah belum kembali dengan selamat. Setelar 
fd'd dan 'Atabah pulang dengan selamat, barulah Rasulullah saw. me- 
ntlima tebusan mereka untuk membebaskan dua orang tawanannya. Se- 
ilimgkan Al-Hakam ibnu Kaisan, salah seorang yang tertawan, masuk 
ILiin dan menjalankan Islamnya dengan baik bersama kaum Muslimin 
Imimya. Adapun TJtsman, tawanan yang lainnya, pulang ke Makkah dan 

lctjip kafir. 

PERPINDAHAN KIBLAT 

•lama lima belas bulan tinggal di Madinah, Rasulullah saw. selalu meng- 
Imdap ke arah Baitul Maqdis dalam salatnya. Padahal ia sendiri sangat 
imjnginginkan supaya kiblat salatnya menghadap ke arah Ka’bah. Maka 
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dia sering menengadah ke langit seraya berdoa kepada Allah untuk hal ter- 
sebut. Pada suatu han ketika Rasulullah sedang melakukan salat, turun 
lah wahyu kepadan a yang memerintahkan agar mengalihkan kihlat ke 
Ka'bah. Seketika itu juga Rasulullah saw. herpaling ke arah kiblat, dan 
orang-orang yang makmum kepadanya pada saat itu turut berpaling pula. 
Ternyata kejadian ini menjadi penyebab terfitnahnya sehagian kaum Mus- 
limin yang masih lemah imannya; mereka murtad dan kembali ke aga 
manya semula. Orang Yahudi mela xarkan kecaman dengan deras ter- 
hadap Islam dengan perpindahan arah kihlat ini. Mereka tidak menyadan 
bahwa bagi Allahlah timur dan harat itu. Dialah yang memheri petunjuk 
kepada orang yang dikehendaki-Nya ke jalan yang lurus. 

PUASA BULAN RAMADAN 

ZAKAT HARTA BENDA 

1‘uda tahun itu juga diwajibkan pula mengeluarkan zakat harta benda. Hal 
iii merupakan tatanan yang terpadu. Berkat adanya tatanan ini orang- 
uiung fabtr dan orang-orang miskin dapat makan dari harta saudara- 
nuudara mereka yang kaya tanpa membuat saudara-saudara mereka mera- 
ни dirugikan. Apabila jumlah uangyang dimiliki oleh seorang Muslim men- 
i upai sepuluh dinar atau dua ratus dirham, dan telah genap satu tahun 
masa pemilikannya, maka orang yang bersangkutan diharuskan menu- 
uaikan zakat harta bendanya sebanyak dua setengah persen. Apabila lebih, 
iliperhitungkan sesuai dengan kelebihannya. Apabila harta yang dimiliki 
llu berupa kambing harus mencapai empat puluh ekor, jika berupa sapi 
liurus mencapai tiga puluh ekor, dan jika unta harus mencapai lima ekor. 
Hctelah masa pemilikannya genap setahun, diwajibkan baginya menge- 
luarkan zakat harta yang dimilikinya itu, yaitu sebanyak apa yang telah 
ilitentukan oleh syara’. Demikian pula harta berupa barang dagangan dan 
busil pertanian, diwajibkan pula membayar zakat yang kadarnya telah 

Pada bulan Sya'ban tahun itu juga Allah swt. mewajibkan ibadah puasa 
bulan Ramadan kepada umat Islam. Sebelum itu puasa yang selalu di- 
lakukar oleh Rasulullah saw. hanya tiga hari dalam setiap bulannya. Puasa 
merupakan tiang agama Islam dan kewajiban yang membuat tatanan Islam 
berjalan dengan sempurna karena watak manusia cenderung hanya me 
mentingkan dirinya sendiri, tidak menghiraukan kebutuhan-kebutuhan 
kaum yang lemah dan miskin. Dengan ibadah puasa ditanamkan di dalam 
diri mereka rasa solidaritas hingga membuatnya turutT*merasakan keadaan 
orang-orang yang tidak mampu memenuhi kebutuhan mereka karena ti- 
dak mempunyai kemampuan yang memadai. Tiada hal lain yang lebih pe- 
dih dan lehih berpengaruh terhadap diri seseorang untuk melatih perasaan 
tersebut selain menahan lapar dan haus. Sebab, dengan lapar dan haus, 
hati mereka menjadi lunak dan akhlak mereka pun menjadi bersih pula, 
akhirnya mereka sadar dan mudah mengeluarkan zakatnya: 

ZAKAT FITRAH 

Allah Yang Maha Byaksana mewajibkan zakat fitrah setelah berpuasa 
selama bulan Ramadan. Setelah terlatih berpuasa selama sebulan dengan 
mudah dan penuh kecintaan yangtulus mereka mengeluarkan zakat. 

» 

«litentukan oleh syara’. 
Kemudian semua harta zakat itu diambi1 oleh imam, dan dialah yang 

membagi-bagikannya kepada orang-orang yang berhak menerimanya, yaitu 
kaum fakir-roiskin dan orang-orang lain seperti yang disebutkan oleh fir- 

man-Nya berikut ini: 

Sesungguhnya zakat-zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, 
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para muallafyang dibu- 
juk hatinya; untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berutang 
untuk jalan Allah dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan, 
sebagai suatu ketetapan yang diwcijibkan Allah; | ian Ailah Maha Menge- 
tahui lagi Maha Bijaksana (Q.S. 9 At-Taubah: 60) 

Orangyang cerdik dan berakal serta jauh dari fanatik niscaya akan menilai 
, pada awal perhatiannya terhadap sistem ini hahwa sistem ini, di samping 

iiriaV monimiMiltan mnHarflt крпяЛа огяшг-огяпр kava. danat oula meri- 

I ugankan tekanan musihah yang menimpa kaum fakir-miskin. Musibah- 
inusibah tersebut sering sekali mendcrong kehanyakan kaum fakir- miskin 
ili berbagai bangsa untuk mene tang tatanan negara mereka, kemudian 
inendorong mereka untuk menciptakan prinsip.yang justru menghancur- 
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kan pembangunan dan merusak stabilitas keamanan seperti apa yang bu м 
dilakukan oleh golongan kaum sosialis dan golongan lainnya. 

PERANG BADAR BESAR 

Setelah peristiwa ekspedisi besar itu, ketika Rasulullah saw. keluar unt uh 
mencegat ekspedisi ke negeri Syam, tetapi ternyata Rasulullah saw. tid ik 
dapat menemuinya karena kafilah tersebut telah berlalu, Rasulullah saw 
masih tetap menunggu-nunggu pulangnya ekspedisi itu. Begitu Rasuiullali 
saw. mendengar kedatangarmya, segera dia berseru kepada para sahabal 
nya, "Ini adalah kafilah ekspedisi orang Quraisy. Keluarlah kalian untuk 
me cegatnya semoga Allah menghadiahkannya kepada kal an sebagai bu 
rang ghammah.' Bi antara kaum ada yang mau dan sebagian lagi mera.su 
keberatan karena mereka berpandangan bahwa sesungguhnya Rasulullali 
saw. tidak bermaksud untuk berpe ang Mereka memahami perkataan 
Rasulullah saw. itu dengan pengertian seperti berikut: Barang siapa уапк 
kendaraannya telah siap, hendaknya dia berangkat bersama kami. Dengan 
dem'kian Rasulullah saw. tidak menunggu-nunggu lagi orang-orang yang 
kendaraannya masih belum siap atau yang tidak memilikinya. 

Tepatnya pada tanggal 3 Ramadan Rasulullah saw. keluar untuk mcn 
cegat kafilah tersebut sesudah dia terlebih dahulu menye ahkan urusau 
kota Madinah kepada 'Abdullah ibnu Ummi Maktum. Pada waktu itu 
Rasulullah saw. disertai 313 orang lelaki; 240 orang lebih terdiri dari pam 
sahabat Anshar, sedangkan yang lainnya terdiri dari para sahabat Muha 
jirin. Mereka membawa dua ekor kuda dan tujuh puluh ekor unta. Yang 
membawa panji peperangan adalah Mush’ab ibnu 'Umair aI-’Abdari. 

Tatkala Abu Sufyan, pemimpin kafilah tersebut, mengetahui bahwa 
Rasulullah saw. telah keluar untuk menghadangnya, ia segera menyewa 
seorang pengendara kuda cepat untuk menghubungi orang-orang Quraisy 
dan menyampaikan kabar tersebut kepada mereka. Sewaktu orang-orang 
Quraisy mendengar berita tersebut, fanatisme mereka terbakar, dan mere 
ka takut kafilah dagangnya diserang. Maka segeralah mereka meniup te 
rompet siap berperang sehingga tiada seorang pun dari kalangan orang 
terhormat mereka yang ketinggalan kecuali Abu Lahab ibnu ’Abdul-Muth 
thalib. Ia hanya mengirimkan penggantinya, yaitu Al-’Ash ibnu Hisyam 
ibnui-Mughirah. Umayyah bermaksud tidak ikut serta karena ia telah 
mendengar berita dari Sa’d ibnu Mu'adza sewaktu ia melakukjpi ibadah 
'umrah sesudah Hijrah tidak begitu lama berselpig seperti yang diriwaya 

b«i. olch Imam Bukhari, Sa d ibnu Mu’adz berkata kepadanya, "Aku tclah 
tagb-ung dari Rmmlullah bahwa memka №»» Mushhun, 

k,» memerangimu di Makkah. Umayyah menjawab, aku tidak menge 

I Ш\ berita tersebut." Ternyata berita mi membuatnya kaget. Oleh seba 
ц„ iu bersumpah tidak akan keluar. Akan tetapi, Abu Jahal terus mem- 
i ицкпуа sehingga akhirnya ia pun mau keluar dengan maksud akan kem- 
C teTk?MakLh dalam waktu yang tidak lama. Hanya spa kehendak 
Б berada di atas semua ke endak, akhirnya pal telah menggi- 
rt,.g y^epada kebinasaan sekalipun ia tidak berniat unriik ikut ber^ 
, Lg Allah swt. telah menggariskan bahwa ia harus mafi^dalam Peiang 
„ Jda Demikian pula beberapa orang dari kalangan orang teihormat 
«,.m Quraisy beimaksud tetap tinggal di Makkah, tetapi mereka dicela 

Гь tlan-te annya. Pada akhimya F- «• <^*W 3“ “bfnaat 
L bersama. Mereka keluar dengan perasaan segan dan malas. Di bansan 

Dan ketika setan menjadikan mereka memandang baik pekerjaan me- 
rZ ZmeneatoJl. "Tidak aia seorans тапшшpun уа^ Ъра 
menang terhadap kalian hari ini, dan sesungguhnya aku mi adalahpe- 

lindung kalian." (Q.S. 8 Al-Anfal: 48) 

Ajlah swt. sengaja menjelaskan tentang pekerjaan setan supaya hal itu 
“пГрешГрашаап у,ш8 harua dpauhi oleh «ang-orang yang mem- 

punyai akal sesudah mereka.1 Allah berfirman. 

f. 
O 

(Bujukan r * or ng ■ 

skztm ^telah^kafirja lerkata, "Sesungguhnya aku berlep as diridan Aa- 
muTa^ sesLn^guhnya aku takut kepadaAllah, Rabb semesta alam. 

(Q.S. 59 Al-Hasyr: 16) 

temikianlah pekerjaan setan dan andUnya dalam peristiwa tersebut. Ke- 
... . . _tvwniaini firman-Nva vang lain, yaitu. 
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/ v/ 

U-Sy 
|)«'i perang sehingga kami membuat persiapan untuknya?" Hal mi sesuai 

| ц un penjelasa yang telah dikemukakan Allah swt melalui firman-Nya: 

Maka tatkala kedua pasukan itu telah saling melihat (berhadapan), sc 
tan itu balik ke belakang seraya berkata, "Sesungguhnya aku berlepas 
diri daripada kalian; sesungguhnya aku dapat melihat apa yang kalian 
tidak dapat melihat; sesungguhnya aku takut kepada Allah." Dan Allah 
sangat keras siksaan-Nya. (Q.S 8 Al-Anfal: 48) 

Jumlah pasukan kaum musyrikin yang ikut berperang pada saat itu 9Г>!) 
orang. Di antara mereka terdapat. 100 pasukan berkuda dan 700 pasukau 
berunta. Rasulullah saw. sedikit pun tidak mengetahui tentang apa уапц 
telah dikerjakan oleh kaum musyrikin karena dia keluar hanya untuk men 
cegat kafilah perdagangan milik orang Quraisy. Oleh sebab itu Rasulullah 
saw. tidak memhuat persiapan yang lengkap buat menghadapi mereka 
Rasulullah saw. berkemah di Buyutus-Suqya yang terletak di luar kota 
Madinah, lalu dia memeriksa barisan tentara kaum Muslimin. Dalam pc 
meriksaan ini Rasulullah saw. menyuruh pulang orang-orang yang dinihu 
kurang mampu melakukan peperangan, kemudian dia mengirimkan dmi j 
orang untuk mencari berita tentang kafilah orang-orang Quraisy itu. Se 
waktu Rasulullah sa\</. sampai di Rauha, * ia mendepgar berita tentang pa 
sukan kaum musyrikin Quraisy yang bermaksud melindungi kafilah perd i 
gangan mereka kemudian datang pula dua orang mata-matanya уапц 
membawa berita bahwa kafilah kaum Quraisy akan sampai di Badar besok 
atau lusa. 

Setelah mendengar kedua berita tersebut, Rasulullah saw. segera me 
ngumpulkan para pemimpin tentaranya, lalu berkata kepada mereka: 

Hai manusia, sesungguhnya Allah telah menjanjikan kepadaku salah 
satu di antara dua golongan yaitu kafilah atau pasukan. 

Di sini tampak jelas bagi Rasulullah saw. bahwa sebagian di antara 
mereka berkeinginan memilih golongan yang tidak mempunyai kekuatan, 
yaitu kafilah perdagangan. Mereka bermaksud supaya dapat menguasai 
harta benda yang dibawa oleh kafilah tersebut; dan ternyata jawaban 
mereka adalah, "Mengapa engkau tidak menyebutkan kepada kami mau 

*) Rauha’ adalah nama sebuah tempat yang terletak d sebelah barat daya kota Madinali. 
jaraknya tiga atau empat puiuh mil dari Madinah 

Dan (ingatlah) ketika Allah menjanjikan kepada kalian bahwa salah 
satu dari dua golongan (yang kalian hadapi) adalah untuk kalian, 
sedang an kalian menginginkan bahwa yang tidak mempunyai ke- 
kuatan senjatalah untuk kalian. (Q.S. 8 Al-Anfal: 7) 

hemudian berdirilah AI-Miqdad ibnul-Aswad г.а., lalu ia berkata 'Wahai 
HnsuluIIah, teruskanlah langkah engkau sesuai dengan apa yang diperin- 
I ilikan Allah.kepada engkau' Demi Allah, kami udak mengatakan seperti 
нра yang telah dikatakan oleh orang-orang Bani Israil kepada Nabi Musa- 

Karena itu pergilah kamu bersama Rabb-ти, dan berperanglah kalian 
berdua, sesungguhnya kami hanya duduk menanti di sini sqja. (Q.S. 5 

Al-Maidah: 24) 

I Akan tetapi (kami katakan), 'Pergilah kamu bersama Rabb-mu, dan ber- 
l>|ranglah kalian berdua; sesungguhnya kami akan ikut serta ‘berperang 
hersama kalian berdua.’ Demi Allah, seandainya engkau bawa kami ke 
Ilatkil Ghimad, niscaya kami akan bertahan bersama engkau sehingga eng- 
k-iu mencapainya." Lalu Rasulullah saw. mendoakan kebaikan untuk Al- 
■'ltqdad ibnul-Aswad. Setelah itu Rasululbrff saw. bersabda, "Hai manusia, 
kcmukakanlah pendapat kalian kepadaku!" Ini ditujukan kepada kaum An- 
Bliar. Rasulullah saw. mengatakan demikian karena barangkali mereka me- 
uufsirkan Bai’at 'Aqabah bghwa tidak wajib bagi mereka untuk membantu 

B Itasulullah spw. kecua i bila dia telah beiada di kalangan mereka (Madi- 
imh). Sesungguhnya pada waktu Bai’at 'Aqabah itu mereka mengatakan, 
’ Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami tidak bertanggung jawab terhadap 
<iin engkau kecuali bila engkau telah sampai di negeri kami. Apabila eng- 
kau tplab sampai di negeri kaml, beraiti eiigkau telah berada di dalam per- 
iindungan kami; kami akan mempertahankan diri engkau sebagaimana ka- 
mi mempertahankan anak-anak dan kaum wanita kam ." Kemudian berka- 
lalah Sa’d ibnu Mu'adza, pemimpin kabilah Aus, "Seolah-olah engkau 
uenghendaki kami, wahai Rasulullah?" Rasulullah saw. menjawab, Ya, 
oenar." Maka Sa’d berkata, "Kami telah beriman kepada engkau dan telah 
snempercayai engkau serta kami telah memberikan janji-janji kami. Terus- 
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kanlah langkah engka sesuai denga apa yang telah diperintahkan Allali 
swt. kepada engkau. Demi Allah yang teiah mengutus engkau dengau 
benar, seandainya engkau harus mengarungi laut ini, kemudian engkan 
mengarunginya, niscaya kami akan ikut mengarunginya bersama engkan 
Kami tidak benci untuk bertempur malawan musuh-musuh kami besok 
Sesungguhnya kami adalah orang-orang yang tangguh di medan peperang 
an dan pantang mundur. Semoga Allah swt. memperlihatkan kepailn 

engkau dari kami hal-hal yang akan membuat hati engkau senang. Berang 
katlah!. Semoga engkau selalu dibarengi keberkahan dari Allah." Setelali 
mendengar sambutan itu, bercahayalah wajah Rasulullah saw. kareim 
gembira, lalu dia bersabda seperti apa yang telah diriwayatkan oleh Imam 
Bukhari, yaitu: 

"Bergembiralah kalian demi Allah, seolah-olah aku melihat tempat kr 
matian kaum." (Hadis diriwayatkan oleh Imam Bukhari) 

Tentara kaum Muslimin mengerti dari sabda itu bahwa peperanga me 
rupakan suatu keharusan dan kenyataan yang tidak dapat dielakkan lagi. 

Tatkala Abu Sufyan mengetahui kaum Mushmin telah keluar untuk 
menghadangnya, ia tidak memakai jalan yang biasa, tetapi berjalan menu 
ruti jalur pantai sehingga ia selamat Ia mengirimkan utusan kepada 
orang-orang Quraisy untuk memberitahukan kepada mereka bahwa dia 
dan kafilahnya telah selamat, lalu ia mengisy ratkan kepada mereka agar 
kembal’ ke Makkah. Akan tetapi, Abu Jahal berkata, "Kami tidak akan 
kembali sebelum sampai di Badar.*) kemudian bermukim di sana selama 
tiga hari, lalu kita akan menyembelih unta, membeli makana dan mc 
minum khctmar supaya orang-orang Arab mendengar tentang kita agar 
mereka tetap selamanya takut kepada kita." Akan tetapi, Al-Akhnas ibnu 
Syuraiq ats-Tsaqafi al-’Adawi berkata kepada teman sepaktanya, yaitu 
Bani Zahrah, "Hai kaum, niarilah kita kembali karena Allah telah mc 
nyelamatkan kita semua." Maka mereka pun kembali ke Makkah sehingg» 
tiada seorang pun baik dari kalangan Bani Zah ah maupun Bani 'Adawi 
yang ikut dalam Perang Badar. Kemudian tentara kaum musyrik u 
meneruskan perjalanannya hingga sampai di lembah Badar, lalu mereka 
turun di pinggjr lembah yang letaknya jauh dari kota Madinah, yaitu di 
suatu tempat yang tanahnya lembek. 

*) Nama sebuah kampungyang terletak d; antara Makkah dan Madinah, tetap;' iebih deka; dari 
Madinah. Letaknya di sebelah barat daya Madinah, satu jaian dengan kampung As-Sulthani. di 
Badar setiap tahun didirikan pasar selama delapan hari. 

hetika tentara Muslimin telah mendekati kampung Badar, Rasulullah 
Lw tnenyuruh Sahabat ’Ali Abu ThaUb dan sahabat Az-Zubair ibnul- 
Awwum untuk menyelidiki keadaan musuh. Di tengah jalan kedua utusan 
(ii licrtemu dengan pengambil air dari orang Quraisy. Di antara mere a 

l iilnpat dua orang pesuruh Banil-Hajjaj dan Banil-’Ash, keduanya dari 
llmii Sahm. Sahabat ’АИ dan Sahabat Az- Zubair menangkap kedua orang 
|.i muh itu lalu. membawa keduanya ke hadapan Rasulullah saw. yang 
|1Я1|Ц gaat itu sedang melakukan salat. Sebelum kedua pesuruh itu di a- 
ibqikan kepada Rasulullah saw., Sahabat ’Ali dan Sahabat Az-Zubair meng- 
Idlcrogasinya terlebih dahulu. Kedua pesuruh itu ditanyai tentang юеп- 
Шан mereka. Keduanya menjawab, "Kami adalah pengangkut air buat 
„mig-orang Quraisy. Mereka menyuruh kami mengangkut air minum 

|.,n.t mereka ' Sahabat ’Ali dan Sahabat Az-Zubair memukuli kedua pe- 
iii uh karena mereka menduga bahwa kedua pesuruh tersebut kepunyaan 
Мш Sufyan Kedua pesuruh dapat membaca apa yang dimaksud oleh 
CUliubat ’АИ dan Sahabat Az- Zubair. Akhimya keduanya mengatakan, 
Kumi adalah orang-orang suruhan Abu Sufyan." Setelah mendengar 

Jewaban tersebut, Sahabat ’Ali dan Sahabat Az-Zubair tidak memukulinya 

Ittgl , ... , 
etelah Rasulullah saw. selesai salatnya, dia berkata, Apabila ke- 

ilimnya berkata jujur kepada kalian, niscaya keduanya akan dipukuli terus. 
Dnn bila keduanya berdusta terhadap kalian, niscaya kalian tidak memu- 
Цнкпуа lagi karena kalian percaya kepadanya. Demi Allah, keduanya 
marupakan suruhan orang Quraisy." Lalu Rasulullah saw. berkata kepada 
Mua pesuruh itu., "Beri tahukanlah kepadaku tentang keadaan orang 
Uinaisy." Keduanya menjawab, "Merekar*>erada di balikbukit ltu. Rasulul- 
| (|i saw. bertanya lagi, "Berapa orangkah mereka?" Keduanya menjawab, 
Kumi tidak tahu berapa jumlah mereka." Rasulullah saw. bertanya lagi, 
Hcrapa ekorkah setiap hailnya mereka menyembelih?" Keduanya men- 

Jiiwab, "Terkadang sembilan ekor, dan terkadang sepuluh ekor. Rasulullah 
iww bersabda, "Kalau demikian berarti jumlah mereka antara sembilan 
rulus dan seribu orang." Selaiyutnya Rasulullah saw. bertanya kepada 
kcduanya tentang pemimpin-pemimpin Quraisy yang berada di dalam 

ukan tersebut. Kedua pesuruh itu menyebutkan jumlah yang cukup 
1шваг dari kalangan mereka. Kemudian Rasulullah saw. bersabda, Im 
«dulah Makkah yang telah menghadiahkan kepada kalian para pembesar- 
нуц." Setelah memperoleh informasi yanglengkap mengenai mereka, ten- 
(makaum Muslimin bergerak maju hingga mereka turun berkemah di tepi 
1« nibah Badar yang dekat dengan Madinah. Tempat tentara kaum Mus- 
Umin berkemah itu jauh dari air, sedangkan tanahnya kenng dan keras. 
Akhirnya kaum Muslimin merasa kehausan. sedangkan di antara mereka 
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ada yang mempunyai jinabah dan ada puia yang mempunyai badas kecil 
Pada saat itu setan membisikkan godaannya kepada mereka. Seandainyi 
tidak ada kemurahan dan rahmat Allah, niscaya semangat mereka ак;ш 
pudar. Sehab setan memb sikkan kepada mereka bahwa kaum musyrikm 
tidak akan mengulur-ulur waktu supaya mereka kehilangan kekuatan oli I 
sebab kehausan, dengan demikian kaum musyrikin akan mudah mengu i 
sai mereka dan berlaku sesuka hati, terhadap mereka. 

Lalu Allah swt menurunkan hujan buat mereka sehingga lembah tem 
pat mereka berkemah menjadi banyak airnya. Kemudian mereka minimi 
dari air hujan tersebut dan membuat kolam penampungan air di tepi lem 
bah. Mereka yang mempunyai jinabah segera mandi, dan mereka yang bci 
hadas kecil segera berwudu, lalu memenuhi kantung air mereka masng 
masing. Tanah menjadi padat sehingga pijakan kaki mereka menjadi teguli 
dan kuat. Tetapi, ketika hujan itu menimpa kaum musyrikin, tanah tempai 
berpijak mereka menjadi lumpur setiingga mereka tiadak dapat mudali 
bergerak. Penstiwa ini telah dijelaskan oleh firman-Nya; 

Dan Allah menurunkan kepada kalian hujan dari langit untuh 
menyucikan kalian dengan hujan itu dan menghilangkan dari kaliun 
gangguan-gangguan setan dan untuk menguatkan hati kalian duu 
memperteguh telapak kaki (kalian). (Q.S. 8 А1 Anfal: 11) 

Allah swt. sebelumnya telah memperlihatkan kepada Rpsulullah saw 
dalam mimpinya tentang keadaan musuh-musuhnya, persis seperti ара 
yang disaksi an oleh Rasulullah saw. sendiri ketika berhadapan dengan 
mereka, yaitu jumlah mereka kelihatan sedikit. Hal itu dimaksudkan supa 
ya кашп Muslimin tidak patah sema gat dan karena Allah swt. hendak 
melakukan suatu urusan yang mesti dilaksanakan. Mengenai hal ini telali 
dijelaskan oleh firman-Nya': 

Yaitu ketika Allah menampakkan mereka kepadamu di dalam mimpimu 
(betjumlah) sedikit. Dan sekiranya Allah memperlihatkan mereka kepa- 
da kamu (berjumlah) banyak, tentu saja kalian menjadi gentar, dan ten- 
tu saja kalian akan berbantah-bantahan dalam urusan itu, tetapi Allah 
telah menyelamatkan kalian. Sesungguhnya Allah' MahaMengetahui 
segala isi hati. Dan ketika Allah menampakkan mereka kepada kamu 
sekalian, ketika kalian berjumpa dengan mereka beijumlah sedikitpada 
penglihatan mata kalian, dan kalian ditampakkan-Nya berjumlah sedi- 
kit pada penglihatan mata mereka, karena Allah hendak melakukan 
suatu urusan yang mesti dilaksanakan. Dan hanya kepada Allahlah se- 
gaia urusan dikembalikan. (Q.S. 8 Al-Anfal: 43-44) 

emudian bergeraklah tentara kaum Muslimin sefiingga sampai di suatu 
lilnpat yang paling rendah dari Badar, lalu Rasulullah saw. memerintah- 
kuii semua pasukan gar turun. Akan tetapi, Al-Habbab ibnul-Mundzir al- 
Anshari berkata kepada Rasulullah saw., "Wahai Rasuluilah, apakah tem- 
fmt ini adalah tempat yang telah ditentukan oleh wahyu Allah yang ditu- 
iimkan-Nya kepadamu Sehingga kami tidak boleh menawar-nawarnya 
iagi? Ataukah ia hanya merupakan pendapat dan siasat dalarn peperang 
,n?" Sahabat Al-Habbab ibnul-Mundz r terkenal mempunyai pendapat- 
pcndapat yang baik dan jitu. Ras lullah saw. menjawab, "Tidak tetapi ia 
panyaMffl pendapat be aka dan siasat dalam peperangan." 

Al-Habbab ibnul-Mundzir berkata,'Wahai Rasulullah, tempat ini tidak 
jsual bagi kita, dan bawalah kami semua ke tempa yang pallng rendah di 

ilaerah ini karena saya mengetahui suatu tempat yang banyak airnya, 
kemudian kita bermarkas di situ. Setelah itu kita tutup semua sumur lain- 
iiya, lalu kita bangun kolam yang besar untuk menampung air sehingga 
kita mempunyai persediaan air yang banyak, sedangkan mereka tidak akan 
lnpat menemukan air minum." Rasulullah saw. menjawab, "Sungguh, 
jgkau telah mengemukakan pendapat yang paling baik.” 

Selanjutnya Rasulullah saw. menggerakkan pasukan kaum Muslimin 
■hingga mencapai daerah terendah di kawasan tersebut yang banyak air- 

муа. Sebelum itu dia memerintahkan agar semua sumur yang berada di 
liclakang kaum Muslimin ditimbun supaya kaum musyrikin tidak mem- 
|iunyai harapan lagi untuk dapat menemukan air minum. Lalu Rasulullah 
naw. memerintahkan agar membuat sebuah kolam untuk menampung air 
ili tempat mereka bermarkas. Setelah semua selesai, Sahabat Sa’d ibnu 
Mu’adz, pemimpin kabilah Aus, berkata, "Wahai Rasulullah, maukah aku 
hangunkan sebuah kemah khusus untuk tempat engkau dan kami 
mempe siapkan kendaraan engkau di dekatnya? Selanjutnya kami akan 
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menghadapi musuh. Bila ternyata Allah swt. memenangkan kita dan ■ 
mengalahkan musuh kita, maka hal tersebutlah yang kita harapkan Л|ш I 
bila ternyata yang terjadi sebaliknya, wahai Nabiyullah, sesungguhnyn i ■ I 
helakang engkau (di Madiriah) terdapat kaum-kaum yang lebih cinta h > 
hadap engkau dihandingkan dengan mereka, dan kami lebih taat кср.к! I 
engkau dibandingkan dengan mereka dalam hal berjihad dan keikhLi п | 
niat. Sea dainya mereka mempunyai d gaan bahwa engkau menemui p I 
perangan, niscaya tiada seoiang pun dari mereka yang tertinggal I 
muanya pasti mengikuti engkau. Sesungguhnya mereka tidak ikut scn 
dengan engkau karena mereka menduga bahwa engkau hanya bermak u 
mencegat kafilah Quraisy. Mereka adalah kaum yang oleh Allah swt. ili 
jadikan sebagai benteng pertahanan bagi engkau. Mereka siap sedia unlnk I 
berjihad bei-sama engkau." Rasulullah saw. menjawab, "Aku percaya baliw I 
tidak ada pendapat yang lebih baik lagi daripada pendapat ini." 

Kemudian mereka membangun kemah khusus di suatu tebing уцц 
menghadap ke daerah medan pertempuran buat Rasulullah saw. Sesuibih 
barisan kaum Muslimin berkumpul semuanya, Rasulullah meratakan tm 
risan mereka. Bahu mereka saling menempel dengan ketat sehingga ki н 
daan mereka mirip dengan bangunan yang rapi dan kokoh. Lalu Rasuhil 

lah saw. bersabda kepada mereka: 

YaAllah, mereka adalah orang-orang Quraisyyang kim datang denyn 
membawa kesombongan dan ketakaburan mereka; mereka bermaksn 
menantang-Mu dan mendustakan Rasul-Mu. YaAllah, aku menghaiuj 
kan pertolongan-Mu yang telah Engkau janjikan kepadakil. 

Pada saat itu di barisan kaum musyrikin terjadi perselisihan di antara pm 1 
pemimpin mereka. 'Atabah ibnu Rabi'ah mencegah kaumnya melakuknn 
peperangan, sebab ia hanya bermaksud memmtut diat teman sepaktanyu, I 
yaitu ’Amr ibnul-Hadhrami yang dibunuh oleh sariyyah 'Abdullah iluiu 
Jahsy. Ia pun mau menuntut diat orang-orangnya yang terbunuh pada snnl ‘ 
itu selain ’Amr ibnul-Hadhrami. Kemudian ia menyeru orang-orang untuh I 
melakukan hal tersebut. Akan tetapi, tatkala beritanya terdengar oleh Л1ш 
jahal, Abu Jahal mengecapnya sebagai pengecut seraya berkata, "Dcnit V 
Allah, kami tidak akan mundur setapak pun sehingga Dia memutuskan illfl 

antara kita dan Muhammad." 
Sebelum peperangan dimulai, tiba-tiba keluarlah dari barisan kaum 

musyrikin Al-Aswad ibnu ’Abdul Asad al-Makhzumi seraya berkata, "nkiil 
bersumpah kepada Allah, aku harus minum dari kolam mereka atau ukn 
meruntuhkannya atau aku harus mati karenanya.” Kedatangannya itu ili 
sambut oleh Sahabat Hamzah ibnu 'Abdul- Muththalib. Sahabat Hamzitli I 

niiikulnya engan pedang sehingga memotong kakinya mgga batas 
cugah betisnya. Al-Aswad jatuh menggeletak, etapi ia masih tetap me- 

li| kuk menujv kolam sekalipun kakinya sudah putus. Ia hendak meme- 
•ilil sumpahnya. Ia dikejai' oleh Sahabat Hamzah, lalu dibunuhnya. Ke- 
uJiiin Rasulullah saw. berdiri dan berkhotbah memberikan semangat 

*. |i!iilu barisan kaum Muslimin supaya teguh dan sabar menghadapi pepe- 
ii iii mi. Di antara yang dikatakannya ialah seperti berikut ini: 

Uan sesungguhnya bersabar dalam menghadapi kemelut peperangan 
inrrupakan saat-saat Allah swt. akan melenyapkan semua kesedihan, 
dtm Dia akan melenyapkan semua kesulitan. 

iinttan peperangan dimulai dengan perang tanding. Dari barisan kaum 
«.inviikin keluar tiga orang, yaitu 'Atabah ibnu Rabi’ah dan saudaranya, 

■ Hilmh, beserta anak 'Atabah yang bernama Al-Walid. Mereka menantang 
■ .»i|. orang yang sepadan dengan kedudukan mereka dari tentara kaum 
1 1 inin. Keluar pulalah dari barisan kaum Muslimin tiga orang dari ka- 

, m sahabat Anshar. Tetapi mereka menjawab, "Kami tidak ada urusan 
'■ < hi kalian, tetapi kami hanya mau dengan orang- orang yang sepadan 

n iii kami, yaitu dari kalangan anak-anak paman kami". Maka Rasulul-* 
фЬ miw. menyuruh Sahabat 'Ubaidah ibnul-Harts ibnu ’Abdul-Muththalib 

slnk menghadapi 'Atabah ibnu Rabi’ah, dan Sahabat Hamzah untuk 
ngliadapi Syaibah, serta Sahabat ’Ali ibnu Abu Thalib untuk meng- 
ln I Al-Walid anak Syaibah. 
Akhimya Sahabat Hamzah ibnu 'Abdul-Muththalib dan Sahabat ’Ali 

1 I it membunuh kedua orang lawan mereka, tetapi 'Ubaidah yang meng- 
ln|ii 'Atabah sama-sama terluka kaiena masing-maskig sempat melan- 

? vni pukulan terhadap lawannya. Teman 'Ubaidah menyerang 'Atabah 
II Imigsung membunuhnya, membawa 'Ubaidah ke dalam barisan kaum 

"imlimin. Abu 'Ubaidah dalam keadaan terluka sehingga darah putih 
HtiiiiHiim) meleleh dari tulang betisnya. Mereka membaiingkannya di se- 

- Jnli lempat Rasulullah saw. Rasulullah saw. memangku kakinya yang 
ilnku berat itu, dan dia meletakkan pipinya padanya seraya memberi- 
luikun kepadanya berita gembira bahwa ia mendapat derajat syuhada. 

1 Liuluh berkata kepada Rasulullah saw., "Demi Allah, sungguh aku se- 
Мп sekali seandainya Abu Thalib masih hidup, dan niscaya aku katakan 
' .imlimya bahwa akulah yang lebih berhak daripadanya untuk mendapat 
p • 11 Hcperti apa yang telah dikatakannya: 

thm kami tidak akan menyerahkannya (Muhammad) sampai kami mati 
bi rkalang tanah di sekitarnya, dan niscaya (demi mempertahankannya) 
akan karrd lupakan anak-anak dan istri-istri■kami." 
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Setelah perang tanding usai, Rasulullah saw. beijalan meme ksa bai'is.ni 
kaum Muslimin seraya meratakannya dengan tongkat yang dibawanya un 
tuk tujuan itu. Ketika Rasulullah saw. melewati Sawwad lbnu Ghazyali 
teman sepakta Bani Najjar ternyata ia keluar agak menonjol dari barisan 
tersebut. Rasulullah saw. memukul perutnya dengan tongkat seraya bi i 
kata, "Hai Sawwad, luruskanlah barisanmu." Sawwad menjawab, "Walini 
Rasulullah sungguh engkau telah menyakitiku, sedangkan engkau diulu* 
dengan membawa perkara yang hak dan keadilan. Maka berikanlah kest'ut 
patan bagiku untuk membalas kepada engkau." Kemudian Rasulullah saw 
membuka perutnya seraya berkata kepada Sawwad, "Silakan engk.ui 
balas, hai Sawwad.” Akan tetapi, ternyata Sawwad hanya memeluk pei nl 
Rasulullah saw. dan meneiuminya Rasulullah saw. berkata, "Apakafa yan 
membuat engkau berlaku demikian.” Sawwad menjawab, "Wahai Rasulul 
lah, seperti apa yang engkau lihat sendipi, peperangan telah diambann 
pintu. Maka aku mengharapkan agar sebelum aku gugur hendakny i kulil 
ku ini bersentuhan dengan kulit engkau yang mulia itu.” Maka Rasulull.il 
saw. mendoakan kebaikan untuknya. 

Rasulullah saw. mulai menyampaikan pesannya kepada semua tenhn 
kaum Muslimin: 

A 
Janganlah kalian melakukan apa-apa sebelum aku memerintahkannyu 
dan bilamana musuh mengepung kalian, hujanilah mereka dengan />n 
nah. Janganlah kalian mencabut pedang kalian kecuali bila mereka m* 
nyerang kalian dari jarak dekat. 

Selanjutnya Rasulullah saw. menganjurkan supaya mereka tegub ihm 
sabar. Kemudian dia kembali ke kemahnya bersama Sahabat Abu Вакш 
yang selalu menemaninya. Yang menjadi pengawalnya adalah Sahabat S.nl 
ibnu Mu'adz. Ia selalu berdiri di depan pintu kemah dengan pedang In 
hunus. 

Di dalam kitab Shahih Bukhari telah disebutkan bahwa di antara duft 
yang diucapkan oleh Rasulullah saw. pada saat itu ialah: 

Ya Allah, aku mendambakan perintah dan janji-Mu. Ya Allah, biln 
Engkau menghendaki, niscaya Engkau tidak akan disembah. 

Sahabat Abu bakar г.а. berkata, "Cukuplah apa yang telah engkau kataknn 
itu; sesungguhnya Allah pasti akan memenuhi janji-Nya kepada engkan 

Lalu Rasulullah saw. keluar dari kemahnya seraya membacakan firnnui 
Allah: 
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Uolongan itu pasti akan dikalahkan, dan mereka akan mundur ke bela- 
kang. (Q.S. 54 Al-Qamar 45) 

* mjutnya Rasulullah saw. berkhotbafa kepada barisan tentara kaum 
u limin untuk memberi semangat dengan sabda ya: 

Demi Zat (Allah) yangjiwa Muhammad berada di dalam genggaman 
kekuasaan-Nya, tiada seorang lelaki pun yang memerangi mereka hari 
mi, kemudian ia gugur dalam keadaan sabar dan mengharapkan paha- 
la Allah serta maju tmak mundur, melainkan AUah memasukkannya ke 
dalam surga. Dan barang siapa yang membunjXh lawannya, maka ia 
bcrhak mengambil ghanimah-nya. 

Hinair ibnul-Hammam yang sedang memegang beberapa butir buah kur- 
m berkata, "Wah, kalau demikian, tiada jarak di antara diriku dan surga 

i m mereka harus membunuhku." Selanjutnya ia membuang kurma 
■ п ada dita gannya, lalu mengambil pedangnya, menyerang ke dalnm 

I 'I isan musuh, mengobrak-abriknya sehingga ia sendiri gugur. 
Pertempuran di antara kedua pasukan makin bertambah seru dan 

. sana semakin panas membakar. Kemudian Allah swt. memperkuat ba- 
n kaum Muslimin dengan bantuan para malaikat sebagai berita gem- 

|ra buat mereka agar hati mereka menjadi tenang. Hanya tidak berapa 
ktna golongan kaum rnusyrikin itu kalah dan lari tunggang langgang. 
1 mudian mereka dikejar oleh tentara kaum Muslimin sehingU banyak di 

ifaira mereka yang terbunuh dan tertawan. Jumlah tentara kaum musy- 
fcii yang terbunuh dalam peperangan itu kurang- lebih tujuh puluh 

jig. Di antara mereka ialah 'Atabah dan Syaibah, keduanya adalah anak 
||hi’ah, serta Al-Walid anak 'Atabah, semuanya terbunuh di dalam duel 
i-(la permulaan peperangan. 

Di antara mereka yang terbunuh ialah Abul-Buhturi ibnu Hisyam dan 
1 Jurrah, ayah Abu 'Ubaidah, yang mati dibunuh oleh Abu 'Ubaidah, 
sKiknya sendiri, setelah terlebih dahulu Abu 'Ubaidah memberikan peri- 
i, utan kepadanya agar menjauh dari medan perang, tetapi ia tidak meng- 
Viiuukannya. Mati pula di dalam peperangan itu Umayyah ibnu Khalaf Няп 

■ k lelakinya. Mereka mati dikeroyok oleh segolongan orang Anshar ber- 
mu Sahabat Bilal ibnu-Rabbah dan Sahabat 'Ammar ibnu Yasir. Sahabat 

f dan Sahabat ’Amr ibnu Yassir telah berusaha untuk melakukan hal 
• iBebut mengingat kekejaman yang telah dilakukan oleh Umayyah sewak- 

‘n ili Makkah terhadap mereka berdua. Yang laipnya di antara orang-orang 
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yang mati dari kaum musyrikin dalam perang tersebut ialah Hanzhalnl. 
ibnu Abu Sufyan dan Abu Jahal ibnu Hisyam, keduanya dilukai oleh <lu 
orang pemuda yang masih rernaja dari kaum Anshar karena mereka h< i 
dua telah mendengar bahwa kedua orang tersebut sering menyalu!] 
Rasulullati saw. Selanjutnya Hanzhalab dan Abu Jahal yang dibunuh ol< I. 
Sahabat 'Abdullah ibnu Mas'ud. Kemudian NaUfal ibnu Khuwalid yanj 
mati dibunuh oleh Sahabat ’Ali ibnu Abu Thalib, dan TJbaidah serta Л1 
Ash yang telah membunuh ayah Abu Uhaihah yang bernarna Sa'id ihi.nl 
Ash ibnu Urnayyah. Masih banyak lagi dari kalangan kaurn rnusyrikin уппц 
teibunuh dalam Perang Badai* itu. 

Mengenai tawanan perahg, jumlah mereka mencapai tujuh piilnli 
orang. Kemudian Rasulullah saw. membunuh dua orang di antara merrkn 
yaitu 'Uqbah ibnu Abu Mu’ith dan An-Nadh: ibnul-Harits, keduanya н» 
waktu di Makkah termasuk orang-orang yang paling keras dalam mentdu 
na Rasulullah saw. Kejadian ini berlangsung pada tanggal 17 Rama<l.m 
yaitu bertepatan dengan har: ' «king tahun turunnya Al-Quran. Jarak ап 
tara permulaan turunnya AI-Quran dan Perang Badar genap empat b<-l < 

taliun Qamariyah. 
Selanjutnya Rasulullah saw. memerintahkan agar jenazah огаиц 

o ang yang terbunuh dar alangan kaum musyrikin dibereskan. Jena/ali 
mereka dipindahkan dari tempat kematian mereka yang telah diberitak nt 
oleh Rasulullah saw. sebelum kejadian tersebut, lalu dimasukkan menjmll 
satu ke dalam sumur tua di Badar, sebab termasuk sunnah Rasululkili 
saw. Ня1ят semua peperanga yang dialaminya bilamana ia menemuk.ni 
jenazah manusia, ia memerintahkan supaya jenazah itu dikuburkan tan|«i 
menanyakan apakah jenazah itu mukmin atau kafir. Ketika jenazah ’Alsi 
bah, orang tua Sahabat Abu Hudzaifah, salah seorang yang paling dahulu 
masuk Islam, dilemparkan ke dalam sumur tua itu, Rasulullah saw. тепц 
hampiri anaknya. la menangkap sesuatu dari roman mukanya, maka ш 
bersabda kepadanya, "Barangkali ada sesuatu yang menjadi pikiranrnu к. 
hubungan dengan ayahmu itu?" Abu Hudzaifah menjawab, "Tidak, dtml 
Allah, hanya saja aku mengetahui bahwa ayahku itu adalah seorang yan 
kritis, penyantun, dan memiliki keutamaan. Aku selalu mengharapkiui 
semoga Allah memberinya petunjuk masuk Islam, tetapi setelah aku шп 
lihat kematiannya dalam keadaan kafir, hal itu membuatku sedih." Mako 
Rasulullah saw. mendoakan kebaikan untuknya. 

Setelah itu lalu Rasulullah saw. memerintahkan agar kendaraannya <li 
persiapkan. Dia menaikinya dan berhenti di pinggir sumur tua temiml 
jenazah orang-orang musyrik dilemparkan. Di situ Rasulullah saw. mo 
manggil nama mereka masing-masing lengkap dengan nama ayah-aynli 

mereka: 

'7 lai Fulan ibnu Fulan, dan hai Fulan ibnu Fulan! Apakah menggem- 

Inrakan kalian seandainya kalian taat kepada Allah dan Rasul-Nya. 

harena sesungguhnya kami benar-benar telah menemukan apa yang te- 

Inh dijanjikan oleh Rabb kami, maka apakah kalian pun telah mene- 

mukan pula apa yang telah dijanjikan oleh Rabb kalian dengan sebe- 

патуа?” Lalu Sahabat 'Umar berkata, "Wahai Rasulullah, apakah eng- fkuu berbicara dengan jasad-jasad yang sudah tidak ada rohnya?”. Ra- 

Hiilullah saw. menjawab, "Demi Zatyangjiwa Muhammad berada di da- 

lum genggam n kekuasaan-Nya, sungguh mereka pun dapat mende- 

ng irkan apa yang sedang aku katakan, sama dengan kalian." 

lll 'Aisyah г.а. menafsirkan apayang dirnaksud oleh Rasulullah saw. tadi 
,|ul hahwa dia be rnaksud agar mereka sekarang benar-benar menge- 
hni apa yang dikatakannya kepada mereka itu memang benar. Selanjut- 

ц, i Siti 'Aisyah г.а. membacakan firman Allah: 

Г 
Sesungguhnya engkau tidak dapat menjadikan orang-orang yang mati 

itu mendengar. (Q.S. 27 An-Naml: 80) 

(Д Ui 

Dan engkau sekali-kali tiada sanggup menjadikan orang yang berada 

dj dalam kubur dapat mendengar. (Q.S. 35 Fathir: 22) 

Yiing dimaksudkan oleh Siti 'Aisyah ialah agar mereka mengetahui hal ter- 
•«liul pada saat mereka menduduki tempatnya di neraka. Demikianlah me- 
иш iit hadis ang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dari Siti 'Aisyah г.а. 

Setelah peristiwa itu Rasulullah saw. mengirimkan utusannya untuk 
iiii'i lyampaikan berita gembira. Rasulullah saw. mengirimkan Abdullah 
I iiu Abu Rawwahah kepada penduduk daerah 'Aliyah, * dan mengirimkan 
ilmbat Zaid ibnu Haritsah kepada penduduk As-Safilah (yang mendiami 

iluluan rendah Madinah) seraya menaiki unta Rasulullah saw. Orang- 
nnng munafik dan orang-orang kafir, yaitu orang Yahudi, selalu menakut- 

n kuti kaum Muslimin penduduk Madinah dengan berita yang negatif me- 
i g< nai Rasulullah saw. Demikianlah kebiasaan musuh; mereka menyiar- 

') Nama suatu daerah di Madinah, kampung-kampungnya terletak di daerah pcgunungan. 
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kan berita yang tidak enak mengenai tentara kaum Muslimin dengan mak 
sud untuk memfitnah kaurn Muslimin. Akan tetapi, tatkala utusan Ra 
sulullah saw. datang membawa benta gembira, yaitu kemenangan kaum 
Muslimin, bergembiralah penduduk Madinah yang Muslim. Para utusan 
itu datang ketika kaum Muslimin Madinah baru saja mengebumikan jen.i 
zah putri Rasulullah saw., yaitu Siti Ruqayyah, istri Sahabat 'Utsman. 

Kemudian Rasulul ah saw. kembali ke Madinah. Pada saat itu ter 
jadilah persel'sihan d? antara sebagian kaum Muslimin mengenai rnasalali 
pembagian ghanimah. Kaurn rnuda mengatakan bahwa mereka adalah pi' 
risai bagi kaum tua, maka mereka ikut mengambil bagian ghanimah sania 
dengan kavsm tua. Mengingat perselisihan ini dapat mengakibatkan kele 
mahan dan menanamkan rasa permusuhan serta kebencian yang акаи 
mencerai-beraikan persatuan, maka Allah swt. menurunkan wahyefNyn 
guna mengakhiri perselisihan ini, y^jtu melalui firman-Nya: 

Mereka menanyakan kepadamu tentang (pembagian) harta rampasan 

perang. Katakanlah, "Harta rampasan perang itu kepunyaan Allah dan 

Rasul, sebab itu bertakwalah kepada Allah dan perbaikilah perhubung 

an di antara sesamamu, dan taatlah kepadaAllah dan Rasul-Nya jikn 

kalian orang-orangyang beriman." (Q.S. 8 Al- Anfal: 1) 

Sinar Al-Quran menembus hati mereka sehingga mereka menjadi rukuu 
setelah hampir saja berpecah belah. Akhirnya mereka menyerahkan urus 
an ghanimah sepenuhnya kepada Rasulullah saw. sesuai dengan apa уапц 
telah diputuskan oleh Al-Quran. Lalu Rasulullah saw. membagikannya sc 
cara adil: pasukan berjalan kaki disamakan bagiannya dengan pasukan ber 
jalan kaki lainnya, dan pasukan berkuda disamakan bagiannya dengan pa 
sukan berkuda lainnya. Rasulullah saw. memberikan jatah bagian gha 

nimah kepada orang-orang yang tidak ikut berperang, tetapi mereka diberi 
tugas khusus oleh rasulullah saw. Mereka yang mendapat bagian jenis ini 
ialah Abu Lubanah al-Anshari, karena ia diberi tugas menjadi pengga 
Rasulullah saw. untuk mengurusi penduduk Madinah; Al-Harits ibnu 
Hathib mendapat bagian karena Rasulullah saw. memberinya tugas 
sebagai pengganti Rasulullah saw. atas Bani ’Amr ibnu ’Auf yaitu untuk 
melakukan tugas khusus yang telah diperintahkan oleh Rasulullah saw. 
kepadanya; Al-Harits ibnush- Shummah dan Akhawat ibnu Jubair men 
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'lupat bagian karena kedua kakinya terkilir sewaktu di Rauha sehinga 
mereka tidak dapat berjalan; Thalhah ibnu 'Ubaidillah dai; Sa ld ibnu Zaid 
keduanya mendapat bagian karena mereka dilepaskan oleh Rasulullah saw. 
iintuk menjadi mata-mata yang mengawasi semua ge akan musuh, dan 
keduanya baru kembali ke Madinah setelah perang usai; 'Utsman ibnu 
Affan г.а. diberi fcagian karena Rasulullah saw. menitipkan putrinya, Siti 
Ruqayyah, yang telah menjad; istri ’Utsman supaya 'Utsman merawatnya- 
Ash'm ibnu 'Addi mendapat bagian karena Rasulullah saw. memberinya 
lugas sebagai pengganti Rasulullah saw. untuk mengatur penduduk Quba 
ilun daerals 'Aliyah. Demikian pula Rasulullah pun memberikan bagia 
hanimah kepada orang orang Muslim yang gugur di medan perang? Jum- 

lnh mereka ada empat belas orang. Di antara mereka yang gugur ialah ’U- 
luiidah ibnul-Harits ibnu ’Abdul Muththalib ibnrfHasyim yang terluka se- 
waktu duel pada permulaan perang. Ia meninggal dunia ketika kaum 
Muslimin dalam perjalanan kernbali ke Madinah dari Badar, dikebumik- 
■u di Ash-Shafra. 

Tatkala Rasulullah saw. hampir memasuki kota Madinah, kedatangan- 
uya disambut oleh para gadis Madinah yang memukul i ebana seraya me- 
ugucapkan: 

Rasulullah telah datang kepada kami, dari Tsaniyatul-Wada'. Kami 

wqjib bersyukur atas seruannya yang mengqjak kepada Allah. Wahai 

orangyang diutus kepada kami, sungguh engkau datang dengan mem- 

bawa perkara yang ditaati. 

TAWANAN PERANG BADAR 

Kctika pasukan Muslimin telah memasuki kota Madinah, Rasulullah saw. 
Iiermusyawarah dengan para sahabatnya tentang apa yang harus mereka 
Isikukan terhadap para tawanan. Sahabat ’Umar. berkata, "Wahai Rasulul- 

!ц1>, mereka telah mendustakanmu, memerangi dan mengusirmu. Menurut 
pendapatku, biarkanlah aku menguasai si Fulan yang ada hubungan famili 

■nganku, lalu aku penggal lehernya. Biarkanlah Hamzah menguasai 
adaranya, Al-’Abbas, serta ’Ali menguasai saudaranya, TJqail. Demikian 
lerusnya sehingga semua orang mengetahui bahwa di dalam hati kami 

1ш tidak ada kecintaan terhadap kaum musyrikin. Aku tidak mempunyai 
fieiidapat lain kecuali semua tawanan harus aku penggal leher mereka. 
Mereka adalah para pendekar, para pemimpin dan para panglima kaum 
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musyrikin." Pendapat sahabat ’Umar itu disetujui oleh Sahahat Sa d ibnn j 

Mu'adz dan 'Abdullah ibnu Rawwahah. 
Akan tetapi, Sahabat Abu Bakar berpendapat, "Wahai Rasulul ili 

mereka adalah keluarga dan kaum engkau. Allah telah memberikan kcnu' 
nangan dan pertolongan-Nya kepada engkau atas mereka. Mentirut peml.i 
patku, sebaiknya engkau biarkan mereka hidup, kemudian ambil tebn; m 
mereka. Dengan demikian, apa yang kita ambil dari mereka akan menjmll 
kekuatan bagi kita untuk melawan orang-orang kafir. Mudah-mudaha i Al 
lah swt. memberikan hidayah kepada mereka rnelalui engkau. Dengan d«« 

mikian, mereka akan menjadi pembantu engkau." 
Kemudian Rasulullah saw. berkata, "Sesungguhnya Allah telah mcl.. 

пяУкяп hati beberapa kaum sehingga jadilah mereka orang yang berlmil 
lunak seperti air susu. Sesungguhnya Allah telah memperkeras hati hdm 
rapa kaum yang lain sehingga mereka menjadi orang yang lebih keras hn 
tinya daripada batu. Sesungguhnya perumpamaan engkau itu, hai Abu ! In 
kar, adalah seperti Nabi Ibrahim, yaitu sewaktu dia mengatakan: 

Maka barang siapa yang mengikutiku, sesungguhnya orang itu h 

masuk golonganku, dan barang siapa yang mendurhakai aku, maka m 

sungguhnya Engkau Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (Q.S. I i 

Ibrahim: 36) 

Sesungguhnya perumpamaan engkau itu, hai *Umar, seperti Nabi Nuh а.в., 

yaitu ketika ia mengatakan: 

Ya Rabb-*u, janganlah Engkau biarkan seorang pun di antara orar, 

orang kafir itu tinggal di atas bumi. (Q.S. 71 Nuh: 26) 

Ternyata Rasulullah saw. memilih pendapat Sahabat Abu Bakar setHnl* 
terlebih dahulu memuji pendapat kedua sahabat itu, karena tujuan ke lun 
pendapat tersebut sama, yaitu memperkuat agama dan menghin dun 
orang-orang musyrik. Kemudian Rasulullali saw. berkata kepada para an 
habatnya, "Kalian sekarang adalah orang-orang yang menanggu tg belmn 
maka jangan biarkan seorang pun dari tawanan kalian dilepaska i sel.nn 
dengan tebusan." Berita tentang apa yang telah diputuskan oleh Rasnlul 
lah saw. sehubungan dengan para tawanan itu terdengar oleh orang 1)и 
raisy, lalu mereka bermaksud untuk mena'ngisi orang orang mereka У*4Ч 
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|uji mati dalam Perang Badar selama satu bulan. Tetapi salah seorang 
4mi pembesar meieka memberikan isyarat bahwa janganlah mereka me- 
, i • kan hal itu sebab jika beritanya terdengar oleh Muharnmad dan pa- 
imhabatnya niscaya mereka akan bersorak gembira karenanya. Akhir- 

ц mereka diam dan bertekad untuk tidak menangisi orang-orang mereka 
,„R telah rnati sehingga nanti tiba saatnya untuk membalas dendam 
„iliik menebus kekalahannya. Di antara sesama mereka saling berpesan 
н|шуа jangan terburu-buru melakukan tebusan terhadap orang-orang me- 
. ku yang ditawan sebab, jika terburu-buru, niscaya kaum Muslimin akan 

lemusang harga yang tinggi untuknya. 

TEBUSAN 

kun tetapi, anjuran tersebut tidak dihiraukan oleh Al-Muththalib lbnu 
|„ Wadda'ah as-Sahmi yang ayahnya kini berada dalam tahanan kaum 
liislirnin. Ia keluar dengan sembunyi-sembunyi, lalu menuju Madinah. 
•lelah sampai di Madinah ia menebus ayahnya dengan bayaran empat 

iini dirham. Pada saat itu juga orang Quraisy mengirimkan utusannya un- 
l,ik menebus tawanan-tawanan mereka. Tebusan untuk setiap orang ada- 

j, cmpat ribu dinar, dan kepada orang yang tidak memiliki harta untu 
nrnebus diri, dan ia pandai membaca dan menulis, rnaka diberikan se- 
iiluh orang anak Madinah untuk diajarinya membaca dan menulis. Jasa- 

yu itu dijadikan sebagai tebusan dirinya. 
1 Di antara para tawanan itu terdapat ’Amr ibnu Abu Sufyan. Tatkala ia 

iiiminta tebusan dirinya kepada ayahnya, Abu Sufyan, ayahnya meno ak, 
I ,hkan mengatakan, "Demi Allah, tidak boleh Muhammad mengurnpulkan 
Iiukku dan hartaku. Biarkanlah dia tetap berada di tangan mereka. Mere- 

• boleh sesukanya memperlakukannya." Akan tetapi, ketika Abu Sufyan 
li„ada di kota Makkah, tiba-tiba ia rnenjumpai Sa’d an- Nu’man al-Ansha- 
•' sedang тНякпкяп ibadah 'umrah. Kemudian Abu Sufyan menangkap 

Ii*d dan menyanderanya untuk dijadikan tebusan bagi anaknya, Amr. 
! ilu kaum Sa’d menghadap kepada Rasulullah saw. dan memberitakan e- 
I „lanya tentang peristiwa yang telah menimpa din Sa’d. Akhirnya 
Ilosulullah saw. menyerahkan ’Amr kepada utusan orang-orar g Quraisy, 
Sjun sebaliknya Abu Sufyan dan kaum musyrikin melepas pula irnbalannya, 

hiituSa’d. . 
Di antara para tawanan itu terdapat pula Abul-’Ash ibnur-Rabi, suami 

jnitri Rasulullah, yaitu SitiZainab. Sebelum itu Rasulullah saw. sanga = 
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memujinya karena kebaikannya dalam hubungan selaku menantu. Si 1мЬ 
ketika permusuhan di antara orang-orang musyrik Quraisy dengan R; м 
lullah saw. di Makkah semakin memuncak, mereka meminta kepada Alml 
’Ash untuk menceraikan Siti Zainah seperti apa yang telah dilakukan <>l<ii 
kedua anak lelaki Abu Lahab terhadap kedua putri Rasulullah saw. y:m| 
lain. Akan tetapi, Abul-’Ash menolak permintaan mereka dan mengatuk;m 
"Demi Allah, aku tidak akan menceraikan teman hidupku ini, dan aku mi 

ngat senang mempunyai istri dari kalangan Quraisy.” Ketika Abul-’A:.h 
ditawan Siti Zainab mengn-imkan tebusan herupa kalung pribadinya vmu 
diterimanya dari ibunya, Siti Khadijah, pada hari perkawinannya. КеШш 
Rasulullah saw. melihat kalung tersebut, hatinya menjadi sangat sayuun 
kepada putrinya. Lalu Rasulullah saw berkata kepada para sahabatnyu, 
''Jika kalian setuju untuk melepaskan suaminya dan mengemhalikan ku 
lung tersebut kepadanya, lakukanlah hal itu." Akhirnya para sahabat 
mua setuju dengan usul Rasulullah saw. itu. Kemudian Rasulullah saw 
melepaskan Abul-’Ash dengan. syarat, hendaknya ia membiarkan Siti Zm 
nab pergi hijrah ke Madinah. Ketika Abdul-’Ash sampai di Makkah, ia nu 
merintahkan Siti Zainab supaya menyusul ayahnya. Rasulullah saw. ketikn 
itu mengirimkan orang-orangnya untuk menjemput putrinya itu. Ketikn 
Abul-Ash masuk Islam sebelum penaklukan kota Makkah, Rasulullah saw 
mengembalikan putrinya, Siti Zainab, kepadanya atas dasar pernikahuu 
pertama. 

Di antara para tawanan lainnya terdapat Suhail ibnu ’Amr. Ia seorauy 
ahli pidato dari kabilah Quraisy dan ahli sastra serta sering sekali nu< 
nyakiti kaum Muslimin melalui lisannya. Sahabat ’Umar г.а berkahi, 
"Wahai Rasulullah, biarkanlah aku mencabut kedua gigi seri Suhail ini. 1н 
selalu mengumbar mulutnya, maka ia tidak akan lagi mencela engkau 
melalui pidatonya di mana pun ia berada." Akan tetapi, Rasulullah saw 
menjawab, "Aku tidak akan melakukan pembalasan yang serupa, karemi 
Allah niscaya akan melakukan pembalasan serupa pula terhadap dirikn, 
sekalipun aku seorang nabi. Semoga Suhail kelak akan menduduki sual n 
kedudukan yang engkau tidak akan mencelanya." Orang yang dataii^ 
untuk menebusnya adalah Mukarriz ibnu Hafsh. Mukarriz rela dirinyu 
dijadikan sandera pengganti Suhail. Lalu Suhail datang dengan membawn 
tebusan dirinya untuk membebaskan Mukarriz. Hal ini berlangsung sel.e 
lah Mukarriz mendapat persetujuan dari kaum Muslimin. 

Kemudian, ternyata Allah swt. membuktikan kebenaran berita уапц 
telah diucapkan oleh Rasulullah saw. itu sehubungan dengan Suhail. Ke 
tika Rasulullah saw. wafat, penduduk Makkah banyak yang bermaksuil 
murtad dari Islam seperti apa yang telah dilakukan oleh orang-orang Arali 
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fcltinyti Berdirilah Suhail seraya berkhotbah kepada mereka. Khotbahnya 
Ии ijumilainya setelah terlebih dahulu ia memanjatkan pujian dan sanju- 
Шн kepada Allah swt. setelah membaca shalawat kepada Rasuiullah saw. 
|i,h inya ia mengatakan. "Hai umat manusia, barang siapa yang me- 
й 'inbuh Muhammad, Muhammad telah mati; dan barang siapa yang 

цу, mbah Allah, Allah mahahidup lagi tidak akan mati. Tidakkah kalian 

■ liiiCtahui bahwasanya Allah swt. telah berfirman: 

Scsungguhnya kamu akan mati, dan sesungguhnya mereka akan mati 

Isula. (Q.S. 39 Az-Zumar: 30). 

n A%i swt. telah berfirman pula: 

Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang rasul, sungguh telah ber- 
lalu sebelumnya beberapa orang rasul. Apakahjika dia wafat atau dibu- 
nuh, lalu kalian berbalik ke belakang (murtad)?n (Q.S. 3 Ali ’Imran: 

144) 

mlmyutnya Suhail mengatakan,"Demi Allah, sesungguhnya aku mengeta- 
(jiil l uhwa agama ini (Islarn) pengaruhnya akan terus meluas sepanjang si- 
H«ir matahari terbit, maka janganlah kalian terbujuk oleh rayuan orang im 

ung dimaksud ialah Abu Sufyan). Sekalipun ia mengetahui tentang per- 

k ilu ini seperti apa yang aku ketahui, hatinya telah terkunci mati akibat 
i ugki kepada Bani Hasyim. Bertakwalah kalian kepada Rabb kalian 

lninma sesungguhnya agama Allah itu tetap tegak dan kalimah-Nya tetap 
#mpurna. Sesungguhnya Allah akan rnenolong orang yang menolong dan 

mpe- kuat agama-Nya; dan Allah telah. mempersatukan kalian di bawah 
(ilmpinan orang yang paling baik dari kalian (yang dimaksudkannya lalab 

mbat Abu Bakar). Hal ini tidak akan menambah beban terhadap agama 
I <l(iiii selain hanya kekuatan, maka barang siapa yang kami lihat la mur- 

I0il, niscaya kamu akan memenggal lehernya." 
Akhimya semua penduduk Makkah mundur kembali, tidak beram me- 

I ' kukan apa yang telah diniatkan mereka itu. Berita ini merupakan muk- 
t Rasulullah saw. karena kejadiannya tepat dengan apa yang telah di 

i ualkannya sebelumnya. 
Di antara para tawanan tersebut terdapat pula, Al-Walid lbnul Walid 

«ng kemudian ditebus oleh kedua saudaranya, yaitu IOialid dan Hisyam. 
t lah Al-Walid ditebus dan kembali ke Makkah, lalu ia masuk Islam, ada 
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seseorang yang bertanya kepadanya, "Mengapa engkau tidak masuk Islniu 
sebelum ditebus?" Ia menjawab, "Aku khawatir kalau-kalau mereka темц 
anggap keislamanku karena takut." Se anjutnya, ketika ia berrnaksml 
untuk hijrah ke Madinah, ia dicegah oleh kedua saudaranya, tetapi ia I ш 
sewaktu sedang melakukan ibadah 'umrah qadha untuk bergabung dengun 
Nabi saw. 

Tawanan lainnya ialah As-Saib ibnu Zaid. Ia pemegang panji peperan 
an kaum musyrikin dalam perang itu. Ia dibebaskan setelah menelni» 
dirinya. Dia adalah kakek yang kelima dari Imam Muhammad ibnu Itli 'm 
asy-Syafi’i. 

Tawanan lain lagi ialah Wahb ibnu ’Umari al-Jumahi. Ayahnya bia 
nama 'Umari, salah seorang penjahat Quraisy dan ter^usuk orang уаиц 
paling banyak rnenyakiti Rasulullah saw. Pada suatu hari setelah Регаиц 
Badar berlalu, ia duduk-duduk dengan Shafwan ibnu Umayyah serayu 
menceritakan kernbali kekalahan dalarn Perang Badar. 'Umair berkal 
"Derni Allah, seandainya aku tidak mernpunyai utang yang aku tid.iK 
rnampu membayarnya, dan anak-anak yang aku khawatirkan akan теп 
jadi miskin bila aku ti ggalkan, nfscaya aku akan mendatangi Muhammad 
kernudian aku bunuh dia, karena sesungguhnya anakku sekarang menjadi 
tawanan mereka". Lalu Shafwan berkata kepadanya,"Utangmu menj uli 
tanggunganku, dan anak-anakmu akan kupelihara bersama anak-anakkn 
Maka 'Umair segera mengambil pedangnya, lalu diasahnya dan dSberinyu 
racun. kernudian ia berangkat hingga sampai ke Madinah. 

Tatkala Sahabat ’Urnar sedang ersarna segolongan kaum Muslimin, 
tiba-tiba ia nielihat kedatangan ’Umai lengkap dengan pedangnya Laln 
Sahabat 'Urnar berkata, Anjing ini adalah musuh Allah, tidak sekali-kali in 
datang kecuali hanya mernbawa keburukan." Lalu Sahabat ’Urnar rnelaj)m 
kepada Rasulullah saw. "Ini adalah musuh Allah, TJrnair. Ia datang lengka|i 
rnernbawa pedangnya." Rasulullah saw. bersabda, "Persilakanlah ia rnasuk 
kepadaku." Sahabat 'Umar rnengarnbil pedangnya terlebih dahulu, kemu 
dian mernpersilakannya masuk dengan pengawalan yang ketat. Tatkalu 
Rasulullah saw. melihatnya, ia berkata, "Lepaskanlah dia, hai 'Umar. Enp 
kau, 'Umair, rnari mendekat kepadaku." Lalu 'Umair mendekat dan 
berkata mernberi hormat, "Selamat pagi." Rasulullah saw. bersabda, "Allali 
swt. telah menggantikan ucapan penghormatan itu dengan ucapan penj; 
hormatan lainnya yang lebih baik, yaitu as-salam (salam).” Kemudia? Ri 
sulullan saw. mulai bertanya, "Apakah gerangan yang membuat engkau du 
tang kemari, hai 'Umair?" 'Umair menjawab, "Aku datang untuk tawa an 
yang berada di tangan kalian. Aku minta supaya kalian berbuat baik-baik 
terhadapnya." Rasulullah saw. beilanya lagi, "Kalau demikian, apa gunanyu 
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, ilnng itu‘?'' 'Umair menjawab, "Pedang sial ini, apakah ia dapat berbuat 
• nntu untukku? " Rasulullah saw. bertanya kembali, "Jujurlah engkau 

hv|i tcioku. Apakah yang menyebabkan engkau datang kemari ’Umair 
unyuwab, "Aku hanya datang untuk itu." Rasulullah saw. berkata, "Ti- 
„k, bahkan engkau telah berbincang-bincang dengan Shafwan di dekat 

huh, lalu kalian berdua mengatakan demikian dan demikian, Akhirnya 
IJinuir masuk Islam, lalu ia berkata, "Sebelumnya kami mendustakan beri- 
i,. Iuii langit yang engkau sampaikan dan wahyu yang diturunkan kepada 

ii jkau. Sungguh hal tersebut tiada seorang pun yang irenyaksikannya 
Inin aku dan Shafwan saja" Selanjutnya Rasulullah saw. berkata kepada 

:;i-1 ii sahabatnya, "Ajarkan kepadanya agama Islam, dan bacakanlah kepa- 
nyu Al-Quran, kemudian lepaskanlah tawanannya." Kemudian 'Umair 

kfWibali ke Makkah, dan ternyata sesampainya di.Makkah ia rnenampak- 

кйи keislamannya. 

'i'awanan yang lainnya lagi ialah Abu ’Aziz ibnu ’Umair, saudara 
Si ibat Mush'ab ibnu 'Umair. Pada suatu hari Mush'ab bertemu dengan 

«niduranya itu, lalu Mush'ab berkata kepada orang yang menawannya, 
litgtmg dia erat-erat karena ibunya adalah seorang wanita yang kaya, 

l nrungkali saja ia mau menebusnya." Maka Abu ’Aziz berkata kepada sau- 
Йигнпуа itu, "Hai saudaraku, apakah demikian pesanmu kepadaku.” Akhir- 
nyii ibunya yang kaya itu mengirimkan tebusan untuk membebaskannya. 

Juuilah tebusan itu empat ribu dirham. 

'I awanan lainnya lagi ialah Al-’Abbas ibnu ’Abdul Muththalib, paman 
| inulullah saw. sendiri. Ia ikut dalam perang ini karena dipaksa. Ketika la 
iin ujadi tawanan, ia diminta untuk menebus dirinya dan anak saudaranya 

Hiig ikut tertawan pula, yaitu 'Uqail ibnu Abu Thalib. Lalu ia berkata, 
| luiuk apa kami harus membayar, sedangkan kami ikut hanyalah karena 

tll|Hiksa?' Kemudian Rasulullah saw. menjawab, "Akan tetapi, menurut 
lnliiiiah engkau tetap musuh kami." Akhirnya terpaksa ia membayar 
(«liiisan dirinya dan keponakannya. Selanjutnya ia mengatakan kepada 
l(t nlullah saw., "Sungguh engkau telah rnenjadikan aku orang yang paling 
nil kin di antara orang-orang Quraisy untuk selamanya." Tetapi Rasulullah 
„w. menjawab, "Mana mungkin begitu, bukankah engkau sendiri telah 
meiiiftggalkan harta yang cukup banyak kepada Ummul Fadhl (istrmya 
oiidiri), lalu engkau berkata kepadanya, 'Bila aku mati, aku mening- 
iilkanmu dalam keadaan kaya?’ "Al-’Abbas menjawab, Demi Allah, tiada 
uirung pun yang mengetahui hal tersebut tetapi mengapa engkau dapat 

fcnugetahuinya?)." Keputusan tersebut menggambarkan keadilan dan ke- 
nl'iin RasUlullah yang luar biasa. Rasulullah saw. tidak memberikan am- 
iuiiian kepada pamannya sendiri, sekalipun ia mengetahui bahwa paman- 
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nya itu ikut berperang karena dipaksa. Bahkan Rasulullah saw. semlm 
te ah memberikan maaf kepada banyak tawanan lainnya. yangternyata lu 
nar-benar tidak marnpu. Demikianlah yang dinamakan keaddan. Tidsd 
aneh karena sikap yang demikian itu merupakan terjemahan dari fiminn 
Nya: 

iLoOul c 

<9 jjl • 

Hai orang-orang yang beriman, jadilah kalian orang yang benar-bcmn 
penegak keadilan, menjadi saksi karep Allah biarpun terhadap diri 
kalian sendiri atau ibu-bapak dan kaum kerabat kalian. (Q=& 4 Ап 
Nisa: 135) 

Tawanan lainnya, Abu Tzzah al-Jumahi, adalah seoiang penyair. Dahuhi 11 

tex-masuk orang yang paling keras dalam mejnyakiti Rasulullah saw. sewak 
tu di Makkah. Tatkala ia tertawan dalam Perang Badar, ia bei'kata kepadn 
Rasulullah saw., "Hai Muhammad, sesungguhnya aku adalah orang yatil 
miskin dan banyak tanggungan serta banyak kebutuhan seperti yang telnli 
engkau ketahui sendiri. Maka tolonglah bebaskan aku." Maka Rasulullsdi 
saw. membebaskan Abu Tzzah bei'kat kemurahannya. 

TEGURAN KARENA TEBUSAN 

Tatkala peristiwa penebusan itu telah selesai, Allah swt. rnenurunkan fii 
man-Nya: 

jijii ^ i<y t 'ша» 
Tidak patut bagi seorang nabi mempunyai tawanan sebelum ia daput 
melumpuhkan musuhnya di muka bumi. Kalian menghendaki hartn 
benda duniawi sedangkan Allah menghendaki (pahala) akhirat (untuk 
kalian). Dan Allah maha perkasa lagi mahabijaksana. Kalau sekiranyn 
tidak ada ketetapan yang terdahulu dari Allah, niscaya kalian ditimpa 
siksaan yang besar karena tebusan yang kalian ambil. (Q.S. 8 Al-Anfal 
67-68) 
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Ibili swt. melarang Rasulullah saw. memj unyai tawanan sebelum ia me- 
li'nyapkan musuh-musuhnya yaitu dengan membunuh orang-orang yang 
nii ughalang-halangi jalan AJlah dan mencegah tersiamya agama Allah. 
K nudian Allah mencela sebagian kaum Muslimin yang menghendaki 
litii la benda keduniawian, yaitu fidyah itu sendiri. Seandainya tidak ada 
ki'putusan yang terdahulu dari Allah yang mengatakan bahwa Dia tidak 

■ktiu rnenghxikum orangyang berijtihad selagi tujuannya adalah kebaikan 
bi !:ika, maka niscaya Dia akan menurunkan azab -Nya. Kemudian Allah 

t mernperbolehkan mereka memakan tebusan (fidyah) yang cara peng- 
'idnlannya bei'dasarkan pandangan yang benar. Hal ini «nerupakan dalil 

kuut yang membuktikan kebenaran Nabi kita dalam menyampaikan apa 
nng diperolehnya. Sebab, seandainya hal ini tei'nyata dari sisi Allah swt., 
il caya Rasulullah saw. tidak akan terkena tegui'pn-Nya. Akan fetapi, ter- 
н ita apa yang telah dilakukannya itu hanya berdasarkan hasil musya- 

Miah dengan kebanyakan sahabat. Allah swt. telah menjanjikan kepada 
imiu tawanan yang telah diketahui Allah bahwa di dalam hati mereka 
iffkandung niat baik, rnaka niscaya Allah akan memberikan pahala yang 
loliili baik dari apa yang telah diambil dari mereka (tebusan), dan Dia pun 
ek m memberikan ampunan kepada mereka, sebagaimana yang telah 
:jelaskan oleh firman-Nya, yaitu: 

Hai Nabi, katakanlah kepada tawanan-tawanan yang ada di tanganmu, 
"Jika Allah mengetahui ada kebaikan dalam hati kalian. niscaya Dia 
akan memberikan kepada kalian yang iebih baik dan apa yang telah 
diambil dari kalian, dan Dia akan mengampuni kalian.” Dan Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (Q.S. 8 Al-Anfal: 70) 

iVning Badai meiupakan peperangan yang dengan melaluinya, Allah swt. 
mi'iiibuat agarna Islam bei'jaya dan para pemeluknya menjadi orang-orang 
Ming kuat, kemusyi'ikan hancur berantakan dalam pei'ang ini, dan ke- 
luilukan mereka porak-peranda dibuatnya sekalipun jumlah kaum Mus 

Jlmin sedikit sedangkan musuh mereka banyak. Hal ini merupakan 
linl-anda yang jelas tentang perhatian Allah terhadap agama Islam dan 
|miu peineluknya. Sekalipun musuh mereka lebih lengkap persenjataan 

iii perbekalannya serta lebih banyak pei'sonelnya, kaum Musliminlah 
uiig menang. Oleh sebab itu, Allali swt. menyebutkan kemenangan ini 
| iiagai anugei'ah daripada-Nya terhadap hamba-hamba-Nya, yaitu melalui 
П| man-Nya: 

161 



Sungguh Allah telah menolong kalian dalam Perang Badar, padahal 
kalian (ketika itu) orang-orang lemah. (Q.S. 3 Ali 'Imran: 123) 

Pada saat itu jumlah kalian sedikit; supaya kalian mengetahui bahwa ki 
menangan itu tiada lain hanya dari sis Allah. 

Perang Badar merupakan perang ter esar dalam Sejarah Islam sel ali 
dengan perang tersebut agama Islam tamf ak menonjol; setelah perang ti-i 
sebut nur Islam memancarkan sinarnya ke segala penjuru. Dalam peran| 
itu banyak orang kuat mati terbunuh, yang sebelumnya merupakan rnusuh 
bebuyutan Islam. Kini perasaan takut mulai menyusup ke dalam h:Mi 
orang-orang Arab lainnya terhadap kaum Muslirnin yang kini memiliki ku 
kuasaan hebat yang dapat mengalahkan pasukan yang terbilang palin« 
kuat. Tidak aneh bila kita wajib bersyukur kepada Allah Yang Maha tingK1 
atas perhatian-Nya terhadap kaum Muslimin. Kemudian kita menjadikim 
hari Perang Badar yang jatuh pada tanggal 17 Ramadan sebagai hari гауц 
untuk memperingati nikma Allah swt. yang telah dilimpahkan kepaihi 
Rasul-Nya dan kepada kaum Muslimin. 

PERANG QAINUQA’ 

Apabil seseorang mempunyai dua musuh, kemudian keduanya saling Ьсч 
tempur sehingga salah satu di antaranya menang atas pihak yang 1аш, 
maka keadaan seperti ini akan rnenggerakkannya untuk berani merneran ■! 
musuhnya yang kini hanya tinggal satu pihak. Dengan demikian, ia akuu 
menampakkan kebencian tanpa memikirkan akibat apa yang bakal meni u 
pa dirinya. Dernikianlah keadaan orang-orang Yahudi Bani Qainuqa’ kr 
tika kaum Muslimin mengalami kemenangan dalam Perang Badar. Sete ah 
peristiwa itu, mereka berani merusak perjanjian yang telah mereka tk 
rarkan bersama kaum Muslimin. Kini mereka benar-benar berani menain 
pakkan isi hati mereka yang sebenamya terhadap kaum Muslimin. Pe 
risti\ anya dimulai setelah mereka berani menodai kehormatan seoranj 
wanita Anshar. Hal ini mendorong kaum Muslimin untuk bersikap hali 
hati dan waspada terhadap mereka, serta tidak percaya lagi terhadup 
me eka di masa mendatang. Terlebih lagi jika terjadi peperangan di kolu 
Madinah antara kaum Muslimin dengan orang-orang lain. Untuk itu Allali 

swt. menurunkan firman-Nya: 

di>! # jн 

Dan jika kamu mengetahui pengkhianatan dari suatu golongan, maka 
kembalikanlah perjanjian itu kepada mereka dengan cara yangjujur.*) 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berkhianat 

(Q.S. 8 Al-Anfal: 58) 

I mdakan Rasulullah saw. 'alah memanggil ketua-ketua mereka. lalu 
fhi ulullah saw. memperingatkan mereka terhadap akibat perbuatan zina 
l iii merusak perjanjian. Akan tetapi, dengan lancang mereka rnenjawab, 
I lai Muharnmad, janganlah engkau merasa hangga dengan kemenangan 
nng telah engkau peroleh atas kaum engkau, fcarena mereka bukanlah 
miig-orang yang ahli dalam peperangan. Bila engkau berhadapan dengan 
пш, niscaya engkau akan rnengetahui hahwa kami adalah orang-orang 

niig ahli dalam peperangan." Orang-orang Yahudi Bani Qainuqa terkenal 
lu'hcraniannya; maka Allah swt. menurunkan firman-Nya: 

Katakanlah kepada orang-orangyang kafir,"Kalianpasti akan dikalah- 
kan (di dunia ini) dan akan digiring ke dalam neraka Jahannam. Dan 
itulah tempat yang seburuk-buruknya. Sesungguhnya telah ada tanda 
bagi kalian pada dua golongan yang telah bertemu (bertempur). 
Segolongan berperang di jalan Allah dan (segolongan) yang lain kafir 
yang dengan maia kepala melihat (seakan-akan) orang-orang Mus- 
limin dua kali jumlah mereka. Allah menguatkan dengan bantuan Nya 
siapa saja yang dikehendaki-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian 
itu terdapat pelqjaran bagi orang-orang yang mempunyai mata hati. 

(Q.S. 3 Ali ’Imran: 12-13) 

Г—---- 
I Лшпуа: Maka lemparkanlah kembali perjanjiae itu kepada mereka dengan cara yang jujur. 

i juannya ialah untuk menampakkan kepada mereka bahwa mereka telah melanggar perjan- 
jiannya. Dan janganlah engkau angsung memerangi mereka, sementara mereka masih mend ga 
I .ihwa perjanjian tersebut masih tetap berlaku karena perbuatan ini dinamakan khianat. Oleh 
,.|jub itu Allah ЬегПгтап "Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berkh a 

nnl ” 
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Pada saat itu orang yang telah mengadakan perjanjian dengan mereka .уи 
itu 'Ubadah ibnush-Shamit, salah seorang pemimpin kabilah Khazraj, hr/ 
lepas diri dari perjanjian tersebut. Akan tetapi, ada juga orangyang ma \h 
tetap berpegang kepada pesjanjian tersebut, yaitu 'Ahdullah ibnu Ubay 11 

rnengatakan, Sesungguhnya aku takut akan tertimpa bencana. Sehubuun 
an dengan tu Allah swt. menurunkan firman-Nya sebagai pemheritahuiin 
kepada kaum Muslimin, yaitU: 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian mengambil orang 
orang Yahudi dan Nasrani menjadi pemimpin-pemimpin kalian; sc 
bagian' mereka. adalah pemimpin bagi sebagian yang lain. Ba апц 
siapa di antara kalian mengambil mereka menjadi pemimpin, maka s, 
sungguhnya orang itu termasuk golongan mereka. Sesungguhnyu 
Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim. Mal,u 
kamu akan melihat orang-orang yang ada penyakit di dalam hatinyu 
(orang-orang munafik) bersegera mendekati mereka (Yahudi dan Nas 
rani) seraya berkata, "Kami takut akan mendapat bencana. " Mudah 
mudahan Allah akan mendatangkan kemenangan (kepada Rasul-Nya) 
atau suatu keputusan dari sisi-Nya. Maka karena itu, mereka menjaih 
menyesal terhadap apa yang mereka rahasiakan dalam diri merekn 
(Q.S. 5 Al-Maidah: 51-52) 

Tatkala orang Yahudi Bani Qainuqa’ merasa tidak mampu mengada 
kan perlawanan terhadap kaum Muslimin, dan hati mereka merasa takul 
karena mereka menyaksikan Rasulullah saw. berangkat pada perten i 
hulan Syawal tahun itu juga untuk memerangi mereka. Pada saat itu yan 
memegang panji peperangan adalah Sahahat Hamzah, paman Rasulullali 
saw. sendiri, dan Rasulullah saw. telah mengangkat Abu Lubabah al-An 
shari untuk menjadi penggantinya di Madinah. Rasulullah saw. menge 
pung benteng mereka selama lima belas hari. 
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TERUSIRNYA ORANG-ORANG BANI QAINUQA’ 

l ntkala orang Yahudi Bani Qainuqa’ merasa tidak marnpu untuk meng- 
I ikan perlawanan terhadap kaum Muslimin, dan hati meieka 

iliat tentara kaum Muslim'n, me 'eka meminta epada Rasulullah saw. su- 
jmya ia membiarkan mereka pergi dari Madinah. Mereka hanya membawa 
knum wanita dan anak-anak me eka, sedangkan harta benda mereka boleh 
llirnbil oleh kaum Muslimin. Rasulullah saw. menerima tawaran ter- 

hut. Selan utnya Rasulullah saw. mewakilkan kepada Sahabat 'Ubadah 
Ihnush-Shamit untuk mengusir orang Yahudi. Rasulullah saw. memberi 
ш тека waktu selama tiga hari, setelah itu mereka pergi meninggalka 
M dinah menuju ke Adzri’at. * Hanya saja belum setahun sejak kepergian 

nhsreka dari Madinah, mereka semua binasa. 

Setelah itu Rasulullah saw. mengambil seperlima dari harta mereka, 
krmudian memberikan bagian yang seperlima itu kepada semua kerabat- 
nya, yaitu Bani Hasyim dan Banil-Muththalib, tetapi Bani Abdusy-Syams 
lun Bani Naufal yang masih bersaudara dengan Bani Hasyim dan Band- 
Muththal'b tidak diberi bagian. Tatkala ada seseorang bertanya mengenai 

lial tersebut, Ras lullah saw. menjawab : 

"Sesungguhnya Bani Hasyim dan Banil-Muththalib pada Zaman Jahi- 
liyah dan Islam merupakan suatu kesatuan, seperti ini," seraya me- 

rangkumkan jari-jemari kedua tangannya. 

PERANG SAWIQ 

Abu Sufyan sangat terbakar hatinya. Ia sangat penasaran karena tidak ikut 
lulam Perang Badar. Anak dan kaum kerabatnya telah terbunuh dalam 

merang tersebut. Ia bersumpah untuk tidak mencuci rambutnya sebelum ia 
herperang dengan Muhammad. Untuk memenuhi sumpahnya itu ia keluar 
Uersama dua ratus orang temannya untuk menyerang kota Madinah. 
Ketika ia sampai di dekat kota Madinah, ia bermaksud menemui orang 
Yahudi Bani Nadhir dengan tujuan untuk membakar semangat mereka 
lupaya sama-sama bergabung memerangi kaum Muslimin. 

Kemudian Abu Sufyan menghubungi pemimpin mereka, yaitu Hay 
.. т -1.. 

ibnu Akhthab, tetapi Hay ibnu Akhthab tidak mau menemuinya. Lalu Abu 

•) Adzr 'at adalah nama sebuah kota di negeri Syam. 

165 



Sufyan mengh bungi Sallarn ibnu Misykum, dan ternyata Sallarn ibnn 
Misykum mau menerimanya sehingga Abu Sufyan dapat berunding пи 
ngenai rencana yang akan dilakukannya. Setelah itu Abu Sufyan kelu;n 
dai-i Sallam ibnu Misykum, lalu mengirirnkan orang-orangnya untuk mr 
ngadakan teror di kota Madinah. Orang-orang kiriman Abu Sufyan sesam 
painya di Madinah membakar pohon-pohon kurma milik orang Madinali, 
dan mereka bertemu dengan seorang sahabat Anshar, lalu merekn 
langsung membunuhnya secara veramai-ramai. 

Setelah berita kejadian terstbut sampai ke telinga Rasulullah saw, 
segera Rasulullah saw. keluar bersama dua ratus orang tentara untuk 
mengejar mereka. Hal itu dilakukan oleh Rasulullah saw. pada tanggal i 
Zulhijjah, setelah terlebih dahulu mengangkat sahabat Basyir ibnu 'Abdnl 
Mundzir untuk menjadi pei ggantinya di Madinah. Akan tetapi, ternyala 
Rasulullah dan bala tentaranya tidak dapat mengejar mereka karen i 
mereka telah lebih dahulu lari. Untuk memperingan beban, Abu Sufyim 
memerintahkan tentaranya untuk melemparkan sebagian dari bekal me 
reka supaya meieka lari lebih cepa lagi dan tidak dapat dikejar oleh ten 
tara kaum Muslimin Madinah. Mereka melemparkan karung-karung berisi 
tepung yang menjadi bekal mereka yang kemudian diambil oleh tentam 
kaum Muslimin. Oleh sebab itu peperangan tersebut dinamakan Perang 
Sawiq (Perang Tepung). 

SALAT ’ID 

Pada tahun itu juga Allah swt. mensyai-iatkan suatu sunnah yang besm 
kepada semua pemeluk agama Islam. Dengan sunnah tersebut pam 
pemeluk agama Islam suatu negara dapat berkumpul dengan saudara 
saudara mereka seagama untuk mempererat tali persaudaraan dan 
memperkuat pertalian agama, yaitu berkumpul (pada Hari Raya Fitri dan 
Hari Raya Adha. Pada kedua hari raya itu Rasulullah saw. mengumpulkan 
kaum Muslim'n di suatu lapangan untuk melakukan salat hersama merekii 
sebanyak dua rakaat seraya mendekatkan diri kepada Allah swt. agar Allali 
tidak memutuskan persatuan mereka dan menolong miereka dalam meng 
hadapi musuh. Selanjutnya Rasulullah saw. berkhotbah memberikan sc 
mangat kepada mereka untuk bersatu dan hidup rukun seraya meng 
ingatkan kewajiban yang harus mereka lakukan terhadap satu sanni 
lain. Selanjutnya kaum Muslimin saling beijabatan tangan, lalu merekii 
keluar dari masjid untuk menunaikan sedekah kepada kaum fakir dan mis 
kin supaya kegembiraan pada hari raya itu menyeluruh mencakup sernun 
lapisan kaum Muslimin. Dengan demikian berarti sesudah Hari Raya Fiti i 
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tni „geluarkan zakat dan sesudah Hari Raya Adha membenkan kurban. 
Ktutii memohon kepada Allah swt. hendaknya Dia mempersatukan hati 
kiiiui dan memberikan taufik kepada kami untuk dapat mernru pekerjaan- 

|ii’kerjaai\ yang telah dilakukan oleh ulama salaf. 

PERNIKAHAN SAHABAT ’ALI DAN FATHIMAH 

IMda tahun itu juga sahabat ’Ali ibnu Abu Thalib menlkah dengan Siti 
KuLhimah Umur sahahat ’Ali pada waktu itu dua puluh satu tahun dan 
iiiiiur Siti Fathimah binti Rasulullah saw. lima belas tahun. Dan hasil per- 
knwinan inilah Rasulullah saw. mernpunyai tiga orang cucu yaitu Al- 
II isan, Al-Husain, dan Siti Zainab. Pada tahun itu juga Rasulullah saw. 
niiilai menggauli Siti 'Aisyah bin Abu Bakar г.а. Pada saat ltu umur Siti 

Aisyah г.а. sembilan tahun. 

TAHUN KETIGA HIJRIAH 

Krmoga Allah swt. menghabisi orang yang celaka dengan kecelakaan 
Kidimgga ia tidak didengar dan tidak kelihatan lagi. Jika tetap dibiarkan, 
ш caya ia akan selalu herbuat curang dan khianat. Maka cara yang terbaik 
iintuk menghadapi orang yang beiwatak demikian lalah hendaknya 
ddtahisi saj- supaya alam ini tenang dari gangguannya. Denukianlah 
jicrihal Ka’h ibnul-Asyraf, pernirnpm Yahudi Bam Nadhir. Perasaan de 
ilum telah membakarnya sehingga tidak malu-malu lagi xa membakar 
inung-orang Quraisy untuk memerangi Rasulullah saw. Hatmya dipenuhi 
„Irh rasa permusuhan terhadap kaum Muslimin. Ia tidak segan-segan 
iiicnghina Rasulullah saw. lewat syair-syairnya, dan berupaya sekuat 
(cuaga untuk menimbulkan pertentangan dan permusuhan di antara 
kuum Muslimin. Setiap perpecahan yang telah berhasil ditambal oleh 
llusulullah saw., lalu orang celaka ini (Ka’b lbnul Asyaraf) mernecah an- 

„ya kembali, yaitu melalui hasutan mulutnya yangberacun. 

TERBUNUHNYA KA’B IBNUL-ASYRAF 

Tutkala kaum Muslimin mengalami kernenangan dalam Perang Badar, 
Ka’b ibnul-Asyraf melihat pai'a tawanan perang yang terdiri dari kaum 
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musyrikin dibawa ke gunung. Lalu ia keluar dari kota Madinah menujn 
Makkah dengan tujuan menemui orang-orang Quraisy. Setelah bertemu 
dengan mereka ia menangisi orang-orang yang telah mati dari kalang m 
mereka dan menganjurkan agar mereka memerangi kaum Muslimin lagi 
Maka Rasulullah saw. berkata, "Siapakah yang akan menghukum Ka ‘Ь 
ibnul-Asyraf? Sebab sungguh ia telah menyakiti Allah dan Rasul-Nya." 
Muhammad ibnu Maslamah al-Ausi berkata, "Apakah engkau suka jika 
aku membunuhnya?" Rasulullah saw. menjawab, 'Ya.” Muhammad ibnul 
Maslaham berkata, "Akulah yang akan iffcsmbunuhnya demi engkau, tetai i 
sebelumnya , izinkanlah katfti nanti mengatakan sesuatu (kepadanya) 
supaya kami dapat menguasainya." Rasulullah saw. memberi izin kepada 
Muhammad ibnu Maslamah untuk melakukannya. 

Kemudian Muhammad ibnu Maslamah keluar bersama empat oranc 
dari kaumnya sendiri sehingga ia datang menemui Ka’b. Lalu Muhamm ul 
ibnu Maslamah berkata kepada Ka’b ibnul-Asyraf, "Sesungguhnya lelaki 
itu (Nabi Muhammad) telah meminta zakat kepada kami, dan ia benar 
benar telah membuat susah kami. Karena itu kami datang kepada engkau, 
untuk meminjam uang.” 'КаЪ ibnul Asyraf berkata, "Tetapi mengapa 
engkau masih mau mengikuti agamanya juga?" Muhammad ibnu Mas 
lamah menjawab, "Sesungguhnya kami mengikutinya sekadar ingin talm 
sampai di mana akhir perkaranya. Oleh sebab itu kami tidak man 
meninggalkannya. Kami datang ke sini dengan maksud mau meminjarn 
dari engkau satu atau dua wasaq." КаЪ ibnul Asyraf berkata, 'Ya, boleli 
saja asalkan kalian memberikan jaminannya kepadaku." Mereka berkahi, 
"Jaminan apakah yang engkau ingini? "КаЪ menjawab, "Berikanlali 
wanita-wanita kalian kepadaku sebagai jaminannya." Mereka berkau 
"Bagaimana kami harus memberikan jaminan wanita-wanita kami kepada 
engkau sedangkan engkau adalah orang yang paling ganteng?" Ka !i 
berkata, "Baiklah, kalau begitu berikanlah anak-anak lelaki kalian 
kepadaku sebagai jaminannya." Mereka menjawab, "Bagaimana kami hani» 
memberikan anak-anak lelaki kami kepadamu sebagai jaminannya? Nis 
caya salah seorang dari mereka akan mengatakan dengan nada memaki 
bahwa diri-nya dijadikan sebagai jaminan hanya dengan satu atau dim 
wasaq saja. Ini adalah aib bagi kami. Akan tetapi, bagaimana bila kanu 
memberikan jaminannya kepadamu berupa senjata?" Akhirnya КаЪ setu 
ju. Lalu Muhammad ibnu Maslamah berjanji bahwa pada suatu malam, iti 
akan mendatanginya. 

Pada malam itu Muhammad ibnu Maslamah mendatanginya bersania 
Abu Nailah, yaitu saudara sepersusuan КаЪ, Tbad ibnu Bisyr, AI-Hanls 
ibnu Aus, dan Abu 'Abbas ibnu Jabar, semuanya dari kabilah Aus. Lalu 

> 

Muhammad ibnu Maslamah memanggilnya. КаЪ bermaksud turun dari 
п mahnya menemui Muhammad dan kawan-kawannya, tetapi tiba-tiba 
l tiinya berkata, "Hendak ke manakah engkau malam-malam begini? Ingat 
liuhwa engkau adalah orang yang sedang dalam keadaan berperang." КаЪ 
llmul-Asyraf menjawab, "Sesungguhnya orang yang memanggilku itu 
udnlah keponakanku sendiri, Muhammad ibnu Maslamah, dan saudara 
M*persusuanku, Abu Nailah. Sesungguhnya orang yang mulia itu jika di- 
Ц]ик berperang sekalipun pada malam hari, niscaya ia akan menyambut- 

ifiya.” 

Muhammad ibnu Maslamah berkata kepada teman-temannya, "Apa- 
bila dia mendatangiku, aku akan memegang rambutnya kemudian aku 
inenciumnya. Apabila kalian melihat aku benar-benar telah memegang ke- 
pulanya, kalian harus menetaknya dengan pedang.” КаЪ turun dari ru- 
mahnya menemui mereka seraya menyandang pedangnya dan memakai 
iitmyak kesturi. Muhammad ibnu Maslamah berkata, "Aku belum pernah 
mcncium harumnya wewangian seperti saat ini. Bolehkah aku mencium 
kt'palamu?" КаЪ ibnu Asyraf menjawab, Ya, boleh saja." Maka Muham- 

1 inucl ibnu Maslamah segera mencium kepalanya. Setelah Muhammad ber- 
li isil memegang kepalanya, ia berkata kepada teman-temannya, "Cepatlah 
k ihan bunuh dia!" Lalu mereka pun segera membunuhnya. Akhirnya 

I Allah swt. membebaskan kaum Muslimin dari kejahatan perbuatan-per- 
buatan КаЪ yang biasa dilancarkannya terhadap mereka. 

Muhammad ibnu Maslamah dan kawan-kawannya memberitahukan 
kepada Rasulullah saw. bahwa tugas mereka telah dilaksanakan *dengan 
Imik. Terbunuhnya orang celaka itu pada bulan Rabi’ul Awal tahun itu 
Juga. Bila melihat ada seorang pemimpin suatu kabilah berbuat khianat 
Ькп bermaksud jahat serta hendak menimbulkan peperangan, Rasulullah 
ww. mengirimkan seseorang untuk membungkam kejahatannya itu. Ra- 
mlullah saw. telah berbuat serupa terhadap Abu ’Afk, seorang Yahudi 
Jfang sikapnya sama dengan КаЪ ibnul- Asyraf, yaitu tukang menghasut. 

PERANG GHATHAFAN 

Hasulullah saw. telah mendengar berita bahwa Bani TsaTabah dan para 
pendekar perang dari Ghathafan telah menghimpun suatu kekuatan di ba- 
wah pimpinan seseorang yang terkemuka dari kalangan mereka, bernama 
Da'tsur. Mereka bermaksud hendak menyerang Madinah. Maka Rasulul- 
Inh saw. bermaksud untuk melumpuhkan kekuatan mereka terlebih 
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dahulu supaya mereka tidak melaksanakan penyerangan itu. Untuk ilu 
Rasulullah saw. keluar dari kota Madinah bersama empat ratus lima pulnli 
orang tentara pada tanggal 12 Rabiulawal. Dia mengangkat 'Utsman ibnn 
'Affan sehagai khalifahnya untuk mengatur urusan Madinah sebelmn 
berangkat. 

Tatkala mereka mendengar bahwa Rasulullah saw. sedang dalam pn 
jalanan, mereka melarikan diri ke puncak-puncak p nungan. Tentam 
kaum Muslimin tetap meneruskan perjalanannya hinggh sampai di sualn 
tempatyang dikenal dengan nama Dza Amrin. Rasulullah saw. berkernali 
di tempat tersebut. Di tempat tersebut Rasulullali saw. melepasknn 
bajunya untuk dikeringkan karena telah hasah oleh air hujan, lalu be i 
tirahat di bawah sehuah pohon yang rindang, sedangkan kaum Muslimin 
herpencar. Ternyata RasuluUah saw. kelihatan oleh Da'tsur. Lalu Da'tsni 
mendatanginya dengan pedang siap di tangan sehingga ia berdiri tepat di 
atas kepala Rasulullah saw. Lalu ia herkata, "Hai Muhammad, siapak ili 
yang akan mencegah dirimu dari tanganku?" Rasulullah saw. menjawab 
"Allah." Setelah mendengar jawaban itu, tiba-tiba Da'tsur menjadi taknl 
dan ngeri sehingga pedangnya terjatuh dari tangannya. Rasulullah saw 
segera memungut pedangnya dan berkata, "Sekarang siapakah yang akan 
mencegah dirimu dari tanganku?” Da’tsur menjawah, "Tak seorang pun" 
Rasulullah saw. memherinya maaf, dan akhirnya Da'tsur masuk Islam кч 
kembali kepada kaumnya seraya mengajak mereka masuk Islam. Ternyatn 
Allah swt. telah mengubah hatinya. Yang semula sangat memusuhi R» 
sulullah saw. dan bahkan mengajak orang-orang untuk memeranginyn, 
kini ia menjadi orang yang sangat cinta kepada Rasulullah saw. dan bali 
kan ia sangat rajin menyeru manusia untuk membantu Rasulullah saw 

Allah swt. telah berfirman: 

® 

Itulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang dikehendaki 
Nya. (Q.S. 5 Al-Maidah: 54) 

Itulah hasil perlakuan baik dan jauh dari sikap kasar dan hati yang keni 
seperti apa yang telah dijelaskan oleh firman-Nya yang lain, yaitu: 

Maka disebabkan oleh rahmat dari Allahlah kamu berlaku lemah lem 
but terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati ku 

sar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu, 
rnaafkanlah mereka, mohonkanlah ampunan bagi mereka dan ber- 
musyawarahlah dengan mereka dalam urusan ini. (Q.S. 3 Ali 'lmran: 
159) 

PERANG NAJRAN 

S rlah sampai berita kepada Rasulullah saw. bahwa ada segolongan orang 
(lnn kalangan Bani Salim yang bermaksud hendak menyerang Madinah. 
l Wch karena itu Rasulullah saw. keluar dari Madinah bersama tiga ratus 
ш ang sahabat. Peristiwa itu terjadi pada tanggal 6 Jumadilawal. Dia meng- 
itngkat Ibnu Ummi Maktum sebagai penggantinya di Madinah sehelum 
lierangkat menuju medan perang. Akan tetapi, tatkala Rasulullah saw. 

impai di Najran, * ternyata orang-orang Bani Salim telah melarikan diri 
iucninggalkan kota tersebut. Akhirnya Rasulullah saw. tidak menemukan 
iiuatu peperangan pun dalam perjalanannya ini, lalu ia kembali ke Madi- 
uah. 

SARIYYAH 

()rang Quraisy menyadari bahwa jalan menuju ke negeri Syam telah ter 
iutup bagi kafilah dagang mereka. Mereka tidak lagi sahar melihatkeadaan 
eperti ini karena jalur tersebut merupakan urat nadi perdagangan mereka 

yang merupakan sumber penghidupan mereka. Terpaksa mereka harus 
iiiengirimkan kafilah dagang mereka, hanya kali ini melalui Irak. Kafilah 
Quraisy kali ini dikawal oleh segolongan orang Quraisy, di antaranya ialah 
ЛЬи Sufyan Harb, Shafwan ibnu Umayyah, dan Huwaithib ibnu ’Abdul- 
Uzza. Berita mereka terdengar oleh Rasulullah saw. Maka Rasulullah saw. 

inengirimkan pasukannya yang terdiri dari seratus orang pasukan berken- 
(laraan di bawah pimpinan Sahabat Zaid ibnu Haritsah untuk menunggu 
mereka datang. Peristiwa itu terjadi pada hulan Jurrjadilakhir. Pasukan 

l,kaum Muslimin tersehut terus herjalan sehingga mereka hertemu dengan 
kafilah Quraisy di suatu mata air yang hemama Al-Qirdah, terletak di 
kawasan Najd. Pasukan kaum Muslimin herhasil merampas sebagian dari 

icalifah itu berikut orang-orangnya yang herjalan kaki. Setelah ghanimah 
sampai di hadapan Rasulullah saw. dia mengambil seperhmanya. 

*) Najran adalah nama sebuah tempat yang terletak di daerah Al-Faru’, daerah yang terbesar di 
kawasan Madinah 
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PERANG UHUD 

Ketika orang Quraisy mengalami kekalahan fatal dalam Perang Badar, d:m 
jalur kafilah perdagangan mereka kini telah tertutup rapat bagi meu-Iui 
maka orang-orang terhormat yang masih ada dafci kalangan mereka mcu 
datangi pemimpin kafilah yang baru terkena musibah, yaitu Abu Sufyan 
Pada saat itu Abu Sufyan dan rombongan kafilahnya masih berdiri di 
depan Darun-Nudwah, dan barang-barangnya masih belum diserahkan 
kepada para pemiliknya. Lalu mereka terlebih dahulu berkata, "Sesunn 
guhnya Muhammad telah membuat kami kehilangan banyak orang pililiau 
kami, dan kami rela bila iaba hasil perdagangan kami ini dijadikan biayn 
untuk persiapan memerangi Muhammad beserta para sahabatnya." Kenm 
dian ternyata orang-orang yang mempunyai saham dalam kafilah terselml 
semua merelakannya. Laha yang berhasil mereka peroleh adalah sekitai 
lima puluh ribu dinar. Mereka berhasil mengumpulkan orang-orang уаиц 
bersedia melakukan tugas tersebut dengan adanya dana sebesar il.u 
Orang-orang Quraisy yang menyatakan kesediaannya berjumlah tiga rihn 
orang berikut orang-orang Habsyah teman sepakta sebagian dari merekn, 
yaitu Banil-Musthaliq dan Banil-Haun ibnu Khuzaimah. Bergabung pul i 
dengan mereka seorang rahib bernama Abu 'Amir dari kabilah Aus. I.i 
meninggalkan Madinah karena merasa tidak senang terhadap Rasulullali 
saw. Ia bergabung dengan orang-orang Quraisy bersama sejumlah teman 
seperjuangannya. Kemudian bergabung pula dengan rriereka beberapn 
kelompok orang Arab Kinanah dan Tihamah. 

Selanjutnya Shafwan ibnu Umayyah berkata kepada Abu 'Izzah, sc 
orang penyair yang telah diketahui pembaca bahwa dia telah mendapal 
ampunan dari Rasulullah saw. dalam Perang Badar sehingga ia dap.il 
bebas tanpa tebusan sepeser pun, "Sesungguhnya engkau adalah seorang 
penyair. Maka bantulah kami dengan lisanmu." Tetapi Abu Tzzah mcn 
jawab, "Sesungguhnya aku telah berjanji kepada Muhammad bahwa akn 
tidak akan lagi membantu seseorang untuk memeranginya, dan akn 
khawatir bila diriku jatuh lagi ke tangannya sehingga pasti aku tidak bakal 
selamat." Akan tetapi, Shafwan terus membujuknya sehingga akhirnya 
Abu Tzzah menuruti kemauannya, lalu ia berangkat menyeru orang-oranp 
supaya memerangi kaum Muslimin. 

Selanjutnya Jubair ibnu Muth'im memanggil seorang hamba sahaya 
miliknya, Wahsyi yang berasal dari negeri Habsyah. Ia dikenal sebagn 
seorang pelempar tombak yang jarang meleset. Jubair ibnu Muth'im 
herkata, "Pergilah engkau bersama orang-orang untuk berperang. Bila tei 
nyata engkau dapat membunuh Hamzah sebagai pembalasan atas kemati 
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■ii pamanku, Thu'aimah, niscaya engkau akan kumerdekakan kaia itu 

lii. 
Kemudian balatentara kaum musyrikin keluar seraya membawa para 

piinyayi, iringan rebana, genderang, dan khamar, sedangkan orang-orang 
«'hormat dari kalangan mereka membawa serta kaum wanita mereka 
npuya semangat mereka menyala-nyala dan pantang mundur. Mereka 
ns berjalan sehingga sampai di suatu tempat di dekat dengan Madinah, 

«slu Dzil-Hulaifah. 

Rasulullah saw. ternyata telah mendapat berita dari pamannya, Al- 
Abbas ibnu Abdul-Muththalib, melalui surat yang dikirimkan kepadanya. 

Al ‘Abbas ibnu ’Abdul-Muththalib kali ini tidak ikut dengan kaum mu- 
kin. Ia berdalih kepada mereka, bahwa ia mSsih ingat akan musibah 

Miig menimpanya dalam Perang Badar. Ketika berita telah mendekatnya 
ttiium musyrikin di kota Madinah sampai kepada Rasulullah saw. dia me- 
й umpulkan para sahabat dan memberitahukan kepada mereka tentang 

k lu rita tersebut. Rasulullah saw. bersabda kepada mereka, "Bagaimana pen- 
lnpat kalian jika kita tetap tinggal di dalam kota Madkiah, dan kita biarkan 
uicicka di tempat mereka berkemah? Bila temyata mereka btfrdiam di 
tviupat berkemah, sesungguhnya mereka berada di tempat yang paling ber- 

f bahaya bagi mereka. Bila ternyata mereka memasuki kota Madina, maka 
iln akan memeranginya." Semua ketua sahabat Muhqjirin dan sahabat 

Aiishar mendukung pendapat Rasulullah saw. dan sependapat pula dengan 
nu ieka 'Abdullah ibnu Ubay. Adapun orang-orang yang baru masuk Islam, 
I iiitama sekali mereka yang tidak ikut dalam Perang Badar, berpendapat 
1а1п, sebaiknya keluar memukul mereka. Sahabat Hamzah setuju dengan 
Jiehdapat mereka sehingga mereka masih terus mempertahankan pen- 
■upatnya. Akhirnya Rasulullah saw. menuruti pendapat mereka sebab me- 

ilika terdiri dari orang-orang yang jumlahnya lebih banyak dan termasuk 
ii ang-orang yang kuat dalam peperangan. Kemudian Rasulullah saw. me- 
lukukan salat Jumat bersama mereka. Hari itu tanggal 10 Syawal. Dalam 
khotbahnya Rasulullah saw. menganjurkan mereka supaya teguh dan ber- 
mlar, lalu dia hersahda: 

Kalian pasti menangjika kalian bersabar. 

danjutnya Rasulullah saw. memasuki kamarnya untuk memakai pakaian 
;|frangnya, kemudian muncul dengan memakai dua lapis baju besi seraya 

blcnyandang pedang, sedangkan tamengnya diletakkan di punggungnya. 
Ketika orang-orang yang bijak dari kalangan Anshar melihat Rasulullah 
iaw. dipaksa oleh mereka untuk keluar, mereka mencela orang-orang" yang 
buru masuk Islam itu. Akhimya orang-orang yang baru masuk Islam ber- 



kata, sebaiknya kita kembalikan perka anya kepada Rasulullah saw. Hiln 
mana dia memerintahkan sesuatu, kita akan melaksanakannya sepenuli 
nya. Ketika Rasulullah saw. keluar dari катяп уа, mereka semua 1» i 
kata, "Wahai Rasulullah, kami semua mengikuft pendapat engkau. Lnln 
Rasulullah saw. menjawah, "Tidaklah pantas bagi seorang nabi yang telnh 

menyandang senjatanya lalu meletakkannya kembali. Ia akan terus n iji 

sehingga Allah swt. memutuskan antara dia dan musuh- musuhnyn 
Kemudian Rasulullah saw. membentuk panji-panji perang. Dia тшп 
berikan panji perang kaum Muhajirin kepada Sahabat Mush'ab ihnn 
'Umair, panji perang untuk kabilah Khazraj diberikan kepada AI-Habh.il. 
ibnul-Mundzir, dan panji perang untuk kabilah Aus diberikan керж1« 
Usayid ibnul-Hudhair. 

Selanjutnya Rasulullah saw. keluar membawa seribu orang tentam 
Akan tetapi, tatkala pasukan kaum Muslimin itu telah sampai di pumnk 
Tsaniyyah, Rasulullah saw. melihat sepasukan tentara yang cukup bevn 
jumlahnya. Rasulullah saw. bertanya kepada para sahabatnya teniann 
pasukan yang datang itu. Ada yang mengatakan, bahwa mereka adalah 1г 
man-teman 'Abdullah ibnu Ubay dari kalangan Yahudi. Rasulullah saw 
langsung berkata, "Sesungguhnya kami tidak akan meminta bantuan k 
pada orang kafir untuk menghaclapi orang musyrik." Rasulullah saw. nu 
merintahkan supaya mereka ditolak, sebab mereka adalah orang-огапц 
yang tidak dapat dipercaya dan mereka adalah orang-orang yang telali 
terkenal sering berbuat khianat. 

Setelah itu lalu Rasulullah saw. memeriksa barisan perangnya daa 
menyuruh kembali ke rumah setiap orang yang masih di bawah umur I >i 
antara orang-orang yang disuruh kembali adalah Rafi’ ibnu Khudaij dan 
Samirah ibnu Jundab. Tetapi Rasulullah saw. akhirnya memperboleh .m 
Rafi’ ketika dia menyatakan bahwa dia adalah seorang pemanah уаиц 
ulung. Akan tetapi Samurah menangis, lalu ia berkata kepada ayah angkul 
nya, "Rasulullah saw. telah membolehkan Rafi’ dan menolak sayu 
sedangkan saya dapatmengalahkan Rafi’." Berita tentang hal tersebut sam 
pai ke telinga Rasulullah saw. Maka dia menyuruh keduanya bergu ut 
Hasilnya ternyata Samurahlah yang menang. Akhimya Rasulullah saw 
membolehkan pula Samurah ikut berperang. Pada malam Sabtu itu 
Rasulullah menginap di tempat tersebut, sedangkan yang berjaga pada ma 
lam itu adalah Muhammad ibnu Maslamah, yang menjadi pengawal priba 
dinya adalah Dzakwan ibnu Qais. 

Pada keesokan harinya, tepatnya pada waktu sahur, Rasulullah saw. 
berangkat membawa tentaranya menuju ke Uhud. Akan tetapi, tatkala Ru 
sulullah saw sampai di Asy-Syauth, yaitu nama sebuah kebun yang terle 
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, ih antara Uhud dan Madinah, tiba-tiba 'Abdullah ibnu Uba kembali ke 
mlinah bersama tiga ratus orang temannya. Lalu mereka dikejar deh 
lidullah ibnu Amr, orang tua Jabir, seraya berkata kepada mereka, Hai 

k«iun, aku peringatkan kalian demi^Allah, janganlah kalian menghina 

Imiin 'dan Nabi kalian sendiri." Akan tetapi mereka menjawab, sebagai- 

. ua yang diungkapkan dalam firman-Nya: 

Mereka menjawab,”Sekiranya kami mengetahui akan terjadi peperang- 

an, tentulah kami mengikuti kalian." (Q.S. 3 Ali Tmran: 167) 

Alnlullah ibnu ’Amr berkata, "Semogakalian dijauhkan dari rahmat Allah, 
Allnh swt tidak butuh bantuan kalian terhadap Nabi-Nya. Tatkala 
Al ullah ibnu Ubay melakukan hal itu, ternyata hampir scya mempenga- 
Ш dua golongan kaum Mu’minin, yaitu Bani Haritsah dan kabilah Uiaz- 
E |n Bani Salamah darikabilah Aus. Tetapi Allah swt. memelihara ke- 
tv0 golongan tersebut sehingga tidak terpengamh. Kaum Mushmin pada 
*Bkf ii itu terbagi menjadi dua golongan sehubungan dengan apa yang oleh 
Misisg orang yang mengundurkan diri itu. Segolongan di antara mereka 
liriMmdapat bahwa mereka harus memeranginya terlebih dahulu, sedang- 
linii golongan yang lain berpendapat biarkanlah mereka menurat kehen- 
inknya Sehubungan dengan peristiwa ini Allah swt menurunkan firman- 

Nya: Dalam surah An-Nisa 

Maka mengapa kalian menjadi dua golongan dalam (menghadapi) 

orang-orang munafik, padahal Allah telah membahkkan mereka ke- 

nada kekafiran disebabkan oleh usaha mereka sendin? Apakah kalian 

bcrmaksud memberi petunjuk kepada orang-orang yang telah disesat- 

kan Allah? Barang siapa telah disesatkan Allah, sekali-kali bahan 

tidak mendapatkan jalan (untuk memberi petunjuk) kepadanya. (Q.S. 4 

An-Nisa: 88) 

Kemudian tentara kaum Muslimin meneruskan perjalanannya hingga 
, л nai di lereng Bukit Uhud, 1 lalu mereka bermarkas di situ. Di belakang 

kaum Muslimin adalah Bukit Uhud, sedangkan di hadapan 
ninnika arah kota Madinah. Pasukan kaum musyrikin bermarkas di lem- 

• | 1 hud adalah nama sebuah perkampungan yang terletak di barat laut Madinah. 
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bah yang berhadapan dengan Bukit Uhud. Sayap kanan mereka di baw ■! 
pimpinan Khalid ibnu Walid, sedangkau' vayap kiri mereka di hawah pim 
pinan 'Ikrimah, anak Ahu Jahal, dan pasukan mereka yang berjalan kaki il> I 
bawah pimpinan Shafwan ibnu Umayyah. Rasulullah saw. menunjuk Л 
Zubair ibnul-'Awwam untuk memimpin pasukan yang berhadap-hada|>.m 1 
dengan pasukan Khalid ibnul-Wahid, sedangkan sisa pasukan kaum Mu I 
limin ditugaskan menghadapi kedua sayap pasukan kaum musyrikin yan, I 
lain. Rasulullah saw. membentuk pasukan pemanah yang jumlahnya lmm I 
puluh orang di bawah pimpinan sahabat 'Abdullah ibnu Jubair al-Ansh.u i 
Kemudian dia menempatkan mereka di belakang barisan kaum Muslimm I 
yaitu di atas puncak bukit, dan berpesan kepada mereka: 

Jangan sekali-kali kalian meninggalkan tempat ini, sekalipun kalmu I 
melihat kami menang atas mereka. Demikian pula jika kalian melilmt I 
bahwa mereka menang atas kami, maka kalian teiap tidak boleh rm 

ninggalkan tempat ini. Setelah itu Rasulullah saw. meluruskan barisan 
mereka dan berkhotbah kepada mereka. Di antara yang diucapkan olclr 
Rastilullah saw. kala itu ialah: 

Malaikat Jibril telah menurunkan wahyu kepadaku, bahwa sesv I 
orang tidak akan mati sebelum semua rezekinya diberikan secara penuh 

kepadanya, tanpa dikurangi sedikit pun, sekalipun reseki tersebut cln 

tangnya terlambat. Bertakwalah kalian kepada Rabb kalian, carilah rr I 
zeki kalian dengan cara yang baik (halal), dcm jangan sekali-kali kc 

terlambatan rezeki mendorong kalian untuk mencarinya dengan сап\ 

yang mendurhakai Allah. Sesungguhnya seorang mukmin terhadup 

orang mukmin yang lain kedudukannya bagaikan kepala dari suatu tn 

buh: apabila kepala merasakan sakit, maka sakitnya akan menjalar tc 

rasa ke seluruh tubuh. 

Peperangan itu dimulai dengan perang tanding. Dari barisan kauin 
musyrikin keluar seorang yang kemudian disambut oleh Az-Zubair. A/ 
Zubair akhirnya dapat membunuhnya. Selanjutnya yang memegang panji 
peperangan mereka diganti oleh Thalhah ibnu Abu Thalhah, tetapi akhii 
nya ia terbunuh oleh sahabat ’AIi. Kemudian panji mereka dipegang oleli 
saudara Thalhah, yaitu 'Utsman, tetapi TJtsman pun dapat dibunuh oleli 
sahabat Hamzah. Lalu panji dipegang oleh saudara mereka berdua yang j 

bernama Abu Sa’id, tetapi Sahabat Sa’d ibnu Abu Waqqash memanahnyn 
hingga akhirnya ia pun mati seperti saudara-saudaranya. Panji peperangan 
mereka sesudah itu dipegang oleh empat orang anak Thalhah ibnu Abu 
Thalhah secara bergantian, tetapi akhirnya mereka semua mati terbunuh 
Ketika 'Abdur Rahman, anak sahabat Abu Bakar keluar dari barisan kaum 
musyrikin menantang kaum Muslimin, Sahabat Abu Bakar bermaksuil 
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.«и menandingi anaknya itu, tetapi Rasulullah saw. berkata kepadanya, 

11ш ЛЬи Вакаг, buatlah kami senaug dengan keselamata dinmu." 
I'asukan berkuda kaum musyrikm mencoba tiga kali untuk membu- 

ikan barisan kaum Muslimin, tetapi semuanya mundur karena dihujans 
'imk panah pasukan pemanah kaum Muslimin. Ketika kedua barisan b 

< iiiu dan terlibat dalam perang campuh yang hebat, kaum wanita dari 
ng orang musyrik roulai menabuh genderang dan menyanyikan syai 

,,„ii pembangkit semangat kaum lelaki mereka. Setiap kali Rasulullah 
v mendengar nyanyian mereka, dia seialu berdoa- 

Ya Allah, hanya kepada-Mulah aku memohon daya-upaya, dan hanya 

k pada Mulah aku memohon kekuatan, serta untuk-Mulah aku ber- 

prrang. Шгапуа cukup Allah sebagai Penolongku. Sesungguhnya Allah 

iittalah Pelindung yang terbaik. 

laiu perang campuh ini Sahabat Hamzah ibnu 'Abdul-Muththalib, pa- 
"шп Rasulullah saw.,gugur sebagai sayyidusy-syuhada. Ia dibokong oleh 
Wtihsyi. Ketika itu Sahabat Hamzah sedang mengamuk di dalam bansan 
i niNuh, kemudian dengan tidak sepengetahuannya ia dibidik oleh Wahsyi 

ngan tombaknya yang jarang meleset itu. Akhirnya tombak itu menem- 

hii perutnya, lalu gugurlah Hamzah sebagai seorang syuhada. 
Ketika para pemegang panji kaum musyrikin semuanya terbunuh dan 

Uilnk ada seorang pun dari mereka yang mampu mendekat untuk mereo t 
,i.,iijiuya. mereka lari dari medan perang, sedangkan kaum wanita mereka 
nn'imngis seraya menjerit-jerit. Lalu mereka dikejar oleb tentara kaum 
Mu-hmin sambil mengumpulkan ghanimah dan barang di tinggalkan me- 

kn sebagai barang rampasan. 
Лкап tetapi, ketika pasukan pemanah kaum Muslimin yang berada di 

iniiicak bukit, yang bertugas menjaga bagian belakang tentara kaum Mus- 
linuii, melihat, kejadian itu mereka berkata, "Sekarang kita tidak perlu lagi 
iiii njaga posisi ini. "Mereka melupakan perintah Rasulullah saw. Pemim- 
i Iii mereka mengingatkannya, tetapi mereka tetap tidak menggubiisnya, 
I iikan mereka turun ikut mengambil barang-barang ghanimah, sedang- 
k.iii pemimpin mereka tetap berada pada posisinya bersama sebagian kecil 
■liiii mereka yang tetap taat kepada komando Rasulullah. 

Khalid ibnul-Walid, salah seorang pemimpin pasukan kaum musyn- 
in setelah melihat puncak bukit yang strategis itu ditinggalkan oleh se- 

luigian besar penjaganya, lalu menyerang posisi tersebut bersama sebagian 
I» ntaranya. Ia dapat membunuh pasukan berpanah kaum Muslimin yang 
nniBih bertahan di situ. Setelah itu ia menggerakkan semua pasukannya 
uiuiiyerang kaum Muslimin dari arah belakang, yang pada saat ltu sedang 
dlliuk-sibuknya mengumpulkan ghanimah. Ketika kaum Muslimin melihat 
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serangan yang mendadak itu, mereka menjadi panik, lalu mereka meli | 
kan ghanimah yang baru mereka kumpulkan itu. Barisan mereka mci\)nfl 
buyar dan campui aduk tak keruan, sehingga secara tidak terasa kau i 
paniknya me eka baku hantam dengan teman-teman sendiri. Pada saal н» 
salah seorang wanita dari kaum musyrikin mengangkat panji peperang u 
Maka tentara kaum musyrikin berkumpul di bawah panji tersebut. Sal 
seorang dari tentara kaum musyrikin yang dikenal dengan nama llnj 
Qumaiah berhasil memhunuh Mush'ab ibnu 'Umair, pemegang panji | 
perangan kaum Muslimin. Lalu Ibnu Qumaiah menyiarkan berita baliwi 
Muhammad telah gugu Ternyata siasatnya itu berhas l membuat fm:.l 1 

barisan kaum Musiimin sehingga di antara mereka ada yang mengataluin 
"Buat apa kita meneruskan perang bila ternyata Mu ammad telah gugnj 
Kembalilah kepada kaum kalian, niscaya mereka akan menjamin keamnn 
an kalian. "Dan ada pula yang mengatakan, "Bila ternyata Muhannnil 
telah gugur, berperanglah kal'an demi agama kalian." 

Sebagai akibat adanya frustasi ini, sebagian dari tentara kaum M ч 
limin kalah perang. Di antara mereka adalah А1 Walid ibnu 'Uqbah, pvl' i 
rijah ibnu Zaid, Rifa'ah ibnu-Mu’alla, dan 'Utsman ibnu 'Affan. Mei i k 
lari dari medan pe ang menuju Madinah, tetap; mereka merasa ni Jtj 
untuk memasuki: tya. Maka setelah tiga hari mereka kembali ke mcibni 
perang. 

Adapun Rasulullah saw. tetap bertahan bersama sejumlah sahabat, :ш 
tara lain Abu Thalhah al-Anshari. Abu Thalhah al-Anshari dengan gigili 
nya bertahan untuk melindungi Rasulullah saw. dengan perisainya l>in 
adalah seorang pemanah yang ulung. Ia menebarkan anak panahnya k 
sekitar Rasulullah saw. seraya berkata, "Badanku ini menjadi tebusan 1>:ц i 
tubuh engkau." Rasulullah saw. selalu berkata kepada setiap prajurit каши 
Muslimin yang lewat di dekatnya sedang ia membawa anak panah, Bim i 
kanlah anak panahmu kepada Abu Thalhah.” Rasulullah saw. selala mo 
longok melihat apa yang sedang dilakukan oleh kaumnya. Kala itu ЛЬц 
Thalhah berkata kepadanya, "Wahai Nabi Allah, ayah dan ibuku menjmli 
tebusan bagi dirimu. Janganlah engkau melihat-lihat, nanti engkau ak.m 
terkena anak panah musuh. Leherku menjadi perisai bagi leher engkan 
Di antara orang-orang yang bertahan bersama Rasulullah saw. terda|>ni 
Sahabat Sa’d ibnu Abu Waqqash. Rasulullah saw. selalu berkata kepadn 
nya, "Hai Sa’d, lepaskanlah anak anak panahmu. Ayah dan lbuku menjmli 
tebusanmu." Di antara mereka terdapat pula Sahabat Sahl ibnu Hanif. t 
terkenal sebagai pemanah ulung. Anak panahnya menghujani musuh deuu 
melindungi Rasulullah sehingga akhirnya musuh-musuh bubar tidak Lf i 
meqgerubutinya. Abu Dujanah, yang nama aslinya Samak Kharsyah ul 

k 

..nehndungi Rasulullah saw. dengan tubuhnya dan anak-anak jm- 
l miieull sehingga panah-panah musuh mengenai punggungnya Akhir- 

inqUngnya penuh dengan anak panah musuh. Yang juga mehndun- 
LLb Н llnb saw. ialahZiadahibnal-HMiteseWnggabreMMnyai 
... luka akhirnya ia meninggal duma. Ket'ka Hasulullah saw rr e - 

i«t /liidah ter uka parah, dia membaringkannya pada kakinya sehingga m 

,iii Hclmgai syuhada 

Dnlain nerang ini Rasulullah saw. banyak tertimpa musibah besar Se- 
„yn dapat ditahankannya berkat keteguhan yang mnugerahkan 

I, swt Pada suatu ketika datanglah seorang tentara kaum musynkm 
iiuinu Ubay lbnu Khalaf dengan maksud hendak membunuh Rasulul a 

. Uabiilullah saw. segera mengambil tombak dan bmgzn 
M|NI hei amanya, lalu bersabda, "Biarkanlah la qiendekat. Ketika Ubay 

■ i,.Ick it Rasulullah saw. melemparkan tombaknya. Pada saat itu Ub y 
bik ine^ikan diri, tetapi tombak yang dilemparkan Rasulullah mem 

^ln liiinva sehingga ia mati. Rasulullah saw. telah membunuhnya. Bai 
punsesudah perang ini Raaulnllab saw tidah pernah mem- 

mil) rnang selain Ubay. 

Ahu Amir, si rahib itu, telah membuat beberapa lubang perangkap. 
I ,ili in lubang itu ditutupnya dengan maksud supaya tentara kaum Mus- 

lciierumus ke dalamnya. Ternyata Rasulullah saw. jatuh erperosok 

I d...n perangkap tersebut sehingga dia pmgsan dan kedua hitutng t 
L Lalu sahabat ’Ali menarik tangannya sedangkan Sahabat Thalhah 

nii 'Uhaidillah mengangkatnya dari dalam lubang. Sahabat Ali ton s a- 
j Vhulhah ibnu’Ubaidillahtermasuk orang-orangyangbeitahan beisama 
J , ah Baru saja Rasullah saw. berdiri setelah diangkat dari lubang 

?Zli'itu, tiba-tiba dia dilempar dengan batu oleh 'Atabah ibnu Abu 
I*.,.iushPsehingga merontokkan gigi sennya. Lalu Atabah dikejar oleh 
Hmiub ibnu Abu Balta’ah dan langsung dibunuhnya. Wajah Rasululla 
Mw lerkena luka oleh tetakan pedang 'Abdullah lbnu Syihan az-Zuhn, 
EL pelipisnya oleh pukulan Ibnu Qumaiah; semoga Allah melakna.tnya. 

iibnlan Ibnu Qumaiah mengenai topi besi Rasulullah saw. sehingga 
(„u bagian topi besi yang runring itu melukai kedua pelipisnya 
Jiuidian datanglah Sahabat Abu ’Ubaidah untuk mencabut bagian topi 

Црт yung runring yang menancap pada kedua pehpis Rasulullah saw- a a 
I itu gigi seri Rasulullah saw. ada yang rontok. Lalu Rasulullah saw. 

i nhda: 

Atima mungkin suatu kaum akan mendapat kebahagiaan bila mereka 

brram melukai wajah nabinya. 
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Pada saat itu Allah menurunkan firman-Nya: 

Tidak ada sedikitpun campur tanganmu dalam urusan mereka itu а/ац 
Allah menerima tobat mereka, atau mengazab mereka, karena sesunf’ 

guhnya mereka itu orang-orang yang zalim (Q.S. 3 Ali 'Imran: 128) 

Sesudah musibah besar itu, orang yang pertama mengetahui bahwa ҒЬ 
sulullah saw. masih hidup ialah Sahahat Ka’b ihnu Malik al-Anshari. Ofeh 
karena itu, ia herseru dengan sekuat uaranya, "Hai kaum Muslimin, ben 
gembiralah kalian!" Akan tetapi, sen^fnnya itu keburu dipotong oleh isya 
rat Rasulullah saw. yang menyuruhnya diam. Selanjutnya Rasulullah saw 
berjalan diapit oleh Sahabat Sa’d ibnu Abu Waqqash dan Sa’d ibim 
'Ubadah untuk menaiki lereng bukit, ditemani oleh heherapa oranj? 
sahabat, yaitu Ahu Bakar, ’Umar, ’AIi, Thalhah, Az-Zubair, dan Al-Harist 
ihnush-Shumt. Tetapi tiha-tiba datanglah TJtsman ibnu 'Abdullah ibnul 
Mughirah seraya sesumbar, ”Di manakah Muhammad? Celakalah aku biln 
ternyata dia masih selamat." Kudanya tiha-tiba terperosok sehingga in 
masuk ke dalam luhang perangkap itu. Lalu AI-Harist ibnush-Shum! 
menyerhu langsung membunuhnya. 

Setelah Rasulullah saw. sampai di lereng bukit, Siti Fathimah mencuci 
darah dari luka-lukanya, sedangkan Sahahat ’Ali menuangkan air. Selati 
jutnya Siti Fathimah mengambil secarik kain tikar, dibakarnya, dan abu 
nya diletakkan pada luka-luka Rasulullah saw. Setelah itu darah pun tidak 
mengalir lagi. Selesai diohati, Rasulullah saw. bermaksud menaiki suat.ii 
batu hesar yang terlejak di lereng bukit itu, tetapi tenaganya sudah tidak 
mampu lagi karena terlalu banyak darah yang keluar dari tubuhnyn 
sehingga untuk berdiri saja tidak kuat. Lalu Sahabat Thalhah ibnu ’Ubai 
dillah menggendongnya hingga sampai ke atas hatu besar itu. Rasulullah 
saw. melihat segolongan tentara kaum musyrikin berada di kaki bukit, 
Lalu beliau bersahda, "Jangan biarkan mereka berada di atas kita. Yn 
Allah, tiada kekuatan bagi kami selain hanya bersama-Mu." Selanjutny i 
Rasulullah saw. menyuruh Sahabat ’Umar untuk memimpin sekelompok 
pasukan kaum Muslimin guna mengusir pasukan kaum musyrikin dari 
kaki hukit. 

Orang-orang Muslimin yang pada saat itu melindungi Rasulullah saw 
hanyak yang menderita luka kareha mereka menghadang anak panah, agai 
tidak mengenai Rasulullah. Ternyata pada tubuh sahabat Thalhah ter 
dapat tujuh puluh lebih luka sehingga salah satu tangannya menjadi lum 
puh. Ka’b ihnu Malik mendapat sebanyak tujuh helas luka. Adapun jumlah 
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I uini Muslimin yang gugur di dalam perang tersehut, diperkirakan tujuh 
imliih orang lebih; enam orang dari kalangan Muhajirin dan sisanya dari 
Imhingan Anshar. 

Di antara kaum Muhajirin yang gugur di medan Uhud ialah Sahabat 
Humzah ihnu ’Abdul-Muththalib dan Mush ’ab ibnu ’Umair. Dari kalang- 
Mt ahahat Anshar yang gugur di antaranya Hanzhalah ibnu Abu ’Amir, 
'Ainr ibnul Jamuh dan anaknya yang hernama Khallad ihnu ’Amr serta 
■fcud ira lelaki istrinya, yaitu orang tua Jabir ibnu 'Abdullah. Kemudian 

i fenglah istri ’Amr, yaitu Hindun binti Haram. Selanjutnya ia membawa 
nOi. 'h suami, anak, dan saudara lelakinya di atas unta untuk dikehumi- 

kftit li Madinah. Akan tetapi, Rasulullah saw. melarang mengebumikan 
ti|t eka di luar daerah Uhud. Akhirnya jenazah mereka dikembalikan di 
Ufeid. 

Sa’d ibnur Rabi’ telah gugur pula dalam perang ini. Pada mulanya, se- 
itwii perang Rasulullah saw. mengutus beherapa orang untuk mencarinya. 
IHttsan itu menemukannya di antara orang-orang yang gugur. Ketika itu ia 
hnv ih bemapas. Lalu utusan itu berkata kepadanya, bahwa Rasulullah 

w menanyakan tejitang keadaan dirinya. Ia berkata kepada utusan itu, 
I takanlah kepada kaumku bahwa telah berpesan kepada kalian Sa’d 

Hifiur Rahi’, berpeganglah kepada Allah! Berpeganglah kepada Allah dan 
I «|iu yang telah kalian bai’atkan terhadap Rasulullah saw. pada malam 

Aqubah. Demi Allah, selain itu kalian tidak kuizinkan walau dengan 
Mlttsan ара pun." 

Anas ibnun-Nadhr gugur pula dalam perang ini. Dia adalah paman 
1 abat. Anas ibnu Malik. Ketika Anas ibnun Nadhr mendengar tentang 

i tbunuhnya Rasulullah saw. di medan perang, ia berkata, "Hai kaum, apa- 
nh yang akan kalian perbuat hila kalian masih tetap hidup sedangkan dia 

Srhih tiada? Matilah kalian dalam membela apa yang karenanya saudara- 
udara kalian rela mati." Akhirnya Sahahat Anas ibnun-Nadhr maju me- 

intigsak barisan musuh dan terus bertempur dengan semangat yang me- 
Immla nyala, tetapi kesudahannya ia gugur sehagai syuhada. 

Terdorong oleh rasa dendam, orang Quraisy mendncang jenazah kaum 
UHlimin yang gugur dalam perang itu. Hindun, istri Abu Sufyan, me- 

mliek perut jenazah Sahahat Hamzah. Kemudian ia mengamhil hatinya 
ituk dimakan mentah-mentah, tetapi ia hanya mengunyahnya, kemudian 

memuntahkannya kembali. Demikian pula orang-orang Quraisy lainnya, 
ш eka berbuat hal yang sama terhadap rekan-rekan Sahahat Hamzah 

ug telah gugur sehagai syuhada. 

Selanjutnya Abu Sufyan menaiki bukit lalu herseru dengan sekuat 
|шиапуа, "Sesungguhnya perang itu silih berganti: Hari ini adalah pem- 
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balasan dari Perang Badar, dan kita akan bertemu lagi tahun depan di 
Badar." Kemudian ia melanjutkan perkataannya, ' Kalian akan menjum|nii 
di ancara orangorang kalian yang telah mati dalam keadaan tercmainy 
Akan tetapi, aku tidak memerintahkan hal tersebut; maka janganlah 1н i 
prasangka buruk terhadap diriku." 

Kiranya perlu diingat, bahwa tentara kaum musyrikin, setelah iiJ) 

kembali ke Makkah. Mereka tidak mengejar ke Madinah. Ini тегиракли 
pertanda bahwa kaum Muslimin dalam perang tersebut tidak mengabnn 
kekalahan, sebab, andaikata kaum Muslimin kalah, niscaya kaum пт-.у 
rikin akan melakukan pengejaran hingga sampai ke Madinah, lalu тегскц 
langsung menyerang kota Madinah. | 

Setelah itu Rasulullah saw. meneliti orang-orang yang gugur dari кп 
langan kaum Muslimin. Dia sangat sedih ketika melihat keadaan рапмм 
nya, Hamzah. Semua syuhada yang gugur dikebumikan di Uhud lengkiip 
dengan pakaian yang mereka kenakan ketika gugur. Pada saat itu dua аРш 
tiga orang dikuburkan menjadi satu dalam satu liang lahad karena kanni 
Muslimin terlalu lelah sehingga dirasakan amat berat untuk menggali saln 
liang kubur buat setiap orang yang mati syahid. 

Ketika kaum Muslimin kembali ke Madinah, orang Yahudi dan огапц 
orang munafik mengejek mereka. Kini mereka mulai berani тепатраккли 
kebencian yang terpendam selama ini di dalam hati mereka. Mereka bi i 

kata kepada teman-temannya sebagaimana yang diungkapkan dalam fii 

man-Nya: 

Seandainya mereka tetap bersama kami, tentulah mereka tidak тппП 
dan tidak terbunuh. (Q.S. 3 Ali 'Imran: 156) 

Musibah yang telah menimpa kaum Muslimin dalam Perang Uhud ini ш 
rupakan pelajaran yang penting bagi mereka serta mengingatkan meicki 
akan dua perkara yang ditinggalkan oleh mereka sehingga mereka terkciw 
musibah yang berat ini, yaitu: 

Pertama: Mereka tidak menaati perintah Rasulullah saw. karena Iht 
sulullah saw. telah berpesan kepada pasukan pemanah agar mereka sekall 
kali tidak meninggalkan posisi yang strategis itu sekalipun kaum Muslinnn 
dalam keadaan menang atau terpukul mundur. Akan tetapi, ternyata пн 
reka mendurhakai perintahnya, lalu turun meninggalkan posisinya. 

Kedua: Hendaknya semua amal perbuatan itu didasari karena Allnli 
swt. dan jangan sekali-kali sewaktu melaksanakannya melirik kepada ки 
duniawian karena perkara duniawi itu sebagian besar merupakan penyn 

I I timbulnya malapetaka yang besar. Ternyata mereka yang mening- 
alkan posisinya karena tergiur oleh perkara duniawi sehingga mereka 

* iyik mengumpulkan ghanimah; hal ini berakibat mereka kena azab Allah. 

Sehubungan dengan hal tersebut Allah svrt. rnenurunkan firman-Nya: 
lum surah Ali Tmran secara rinci 

i Айузк 

Dan sesungguhnya Allah telah memenuhi jartji-Nya kepada kalian ke- 

tika kalian memhunuh mereka dengan seizin-Nya sampai pada saat ka- 

lian lemah dan berselisih dalam urusan itu dan mendurhakai perintah 

(Rasul) sesudah Allah memperlihatkan kepada kalian apa yang kalian 

sukai. Di antara kalian ada orangyang menghendaki dunia, dan di an- 

tara kalian ada-orang yang menghendaki akhirat. Kemudian Allah me- 

malingkan kalian dari mereka untuk menguji kalian; dan sesung- 

guhnya Allah telah memaafkan kalian. Dan Allah mempunyai karunia 

(yang dilimpahkan) atas orang-orang yang beriman. (Q.S. 3 Ali Tmran- 
152) 

1’enyebab datangnya musibah ini ialah perselisihan pendapat, padahal pa- 
ila saat demikian mereka harus rukun. Mereka mengalami frustasi, se- 
dungkan seharusnya тегбка teguh dan bersemangat. Mereka mendurha- 
kai perintah Rasul, padahal seharusya mereka menaatinya. Akhirnya kami 
iuemohon taufik dari Allah swt. untuk tidak melakukan hal-hal tersebut. 

PERANG HAMRAUL ASAD 

Ivetika Rasulullah saw. kembali ke Madinah, dia masih tetap dalam 
keadaan siaga dan waspada terhadap kembalinya kaum musyrikin, yang 

Hiarangkali bermaksud menyempurnakan kemenangan mereka dengan me- 
lakukan penyerangan ke Madinah. Rasulullah saw. menyerukan para saha- 
batnya supaya keluar untuk membuntuti musuh, dan hendaknya yang ke- 
ihar hanya orang-orang yang bersamanya kemarin di Uhud. Ternyata 
mereka memenuhi seruan Allah dan Rasul-Nya itu sekalipun mereka baru 
saja mengalami luka-luka. Mereka membalut luka-lukanya dan keluar 
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mengikuti Rasulullah saw. Pada saat itu panji peperangan masiii tetap d;in 
belum dilepaskan. Kemudian Rasuiullah saw. memberikan panji ререгапк 
an itu kepada Sahabat ’AIi ibnu Abu Thalib, dan dia mengangka1: ГЬпи 
Ummi Maktum sebagai penggantinya di Madinah. 

Rasulullah saw. membawa balatentaranya sampai di Hamraul Asad.*’ 
Ternyata dugaan Rasulullah saw. itu memangbenar karena sesungguhnyn 
orang-orang musyrikin saling mencela di antara sesama mereka. Sebagr и 
di antara mereka mencela sebagian yang lain karera kaum Muslimin di 
biarkan kembali ke Madinah tanpa dikejar dan tidak dilakukan penyerang 
an ke Madinah demi menyempurnakan kemenangan mereka. Setelab itu 
mereka semua bertekad kembali mengadakan penyerangan. Akan tetapi. 
ketika ada berita kepada mereka bahwa Rasulullah saw. telab keluar dan 
Madinah membuntuti mereka, mereka menduga bahwa RasulsiUah saw 
datang hersama orang-orang yang tidak hadir dalam Perang Uhud 
Kemudian Allah swt. menjadikan hati mereka takut menghadapi kaum 
Muslimin. Akhirnya mereka meneruskan perjalanannya ke Makkah. 

Di Hamraul-Asad RasuluUah saw. sempat menangkap Abu 'Izzah, pr 
nyair yang dahulu pernah ditawan dalam Perang Badar, yang kemudian di 
bebaskan oleh Rasulullah saw. tanpa tebusan dengan syarat bahwa di* 
tidak akan lagi memerangi kaum Muslimin. Akhirnya Rasulullah saw. m 
merintahkan agar dia dihukum,mati. Tetapi sebelum itu Abu Tzzah ber 
kata, "Hai Muhammad, bebaskanlah aku dan berikanlah ampunan kr 
padaku, 'Biarkanlah aku mengurusi anak-anak perempuanku, dan aku ber 
janji tidak akan lagi melakukan hal yang pernah aku keijakan ini." Rasuiul 
lah saw. menjawab, "Tidak, demi Allah, aku tidak akan membiarkan 
mulutmu yang besar itu herkoar lagi lalu mengatakan bahwa kamu telali 
menipu Muhammad. Tidak, sesungguhnya orangyang mukmin tidak akan 
dipatuk dua kali dari satu liang. Hai Zaid, penggallah kepalanya.” Kemu 
dian Zaid melaksanakan perintah Rasulullah saw., langsung memenggil 
kepalanya. Peristiwa ini merupakan penc idika yang agung dari pemilik 
syariat yang mulia. Sesungguhnya seorang lelaki yang tidak bertindak haii 
hati terhadap suatu hal yang pernah menimpanya bukanlah termasuk 
orang yang berakal waras. Seorang pemimpin harus hersikap tegas denn 
menegakkan pilar-pilar kerajaannya. 

*) Hamraul-Asad adaiah nama sebuah tempat yang jauhnya tiga mil dari kota Madinah, terlelak 
pada jalan yang menuju ke Makkah. 
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BEBERAPA PERISTIWA PENTING 

i'rtil tahun itu juga Rasulullah saw menikahkan putrinya yang bernama 
frmiu Kaltsum dengan Sahabat 'Utsman ibnu 'Affan setelah Siti Ru- 

•|.IV ih, istri pertamanya, meninggal dunia. Oleh sehab itu Sahabat ’Uts- 
Kimi sejak saatitu diberi julukan Dzun Nuraini. Pada tahun itu juga Rasu- 
lull ili saw. menlkah dengan Siti Hafshafc binti ’Umar ibnul-KIiaththab. Ihu 

III Ilafshah adalah saudara perempuan Sahabat 'Utsman ibnu Mazh’un. 
ilidum itu Siti Hafshah menjadi istri Khunais ibnu Hudzafah as-Sahmi 

r yimg meninggal dunia akibat luka-luka yang dideritanya dalam Perang 
llinltr. 

I’ada tahun itu Rasulullah saw. menikah pula dengan Siti Zainab binti 
Klnizaimah al-Hilaliyah dari Bani Hilal-ibnu ’Amir. Pada Zaman Jahiliah 

Urkenal dengan julukan Ummul-Masakiii (ibu kaum fakir-miskin) kare- 
мп in sangat sayang dan gemar berbuat kebajikan terhadap mereka. Sebe- 
lunmya ia menjadi istri ’Abdullah ibnu Jahsy yang gugur dalain Perang 
IMiud. Ia adalah saudara perempuan seibu dari Siti Maimunah binti-Ha- 
i i Pada tahun itulah lahir Al-Husain ibnu ’Ali г.а. 

Pada tahun itu pula khamar diharamkan secara tuntas. Pada mulanya 
khamar diharamkan secaia bertahap mengingat orang-orang Arab pada 

nnian Jahihah sangat menyukainya sehingga sangat sulit apabila diha- 
iuinkan secara drastis dan sekaligus. Pengharaman khamar sealur dengan 
I» nstiwa-peristiwa yang menyebabkan khamar merupakan sesuatu yang 
frtenjijikkan, sebab sesuatu yang mungkar bila pengharamannya dikaitkan 
ili'iigan peristiwa yang menonjolkan kepada semua orang keburukannya, 
ujicaya pengaruhnya akan mendalam di dalam jiwa semua orang. Langkah 
p|ц lama untuk menjelaskan pengharaman khamar ini dikemukakan oleh 

Alluh swt. melalui firman-Nya: 

Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah, "Pa- 

da keduanya terdapat dosa besar dan beberapa manfaat bagi manusia." 

(Q.S. 2. Al-Baqarah: 219) 

Manfaat yang terdapat di dalam judi ialah mendermakan keuntungan ke- 
|iiida orang-orang miskin seperti apa yang telah dilakukan orang-orang 
Ai ub pada Zaman Jahiliah. Manfaat khamar ialah dapat menguatkan ba- 
ilnn. Akan tetapi, ketika ada sebagian kaum Muslimin yang meminumnya, 
kcmudian ternyata bacaan Al-Qurannya bercampur aduk, maka salat di- 
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haramkan bagi seseorang yang sedang dalam keadaan mabuk. Untuk II 

Allah swt. berfirman dalam surah An- Nisa: 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian salat sementara i,„ 

lian dalam keadaan mabuk sehinggf ’ . lian mengerti apa yang ka/тц I 
ucapkan. (Q.S. 4 An-Nisa: 43) 

Setelah ada sebagian dari kaum Muslimin yang meminumnya, kemudinn 

ia melakukan penganiayaan terhadap teman-temannya, maka khanm 

diharamkan secara tuntas, yaitu melalui firman-Nya: 

Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) kham i 

berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah' 

adalah perbuatan keji yang termasuk perbuatan setan. Maka jauhilah 

perbuatan-perbuatan itu agar kalian mendapat keberuntungan. Sesun 

guhnya setan itu bermaksud hendak menimbulkan permusuhan dan 

kebencian di antara kalian lantaran (meminum) khamar dan berjmh 

itu, dan menghalangi kalian dari rhengingati Allah dan salat. Mal.it 

berhentilah kalian (dari mengerjakan pekerjaan itu). (Q.S. 5 Al-Ma'dali 
90-91) 

Akhirnya kaum Muslimin pada saat itu menanggapi hal tersebut melalnl 

perkataan mereka, "Sekarang kami telah herhenti (dari meminumnya)." 

TAHUN KEEMPAT HIJRIAH 

Pada permulaan tahun keempat Hijriah Rasulullah saw. mendengar bei iln 

hahwa Thulaihah dan Salamah, keduanya anak Khuwailid dari kabilali 

*) Al-anshab (berhala) di sini merupakan sebuah batu, kemudian darah hewan sembelihan diti. 
murkan kepadanya, dan batu itu disembah. Sedangkan al-azlam ialah anak-anak panah yang <!i 
jadikan sebagai dadu untuk mengundi nasib. Disebutkannya khamar dan judi bersama- sama dr 
ngan al-anshab (berhala) dan al-azlam dimaksudkan untuk membuat hati antipati terhadapny < 
Oleh sebab itu, Rasulullah saw. telah bersabda, "Orang yang meminum khamar (dosanya) bag п 
kan orangyang menyembah berhala." 

■I mengajak kaumnya untuk memerangs Rasulullah saw. Lalu Rasulul- 

li «aw memanggil Ahu Salamah ihnu ’Ahdul-Asad dari kahilah Makh- 

91И11 kemudian mengangkatnya sebagai pemegang panji peperangan, 

|fenl berkata, "Berjalanlah engkau hingga sampai di daerah orang-orang 

i'j ,ш Asad ihnu khuzaimah, lalu seranglah mereka."Selain itu Rasulullah- 

|пш mengirimkan tentaranya hersama Abu Salamah sebagai pemimpin 

iii к ка Abu Salamah berangkat pada pertengahan bulan Muharam se- 

lilnpga sampai di perkemahan mereka, lalu menyerang mereka. Akan 

Ui|ii, mereka telah meninggalkan kampung itu. Akhirnya Abu Salamah 

siya menemukan unta dan kambing mereka saja. Maka semuanya diam- 

lill tileh Abu Ralamah. Dengan demikian berarti Abu Salamah tidak meng- 

.|qini peperangan dan telah berhasil membawa ghanimah tanpa perlawan- 

•ii icsudah sepuluh hari sejak hari keberangkatannya. 

Pada permulaan tahun ini Rasulullah saw. mendengar berita bahwa 

Ntifyun ibnu Khalid ibnu Nabih al-Hazali yang tinggal di daerah ’Arafah 

• iuh mengumpulkan orang-orang untuk memerangi Rasulullah saw. Ra- 

ilullah saw. mengirimkan 'Abdullah ibnu Unais al-Juhani sendirian 

yiituk membunuhnya. Akan tetapi, sebelum itu 'Abdullah terlebih dahulu 

tiictmnta izin kepada Rasulullah untuk menyampaikan kata-kata yang 

ililuittt-buat supaya ia dapat meringkusnya. Rasulullah saw. memberikan 

in untuk melakukan hal tersebut seraya berpesan kepadanya, "Me- 

II ikulah engkau bahwa engkau berasal dari kabilah Khuza'ah." 'Abdullah 

|1цш Unais keluar dari Madinah pada tanggal 5 Muharam. Tatkala ia sam- 

|mi Sufyan bertanya kepadanya, "Dari manakah engkau?" ’Abdullah ibnu 

lliiuis menjawab, "Dari kabilah Khuza’ah. Aku mendengar berita bahwa 

I ngkau telah mengumpulkan orang-orang untuk memerangi Muhammad. 

Muka aku datang ke sini untuk bergabung dengan engkau." Sufyan ibnu 

Klialid berkata, "Memang betul, aku telah mengumpulkan orang-orangku 

ntuk memeranginya." Selanjutnya 'Abdullah ibnu Unais berjalan ber- 

inmanya seraya berbincang-bincang. Ketika itu Sufyan berbicara ramah 

E kali. Setelah sampai di kemahnya, semua orang yang berkumpul di situ 

luihar, dan kini yang ada di dalam hanya Sufyan dan 'Abdullah. Keduanya 

1н rbincang-bincang hingga Sufyan tertidur, lalu 'Abdullah ibnu Unais 

lningkit dan langsung membunuhnya. Setelah itu 'Abdullah ibnu Unais 

purgi tanpa permisi hingga sampai di Madinah, dan ternyata tidak ada 

iuungyarig mengejarnya. Dengan demikian berarti Allah swt. telah mem- 

lniat kaum mukminin tidak usah repot-repot melakukan peperangan de- 

п an Sufyan. 
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SARIYYAH SARIYYAH 

Pada bulan Safar Rasulullah saw. mengirimkan sepuluh orang ten ш 
sebagai mata-mata untuk mengamat pmati orang-orang Quraisy bers;mm 
rombongan ’Adhl dan al-Qarah yang datang kepada Rasulullah saw. unl nl 
meminta seseorang mengajarkan kepada mereka agama Islam. Unlnk 
mengajari mereka Rasulullah saw. menprimkan 'Ashim ibnu Tsabit а1-Лп 
shari. Mereka berangkat pada malam hari. Bila malam tiba mereka 1нч 
jalan, dan bila siang mereka berhenti menyembunyikan diri sehiii)j.m 
mereka sampai di suatu tempat yang bernama Ar-Raji.*^ Ternyata гум 
bongan 'Adhl dan al-Qarah berbuat khianat terhadap mereka karena ннп 
bongan itu memberikan informasi kepada Hudzail, kaum Sufyan iliun 
Khalid al-Hazali yang telah dibunuh oleh 'Abdullah ibnu Unais, tenUmg 
mereka. Kaum Sufyan berangkat menelusuri jejak mereka bersama onmy 
orang mereka yang jumlahnya kurang-lebih dua ratus orang, semuaiun 
terdiri dari pasukan pemanah sehingga mereka berada dekat dengan mm 
bongan sariyyah yang dikirim oleh Rasulullah. 

Tatkala rombongan sariyyah merasakan bahwa diri mereka dik. .u 
oleh kaum Sufyan, lalu mereka bersembunyi di salah satu bukit yang ailtt 
di tempat tersebut. Musuh-musuh mereka berkata, "Turunlah kalian, kami 
beijanji tidak akan membunuh kalian." Tiga orang di antara orang-oran^ 
sariyyah adayang tertipu oleh janji mereka, lalu ketiganya turun dari bukii 
tempat mereka berlindung, sedangkan sisanya tetap bertahan hingga tilik 
darah penghabisan bersama 'Ashim ibnu Tsabit yang tidak rela tunm (1:ш 
berada di bawah perlindungan kaum musyrikin. Akan tetapi, ketika sakili 
seorang dari ketiga orang yang turun tadi merasakan adanya pengkhia м1 
an dari pihak kaum musyrikin, ia hendak bergabung lagi dengan teman-lt 
mannya, tetapi keburu dibunuh oleh mereka. Kedua oranglainnya dijual il 
Makkah kepada orang-orang Makkah yang mempunyai dendam terhad.i| 
kaum Muslimin. Selanjutnya mereka berdua dibunuh oleh orang-orai 
yang membelinya. Salah seorang di antara mereka, yaitu Habib ibnu ’Ad<li, 
berkata sewaktu mereka hendak membunuhnya: 

Aku tidak peduli bila dibunuh dalam keadaan Muslim. Dengan com 
apakah aku dibunuh, karena Allah nyawaku akan diterima di sisi-Nyn 
Bila Ia menghendaki, niscaya ia akan memberkahi setiap anggota tn 
buhkuyang tercabik-cabik. 

*) Ar-Raji’ adalah nama sebuah mata air milik Bani Hazil, terletak di antara kota Makkah d.in 
'Asfan. 

I'nila bulan Safar datang bertamu kepada Rasulullah saw. Abu ’Amir ibnu 
M ilik Mulai’bul-Asinnah, termasuk salah seorang ketua Bani ’Amir. 
KaHiilullah saw. mengajaknya masuk agama Islam, tetapi ia tidak mau dan 
|iijj[u tidak menolaknya. Dia hanya mengatakan, "Sesungguhnya aku 
niclihat perkara engkau itu baik lagi mulia. Alangkah baiknya seandainya 
mgkau mengutus para sahabat engkau bersama kepada penduduk Najd. 
Kt inudian mereka mengajak penduduk Najd untuk memeluk agama 
fcngkau. Aku berharap mudah-mudahan mereka mau menerimanya. "Ra- 
lilullah saw. menjawab, "Akan tetapi, aku merasa khawatir akan nasib 

intieka dalam menghadapi orang-orang Najd. "Abu ’Amir menjawab, 
Akulah yang akan menjamin keselamatan mereka." 

Setelah mendengar kesediaan Abu 'Amir, Rasulullah saw. mengutus 
licrsama rombongan Abu ’Amir sebanyak tujuh puluh orang dari para 

liabat di bawah pimp'nan Al-Mundzir ibnu ’Amr. Rombongan utusan 
Ihisulullah saw. itu dinamakan para ahli qurra karena mereka adalah 
!ii ung-orang yang banyak hafal Al-Quran. 

Mereka melakukan peijalanan tersebut. Ketika sampai di Bir Ma’- 
imah,*) lalu mereka mengutus Haram ibnu Milhan untuk menyampai- 
kun surat kepada ’Amir ibnuth - Thufail, pemimpin Bani ’Amir. Ketika 
llaram s&Thpai kepadanya, 'Amir ibnuth-Thufail tidak mengindahkan su- 
rut. yang disampaikannya, bahkan ia menyerang dan membunuhnya. Se- 
lanjutnya ’Amir ibnuth-Thufail meminta bantuan kepada teman-temannya 
iluri kalangan Bani ’Amir untuk menghadapi para utusan Rasulullah saw. 
yung lain, tetapi mereka tidak mau melanggar jaminan yang telah 
diberikan oleh Abu ’Amir ibnu Malik. ’Amir ibnuth-Thufail tidak putus 
nsa, lalu meminta bantuan untuk menyerang mereka kepada kabilah Bani 
Salim, yaitu orang-orang Dzakwan dan 'Ashabah. Ternyata mereka menga- 
liulkan perniintaannya. Mereka berangkat bersamaan. Ketika telah ber- 
liadapan dengan para ahli qurra, mereka mulai mengepungnya dari segala 
penjuru. Akhimya para ahli qurra terbunuh sesudah mereka mengadakan 
perlawanan sengit hingga titik darah penghabisan. Perlawanan yang me- 
icka lakukan tidak mempunyai arti apa-apa mengingat jumlah mereka 
Hedikit dan musuh terlalu banyak. Hampir tidak seorang pun diantara 
mereka yang selamat selain Ka’b ibnu Zaid yang jatuh terluka di antara 
orang-orang yang gugur sehingga mereka menduga ia sudah mati. Orang 

•) Bir Ma'unah terlet'k di sebelah timur kota Madinah, di antara daerah Bani 'Amir dan daerah 

Bani Salim. 
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yang selamat lainnya ialah ’Amr ibnu Ummayyah yang ditawan oli'li 
mereka. 

Berita tentang nasib para ahli qurra ini sampai kepada Rasulullah saw 
Lalu ia berpidato kepada semua sahabat. Di antara yang diucapkamiy» 
pada saat itu ialah, "Sesunggubjjya saudara-saudara kalian telah bertem 
pur melawari kaum musyrikin, dan kaum musyrikin telah membumili 

.mereka semuanya. Sesungguhnya mereka telah mengatakan, ’Ya Rabh 
kami, sampaikanlah kepada kaum kami bahwa kami telah bertemu dengini 
Rabb kami (meninggal dunia), dan kami rela kepada-Nya serta Dia rela ter 
hadap kami. "Berita tentang kedua sariyyah itu datang pada hari itu jug.i 
Oleh karena Rasulullah saw. amat sedih sehingga ia mendoakan orang 
orang yang dicurangi itu selama sebulan penuh dalam salat-salatnya. 

PERANG BANI NADHIR 

Ya Allah, alangkah buruknya akibat perbuatan yang membabi buta itu 
Keadaan umat pada saat itu sangat tenang dan damai serta дшяп Akan 
tetapi, setelah ada beberapa orang dari pemimpinnya yang melakukan 
pengkhianatan dengan dugaan bahwa mereka akan meraih keberhasilan 
dengan perbuatannya itu, justru hal itu membawa malapetaka bagi mereka 
sendiri, menyebabkan mereka terusir dari tempat tinggal mereka. Do 
mikianlah yang terjadi terhadap orang-orang Yahudi Bani Nadhir, teman 
sepakta kabilah Khazraj. Mereka hidup di sebelah kota Madinah, ber 
tetangga dengan kaum Muslinrn. Di antara mereka dan kaum Muslimin 
terdapat peijanjsan pertahanan, yaitu masing-masing pihak terikat dengan 
perjanjian, untuk melindungi pihak yang lain. Akan tetapi, orang-orany 
Bani Nadhir tidak memenuhi peijanjian ini karena terdorong oleh ras.i 
dengki dan permusuhan yang telah mengakar di hati mereka terhadaji 
kaum Muslimin. 

Pada suatu saat, ketika Rasulullah saw. bersama dengan para sahaba ' 
nya berada di dalam rumah orang-orang Bani Nadhir, tiba-tiba ada 
sekelompok orang Bani Nadhir hendak berbuat makar terhadap diri 
Rasulullah saw. Mereka bermaksud hendak menjatuhkan batu besar dari 
tempat yang tertinggi kepada Rasulullah saw. Akan tetapi, Rasulullah saw. 
telah waspada dan mengetahui rencana busuk mereka itu. Lalu ia segera 
pergi meninggalkan tempat tersebut, yang segera diikuti oleh para sahabat- 
nya. Kemudian Rasulullah saw. mengirimkan Muhammad ibnu Maslamah 
untuk mengatakan kepada mereka, "Keluarlah kalian dari negeriku ini. 

fch iii benar-benar telah bertekad untuk berbuat khianat "Sikap yang 
tjgH memang diperlukan sekali, terlebih dalam menghadapi orang-orang 

iig dikenal suka berkhianat. Yang demikian itu merupakan pelajaian 
Kinya. 

Orang Bani Nadhir pun segera berkemas-kemas meninggalkan tempat 
mereka, tetapi teman-teman mereka yang terdiri dari orang-orang 

.iHinfik mengatakan kepada mereka, "Janganlah kalian keluar dari tempat 
siKgul kalian karena kami telah siap membantu kalian. "Kisah tentang 

* eka itu disebutkan dalam firman-Nya berikut ini: 

"Sesungguhnya, jika kalian diusir, niscaya kami pun akan keluar ber- 
аата kalian, dan kami selama-lamanya tidak akan patuh kepada siapa 
pun untuk (menyusahkan) kalian, dan jika kalian di perangi, pasti 
kumi akan membantu kalian. "Dan Allah menyaksikan bahwa se- 
aungguhnya mereka benar-benar pendusta. Sesungguhnya, jika mereka 
diusir, orang-orang munafik itu tidak akan keluar bersama-sama 
mereka. Dan sesungguhnya, jika mereka diperangi, niscaya mereka 
hada akan menolongnya. Sesungguhnya, jika mereka menolongnya, 
niscaya mereka akan berpaling lari ke belakang, kemudian mereka 
tidak akan mendapatperlindungan. (Q.S. 59 Al-Hasyr: 11-12) 

1 • i nyuta orang Yahudi tergiur oleh janji mereka sehingga dengan sengaja 
snpieka memperlambat keberangkatannya. Akhirnya Rasulullah saw. me- 
• mtahkan untuk siap memerangi mereka. Ketika orang-orang sudah 
jprkmnpul, Rasulullah saw. keluar bersama mereka sesudah ia meng- 

-ч kut Ibnu Ummi Maktum untuk menjadi penggantinya di Madinah. 
I*»i\|i peperangan diberikan Rasulullah saw. kepada Sahabat ’Ali г.а. 

()rang Bani Nadhir hanya berlindung di dalam benteng mereka dengan 
diiKittin bahwa benteng itu akan dapat melindungi diri mereka dari Allah 

I Itasulullah saw. mengepung benteng tempat mereka berlindung 
.i luiiiu enam hari dan memerintahkan agar pohon-pohon kurma mereka 
lliclmng supaya mereka lebih cepat menyerah. Allah menjatuhkan 

muian takut yang amat sangat dalam hati mereka. Ternyata mereka 
ilnk mendapatkan bantuan apa pun dari 'Abdullah ibnu Ubay (pemimpin 

jiiund orang munafik), bahkan menghina mereka seperti yang dilakukan 
i ■ ka terhadap orang Yahudi Bani Qainiqa’ sebelumnya. 



Seteiah melihat kenyataan ini, mereka mem'nta kepada Rasulnll.i!i I 
saw. supaya dia membiarkan mereka meninggalkan tempat itu dan <i| 
darah mereka dilindungi sewaktu keluar. Kaum Muslimin diperbolelilum I 
mengambil haila benda mereka berupa ternak unta kecuali senjnle I 
mereka. Rasulullah jjjenyetujui usul mereka itu. Kemudian, sebclnm I 
meninggalkan kampung halaman, mereka merusak rumah-rumah teni|ml I 
tinggal mereka dengan tangan mereka sendiri dengan maksud sup.iv I 
kaum Muslimin tidak bisa memanfaatkannya. 

Setelah mereka meninggalkan tempat tersebut, sebagian dari mcn-k i I 
ada yang tinggal di tanah Khaibar, termasuk pemimpin mereka yang ln-i 
nama Hay ibnu Akhthab dan Sallam ibnu Abul Haqiq. Di antara men-h» I 
ada yang meneruskan perjalanannya ke Adzri'at yang terletak di ncgi i i 
Syam. Ada pula yang masuk Islam sebanyak dua orang, yaitu Yamin ihm 
’Amr dan Abu Sa'id ibnu Wahb. 

Kali ini Rasulullah saw. tidak mengambil seperlima dari apa yang tcln 
diambil dari Bani Nadhir, sebab hal itu merupakan harta fai’ yang diamlii 
dari musuh tanpa perlawanan sedikit pun. Haita seperti itu diinfakkmi ] 
untuk membeli persiapan perang, dan dari haila itu Rasul diperbolehkni 
meng-m/a&-kannya kepada karib kerabatnya, anak-anak yatim, kaum l,i I 
kir-miskin, dan ibnus-sabil seperti yang dyelaskan oleh Allah swt. dalum 
firman-Nya: 

Apa saja harta rampasan (faij yang diberikan Allah kepada Rasul-Nyn 
yang berasal dari penduduk kota-kota maka adalah untuk Allah, unhd 
Rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, dun 
orang-orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan hanyu 
beredar di antara orang-orang kaya saja di antara kalian. (Q.S. 59 Л1 
Hasyr:7) 

Rasulullah saw. memberikan harta fai’ ini kepada kaum fakii -mibkm 
Muhajirin, yaitu mereka yang diusir dari tempat tinggal mereka dan hai 1 
benda milik mereka. Lalu para sahabat Muhajirin yang mendapar bagum 
mengembalikan kepada saudara- saudara mereka sahabat Anshar apa yun 
pernah mereka ambil sewaktu hijrah dari para sahabat Anshar. Rasulullnli 
saw. sendiri mengambil sebidang lahan, lalu disimpannya penghasilannyn 
untuk makanan pokok yang cukup bagi keluarganya selama satu tahun. 

PERANG DZATUR RIQA’ 

I <11 lu bulan Rabiulawal Rasulullah saw. menerima berita bahwa kabilah- 
kfilniah Najd telah bersiap-siap untuk memeranginya. Mereka terdiri dari 
|l«ni Muharib dan Bani Tsa'labah. Rasulullah saw. bersiap-siap untuk 
i miighadapi mereka. Setelah itu dia keluar dengan membawa tujuh ratus 
•n nig tentara, dan sebelumnya dia mengangkat Sahabat 'Utsman ibnu 
'Allun untuk mengurusi pemerintahan kota Madinah. Rasulullah saw, dan 
Imlutentaranya terus berjalan menuju tempat tinggal mereka. Ketika 
(ki ukan itu sampai di tempat tinggal mereka, ternyata tidak menjumpai 
•unang pun, yang ada hanyalah kaum perempuan. Akhirnya Rasulullah 
hiw mengambil mereka. Kemudian berita meagenai hal tersebut sampai 
Kt* lclmga kaum lelakinya. Mereka kini merasa takut. lalu melarikan diri ke 
|iimcak-puncak bukit. 

Kemudiaii segolongan di antara mereka dapat mengumpulkan orang- 
iiuiiignya yang bersedia untuk berperang. Akhirnya kedua pasukan itu 
iii i -ing-masing bersikap waspada terhadap yang ainnya Ketika salat asar 
ilnlung, sedangkan Rasulullah saw. merasa khawatir dibokong oleh musuh 
lu I ka sedang melakukan salat, maka Rasulullah saw. melakukan salat 
kluiuf Akan tetapi, tidak lama kemudian Allah swt. melemparkan rasa 
lukut yang sangat ke dalam hati musuh-musuh Rasulullah. Akhirnya 
iiiu uh-musuh bercerai-berai karena merasa takut terhadap Rasulullah 

lw 
Imam Bukhari cenderung berpegang kepada pendapat bahwa pepe- 

iungan ini terjadi ada tahun ketujuh Hijriah, sedangkan раға ahli sejarah 
4>l>akat berpendapat lain. 

PERANG BADAR YANG TERAKHIR 

1’uila tahun itu, permulaan bulan Sya'ban merupakan janji Abu Sufyan 
knrcna setelah Perang Uhud selesai, ia beikata kepada tentara kaum Mus- 
limin, "Janji kita untuk bertemu lagi adalah tahun depan di badar." 
K culullah saw. menjawab tantangan itu dengan nada menyanggupi. 
lindar merupakan tempat pasar tahunan yang didirikan hanya pada bulan 

yu ban. Akan tetapi, bertepatan dengan datangnya bulan Sya’ban, orang 
Quiaisy dalam keadaan pailit sehingga Abu Sufyan tidak dapat memenuhi 
inji yang telah diucapkannya. Untuk membuat kaum Muslimin kecewa 
clclah mereka keluar, dan supaya ia tidak dicap sebagai orangyang meng- 



ingkari janjinya, ia menyewa Na'im ibnu Mas'ud al-Asyja’i untuk dal u>t, 
ke Madinah dan menakut-nakuti penduduknya dengan berita yang di bn.il 
buat, bahwa Abu Sufyan tel&h mengumpulkan tentaranya dengan juml «li 
yang sangat besar. Setelah Na'im datang di Madinah, ia berkata kej 'uln 
kaum Muslimin seperti yang d"> ahyukan’-Nya :J 

"Sesungguhnya manusia (orang Quraisy) telah mengumpulkan jm 
sukan untuk menyerang kalian, karena itu takutlah kepada тегс.кл 
Maka perkataan itu menambah keimanan mereka, dan mereka пц n 
jawab, "Cukuplah Allah menjadi Penolong kami, dan Allah adalul 
Pelindung yang sebaik-baiknya." (Q.S. 3 Ali 'lmran: 173) 

Rasulullah saw. sama sekali tidak menghiraukan gertakan itu karena ш 
hanya beitawakal kepada Rabb-nya. Kemudian Rasulullah saw. mengnm 
pulkan balatentaranya sebanyak seribu lima ratus orang yang semuany i 
terdiri dari para sahabat. Sebelum itu Rasulullah saw. mengangkjii 
penggantinya untuk mengatur Madinah, yaitu 'Abdullah ibnu 'Abdulhli 
ibnu Ubay. Kemudian pasukan kaum Muslimin berjalan menuju BadnJ 
Ketika mereka sampai di Badar, ternyata mereka tidak menjumpai seoranu 
pun dari musuh-musuhnya. Hal itu teijadi karena Abu Sufyan mem 
berikan isyarat kepada orang Quraisy untuk keluar dengan niat kembnll 
lagi ke Makkah sesudah melakukan peijalanan satu atau dua malani. Iu 
menduga bahwa gertakan yang disampaikan kepada kaum Muslimin int 
lalui Na’im dapat mempengaruhi kaum Muslimin. Dengan demikian, yany 
melanggar janji adalah kaum Muslimin sendiri, bukan mereka. Kemudiln 
Abu Sufyan membawa tentaranya hingga di Majinnah, nama sebuah tem 
pat yang sudah terkenal dengan pasarnya, terletak di daerah Zhahra.ii 
Sesampai di Majinnah Abu Sufyan berkata kepada kaumnya, "Sesungguh 
nya tahun ini adalah tahun paceklik, dan tidak layak bagi kita semua selain 
tahun yang subur. Maka kembalilah kalian semua." 

Setelah tidak menjumpai musuh-musuh mereka, tentara Muslimm 
bermukim di Badar untuk melakukan jual-beli sehingga tidak ada orang 
lain di dalam perniagaan itu kecuali mereka. Hal ini ditmgkapkan oleh fu 
man-Nya: 

Maka mereka kembali dengan nikmat dan karunia (yang besar) dan 
Allah, mereka tidak mendapat bencana apa-apa, mereka mengikuli 
keridaan Allah. Dan Allah mempunyai karunia yang besar. (Q.S. 3 Ali 
’Imran: 174) 

194 

lilili berita mengenai hal tersebut tersiar, Shafwan ibnu Umayyal 
lknta kepada Abu Sufyan, "Sungguh aku telah mencegahmu untuk me- 

fcmbalikan kaum. Kini mereka berani terhadap kita karena mereka 
ii'imindangbahwa kitalah yang mulai ingkar janji.” 

BEBERAPA PERISTSWA 

h«.l i tahun ini lahir Al-Husain ibnu ’Ali, dan pada tahun ini pula wafat Siti 
lnal) binti Jahsy Ummul-Mu’minin (istri Rasulullah saw.) Wafat pula 

Al u ialamah г.а., anak lelaki bibi Rasulullah saw. dan sekaligus saudara 
i»|iiT:usuannya. Abu Salamah adalah salah segrang yang terdahulu 
nelnkukan hijrah ke Abesinia (Habsyah). Pada tahun itu juga Rasulullah 
uw menikahi Ummu Salam&h, bekas istri Abu Salamah, sesudah Abu 

I nnah wafat. 

TAHUN KELIMA, PERANG DAUMATUL JANDAL*) 

й(| i bulan Rabiulawal tahun kelima Hijriah sampai berita kepada Nabi 
uw bahwa ada segolongan orang Arab di Daumatul Jandal yang selalu 
lit'i linat aniaya terhadap orang-orang yang melewati daerah mereka, dan 
mrtcka mempunyai maksud mendekati kota Madinah. Rasulullah saw. 
mrnipersiapkan tentara guna memerangi mereka. Dia keluar bersama 

. iibu orang sahabat setelah terlebih dahulu menguasakan kota Madinah 

Vcpuda Siba’ ibnu 'Urfuthah al-Ghifari. 
Rasulullah saw. membawa mereka beijalan hanya pada malam hari; 

Mlu siang hari berhenti sehingga berada dekat dengan mereka. Akan tetapi, 
ь iika berita tentang kedatangan Rasulullah saw. bersama balatentaranya 
pnlcngar oleh mereka, mereka melarikan diri. Akhirnya tentara kaum 
Mirlimin menyerang ternak milik mereka dan para gembalanya. Di antara 
|шш gembala itu ada yang terbunuh dan ada pula yang sempat lari. Selan- 
[ulilyakaum Muslimin memasuki kampung halaman mereka, tetapi tidak 
nit nemukan seorang pun di dalamnya. Rasulullah saw. mengirimkan pa- 
nkan-pasukan khusus untuk mencari mereka, tetapi ternyata tidak ada 

■) Nama sebuah kota yang jauhnya perjalanan lima hari dari Damaskus, dari Madinah ditempuh 

sclama lima belas hari. 
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seorang pun yang mereka jumpai. Maka Rasulullah saw. kembali dengif 
membawa ghanimah. Dalam perjalanan кетЪаГ itu ia mengadakan perj:m 
jian dengar: 'Uyaynah ibnu Hishn al-Fazzari, orang yang oleh Rasulull.ih 
saw. dijuluki sebagai si Tolol yang Ditaati karena ia selalu diikuti olrl. 
seribu orang gadis. Kemudijm Rasulullah saw. memberikan kepadainn 
sebidang tanah supaya ia dapat menggembalakan ternaknya di tanah li i 
sebut, karena tanah miliknya kekeringan. Tanah tempat gembfdaan iln 
sejauh tiga puluh mil dari batas kota Madinah. 

PERANG BANIL-MUSHTHALIQ 

Dalam bulan Sya'ban tahun itu juga ada berita yang sampai kepmln 
Rasulullah saw. bahwa Al-Harits ibnu Dhirar, pemimpin orang Baml 
Mushthaliq yang pernah membantu orang Quraisy memerangi kaum Mm 

limin di Uhud, telah berhasil mengumpulkan orang-orangnya unlnk 
memerangi Rasulullah saw. Dengan sigap Rasulullah saw. segera mengnm 
pulkan balatentara yang cukup banyak guna memerangi Al-Hai its ibun 
Dhirar dar. orang-orangnya. Sebelum berangkat dia terlebih dahulu тепц 
angkat Sahabat Zaid ibnu Haritsah sebagai wakilnya untuk menguni I 
kota Madinah. Pada saat itu Rasulullah saw. membawa dua orang istnnyn 
saja, sedangkan istri-istri yang lain tetap berada di Madinah. Ikut pula p:nln 
saat itu segolongan orang munafik yaitu mereka yang sama sekali belinf 
pernah keluar untuk berperang bersama Rasulullah saw. Mereka kali mi 
mau ikut dengan harapan akan memperoleh keuntungan duniawi, yailn 
ghanimah. 

Di tengah peijalanan Rasulullah saw. berhasil menangkap seseorann 
yang ternyata mata-mata kaum Banil-Mushthaliq. Lalu orang itu diintem 
gasi tentang keadaan musuh, tetapi dia tidak mau menjawab. Akhirnyn 
Rasulullah saw. memerintahkan agar ia dihukum mati. Ketika beriln 
kedatangan kaum Muslimin terdengar oleh Al- Harits, pemimpin tentam 
kaum Banil Mushthaliq, dengan maksud untuk memeranginya, dan кашп 
Muslimin telah berhasil menangkap dan membunuh mata-mata merekn, 
Al-Harits merasa takut, demikian pula balatentaranya merasa sangat gc п 
tar sehingga sebagian dari- mereka memisahkan diri dan tidak mau iknl 
berperang. 

Ketika kaum Muslimin sampai di Muraisi*), mereka bertemu dengm 
musuh mereka, lalu kedua pasukan itu berhadap-hadapan untuk bn 

*) Nama sebuah mata air orang Khuza'ah yang jauhnya perjalanan sehari dari Al-Fara’. 
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Ciung Akan tetapi sebelum itu Rasulullas saw. mengajak mereka masuk 
ш Mereka menolak ajakan itu. Maka mulailah peperangan dengan 

llliiir memanah selama satu jam. Setelah itu kaum Muslimin menyerang 
l„. ifka secara serentak sehingga tidak memberikan kesempatan bagi 

miig pun dari musuh-musuhnya untuk melarikan diri. Akhirnya kaum 
Eplimin berhasil membunuh sepuluh orang dari musuh-musuhnya, 
| imiflian menawan sisa-sisanya yang terdiri dari kaum wanita dan anak- 

imk, dan menggiring semua unta dan kambing milik mereka. Jumlah 
im'Wiiii yang berhasil dipring oleh kaum Muslimin adalah dua ribu ekor 
hIh dan lima ribu ekor kambing. Untuk menghitung semua ternak itu 

s lullah saw. memerintahkan bekas budaknya, yaitu Syaqran, sedang- 
k .ii orang yang ditugaskan untuk menghitung jumlah tawanan ialah 

n ndah. 

I)i antara tawanan kaum wanita terdapat Burairah bintil-Harits, anak 
Kinpuan pemimpin kaum Banil-Mushthaliq. Setelah diteliti ternyata 
lun wanita yang teilawan itu berasal dari seratus rumah tangga karena 
mung semuanya diikutsertakan oleh Burairah. Selanjutnya mereka di- 
i bagikan kepada tentara kaum Muslimin. Di sini mulai tampak 

Miljuksanaan politik dan sifat ke dermawanan Rasulullah saw. karena 
H uuilullah menyadari bahwa orang Banil-Mushthaliq termasuk orang- 
«mng Arab yang kehidupannya cukup mewah. Apabila kaum wanita 

«i lrka di tawan dalam kondisi demikian, amat sulitlah bagi kaum Mus- 
iniini untuk memelihara mereka. Oleh sebab itu, Rasulullah saw. mem- 
niinyai maksud agar kaum Muslimin mau memerdekakan kaum wanita 
L'aru sukarela. Untuk itu Rasulullah saw. menikahi Burairah bintil- 
Ihuils yang kemudian diganti namanya menjadi Siti Juwairiah. Pada saat 
*!п kaum Muslimin berkata, "Saudara-saudara ipar Rasulullah saw. tidak 
p„U,t menjadi bawahan kami." Maka dengan secara sukarela mereka 
.iirmcrdekakan semua tawanan wanita yang berada di tangan mereka 
I ,|ipa tebusan apa pun. Menurut Siti 'Aisyah г.а., Siti Juaii'iah adalah 

iinita yang paling dipercaya oleh kaumnya. 

Dengan adanya sumbangan yang amat besar dan perlakuan yang amat 
1,111 ini akhirnya orang Banii-Mushthaliqtanpa kecuali semuanya masuk 
I lnm. Mereka kini menjadi kawan kaum Muslimin yang sebelumnya 

Ярл upakan musuh kaum Muslimin. 

Dalam peperangan ini terjadi dua peristiwa yang amat langka di ka- 
Itiiigan kaum Muslimin. Seandainya tidak ada kebijaksanaan Rasulullah 
uw, niscaya kaum Muslimin akan terpecah belah seperti keadaan semula 

;bclum masuk Islam. Kedua peristiwa tersebut ialah: 
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Pertama: Seorang pesuruh Sahabat 'Umar ibnul-Khaththab berti u 
kar dengan seorang haiif (sekutu) orang Khazraj. Pesuruh Sahalut 
’Umar memukul teman orang Khazraj itu hingga ia terluka dan menpu 

luarkan darah. Lalu ia meminta tojpng kepada kaumnya, yaitu orang К1ш 
raj, demikian pula pesuruh Sahabat 'Umarpun meminta tolong кер.пЬ 
kaum Muhajirin sehingga ketegangan meliputi kedua golongan kaumMii 
limin yang bersangkutan. Seandainya Rasulullah saw. tidak meh nii I 
mereka, niscaya peperangan akan terjadi di antara kedua golongan ilu 
Lalu Rasulullah saw. berkata kepada mereka/Mengapa seruan jahilmli 
dipakai lagi?" Seruan jahiliah ialah perkataan yang diucapkan oleh sc и 
orang sewaktu meminta pertolongan seperti, "Hai Fulan! Tolong banln 
saya." Seterusnya Rasulullah berkata, "Kalian harus meninggalkan knl i 
kata itu karena sesungguhnya kata-kata tersebut busuk." Rasulullah sau1 | 
menasihati orang yang terpukul sehingga ia rela dan memaafkan огапц I 
yang telah memukulnya. Dengan demikian redalah suasana yang mciu 
gangkan itu, dan padamlah api fitnah. 

Ketika berita tersebut terdengar oleh ’Abdullah ibnu Ubay, ia mai.il 
sekali. Pada saat itu di hadapannya terdapat segolongan orang Khaznij 
Lalu ia berkata, "Aku belum pernah mendapat penghinaan seperti hari пн 
Kenapa mereka berani berbuat kurang ajar seperti itu? Tantanglah kaml 
oleh kalian di tempat kami untuk berperang. Demi Allah, perumpamaafl 
antara kami dan Muhajirin tiada lain seperti apa yang telah dikatakfln olch 
orang-orang dahulu, 'Gemukkanlah anjingmu, niscaya ia akan memakun 
kamu. Tngatlah, demi Allah, sesungguhnya, jika kita telah kembali Ь 
Madinah, benar-benar orang yang kuat akan mengusir orang-orang y;m> I 
lemah daripadanya." 

Kemudian 'Abdullah ibnu Ubay melayangkan pandangannya kepadn 
orang-orang Khazraj yang bersamanya pada saat itu. Lalu ia berkata unlnk 
membakar amarah mereka, "Demikianlah balasan yang telah mereka lakn 
kan terhadap kalian, padahal kalian telah memberi tempat kepada merckn 
di negeri kalian, dan kalian telah membagikan harta kalian sendiri bn 
sama mereka. Ingatlah, demi Allah, seandainya kalian menggenggamkan 
tangan dengan tidak memberikan apa yang kalian miliki kepada merekn. 
niscaya mereka akan meninggalkan negeri kalian. Kemudian ternyahi 
mereka masih kurang puas dengan apa yang telah kalian laknkan itu, lalu 
mereka menjadikan kalian sebagai sasaran maut buat melindungi dm 
Muhammad s'ihingga kalian membuat anak-anak kalian menjadi yatim 
dan jumlah kalian menjadi sedikit sedangkan jumlah mereka makin bci 
tambah banyak. Janganlah kalian membelanjakan harta kalian Ъш1 
mereka sehingga orang-orang yang bersama Muhammad bubar mening 
galkannya." 
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Fada saat itu di tempal tersebut ada seorang pemuda yang Islamnya 
lunit, bernama Zaid ibnu Arqam. Segera ia memberitakan hal itu kepada 
l( i ulullah saw. Ketika Rasulullah saw. mendengar berita itu, mukanya 
hmibah, lalu ia berkata,"Hai anak muda, apakah engkau membencinya se- 
hingga engkau mengatakan apa yang telah engkau katakan tadi menge- 

«niya?" Zaid ibnu Arqam menjawab,'Demi Allah, wahai Rasulullah, aku 
1чнтг-Ьепаг telah mendengarnya secara langsung."Rasulullah saw. berka- 

ц, "Barangkali saja engkau salah dengar." 

Setelah itu Sahabat TJmar г.а. meminta izin kepada Rasulullah saw. 
Hiil.uk membunuh Ibnu Ubay, atau dia memberikan izin kepadanya untuk 
wimierintahkan orang lain agar membunuhnya. Akan tetapi Rasulullah 
• w melarangnya. Lalu ia berkata,"Hai ’Umar, apakah kelak yang akan 
illkntakan oleh orang-orang? Mereka pasti mengatakan bahwa Muhammad 

lah membunuh teman-temannya sendiri." Kemudian Rasulullah saw. 
nii merintahkan semua orang untuk berangkat pulang, padahal saat itu 
hnkun waktunya pulang karena panas matahari sangat terik. Rasulullah 

w sengaja memerintahkan demikian supaya perhatian mereka berpaling 
iiilik membicarakan lagi masalah tersebut. Usaid ibnu Hudhair mena- 
нункап kepada Rasulullah saw. tentang penyebab keberangkatannya pada 

a! yang terik ini. Rasulullah saw. menjawab, "Tidakkah engkau mende- 
51 ur apa yang telah dikatakan oleh Ibnu Ubay tadi? Ia menduga bahwa bi- 
11 la kembali ke Madinah, niscaya orang-orang yang kuat akan mengusir 
iuniig-orang yang lemah daripadanya."Usaid ibnu Hudhair berkata,"Wahai 
HuNulullah, demi Allah, engkaulah yang akan mengusirnya jika engkau 
nku; dan dia, demi Allah, adalah orang yang lemah sedangkan engkau 

il iluh orangyang menang." 
Rasulullah saw. membawa orang-orang untuk kembali dengan langkah 

lnu lahan-lahan sehingga mereka menderita sengatan panas matahari. Se- 
(■luli dia melihat mereka benar-benar telah kelelahan, dia mengajak 
ш icka beristirahat, dan begitu mereka menyentuh tanah yang teduh, 

tnm cka langsung tertidur. 

Rclanjutnya ada beberapa orang dari kelangan sahabat Anshar pergi 
iuciiemui 'Abdullah ibnu Ubay dan berbicara kepadanya supaya ia memin- 
ll maaf kepada Rasulullah saw. Akan tetapi, ia memalingkan muka dan 
Ifunikap sombong, tidak mau meminta maaf. Pada saat itu turunlah 
kcpada Rasulullah saw. surah Al-Munafiqun yang isinya membuka kedok 
Ahilullah ibnu Ubay dan teman-temannya serta membenarkan apa yang 

U hili diucapkan oleh Sahabat Zaid ibnu Arqam. 

Ketika berita tersebut sampai ke telinga ’Abdullah ibnu 'Abdullah ibnu 
I huy, ia segera meminta izin kepada Rasulullah saw. untuk membunuh 
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aya nya. Ia melakukan demikian karena khawatir bila Rasulullab saw 
menugaskan orang lain untuk melakukan hal tersebut, akibatnya ia акмп 
merasa dendam kepada orang itu. Akan tetapi ternyata Rasulullah guvv 

memerintahkannya untuk berbuat baik kepada ayahnya, dan Rasululkili 
saw. tidak memberikan hukuman terhadar ayahnya itu. 

HADITSUL IFKI (CERITERA BOHONG) 

Kedua: Peristiwa haditsul ifki lebih berbahaya daripada peristiwa yang рп 
tama, pengaruh yang ditimbulkannya sempat membikin banyak musibnli 
di kalangan kaum Muslimin. Subjek peristiwa itu adalah Siti 'Aisyah asli 
Shiddiqah, istri Rasulullah saw. Ia dituduh oleh mereka telah melakukun 
perbuatan yang keji bersama Shafwan ibnul- Mu’aththal as-Sulami. Kisali 
nya bermula ketika mereka sudah dekat ke kota Madinah, lalu Rasululluli 
saw. memerintahkan mereka berangkat. Pada saat itu hari telah malam 
Sebelum itu Siti ’Aisyah r.a. telah pergi untuk menunaikan hajat besamyn 
sehingga ia memisahkan diri dari rombongan pasukan kaum Muslimin. Su 
telah selesai menunaikan hajatnya, ia kembali ke kendaraannya. Akan t» 
tapi, dalam peq'alanan kembali ia meraba dadanya, ternyata kalungnya ln 
lang karena putus. Ia kembali lagi ke tempat ia menunaikan hajatnya un 
tuk mencari kahmgnya yang hilang itu sehingga terlambat karena sibuk 
mencarinya. 

Kemudian orang-orang yang menaikkan haudaj (sekedup)-nya lang 
sung menaikkannya ke atas punggung unta. Mereka mengira Siti ’Aisy.ili 
г.а. telah berada di dalamnya. Sedikit pun mereka tidak mempunyai ra-.it 
curiga dengan ringannya haudaj yang mereka naikkan sebab pada saat it.u 
kaum wanita tidak ada yang gemuk. Apabila seseorang dari merckn 
mpnfliki haudaj lalu dipikul, perbedaan berat haudaj tidak begiln 
menyolok. Kenyataan ini tidak disangkal oleh seorang pun yang memiknl 
haudqj-пуа. kala itu, terlebih lagi Siti 'Aisyah г.а. pada saat itu веоппц 
wanita yang masih sangat muda. Siti ’Aisyah г.а. kembali kepada rombong 
annya setelah sekian lama mencari kalungnya dan berhasil menemukan 
nya kembali. Akan tetapi, sesampainya di tempat rombongan, ternyaln 
semuanya telah berangkat, tidak ada seorang pun yang tertinggal di temp:il 
tersebut. Karena terlalu lelah, Siti 'Aisyah г.а. tertidur dengan pulasnya. 

Ada seseorang diantara kaum Muslimin yang beijalan jauh di belakann 
rombongan. Ia pun tertinggal dari rombongan karena mencari miliknyn 
yang hilang. Dia bernama Shafwan ibnul-Mu’aththal. Ketika ia sampai <li 

I' inp t Siti "Aisyah г.а., ia melihat Siti 'Aisyah r.a. sedang tertidur. Ia 
|*uura mengetahui bahwa wanita yang sedang tidur lelap itu Siti 'Aisyah 

s istri Rasulullah saw., karena ia pemah mengenalnya sebelum ayat 
t'rjab diturunkan. Melihat hal itu Shafwan merasa kaget, lalu ia ber-istirja’ 
(mengucapkan kalimah inna lillahi wa inna ilaihirajVunaj Siti ’Aisyah г.а. 

Irriiangun ketika mendengamya, lalu menutupi wajahnya dengan jilbab- 
liva. Kemudian Shafwan merundukkan unta kendaraannya dan me- 
nyuruh Siti ’Aisyah menaikinya tanpa berkata sepatah kata pun, tetapi 
liunya dengan isyarat. Setelah itu Shafwan berangkat meneruskan per- 
Jnlunannya seraya menuntun untanya yang kini dinaiki Siti 'Aisyah г.а. 

mgga mereka dapat menyusul rombongan balatentara yang pada saat 

u sedang berhenti untuk istirahat. 

Sejak saat itu mulai tersebar kedustaan yang di hembuskan oleh 
•iiung-orang ahli fitnah, yaitu mereka menuduh Siti 'Aisyah г.а. dan Shaf- 

iin melakukan perbuatan mesum. Orang yang pertama kali meng- 
nibuskan kedustaan ini dan sebagai sumbernya adalah 'Abdullah ibnu 

I Imy ibnu Salul. 

Tatkala Siti 'Aisyah sampai di Madinah, ia jatuh sakit selama sebulan, 
•P(l ngkan orang-orang ramai mempergunjingkan perkataan ahlul ifki 
| ira pembuat berita dusta), padahal ia sendiri tidak menyadari sedikit Iii 11 apa yang sedang dipergunjingkan oleh khalayak ramai itu. Sebelum- 

uyu Rasulullah saw. selalu bersikap lemah lembut terhadapnya manakala 
11 «ikit, tetapi kali ini Rasulullah saw. tidak berbuat demikian. Bahkan ia 
hftnya lewat di depan pintu Siti 'Aisyah г.а, dan perkataan yang diucapkan- 
nya tidak lebih daripada pertanyaan, "Bagaimana keadaanmu?" Sikap ini 

n mbuat gelisah hati Siti 'Aisyah r.a. Setelah agak ringan penyakitnya, Siti 
'Alsyah г.а. keluar bersama ibu Misthah ibnu Atsatsah. Misthah adalah 
Kilah seorang yang ikut terlibat dalam cerita dusta ini. Siti ’Aisyah keluar 
41 untar oleh ibu Misthah untuk buang hajat besar di luar perkampungan. 

H tengah jalan Ummu Misthah tersandung, lalu ia memaki; "Celakalah 
Mlr thah (anak lelakinya)." Siti ’Aisyah r.a. menjawab, "Alangkah buruknya 

1« yang telah kau katakan itu. Apakah engkau berani mencaci seorang 
| Iriuki yang ikut Perang Badar?" Ummu Misthah menjawab,"Wahai sau- 

usaku, tidakkah engkau mendengar apa yang mereka katakan?" Siti 
AJayah r.a. menanyakan hal tersebut kepadanya. Lalu ia menceritakan 

••uiuanya sehingga membuat Siti ’Aisyah makin bertambah parah sakit- i iiva. 

Tatkala Rasulullah saw. mendatanginya seperti biasa, Siti ’Aisyah г.а. 
luminta izin kepadanya untuk tinggal di rumah ayahnya selama sakit. 

IbMmlullah saw. mengizinkan. Sesampai di rumahnya, Siti 'Aisyah r.a. ber- 
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tanya kepada ibunya mengenai apa yang sedang dipergunjingkan omt. I 
banyak. Ibu Siti 'Aisya^ berkata,"Wahai anakku, sabarlah engkau. I )s i 
Allah, jarang sekali wauita yang menjadi istri seorang lelaki yang чпч I 
punyai banyak istri lain, kemudian ia sangat mencintainya, yang lnl 
banyak dibicarakan orang." Siti 'Aisyah r.a. berkata, 'Mahasuci Allah, nc* I 
кяЬ memang benar orang-orang membicarakan hal ini?" Pada malam il 
hingga pagi harinya Siti 'Aisyah г.а. terus-menerus menangis dan seki-iH, I 
pun tidak dapat tidur sehingga terasa air matanya habis tercurahka 

Pada masa-masa tersebut Rasulullah saw. bermusyawarah deiiHit 
orang-orang dewasa dari kalangan keluarganya tentang apa yang hanm >11 
lakukannya dalam menghadapi masalah ini. Usamah ibnu Zaid уип, 
merasa yakin akan kesucian dan kebersihan diri Siti 'Aisyah bei h ii 
kepada Rasulullah saw., "Peganglah keluarga engkau, peganglah kelim i ц * 
engkau. Kami tidak mengetahui mereka selain kebaikan belaka" Л1ш 
tetapi, lain halnya dengan Sahabat ’Ali ibnu Abu Thalib. Ia mengil i 
kan,"Allah tidak mempersempit engkau. Wanita selain dia masih bany iW 
Tanyakanlah kepada sahaya perempuannya, niscaya ia akan berkata y;ni 
sebenarnya."Maka Rasulullah saw. memanggil Burairah, sahaya pen и 
puan Siti 'Aisyah, lalu bertanya kepadanya, "Apakah engkau melili 
sesuatu yang meragukan (terhadap dirinya)?" Burairah menjawab, "l)i m 
ZatYangtelah mengutusmu dengan membawa kebenaran, aku belum jh i 
пяЬ melihatnya melak kan sesuatu pun, kemudian aku memejamh н 
mata daripadanya. Hanya saja dia (Siti 'Aisyah) adalah gadis yang ma Hi 
remaja. Ia tertidur melupakan rotinya, lalu datanglah burung yang lu> 
mudian langsung memakan rotinya." 

Pada hari itu Rasulullah saw. berdiri, lalu menaiki mimbar semenUu 
kaum Muslimin sedang berkumpul. Kemudian Rasulullah saw. berkhollmJl 
kepada mereka/Siapakah yang memaafkan aku terhadap seorang lebikl 
yang telah berani menyakiti hatiku sehingga menyinggung perihal kelnni 
gaku? Demi Allah, aku tidak mengetahui keluargaku selain yang baik-bink 
saja. Akan tetapi, sungguh mereka telah memperbincangkan seorang hiakl 
yang aku ketahui dia hanyalah orang yang baik-baik, trada sekali-kali Ui 
menemui keluargaku kecuali bersamaku.” Sahabat Sa d ibnu Mu’adz 1н 
kata, "Akulah yang memaafkan engkau daripadanya. Maka apabila lu 
nyata ia adalah seseorang dari kabilah Aus (kabilahnya sendiri), nisinya 
aku penggal kepalanya. Apabila ternyata ia adalah dari saudara-sambiiH 
kami dari kalangan kabilah Khazraj, lalu engkau memerintahkan kep nbi 
kami (untuk menghukumnya), niscaya akan kami lakukan perininb 
engkau itu" Pada saat itu juga berdirilah Sahabat Sa’d ibnu 'Ubada dnn 
kabilah Khazraj seraya berkata,"Engkau dusta, demi Allah, niscaya engkmi 
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, Л „K.II1 membunuh dan tidak akan mampu membunuhnya . Seandamya 
»u iknri golongan engkau sendiri, niscaya engkau tidak senang b a ia 
ni initili' Maka Usaid ibnu Hudhair berkata kepada Sad lbnu Ubadah, 
I nuknii dusta, demi Allah, kami niscaya akan membunuhnya. Sesungguh- 

« ngkau ini adalah orang munafik, dan engkau mendebat orang-orang 

f‘.|iJh hampir menyala di antara kabilah Aus dan Khazraj seandainya 
I uiiiiiah saw. tidak segera turun dari mimbar, lalu melerai mereka se 
C№ mereka menjadi tenang kembali. Adapun Siti 'Aisyah, selama dua 

: iii ia tiada hentinya menangis dan tidak tidur sama sekali. Padasuatu 
. ikn sewaktu ia bersama kedua orang tuanya, tiba-tiba masuklah Nabi 
Шк югауа berucap salam, kemudian ikut duduk bersama mereka. Nabi 

. beikata, Amma ba'du, hai 'Aisyah. Sesungguhnya telah sampai berita 
I adaku mengenai dirimu bahwa kamu meiakukan demikian dan de- 

*|kl..n Seandainya kamu memang tidak bersalah, niscaya Allah akan 
niborsihkanmu. Bilamana kamu telah melakukan suatu dosa, mohonlah 

ншшап kepada Allah, dan bertobatlah kepada-Nya Sesungguhnya se- 
. |ш hamba itu apabila mengakui perbuatan dosanya, kemudian bertobat, 

, ku Allah pasti akan mengampuninya." Ketika itu berhentilah air mata 
il Aisyah, lalu ia berkata kepada kedua orang tuanya, Jawablah 

I. nlullah oleh kalian berdua." Tetapi kedua orang tuanya menjawab, 
tpini Allah, kami tidak mengetahui apa yang akan kami katakan. Maka 
lli Aisyah г.а. berkata/'Sesungguhnya aku, demi Allah, telah mengetahui 

- Hiwa engkau telah mendengar berita tersebut sehingga engkau terpe- 
, ш uh olehnya dan mau mempercayainya. Seandamya aku katakan kepa- 

uigkau bahwa aku tidak bersalah, niscaya engkau tidak akan mem- 
. tayaiku. Seandainya aku mengakui kepada engkau bahwa aku telah me- 

Jukan suatu perkara, sedangkan Allah mengetahui bahwa aku fadak Ъег- 
. Juli, niscaya engkau percaya kepadaku. Demi AHah, aku tidak 
Г,0 suatu perumpamaan yang kukatakan kepada engkau kecuali sebagai 

L.m ayah Nabi Yusuf ketika ia mengatakan: 

Maka kesabaran yang baih itulah (hesabaranku). Dan AUah aajalah 
yang dimohon pertolongan-Nya terhadap apa yang kahan centakan. 

(Q.S. 12 Yusuf: 18) 

feVmndian Siti 'Aisyah berpaling dan langsung merebahkan diri di per- 
uluannva sedangkan Rasulullah saw. sendiri tidak lagi menetapi majelis- 

«“hliga talL ke adanya ayat-ayat surah An-Nur yang menyatakan 

knsucian Siti ’Aisyah г.а. melalui firman-Nya: 
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Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita bohong itu adalnh 
dari golongan kalianjuga. Janganlah kalian kira bahwa berita bohong 
itu buruk bagi kalian, bahkan ia adalah baik bagi kalian. Tiap tinf> 
orang dari mereka mendapat balasan dari dosa yang dikerjakannyn 
Dan siapa di antara mereka yang mengambil bagian yang terbesar </« 
lam penyiaran berita bohong itu, baginya azab yang besar. Mengujm 
pada waktu kalian mendengar beriia bohong itu orang-orang тик 
minin йап mukminat tidak bersangka baik terhadap din mereka s< >i 
diri, dan (mengapa tidak) berkata, "Ini adalah suatu berita bohongyuiiu 
nyata.” Mengapa mereka (yang menuduh itu) tidak mendatangkun 
empat orang saksi atas berita bohong itu? Karena mereka tidak пн }i 
datangkan saksi-saksi, maka mereka itulah pada sisi Allah огапц 
orang yang dusta. Sekiranya tidak ada karunia Allah dan rahma ' /Vv<i 
kepada kalian semua di dunia dan di akhirat, niscaya kalian ditirujm 
azab yang besar karena pembicaraan kalian tentang berita bohong iln 
(Ingatlah) pada waktu kalian menerima berita bohong itu dari mulut / 
mulut dan kalian katakan dengan mulut kalian apa yang tidak kaliwi 
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Ihetahui sedikit pun, dan kalian menganggapnya sesuatu yang nngan 
nqja. Padahal dia pada sisi AUah adalah besar. Dan mengapa kalian 
tidak berkata pada waktu mendengar benta bohong itu, Sekali-kali 
tidaklah pantas bagi kita memperkatakan ini. Mahasuci Engkau (Уа 
Tuhan kami), ini adalah dustayang besar.” Allah memperingatkan ka- 
han agar (jangan) kembali memperbuat yang seperti itu selama-lama- 
nya jika kalian orang-orang yang beriman, dan Allah menerangkan 

at-ayat-Nya kepada kalian. Dan Allah maha mengetahui lagi maha 
bijaksana. Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar (berita) perbuat- 
an yang amat keji itu tersiar di kalangan orang yang beriman, bagi 
mereka azab yang pedih di dunia dan di akhirat. Dan Allah me- 
ngetahui, sedangkan kalian tidak mengetahui. Dan sekiranya tidaklah 
karena karunia Allah dan rahmat-Nya kepada kalian semua, danAllah 
Maha Penyantun dan Maha Penyayang (nisdaya kalian akan ditimpa 
azab yang besar). Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian 
mengikuti langkah-langkah setan. Barang siapa yang mengikuti lang- 
kah-langkah setan, maka sesungguhnya setan itu menyuruh menger- 
lakan perbuatan yang keji dan yang mungkar. Sekiranya tidaklah kare- 
na karunia Allah dan rahmat-Nya kepada kalian, niscaya tidak seorang 
рцп dari kalian bersih (dari perhuatan-perhuatan keji dan mungkar itu) 
selama-lamanya,. tetapi Allah membersihkan siapa yang dikehendaki- 
Nya. DanAllah Maha Mendenga lagi Maha Mengetahui (Q.S. 24 An- 

Nur: 11-21) , . 
Wahyu itu membuat Rasulullah sangat senang. Dia tertawa dengan muka 
buseri-seri, lalu segera memberitahukan berita gembira mi kepada Siti 
Aisyah г.а. bahwa diriny^ bersih. Maka Siti 'Aisyah ditegur oleh ibunya, 
ilierdirilah dan berterima kasihlah kepada Rasulullah." Kemudian Siti 

'Aisyah menjawab,"Tidak, demi Allah, aku tidak akan berterima kasi 
elain kepada Allah yang telah menurunkan (wahyu) kebersihanku.’ 

Sesudah itu Rasulullah saw. memerintahkan supaya orang-orang yang 
Irrang-terangan menyebabkan berita bohong ini didera sebanyak delapan 
jnluh kali, yaitu sebagai hadd menuduh orang lain berbuat zina tanpa 
bukti yang dibenarkan. Mereka yang terkena hukuman mi sebanyak tiga 
urang, yaitu Hamnah binti Jahsy, Misthah ibnu Atsatsah, dan Hissan ibnu 
fsabit. Sebelum peristiwa ini, Sahabat Abu Bakar selalu membenkan na - 
kuh penghidupan kepada Misthah ibnu Atsatsah karena Misthah masih 
kerabatnya, tetapi miskin. Setelah Misthah ikut terlibat di dalam penstiwa 
berita bohong ini, Sahabat Abu Bakar memutuskan nafkahnya. Maka tu- 

i unlah firman Allah swt. mencelanya: 
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Dan janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan dan kelapuu 
an di antara kalian bersumpah bahwa mereka (tidak) akan memlnn 
(bantuan) kepada kaum kerabat (-nya), orang-orang yang miskin d vt 
orang-orang yang berhijrah pada jalan Allah, dan hendaklah men U 
memaafkan dan berlapang dada. Apakah kalian tidak ingin bahwn 
Allah mengampuni kalian? Dan Allah adalah Maha Pengampun Im 
Maha Penyayang. (Q.S. 24 An-Nur: 22) 

Sahabat Abu Bakar berkata/Tentu saja kami mencintai hal tersebut (шн 
punan Allah), wahai Rasulullah."Lalu Sahabat Abu Bakar mengembahk ... 
nafkahnya kepada Misthah. 

Itulah bahaya yang ditimbulkan oleh orang-orang munafik, yaitu ш 
reka menyusup ke dalam tubuh umat, lalu menampakkan kepada mei t ke« 
kesetiaannya, padahal hati mereka penuh dengan kedengkian dan stkiln 
mencari-cari kesempatan untuk melancarkan hasutan- Apabila melil. ,i 
adanya celah-celah kerapuhan, mereka segera memasukinya. Kami berlin 
dung kepada Allah dari orang-orang semacam itu. 

PERANG KHANDAQ 

Para pembesar Bani Nadhir masih belum merasa puas sesudah merckn 

diusir dari tempat u ggalnya yang kini diduduki oleh kaum Muslimm 
Bahkan di dalam jiwa mereka masih tersimpan dendam kesumat, d:m 
mereka masih tetap ingin dapat merebut kembali tanah tempat ting(.-..il 
mereka dari tangan kaum Muslimin. Maka segolongan dari merclui 
berangkat ke Makkah untuk menemui para pemimpin kabilah Quraisy 
Sesampainya di Maikkah mereka bertemu dengan para pemimpin kabili.li 
Quraisy dan menganjurkan mereka supaya memerangi Rasulullah savv 
Mereka bersedia membantu orang-orang Quraisy dalam hal ini deng m 
segenap kemampuan yang ada pada mereka. Ternyata permintaan oran* 
Ваш Nadhir ini mendapat sambutan hangat dari kabilah Quraisy 
Kemudian orang Bani Nadhir mendatanp kabilah Ghathafan dan menga i 
jurkan kaum lelakinya untuk memerangi Rasulullah, lalu mereka mem 
bentahukan bahwa orang-orang Quraisy telah bersedia berperang bersanm 
mereka. Permintaan mereka mendapat sambutan yang hangat pula dai i 
orang Ghathafan ini. 

Orang Quraisy mempersiapkan balatentaranya yang langsung dipiin 
pin oleh Ab\i Sufyan sendiri. Sebagai pemegang panji peperangan ialali 

i niian ibnu Thalhah ibnu Abu Thalhah al-’Abdari. Jumlah mereka 
. ii11 ■ ti nbu orang. Bersama mereka terdapat tiga ratus tentara berkuda 

ii seribu tentara berunta. Orang orang Ghathafan mempersiapkan pula 
il ilentaranya yang dipimpin oleh 'Uyaynah ibnu Hishn. 'Uyaynah ibnu 

(iJnIiii ini, seperti pada penjelasan yang lalu, pernah mendapat kebaikan 
l«ul Rasulullah saw., tetapi ternyata kini ia membalas kebaikan Rasulullah 

sij.'tin kekufuran. Dahulu Rasulullah saw. pernah memberikan kepa- 
dtniyu sebidang tanah untuk gembalaan ternaknya, dan setelah ternaknya 
niliii! Няп gemuk-gemuk seila beilambah banyak, kini ia memimpin 
Imlnlentaranya untuk memerangi orang yang pernah berbuat baik ter- 
liMilnpnya; air susu dibalas dengan air tuba. ’Uyaynah pada saat itu mem- 

| wa seribu orang tentara berkuda. 
Iiani Murrah ikut pula ambil bagian dalam penyerbuan ini. Mereka 

sciiipersiapkan balatentaranya yang beijumlah" empat ratus orang di 
I |wnh pimpinan Al-Harits ibnu ’Auf al-Murri. Bani Asyja’ telah memper- 
•Inpkan balatentaranya pula di bawah pimpinan Abu Mas’ud ibnu Rak- 
pbli Bani Salim tidak ketinggalan, mereka mempersiapkan balatentara- 

i i di bawali pimpinan Sufyan ibnu 'Abdusy-Syams, Jumlah mereka tujuh 
1411is orang. Bani-Asad pun telah mempersiapkan pula balatentaranya di 
lnwah pimpinan Thulainah ibnu Khuwailid al-Asadi sehingga jumlah 
iiit ieka seluruhnya ada sepuluh ribu tentara, yang semuanya berada di 
liflwuh komando tertinggi Abu Sufyan. 

Setelah berita tentang persiapan tentara musuh yang akan menyerang 
Itniun Muslimin ini sampai ke telinga Rasulullah saw. ia segera ber- 
inii yawarah dengan para sahabat tentang apa yang harus dilakukan oleh 
knum Muslimin dalam menghadapi mereka: apakah tetap berada di 
Mudinah atau keluar untuk menghadapi tentara musuh yang begitu 
lniiiyak jumlahnya itu? Sahabat Salman al-Farisi mengusulkan kepada 
lusulullah saw. supaya membuat parit. Pekerjaan ini belum pernah 

.likcnal oleh orang-orang Arab dalam peperangan mereka. Rasulullah saw. 
incinerintahkan kaum Muslimin supaya membuat parit itu, lalu mereka 
iinilai menggali parit di sebelah utara kota Madinah, mulai dari arah timur 
iwinpai ke arah barat, sebab arah inilah yang tidak terbentengi karena 
ln-i uda di belakang kota Madinah. Adapun batas-batas kota Madiiiah yang 
lnln semuanya terbentengi oleh rumah-rumah dan pohon-pohon kurma, 
•c-hingga tidak mungkin bagi musuh mengadakan penyerangan dari arah 

II ii 
Kaum Muslimin melakukan keija berat yang amat melelahkan dalam 

upuya menggali parit ini karena keadaan penghidupan mereka masih 
pcderhana sekali sehingga tidak mudah bagi mereka untuk melakukan 
pckeijaan seberat itu. Rasulullah saw. sendiri ikut teijun bersama mereka 
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mengerjakan pekerjaan ini sehmgga chsebutkan bahwa dia ikut memind di 
kan tanah seraye mengumandangkan syair yang telah dikatakan oleh Ilim 
Rawwahah, yaitu: 

Ya Allah, seandainya tiada Engkau kami tidak akan mendapa pctun 
juk, tidak akan dapat menunaikan zakat, dan tidak akan pul 
melakukan salat. Kami mohon dengan sangat turunkanlah ketenanrnu 
di hati kami dan teguhkanlah hati kami di kala menghadapi musnh 
Orang-orang musyrik telah melampaui batas terhadap kami, ЪИатшш 
rnereka menghendaki fitnah (peperangan) maka kami mempertahanLm 
diri. 

Kemudian tentara kaum Muslimin hermarkas di sebelah utara kota Ми 
dinah sedangkan hagian helakang mereka terlindungi oleh Bukit Sila’ yai 
letaknya memanjang di kota Madinah, jumlah mereka semua hanya tip« 
rihu orang tentara. Panji peperangan kaum Muhajirin pada saat itu bemlu 
di tangan Zaid ihnu Haritsah, sedangkan panji peperangan orang or;mp 
Anshar dipegang oleh Sa’d ihnu 'Ubadah. Balatentara orang Quraisy, bn 
markas di tempat yang paling rendah, sedangkan orang Ghathafan Ьп 
markas di arah Bukit Uhud. Orang orang musyrik sangat kagum terhad«|i 
henteng yang memakai parit itu karena orang-orang Arah sehelum iin 
tidak mengenalnya sehingga peperangan di antara mereka dengan каиш 
Muslimin dilakukan dengan saling memanah. 

Tatkala perang panah telah herlangsung cukup lama, ada segolongim 
tentara kaum musyrikin yang merasa bosan. Akhirnya sebagian pasuknn 
herkuda mereka melompati parit, lalu berhadap-hadapan dengan кашн 
Muslimin Di antara mereka yang melakukan hal tersebut ialah ’Ikrim»li 
ihnu Ahu Jahal dan ’Amr ibnu Wudd. Sahahat Ali ibnu Abu Thalih i n 
menghadapi ’Amr ihnu Wudd dan dapat membunuhnya, sedangk.ni 
teman-temannya lari ketakutan. Pada saat itu jatuh ke parit Naufal ibiiu 
'Ahdullah sehingga lehernya patah, dan Sahahat Sa’d ihnu Mu'adz i- n 
terkena panah musuh sehingga urat lengannya terputus. Perang campulj 
dan perang panah ini herlangsung sehari penuh sehingga kaum Muslinnu 
tidak sempat melakukan salat pada hari ltu, kemudian mereka тег\ц 
qadha-nya 

RasuluUah saw. memerintahkan supaya parit dijaga pada malam hai i 
Untuk itu Rasulullah saw. menentukan orang-orang yang menjaganyi 
supaya musuh jangan sampai menyerhu pada malam hari. Rasulullah saw 
sendiri lkut berjaga pada salah satu pos sekalipun malam sangat dingin. In 
selalu menyampaikan herita gemhira kepada sahabat-sahahatnya, bahwn 
mereka pasti akan mendapat pertolongan dan kemenangan, dan ia menjan 
jikan kehaikan (ghanimah) kepada mereka. Adapun orang-orang munalik 

.. menampakkan apa yang terpento 
«nlrlah melihat keadaan yang sangat kntis mi sehmgga 

tuiO seperti yang diwahyukan oleh firman-1 ya 

AUah dan Bnsul-Nya tidak mcnjanfikan kepada kami selain tipu daya 

(Q.S. 33 Al-Ahzab: 12) 

ilu mereka mengundurkan diri seraya mengatakan bahwa rumah-rumah lluX tSuka, mereka khawatir bila mmuh menyerangnya. Perkataan 

iiu>i eka itu diungka kan oleh firman-Nya: 

Rumah-rumah itu sekali-kali tidak terbuka, mereka tidak lain hanyalah 

hendak lari. (Q.S. 33 Al-Ahzab.13). 

K adaan yang sangat herat dirasakan oleh kaum Muslimin karena penge- 
ХГшХД# P-la dengan kehidupan yaug makm nrenghrmp 
ISIraug miskin Madinah. Ш yang diraaakan menanabah bemt 
kcadaan kaum Muslimin alah adanya berita yang ампраг kepada merdm 
iComng Yahudi yang hidup bersama mereka d. kota Madrnah hm 
b rsiap-siap untuk merusak perjaujiannya dengan kamn Miislmm' Hal nu 
Lnula ke ka Huyay ibuu Akhthah, pemimpin Баш Nadhrr yang^lah 
tcmsir hersama kaumnya, datang menemui Kab lhnu As ad al-Qurazn, 
licmimpin Bani QuraizhahJa menghasut, supaya mau merusak peqanjia 
denganPkaum muslimin. Ia terus-menerus membujuk sebngga Kab mau 

memerangi kaum Muslimin. - . . 
Ketika berita ini sampai kepada Rasuluiiah saw. dia me^nmkan Mas- 

kimah ihnu Aslam hersama dua ratus orang tentara, to 7*A *uu Harrt^ 
I iiflh hersama dengan tiga ratus tentara guna menjaga kota Madinah karena 

Иа khawa terhadap kaum wanita dan anak-anak. Rasulullah pun mengi- 
L^kan Az-Zuhair ibnul-’Awwam untuk mengecek kehenaran herita ltu, 
кетиШап ia meiaporkan hal itu kepadanya. Tatkala Az-Zubair sampai ke- La orang-orang Bani Quraizhah, ia menjumpai mereka dalam k^daa 
berang dan marah. Pada muka mereka tampak ada maksud-maksud jahat, 

kemudian dihadapannya mereka menghina Rasulullah saw. 

Sahahat Zuhair ihnul-’Awwam segera kemhali ^P^^^JjJLimin 

menceritakan apa yang 
тпмса ГКХРП 
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musuh datang menyerang mereka dari atas dan dari bawah meivk 
Pengiihatan kaum Muslimin tidak tetap lagi karena kaget, dan hati mei I 
menyesak naik ke tenggorokan. Mereka mulai menyangka terhadap Allnlt 
dengan bermacam-macam purbasangka. Orang-orang munafik mulai m 
kat bicara menurut kehendak hati mereka Pada saat itu Rasulullah :.ov 

bermaksud mengirimkan utusan kepada 'Uyaynah ibnu Hishn uniiik 
menyampaikan pesannya bahwa ia mau berdamai dan bersedia mem ii 
kan kepada ’Uyaynah sepertiga dari hasil kurma Madinah dengan syami ш 
menarik pasukannya. Akan tetapi, orang Anshar menolak usul itu sern.ru 
mengataka» bahwa orang Ghathafan belum pernah memperoleh sedikn 
pun dari kurma roereka sewaktu me eka masih kafir. Apakah setclnlx 
mereka Islam orang Gliathafan diperbolehkan merasakannya bersama nu 
reka? ’ 

Apabila Allah swt. beikehendak untuk menolong suatu kaum, maJ i 
Dia telah mempersiapkan untuk mereka sarana-sarana yang membuat nn 

reka dapat menang tanpa sepengetahuan mereka. Pada saat itu muncull.ili 
Nu’aim ibnu Mas’ud al-Asyja’i dari Ghathafan, teman oraug Quraisy d.m 
oiang Yahudi. Ia berkata kepada Rasulullah saw., "Wahai Rasulull.ili 
sesungguhnya aku telah masuk Islam, sedangkan kaumku masih belinu 
mengetahui keislamanku. Maka perintahkanlah aku sehingga aku dap il 
membantu." Rasulullah saw. berkata, "Engkau hanya seorang diri. Apakals 
yang dapat engkau perbuat? Sekalipun demikian, buatlah semampu енк 
kau supaya musuh kalah karena sesungguhnya perang itu adalah tijm 
muslihat" 

TIPU MUSLIHAT DALAM PERANG 

Nu'aim pergi dari hadapan Rasul dan langsung menuju orang Bani Qn 
raizhah yang telah merusak perjanjiannya dengan kaum Muslimi.- Tal 
ш1а orang Bani Quraizhahi» melihat kedatangannya, mereka memuliaka:. 
lya karena mengingat persahabatan yang terjalin di antara mereka dengan 

dia. Nu'aim langsung berkata, "Hai Ваш Quraizhah, kalian tentu sudali 

mengetahui tentang persahabatanku dengan kalian dah kekhawatiran u 
atas diri kalian. Sesungguhnya sekarang aku akan bercerita kepada kalian, 
tetapi kumohon supaya kalian menyembunyikannya. "Mereka menjawah, 
'Ya.' Nu’aim berkata kepada mereka, "Kalian tentu sudah menyaksikan 
sendiri apa yang menimpa orang Bani Qainuqa’ dan Bani Nadhir. Mereka 
telah diusir dan harta benda serta rumah-rumah merek? telah diambil 

U лкап tetapi, omng Quraisy dan orang Ghathafan tidaklah seperti a- 
I I Bilamani mereka melihat ada kesempatan mereka segera mengguna- 

| i5„ya; dan apabila tidak, maka mereka kembali ke negen mereka 
o, masing. Adapun kalian tetap hidup bersama lelaki itu, ВаетШЬЬ ю- 
„ukan kalian sendiri tidak akan mampu memerangmya. Untuk itu aku 

Mi snikan kepada kalian sebaiknya jangan ikut campurdalam perang im - 
, l\ jika kalian telah yakin mendapat jaminan dan orangQuraisydan 
L Ghathafan bahwa mereka tidak akan meninggalkan kalian begitu sa- 

). wsudahnya. Sebagai jaminan, hendaknya kalian mengambd sebanyak 
!Lb puluh omng yang terhormat dari kalangan mereka untuk tetap ber- 

ina kalian " Ternyata mereka menganggap baik usul yang diaju an 
N11 uim, dan mereka mau menerimanya. Kemudian Nu’ami menin^a an 

ka dan langsung menuju kepada orang Quraisy, J 
% ш para pemimpinya. Ia mengatakan kepada mereka, Kalian t^tu 
ш)аЬ mengetahui kecintaanku terhadap kalian, dan sekarang sunggu 
Jni akan tnembicarakan sesuatu yang penting dengan kalxan. Kami ber- 

|шшр supaya kalian mau menyembunyikannya, dan jang^ 
m, inbocorkan bahwa kami telah mengatakannya kepada kalian. Mere a 
iin njawab/'Kami bersedia melakukannya." Lalu Nu arni berkata, Sesu g 
„Imya orang Bani Quraizhah telah menyesali apa yang telah mereka 
ккмкап terhadap Muhammad, dan kini mereka khawatir kalau-kalau 
Sjln meninggalkan dan membiarkan mereka berhadapan dengan Mu- 
Immmad. Mereka berpesan kepadaku, bagaimana jika aku usulkan kepada 

n agar mereka mengambil segolongan dari orang-orang totoal 
k2n supaya kempuhan yang telah dialami mereka (Bam Nadhir) dapat 
lciobati. Ternyata sebagian besar dari mereka setuju dengan usul tersebut. 
Nuh sekarang mereka akan mengirimkan utusannya untuk menmm 
knlian. Maka hati-hatilah jangan sampai kalian menyebutkan sesuatu pu 

<1 |fi apa yang telah aku katakan kepada kalian sekarang lm. 

Kemudian Nu'aim pergi menemui orang Gliaibaran da” 

кп.Л mereka seperti apa yang telah di katafcmnyakepada‘ °™| 
Ahu Sufyan mengirimkan utusannya kepada orang Yahudi Ваш Quraizha 
„,,t J mengajak mereka ikut berperang besok. Akan tetapi orang-orang 
Hitni Quraizhah menjawab, "Sesungguhnya kami Gdak dapat melakukan 
„cperangan pada hari Sabtu (utusan itu dikmmkan pada malam Sab- 
lnnya) Apa-apa yang telah menimpa kami tiada lam karena kami me- 
lnkukan pelanggaran pada hari Sabtu. Selain itu kami tetap tidak mau ikut 
ht-rperang sebelum kalian memberikan kepada kami sandera yang terdin 
Cri orang-orang kalian agar kalian tidak meninggalkan kami sendinan 
lulu pergi ke negeri kalian seenak sendiri." Nyatakanlah kim bagi orang 
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Quraisy dan Ghathafan bahwa apayang telah dikatakan oleh Nu'aim i«>h 
benar. Karena pengaruh tipu muslihat Nu'aim, kini mereka menjadi salmg 
mencurigai dan hati mereka menjadi khawatir. 

Adapun Rasulullah saw. selalu ber-ibtihal kepada Allah Yang li:i.lu 
tempat berlindung selain pada-Nya. Pada saat itu Rasulullah saw. scl iln 
mengucapkan doa berikut ini: 

Ya Allah, Engkau Yang telah menurunkan Al-Kitab lagi sangat crjmi 
perhitungan-Nya, kalahkonlah golongan-golongan itu, ya Allah, kal ili 
kanlah mereka, dan tolonglah kami dalam menghadapi mereka. 

Allah swt. mengahulkan doa Rasuiullah saw.dia mengirimkan kepada nm 
suh-musuh Rasulullah saw. angin yang sangat dingin pada malam yang :ui 
ngat gelap gulita. Akhirnya orang Arab merasa khawatir kalau-kalau o n 
Yahudi hersepakat dengan kaum Muslimin, lalu menyerang mereka p nhi 
malam yang gelap itu. Akhirnya mereka sepakat untuk berangkat sebehmi 
pagi hari. 

Tatkala Rasulullah saw.mendengar suara gaduh di pihak musuh, .Нф 
herkata kepada para sahabat," pasti sedang teijadi sesuatu. Siapakaii >li 
antara kalian yang mau meliliat keadaan musuh demi kita bersama?" Р.п i 
sahahat diam seir anya sehingga Rasulullah saw. mengulang-ulang рп 
kataannya tiga kali. Di antara pa a sahabat itu terdapat Hudzifah ibmil 
Yaman. Lalu Rasulullah saw. hersabda 'Engkau telah mendengar регкм 
taanku sejak tadi, tetapi mengapa engkau tidak mau menyahut?” Hudzif ih 
ihnul- aman herkata, "Wahai Rasulullah, malam ini dingin sekali. 'Rn 
sulullah saw. kemhali berkata, "Pergilah engkau demi keperluan Rasulul 
lah, dan lihatlah keadaan musuh demi kepentingan kita bersama! "Akliii 
nya Hudzifah ibnul-Yaman memberanikan diri memikul tugas itu demi 
berkhidmat kepada Nabinya sehingga ia dapat melihat keadaan musul. 
yang sehenarnya. Ternyata ia melihat bahwa musuh telah bersiap-siap un 
tuk berangkat 

TERPUKULNYA GOLONGAN YANG BERSEKUTU 

Kekhawatii-an mereka dapat digamharkan melalui apayang dikatakan olcli 
pemimpin mereka, Abu Sufyan. Ia mengatakan, "Hendaknya setiap orang 
di antara kalian mengenal haik-haik temannya, dan hendaknya ia berpo 
gang tangan dengan temannya karena saya khawatir musuh akan menyu 
sup di antara kalian. "Ahu Sufyan telah melepaskan pengikat tambatau 

fciMiilaraannya d ngan maksud akan herangkat, tetapi Shafwan ibnu Uma- 
nh berkata kepadanya, "Sesungguhnya engkau adalah pemimpin ibnu 

М|п, maka janganlah engkau meninggalkan meieka begitu saja, kemudian 
i |Ч sendiri. "Lalu Abu Sufyan turun dari kendaraannya dan menyerukan 
nula semuanya untuk segera berangkat. Akan tetapi, ia menugaskan 

h ilid ibnul-Walid hersama sepasukan tentara supaya menjaga bagian be- 
I iluiiig orang-orang yang herangkat agar kaum Muslimin tidak menyeiang 

н и ска dari helakang. 
Allah swt. telah melenyapkan dari kaum Muslimin kesusahan mi, yaitu 

|,t i, ulah golongan yang hersekutu yang terdiri dari orang-orang Aiab 
nniyiik dan orang-orang Yahudi. Seandainya tidak ada kasih sayang daii 
Allnli dan pertolongan-Nya sebagai anugerah dan kemurahan daripadaNya 
kt>|>iida kaum Muslimin, niscaya keadaan itu akan berakibat buruk ter- 
I. nlnp kaum Muslimin. Temsirnya golongan-golongan yang bersekutu itu 
j. ila bulan Zulkaedah, dan memang tepat sekali bila dinamakan sebagai 
.nkiiiat sebagaimana yang diungkapkan Allah swt. melalui firmari-Nya : 

Hai orang-orang yang beriman, ingatlah akan nikmatAllah (yang telah 
dikaruniakan) kepada kalian ketika datang kepada kalian tentara-ten- 
tara lalu Kami kirimkan kepada mereka angin topan dan tentara yang 
tidak dapat kalian melihatnya. Dan Allah maha melihat akan apayang 
kalian keijakan. (Yaitu) ketika mereka datang kepada kalian dari atas 
dan dari bawah kalian, dan ketika tidak tetap lagi penglihatan (kahan). 
dan hati kalian naik menyesak sampai ke tenggorokan, dan kalian 

menyangka terhadap Allah dengan bermacam-macam purbasangka. 
Di situlah diuji orang-orang mukmin dan diguncangkan (hatinya) de- 
ngan guncangan yang hebat. Dan (ingatlah) ketika orang-orang muna- 
fik dan orang-orang yang berpenyakit dalam hatinya berkata, "Allah 
dan Rasul-Nya tidak menjanjikan kepada kami selain tipu daya.” Dan 
(ingatlah) ketika segolongan di antara mereka berkata: "Hai penduduk 
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Yatsrib (Madinah), tidak ada tempat bagi kalian, maka kembalilah I u 
lian. 'Dan sebagian dari mereka meminta izin kepada Nabi (untuk /, < /<i 
bali pulang) dengan berkata, "Sesungguhnya rumah-rumah kami tcilm 
ka (tidakada penjaga)." Dan rumah-rumah itu sekali-kali tidak tn 
buka, mereka tidak lain hanyalah hendak lari. (Q.S. 33 Al-Ahzab: 9 I > 

PERANG BANI QURAIZHAH 

Ketika Rasulullah saw. kembali bersama para sahabat, dia bermaks . un 
tuk menanggalkan baju perangnya. Lalu datanglah perintah dari Allah swl 
supaya ia meneruskan perjalanan menuju ke Bani Quraizhah. Maksudnyit 
supaya tanah tempat tinggal Rasulullah saw. bersih dari kaum yang p< < 
janjiannya tidak ada manfaatnya lagi dan kepercayaan sudah tidak berguim 
lagi terhadap mereka. Keadaan kaum Muslimin selalu terancam bahaysi 
bila hidup berdampingan dengan mereka, terlebih lagi pada saat-saat knlin 
Rasulullah saw. berkata kepada para sahabat, "Janganlah seseorang di ;ш 
tara kalian melakukan salat asar selain di Bani Quraizhah." Lalu mereU 
beijalan dengan cepat yang diikuti oleh Rasulullah saw. seraya menun 
gang keledainya. Panji peperangan pada waktu itu dipegang oleh Sahali.il 
’Ali ibnu Abu Thalib, dan yang menjadi penggantinya untuk mengu н« 
kota Madinah adalah 'Abdullah ibnu Ummi Maktum. Jumlah tentmi 
kaum Muslimin pada saat itu tiga ribu orang. 

Segolongan di antara sahabat, ketika datang waktu salat asar, menu 
naikan salat asar di tengah jalan. Me eka melakukan demikian karun 
memahami perintah Rasulullah saw. yang menyuruh mereka tidak meln 
kukan salat asar sebag&i perintah untuk berjalan cepat. Sedangkan pam 
sahahat yang lain tidak melakukan salat asar sebelum sampai di Bam 
Quraizhah ketika waktu salat asar sudah lewat. Golongan yang kedua uu 
memahami perintah Rasulullah saw. secara harfiah. Sekalipun demikian. 
Rasulullah saw. tidak mencegah kedua kelompok tersebut melakuka (/ 
tihad masing- masing. 

Tatkala orang Bani Quraizhah melihat kedatangan tentara kaum Ммн 
limin, Allah swt. membuat hati mereka menjadi takut dan ngeri terhadafl 
kaum Muslimin. Di dalam hati mereka muncul keinginan untuk membci 
sihkan diri mereka dari kelakuan yang buruk itu, yaitu berbuat khianai 
terhadap orang-orang yang terikat perjanjian dengan mereka. Hal itu cli 
lakukan mereka sewaktu kaum Muslimin sedang sibuk-sibuknya menn> 
hadapi musuh dari luar. Akan tetapi, mana mungkin hal tersehut dapai 

214 

Hi. и‘ка lakukan karena kaum Muslimin telah mempunyai bukti yang kuat 
ulang pengkbianatan mereka. Tatkala mereka melihat kenyataan tu, 

nii icka berlindung di dalam benteng mereka, sedangkan kaum Muslimin 
i n ngepung mereka selama dua puluh lima hari. Manakala mereka ti 
liipat menge ак lagi dari peperangan, dan apabila mereka masih tetap 
iliilnm keadaan demikian, niscaya mereka akan mati kelaparan. Lalu meie- 

i meminta kepadakaum Muslim n supaya mereka dipeilakukan sebagai- 
iiiniia kaum Muslimin memperlakukan Bani Nadhir, yaitu mengusiinya 
lnnpa memhawa ha-rta benda selain senjata mereka. Akan tetapi, 
mereka itu ditolak oleh Rasulullah saw. Kemudian mereka meminta ke- 
|iii<la Rasulullah saw. supaya ia memperbolehkan mereka meninggalkan 
U-inpat tersebut tanpa senjata. Ternyata usul ini ditolak pula, bahkan dia 
iui'iigatakan bahwa rftereka harus menyerah dan harus rela menerima 
lnikvman yang akan ditimpakan kepada mereka, apakah hukuman baik 
iliiu buruk. Lalu mereka berkata kepada Rasulullah, Kalau demikian, 
klntnka 1 kepada kami Abu Lubabah. Kami akan bermusyawarah de- 
пцаппуа." Ahu Lubabah adalah seorang dari kabilah Aus, sekutu Bam 
tfuraizhah, dan ternyata ia memiliki anak-anak yang hidup di antara me- 

i i'ka, demikian pula harta benda. 
Ketika Abu Lubabah datang kepada mereka, lalu mereka meminta 

jicndapatnya tentang men erahkan diri kepada hukum yang akan diten- 
lukan oleh Rasu ullah saw. Akan tetapi, Abu Lubabah justru berkata 
krpada mereka, "Pasrahkanlali diri kalian!" seraya mengisyaratkan tangan- 
пуа ke tenggorokan, maksudnya hahwa hukumnya adalah disembelih. Lalu 
Ahu Lubabah bercerita, "Sebelum aku meninggalka tempatku, aku telah 
Bdar bahwa diriku telah berbuat khianat kepada Allah dan Rasul- Nya.” 

Ahu Lubabah mengundurkan diri dari hadapan mereka dan berangkat 
nienuju Madina karena ia malu bertemu dengan Rasulullah. Lalu ia 
mengikatkan dirinya pada salah satu tiang Masjid Madinah sehingga Allah 
nwt. memutuskan perihal yang menyangkut dirinya. ~ 

Ketika Rasulullah saw. menanyakan tentang Abu Lubabah, diceritakan 
kcpadanya apa yang telah diperbiiatnya. Lalu Rasulullah saw. beikata, 
"Mengapa ia tidak datang saja kecadaku? Seandainya la datang kepadaku, 
niscaya aku akan mengampuninya. Akan tetapi, sekarang segalanya telah 
lerlanjur, maka kami bia:kan dia sehingga Allah meinutuskan peiihal 

ilirinya ’ 
Ketika Bani Quraizhah melihat bahwa tidak ada jalas s lain di hadapan 

inereka kecuali mengikuti apa yang diputuskan oleh Rasulullah saw., maka 
inereka melakukan hal tersebut. Lalu Rasulullsh saw. memerintahkan ba- 
latentaranya supaya bersiaga, tetapi tiba-tiba da mglah kepadanya orang- 
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orang daii kabilah Aus. Mereka meminta kepada Rasulullah saw. supuvu I» 

memperlakukan mereka sama dengan apa yang pernah di lakukan iyu iw 
had p Bam Qainuqa’, sekutu saudara saudara mereka, kabilah KluuuO 
Lalu Rasulullah saw. berkata kepada semua orang Aus, "Tidakkah kahmi 
rela jika seseorang dari kalian memutuskan tentang nasib mereka?" Mnn 
ka menjawab, 'Ya." Akhirnya Rasulullah saw. memilih pemimpin mcruk 
yaitu Sa d ibnu Mu'adz, yang pada saat itu dalam keadaan terluka olci; |m 
nah yang mengenai tangannya. Ia berada di dalam sebuah kemah di d*J uu 
masjid yang telah disediakan buat mengobati orang-orang yang teilult i 
Rasulullah saw. mengutus orang-orang yang menjemputnya, lalu пнч rl . 
menaikkannya ke atas keledai Rasulullah saw. Kemudian segolongan ш нп, 
Aus mengelilinginya seraya berkata kepadanya, "Baik-baiklah terhadap li> 
man-temanmu. Ingat, tidakkah engkau melihat apa yang telah dilakuk ш 
Ibnu Ubay terhadap teman-temannya?" Maka Sa’d berkata, "Sunggu ьгкм 

rang sudah tiba saatnya bagi Sa’d untuk memutuskan perkara, demi All >1 
tanpa menghiraukan celaan orang-orang yang mencela." Ketika Sa’d <1м 
tang menghadap kepada Rasulullah saw. yang pada waktu itu sedui 
duduk bersama semua sahabat, Rasulullah saw. berkata, "Berdirilah kali u 
untuk menyambut pemimpin kalian, dan turunkanlah dia." Mereka egi i 
melaksanakan perintah Rasulullah saw. dan berkata, "Sesungguhnya l(u 
sulullah telah mempercayakan kepadamu untuk memutuskan perkaru I» 
man-temanmu itu." Kemudian Rasulullah saw. berkata kepadanya "llol 
Sa’d, berikanlah keputusan kepada mereka!" Maka Sa’d menoleh ke umh 
yang tidak ada Rasulullah saw., lalu berkata kepada mereka, "Kalian hai u 
menepati janji Allah dan kepercayaan-Nya dan keputusannya nanti sepci il 
apa yang aku putuskan. "Mereka menjawab, Ya." Selanjutnya Sa’d m 
noleh ke arah Rasulullah saw. seraya mengatakan, "Demikian pula teiliH 
dap orang-orangyang berada di pihak ini." Ia mengatakannya seraya ш 
nundukkan pandangan mata karena menghargai Rasulullah,. Rasuulhdi 
menjawab, Ya." Selanjutnya Sa’d berkata, "Sesungguhnya aku memutuu 
kan supaya kalian membunuh kaum lelakinya dan menawan kaum peu ш 
puan dan anak-anak." Rasulullah saw. berkata, "Sungguh engkau telnli 
memberikan keputusan terhadap mereka dengan keputusan Allah lnl 
Sa’d." Meniang yang pantas adalah demikian sebagai pembalasan bimt 

engkhiana dan tukang ingkar janji. 

Kemudian Rasulullah saw. memerintahkan agar keputusan tersebui 
dilaksanakan terhadap mereka. Akh'rnya kaum Muslimin menang dni 
dapat mengumpulkan banyak ghanimah. Jumlah ghanimah yang berhaalj 
diambil oleh kaum Muslimin pada saat itu ialah seribu lima ratus bil tli 
pedang, tiga ratus buah baju besi, dua ribu batang tombak, serta lima ral.un 
buah perisai dan senjata lainnya. Di samping itu Rasulullah saw. banyik 
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. iiipci oleh ghanimah lainnya berupa perabot dan wadah wadah berhar- 
, nnta, dai kamhing. Rasulullah saw. mengambil seperlima dan keselu- 
iiliitiinya berikut kurma dan tawanan. Pasukan berjalan kaki mendapat 
м | ; | |jga bagian dari г asukan berkuda, dan Rasulullah memberi bagian 

iIh dari ghanimah tersebut kepada kaum wanita yang merawat orang- 
нр yang terluka. Rasulullah saw. menemukan di antara ghammah ter- 

1ш1 gentong-gentong yang berisi khamar, lalu ditumpahkannya semua- 

' ".Hcsudah peristiwa itu, luka Sahabat Sa’d pecah, sampai membawa 
k |,„da kematiannya. Kedudukan Sahabat Sa’d ibnu Mu’adz dari kalangan 
Ait 1шг di sisi Rasulullah saw. bagaikan kedudukan Sahabat Abu Bakar 
§ ri kalangan Muhajirin. Ia mempunyai tekad dan keteguhan yang tak ter- 
...yulikan dalam semua peperangan yang mendahului Perang Khandaq. 
Itn iiilullah saw. sangat mencintainya sehingga ia memberikan benta gem- 
{ kcpadanya bahwa ia masuk surga sebagai imbalan atas amal-amalnya 

ngagungitu. , , . 
Scsudah kaum Muslimin kembali ke Madinah, tidak berapa lama 

ht mudian Allah swt. memberikan ampunan kepada Abu Lubabah melalui 

fliman Nya 

Dcm (adapula) orang orang lain yang mengakui dosa-dosa mereka; 
mereka mencampurbaurkan pekerjaan yang baik dengan pekerjaan lain 
yang buruk. Mudah-mudahan Allah menerima tobat mereka. Sesung- 
guhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (Q.S. 9 At- 

Taubah: 102) 

Abu Lubabah telah berjanji kepada Allah bahwa ia akan berhijrah dari 
rumuh orang-orang Bani Quraizhah untuk selamanya. Di tempat ltu dia 

lnlnh melakukan perbuatan yang hina. 
Dengan berakhirnya peperangan ini Allah swt. telah membebaskan 

Lijkn Muslimin dari kejahatan orang-orang Yahudi ang hidup be'dam 
j ingan dengan mereka karena orang-orang Yahudi sering berlaku dan 
lnusa berbuat licik dan khianat. Kini sisa-sisa mereka masih hidup di 
Kliuibar bersama keluarga mereka. Kebanyakan dari mereka terdiri dari 
рнга pemimpinnya, dan mereka adalah penyebab utama terhimpunnya go- 
luiigan yang bersekutu tadi. Para pembaca yang budiman akan segera me- 
ngetahui tentang saatnya mereka mendapat pembalasan yang setimpal se- 

lnigai akibat perbuatan mereka. 
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PERKAWINAN DENGAN ZAINAB BINTI JAHSY 

ada tahun ini juga Rasulullah saw. menikah dengan Zainah hinti Jalny 
Ibunya bernama Umaimah, bibi dari p'hak ayah Rasulullah sendiri ll * 
sulullah saw. mengawininya sesudah га ditalak oleh Zaid ihnu Haril li 
hekas hamba sahaya Rasulullah saw. yang kemudian di jadikan ... 
angkatnya. Pernikahan antara Zainah dengan Zaid pada mulanya discb.il 
kan oleh Rasulullah saw. Rasulullah meminang Zainah untuk dikawiiilum 
kepada Zaid. Akan tetapi, keluarga Zainab merasa keberatan deii) m 
lamaran ini mengingat kedudukan Zainah yang mulia di кя1япддп unim 
nya tidak seimhang dengan kedudukan Zaid. Orang Arab tidak suka m 
ngawinkan anak perempuan mereka kepada bekas hamha sahaya, >1 ш 
mereka herkeyakinan hahwa tiada seorang pun dari kaiangan bekas builnh 
yang sekufu dengan anak perempuan mereka. Sekalipun Zaid diambil selm 
gai anak angkat Rasulullah, ia tidak dapat mengikuti kemuliaan уииц 
dimiliki oleh Rasulullah. Berkenaan dengan masalah tersehut Allah meiu 
runkan firman-Nya: 

Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) Ьпц1 

perempuan yang mukmin apabila Allah dan Rasul-Nya telah menelnp 
kan suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan (yang lain) tentan 
urusan mereka. Dan barang iapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nvu, 
maka sungguhlah dia telah sesat, sesat yang nyata. (Q.S. 33 Al-Ah/nl» 
36) 

Keluarga Zainah tidak punya pilihan lain kecuali menerima lamaran Rn 
sulullah saw. itu. Tatkala Zaid menggaulinya, Zainab menampakka ki 
somhongan dan tinggi kedudukannya sehingga membuat Zaid tidak tahm 
untuk hidup hersamanya. Zaid mengadukan hal tersehut kepada Rasulnl 
lah, dan RasuluUah memerintahkan aya agar ia tetap bersahar dalam 
menghadapi sikapnya yang demikian itu. Akan tetapi, lama-kelamaan Zaiil 
tidak tahan lagi, lalu ia memheritahukan kepada Rasulullah tekadnyu 
untuk menalak Zainah. Setelah keharmonisan dan kerukuna hidup 
herkeluarga tidak dapat dipertahankan lagi di antara pasangan suami-isl n 
tersebut, Allah memerintahkan kepada Nabi-Nya supaya mengawini Zii 
nah sesudah ia ditalak oleh Zaid di satu pihak supaya tidak teijadi pei 
sengketaan, dan di pihak lain demi memelihara kehormatan Zainab sesu 

I. Iu dikawin oleh bekas hamba sahaya Akan tetapi, Rasulullai saw. 
iin |ш khawatir akan celaan orang Yahudi dan orang Arab teihadap 
ii inyn karena mengawini hekas lstri anak angkatnya. Maka Nabi saw. 

i iknla kepada Zaid, "Peganglah istrimu itu, dan bertakwalah kepada 
> llfili ' Akan tetapi, Nabi tidak memheritahukan kepadanya apa yang telah 
illkiiliikan Ailah. Maka Allah memastikan hukum-Nya dengan mem- 
bnl ilkun tradisi yang mengharamkan seseorang menikah dengan hekas 

li | цпак angkatnya, yaitu melalui firman-Nya : 

Maka tatkala Zaid teiah mengakhiri keperluan terhadap istrinya (men- 
rrraikannya), Kami kawinkan kamu dengannya supaya tidak ada kebe- 
mtan bagi orang mukmin untuk (mengawini) istri- istri anak-anak 
angkat mereka apabila anak-anak angkat itu telah menyelesaikan 
к< perluanhya terhadap istri-nya. Dan ketetapan Allah itu pasti terjadi. 

(CJ S. 33 А1 Ahzah: 37) 

Fiiiudian Allah swt. membatalkan hukum anak angkat ini mengingat 
I i yak kemudaratannya. Sehubungan dengan masalas ini Allah swt her 

flfniun: 

Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang laki-laki di an- 
tara kalian, tetapi dia adalah Rasulullah dan penutup nabi-nabi. Dan 
Allah maha mengetahui segala sesuatu. .(Q.S. 33 Al- Ahzah : 40) 

i'jiik saat itu ama Zaid yang tadinya Zaid ihnu M hammad diganti men- 
iinli Zaid ihnu Haritsah. Pergantian nama itu disehutkan dengan jelas 

inlam AI-Quran sehingga namanya dibaca sepanjang masa. 
Sebagian ahli sejarah, khususnya mereka yang mempunyai tujuan ren- 

•Inli. memherikan komentar dengan ucapan-ucapan yang tidak pantas dike- 
lu ukan kecuali dari seseorang yang akal warasnya%udah hib ng dan tidak 
iiii liyadari lagi apa yang dikatakannya Mereka mengatakan hahwa pada 
miiitu hari Rasulullah saw. berkunjung ke rumah Zaid. Kemudian Rasuiul- 
luli saw. secara kehetulah melihat istri Zaid karena psda saat itu angin her- 
liup cukup kencang sehingga menyihakkan kain penutup wajahnya. Sejak 
kdiiI ltu Rasulullah saw mencintainya, dan Rasulullah mengucapkan sub- 
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hanallah (Mahasuci Allah). Ketika suami Zainah datang, ia menuturkim 
hal tersehut kepadanya. Lalu Zaid rnerasa heikewajiban untuk menal.ik 
nya. Untuk itu ia berangkat menuju ke rumah Rasulullah saw. dan mni 
ceritakan kepadanya akan tekadnya untuk menalak istrinya. Akan tetipi 
Rasulullah saw. mencegahnya ... dan seterusnya 

i Biutnya, ia tetap akan dicela. Terlehih lagi jika dilakukan oleh рага seja- 
Eftwun yang telah sepakat hahwa dia adalah orang yang paling baik 

khlnknya, paling jauh dari kerendahan, dan sangat cerdas lagi sanpi 
iin| firasatnya sehingga AUah swt. sendiri meimyinya seperti yang telah 

iliisi kapkan dalam firman-Nya 

Kisah tersebut dusta sama sekali karena sesungguhnya wanita Aiali 
pada saat itu masih belum mengenal adanya kain penutup wajah, dan pul t 
Zainah adalah anak bibi Rasulullah saw. sendiri, seiia ia sudah sejak bm i 
niasuk Islam, ketika masih di Makkah. Mana mungkin Rasululllah saw 
helum pernah melihatnya sehelum itu, sedangkan masa keislamaniiyu 
telah berlangsung selam sepuluh tahun, dan pula Zainab adalah aiiuli 
perempuan hihinya sendiri. Apakah mungkrn jika dikatakan hahwa 1( i 
sulullah saw. baru melihatnya tatkala angin menyibak penutup wajahnyu 
secara kebetu an? Bukankah Rasulullah saw. sendiri yang mengawinkan 
nya dengan Zaid? Seandainya Rasulullah mempunyai minat terhadap din 
Zainab, niscaya dia sendirilah yang akan me gawininya, dan untuk iln 
kami kira tidak ada yang dapat mencegahriya. Siapakah di antam kita yanj 
terlintas d dalam pkirannya bahwa peniimpin yang mulia itu, yang telah 
mengatakan kepada kaumnya hahwa d'nnya diutus dari Rabb-nya, dnn 
memhacakan kepada mereka setiap pagi dan sore perintah Allah sebag:u 
mana yang telah diungkapkan oleh firman-Nya: 

Janganlah sekali-kali kamu menunjukkan pandanganmu kepada kr 
nikmatan hidup yang telah Kami benkan kepada beberapa golongan di 
antara mereka. (Q.S. 15 AI-Hijr: 88) 

Dalam surat lain Allah berfirman: 

Danjanganlah kalian tujukan kedua mata kalian kepada apayang tr 
lah kami berikan kepada golongan-golongan dari mereka sebagai bu 
nga kehidupan dunia. (Q.S. 20 Thaha: 131) 

kemudian ia memasuki rumah seorang lelaki dari pengikutnya, da t mc 
lihat istrinya secara kebetulan, lalu berselera kepadanya? Sesungguhnyn 
hal ini merupakan perkara hesar dan dapat dirasakan oleh hati kita sendiri 
Sekalipun perkara seperti itu dilakukan oleh orang yang paling rendah 

Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung. 

(Q.S. 68 Nun: 4) 

| jduk diraguka lagi hahwa kisah tersehut mirip dengan dongeng yang 
ngiya dihuat buat oleh musuh agama guna mencapai maksudnya. АЬ 

Jlajh, alhamdulillah, hal tersehut te ah disanggah oleh dald m^Zi dan dald 
Т{ ehingga lenyaplah segala kekahumn dan tampaklah hahwa hakikat 

Zg sebenLya a L й в perti apa yang telah kami nukUkan tadi. Apa 
nng telah kami centakan itu merupakan pengertian yang disimpulkan 

,1,ii firman Allah swt.: v sulab Al-Ahzab 

Dan (ingatlah) ketika kamu berkata kepada orangyang telah ditimpahi 
nikmat oleh Allah, dan kamu (juga) telah memberi nikmat kepadanya, 
"Tahanlah terus istrimu dan bertakwalah kepada Allah. sedangkan 
kamu menyembunyikan di dalam hatimu apa yang akan dinyatakan 
Allah, dan kamu takut kepada manusia, sedangkan Allahlahyang lebih 
berhak kamu takuti. Maka tatkala Zaid telah mengakhiri keperluan ter- 
hadap istrinya (menceraikannya), Kami kawinkan kamu dengan dia 
supaya tidak ada keberatan bagi orang mukmin untuk (mengawim) 
istri-istri anak-anak angkat mereka apabila anak-anak apgkat itu telah 
menyelesaikan keperluannya terhadap istrinya. Dan ketetapan Allah itu 

pasti terjadi. (Q-S. 33 Al-Ahzab: 37). 

1’erihal yang dijelaskan oleh Allah swt. ialah perkawinan Nahi dengannya, 
ilan tidak lehih dari itu. Ini merupakan kesaksia yang palmg besar karena 

ln adalah Al-Quran. 
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HIJAB 

Pada tahun itu juga turun ayat mengenai hijab\ hal ini khusus hagi i i 
istri Rasulullah saw. 

Sahabat 'Umar ibnu Khaththab sebelum turunnya ayat hijab ini м I tln 
berharap agar Al-Qu -an menurunkan penjelasan mengenai hal ini, (bn i 
sering sekali menyebut-nyebutnya. Ia selalu berkata kepada mereka (bl 11 
istri Nabi saw.), "Andaikata kalian bersikap hati-hati terhadap diri kalmn 
sendiri, niscaya tidak akan ada mata (orang lain) yang melihat kulnui 
Turunlah firman-Nya: 

Dan apabila kalian meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka (mti 
istri Nabi), maka mintalah dari belakang tabir. Cara yang demikian ith 
lebih suci bagi hati kalian dan bagi hati mereka. (Q.S. 33 Al-Ahzab .11 

Ada sebagian dari para sahabat yang berkata, "Apakah kami dilarang 1» 1 

bicara dengan anak-anak perempuan paman kam' sendiri kecuali dari lullk 
hijab? Seandainya Muhammad mati, niscaya aku akan mengawini 'Aisynli 
Lalu turunlah ayat: 

Dan tidak boleh kalian menyakiti (hati) Rasulullah dan tidak (pnln 
mengawini istri-istrinya sesudah ia wafat selama-lamanya. Sesungguh 
nyaperbuatan itu amat besar (dosanya) di sisi Allah. (Q.S. 33 Al-Ali / Л 
: 53) 

Selain istrhistri Nabi, kaum Mukminat pun diperintahkan untuk merun 
dukkan pandangan mata dan memelihara kehormatan dan diperintahknn 
pula supaya jangan memperlihatkan perhiasan-perhiasan mereka кершЬ 
lelaki lain yang bukan muhrim selain yang biasa tampak seperti cincin pn 
da jari, cat kuku pada ujung jari, dan celak pada mata. Adapun perhiawtu 
yang tersembunyi sama sekali tidak boleh diperlihatkan seperti gelang 1л 
ngan, gelang lengan, gelang kaki, kalung leher, konde kepala, leontin padn 
dada, dan anting-anting pada telingga. Yang dimaksud dengan perhiawm 
yang tampak dan yang tersembunyi adalah tempatnya, atau dengan Км 
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ya g diharamkan itu menampakkan anggota tubuh tempat perhiasan 

»but. 
Kuum wanita diperintahkan pula untuk menutupi dada mereka de- 

Hii kerudung supaya dada mereka tidak tampak atau terbuka. Sesung- 
, ‘ilmya pakaia kaum wanita pada saat itu terbuka lebar bagian depannya 

limgga leher dan buah dada serta sekitarnya tampak. Mereka se alu 
, „iakai kerudung hanya de gan menyampirkannya dari arah belakang. 

Imnudian mereka dilarang pula memukul-muk lkan kaki dengan maksud 

.ii|i lya diketahui bahwa mereka memliki gelang kaki. Laranga memper- 
.11 »arkan bunyi perhiasan dinyatakan sesudah larangan menampakka 

Lrlimsan untuk menun ukkan bahwa menampakka anggota tempat per- 
..|н«ип itu lebih dilarang lagi Sehubungan dengan hal im Allah swt. berfir- 

iiiiiui. 

. 

Katakanlah kepada wanita yang beriman, "Hendaklah mereka menahan 
pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan janganlah mereka 
menampakkan perhiasannya kecuali yang (biasa) tampak daripadanya. 
Dan hendaklah mereka menutupkan kain kerudung ke dadanya, dan 
janganlah menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami mereka, 
atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putra-putra mereka, 
atau putra-putra suami mereka, atau saudara-saudara mereka, atau 
putra-putra saudara perempuan mereka, atau wanita- wanita Islam, 
atau budak-budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki 
yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita), atau anak-anak 
yang belum mengerti tentang 'aurat wanita. Dan janganlah mereka 
mem kulkan kakinya agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyi- 
kan. Dan bertobatlah kalian kepada Allah, hai orang-orang yang ber- 

iman, supaya kalian beruntung. (Q.S. 24 An-Nur: 31) 
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Cara berpakaian kaum wanita, pada permulaan zaman Islam sama deiicnn 
pada Zaman Jahiliah, yaitu pakaian mereka sederhana sehingga bagnn 
atas dan lengan mereka kelihatan, tidak ada bedanya antara wanita y >ац 
merdeka dan hamba sahaya. Para pemuda yang suka iseng scniin 
mengganggu gadis-gadis bilamana pergi pada malam hari untuk kepeiin.ni 
mereka di kebun kurma atau di tempat buang air besar. Terkadang meivU 
berani mengganggu wanita merdeka dengan alasan mengira dia hamlj 
sahaya. Akhirnya mereka diperintahkan supaya berpakaian berbeda d 
ngan hamba sahaya. Untuk itu mereka diperintahkan supaya menulu| l 

bagian atas tubiih mereka berikut wgjah dan lengannya supaya tidak aili 
orang yang berani mengganggunya lagi. Sehubungan dengan hal ini Alluli 
swt. berfirman: 

Hai Nabi, katakanlah kepada^ istri-istrirnu, anak-anak perempuanm 
dan istri-istri orang mukmin, "Hendaklah mereka mengulurkan jilbah 
nya ke seluruh tubuh mereka. "Maksudnya supaya rriereka lebih mudtili 
dikenal, karena itu mereka tidak diganggu Dan Allah adalah Malut 
Pengampun lagi Maha Penyayang. (Q.S. 33 Al- Ahzab : 59) 

Adapun hijab bagi kaum wanita terhadap orang-orang yang bemUiK 
melamarnya belum pernah dilakukan pada zaman Rasulullah saw, deim 
kian pula pada zaman ulama salaf yang saleh. Dengan kata lain, hal ter 
sebut (berhijab) tidak diperintahkan. Hal ini sengaja digalakkan oleh sya 
riat yang bijaksana supaya pihak calon suami mengetahui benar-ben.ii 
calon istrinya sehingga persesuaian dan keserasian dapat terselenggara ili 
antara kedua calon mempelai dalam hal-hal yang telah disepakati oleh piu i 
imam. Sehubungan dengan masalah ini Hujjatul Islam Imam Ghazali di 
dalam kitab ihya Hlumud-Din mengatakan bahwa syariat selalu mengim 
bau agar penyebab-penyebab yang dapat menciptakan kerukunan d:m 
keserasian selalu diperhatikan. Oleh sebab itu, melihat kepada calon isl rl 
sebagai suatu hal yang disunnahkan. Selanjutnya Imam Ghazali mengati 
kan, apabila Allah telah menggerakkan hati seseorang di antara mereka 
terhadap seorang wanita, maka hendaklah ia melihat kepadanya. Sesung 
guhnya hal itu akan lebih membuat rukun dan serasi di antara keduanyn 
daripada persentuhan antara kulit dengan kulit. Hal ini disebutkan dengan 
maksud mubalaghah dalam menciptakan kerukunan dan keserasian. Sehu 
bungan dengan hal ini Rasulullah saw. bersabda: 

Scsungguhnya pada mata (kaum wanita) Ansha itu terdapat sesuatu, 
maka apab la seseorang di antara kalian hendak mengawim swrang 
wanita dar kalangan me eka, hendaknyaia melihatnya terlebih dahulu. 

tiinirut suatu riwayat, mata kaum wanita Anshar itu banyak yang 
ЧГкспа penyakit rabun. Dan dalam. nwayat lain disebutkan bahwa mata 

" 'sclinbunga dengan hal ini Al-A’masy mengatakan bahwa setiap 
i kuwinan yang terjadi tanpa saling mengenal terlebih dahulu kesu- 
Imnnya adalah kesusahan dan kesedihan serta penyesalan. Tidak jauh 

jj i kerusakan zaman dan jauh dari pendidikan agama, padahal pen- 
iikan agama itu dapat membawa kepada akhlak yang mulia, merupakan 

I ,|Г yang dialami oleh kalangan awam kaum Muslimin pada zaman per- 
iiiiljan Islam. Oleh sebab itu, datanglah perintab supaya kaum wamte 
п nmakai hijab untuk mengakhiri kerusakan akhlafe dan untuk menolak 

I dinva fitnah. 

DIWAJIBKAN IBADAH HAJI 

lnliun itu, menurut pendapat yang dikemukakan oleh mayorites ahli 
nkh, merupakan juga tehun di-fardhu-kannya ibadah haji terhadap ka- 

u,o Muslimin. Allah telah mem-/ardhw-kan lbadah haji pada tahun ter- 
„but kepada umat Islam supaya kaum Muslimin dan segala penjuru duma 
lickumpul, lalu menghadap kepada Allah seraya mengagungkan-Nya, 
шпШ meminta hendaknya Dia memperteguh mereka dengan pertolong- 

>и Nva, dan membantu mereka untuk dapat mengikuti agama-Nya yang 
lnius. Dalam ibadah haji itu terkandung pula faedah-faedah lam, yaitu un- 
t„k memperkuat ikatan dan persatuan kaum Muslimin. Semua ltu meru- 

. n i-i-_ltanm lVTllslilllill. 

TAHUN KEENAM HIJRIAH 

l'ada tanggal 10 Muharam tahun keenam Hijriah, Rasulullah saw. mengi- 
шпкап Muhammad ibnu Maslamah bersama tiga puluh orang pasukan 
licikuda dengan tujuan memerangi Bani Bakar ibnu Kilab yang per- 
iimflhannva terletak di daerah Dhariyyah. > Kemudian Muhammad lbnu 

) Nama sebuah tempat sejauh perjalanan tujuh malam dari Madinah, terletak di tengah jalan 

yang menuju ke Bashra. 
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Maslamah membawa pasukannya menuju tempat mereka bila siang lu i 
henti untuk istirahat, dan hila malam hari herjalan sehii gga sampai Ь*- 
tempat mereka. Sesampainya di tempat mereka Muhammad ibnu Mr.lu 
mah langsung menyerbu sehingga ia dapat memhunuh sepuluh orang ili 
antara mereka, sedangkan yang lainnya lari tunggang-langgang. Akh i n\n 
pasukan Muhammad ihnu Maslamah mendapat ghanimah herupa imi i 
dan kamhing, lalu ia dan halatentaranya kemhali ke Madinah dwir.nn 
memhawa ghanimah. 

Di tengah jalan, sewaktu mereka kemhali, mereka hertemu den, ш 
Tsamamah ibnul-Atsal al-Hanafi, salah seorang yang terkemuka dmi 
kalangan Bani Hanifah. Kemudian kaum Muslimin menawannya sed шц 
kan mereka helum mengetahui siapa dia. Ketika mereka menghadapk ш 
nya kepada Rasulullah saw., Rasulullah saw. memperkenalkannya kepmlii 
mereka dan memperlakukannya berlandaskan akhlak yang mulia Snl d. 
tiga hari Rasulullah saw. melepaskan ya. Selama itu dia ditawari okli 
Rasulullah saw. untuk masuk Islam, tetapLia tidak mau menuruti ajak н 
nya. Akan tetapi, setelah Tsamamah merasakan semua perlakuar уппц 
baik dan akhlak yang mulia dari Rasulullah saw, terlintas di dalam Ъеп iH 

nya, hahwa tidak ada gunanya lagi ia memperturutkan hawa nafsunya d м 
meninggalkan agama yang pilarnya adalah hal-hal yang terpuji. Ia kem > ili 
kepada Rasulullah saw. dalam keadaan Muslim tanpa dipaksa. Lalu Тчи 
mamah herkata kepada Rasulullah, "Hai Muhammad, demi Allah, daliuh 
tiada suatu wajah pun di muka humi ini yang lebih aku henci darip ul i 
wajah engkau. Akan tetapi, sekarang wajah engkau adalah wajah yimjj 
paling aku cintai lehih daripada segalanya. Demi Allah, dahulu tiada su du 
agama pun di muka humi ini yang lebih aku benci daripada agama engkui 
tetapi sekarang sungguh ia adalah agama yang paling aku cintai. Dcmi 
Allah, dahulu tiada suatu negeri pun yang lebih aku henci daripada neg< 11 
engkau, tetapi sekarang sungguh ia adalah negeri yang paling aku cint u 
Mendengar pernyataan itu Rasulullah saw. gembira sekali, sebab di bcln 
kangnya terdapat kaum yang taat kepadanya. 

Ketika Tsamamah kemhali ke negerinya melewati Makkah seraya bci 
'umrah, di Makkah ia menampakkan keislamannya. Orang Quraisy bci 
maksud menyakitinya, tetapi mereka ingat bahwa kebutuhan mereka акнп 
biji-hijian disuplai dari negeri Yamamah tempat tinggal Tsamamah. Akliii 
nya mereka memhiarkannya. Selain itu 'fsamamah telah bersumpah baji 
wa ia tidak akan mengirimkan hasil hiji-hijiannya lagi kepada pendudnli 
Makkah sehelum mereka mau heriman kepada Rasulullah. Hal terselmj 
membuat penduduk Makkah kelahakan dan menderita sekali, lalu mercku 
tidak punya aiternatif lain kecuali meminta pertolongan kepada RasululUli 

• w llasululah saw. menerima kedatangan mereka dengan baik dan mem- 
11 ikukan mereka dengan sikap belas kasihan yang telah menjadi pem- 

1 wuan dirinya. Akhirnya Rasulullah saw. mengirimkan surat kepada Tsa- 
ninniuh supaya ia mengemhalikan keadaan seperti semula, yaitu me- 
mn|ilui penduduk Makk-h dengan hasil biji-bijian tanah Yamamah. Tsa- 
■ i ntinh memenuhi permintaan Rasulullah saw. dengan baik. 

l-elaki yang mulia ini (Tsamamah) mempunyai peranan penting dalam 
Mwnya sehahis Rasulullah saw. wafat, yaitu ketika kebanyakan pendu- 
(нк negerinya murtad. Ia selalu mencegah kaumnya mengikuti Musaila- 
tiiuli ul-Kadzdzab, dan selalu mengatakan kepada mereka, Hati-hatilah ka- 
linii dengan perkara yang gelap lagi tidak ada cahayanya itu (peikaia 
Mmiuilamah al-Kadzdzab), sesungguhnya harang siapayang mengikutinya, 
liciuiti telah dipastikan oleh Allah sebagai orang yang celaka.” Banyak di 
. nl ia kaumnya yang herpendirian teguh bersamanya, tidak tergoda oleh 

Miihuilamal dan para pengikutnya. 

PERANG BANI LIHYAN 

llniii Lihyan adalah orang-orang yang memhunuh 'Ashim ibnu Tsabit dan 
knwun-kawannya. Rasulullah saw. masih tetap dalam keadaan helasung- 
knwu atas kematian mereka, dan selalu mengharapkan dapat memba as 
iuiiHuh-musuh mereka dengan hukum qishash. Kemudian pada hulan 
Hjibiulawal tahun keenam Hijriah, Rasulul ah saw. memerintahkan para 

tli bat untuk hersiap-siap. Sehagaimana biasa dalam kebanyakan pepe- 
mngan yang dilakukannya, dia tidak memberitahukan kepada mereka tu- 
Jiiuii yang akan menjadi sasaran. Maksudnya supaya rencana yang telah 
tllmiKunnya tidak diketahui oleh pihak musuh. Kemudian sehelum itu dia 
mcfigangkat Ibnu Ummi Maktum sebagai penggantinya di Madinah. 

Rasulullah saw. herjatan dengan memhawa dua ratus orang pasukan 
I» I kenHqr^an, di antaranya dua puluh orang pasukan herkuda. Rasulullah 
ttnw. terus melakukan peijalanan hingga sampai di suatu tempat yatag ier- 
n ma Ar-Raji’. Di tempat itu Rasulullah saw. teringat akan para sahabat- 
uyu yang dibunuh oleh orang-orang kafir di tempat tersehut. Lalu 
llu alullah saw. memohonkan rahmat dan ampunan kepada Allah huat 

т.тека yang telah gugur sehagai syuhada. 
Tatkala Вяп1 Lihyan mendengar tentang kedatangan Rasulullah dan 

|insukannya, mereka melarikan diri ke daerah pegunungan. Rasulullah 
unw. tinggal di perkampungan mereka selama dua hari seraya mengiiim- 
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kan beberapa kelompok pasukan untuk mengejar mereka, tetapi tern> it« 
tidak seorang pun dari mereka yang ditemukan. Kemudian Rasulullah ■ 
mengirimkan sebagian dari para sahabat unluk mendatangi ’Asfan1) аири 
ya mereka diketahui oleh penduduk Makkah dan penduduk Makkal пШ 
takut dibuatnya. Selanjutnya kaum Muslimin berangkat menuju Kuuiti 
Ghaim,2) dan terus pulang ke Madinah. Rasulullah saw. bersabda: 

Kami kembali dalam keadaan bertobat dan memuji kepada Rabb kumi 

Aku berlindung kepada Allah dari perjalanan yang melelahkan, puleM 
dalam keadaan kecewa, dan buruknya keadaan keluarga dan hurtn 
benda. 

PERANG GHABAH 

Nabi saw. memiliki dua puluh ekor unta perah yang digembalakan I 
daerah Ghabah3). Kemudian ternak milik Nabi itu disemng oleh 'Uyaysi il 
ibnu Hishn bersama empat puluh orang tentara berkuda, lalu meivk* 
merampas semua ternak tersebut dari tangan penggembalanya. Berita ш 
ngenai peristiwa itu sampai dengan cepat kepada Rasulullah saw. Onn 
yang menyampaikan berita itu adalah Salamah ibnul-Akwa’, seorang m< 
gota pasukan pemanah Anshar dan jago maraton. Rasulullah saw. m. 
merintahkan supaya keluar membuntuti musuh, lalu menyibukk п 
mereka dengan panah-panahnya. Ia berlari cepat mengejar mereka selnm 
ga dapat menyusulnya, lalu memanahi mereka. Apabila pasukan beikm 
musuh mengejarnya, ia lari dengan cepat sehingga tidak terkejar oleh nu< 

reka. Apabila pagukan berkuda memasaki daerah yang sempit di anl u i 
dua bukit, maka Salamah ibnul Akwa’ menaiki bukit, lalu meleii!|mil 
mereka dengan batu-batu dari atas bukit. Akhirnya mereka melempai kuu 
tombak dan tameng-tameng yang ada di tangan mereka supaya bilmu 
mereka menjadi ringan dan dapat lari kencang hingga pasukan kaum Mm 
limin tidak dapat mengejar mereka. 

Salarrtah ibnul Akwa’ terus melakukan hal ini sampai pasukan kaum 
Muslimin dapat bergabung dengannya. Sebelum itu RasulUllah saw. mciii 
aj'ak para sahabat untuk melakukan penge'aran ini, lalu mereka meiu u 

1) Nama sebuah tempat dekat Makkah. 

2) Nama sebuah bukit yang terletak di sebeiah selatan 'Asfan yang jauhnya delapan mil. 

3) Nama sebuah tempat yang jauhnya satu pos dari kota Madinah, letaknya pada jalan у.п 
menuju ke arah Ghathafan. 

jlkmi peimintaannya. Orang yang terakhir diajak oleh Rasulullah saw. 
I ilnb Al-Miqdad ibnul-Aswad. Lalu Rasulullah bersabda, 'Keluarlahj eng- 

»<\i untuk mengejar mereka nanti aku akan menyusu mu." Kemudian 
Ца iiiullah saw. memberikan kepadanya panji peperangan. Ia berangkat 

likuli oleh pasukan berkuda. Akhirnya mereka dapat menyusul barisan 
< l ikursg musuh, lalu terjadilah di antara kedua pasukan tersebut pepe- 
bignn yang seru. Seorang Muslim gugur dan dua orang kafir mati ter- 

1 iiiiuh Kaum Muslirrfin dapat menyelamatkan sebagian besar dari ternak 
nii((iiiya, sedangkan sisanya dibawa lari oleh pasukan barisan depan mu- 
•uli yang melarikan diri. 

Kemudian Salamah ibnul Akwa’ meminta kepada Rasulullah saw. 
•нрпуа mengizinkannya mengejar tentara musuh yang tersisa bersama 

nlongan tentara kaum Muslimin maksudnya supaya ia menyerang me- 
«кп sewaktu mereka dalam keadaan lengah dan sedang beristirahat di 

mereka Rasulullah saw. berkata, "Sekarang engkau telah berhasil 
f ngalahkan mereka, maka maafkanlah mereka." Kemudian kaum Mus- 
HRilii kembali lagi ke Madinah setelah lewat lima hari 

- SARIYYAH 

Ifiiui Asad yangkisahnya telah kami kemukakan di muka sering menyakiti 
iiniim Muslimin yang lewat di daerah mereka. Rasulullah saw. mengirim- 
liun 'Ukasyah ibnu Muhashshin bersama empat puluh orang pasukan 
ln ikuda guna menyerang mereka. Akan tetapi, tatkala pasukan itu hampir 

■ nipai di daerah mereka, mereka mendengar kedatangannya, lalu mela- 
ilkin diri. Di tempat itu kaum Muslimin menemukan seorang lelaki yang 
(rilang tidur, lalu mereka menawannya supaya menunjukkan tempat ter- 
mik milik Bani Asad. Lelaki tersebut mau menunjukkan tempatnya. Kaum 
MiiKlimin menggiring semua ternak milik mereka yang jumlah seluruhnya 

i iilus ekor unta. Setelah itu mereka kembali ke Madinah tanpa menemu- 
k ui perlawanan sedikit pun dari pihak nmsuh. 

H SARIYYAH 

I * il im bulan Rabiulawal tahun itu juga (enam Hijriyah) ada berita yang 
■ .iiipai kepada Rasulullah saw. bahwa orang-orang yang mendiami daerah 
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Dzul-Qishshah1) bermaksud menyerang ternak milik kaum Muslimm >мн 
digembalakan di daerah Haifa2). Rasulullah saw. mengirimkan MuIimim 

mad ibnu Maslamah bersama sepuluh orang tentara kaum MusliiulH 
untuk memberikan pelajaran kepada mercka. Kaum Muslimin samp.n 

tempat mereka pada malam hari. 
Akan tetapi, kaum Musyrikin yang telah mengetahui kedatan 

mereka memasang pei'angkap buat kaum Muslimin. Ketika кашп Mn 
limin tidur untuk bei'istirahat, tanpa sepengetahuan mereka tifea Ши 
anak-anak panah musuh telah menghujani mereka. Kaum Muslimni |«ч 
lompatan menuju senjata- masing-masing, tetapi musuh telah men•lyii 
mereka terlebih dahulu. Akhirnya musuh dapat membunuh mereki 
mua, kecuali Muhammad ibnu Maslamah sendiri. Musuh mengii'a baliun 
ia telah mati bersama teman-temannya, dan ia ditinggalkan begitu s«J i 
Muhammad ibnu Maslamah kembali ke Madinah sendiiian, lalu ми* 
ngabarkan kepada Rasulullah saw semua peristiwa yang telah dialaminy i 

Selanjutnya pada bulan Rabiulakhir Rasulullah saw. mengirimkan i и 
habat Abu 'Ubaidah ’Amir ibnul-Jarrah untuk membalas perlakuan mof н 
ka. Ketika tentara kaum Muslimin sampai di tempat mereka, teriiynU 
mereka teiah melarikan iiri men ggalkan *kampung halaman тегвИ 
Akhirnya kaum Muslimin menggiring semua teinak milik mereka dw 
kembali ke Madinah dengan membawa ghanimah. 

SARIYYAH 

Bani Salim adal&h orang-orang yang bergabung dengan golongan yang 1нч 
sekutu dalam Perang Khandaq. Mereka selalu mengganggu kaum Мми 
limin yang mengadakan peijalanan lewat daerah mereka. Rasulullah s.iw 
mengirimkan sahabat Zaid ibnu Haritsah bersama pasukan kaum Мм 
limin untuk menyeiang mereka di Al-Jamum. Hal ini terjadi pada bulini 
Rabiulakhir tahun keenam Hijriah. Ketika Zaid bersama tentaranya s:iuj 
pai di tempat mereka, ternyata ia tidak menemukan seorang pun kat i ни 
meieka sudah lari meninggalkannya. Di tempat tei'sebut ia dan balalm 
taranya hanya menemukan seorang wanita dari Muzayyanah. Kemudinj 
wan'ta itu menunjukkan kepada tentara kaum Muslimin tempat pi i 
kemahan Bani Salim. Akhimya di perkemahan mei'eka kaum Muslimin 

1) Nama sebuah tempat sejauh dua puluh empat mil dari kota Madinah, terletak di tengah |111 

jalanan menuju Ar-Rabdzah. 
2) Nama sebuah tempat dekat kota Madinah. 
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jpiipt'roleh banyak ternak unta dan domba, dan mereka pun menemukar. 
miIm kaum lelaki Semuanya ditawan termasuk suami wanita teisebut 
‘i uda bersama mereka. Kemudian kaum Muslimin kembali ke Ma- 

i|i || Sesampamya di Madinah mereka dihadapkan kepada Rat- 
>w Rasulullah saw. membebaskan wanita tersebut bersama suaminya 

SARIYYAH 

ilnli sampai berita bahwa kafilah dagang milik orang Quraisy sedang 
liStiin peijalanan kembali ke Makkah. Rasulullah saw. mengirimkan Sa- 

1ш| Zaid ibnu Hartsah bersama seratus tujuh puluh tentara berkuda 
■uiiii mencegat mereka. Akhirnya tentara kaum Muslimin berhasil meng- 
miiiI il semua yang di bawa oleh kafilah tersebut, sedangkan para pem- 
hewniiya ditawan, termasuk Abul-’Ash ibnur-Rabi’, suami putri Rasulullah 

Mw , Siti Zainab, yang ikut bt rsama mereka. 
Abul-’Ash ibnur-Rabi’, termasuk oraag Makkah yang terpandang 

i|] iii hal berniaga, Ъапуак harta, dan dipercaya. Ia meminta perlindungan 
i pnda istrinya, Siti Zainab. Akhirnya Siti Zainab mau memberikan perlin- 

ilniigun kepadanya, kemudian Siti Zainab meminta dukungan dari kelom- 
рик oiang Quraisy (yang telah masuk Islam). Rasulullah saw. berkata, 
Kinim Muslimin itu bagaika satu tangan; orang yang paling bawah dari 
miin Muslimin dapat memberikan perlindungan kepada mereka (yang 

ilil iwan). Sekarang kami mau membebaskai orang-orang yang engkau lin- 

liiiigi." 
Hal ini merupakan gambaran tentang prinsip persamaan yang paling 

kn it di kalangan Muslimin. Kemudian Rasulullah saw. mengembalikan se- 
iiuiii harta yang dibawanya tanpa kurang sedikit рхш. Selanjutnya Abul- 
Asli ibnur-Rabi’ kembali ke Makkah dengan selamat, lengkap dengan hasil 

|h i niagaannya. Sesampainya di Makkah ia mengembalikan setiap hak ke- 
r; la pemiliknya, kemudian ia kembali ke Madinah dalam keadaan Mus- 
Ijin. Lalu Rasulullah saw. mengembalikan istrinya kepadanya. 

SARIYYAH 

1’itda bulan Jumadilakhir tahun keenam Hijriah Rasulullah saw. mengi- 
iiinkan sahabat Zaid ibnu Haritsah bersama lima belas orang tentara 
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I 

untuk menyemng Bani Tsa’labah. Bani Tsa’labah adalah orang orang y*m 
telah membunuh teman-teman Sahabat Muhammad ibnu Mashm 

Mereka tinggal di Ath-Tharf.1 2* Oleh sebab itu Rasulullah saw. meii|'.iin» 
kan sariyyah-nya untuk mengi ajar mereka. 

Tatkala musuh meliliat mereka, musuh menduga bahwa mereka и i 
lah balatentara besar di bawah pimpinan Rasulullals saw. Mereka lu i 
kutan, lalu lari dan meninggalkan ternak unta berikut domba yang 1шч 1 •<« 
miliki. Akhirnya kaum Muslimin menggiring semua ternak milik mm 
sebagai ghanimah. Setelah empat hari mereka kembali ke Madinah. 

j SARIYYAH 

Pada bulan Rajab Rasulullah saw. mengirimkan Sahabat Zaid ibnu П.пМ 
sah bersama sejumlah tentara kaum Muslimin untuk menyerang Bam I u 
zarah sebab mereka pernah mencegat kafilah Zaid ibnu Haritsah yang Ьшп 
kembali dari negeri Syam dengan membawa barang dagangan. Мои I . 
merampas semua yang dibawa oleh Zaid, dan bahkan mereka hampir . 
membunuhnya. Tatkala datang di Madinah, Zaid melapo kan kepada l(n 
sulullah saw. semua yang terjadi atas dirinya. Segera Rasulullah saw mn 
ngirimkannya kembali untuk membalas perlakuan Bani Fazzarah yu 
bermukim di Wadu-Qura21 itu. 

Sahabat Zaid berangkat sehingga sampai ke tempat musuh, I ilu 
langsung mengepung dan menyerang mereka. Zaid bersama balateni:ii« 
nya dapat membunuh sebagian besar tentara musuh dar dapat. menawm Iseomng wanita dari kalangan pembesar mereka. Sesampai di Madiml 
tawanan wanita itu diminta oleh Rasulullah saw. untuk dijadikan tuka m 
dengan orang Muslim yang ditawan di Makkah. 

SARIYYAH 

Pada bulan Sya’ban tahun keenam Hijriah Rasulullah saw. mengirimkim 
Sahabat \Abdur-Rahman ibnu ’Auf bersama tujuh ratus sahabat unlnh 

1) Nama sebuah oase yang jauhnya tiga puluh mil dari kola Madinah, lerletak pada jalan у.шқ 
menuju ke Irak. 

2) Nama sebuah tempat yang terletak di sebelah utara Madinah. 
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L n,i4angi Bani Kalb di Daumatul-Jandal3). Sebelum pasukan dibe- 

iMiipkdtkan, Rasulullah saw. berpesan kepada mereka: 

Hcrperanglah kalian semua dijalanAllah. Bunuhlah orang-orang yang 
kJir kepada Allah, tetapi janganlah kalian berbuat korup (dengan 
ghanimah), jangan berbuat khianat, jangan membunuh dengan cara 
mencincang, dan jangan membunuh anak-anak. Hal itu merupakan 

шф AUah dan perjalanan Nabi-Nya di antara kahan. 

| i inudian Rasulullah saw. menyerahkan panji peperangan kepada Sa- 

I iliut 'Abdur-Rahman ibnu ’Auf. ,. - 
Sahabat 'Abdur-Rahman berangkat membawa pasukannya diserta 

|u ikah Allah hingga sampai di tempat musuh. Kemudian tentara kaum 
M iiblimin menyeru mereka selama tiga han untuk masuk Islam. Pada han 
m,g keempat pemimpin mereka yang bernama Al-Ashbagh ibnu Ami 

imiHiik Islam. Turut masuk Islam bersamanya seorang yang beragama Nas- 
luiii bersama segolongan kaumnya, sedangkan yang lainnya dengan suka 

i i-lii memilih membayar jizyah. . . 
Selanjutnya Sahabat ’Abdur-Rahman ibnu ’Auf mengawim anak pe- 

ii'inpuan pemimpin mereka sesuai dehgan penntah Rasulullah kepadanya. 
Ilnl ini merupakan sarana yang paling mengena demt memperkuat hubu- 

m di antara para pemimpin sehingga terjalinlah hubungan kekehia 
, nm di antara mereka. Sebagian di antara mereka ikut merasakan apa 
ynng dirasakan oleh sebagian yang lain. Yang demikian itu merupakan cara 
>iiiig terbaik, yaitu menjalin perdamaian dan rasa kasih sayang. 

SARIYYAH 

l'uda bulan Sya'ban Rasulullah saw. mengirimkan Sahabat ’Ali ibnu Abu 
Thalib bersama seratus tentara kaum Muslimin untuk memerangi Ваш 
Su’d ibnu Bakr di Fadak } karena Rasulullah saw. mendapat mformasi 
vung akurat, bahwa mereka telah menghimpun balatentara untuk mem- 
lmntu orang Uahudi Khaibar memerangi kaum Muslimm dengan lmbalan 

нкап diberi kurma Khaibar. 

i\ Nama sebuah bcnteng dan perkampungan; jarak dan kota Damaskus selama lima hari pcr- 

} ^anan Jarak anlara bentengPi,u dengan kola Madinah dapa. ditempuh sdarna Uma be.as han. 

•) Nama sebuah perkampungan, jarak dari kota Madinah dapat ditempuh selama enam hari dari 

arah Khaibar. 
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Bergeraklah tentara kaum Muslimin yang dipimpin oleh Sahabal ' Mi 
ibnu Abu Thalib. Di tengah perjalanan mereka bertemu dengan mata-m iU 
musuh yang dikinm oleh Bani Sa’d untuk mengadakan perjanjian deiuvm 
orang Yahudi di Khaibar sebagai wakil mereka. Kaum Muslimin memml 
supaya ia menunjukkan tempat kaum mereka, dan kaum Muslimin im п 
jamin keselamatannya. Orang itu mau menunjukkan tempat mereka ЛЬ 
hirnya dari tempat musuh kaum Muslimin berhasil menggiring tei u i 
milik mereka, sedangkan para penggembalanya lari terbirit-birit ketakni 
an. Kemudian para pengembala itu memberitahukan kedatangan tenbiui 
kaum Muslimin kepada kaumnya. Hal ini membuat mereka takut, 1*)и 
mereka melarikan diri meninggalkan perkampungan mereka. Kembal I ili 
kaum Muslimin bersama lima ratus ekor ternak unta dan seribu clun 
kambing milik kaum sebagai barang ghanimah. Ternyata Allah swt. tchl. 
mematahkan tipu muslihat kaum musyrikin sehingga mereka sama se ih 
tidak dapat memberikan ban uan apa pun kepada orang Yahudi. 

TERBUNUHNYA ABU RAFI’ 

Orang yang menggerakkan penduduk Khaibar untuk memerangi kanm 
Muslimin adalah pemuka mereka sendiri, yaitu Abu Rafi’ Sallam ilnm 

Abul Haqiq yang terkenal dengan julukan Pedagang Ulung dari Hijaz. 11 

mendapat julukan demikian karena ia seorang yang ahli dalam mas bli 
* pemiagaan dan memiliki harta yang banyak sekali; dengan hartanya itu m 

dapat mempengaruhi orang Yahudi Khaibar. Rasulullah saw. mengulut 
beberapa orang untuk membereskannya. Tugas ini disanggupi oleh liinu 
oxang lelaki dari kabilah Khazraj di bawah pimpinan .\Abdullah ibim 
’Utaiq. Mereka sengaja menyanggupi memikul tugas ini supaya meiehi 
mendapat pahala yang sama dengan saudara-saudara mereka dari kabilab 
Aus yang te ah membunuh Ka’b ibnul Asyraf. Termasuk di antara karuni i 
yang dilimpahkan Allah terhadap Rasul-Nya ialah, bilamana kabilah Au 
merasa bangga terhadap apa yang telah mereka lakukan dalam memeniilu 
keinginan Rasulullah, kabilah Khazraj pun berupaya sekuat ten ga untul» 
mengimbanginya dengan melakukan hal yang serupa. 

Rasulullah saw. memerintahkan mei'eka untuk melakukan tugas iln 
setelah dia beipesan kepada mereka, agar tidak membunuh anak kecil d ш 
wanita. Mereka berangkat hingga sampai di Khaibar, lalu 'Abdull ili 
berkata kepada teman-temannya, "Kalian hai'ap tetap di tempat ini кагеп i 
aku akan berangkat menuju penjaga pintu dan membujuknya supaya in 

bmpcrbolehkan aku masuk, barangkaji saja caraku uembawa hasil. Lalu 

AliduUah mendekati penjaga pintu gerbang Khaibar serava menutupi 
|. Iiuiya dengan pakaiannya seolah-olah ia baru kembali dan buang air 

i„ bedangkan orang-orang lain telah memasuki gerbang tersebut. Pen- 
(.11,. gei bangitu berkata, "Hai ’Abdullah, bila engkau hendak masuk cepat- 
| li knrena sebentar lagi aku akan menutup pmtu mi. Lalu Abdullah 
,i, mik dan bersembunyi selama beberapa waktu sehingga penjaga gerbang 

iliiliu. Setelah itu Abdullah mendekatinya dan mengambil kunci gerbang 
Нп membuka pintu gerbang supaya ia mudah lari sehabis menunaikan 

|ii(i isnyananti. 
Kemudian 'Abdullah ibnu Utaiq langsung menuju rumah Abu Rati, 

Lg membuka pintu-pintu yang menuju ke tempatnya satu demi satu. 
tiap ia membuka pintu, ia lar-sung menguncmya dari dalam hmgga 
inpui ke suatu ruangan tempat tinggal Abu Rafi’. Ternyata ruangan ter- 

, |и,( sangat gelap. Abu Rafi’ pada saat itu berada di tengah-tengah anak- 
.. dan keluarganya, hingga Abdullah tidak dapat memastikan di mana 
Alfu Rafi’ berada. Lalu ia berseru, "Hai Abu Rafi’! Abu Rafi menjawab, 

rnpakah engkau?" Lalu 'Abdullah ibnu 'Utaiq mengayunkan pedangnya 
k..i ah suara tersebut, tetapi tidak membawa hasil apa-apa. Pada saat ltu 
I |,i Abu Rafi’ berkata, "Ini tidak salah lagi suara Ibnu Abu 'Utaiq. Abu 
lluli'meiijawab, "Celakalah ibumu, di mana Ibnu Abu ’Utaiq sekarang. 
Ki mudian 'Abdullah berseru lagi seraya mengubah suaranya, buam 
lupiikah yang sekarang kamu dengar, hai Abu Rafi’?" Abu Rafi’ menjawab, 
i ,-l. kalah ibumu, sesungguhnya sekarang ada seorang ldaki d1 dalam 
.. yang mencoba menetakku dengan pedang." Maka Abdullah kem- 
hnli menetakkan pedangnya. ke arah suara itu, tetapi kali mi pun tidak 
mcmbawa hasil apa-apa. Lalu beberapa saat m bersembunyi dahulu, 
k, mudian mendatangi sambil meminta tolong dan mengubah suaranya. 
Aklnrnya ia dapat menemukan Abu Rafi’ sedang membaringkan tubuhnya, 
lnlii langsung mengayunkan pedangnya ke perutnya sehingga m mende- 

n,iir suara tulangberdetak. 
Setelah itu ’Abdullah ibnu ’Utaiq keluar dari rumah Abu Rafi, pan 

iliiigan matanya lemah akibat penyakit x-abun. Ia teqatfilfdan atas ten®| . 
l Ui ini mengakibatkan kakinya keseleo, lalu m membalut kakmya ya g 

krseleo itu dengan kain serbannya dan bergabung n . 
„yu Pada waktu keluar ia berseru, "Tolong, demi Allah, Abu Rafi telah 

„uiti terbunuh." 
Akhirnya mereka kembali dengan selamat dan menceritakan segalanya 

kipada Rasulullah saw. Lalu Rasulullah saw. berkata kepada Abdulla^, 
Coba luruskan kakimu itu." Rasulullah mengusapnya. Setelah ltu Abdul- 
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lah merasakan kakinya sembuh sama sekali seperti sedia kala dan tk!*k 
merasakan sakit sedikit pun. Coba Anda lihat, semoga Allah swt. memi' 
lihara diri Anda. Bagaimana keadaan kaum Muslimin pada zaman Rasulnl 
lah saw? Mereka menganggap mudah semua rintangan dan kesulitan sel.i(.;i 
hal itu demi kexidaan Rasulullah saw. Semoga Allah meridai (mereslnu 
mereka. 

SARIYYAH 

Setelah Ka’b ibnul-Asyraf terbunuh, tampuk pimpinan orang Yahudi di 
pegang oleh penggantinya, yaitu Asir ibnu Razzam. Kemudian Rasululbli 
saw. mengirimkan oi-ang untuk mengawasi gerak-geriknya. Sampaitili 
berita kepada Rasulullah bahwa Asir telah berkata kepada kaumnya, "Akn 
akan meiakukan terhadap Muhammad apa-apa yang belum pern.ili 
dilakukan oleh para pendahuluku. Aku akan berangkat menuju Ghathafnn. 
lalu aku kumpulkan mei'eka guna memerangi Muhammad ’ Ternyata 11 

melakukan usaha tersebut. Rasulullah saw. mengirimkan Sahabat 'Abdnl 
lah ibnu Rawwahah al-Khazrajiy bersama tiga puluh orang tentai'a dari k.i 
langan kaum Anshar untuk membujuknya supaya tidak melangsungk.ni 

niatnya. 
Keluarlah mereka hingga sampai di Khaibar, lalu mereka berkaln 

kepada Asir, "Kami datang dengan baik-baik hingga kami menawark.ni 
kepadamu maksud kedatangan kami ini." Asir menjawab, "Ya, kami pun 
demikian." Lalu mereka menyetujuinya. Kemudian mereka mengajak Asir 
menghadap Rasulullah dan agar mau meninggalkan niatnya memeranj i 
Rasulullah. Kelak Rasulullah saw. akan mengar gkatnya menjadi pem ш 
pin di tanah Khaibar. dan penduduknya akan hidup dengan aman dnu 
damai. Asir mau menerima usul itu. Akhirnya keluarlah ia bersama tig.i 
puluh orang Yahudi. Setiap orang Yahudi membonceng kepada seorang 
Muslim. 

Akan tetapi, di tengah perjalanan Asir merasa menyesal atas kr 
sediaannya mau menghadap Rasulullah saw. Maka ia bermaksud berbu il 
khianat terhadap orang-orang yang telah menjamin keselamatannya. Lalu 
ia mencoba meraih pedang yang dibawa oleh 'Abdullah ibnu Rawwahali 
’Abdullah ibnu Rawwahah berkata, "Hai musuh Allali, apakah engkau man 
berkhianat?" Kemudian ’Abdullah ibnu Rawwahah turun dan menyabel 
nya dengan pedang sehingga memutuskan pahanya. Tidak lama kemudian 
binasalah Asir. Kaum Muslimin yang ada pada saat itu bangkit melawan 
setiap orang Yahudi yang ikut bersamanya, lalu mereka membunuli 
semuanya. Demikianlah pembalasan atas pengkhianatan itu. 

KISAH MENGENAI ’AKL DAN ’ARINAH 

, i,| hulan Syawal tahun keenam Hijriah datang menghadap Rasulullah 
w cgolongan orang dari ’Akl dan ’Arinah. Mereka datang dengan 

m.i n nnpakkan keislamannya dan mau berbai at kepada Rasulullah. Me- 
.. kn dalam keadaan sakit, tubuh mereka tampak pucat, dan perut mereka 
Uinpak besar-besar. Cuaca kota Madinah tidak sesuar bagi mereka Ra- 
•iilnllah saw. memerintahkan penggembalanya untuk menggembalakan 
№||Д mereka. Kemudian ia memerintahkan mereka supaya menyusul para 

( nggcmbala tersebut di tempat penggembalaan. Maksudnya supaya 
•iniig-orang ’Akl dan ’Arinah itu berobat di sana dengan meminum air su- 
.1. dnn air seni unta. Lalu mereka melakukan apa yang diperintahkan oleh 

Hn ulullah f* .. , 
Hetelah sembuh, mereka membalas air susu dengan air tuba. Mereka 

„ii inbunuh penggembala ternak itu dan bahkan mencincangnya, selanjut- 
„yft mereka menggiring ternaknya. Ketika berita tersebut sampar kepada 
lln ilullah saw. dia memerintahkan Sahabat Karz lbnu Jabir al-Fihri ber- 

5,a dua puluh orang tentara berkuda untuk mengejar mereka. Akhirnya 
liubat Karz dapat menyusul mereka dan ш®п^кар semuanya KeL a 

uuircka dihadapkan kepada Rasulullah saw. di Madinah, Rasulullah saw. 
,n inerintahkan supaya mereka diberi pembalasan yang setnnpal dengan 

in'Makuan mereka terhadap penggembala ternak. Tangan daa ka^. ™e*ek* 
lipotong serta mata mereka dibxitakan, lalu mereka dilemparkan dx padang 
„ .Hir sehingga semuanya mati. Demikianlah pembalasan pengkhxanat yang 
Uik diharapkan lagi kebaikannya. Perilaku merekayangjahat menunjuk 
kmi rusaknya watak mereka dan tercelanya sikap pergaulan mereka. Aka 
ti tapi sesudah peristiwa itu Rasulullah saw. melarang perbuatan mencin- 

SARIYYAH 

I* ida suatu hari ketika sedang drtduk-duduk di tempat berkumpul kaum- 
Т1 a tiba-tiba Abu Sufyan ibnu Harb berkata, "Adakah seorang lelalu yang 
i,i u pergi besok untuk menemui Muhammad lalu membunuhnya karena 

|ft Suka berjalan di pasar-pasar, supaya kita bebas da^Padaa^. 
«orang lelaki yang bersedia melakukan apa yang dikehendaki oleh Abu Гап dan ia bexjanji untuk melaksanakannya. Lalu Abu Sufyan mem- 
iMuinya kendaraan dan bekal serta mempersiapkannya untuk melakukan 

tucas itu. 
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Lelaki tersebut berangkat hingga sampai di Madinah pada pagi Imii 
keenam sejak keberangkatannya. Ia menanyakan tempat Rasulullah : iu 
berada dan mendapat petunjuk. Pada saat itu Rasulullah saw. berada di <1к 
lam masjid orang-orang Bani ’Abdul-Asyhal. Ketika Rasulullah saw. шц 
lihat kedatangannya, dia berkata, "Sesungguhnya lelaki ini ЬегтаКмЗ 
untuk berbuat khianat, dan Allah akan meticegahnya." Lalu lelaki n 
menghadap Rasulullah saw. Ketika ia membungkuk sebagai penglmi 
matan tiba-tiba Usaid ibnu Hudhair menarik kainnya dari belakang. PhjU 
saat itu pisau belati yang terselip dalam kainnya terjatuh, lalu lelaki iin 
menyesali perbuatannya. Kemudian Rasulullah saw. menanyai penyebab 1ц 
mau berbuat demikian. Lelaki itu mei ce takan dengan sejujuinya sennm 
maksudnya sesudah т merasa yakm bahwa jiwanya se amat dan tidak ili 
apa-apakan. Setelah itu Rasulullah saw. melepsskannya. Lelaki tu lu 
kata, Demi Al ah, wahai Muhammad, aku belum pernah merasa takul Ь 
pada lelaki mana pun, tetapi begitu aku melihat engkau langsung pikii im 
ku menjad' kacau dan jiwaku menjadi lemah. Kemudian engkau tclnli 
mengetahu' maksud yang tex-simpan di dalam hatiku. Hal itu tidak a:l| 
seorang pun yang mengetahainya. Kini aku mengetahui bahwa engkau !• i 
pelihara dan bahwa engkau adalah benar serta golongan Abu Sufyan ail f 
lah golongan setan." Selanjutnya lelaki itu masuk agama Islam. 

Rasulullah saw. langsung mengirimkan ’Amr ibnu Umayyais adl 
Dhimri. Pada Zaman Jahiliah ia terkenal sebagai orang gagah dan berani 
Nabi saw. menyuruhnya membawa seorang teman untuk membunuh Aliu 
Sufyan secara diam-diam sebagai pembalasan atas perbuatannya terhailni 
dirinya. Setelah sampai di Makkah keduanya langsung menuju ke Ka’ i ili 
untuk melakukan thawaf sebelum menunaikan tugas yang dibeban ш 
kepada mei-eka. Akan tetapi, salah seorang penduduk Makkah mengeiml 
nya. Lalu ia berkata, "Ini adalah ’Amr ibnu Umayyah, sekali-kali ia tidnk 
akan datang kecuali membawa keburukan.” Tatkala ’Amr-menyadari b;ili 
wa (kaum Quraisy) telah mexigetahui Ledatangannya, tidak ada pililmii 
lain kecuali segera angkat kaki dari Makkah. Segera ia mengajak temannyn 
untuk kembali ke Madinah. Dengan demikian seolah-olah Allah swt. men 
hendaki Abu Sufyan tetap hidup sehingga ia menyerahkan kunci Ka’b.ih 
kepada kaum Muslimin dan sampai ia masuk Islam. 

PERANG HUDAIBIYAH 

Pada suatu malam Rasulullah saw. bermimpi bahwa ia dan para saha > il 
memasuki Masjidil-Haram dalam keadaan aman. Di antara mereka ailu 

, нш mencukur rambut dan ada yang memperpendeknya saja. Rasulullah 
memberitahukan kepada kaum Muslimin bahwa ia bermaksud me- 

nmikun umrah. Lalu ia menyeru kepada orang АзаЬ yang tmggal di se- 
Madinah untuk ikut bersamanya, maksudnya sebagai tmdakan hati- 

II karena dikhawatirkan orang Quraisy akan menolak kedatangan 
. ,, .ka. Orang-orang Arab itu sengaja memperlambat jawaban mereka 
иша mereka mempunyai harapan, Rasul dan kaum Muslimin tidak kem- 
h lugi kepada mereka untuk selama-lamanya sehingga mereka bebas. 

M( i cku berdalih sedang sibuk dengan urusan harta dan keluarga mereka 

п mohon maaf. , , , 
Akhirnya Rasulullah saw. keluar bersama kaum Muhajinn dan Anshai 

I, jumlahnya mencapai seribu lima ratus orang. Sebelum itu Rasulullah 
Цмм mengangkat Ibnu Ummi Maktum sebagai penggantinya di Madinah 
И.г niul ah saw. kali ini membawa istrinya yang bernama Ummu Salamah 
Ai,, njengeluarkan hewan kurban sebagai pemberitahuan kepada kaumnya 

i . Iiwa ia datang bukan untuk tujuan berperang. Para sahabat pada saat ltu 
I ik membawa senjata apa-apa selain pedang yang tetap dalam sarungnya 

, lB ,„g masi g karena Rasulullah saw. tidak suka mereka membawa pe- 

1ш! terhunus sambil melakukan ibadah 'umrah 
Rasulullah saw. berangkat hingga sampai di 'Asfan . Di tempat ltu 

linMilullah saw. kedatangan informannya yang mengabarkan bahwa oi-ang- 
iniig Quraisy telah sepakat untuk mencegah kaum Muslimin agar tidak 

ninnasuki kota Makkah, dan mereka berupaya supaya kaum Muslimin 
Ihliik memasukinya dengan kekerasan. Untuk itu mereka telah memper- 
Ш ,pkan diri untuk berperang, lalu mereka menyuruh Khalid ibnul-Walid 
111 ,.ama dua ratus orang tentara berkuda menghambat perjalanari kaum 
Muslimin. Setelah mendengar berita itu Rasulullah saw. berkata, 'Siapa- 
k di yang dapat memberi petunjuk jalan kepada kami supaya tidak berpa- 
I isan dengan mereka?” Seoiang lelaki dari kabilah Aslam berkata, 
Чцуа wa ai Rasulullah." Maka lelaki itu membawa kaum Muslimin 
wcnempuh jalan yang sulit, lalu ia membawa keluar dari jalan sulit itu 
mepuju suatu jalan yang rata dan mudah ditempuh. Jalan ini menuju e 

Mukkah dari daerah bawah. 
Tatkala Khalid mengetahui apa yang telah dilakukan oleh kaum Mus- 

liimn, ia kembali ke Makkah menemui orang-orang Quraisy dan menga- 
lnnkan kepada mereka semua yang telah dialaminya. Ketika Rasulullah 
miw. sampai di Tsaniyyatul Mirar,2rtiba-tiba unta kendaraannya berhenti 
,|.,п mendekam. Para sahabat menghardiknya agar unta itu bangkit, tetapi 

I) Nama sebuah tempat yang jauhnya dua marhalah dan Makkah. 

') Nama scbuah lembah yang terletak di Hudaibiyah 
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tidak juga mau berdiri. Mereka berkata "Qashwa (nama unta kendai 1 > 

Rasulullah) membandel tidak mau menurut." Rast lullah saw. berkata, 'МйЦ 
benarnya ia tidak membandel dan hal ini bukan kebiasaannya, tetapi i>« 

telah ditahan oleh Tuhan yang telah menahan tentara bergajah. Demi ii 

yang jiwa Muhammad berada di dalam genggaman kekuasaan-Nya, tiil ik 

sekali-kali orang Quraisy mengajakku kepada suatu hal yang berprin.-u|i 

untuk mengagungkan tempat suci Allah, melainkan aku diharuska ш.ш 
mengabulkan permintaan mereka.” Padahal jika saat itu langsung mcinu 

rangi musuh-musuh mereka, niscaya kaum Muslimin menang. Akar, 14Ц 1 

pi, rupanya Allah swt. mencegah kaum Muslimin terhadap orang-oimiK 

Quraisy sebagaimana Dia pun mencegah orang-orang Quraisy terhailiiji 

kaum Muslimin. Maksudnya supaya kesucian Ka'bah tidak temodai uh-li 

peperangan. Allah menghendaki Ka'bah menjadi tempat yang suci la I 

aman, tempat kaum Muslimin dari segala penjuru kelak memperkuat кси 
di-sendi persaudaran mereka. 

Selanjutnya Rasulullah saw, memerintahkan kaum Muslimin untnli 

berhenti pada akhir batas Hudaibiyah.3) Ke tempat itu datanglah B.11I1I 

ibnu Waraqa’ al-Khuza’iy, utusan orang Quraisy untuk menanyakan mnh 

sud kedatangan kaum Muslimin ke Makkah. Lalu Rasulullah saw. mem-i- 

ritakan maksud yang sebenarnya kepadanya. Ketika Badil kembali kepuiln 

orang Quraisy dan menceritakan kepada mereka hal tersebut, meruk* 

tidak mempercayainya, sebab dia berasal dari Khuza'ah yang berpihak k« 

pada Rasulullah seperti yang telah dilakukan oleh kakek-moyangnya. L11I11 

orang-orang Quraisy berkata kepadanya, "Apakah Muhammad bermakfanl 

memasuki kota kami bersama balatentaranya untuk ber'umrah? Tidakkih 

engkau mendengar apa yang telah dikatakan oleh orang-orang Arab bahvvn 

Muhammad ingin memasuki kota kami dengan kekerasan, dan antam 

kami dengan dia telah berlangsung peperangan sekian lamanya? Demi 

Allah, tidak, sedikit pun kami tidak mempexcayainya." 

Kemudian mereka mengutus Hulais ibnu 'Alqamah, pemimpin oranf 

Habsyi sekutu orang Quraisy. Ketika Rasulullah saw. melihat kedatangan 

nya, dia berkata, "Dia berasal dari kaum yang mengagungkan berkurban, 

maka tampakkanlah hewan kurban itu oleh kalian di badapannya supaya 

ia melihatnya." Meieka melakukan apa yang telah diperintahkan oleh R1 

sulullah, lalu meieka menyambut kedatangannya seraya mengucapkan tal 

biyah. Setelah Hulais melihat semuanya itu, ia kembali dan mengataknn 

kepada orang Quraisy, "Mahasuci Allah, tidak layak bila meieka dihamb ii 

Apakah Lahm, Judzam, dan Himyar diperbolehkan haji sedangkan curn 

'Abdul-Muththalib sendiri dicegah menziarahi Ka'bah?, Demi Tuhan 

3) Nama sebuah sumur di dekat Makkah, daerah di sekitarnya dinamakan dengan namanya. 

| i'htili, celakalah orang-orang Quraisy Sesungguhnya mereka datang 

ndik tujuan 'umrah." Setelah orang-orang Quraisy mendengar kata-kata 

1 rbnt dari Hulais, mereka berkata kepadanya, "Duduklah engkau dan 

I iniuglah, sesungguhnya engkau ini orang kampung yang sama sekali 

l«k mengetahui arti tipu muslihat." 

hulu oi'ang Quraisy mengirimkan 'Urwah ibnu Mas’ud ats-Tsaqafi, pe- 

... orang Thaif. Ia menghadap Rasulullah dan langsung berkato ke- 

, ,||шУа, "Hai Muhammad, engkau telah mengumpulkan berbagai kabilah, 

. iiiudian engkau datang kepada kaum dan keluarga engkau. Hal mi berar- 

п mgkau ingin mencerai-beraikan mereka. Sesungguhnya orang-orang Qu- 

, | y telah keluar. Mereka berjanji kepada Allah supaya engkau tidak me- 

Hiumiki Makkah dengan cara kekerasan untuk selama-lamanya. Demi 

Alliih seolah-olah diriku ini membayangkan bahwa mereka akan dapat 

1» 11 alahkan engkau.” Mendengar kalimat tersebut Sahabat Abu Bakar 

..«lk darah, lalu berkata, "Celakalah engkau ini. Kamilah yang akan menga- 

hkun mereka untuk membelanya." 

,'ewaktu ’Ui-wah berbicara, ia selalu mengelus-elus janggut Rasulullah 

,,,w (sebagai tanda penghormatan), sedangkan Al-Mughirah ibnu Syu bah, 

hllii inempunyai keinginan untuk itu, ia mengetuk tangannya supaya ja- 

II (uft melakukannya. Setelah itu ’Ui-wah kembali, dan ia telah melihat se- 

,1,11,1 yang telah dilakukan oleh para sahabat terhadap Rasulullah saw. Se- 

Hrt]i kali Rasulullah berwudu, para sahabat hampir saling bertengkar di an- 

I0111 sesama mereka untuk memperebutkan air bekas wudunya untuk 

iluisap-usapkan kepada anggota tubuh mereka. Bilamana mereka berbicara 

kfimda Rasulullah saw., mereka selalu merendahkan suara serta merun- 

dukkan pandangan matanya. Lalu 'Uiwah berkata kepada orang-orang 

Wmaisy, "Demi Allah, hai orang-orang Quraisy, aku baru menemui seorang 

Kinra di kerajaannya dan seorang kaisar di dalam- kebesarannya.' Aku 

I (Inm pernah melihat seorang raja yang dihormati oleh kaumnya seperti 

nimghormatan para sahabat terhadap Muhammad. Aku telah melihat sua- 

m kaum yang tidak akan pernah mau menyerahkannya dengan lmbalan 

pun.*Pertimbangkanlah masak- masak pendapat kalian. sesungguhnya 

■II* menawarkan kepada kalian hal yang masuk akal. Maka kunasihatkan 

*i. 'ir kalian mau menerima tawarannya. Aku sangat khawatir terhadap ka- 

jjAn karena niscaya kalian tidak akan memperoleh kemenangan dalam 

uu'iighadapinya." Orang Quraisy langsung menjawab, "Janganlah engkau 

iiiumbicarakan hal itu lagi. Kami telah sepakat untuk menolak kedatangan- 

муа tahun ini, dan ia boleh kemari tahun depan." 

Kemudian Rasulullah saw. memilih Sahabat 'Utsman ibnu Affan se- 

Imgai utusannya untuk memberitahukan kepada orang Quraisy maksud 
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kedatangam ya. Berangkatlab Sahabat 'Utsman diiringi sepnlnli •» .>« 

lainnya. Sebelum itu mereka meminta izin kepada Rasulullah saw мш ( 

menziarahi kaum kerabat mereka masi g masing. Rasulullah saw i 

merintahkan Sahabat 'Utsman supaya mengunjungi golongan yang !• 

dari kaum mukmimn Makkah, lalu memberitahukan kepada mereka lu ii<. 

gembira bahwa zaman penaklukkan Makkah telah dekat dan bahwu \]Ц 

pasti akan menam akkan agama-Nya. 

Sahabat 'Utsman memasuki kota Makkah di bawah perlimln 

Abban ibnu Sa’id al-Umawiy, lalu menyampaikan pesan yang dibawuu 

O ang Quraisy menjawab, "Sesungguhnya Muhammad selamany i fnhifc 

boleh memasukinya dengan kekerasan terhadap kami.1’ Lalu пи i 

meminta supaya 'Utsman melakukan thawaf di Ka'baii, tetapi ’Ui .ш 
menjawab, "Aku tidak akan melakukan thawaf selagi Rasulallali 

dilarang melakukannya." Kemudian mereka menahan 'Utsman ibnn Al 

fan, dan tersiarlah berita di kalangan Muslimin bahwa shahabat ’Uf; ui ш 
dibunuh. Ketika Rasulullah saw. mendengar berita tersebut dia beisuh l 

"Kami tidak akan membiarkan hal ini sebelum membalas mereka nu-l ilu 

peperangan." 

BAI ATUR-RIDHWAN 

Rasulullah saw. mengajak orang-orang untuk berbai'at kepadanya deiiftni 

menyatakan kesediaan mereka berperang, lalu mereka berbai'at ko|nnhi 

Rasulullah saw. di bawah sebaah pohon yang terdapat di tempat terscbuj 

Selapjutnya pohon tersebut dinamaka Syajaratar-Ridhwan (pohon ti m 

pat kaum Muslimin mengucapkan bai'atnya untuk rela berkoi'ban duml 

aganla). * Kemudian perihal bai'at ini terdengar oleh orang Quraisy, diin 

mereka menjadi takut. 

Sebelum itu orang Q raisy telah mengirimkan lima puluh orang ц n 

taranya di bawah pimpinan Mukairiz ibnu Hafsh, untuk mengintai pi i 

kemaha kaum Muslimin, dengan harapan me eka dapat menyerang nn 

bagian dari kaum Muslimin sewaktu dalam keadaan l'engah. Akan tel,i|n 

mereka dapat ditangkap oleh patroli yang dilakukan oleh Sahabat Muham 

mad ibnu Maslamah Pemimpin mereka, Mukarriz, sempat melarikan «lin 

Sete ah orang Quraisy mengetahui hal tersebut, mereka mengumpulkiii 

sepasukan tentara dari kalangan mereka untuk menyerbu kaum Muslinim 

*) Po; on itu pada masa pemerintahan Khalifah ’Umar ditcbang la mefakukan haf ini кагпм 
mehhat banyak orang mengambil berkah di tempat tersebut. Hendaknya pembaca merenungk.iu 
hal ini. 
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Mnslimin hanya seorangyang gugur. 

PERJANJIAN HUDAIBIYAH 

te-Srfessss 
f Gencatan senjata antara kaum Muslimin dan orang Quraxsy selama 

;Qumisy ttdak diharuskan mengembalikannya kepada kaum Mus 

"""5 Н “drtnyaNabi kembali tanpa melaknkan 'umrah nnti* tohun ш,. 

'"'"d Bamng'dapa ingin masnk ke dalam petjanjian dengan MuhamnM 
wi5-UЬЛк melaknimn^Dan hajgn^pa 

issgin rnasuk ke dalam perjanjian dengan ox-ang Quxaxsy, ха b 

k №irsulullah saw mau menerima semua syarat tersebut. Adapun tang- 
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kepada kami dalam keadaan Muslim, dan mereka tidak dihariiskttn .4] 

ngembalikan orang yang datang kepada mereka dalam keadaan шш|Л 
Rasulullah saw. menjawab, "Barang siapa pergi kepada mereka tl.m ь.» 

ngan kami, niscaya Allah akan menjauhkannya (dari rahmat-Nya) ll>(i«3 
siapa datang kepada kami dari kalangan mereka, kemudian kami t'ilm 4 

kan mengembalikannya, maka kelak Allah akan menunjukkan baginv» м 
lan keluar." Persyaratan nomor tiga, yaitu dilarangnya kaum Musliimn Д 
lakukan thawaf di Baitullah (Ka'hah), sangat mempengaruhi hali li iJ 

Muslimin karena Rasulullah saw. telah memberitahukan kepada nu ш 
bahwa ia telah bexmimpi bahwa mereka memasuki Baitullah dalam 11 1« ] 

an aman. Sahabat ’Umar menanyakan hal tersebut kepada Sahalul AiJ 

Bakar, lalu Sahabat Abu Bakar г.а. menjawab, "Apakah Rasulullah im , I 

butkan bahwa hal itu tei'jadi tahun ini?" 

Kemudian syarat-syarat peijanjian tersebut ditulis oleh kediu I 

pihak. Seki-etai'is dari pihak Nabi saw. adalah Sahabat ’Ali ibnu Alm II 

lib. Lalu Rasulullah saw. mengimlakannya: "Bismillahii'-i'ahmanir mli 

(Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Mulw IW 

nyayang). Akan tetapi. Suhail memotongnya, "Tulislah, BismikallahnmnM 
(Dengan nama-Mu, ya Allah): lalu Rasulullah saw. memerintahkan ; I 

bat ’Ali menunxtinya. Selanjutnya Rasulullah saw. berkata, "Ini adaltili 

janjian yang telah disetujui oleh Muhammad Rasulullah." Suhail imnS 

tongnya lagi, "Seandainya kami mengakui bahwa engkau utusan ЛН 
kami tidak akan menentang engkau. Akan tetapi, tulislah Muhammtnl il 

’Abdullah," Lalu Rasulullah saw. menyuruh Sahabat ’Ali untuk im 1, 

hapusnya dan menggantinya dengan tulisan 'Muhammad ibnu ’АЬ<1 «1II il 

Akan tetapi, Sahabat ’Ali г.а. tidak mau melakukannya. Akhirnya К.ии|я 
lah saw. sendiri yang menghapusnya dengan tangannya sendiri. Sui ;il | • 

janjian ini ditulis sebanyak dua lembar: satu lembar buat oi'ang Quinb, 1 
yang lain buat kaum Muslimin. 

Setelah penulisan perjanjian itu selesai, datanglah kepada kauin Мн 
limin Abu Jandal ibnu Suhail yang masih dalam keadaan terbelenggu I 

termasuk orang-orang Muslim yang tidak boleh melakukan hijrah, lnln | 

melarikan diri ke kubu kaum Muslimin untuk meminta perlindung;m iJ 

reka. Rasulullah saw. berkata kepadanya, "Bersabarlah dan lakukanlah il« 

mi Allah karena sesungguhnya Allah akan membuatkan jalan kelu.11 >| м 
pemecahannya bagi engkau dan orang-orang yang bersama engkau dun k | 

langan yang lemah. Sesungguhnya kami telah mengadakan peijanjian I 

ngan kaum Quraisy. Antara kami dan mereka telah teijalin kesepakal ц 
Untuk itu kami tidak mau berbuat khianat terhadap perjanjian yang ц U| I 

kami setujui bersama." Pada saat itu kabilah ;Khuza’ah masuk ke dnl, 
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L»..jmn dengan Rasulullah, sedangkan Baxii Bakar masuk ke dalam per- 

ini selesai, RasuMah —^ .ага 
I l al untuk mencukur rambut mereka dan memotong hewan kui an 

.. „k 1 sebagai pertanda tahallul (berlepas diri) dari 'umrah mereka (yang 

Ek JiKh itu). Hal ini mengakibatkan kaum Muslimin menanggung beban 

,, iB«n yang sangat hesar, sehingga mereka tidak segera melaksanakan 

nliiLnh Rasulullah. Rasulullah saw. masuk menemui Ummul Mu minin 

.. Salamah, lalu berkata kepadanya, "Celakalah kaum Mushrnm ku 

iliilalikan mereka untuk melakukannya, tetapi mereka tidak mau mela 

Lnikya." Ummu Salamah menjawab, "Maalkanlah mereka. Sungguh 

Lau telah menanggung perkara yang besar dalam perjanjianyangtea 

Eau lakukan itu. Kaum Muslimin kembali tanpa melakukan penak- 

Oleh sebab itu, mereka sedih dan susah. Akan tetapi, sebaiknya ke- 

, Clul engkau, wahai Rasulullah, kemudian ben ah contoh aPa Уап^ eng- 

1, kchendaki itu. Bilamana mereka melihat engkau telah melakukannya, 

ivu mei'eka akan mengikuti langkahmu. „ , , 
Kcmudian Rasulullah saw. melangkah menuju hewan kurbannya, lalu 

I„ „ycmbelihnya. Sesudah itu ia memmta pencukur lalu1 {WU1®■ 
Cur rambutnya sendiri. Manakala kaum Muslimm melihat Rasulullah 

lukukan hal tersebut, mereka bergegas kepada hewan kurban 
kemudian mencukur rambut mereka seperti yang telah dxlakukan 

| h Rasulullah. Setelah itu kaum Muslimin kembali ke Madmah. Masing- 

ingpihakmemeliharapeijanjiantersebut. 

Akan tetapi, ketika hal itu telah berjalan dengan lancax-, tiba-tiba 

iHi niglah kepada mereka Ummu Kaltsum binti ’Uqbah xbnu Abu Mu,ith 

uilara perempuan seibu Sahabat ’Utsman ibnu 'Affan dengan maksud 

11 liijrah. Kaum pmsyrikin meminta supaya kaum Mxislimm mengemba- 

nkiiiuiya ke Makkah. Tetapi Ummu Kaltsum berkata Wahax ^Miah, 
ungguhnya aku ini seorang perempuan. Bilamana aku dikcmba^ kan ke- 

JTla mereka, niscaya mereka akan memfxtnah agamaku. Lalu Allah swt. 

•ii' nurunkan fiiman-Nya: 
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Hai orang-orarigyangberiman, apabila datang berhijrah kepada kalum 
perempuan-perempuan yang beriman, maka hendaklah kalian uji (I i 
imananj mereka. Allah lebih mengetahui tentang keimanan mereka 
Jika kalian telah mengetahui bahwa mereka (benar-benar) beriman j t 
nganlah kalian kembalikan mereka kepada (suami-suami mereLO 
orang-orang kafir. Mereka tidak halal bagi orang-orang kafir itu, dnn 
orang-orang kafir itu tidak halal pula bagi mereka. Dan berilanlah к, 
pada (suami-suami) mereka maharyang telah mereka bayar. Dan tiatln 
dosa atas kalian mengawini mereka apabila kalian bayar kepada mnr 

ka maharnya. Danjanganlah kalian tetap berpegang pada tali (perka 
winan) dengan perempuan-perempuan kafir; dan hendaklah kalian 
minta mahar yang telah kalian bayar; dan hendaklah mereka тетш/п 
maharyang telah mereka bayar. Demikianlah hukum Allah yang dtlr 
tapkan-Nya di antara kalian. Dan Allah\Maha Mengetahui lagi Maku 
Byaksana (Q.S. 60 Al-Mumtahanah: 10) 

Ummu Kaltsum yang berhijrah itu bersumpah bahwa ia keluar dari Muk 

kah bukan karena ingin pindah tempat, bukan karena benci kepada suaini 

bukan untuk mencari duniawi, dan bukan karena senang kepada seorann 

lelaki dari kaum Muslimin. Ia keluar hanya untuk tujuan berhijrah kaium 

cinta kepada Allah dan Rasul-Nya. Setelah ia menyatakan sumpah, ia tiduk 

dikembalikan, tetapi yang dikembalikan hanyalah apa yang telah diberikiin 

oleh suaminya, berupa nafkah dan mahar yang telah dikeluarkan oleh su» 

minya. Sesudah itu Ummu Kaltsum boleh dikawin oleh orang Muslim, sin 

pa saja yang mau kepadanya. Dalam ayat tersebut texkandung makim 

bahwa haram mempertahankan istri yang mukmin untuk tetap bersahm 

dengan suami yang kafir, bahkan istri harus dikembalikan kepada keluai 

ganya, dan keluarga istri harus mengganti kerugian kepada suaminya. 

Abu Buhsair yang nama aslinya 'Atabah ibnu Usaid ats-Tsaqafi r n 

sempat melarikan diri, lalu datang kepada Rasulullah. Orang Quraisy mu 

ngirimkan dua orang untuk mengembalikannya kepada mereka. Lalu Нн 
sulullah saw. memerintahkan dia supaya kembali. Akan tetapi, Abu tin 

shair beikata, "Wahai Rasulullah, apakah engkau tega mengembaliknn 

diriku kepada orang-orang kafir? Niscaya mereka akan memfitnah agamu 

ku sesudah Allah menyelamatkan diriku dari cengkraman rnereka ' R. u 

lullah saw. menjawab, "Sesungguhnya Allah pasti akan menyediakan jalun 

keluar untuk engkau dan kawan-kawan engkau yang senasib," 

Akhirnya Abu Bushair tidak menemukan jalan lain kecuali menurull 

perintah Rasulullah. Maka ia kembali ke Makkah dengan dikawal oleh dnn 
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iniing dari kaum Quraisy. Ketika mereka mendekati Dzul Hulaifah, Abu 

llnbhair menyerang salah satu di antaia kedua temannya itu hingga dapat 

moinbunuhnya, sedangkan ya g satunya lagi sempat melarikan diri kem- 

lnili ke Makkah. Abu Bushair kembali lagi ke Madinah, lalu menemui Ra- 

-ulullah saw. dan berkata kepadanya, "Wahai Rasulullah, aku telah meme- 

milu janjimu Adapun diriku sekaiang telah selamat," Maka Rasulullah 

iw. berkata kepadanya, "Pergilah engkau sesiika tetapi jangan tinggal di 

Madinah." Lalu Abu Bushair pergi ke suatu tempat yang terletak di te- 

ugah pexjalanan yang menuju ke negeri Syam. Jalan itu biasa dilalui oleh 

kufilah dagang orang Quraisy. 

Selanjutnya Abu Bushair bermukim di tempat tersebut dan bergabung 

ili ngannya golongan kaum Muslimin Makkah yang selamat melarikan diri. 

Abu jandal pun bergabung dengan mereka. Selffln itu ikut bergabung pula 

bersama mereka sebagian dari orang-orang kampung yang mendiami dae- 

i uh tersebut. Mereka membegal setiap kafilah orang Quraisy yang melalui 

leinpat tersebut sehingga perdagangan orang-orang Quraisy macet dan 

miplai mereka teiputus sama sekali. Orang Quraisy mengirimkan utusan- 

нуа untuk meminta tolong kepada Rasulullah saw. supaya membatalkan 

nyurat yang menyangkut hal ini. Mereka rela memberikan hak kepada 

lUsulullah saw. untuk tidak mengembalikan o ang-orang Quraisy yang da- 

I mg kepadanya sebagai Muslim. Rasulullah saw. menerima usul tersebut. 

Akhirnya Allah swt. melenyapkan dari kaum Muslimin kesusahan yang 

nionyangkut syarat ini, sebab mereka tidak tahan melihat kejadian yang 

inrreka alami di Hudaibiyah, yaitu ketika Rasulullah saw. memerintahkan 

mei eka untuk mengembalikan Abu Jandal kepada orung Quraisy. 

Kini тёгека baru mengetahui bahwa pendapat Rasulullah saw. lebih 

nlama dan lebih baik daripada pendapat mereka karena dengan dijalan- 

knnnya syarat ini, terciptalah perdamaian antara orang-oi'ang Muslim dan 

nmng-orang kafir. Dengan demikian orang-orang kafir bergaul dengan 

knum Muslimin, dan selanjutnya sinar Islam sempat mempengaruhi hati 

ulereka sehingga Islam bertambah berkembang. Sahabat Abu Bakar me- 

nanggapi tial ini melalui perkataannya, "Tiada suatu penaklukan pun yang 

pNing besar dalam Islam daripada penaklukan Hudaibiyah. Akan tetapi, 

jiingkauan mereka (kaum Muslimin) pendek, tidak seperti apa yang dipan- 

iking oleh Nabi Muhammad dan Rabb-nya. Hamba-hamba Allah selalu 

liorsikap terburu-buru, sedangkan Allah tidak akan tergesa-gesa oleh ke- 

lcrgesaan hamba-hambaNya karena Daia menunggu matangnya perkara 

loilebih dahulu" 

Ketika Rasulullah saw. kembali dari Hudaibiyah, turunlah kepadanya 

uyat: 
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^sttsm 
Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu kemenangan xuna 
nyata. (Q.S. 48 Al-Fath: 1) 

Peperangan ini dinamakan Al-Fathul Mubin (Kemenangan yang Nyalji i 

adalah sebagai pembenaran terhadap aparyang telah dikatakan oleh Salui 

bat Abu Bakar ash-Siddiq di atas tadi. 

MENYURATI RAJA-RAJA 

Sesudah kaum Muslimin kembali dari Hudaibiyah pada яЪНг tahun ki 

enam Hijriah, dan jalur-jalur telah aman dari gangguan orang Quraisy 

Lalu Nabi saw. mengirimkan surat kepada raja-raja di seluruh dunia padn 

masa itu, mengajak mereka masuk Islam. Sejak saat itu Rasulullali saw 

membuat stempel dari perak guna dicapkan pada semua surat-suratnya 

Stempel tersebut bertuliskan lafazh "Muhammadur Rasulullah" (Muham 

mad Rasulullah). 

Rasulullab saw. mengutus Dahiyyah al-Kalbiy untuk menyampaikan 

suratnya kepada kaisar Romawi. Ia memerintahkan supaya surat itu di 

sampaikan melalui pembesar Bashra, selanjutnya pembesar Bashralaii 

yang akan mengantarkannya kepada Kaisar Romawi. 

SURAT KEPADA KAISAR 

Bunyi surat tersebut sebagai berikut: 

"Dengan menyebut nama Allab yang Maha Pengasih lagi Maha Pe 

nyayang, dari Muhammad ibnu 'Abdullah untuk Heraclius kaisar Ro- 

mawi. Kesejahteraan atas orang yang mengikuti petunjuk Amma ba’ 
du: Sesungguhnya aku mengajak engkau den'gan seruan Islam; masuk 

Islamlah engkau, niscaya selamat, Allah akan memberi engkau pahab 

dua kali lipat. Bilamana engkau berpaling, maka sesungguhnya di atas 

pundak engkau terpikul dosa-dosa para Petani". 

Katakanlah, "Hdi ahii kitab, marilah kepada suatu kalimat (ketetapan) 
yang tidak ada perselisihan antara kami dan kalian, bahwa tidak kita 
sembah kecuali Allah dan tidak kita persekutukan Dia dengan sesuatu 
pun, dan tidak (pula) sebagian kita menjadikan sebagian yang lain se- 
bagai tuhan selain Allah. Jika mereka berpaling, maka katakanlah ke- 
pada mereka. 'Saksikanlah, bahwa kami adalah orang-orang yang me- 
nyrahkan diri ( kepada Allah) ” (Q.S. 3 Ali ’Imran: 64) 

CERITA ABU SUFYAN 

Tutkala surat itu sampai ke tangan Kaisar Heraclius, ia berkata, "Coba ha- 

dnpkan kepadaku seseorang dari kalangan kaumnya, Aku akan menanya- 

kun tentang dia (Nab’ Muhammad) kepadanya. 

Pada saat itu Abu Sufyan ibnu Harb sedang berada di negeri Syam ber- 

eama orang-orang Quraisy yang sedang melakukan xnisi perniagaan. Ke 

nludian datangiah atusan Kaisar kepada Abu Sufyan, ialu mengajaknya 

iuenghadap Kaisar. Abu Sufyan mau memenuhi ajakan itu. 

Tatkala mereka sampai di Baitul-Maqdis, Kaisar berkata kepada pener- 

Jemahnya, "Katakanlah kepadanya, siapakah diantara mereka yang paling 

dckat hubungan kekerabatannya dengan lelaki tersebut (Nabi Muhan 

mad) yang mengaku seorang nabi?" Lalu Abu Sufyan menjawab; "Saya!" 

kurena memang di dalam rombongan kafilah tersebut tiada orar g ai' dai 

kalangan Bani ’Abdu Manaf kecuali Abu Sufyan sendiri.. Kaisar berkata 

kepada Abu Sufyan, "Coba engkau mendekat kepadaku." Kemudian Kaisar 

inemerintahkan teman-temannya supaya berdiri di belakangnya. Lalu 

Kaisar berkata kepada penerjemahnya, "Katakanlah kepada teman-teman- 

иуа, sesungguhnya aku sengaja menaruh lelaki ini (Abu Sufyan) di hadap- 

йп kalian karena aku bermaksud menanyakan kepadanva tentang lelaki 

lersebut (Nabi Muhammad) yang mengaku dirinya nabi. Aku menyuruh 

kalian untuk berada di belakangnya supaya kalian tidak malu kepadanya 

untuk menyanggah bila ada perkataannya yang dusta.” Kemudian Kaisar 

mulai bertanya tentang keturunap lelaki tersebut di antara mereka. Abu 

Sufyan menjawab, 'Dia adalah orang yang mempunyai nasab (keturunan) 

yang terhormat di kalangan kami." Kaisar selanjutnya bertanya, Apakah 

ada'seseorang dari kalian yang mengatakan hal seperti ini sebelumnya?" 
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Abu Sufyan menjawab, 'Tidak ada." Kaisar hertanya, lagi "Apakah kalian 

pernah menuduhnya melakukan perbuatan dusta sebelum ia mengatak.m 

apa yang di katakannya sekarang?" Abu Sufyan menjawab, "Tidak pernali 

Kaisar seterusnya bertanya, "Apakah ada di antara kakek-moyangnya уапц 

pernah menjadi raja?"-Abu Sufyan menjawab, "Tidak ada." Kaisar bertaiiy i 

lagi, "Orang-orang yang terhormatkah yang mengikutinya, ataukah оганц 
orang yang lemah?” Abu Sufyan menjawab, "Tidak, bahkan orang-oianu 

yang lemah." Kaisar seterusnya bertanya lagi, "Apakah para pengikutny* 

makin bertambah atau makin berkurang?" Abu Sufyan menjawab "Bahknn 

Man hari kian beitambah." Kaisar bertanya lagi "Apakah ada seseoiaiiK 

yang murtad karena benci terhadap agamanya?” Abu Sufyan beitany i, 

"Tidak ada." Kaisar beitanya lagi, "Apakah ia pernah berbuat khianat 

bilamana berjanji?" Abu Sufyan menjawab, "Tidak pernah, dan sekarang 

kami sedang mengadakan perjanjian dengannya, tetapi kami tidak mengc 

tahui apa yang akan dilakukannya dengan perjanjian tersebut. Kaisar ber 

tanya, "apakah kalian memeranginya?" Abu Sufyan menjawab, ” Ya." Kai.u 

kembali bertanya, "Bagaimana keadaan perang kalian dengannya?" Alm 

Sufyan menjawab, "Perang di antara kami dan dia silih berganti; terkadang 

untuk kemerangan kami dan terkadang kami kalah." Kaisar beitanya, '1н 
memerintahkan apa kepada kalian?" Abu Sufyan menjawab, ”Ia mengu 

takan, sembahlah oleh kalian Allah semata,danjanganlahkalian mempci 

sekutukan-Nya dengan apa pun. Ia melarang menyembah apa-apa yang 

biasa disembah oleh nenek-moyang kami, dan memerintahkan salat, zakat, 

memelihara kehormatan, menepati perjanjian, dan memelihara amanat, 

Kemudian Kaisar berkata, "Sesungguhnya aku telah beitanya kepadanm 

tentang nasabnya, lalu kamu mengatakannya bahwa ia mempunyai nasdtK 

yang terhormat di kalangan kalian, demikian pula perihal para rasul, 

mereka dibangkitkan dari kalangan kaumnya yang bernasab terhorma! 

Aku bertanya kepadamu, apakah ada seseorang di antara kalian yang 

mengatakan hal ini sebelumnya, lalu kami mengatakan, tidak adn. 

Seandainya ada seseorang yang telah mengatakan hal ini sebelumnya, nis 

caya aku akan menduganya bahwa dia adalah seseorang yang hanya me 

ngatakan apa yang telah dikatakan oleh orang-orang sebelumnya. Акн 
bertanya kepadamu, apakah kalian pernah menuduhnya berlaku dusta ьс 
belum ia mengatakan apa yang dikatakannya itu? Lalu kamu menjawab, 

belum pernah. Maka aku berkesimpulan bahwa mustahil ia tidak pernali 

berdusta terhadap manusia, lalu ia berbuat dusta kepada Allah. Aku bei 

tanya kepadamu, apakah ada di antara kakek-moyangnya yang menjadi 

raja? Lalu kamu mengatakan, tidak. Seandainya ada di antara kakek-mo 

yangnya yang menjadi raja, niscaya aku berkesimpulan bahwa dia menun 

tut kerajaan kakek-moyangnya. Aku telah bertanya kepadamu, apakali 
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niing-orang yang terhormat yang menjadi para pengikutnya, ataukah 

niiiig-orang yang lemah? Lalu kamu mengatakan, tidak, bahkan para pe- 

i ikutnya terdiri dari orang-orang yang lemah. Maka aku berkesimpulan 

lniliwa memang demikianlah para pengikut rasul-rasul. Aku bertanya 

•■padamu, apakah para pengikutnya makin bertambah atau makin 

brikurang. Lalu kamu mengatakan, bahkan mereka makin bertambah. 

М ; rnang demikianlah iman sehingga ia sempurna. Aku bertanya kepa- 

I nnu, apakah ada seseorang dari para pengikutnya yang murtad karena 

bmici pada agamanya? Lalu kamu mengatakan, tidak ada. Memang 

il, mikianlah keadaan iman bilamana ia telah meresap ke dalam kalbu. Aku 

U-lah bertanya kepadamu, apakah kalian memeranginya? Lalu kalian me- 

ti ;iakan, dan sesungguhnya pertempuran antara kalian dan dia silih ber- 

mti. Memang demikianlah perihal para rasul, mereka diuji terlebih da- 

inilu, tetap' pada akhirnya merekalah yang menang. Aku bertnya ke- 

|i idamu, apa yang diperintahkannya agar orang-orang melakukannya? 

hulu kamu mengatakan bahwa dia memerintahkan untuk salat, berzakat, 

inemelihara kehormatan, menunaikan janji, dan memelihara amanat. Aku 

liertanya kepadamu, apakah dia pernah berkhianat? Kemudian kamu men- 

I Jnwabnya, tidak pernah. Demikian pula keadaan para rasul, mereka sama 

■kali tidak pernah berkhianat. 

Kini aku mengetahui bahwa dia adalah seorang nabi, dan aku me- 

ngetahui bahwa dia benar--benar diutus menjadi seorang rasul. Aku tidak 

lucnduga bahwa dia berasal dari kalian. Apabila ternyata apa yang telah 

kmnu Vatekfln padaku itu benar, niscaya dia akan menguasai tempat ber- 

руак kedua kakiku ini. Seandainya aku menaatinya, berarti aku memak- 

впкап diriku terhadap hal tersebut." 

Abu Sufyan menceritakan bahwa pada saat itu terjadilah suara gaduh Ikarena mereka membicarakan hal ini dengan suara yang keras, tetapi dia 

tsdak mengerti apa yang mereka katakan. Selanjutnya mereka memerin- 

lahkan agar Abu Sufyan dan kawan-kawannya dikeluarkan. Ketika sudah 

keluar Abu Sufyan berkata, "Sui gguh perkara mengenai Ibnu Abu Kab- 

tyah ini sempat membuat khawatir raja orang-orang yang berkulit kuning.” 

Ketika Kaisar berangkat ke Himsha, ia menyeru kepada para pembesar 

ltomawi agar berkumpul di istana pribadinya. Setelah semuanya berkum- 

pul, ia memerintahkan kepada penjaga pintu supaya mengunci pintu ista- 

nanya. Kemudian ia berkata," Hai orang-orang Romawi, apakah kalian Iingin beruntung dan mendapat petunjuk serta menginginkan supaya kera- 

jaan УяИяп ini tetap tegak? Maka hendaknya kalian membai'at nabi itu 

(Nabi Muhammad)." Tiba-tiba mereka menjadi binal dan berebutan menu- 

ju pintu keluar, tetapi ternyata mereka menjumpainya telah terkunci dari 
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dalam. Ketika Kaisa melihat rasa antipati mereka yang sungguh-sung^uli 
itu, ia berkata kepada para pengawal pribadinya, "Kembalikanla i men k i 
menghadap kepadaku!" Lalu Kaisar berkata kepada mereka,"Sesungguhn\ i 
aku katakan hal ini sekadar untuk menguji keteguhan kalian dalam ппчш 
gang agama kalian." Kemudian mereka diam dan tenang kembali serta i 1« 
dengan keputusannya. Ternyata kecintaan Kaisar terhadap kerajaann\ i 
lebih besar daripada kecintaannya terhadap Islam. Hal ini beraih i 
menanggung dosanya sendiri dan dosa rakyatnya seperti yang tc-lnh 
diungkapkan oleh surat Nabi saw. tadi, hanya saja ia menolak Dahiy\ il> 
dengan cara yang baik dan sopan. 

SURAT KEPADA PEMBESAR BASHRA 

Rasulullah saw. mengutus Al-Harits ibnu TJmair al-Azdi membawa sumi 
nya supaya disampaikan kepada pembesar Bashra. Akan tetapi, ketikn ш 
sampai di Mu'tah, yaitu salah satu perkampungan yang termasuk ke dalmu 
wilayah Al-Balqa, negeri Syam, ia dihadang oleh Syurahbil ibnu ’Ami al 
Ghassaniy (orang Arab yang memihak kepada raja Romawi, pen.), Keum 
dian Syurahbil berkata kepadanya, "Hendak ke manakah kamu?" Al-Hai U 
menjawab, "Negeri Syam." Syurahbil beitanya lagi, "Barangkali engkau mi 
termasuk utusan Muhammad, bukan?” Al-Harits menjawab, 'Ya." Мяка 
Syurahbil memerintahkan orang-orangnya supaya menangkapnya, kemii 
dian ia dibunuh dengan cara dipenggal. Al-Harits merupakan satu ьц1и 
nya utusan Rasulullah yang terbunuh, Rasulullah saw. sangat berscdili 
atas kehilangannya. , 

SURAT KEPADA AL-HARITS IBNU ABU SYAMR 

Kemudian Rasulullah saw. mengirimkan Syuja’ ibnu Wahb untuk in< 
nyampaikan suratnya kepada amir Damaskus dari pihak Heraclius, у.тц 
bernama Al-Harits ibnu Abu Syamr. Ia tinggal di daerah perkebunan kuln 
Damaskus. Isi surat tersebut adalah sebagai berikut: 

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Рспун 
yang, dari Muhammad Rasul Allah, kepada Al-Harist ibnu Abu Syarm 
Kesejahteraan atas orang yang mengikuti petunjuk dan mau berinuiii 
dan percaya kepada Allah. 

Sesungguhnya aku mengajak engkau supaya beriman kepada Allah se- 
.|*1я, tiada sekutu bagi-Nya. Maka niscaya kerajaan engkau akan tetap. 

I ilkula Al-Harits selesai membaca surat Nabi, lalu ia melemparkan surat 
II ц нсгауа berkata, "Siapakah yangberani merebut kerajaanku dari tangan- 
|> ii / Setelah itu ia bersiap-siap menghimpun balatentaranya guna memera- 

i kaum Muslimin, lalu berkata kepada Syuja’ "Beritahukanlah kepada sa- 
Inhutmu (Nabi saw.) apa yang telah engkau lihat sekarang ini." Lalu Al- 
II i ; < 1 s mengirimkan surat kepada Kaisar untuk meminta izin melaksana- 
| in hal tersebut. Temyata ketika utusan itu menghadap, ia sempat ber- 
lcum dengan Dahiyyah yang juga ada di situ. Lalu Kaisar membalas surat- 
i a ьегауа memuji niatnya itu, dan ia memerintahkan Al-Harits supaya 
iiirmbuat persiapan bagi kunjungannya nanti karena, setelah Kaisar ber- 
lim.il memukul pasukan kerajaan Persia, ia berniat mengunjunginya di 
I )iri Setelah Al-Harist membaca surat Kaisar, lalu ia mempersilakan Syu- 
1« ihnu Wahb kembali dengan cara yang baik-baik, bahkan menghadiah- 

кйп kepadanya perbekalan dan pakaian. 

SURAT KEPADA MUQAUQIS 

IhiHulullah saw. mengutus Hathib ibnu Abu Balta’ah untuk membawa su- 
nil yang ditujukan kepada Muqauqis, raja Mesir,yang diangkat oleh kaisar 

|t mawi. Surat ini berbunyi: 

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang. Dari Muhammad Rasul Allah, ditujukan kepada Muqauqis 
pembesar orang-orang Mesir (Qibth). Kesejahteraan &tas orang yang 

mau mengikuti petunjuk. 
Amma ba'du: Sesungguhnya aku mengajak engkau dengan ajakan 

Islam; masuk Islamlah engkau, niscaya engkau akan selamat, Allah 
akan memberikan pahala kepada engkau dua kali lipat. Bilamana eng- 
kau berpaling, maka sesungguhnya di atas pundak engkau terpikul be- 
ban semua dosa orang Mesir. Hai orang-orang ahli kitab, marilah kepa- 

da suatu kalimat... dan seterusnya. 

Kcmudian surat itu disampaikan oleh Hathib kcpada Muqauqis di Iskan- 
dariah. Setelah Muqauqis membacanya, ia berkata, "Apakah gerangan yang 
mencegahrfya, bila memang ia seorang nabi, dari berdoa supaya orang- 
mangyang menentangnya dan yang telah mengusirnya dari tanah tumpah 
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darahnya dihancurkan dan dibinasakan?" Hathib menjawab, "Tidakknli 
engkau percaya bahwa Nabi Tsa ibnu Maryam adalah Rasul Allah ketit i 
kaumnya menangkap dirinya dan bermaksud hendak membunuhnya? Мг 
ngapa dia tidak berdoa saja kepada Allah supaya membinasakan merekn 
Mengapa ia menunggu sampai Allah mengangkat dirinya ke sisi-Nya?" Мп 
qauqis berkata, "Jawaban engkau sangat bagus. Engkau memang bijaksaim 
dan datang dari seorang yang bijaksana pula." Selanjutnya Muqauqis Ьп 
kata, "Sesungguhnya aku telah memperhatikan perihal nabi ini, ternyiiiu 
aku menjumpainya bahwa dia tidak memerintahkan kepada hal yang tidnk 
disukai dan pula dia tidak melarang hal yang disukai. Aku menemumnny i 
bukan seorang penyihir lagi sesat, dan bukan pula seorang juru ramal Uyi 
pendusta. Aku menemukan pada dirinya tanda kenabian, yaitu dapat шг 
ngetahui hal gaib yang tersethbunyi, dan dapat menceritakan tentang ap» 
yang terbetik dalam hati. Aku akan mempertimbangkannya lebih dahulu ' 
Selanjhtnya ia menulis surat balasan sebagai berikut: 

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Peny.i 
yang. Ditujukan kepada Muhammad ibnu 'Abdullah, dari' Muqauqn 
penguasa bangsa Mesir. Semoga kesejahteraan terlimpahkan atas din 
engkau. 

Аттпа ba'du: Aku telah membaca surat engkau dan telah mengerii 
apa yang engkau serukan, serta aku telah mengetahui bahwa rnasili 
ada seorang nabi yang aku duga keluar darr negeri Syam. Aku telnli 
memuliakan utusan engkau serta aku kirimkan bersamanya dua orant 
jariah yang keduanya mempunyai kedudukan terhormat di kalangm 
kami, dan kami kirimkan pula pakaian-pakaian, serta aku hadiahkan 
khusus untuk engkau seekor bagal sebagai kendaraan engkau. 

Wassalam. 

Salah seorang di antara kedua jariah tersebut bernama Mariah, уапц 
kemudian dikawin oleh Nabi saw. sebagai hasil perkawinannya dengan 
Mariah, Nabi saw. mempunyai seorang anak lelaki bernama Ibrahim 
Sedangkan jariah yang seorang lagi diberikan kepada Sahabat Hissan ibim 
Tsabit. Sangat disayangkan, Muqauqis tidak mau masuk Islam. 

SURAT KEPADA KISRA, RAJA PERSIA 

Rasulullah saw. mengutus Sahabat 'Abdullah ibnu Hudzafah as-Sahmiy 
untuk menyampaikan surat kepada Kisra, raja Persia. Surat itu berbunyi: 

Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, dari 
Muhammad Rasul Allah kepada Kisra penguasa negeri Persia. Kese 
jahteraan atas orang yang mengikuti petunjuk, mau beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya, serta mau bersaksi bahwa tiada tuhan selain 
Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya, dan bahwasanya Muhammad 

udalah hamba dan Rasul-Nya. 
Aku menyeru engkau dengan seruan Allah. Sesungguhnya aku 

udalah utusan Allah kepada seluruh umat manusia, untuk memberi 
peringatan kepada orang yang hidup, dan untuk menyatakan perkara 
yang hak terhadap orang-orang kafir. Masuk Islamlah engkau, niscaya 
cngkau selamat. Apabila engkau membangkang, maka sesungguhnya 
di atas pundak engkau terpikul dosa-orang-orang majusi. 
Setelah ia membaca surat tersebut, lalu ia merobek-robeknya dengan 
sikap yang angkuh. Ketika hal tersebut sampai ke telinga Rasulullah 
saw, dia berdoa, 'Semoga Allah merobek-robek kerajaannya dengan se- 
sungguhnya." Ternyata doa Rasulullah saw. itu dikabulkan. Keiajaan 

Persia merupakan kerajaan yang paling dahulu runtuh. Raja celaka ini 
memulai lebih dahulu permusuhannya. Ia memerintahkan gubernur- 
nya yang menguasai negeri Yaman supaya ia memermtahkan orang- 
orangnya untuk mendatangkan Rasulullah ke hadapannya. Akan te- 
tapi niatnya itu tidak kesampaian karena Allah swt. telah membina- 
sakannya terlebih dahulu melalui anaknya yangbernama Syairuwaih. 
Syairuwaih merebut takhta kerajaan ayahnya, dan membunuhnya. Se- 
lanjutnya Syairuwaih mengiriiftkan utusan kepada wakilnya yang ber- 
ada di negeri Yaman supaya ia tidak melaksanakan apa yang telah di 

perintahkan oleh ayahnya. 

SURAT KEPADA RAJA NAJASYI (NEGUS) 

llasulullah saw. mengutus Sahabat 'Amr ibnu Umayyah adh-Dhimriy un 
ik membawa suratnya kepada Raja Najasyi, raja negeri Habsyah (Etio 

|ua). Bunyi surat itu sebagai berikut: 

Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Dari 
Muhammad utusan Allah kepada Najasyi penguasa negen Habsyah. 

Semoga kesejahteraan atas kamu. 
Amma ba'du: Aku memulai suratku kepada engkau dengan me- 

muji kepada Allah, Yang tiada tuhan selain Dia, Raja, Yang Mahasuci, 
Yang Mahasejahtera, Yang Mengaruniakan Keamanan, Yang Maha 
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Meme lhara, dan aku tersaksi bahwa Isa anak Maryam adala tiu|i:>n 
roh Allah yang disampaikan-Nya kepada Maiyam Perawan Suci, malni 
ia mengandung ’Isa dengan tiupan roh daripada-Nya sebagaimana I >> 
menciptakan Adam dengan tangan kekuasaan-Nya. 

Sesungguhnya aku mengajak engkau untuk menyembah kepod j 
Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya, dan bersedia taat kepada-N\ > 
dan hendaknya engkau mau mengikutiku seita meyakini apa yang <3> 
sampaikan kepadaku. Sesungguhnya aku adalah utusan Allah. Л1*>> 
mengajak engkau dan balatentara engkau untuk menyembah kepailo 
Allah swt. Aku telah menyampaikan dan telah mengutarakan nasil>»i 
ku maka terimalah nasihatku. Semoga kesejahteraan atas orangya» 

mengikuti hidayah. 
Tatkala surat Rasulullah saw. sampai ke tangannya dan telah dibacanya, i > 
menghormati utusan Rasulullah saw. dengan penghormatan yang luar 1» 
asa. Lalu ia herkata kepada ’Amr, "Sesungguh ya aku telah mengetaln» 
demi Allah, bahwa Tsa telah memberikan kabar gembira tentang к' <1> 
tangannya. Hanya saja pembantu-pembantuku di Habsyah masih seriib.ii 
jumlahnya. Untuk itu tangguhkanlah diriku hingga pengikutku fcanyak, 

dan aku dapat melunakkan hati mereka." 
Selanjutnya ’Amr menawarkan kepada orang-orang yang masih 1м 

tinggal di Hahsyah dari kalangan Muhajirin Muslimin untuk kembali l>< > 
gahung dengan Rasulullah saw. di Madinah. Di antara mereka terdap.il 
Ummu Habibah binti Abu Sufyan, istri ’Abdullah ibnu Jahsy yang teUH 
masuk Islam dan kemudian membawa istrinya hijrah ke Habsyah. ’Л1> 
dullah ibnu Jahsy telah ditakdirkan tergiur oleh agama Nasrani, akh »> n 
ia masuk agama nasrani (dan dia menceraikan istrinya). Kemudian R,i » 
lullah saw. mengawini Ummu Habibah melalui perantaraan kaum M»» 
limin yang berada di Habsyah. Orang yang mengawinkannya adalah 1Ц|и 
Najasyi berdasarkan wakil dari Rasulullah saw. 

SURAT KEPADA AL-MUNDZIR IBNU SAWI 

Untuk menyampaikan suratnya kepada Al-Mundzir ibnu Sawiy, raja neg< 11 
Bahrain Rasulullah saw. mengutus Al- ’А1а ibnul- Hadhramiy. Ttyuan я» 
rat ini mengajaknya untuk masuk agama Islam. Isi surat adalah sebugnl 

berikut: 
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, ш» 
suk Islamlah engkau. Sesungguhnya aku memulai suratku kepadaimi 
dengan memuji kepada Allah yang tiada tuhan selain Dia. 

Amma ba'du: Sesungguhnya orang yang melakukan salat seperti 
kami menghadap kiblat kami, dan memakan sesembelihan kami, ma- 
ka dia adalah orang Muslim, baginya jaminan Allah dan Rasul-Nya. 
Barang siapa yang menyukai hal tersehut dari kalangan orang-orang 
majusi, maka berarti ia telah beriman. Barang siapa yang membang- 
kang, maka diwajibkan baginya membayar jizyah, maka masuk Islam- 
lah engkau. 

Л1 Mundzir ibnu Sawiy membalas surat Rasulullah saw, bunyinya sebagai 
linskut: 

Amma ba’du: WahaiRasulullah, sesungguhnya aku telah membacakan 
surat engkau kepada penduduk Bahrain. Di-antara mereka ada yang 
menyukai Islam dan membuatnya kagum, lalu ia masuk Islam. Di an- 
tara mereka ada pula yang tidak menyukainya. Di negeTi kami terdapat 
orang-orang yang heragama majusi dan Yahudi, maka ceritakanlah ke- 
padaku sehubungan dengan hal ini tentang perkara engkau itu. 

M ika Rasulullah saw. mengirimkan surat lagi kepadanya yang bunyinya 
ni'Iiagai berikut: 

Dengac nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Dari 
Muhammad utusan Allah.kepada Al-Mundzir ibnu Sawiy. Semoga ke- * 
sejahteraan terlimpahkan kepada diri engkau. Aku memulai kepada 
engkau dengan memuji kepada Allah yang tiada tuhan selain Dia, dan 
aku bersaksi hahwa tiada tuhan selain Allah, dan bahwasanya Muham- 
mad adalah hamha dan Rasul Nya. 

Amma ba’du: Sesungguhnya aku mengingatkan diri engkau kepada 
Allah swt. Barang siapa yang mau menerima nasihat, maka manfaat- 
nya bagi dirinya sendiri, dan sesungguhnya barang siapa yang menaati 
utusanku ini dan mau mengikuti perintahnya. maka berarti ia taat ke- 
padaku. Barang siapa yang mau menasihati mereka, berarti dia mena- 
sihati atas namaku. Sesungguhnya para utusanku telah memuji eng- Ikau dengan pujian yang baik, dan kini aku memberikan pertolongan 
kepada engkau dalam menghadapi kaum engkau. Biarkanlah harta 
kaum Muslimin sejak mereka masuk Islam, dan aku telah memaafkan 
orang-orang yang herdosa, maka terimalah (jizyah) dari mereka. Se- 
gungguhnya betapa baiknya sikap engkau maka aku tidak sekali-kali 
akan mengubah tugas engkau. Barang siapa yang menetapi keyahudi- 
annya atau kemajusian ya, maka haginya harus membayar jizyah. 
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SURAT KEPADA DUA PENGUASA 'AMMAN 

Rasulullah saw. mengutus Amr ibnul 'Ash untuk menyampaikan sural k< 

pada Jaifar dan ’Abd, dua orang anak Al-Jalandi yang keduanya me 11 > ♦ 
kan penguasa negeri 'Amman. Isi surat itu sebagai berikut: 

Dengan Nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Dmi 

Muhammad utusan Allah kepada Jaifar dan ’Abd, kedua anak \l 

Jalandi. Kesejahteraan atas orang yang mengikuti hidayah. 

Amma ba'du: Sesungguhnya aku menyeru kalian berdua dcu ш 
seruan Islam. Masuk Islamlah kalian berdua, niscaya kalian berdim m 
lamat. Sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepada umat maiiis m 

seluruhnya, untuk memberi peringatan terhadap orang-orang yang hi 

dup dan menegakkan perkara yang hak terhadap orang-orang kutu 

Sesungguheya bila kalian berdua mau berikrar masuk Islam, nukt 

aku akan mengangkat kalian berdua. Bilamana kalian berdua nu ui 

bangkang, maka sesungguhnya kerajaan kalian herdua pasti Ienv-4' 

dan akan ada pasukan berkuda menempati negeri kalian, dan kenu 

bianku pasti akan muncul pada kerajaan kalian herdua. 

Ketika 'Amr memasuki ruangan kedua penguasa itu, ’Abd ibnul-JalnmD 

bertanya kepadanya tentang apa yang diperintahkan dan apa yang dilaruft# 

oleh Rasulullah saw. ’Amr menjawab, "Ia memerintahkan taat kc]n l* 

Allah swt. dan melarang berbuat maksiat kepada-Nya; memerintahkan ки 
pada kebajikan dan silatu rahim; melarang berbuat Ealim, permusulinu 

zina, meminum khamar, dan menyembah batu, be hala dan salib." ’Л1н1 
ibnul-Jalandi herkata, "Alangkah baiknya apayang diserukan olehnyn i||u 

Seandainya saudaraku mengikuti aku, niscaya kami akan berangkat untuk 

beriman kepada Muhammad dan percaya kepadanya. Akan tetapi, saiiK»t 

disayangkan, saudaraku itu begitu kuat memegang kerajaannya. Ia sannnl 

khawatir akan kehilangan kerajaannya dan tidak mau menjadi pengikut 

Lalu ’Am berkata kepadanya, "Apabila saudaramu itu mau masuk Isl.un 

niscaya Rasulullah akan mengangkatnya menjadi raja bagi kaumnya, l.i!н 
ia bertugas mengambil zakat dari orang-orang kaya di antara kaumnya im 

tuk diberikan kepada kaum fakir-miskin." ’Abd ibnul-Jalandi berkata ! '•g 

sungguhnya hal ini merupakan akhlak yang haik. Apakah zakat itu?" 

Selanjutnya ’Amr menceritakan kepadanya tentang apa yang telah diwujib 

kan oleh Allah jjerupa zakat harta benda, tetapi ketika ’Amr menyebutkim 

masalah zakat ternak, ’Abd herkata, "Hai ’Amr, apakah diamhil pula zalmi 

dari ternak kami yang digemhalakan dengan memakan tumbuh-tumbulnm 

dan meminum airnya sendiri?" ’Amr menjawah, 'Ya." Maka ’Abd berkal i 

"Demi Allah, menurut pendapatku, aku merasakan bahwa kaumku упм| 

li itu berjauhan letaknya dan umlah ya cukup banyak, tidak akan rela 

mgan hal ini." Selanjutnya ’Abd mengantarkan 'Amr kepada saudaranya 

, uig bernama Jaifar. Lalu ’Amr berbicara dengan Jaifar dengan pem- 

liinn aan yang dapat melunakkan hatinya Akhirnya Jaifar mau masuk Is 

| iii berikut saudaranya. Begitu pula ’Amr dapat menyadarkan mereka 

i dua untuk mau menunaikan zakat. 

SURAT KEPADA HAUDZAH IBNU ’ALI 

Itniiulullah saw. mengirimkan Salbath ibnu ’Amr al-’Amiriy untuk me- 

ampaikan suratnya kepada Haudzah ibnu ’Ali, penguasa negeri Yama- 

mnh. Isi surat tersebut seperti berikut: 
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Penyayang, dari Mu- 

hammad utusan Allah kepada Haudzah ibnu ’Ali. Kesejahteraan atas 

orang yang mau mengikuti petunjuk. 
Aku beritahukan bahwa agamaku akan tampak sampai sejauh kaki 

dan teracak melangkah, maka masuk Islamlah, niscaya engkau akan 

selamat, dan aku akan mengangkat engkau sebagai penguasa di daerah 

engkau. 

Ivctika surat sampai kepadanya, dan setelah dibacanya, lalu Haudzah 

mcmbalas surat tersebut yang bunyinya seperti berikut: 

Alangkah baik dan indahnya ajakan engkau itu. Aku adalah penyair 

kaumku dan juru pidato mereka. Orang Arab menyegani keduduk- 

anku. Maka jadikanlah untukku sebagian perkara, niscaya aku akan 

mengikuti engkau. 

Intkala balasannya itu sampai ke tangan Rasulullah, lalu Rasulullah saw. 

lnrkata "Seandainya ia meminta kepadaku sebidang tanah, niscaya aku ti- 

ilnk akan memberikannya. Sungguh akan lenyaplah apa yang berada di ta- 

ngannya. Tidak lama kemudian ia mati sewaktu Rasulullah saw. kembali 

ke Madinah dari penaklukan kota Makkah. Bagi setiap kaum yang mau 

mcmeluk Islam, Rasulullah saw. selalu mengangkat orang yang paling ter- 

Imrmat dari kalangan mereka untuk menjadi pemimpin kaumnya. 

TAHUN KETUJUH HIJRIAH PERANG KHAIBAR 

I ada bulan Muharam tahun ketujuh Hijriah Rasulullah saw. memerintah- 

kan kaum Muslimin supaya bersiap-siap untuk menyerang orang Yahudi 
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Khaibar, sebab merekalah penyebab utama yang menggerakkan go!oii,.iin 
bersekutu untuk melawan Rasulullah saw. dalam Peiang Khandaq yimg 
telah lalu. Sampai saat itu mereka masih tetap berupaya sekuat teua 
bersekutu dengan orang Arab untuk melawan Rasulullah saw. seb»n‘» 
mana yang telah kami kemukakan dalam kisah Ka’b ibnul-Asyraf Ra и 
lullah saw. pada saat itu berhasil menggerakkan orang Arab yang beradu ili 
sekitarnya, yaitu mereka yang ikut andil bersamanya dalam Perang Hml » 
biyah. Pada saat itu datang pula orang-orang yang tidak ikut dalam Pcr.mg 
Hudaibiyah, meminta diizinkan untuk ikut kali ini. Maka Rasulullah siiw 

berkata kepada mereka, "Jangan sekali-kali kalian keluar bersamak bdiiin 
untuk berjihad. Adapun mengenai ghanimah, aku tidak akan memberikiin 
nya sedikit pun kepada kalian." Lalu Rasulullah saw. memerintahkan rnu 
orang untuk mengumumkan seruan tersebut. 

Kemudian Rasulullah saw. berangkat setelah mengangkqt Sahabat ,‘i| 
ba’ ibnu 'Urfuthah al-Ghifariy untuk menjadi penggantinya di Madinali I» 
antara istri-istri Rasulullah yang ikut kali ini ialah Ummu Salamah i м 
Ketika tentara kaum Muslimin memasuki tanah Khaibar yang jauhnyu Im 
nya seratus mil dari kota Madinah, yaitu di sebelah barat daya, mereka nu 
ngangkat suara seraya mengumandangkan takbir dan doa. Rasulullah suw 
berkata kepada mereka: 

Perlahan-lahanlah karena sesungguhnya kalian bukan berdoa (mcim'n 
ta) kepada yang tuli dan pula bukan kepada yang gaib, sesungguhn\<\ 
kalian berdoa kepada Yang Maha Mendengar lagi Maha Dekat. Diu « 
lalu bersama kalian. 

Benteng orang Khaibar itu terdiri dari tiga bagian; antara satu deiq ш 
yanglain terpisah-pisah, yaitu benteng Nithah, benteng Katsibah, dan beu 
teng Syiq. Benteng yang pertama (Nithah) terdiri dari tiga bagian lagi, ynj 
tu benteng Na’im, benteng Sha'b, dan benteng Qillah. Bentengyang kivtn i 

(Katsibah) terdiri dari dua bagian, yaitu benteng Abi dan benteng Bunl 
Sedangkan benteng yang ketiga (Syiq) terdiri dari tiga bagian, yaitu ln u 
teng Qamush, benteng Wathih, dan benteng Salalim. 

Rasulullah saw. memulai serangannya pada benteng Nithah, seduiii 
kan perkemahan pasukan kaum Muslimin berada di sebelah timurnya, |п 
uh dari jangkauan panah. Akan tetapi, sebeium itu Rasulullah saw. menui 
rintahkan balatentaranya supaya menebangi pohon-pohon kurma miljk 
musuh dengan maksud untuk menakut-nakuti mereka supaya mau mu 

nyerah. Lalu kaum Muslimin menebang pohon-pohon kurma itu. Dipui 
kirakan jumlah yang ditebang pada waktu itu sebanyak empat ratus Ъа1ли 
pohon. Ketika Rasulullah saw. melihat bahwa orang-orang Yahudi ninslh 
juga tidak mau menyerah, bertekad untuk melakukan peperangan, Ra- п 
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I1 illuli mulai melancarkan serangan ke benteng Na’im. Peperangan ber- 
ii(,; anig dengan saling memanah di antara kedua belah pihak. Panji pepe- 

Migau kaum Muslimin pada saat itu dipegang oleh salah seorang dari 
) Irmgan Muhajirin. Peperangan pada hari itu tidak membawa hasil apa- 

I»' l’uda hari itu gugur Mahmud ibnu Maslamah, saudara Sahabat Mu- 
S i imad ibnu Maslamah. Setiap hari Rasulullah saw. berangkat ke medan 
iunng bersama sebagian tentaranya untuk menyerang musuh, sebagian 

ukan lainnya ditinggalkan untuk menjaga perkemahan. Pada malam 
ilujuh, penjaga perkemahan, yaitu Sahabat 'Umar ibnul-Kaththab, ber- 

li iml menangkap seorang Yahudi yang mencoba keluar dari bentengnya. 
lu orang Yahudi itu dihadapkan kepada Rasulullah. Ketika ia melihat 

Kumilullah saw. ia tampak sangat takut. Ia berkata, "Apabila kalian men- 
j' iutn keselamatanku, aku akan menunjukkai\, kepada kalian suatu hal 
miig dapat mengantarkan kalian kepada kemenangan." Para sahabat men- 
) wub, "Baiklah, coba tunjukkan pada kami, kami bersedia menjamin 
I elamatan dirimu." 

Lclaki Yahudi itu lalu berkata, "Sesungguhnya penduduk benteng ini 
1 liih tertimpa rasa jenuh dan letih. Ketika aku keluar, mereka sedang 
iiu'iigungsikan anak-anak mereka ke benteng Syiq. Besok mereka akan ke- Iliiiir imtuk bertempur melawan kalian. Apabila kalian besok dapat menak- 
Snkkun benteng ini, niscaya aku akan menunjukkan kepada kalian suatu 
inliing yang di dalampya terdapat manjanik (alat pelontar batu), dabbabat 

ImIuI pendobrak benteng), baju-baju besi, dan banyak pedang. Bilamana ka- 
llini berhasil menguasai semua senjata itu, niscaya akan mudah bagi kalian 
iiutiik menaklukkan benteng-benteng yang lain. Karena pada hari itu juga 
kiiliun dapat menggunakan manjanik, beberapa orang dari kalian dapat 
iiiiisuk ke dalam dabbabat dan mereka pasti akan bisa mendobrak benteng, 
nmka pada hari itu juga kalian dapat membuka benteng mereka. 

Lalu Rasulullah saw. berkata kepada Sahabat Muhammad ibnu Mas- 
lninah, "Besok aku akan memberikan panji peperangan kepada seorang le- 
I ki yang cinta kepada Allah dan Rasul-Nya serta keduanya mencintainya." 
It лга Muhajirin dan kaum Anshar pada malam itu semuanya mengharap- 
Imiapkan hal tersebut sehingga Sahabat ’Umar ibnul Khaththab berkata 
Лки belum pernah mengharap-harapkan pengangkatan selain pada ma- 

I ii» ini." Ketika keesokan harinya Rasulullah saw. menanyakan Sahabat 
AIi ibnu Abu Thalib, ada yang mengatakan bahwa matanya sedang sakit. 
К isulullah saw. mengirimkan seseorang untuk menjemputnya. Ketika Sa- 
li ihat ’Ali sampai di hadapannya, lalu ia meludahi kedua matanya. Seke- 
t k a itu juga Sahabat ’Ali sembuh, seolah-olah matanya tidak pernah kena 
ipu apa. Selanjutnya Rasulullah saw. memberikan panji peperangan ke- 



padanya lalu Sahabat ’Ali berangkat bersama kaum Mus lmin ke тсмЬт 
perang. 

Di medan perang kaum Muslimin menjumpai orang Yahudi telah lu i 
siap-siap untuk menyambut mereka. Lalu keluarlah seorang Yahudi n» 
minta perang tanding. Sahabat ’Ali maju meladeninya dan dapat meinlni 
nuhnya. Kemudian muncullah Mirhab. Dia seorang Yahudi yang раЬиц 
pemberani, tetapi Sahabat ’Ali dapat membunuhnya. Lalu muncul saml i 
ranya yang bernama Yasir, tetapi Yasir pun mati terbunuh oleh Sahalmi 
Zubair ibnul-Awwam 

Setelah perang tanding usai, kaum Muslimin menyerang pasukan \ п 
hudi sehingga dapat memukul mereka. Mereka melarikan diri menujn ku 
benteng, dan kaum Muslimin terus mengejarnya. Kaum Muslimin тсшц 
suki benteng mereka didahului oleh peperangan yang sengit. Akhirnya шп 
suh melarikan diri ke benteng yang berada di sebelah benteng pertama, ум 
itu benteng Sha’b..Kaum Muslimin memperoleh banyak ghanimah dan d i 
lam benteng Na'im berupa roti dan kurma. Setelah itu kaum Muslimm 
mengejar orang-orang Yahudi yang kini berlindung di dalam benlcuu 
Sha’b. Orang Yahudi dengan gigih mempertahankan benteng ini sehingKn 
mereka dapat menahan laju pasukan kaum Muslimin dan dapat mengm.ii 
mereka dari benteng tersebut. Akan tetapi, Al-Habbab ibnul-Mundzir 1>п 
sama kawan-kawannya tetap bertahan. Mereka bertempur dengan gigili, 
dan akhirnya mereka berhasil memukul mundur pasukan Yahudi. Keiim 
dian Al-Habbab bersama kawan-kawannya berhasil menaklukkan bentcuu 
tersebut. Di dalam benteng itu mereka menemukan banyak ghanimah lu 
rupa makanan. Rasulullah saw. memerintahkan penyeru supaya meng.ilu 
kan, "Makanlah dan berilah makan hewan kendaraan kalian, tetap jangan 
mengambil sesuatu pun daripadanya." 

Selanjutnya orang-orang Yahudi yang kalah meninggalkan beotcnn 
tersebut pindah ke benteng Qillah, tetapi mereka dikejar ol'eh kaum Musll 
min, dan kaum Muslimim mengepung mereka selama tiga hari. Tetapi bcn 
teng tersebut kuat sekali dan sulit didobrak. Pada hari keempat orang Yn 
hudi yang teitangkap tadi menunjukkan kepada Kaum Muslimin sumbci 
sumber air minum mereka. Kemudian sumber-sumber air itu dikuasai кп 
um Muslimin sehingga orang Yahudi tidak memperoleh suplai air minuni 
Akhirnya mereka keluar dari benteng dan bertempur melawan kaum Miri 
limin. Kedua pasukan terlibat dalam pertempuran yang sengit sekali. Лк 
hirnya pasukan Yahudi kalah, lalu mereka pindah ke benteng Syiq. 

Akan tetapi, tentara kaum Muslimin mengejar mereka, lalu memulnl 
serangan yang ditujukan kepada benteng Abi. Penduduk benteng Syiq k 
luar bertempur melawan kaum Mushmin. Mereka terlibat dalam pertcm 

|niran sengit. Dalam pertempuran ini Abu Dujanah al-Anshari memper- 
nlch kemenangan yang gemilang sehingga ia bersama teman- temannya da- 
niL memasuki benteng tersebut secara paksa. Di dalam benteng itu kaum 
Mnslimin menemukan banyak ghanimah berupa perabot rumah tangga, 
liiiita benda, ternak, dan makanan, sedangkan orang Yahudi yang kalah 
S uidah ke benteng Barri yang berada di sebelahnya. Mereka memperta- 
linnkan benteng ini dengan kuat sekali. Para penduduknya terkenal seba- 

ui orang-orang Yahudi yang paling ahli dalam melempar tombak dan batu 
ohingga Rasulullah saw. sempat terkena sebagian lemparannya. Kemudi- 
п kaum Muslimin memasang manjanik dan mengebomi mereka'dengan 

liulu. Batu-batu yang dilemparkan dengan manjanik kaum Muslimin jatuh 
li tengah-tengah benteng sehingga membuat panik penduduknya, lalu me- 
uka laii meninggalkannya. Dengan demikian kal ini kaum Muslimin da- 
imt menaklukkan benteng tersebut tanpa jerih payah yang berat. Di dalam 
|)t nteng itu kaum Muslimin menemukan ghanimah milik orang Yahudi be- 
i upa perabotan yang terbuat dari tembaga dan keramik. Rasulullah saw. 
lu rkata kepada tentara kaum Muslimin, "Cucilah semuanya, lalu kalian bo- 
lch memakainya untuk memasak." 

Selanjutnya kaum Muslimin mengejar sisa-sisa pasukan Yahudi yang 
licilindung di dalam benteng Katsibah, lalu mereka memulai serangan ter- 
liadap benteng Qamush. Kaum Muslimin mengepung benteng ini selama 
tlna puluh hari. Akhirnya benteng ini berhasil ditaklukkan oleh Sahabat 
Ali ibnu Abu Thalib, dan dari dalam benteng ini ditawan Shafiyyah binti 

I luyay ibnu Akhthab. 
Pasukan kaum Muslimin meneruskan serangannya ke benteng Wathi’ 

ilnn benteng Salalim, tetapi penduduknya tidak mengadakan perlawanan 
cdikit pun, bahkan mereka menyerah. Mereka meminta kepada Rasulul- 

la h saw. supaya jiwa mereka dilindungi. Untuk itu mereka bersedia keluar 
Jari Khaibar berikut anak-cucu mereka. Tiada seorang pun dari mereka 
ytmg membawa selain satu pasang pakaiannya di atas pundaknya. Rasulul- 
lnh saw menyetujui permintaan mereka. Kaum muslimin memperoleh 
iffmnimah dari kedua benteng ini berupa 100 buah baju besi, 400 bilah 
ttedang, 1000 pucuk tombak, dan 500 buah busur panah buatan Arab. 
Belain itu mereka menemukan kitab-kitab Taurat, lalu mereka memberi- 
kannya kepada orang-orang yang menginginkannya.- 

Dalam perang tersebut Rasulullah saw. memerintahkan supaya Kina- 
nah ibnu Abul-Haqiq dihukum mati karena ia menyembunyikan perhiasan 
milik Huyay ibnu Akhthab. Hal ini diketahui oleh kaum Muslimin. Sefcelah 
ilibuka, ternyata di dalamnya terdapat banyak perhiasan berupa gelang, • 
nnting, dan cihcin yang semuanya terbuat dari emas. Di dalamnya ditemu- 
kan pula berbagai macam permata dan zamrud serta perhiasan lainnya. 



Orang-orang yang gugur mati syahid dari pasukan Muslimin ada liiu i 
belas orang, sedangkan dari pasukan Yahudi berjumlah semhilan pululi u 
ga orang yang mati terhunuh dalam perang tersehut. Dalam perang ini :nl i 
seorang wanita Yahudi yapg menghadiahkan masakan kaki kambing кс|ш 
da Rasulullah. Sehelumnya wanita itu menahurkan racun pada masakm 
nya. Rasulullah saw. mengambil sebagia® daripadanya, lalu dikunyalinvn 
tetapi tidak dimakannya, hahkan langsung dikeluarkannya kembal' kaivuu 

adayang memberi tahu bahwa masakan itu telah dibubuhi racun. Акаа li 
tapi, Bisyr ibnul-Barra memakannya sebagian, dan ia mati seketika itu jn 
ga. Selanjutnya Rasulullah saw. berdiam diri, kemudian memerintalilum 
supaya wanita yang melakukan perbuatan ini ditangkap. Ketika Rasulullnli 
saw. menginterogasinya mengapa ia melakukan hal tersebut, wanita Yalm 
di itu menjawab, "Aku berkata kepada diriku sendiri, bilamana dia benm 
benar seorang nabi, niscaya makanan itu tidak akan membahayaka i|u 

dan bilamana dia bukan nabi, maka Allah akan membebaskan kami d и i 
padanya." Lalu Rasulullah saw. memaafkannya, tetapi dia tetap dihuknm 
mati menjalani hukum gishash karena Bisyr ibnul-Barra telah mati akilmi 
racun. 

PERKAWINAN DENGAN SHAFIYYAH 

Sesudah berhasil memperoleh kemenangan dan keberuntungan, Rasulnl 
lah saw. mengawini Shafiyyah binti Huyayin, putri pemimpin Bani Nn 
dhir. Sebagai maskawinnya ia dimerdekakan. Shafiyyah kemudian танпк 
Islam dan berhasil memperoleh kehormatan, yaitu gelar Ummul-Mu 
'minin. 

LARANGAN NIKAH MUTAH 

Sewaktu Rasulullah saw. di Khaibar, dia melarang nikah mut'ah. Niknli 
mut'ah adalah nikah sementara. Pada masa jahiliah pernikahan macani iil 
diperbolehkan, dan pada permulaan, Islam masih tetap berlaku, kemudmu 
oleh syara’ diharamkan pada tahun ketujuh Hijriah, yaitu sewaktu Rasu 
lullah berada di Khaibar. Rasulullah pun melarang memakai daging ki li 
dai kampung. Ketika larangan itu disampaikan, kaum Muslimin menuiu 
pahkan panci-panci mereka yang berisi daging keledai kampung, padulml 
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udah matang, tetapi mereka tidak memakannya karena ada larangan dari 

llusulullah. 

KEMBALINYA KAUM MUHAJIRIN HABSYAH 

Kctika kaum Muslimin kembali dari tanah Khaibar, datanglah dari negeri 
I labsyah Sahabat Ja'far ibnu Abu Thalib bersama orang-orang Asy'ari, ya- 
Itu Sahabat Abu Musa dan kaumnya. Mereka baru menyelesaikan hijrah- 
нуа yang telah mereka alami selama sepuluh tahun. Dalam masa itu mere- 
ku hidup ятяп dan tenang di Habsyah. Rasulullah saw. menyambut de- 
ngan gembira kedatangan mereka, kemudian dia memberikan bagian 
hanimah dari benteng-benteng yang ditaklukkan secarra damai kepada 

orang-orang Asyi’ari. Pada saat itu juga datang pula kepadt Nabi saw. 
(II ang-orang Daus. Mereka teman-teman Sahabat Abu Hurairah г.а. Pada 
iwat itu Sahabat Abu Hurairah pun bersama mereka. Rasulullah saw. 
memberikan pula bagian ghanimah kepada mereka. 

PENAKLUKAN TANAH FADAK 

csudah tanah Khaibar ditaklukkan secara tuntas, lalu Rasulullah mengi- 
i imkan surat kepada orang Yahudi yang mendiarni tanah Fadak supaya 
mereka tunduk dan taat kepadanya. Orang Yahudi mengadakan perjanjian 
.lcngan Rasulullah saw. dengan syarat, hendaknya darah mereka dipeliha- 
iu Untuk itu mereka bersedia meninggalkan harta mereka, yaitu tanah 
Kadak Tanah Fadak ini kemudian khusus hanya bagi Rasulullah saw. Ra- 
euilullah menggunakan hasil tanah ini buat menafkahi keluarganya, dan se- 
Irbihnya digunakan untuk menafkahi anak-anak kecil (yatim) Bani Ha- 
yim, dan selehihnya digunakan pula untuk biaya menikahkan janda- jan- 

ilanya. 

PERJANJIAN TAIMA 

Kctika terdengar oleh orang Yahudi Taima2) apa yang telah dilakukan oleh 
kaum Muslimin terhadap orang Yahudi tanah Khaibar, lalu mereka me- 

I) Naraa sebuah benteng yang letaknya di dekat Khaibar, kira-kira sejauh perjalanan enam hari 

dari Madinah. 
Z) Narna sebuah kampung yang jauhnya delapan marhalah (pos) dari kota Madinah. 
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ngadakan perjanj an damai dengan kaum Muslimin. Untuk itu mereka н i 
sedia membayar y'izyah, dan karenanya mereka dapat hidup di tempat tinr 
gal mereka dengan tenang dan aman. 

TAKLUKNYA TANAH WADIL-QURA 

Kemudian RasuluUah saw. menyeru kepada orang Yahudi yang mendunn 
tanah Wadil-Qura untuk menyerah, tetapi mereka menolak dan menulili 
berperang. Akhirnya kaum Muslimin memerangi mereka dan dapat menn 
wan dua belas orang lelaki dari kalangan mereka serta memperoleh cukii|i 
banyak ghanimah. Ghanimah itu dibagi lima oleh Rasulullah, dan tan ili 
Wadil-Qura dibiarkan dikelola oleh para penduduknya. Mereka diperbolcli 
kan menanaminya dengan syarat bahwa sebagian dari hasilnya diberikan 
kepada kaum Muslimin (sebagai jizyah). Perlakuan yang sama ditetapkjm 
pula atas orang-orang Khaibar. Untuk itu Rasulullah saw. mengirimk ш 
Sahabat Abdullah ibnu Rawwahah yang bertindak sebagai juru hitung. 

Sahabat 'Abdullah ibnu Rawwahah sangatketat dalam melakukan pci 
hitungannya terhadap orang Yahudi Khaibar. Akhirnya mereka berupaya 
untuk menyuapnya. Tetapi mereka mendapat jawaban yang tegas dari ЛЬ 
dullah yang mengatakan kepada mereka, Hai musuh-musuh Allah,apakali 
kal'an mau memberikan barang haram (riba) kepadaku? Demi Allah, alui 
datang kepada kalian dari sisi orangyang paling aku cintai. Sungguh kalian 
ini lebih aku benci daripada kera-kera dan babi-babi. Janganlah kalian 
coba-coba mendesakku untuk berlaku tidak adil. Perlu kalian ketahui bali 
wa aku sangat benci kepada kalian, dan sangat cinta kepadanya. 

Dengan ditaklukkannya semua orang Yahudi yang tinggal di sekilni 
Madinah, terbebaslah kaum Muslimin dari kejahatan musuh yang seln 
lumnya selalu mengintai untuk menjatuhkan kaum Muslimin. Sekalipmi 
terikat oleh per'anjian atau persetujuan, orang Yahudi itu selalu berklmi 
nat. Semua perjanjian tiada manfaatnya terhadap mereka. Akhirnya к.ч 
um Muslimin kembali ke Madinah dalam keadaan kuat. dan membawn 
kemenangan. 

KHALID DAN KEDUA TEMANNYA MASUK ISLAM 

Peristiwa Perang Khaibar ini disusul oleh peristiwa lain yang menggemin 
rakan, yaitu masuk Islamnya tiga orang, yang sebelumnya adalah mang 

nangkuat dalam memimpin barisan tentara untuk melawan kaum Musli- 
iiiiii Mereka adalahXhalid ibnul-Walid al-Makhzumi ’Amr ibnul- ’Ash as- 
nlimi, dan 'Utsman ibnu Abu Thalhah al-’Adawi. Rasulullah saw. sangat 
imbira menyambut keislaman mereka, lalu dia berkata kepada Khalid, 
egala puji bagi Allah yang telah memberi petunjuk kepada engkau. Sung- 

, jub aku melihat diri engkau sebagai orangyang cerdas, dan aku berharap 
m inoga engkau tidak diarahkan oleh-Nya selain kepada kebaikan (Islam)." 
Lulu Khalid berkata, "Wahai Rasulullah, berdoalah kepada Allah untuk 
mcmohonkan ampunan buatku atas peperangan-peperangan yang telah 
uku alami dalam melawanmu," Maka Rasulullah saw. menjawab. "Islam 
uicmutuskan (melebur dosa) yang telah lalu." 

SARIYYAH 

D ilam bulan Sya’ban Rasulullah saw. mendengar berita bahwa ada sego- 
lniigan orang Hawazin di Turbah*' yang menampakkan permusuhan ter- 
Imdap kaum Muslimin.. Rasulullah saw. mengirimkan Sahabat ’Umar 
ilmul-Khaththab bersama tiga puluh orang pasukan berkuda untuk mem- 
licnkan pelajaran kepada mereka. Sahabat "Umar berangkat membawa 
imsukannya, tetapi ketika berita kedatangan pasukan itu sampai ke telinga 
imneka, lalu mereka melarikan diri sehingga ketika 'Umar sampai ke tem- 
|iut mereka tidak menemukan seorang pun. Lalu 'Umar kembali ke Madi- 

iiiili. 

SARIYYAH 

Kcmudian Rasulullah saw. mengirimkan Sahabat Basyir ibnu Sa’d al- An- 
hari untuk memerangi Bani Murrah yang mendiami kawasan tanah Fa- 

iluk Akan tetapi, tatkala Basyir ibnu Sa’d sampai ke tempat mereka bersa- 
uiu balatentaranya, ia tidak menfemukan seorangpun. Akhirnya dia me- 
ugambil semua ternak mereka. Adapun kaum yang dituju oleh mereka se- 
ilung berada di lembah, lalu datang kepada mereka seseorang untuk me- 
minta tolong. Mereka dapat mengejar Basyir pada malam hari yang pada 
wuktu itu sedang dalam perjalanan kembali. Kemudian kedua pasukan sa- 

ling memanah. 

*) Suatu lembah dekat Makkah, dapat ditempuh dalam dua hari. 
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Pada keesokan harinya kedua pasukan hertemu dan terlibat dalum 
pertempuran sengit sehingga anggota pasukan kaum Muslimin baiiynJ» 
yang gugur. Basyir sendiri dalam pertempuran itu menderita luka- luU 
yang parah sehingga musuh menduganya telah mati. Ketika musuh t < I <h 
hubar meninggalkannya, Basyir memaksakan dirinya hangkit dan pul.m, 
ke Madinah. Sesampainya di hadapan Rasulullah ia menceritakan senm,i 
yang terjadi pada diri dan pasukannya. 

Pada bulan Ramadan Rasulullah saw. mengirimkan Sahahat Ghalili il> 
nu 'Ubaidillah al-Laitsi untuk menyerang penduduk Maifa'ah. Ia тешпп 
pin seratus tiga puluh orang tentara kaum Muslimin. Ghalih heran >kni 

memhawa pasukannya, lalu langsung menyerang musuh begitu sampai ili 
tempatnya. Ghalih hersama pasukannya sempat memhunuh sebagian. 
suh dan menawan sehagian lainnya dalam peperangan tersebut. Usanmh 
ibnu Zaid, sewaktu perang sedang herkecamuk, sempat mengejar seonitn 
musyrik. Ketika orang musyrik itu melihat tidak ada jalan lain untuk mH» 
loskan diri dari Usamah, lalu ia memhaca syahadat. Akan tetapi, Usanmli 
menduga hahwa orang musyrik tersehut mau mengatakan demikian untnk 
menyelamatkan diri. Akhirnya Usamah tetap membunuhnya. 

Ketika kaum Muslimin kembali ke Madinah Rasululiah saw. dikabmi 
tentang yang telah dilakukan Usamah. Setelah mendengar kisah itu, Ri u 
lullah saw. berkata, "Apakah engkau membunuhnya sesudah ia тепцп 
capkan laa ilaha illallah (tiada tuhan selain Allah)? Apakah yang akan епц 
kau perbuat dengan kalimah laa ilaha illallahT Usamah menjawab, 'Wn 
hai Rasulullah, sesungguhnya ia mengatakan hal itu hanya karena melm 
dungi dirinya dari kematian." Rasulullah saw. herkata, Mengapa engk ш 
tidak memhelah dadanya saja, lalu engkau helah hatinya sehingga engk ш 
mengetahui, apakah ia henar atau dusta?" Usamah berkata, "Wahai Rasn 
lullah mohonkanlah ampunan buatku." Rasulullah hertanya, "Lalu bagm 
mana dengan la ilaha illallah?" Dia mengulang-ulang pertanyaan itu. 1 Inl 
itu memhuat Usamah sangat menyesal sehingga ia herharap helum ma;-.i!> 
Islam pada waktu itu. Sehuhungan dengan peristiwa ini Allah menurnn 
kan fn-man-Nya: 

Dan janganlah kalian mengatakan kepada orang yang mengucapkan 
salam kepada kalian, "Kamu bukan seorang mukmin," (lalu kaluw 
membunuhnya) dengan maksud mencari harta benda kehidupan karenn 
di sisi Allah ada harta yang banyak. (Q.S. 4 An-Nisa: 94) 

Krniudian Rasulullah saw. memerintahkan Sahahat Usamah untuk me- 
nu'idekakan seorang hamha sahaya sebagai kifarat-nya karena т dikatego 

ilkun memhunuh secara keliru. 

SARiYYAH 

l'nila bulan Syawal sampai berita kepada Rasulullah saw. hahwa ’U aynal . 
ilniii Hishn telah heijanji dengan segolongan orang Ghathafan yang tinggal 
■lj dekat tanah Khaibar, yaitu suatu daerah yang dikenal dengan nama 
Ynmn dan Jahhar, untuk menyerang kaum Muslimin di Madinah. Rasu- 
lnllah saw. mengirimkan Sahabat Basyir ibnu Sa’d bersama tiga ratus 
niing tentara guna menyerang mereka terlebih dahulu. Basyir membawa 
lniHukannya berjalan pada malam hari, dan bila siang hari mereka berhenti 
i hingga sampailah mereka ke tempa yang dituju. Ketika telah sampai di 

li inpat itu, mereka langsung menyerbu. Kaum Muslimin mendapat ba- 
пунк ghanimah berupa hewan ternak, sedangkan pam penggembalany 
nirlarikan diri dan memberitahukan apa yang telah mereka alami kepada 
kuumnya Mereka terkejut atas serbuan yang mendadak ini, sedangkan ka- 
iiiii Muslimin mengejar mereka sampai ke dataran tinggi daerah mereka. 
Ilulam peperangan kali ini kaum Muslimin cuma dapat menangkap dua 
mung dari pihak musuh yang kemudian kedur ' aanya masuk Islam. Ke- 
tuudian kaum Muslimin kembali ke Madinah dengan membawa ghauimah. 

UMRAH QADHA 

Setahun telah genap sejak ’Umrah Hudaibiyah. Lalu Rasulullah saw. ke- 
luur bersama orang-orang yang dicegah pada tahun lalu, untuk meng-pa- 
tiha 'Umrahnya. Sebelum itu Rasulullah mengangkat Sahabat Abu Dzar al- 
(Ihifariy sebagai penggantinya untuk mengatur urusan kota Madinah. Ke- 
lierangkatan Rasulullah saw. disertai pula dengan membawa hewan untuk 
kurban yang jumlahnya enam puluh ekor unta. Selain itu Rasulullah pun 
mcmbawa senjata, demikian pula para sahabat karena dikhawatirkan 
nang Quraisy akan mengkhianati janjinya. Di dalam rombongan itu terse- 

lnit terdapat seratus pasukan berkuda yang dipimpin oleh Basyir ibnu Sa d. 
Rasulullah saw. memulai ihram dari pintu masjid Madinah. Ketika dia 

impai di Dzul Hulaifah, datang menghadap pasukan berkuda yang berada 
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di barisan paling depan. Ada yang berkata, "Wahai Rasulullah, engk.m 
memhawa senjata, bukankah mereka telah mempersyaratkan supaya en 
kau tidak membawa senjata?" 

Rasulullah saw. menjawab, "Kami tidak bermaksud membawanya шм 
suk ke Tanah Suci (Makkah), tetapi hanya berada di dekat kami Apalnln 

terjadi pertempumn, kami dapat meraihnya dengan cepat." 
Ketika kaum Muslimin melewati daerah Zhahr, mereka bersua deng i 

segolongan orang Quraisy. Mereka kaget melihat semua perlengkapan ln 
Mereka segera melaporkan hal itu kepada orang Quraisy. Kemudian 11 

tanglah menemui kaum Muslimin sebagian dari para pemuda Quraisy, Inln 
mereka berkata, "Demi Allah, wahai Muhammad, aku belum pernah im 
ngetahui engkau berbuat khianat, baik sewaktu engkau kecil maupun mi 

dah dewasa, dan sesungguhnya kami tidak melakukan apa-apa." Rasulullnli 
saw. menjawab, "Sesungguhnya kami tidak akan memasuM Tanah Suci dr 
ngan membawa senjata." 

Ketika tiba saatnya Rasulullah saw. memasuki kota Makkah, semuu 
penduduk keluar dari kota Makkah karena benci melihat kaum Muslimm 
melakukan thawaf di Baitullah (Ka’bah). Kemudian Rasulullah dan pmu 
sahabat memasuki kota Makkah dari lembah Kada seraya menyarungknii 

pedang mereka. Di muka Rasulullah beijalan Sahabat 'Abdullali ihuu 
Rawwahah seraya mengucapkan: 

Tiada tuhan selain Allah semata. Dia telah menunaikan janji-Nya, mr 
nolong hamba-Nya, memenangkan tentara-Nya, dan mengalahkan /ш 
longan bersekutu sendirian. 

RasuluUah saw. melakukan thawaf di sekeliling Baitullah semya men nki 
kendaraan dan memegang Hajar Aswad hanya dengan tongkat bengkak 
nya. Kemudian dia memerintahkan para sahabat supaya melakukan I ir j 
kali thawaf berikutnya dengan langkah yang cepat, untuk memamerkiui 
kepada kaum musyrikin bahwa mereka kuat karena orang-orang musynk 
berkata, "Kelak akan thawaf di Ka’bah suatu kaum yang telah kepayalum 
karena kena pengaruh panas kota Yatsrib." Rasulullah saw. berkata "Scinu 
ga Allah memberikan rahmat kepada seseorang yang memperlihatkan ки 
pada mereka bahwa dirinya kuat." Pada saat itu Rasulullah saw. menyitij-: 
singkan lengan selendangnya yang sebelah kanan sehingga lengan kaium 
nya kelihatan. Hal ini mirip dengan kebiasaan yang dilakukan oleh pnin 

pemuda. Kemudian sikap itu ditiru oleh kaum Muslimin. Kini kaum Мин 
limin telah menyempurnakan thawaf mereka di Baitullah dalam keadann 
aman. Setelah itu mereka ada yang mencukur rambutnya dan ada pnl i 
yang hanya memendekkannya saja atau memotongnya. Impian yang ])ci 
nah dilihat oleh Rasulullah saw. kini menjadi kenyataan. 

PERKAWINAN DENGAN MAIMUNAH 

waktu di Makkah Rasulullah saw. kawin dengan siti Maimunah bintil- 
llunls al-Hilaliyah, bekas istri pamannya, Hamzah ibnu ’Abdul-Muth- 
lliiilib, omng yang mati syahid dalam Perang Uhud. Siti Maimunah adalah 
lilhi Sahabat 'Abdullah ibnul-’Abbas. Ia merupakan istri Rasulullah saw. 
tuig terakhir., dan Rasulullah saw. tidak mencampurinya sewaktu di Mak- 

Itiili, tetapi setelah keluar dari kota itu, yaitu sewaktu berada di Saraf . 

Ketika Rasulullah saw. keluar dari kota Makkah, dia memerintahkan 
rung-orang yang tidak ikut karena menjaga kuda-kuda mereka untuk me- 

lnkukan thawaf. Lalu mereka melakukannya. Setelah semuanya selesai, 
lliiNulullah saw. kembali ke Madinah dengan hati yang gembira atas karu- 
и lu yang telah diberikan Allah kepadanya, yaitu impiannya menjadi kenya- 

ti)/i)l 

TAHUN KEDELAPAN HIJRIAH 
SARIYYAH 

l'udn bulan Safar Rasulullah saw. mengirimkan Sahabat Ghalib ibnu ’Ab- Iilnllnh al-Laitsiy kepada Banil-Muluh, suatu kaum dari bangsa Arab yang 
iiiciidiami daerah Qadid2). Berangkatiah Ghalib ibnu 'Abdullah bersama 
Imlntentaranya. Ketika sampai di Qadid mereka bertemu dengan Al-Harits 

llmu Malik al-Laitsiy yang dikenal dengan nama julukan Ibnul-Barsha. Dia 
uilnlah musuh bebuyutan Rasulullah. Lalu mereka menangkap dan mena- 
linnnya. Al-Harits berkata kepada mereka, "Aku datang hanya untuk ma- 
Kiik Islam." Mereka menjawab, "Bila engkau ini benar-benar seorang Mus- 
Imi, niscaya tidak akan membahayakan dirimu ikut berjaga semalam sun- 
l пк Bila engkau tidak mau, niscaya engkau akan kami ikat." 

Selanjutnya mereka meneruskan perjalanannya hingga sampai di per- 
kuinpungan orang Banil-Muluh, lalu mereka langsung menggiring ternak 
lu'i upa unta dan kambing milik mereka. Para penggembalanya meminta 
lnlong kepada kaumnya, lalu orang Banil Muluh datang dengan jumlah 
yimg sangat besar yang tidak diduga sama sekali oleh kaum Muslimin. 
Allah menganugerahkan karunia-Nya kepada kaum Muslimin pada saat 
II ii. Lalu Allah mengirimkan banjir yang sangat besar. Banjir itu memisah- 
kan kedua pasukan, yaitu antara kaum Muslimin dan musuh mereka se- 

I) Nama sebuah tempat dekat dcngan Tan'im. 

)) Nama sebuah tempat yang tertetak di antara 'Asfan dan Qadid 
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hingga kaum musyrikin tidak mampu mengadakan serangan terhadap ka 
um Muslimin. Mereka hanya hisa melihat kaum Muslimin menggiring ter 
nak milik mereka di seberang, dan mereka sama sekali tidak mampu mere 
hutnya karena terhalang oleh hanjir hesar yang memenuhi lemhah. 

SARIYYAH 

Setelah Ghalih kemhali ke Madinah dengan memhawa kemenangan, Rasu 
lullah saw. mengirimkannya kemhali hersama dua ratus orang tentara gu 
na membalas apa yang telah dilakukan oleh Bani Murrah di Fadak Bani 
Murrah adalah orang-orang yang telah me galahkan sariyyah di hawab 
pimpinan Basyir ihnu Sa’d. Mereka herangkat untuk menunaikan tugas 
ini. Ketika mereka telah dekat dari tempat kaum yang dituju, Ghalih ihnu 
'Ahdullah berkhothah kepada para pengikutnya. Terlebih dahulu Ghalih 
memanjatkan puja dan puji kepada Allah swt., lalu herkata. 

Аттпа Ьа ’du. Sesr ngguhnya aku herwasiat kepada kalian untuk beitakwa 
kepada Allah semata, yang tiada sekutu bagi-Nya, hendaknya kalian taal 
kepadaku, dan jangan sekali-kali kalian melanggar perintahku karenu 
sesungguhnya pemimpin itu haruslah ditaati." Selanjutnya Ghalib ih 
nu 'Ahdullah saling mempersaudarakan balatentaranya dengan mengafa 
kan, "Hai Fulan, engkau bersaudara dengan si Fulan; hai Fulan, engkau 
harus bersaudara dengan si Fulan yang lain. Jangan sekali-kali seseorang 
herpisah dari saudaranya. Jangan sekali-kali seseorang dari kalian kembali 
sendirian, lalu jika aku bertanya kepadan: a, ’Ke manakah saudaramu?’ la 

lu ia menjawah, 'Tidak tahu.’ Apahila aku beitakbir, bertakbirlah kalian 
semuanya sebagai peitanda' mulai serangan." 

Ketika mereka telah mengepung musuh-musuh mereka, lalu Ghalib 
hertakbir, maka bertakbirlah seluruh pasukan kaum Muslimin, dan meio 
ka menghunus pedangnya masing-masing. Dalam peperangan ini tidak ad.i 
seorang pun dari kalangan musuh yang selamat, semuanya ditumpas sani 
pai habis. Lalu kaum Muslimin menggiring ternak mereka yang jumlahny.i 
cukup banyak sehingga pada saat itu setiap tentara membawa sepuluh ekoi 
unta. 

SARIYYAH 

Pada bulan Rabiulawal Rasulullah saw. mengirimkan Sahabat Ka’b ibnn 
'Umair al-Ghifariy ke Dzatu Athlah, bawahan negeri Syam. Ketika itu Ka’b 

thnu 'Umair membawahi lima belas orang kaum Muslimin. Tatkala mere- 
ka sampai di tempat tersebut, mereka menjumpai penduduknya banyak se- 
knli. Lalu КаЪ ibnu ’Umair menyeru mereka untuk masuk Islam, tetapi 
inereka tidak mau. Akhimya terjadilah pertempuran di antara kedua belah 
pihak, sedangkan musuh besar sekali jumlahnya. Dalam pertempuran itu 
HCmua kaum Muslimin gugur sebagai syuhadi; kecuali pemimpin mereka, 
Sahabat Ka’b ibnu 'Umair. Ia dapat meloloskar diri lalu ia menyampaikan 
licritanya kepada Rasul illah saw. Mendengar berita itu Rasulullah saw. sa- 
ngat sedih. Dia bermaksud mengirimkan orang-orang guna mengadakan 
pcmbalasan terhadap mereka, tetapi ada suatu berita yang mengatakan 
Imhwa mereka telah berpindah tempat dan tidak diketahui ke mana. 
Akhiinya Rasulullah saw. mengurungkan niatnya. 

PERANG MUTAH 

Poda bulan Jumadilawal tahun ketujuh Hijriah Rasulullah saw. memper- 
biapkan balatentara untuk mengadakan pembalasan terhadap orang-orang 
yang telah membunuh Al-Harits ibnu ’Umair al-Azadiy yang di kirimkan 
untuk menyampaikan suratnya kepada penguasa Bashra. Rasulullah saw. 
mengangkat Sahabat Zaid ibnu Haritsah sebagai pemimpin mereka dan dia 
berkatakepada mereka, "Bilamana Zaid ibnu Haritsah gugur, sebagai peng- 
gantinya adalah Ja’far ibnu Abu Thalib; dan bilamana Ja’far gugur, maka 
scbagai penggantinya adalah 'Abdullah ibnu Rawwahah." 

Pada saat itu jumlah tentara kaum Muslimin mencapai tiga ribu orang. 
Mereka berangkat dilepas oleh Rasulullah saw. sendiri. Di antara pesan 
yung dikatakun Rasulullah saw. kepada mereka ialah seperti berikut ini: 

Berperanglah kalian dengan nama Allah, bunuhlah musuh Allah dan 
musuh kalian di negeri Syam itu. Dan kelak kalian akan menjumpai di 
dalamnya kaum laki-laki di dalam tempat-tempat peribadatan mereka 
mengasingkan diri, maka jangan sekali-kali kalian, mengganggu mere- 
ka, dan janganlah kalian membunuh wanita, anak-anak kecil, dan 
orang yang sudah tua sekali, serta janganlah kalian menebang pohon 
dan jangan pula meruntuhkan bangunan. 

1’asukan kaum Muslimin melakukan perjalanan hingga sampai di Mu’- 
jah,** tempat dibunuhnya Sahabat Al-Harits ibnu 'Umair. Di tempat itu 

*) Sebuah kampung dekat dengan Kark, kampung ini terletak di Perbatasan Negri Syam. 
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kaum Musl'min bertemu de gan orang o ang Romawi yang kini telali 
mempersiapkan pasukannya dengan jumlah yang sangat besar. Di antam 
mereka terdapat orang-orang Arab yang telah memeluk agama Nasram 
Pasukan kaum Muslimin bermusyawarah di antara sesama mereka teu 
tang apa yang harus mereka perbuat dalam menghadapi pasukan musuli 

yang demikian hesar itu. Apakah mereka harus mengirimkan berita kep.i 
da Rasulullah saw. untuk meminta halahantuan? Ataukah mereka teuip 
maju ke medan pepe ‘angan? 

Sahabat 'Ahdullah ibnu Rawwahah herkata, "Hai kaum, demi Allali 
sesungguhnya kalian tidak suka kepada tujuan kalian keluar. Kalian ke 
luar untuk mencari syahadah(mati syahid),dankami tidak sekali-kali bn 
perang hanya karena kekuatan dan tidak pula karena besarnya jumlah. Ka 
mi herpemng demi membela agama ini (Islam) yang Allah telah memulm 
kan kami dengannya. Sesungguhnya masalahnya hanyalah salah satu ili 
antara kedua kebaikan, yaitu adakalanya menang dan adakalanya mali 
syahid." Pada saat itu orang-orang berkata, "Benarlah, demi Allah, a]m 
yang telah dikatakan oleh Ibnu Rawwahah." 

Lalu merekamaju semua ke medan perang, dan terjadilah pertempuran sc 
ngit di antara kedua pasukan yang jumlahnya sangat besar. Dalam pertein 
puran itu Sahabat Zaid ibnu Haritsah г.а. gugur sebagai syuhada, lalu pan 
ji peperangan diambil oleh Sahabat Ja’far ibnu Abu Thalib seraya berkata: 

Aduhai surga yang kini sudah dekat, ia amat indah dan sejuk minwn 
annya. Orang-orang Romawi kini sudah dekat masa azabnya. Mereka 
kafir lagi jauh nasabnya. Aku harus memukul mereka dalam \perang 
nanti. 

Sahabat Ja’far ibnu Abu Thalib terus berperang hingga gugur sebagai syu 
hada. Kemudian panji peperangan beralih ke tangan 'Abdullah ibnu Raw 
wahah. Ia maju ke dalam barisan musuh, tetapi ia agak terpukul, kemu 
dian ia berkata kepada dirinya sendiri: 

Aku bersumpah, majulah engkau hai diriku, turutlah perintahku atau 
aku akan memaksa engkau maju. Bila orang-orang maju, engkau pun 
harus maju pantang mundur. Aku kira engkau tidak akan membenn 
surgayang selama ini engkau tunggu-tunggu. Bukankah engkau hanya 
be-asal dari airmani? 

Kemudian ia maju terus merangsak barisan musuh, dan terus mengamuk 
di dalam barisan musuh bersama kudanya, tetapi akhirnya gugur juga sc 
bagai syuhada. Ketika itu sebagian tentara kaum Muslimin bermaks ul 
mundur, tetapi Sahabat TJqbah ibnu ’Amir berkata, "Hai kaum, pasuk ni 

ynng gugur dalam keadaan maju itu lebih baik daripada gugu dalam ke- 
iiduan mundur." Akhirnya balatentara kaum Muslimin bersiap-siap lagi 
untuk majo, kemudian mereka sepakat untuk mengangkat seseorang yang 
lcrkenal berani lagi gagah, yaitu Sahabat Khalid ibnul-Walid, sebagai pang- 
linia mereka. Berkat pengalaman dan keahliannya dalam peperangan, ak- 
lnrnya ia berhasil menyatukan kembali tekad tentara kaum Muslimin se- 
lnngga mereka tidak kocar-kacir, sebab apa artinya tiga ribu orang mela- 
wan seratus lima puluh ribu orang. 

Ketika Sahabat Khalid ibnul-Walid memegang tampuk pimpinan kaum 
Muslimin, pada hari itu juga ia bertempur dengan gigihnya. Pada keesokan 
liurinya ia mengubah strategi pasukan kaum Muslimin. Ia memindahkan 
urisan tengah menjadi di depan dan barisan yang t^dinya di depan men- 

judi di belakang, sayap kanan diubah untuk menempati sayap kiri sedang- 
kun sayap kiri ditempatkan pada sayap kanan. Siasat ini ternyata membuat 
tukut musuh karena mereka menduga bahwa kini balabantuan kaum Mus- 
liinin telah datang. 

Kemudian Sahabat Khalid membawa mundur pasukannya sehingga 
uumpai di Mu’tah. Di tempat tersebut kaum Muslimin berperang melawan 
musuhnya selama tujuh hari. Setelah itu kedua belah pihak menghe tikan 
uerangan karena orang-orang kafir menduga bahwa balabantuan kaum 
Muslimin kini datang berbondong-bondong. Mereka kini merasa ngeri ka- 
icna khawatir kaum Muslimin menjebaknya ke padang sahara sehingga 
niereka tidak dapat melarikan diri lagi bilamana terpukul mundur. Dengan 
demikian berhentilah peperangan itu. 

Ras iullah saw. sebelum kedatangan berita telah berbela sungkawa 
ulas gugurnya Zaid, Ja’far, dan Ibnu Rawwahah. Dia menceritakan ke- 
udaan medan pertempuran, "Panji peperangan mulanya dipegang oleh 
/aid, Zaid gugur, lalu panji peperangan beralih ke tangan Ja'far, dan Ja'far 
|iun gugur, lalu panji peperangan dipegang oleh Ibnu Rawwahah, dan ter- 
nyata ia pun gugur," Pada saat itu kedua mata Rasulullah saw. men- 
eucurkan air mata. Selanjutnya dia meneruskan kisahnya, "Akhirnya panji 
peperanga.. dipegang oleh salah seorang yang dijuluki Pedang Allah 
Rchingga Allah menganugerahkan kemenangan atas kaum Muslimin." 

Pada saat itu datanglah seorang lelaki dan langsung berkata. ’ Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya istri-istri Ja’far semuanya menangis." Rasulul- 
luh saw. memerintahkan dia agar mencegah mereka menangis. Lalu lelaki 
itu berangkat. Akan tetapi, tidak lama kemudian ia kembali lagi dan berka- 
ta, ''Saya telah mencegah mereka, tetapi mereka tidak mau juga berhenti." 
Itasulullah saw. memerintahkannya supaya pergi lagi kepada mereka un- 
I uk yang kedua kalinya. Akan tetapi, ia datang lagi seraya berkata, "Demi 
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Allah, kami tidak mampu menghadapi mereka." Rasulullah saw. berknln 
kepadanya, "Kalau demikian, tahurkanlah dehu ke mulut mereka." 

Ketika halatentara kaum Muslimin datang di Madinah dan kaum Ми 
limin menyambut kedata gan mereka, kaum Muslimin herkata kepailn 
mereka, "Hai orang-orang yang melarikan diri.” Rasulullah saw. langsimi 
memotong perkataan mereka, "Bahkan mengapa terus maju." Hal itu каг* 
na kaum Muslimin menduga bahwa mundurnya Khalid bersama dengan 
pasukannya merupakan kekalahan. Akan tetapi kemudian Rasulullah saw 
memberikan pengertian kepada mereka bahwa hal tersebut merupakan n 
lah satu tipuan dalam perang. Rasulullah saw. memuji tindakan yang tehli 
diamhil oleh Khalid itu. 

SARIYYAH 

Pada hulan Jumadilakhir Rasulullah saw. mendengar herita bahwa scki 
lompok orang Qudha'ah telah menghimpun kekuatan di tempat merekn 
yaitu di belakang Wadil-Qura, dengan tujuan menyerang Madinah. Ra.su 
lullah saw. mengirimkan Sahahat ’Amr ibnul ’Ash bersama tiga ratn 
orang tentara yang terdiri dari kaum berada Muhajirin untuk тепуегаиц 
mereka terlebih dahulu. Kemudian Rasulullah saw. mendukung тегски 
dengan tentara di bawah pimpinan ’Abu Ubaidah ihnul-Jarrah dengan 
jumlah mencapai dua ratus orang yang terdiri dari kaum Muhajirin I )i 
dalamnya terdapat Sahahat Abu Bakar dan Sahabat 'Umap. Lalu merck i 

menyusul balatentara yang dipimpin oleh ’Amr sehelum sampai ke temjmi 
kaum yang ditujunya. 

Pada saat itu ada sehagian dari tentara kaum Muslimin yang ingin ше 
nyalakan api, tetapi dicegah oleh ’Amr namun Sahabat 'Umar tidak nmn 
menerima larangannya itu. Berkatalah Sahabat Ahu Bakar, "Sesunggnli 
nya ia telah diangkat oleh Rasulullah untuk menjadi pemimpin kita kareu i 
pengetahuannya dalam hal peperangan jauh lebih banyak daripada kil« 
Oleh sebab itu, janganlah engkau menentangnya". Barulah sahahat ’Umm 
mau menaatinya. 

Ketika kaum Muslimin sampai di tempat musuh mereka langsung nir 
nyerang, dan hanya dalam heberapa saat musuh telah kocar-kacir dan mr 

larikan diri. Кацт Muslimin mengumpulkan ghanimah. Ketika meickn 
hermaksud untuk mengejar musuh, dicegah oleh pemimpin mereka Ke 
mudian pasukan-pasukan kaum Muslimin kemhali ke Madinah dengan kr 
menangan dan memperoleh ghanimah. Akan tetapi, sewaktu mereka s« 
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ilimg beristi ahat pada malam yang sangat dingin, Sahahat ’Amr ihnul- 
‘Ash mengalamijinabah. 

Pada keesokan harinya iaherkata, "Sesungguhnya jika aku mandi, nis- 
otya aku akan hinasa karena kedi gman, sedangkan Allah telah herfir- 

Dan janganlah kalian menjatuhkan diri kalian sendiri ke dalam kebi- 
nasaan." (Q.S. 2 Al- Baqarah: 195) 

Kcmudiat Sahahat ’Amr ibnul-’Ash hanya bertayam m, lalu mengeijakan 
nalat. Selanjutnya ’Amr memerintahkan pasukannya untuk meneruskan 
|icrjalanan. Ketika sampai d' Madinah, mereka disambut oleh Rasulullah 
iaw. Sebagaimana hiasanya Rasulullah saw. ‘menanyakan pengalaman 
yung diperoleh mereka dalam perjalanannya. Lalu orang-orang menceri- 
l ikan kepadanya semua yang telah dilakukan oleh ’Amr. Hal itu membuat 
nicreka kurang senang terhadapnya, yaitu ’Amr melarang mereka menya- 
lukan api, melarang mereka mengejar musuh, serta melakukan salat dalam 
keadaa mempunyaijinabah. 

Lalu Rasulullah saw. menanyakan hal tersebut langsung kepada ’Amr. 
'Amr menjawab, "Aku sengaja mencegah mereka menyalakan api (padahal 
lnalam dingin sekali) supaya musuh tidak melihat jumlah mereka yang se- 
ilikit itu. Jika musuh jiapat.melihat keadaan mereka, maka musuh akan 
Ij 'rtambah bemni. Sengaja pula aku mencegah mereka mengejar musuh 
yung kalah supaya mereka tidak terkena jehakan musuh. Kemudian se- 
ng^ja pula aku melakukan salat dalam keadaan junub karena Allah swt. 
lclah herfirman: 

Dan janganlah kalian menjatuhkan diri sendiri ke dalam kebinasaan. 

(Q.S. 2 Al-Baqarah: 195) 

Pcbab, apabila aku mandi, niscaya aku akan binasa karena kedinginan." Se- 
ielah mendengar jawahan ’Amr, Rasulullah saw. tersenyum, lalu memuji 

l indakan yang telah diamhilnya itu. 

SARIYYAH 

1’adahulan Rajab Rasulullah saw. mengirimkan Sahabat Abu 'Ubaidah ali- 
us ’Amir ibnul-Jarrah bersama tiga ratus pasukan herkuda untuk menga- 



dakan serangan terhadap kabilah Juhainah yang mendiami daerah panlni 
Rasulullah saw. memhekali pasukan ini dengan beberapa karung кипим 
Berjalanlah pasukan kaum Mus lmin ini hingga sampai di daerah panini 
Mereka tinggal di sana selama setengah hulan menunggu kedatangan imi 
suh sedangkan perhekalan makanan yang mereka hawa semuanya lialiia 
Mereka terpaksa memakan daun-daunan yang ada hingga hibir mereka |i« 
cah-pecah. Sehelum dimakan terlebih dahulu memhasahi daun-daunan iin 
dengan air. 

Di dalam barisan kaum Muslimin terdapat orang yang dermawan ihm 

anak seorang yang demiawan pula, yaitu Qais ihnu 'Ubadah. Qais шу 
nyembelih untuk mereka tiga ekor unta, setiap hari disembelih seekor. I'u 
da hari yang keempat, ketika Qais bennaksud menyembelih untanya уппц 
keempat, Abu 'Ubaidah, pemimpinnya, melarang melakukannya kan-nu 
Abu 'Ubaidah mengetahui bahwa Qais mengambil unta-unta itu atas dasm 
utang dari ayahnya sehingga ia khawatir Qais tidak akan mampu mcm 

bayar utang kepada ayahnya. Akan tetapi Qais berkata, "Tidakkah engknu 
melihat bahwa Sa’d (ayahnya) mau membayar utang orang-orang dan ш 
mau memberi makan dalam musim paceklik lalu apakah ia tega menagili 
utang yang aku pinjam daripadanya untuk memberi makan kaum Mujaln 
din di jalan Allah?” 

Setelah pasukan kaum Muslimin putus harapan dapat bertemv dengan 
musuh, mereka kembali ke Madinah. Sesampai di Madinah Qais berkalu 
kepada ayahnya, Sa’d,"Aku berada di dalam barisan tentara, lalu mereka ke 
laparan." Sa’d menjawab,"Kalau demikian sembelihlah untaku." Qais 1нч 
kata,"Aku telah menyembelihnya, tetapi mereka lapar lagi." Sa d menj* 
wab, "Mengapa tidak engkau sembelihkan lagi?" Qais berkata "Aku telili 
menyembelihnya, tetapi mereka lapar lagi." Sa’d berkata, "Mengapa tidsk 
engkau sembelihkan lagi?" Qais menjawab, "Aku telah melakukannya, tela 
pi mereka masih lapar juga, dan ketika akan menyembelih yang keempal 
aku dilarang melakukannya lagi." 

PERANG AL-FATH (PENAKLUKAN MAKKAH) YANG 
TERBESAR 

Bilamana Allah menghendaki suatu perkam, maka Dia mempersiapkan >r 
nyebab-penyebabnya dan melenyapkan semua penghalangnya. RasululLili 
saw. telah mengetahui bahwa orang Arab itu tidak dapat dikalahkan кс;п 
ali bila orang Quraisy dikalahkan terlebih dahulu. Orang Arab tidak акаи 

iii iu tunduk kecuali bilamana penduduk Makkah ditundukkan teilebih da 
liulu. Rasulullah saw. selalu mendambakan untuk menaklukkan kota Mak 

ih, tetapi terhambat oleh perjanjian-perjarjian yang telah dibuat de 
пццп orang Quraisy sewaktu di Hudaibiyah, sedangkan Rasulullah saw. 
inlalah para penghulu orang yang menunaikan janjinya. Akan tetapi, bila 
nrnna Allah menghendaki suatu peikara terjadi, maka Dia akan memudah 
k«u penyebab-penyebab yang menimbulkannya. 

Sebagaimana telah pembaca ketahui, kabilah Khuza'ah telah mengikat 
iliri ke dalam perjanjian dengan pihak Rasulullah, sedangkan kabilah Ba 

кнг dengan pihak Qui-aisy. 
I)i antara kabilah Khuza’ah dan kabilah Bakar tei-dapat utang darah pada 
/aman Jahiliah. Hal ini menjadi terpendam karena munculnya agama 
Ihlam. Ketika perjanjian dan gencatan senjata telah ditandatangani, ada 
neorang laki-laki dari kalangan Bakr mendendangkan syair-syair yang 
incnghina Rasulullah di hadapan seorang lelaki dari kalangan Khuza'ah. 
belaki Khuza’ah ini bangkit daii langsung memukulnya sehingga peristiwa 
lersebut membangkitkan kembali dendam kesumat yang selama ini ter- 
pendam di antara kedua kabilah tersebut. Bani Bakr kini teringat kembali 
iikan keinginan mereka untuk membalas dendam kepada orang-orang 
Khuza’ah. Maka mereka membulatkan tekad untuk memerangi musuh- 
inusuh mereka. Mereka meminta bantuan kepada sekutu mereka dari ka- 
li ngan Qu aisy. Orang Quimsy memberikan bantuan kepada mereka seca- 
ra rahasia, yaitu berupa alat perang berikut prajurit. Kemudian mereka 
bcrangkat menyerang orang Khuza’ah yang hidup dalam kedamaian. 
Akhirnya mereka berhasil membunuh sekitar dua puluh orang dari ka- 

lungan Khuza’ah. 
Ketika orang Khuza’ah yang kini menjadi sekutu Rasulullah saw. meli- 

liat kejadian tersebut, lalu mereka mengirimkan utusan di bawah pim- 
pinan ’Amr ibnu Salim al-Khuza’iy untuk memberitahukan kepada Rasu- 
lullah saw. tentang apa yang telah dilakukan oleh Bani Bakr dan kabilah 
Quraisy terhadap mereka. Ketika para utusan tersebut sampai di hadapan 
Rasulullah saw. dan telah memberitahukan semua kejadian kepadanya. 
Nabi saw. berkata, 'Demi Allah, aku akan mempertaliankan kalian seba- 
gaimana aku mempertahankan diriku sendiri." 

Tatkala orang Quraisy menyadari bahwa apa yang telah mereka laku- 
kan itu sama saja dengan merusak perjanjian yang telah mereka tanda ta- 
ngani dengan kaum Muslimin, mereka sangat menyesal. Mereka bermak- 
sud mengobati cela ini, lalu mereka mengutus pemimpin mereka, yaitu 
Abu Sufyan ibnu Harb, ke Madinah guna memperkuat perjanjian dan un- 
tuk menambah masa beilakunya. Abu Sufyan menaiki kendaraannya dan 
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Madinah. Ia menduga bahwa tiada seorang pun ynu 

pai di Madinah, ia turun di tempat Ummul Mu’niini»i 
jUmmu Habibah, putrinya sendiri. Ketika ia bermaksud duduk di perin.nl 
jni tempat duduk Rasulullah saw. Ummu Hahihah segera melipatnya. Л1 n 
Sufyan berkata,"Hai anakku, apakah engkau lebih menyukainya dai'ijiv 1.« 
!diriku, ataukah engkau lebih menyukai diriku daripadanya?" Ummu I lnhi 
bah langsung menjawab,"engkau tidak berhak menduduki permadani H . 
sulullah sementara engkau musyrik iagi najis." Abu Sufyan menjawnl. 
"Sungguh engkau ini telah terkena kehurukan sesudahku." 

Lalu Ahu Sufyan keluar dari rumah Ummu Habibah dan lang n„ 
mendatangi Nabi saw. yang pada waktu itu berada di dalam masjid. Ia nm 
yatakan maksud kedatangannya kepada Rasulullah. Rasulullah bcrkni. 

"Apakah telah terjadi sesuatu?" Abu Sufyan menjawab,"Tidak." Maka R . п 
lullah saw. berkata, Kam hanya berpegang kepada masa perjanjian уаи* 
telah lalu." artinya dia tidak mau memperpanjang masa berlakunya 

Selanjutnya Abu Sufyan bangkit dan berkeliling di antara sesepuh k . 
um Muhajirin dai kalangan kab'lah Qui-aisy dengan harapan mereka num 

membantu melaksanakan maksudnya. Ternyata ia tidak mendapat pei1.n 
longan apapun dari mereka Semua sahabat mengatakan, "Perlindungm 
kami berada di bawah perlindungan Rasulullah." 

Lalu Abu Sufyan kembali kepada kaumnya tanpa membawa hasi ap4 
pun. Akhirnya mereka menuduh bahwa ia telah berkhianat kepada meu ки 
dan ia telah masuk agama Islam. Maka Abu Sufyan melakukan penyem 
bahan di hadapan berhala-hala untuk melenyapkan tuduhan ini. 

Sementara itu Rasulullah saw. mengadakan persiapan untuk melaku 
kan perjalanan. Dia memerintahkan para sahabat untuk melakukan 1ш1 
yang sama. Kemudian Rasulullah saw. menjelaskan tujuannya kepada S* 

habat Abu Bakar Shiddiq. Sahabat Abu Bakar berkata, "Wahai Rasuliilliih, 
bukankah di antara engkau dan orang-orang Quraisy terdapat perjanjMii 
gencatan senjata?" Rasulullah mcnjawab,"Ya, memang benar, tetapi ornng 
orang Quraisy telah menghianati dan merusaknya." 

Rasulullah saw. berseru kepada orang-orang Arab yang berada di seki 

tar Madinah/'Barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, 
hendaklah hadir di Madinah pada bulan Ramadan.” Lalu datanglah kepa 
danya beberapa golongan dari kabilah Aslam, Muzayyanah, Asyja’, dan Ju 
hainah untuk menyatakan kesediaan mereka mengikuti seruan Rasulullali 

Rasulullah saw. sengaja menyembunyikan berita ini supaya tidak tej 
sebar sehingga -rang Quraisy dapat menyadapnya,kemudian mereka mem 
buat persiapan untuk berperang, sedangkan Rasulullah saw. tidak meng 

jlangsung menuju 
|mendahuluinya. 

K tika ia san 

luginkan terjadi peperangan di Makkah. Tujuan Nabi saw. hanya menak- 
luknii penduduk Makkah tanpa menyentuh kesucian kota itu. Untuk itu 
li i bcrdoa kepada Allah swt, "Ya Allah, tutuplah mata-mata dan sembu- 
n kanlah berita-berita dari orang-o ang Quraisy supaya kam' dapat me- 

iigej utkan mei eka di negerinya. 
Akan tetapi, Hathib ibnu Abu Balta'ah, salah seorang sah; bat yang 

Ikul dalam Pe ang Badar, menulis surat kepada orang Quraisy. Isi surat itu 
mi'inberitahukan kepada mereka tentang sebagiai persiapai yang telah di- 
liikukan oleh Rasulullah saw. Kemudian ia mengirimkan surat tersebut 
mulaui seorang hamba sahaya perempuan untuk disampaikan kepada 
iii ung Quraisy dengan segera Allah swt. memberitahukan hal tersebut ke- 
|mda Rasul-Nya Maka Rasulullah langsung menyuruh sahabat ’Ali, Saha- 
|„t Zubai ', dan Sahabat Miqdad untuk menyusulnya. Rasu ullah saw. ber- 
|1сьап kepada mereka,"Berangkatlah kalian hingga mencapai perkebunan 
Ivliakh. Sesu; gguhnya di kebun itu te dapat seorang wanita musafir yang 
uiunbawa surat rahasia, maka kalian harus mengambil surat itu dari ta- 
ngannya." Kemudian mereka berangkat hingga sampai di kebun tersebut. 
Di sana mereka menjumpai seorang wanita, lalu mereka berkata kepada- 
nyu, "Keluarkanlah surat itu." Perempuan itu menjawab,"Saya tidak mem- 
liuwa surat apa-apa." Mereka berkata,"Engkau harus mfengeluarkan surat 
llu dan memberikannya kepada kami, atau kami akan melemparkan pakai- 
nu engkau itu." Akhirnya perempuan itu terpaksa mengeluarkan surat ter- 
obut dari dalam bungkusan bajunya. 

Mereka memberikan surat itu kepada Rasulullah, lalu Rasulullah saw. 
lnenegur Hathib, "Hai Hathib, apa-apaan ini? "Hathib menjawab, "Wahai 
Rasulullah, jangan tergesa-gesa menjatuhkan sanksi kepada diriku. Se- 
ungguhnya aku adalah sekutu orang Quraisy, dan aku bukan dari kalang- 

uu mereka. Sedangkan di antara orang-orang yang bersama engkau dari 
kulangan Muhajirin mempunyai kaum kerabat, lalu mereka melindungi 
kuum kerabat dan haita bendanya. Aku ingin sekali, karena tidak mempu- 
uyai hubungan keluarga dengan mereka, untuk memelihara hubungan ini, 
pudahal aku sangat mencintai mereka. Aku melakukan demikian bukan 
karena murtad dari agamaku dan bukan pula karena rela dengan keku- 
furan sesudah Islam.” Rasulullah saw. berkata, Ingatlah, sekarang ia benar- 
licnar telah berkata jujur kepada kalian.” Akan tetapi Sahabat ’Umar 
berkata, 'Wahai Rasulullah, biarkanlah aku memenggal leher si munaFk 
Ijiij "Rasulullah menjawvab, "Sesungguhnya dia telah ikut serta dalam Pe- 
rang Badar. Tahukah engkau, barangkali Allah mempunyai pertimbangan 
lain kepada orang-orang yang menyaksikan Perang Badar. "Selanjutnya 
Itasulullah saw. berkata "Berbuatlah sesuka kalian karena sesungguhnya 
kalian telah mendapat ampunan." Sehubungan dengan peristiwa ini turun- 

Inh firman-Nya: 
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Oj^WjsA {U-tcjljji' 

te jsA^fijJ o^ 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian mengambil musnh 
Ku dan musuh kalian menjadi teman-teman setia yang kalian sampm 
kan kepada mereka (berita-berita Muhammad) karena rasa kasih su 
yang, padahal sesungguhnya mereka telah ingkar dari kebenaran yang 
datang kepada kalian, mereka mengusir Rasul dan (mengusir) kaluin 
karena kalian beriman kepada Allah, Rabb kalian Jika kalian benai 
benar keluar untuk berjihad pada jalan-Ku dah mencari keridaan Кн 
(janganlah kalian berbuat demikian). Kalian memberitahukan seccm 

rahasia (berita-berita Muhammad) kepada mereka karena rasa kasdi 
sayang. Aku lebih mengetahui apa yang kalian sembunyikan dan apu 
yang kalian nyatakan. Dan barang siapa di antara kalian yang melah u 
kannya, maka sesungguhnya dia telah tersesat darijalan yang lurus 

(Q.S. 60 Al-Mumtahanah: 1) 

Rasulullah saw memhawa pasukannya yang berjumlah hesar itu pada poi 
tengahan hulan Ramadan sesudah terlehih dahulu mengangkat sahahat lli 
nu Ummi Maktum sehagai khalifahnya di Madinah. Jumlah yang ikut soi 
ta pada saat itu sepuluh ribu orang Mujahidin. Ketika sampai di Al-Abwn 
mereka hertemu dengan dua orang lelaki yang termasuk musuh bebuyutan 
Rasulullah saw, yaitu saudara sepupu Rasulullah sendiri yang bernanm 
Ahu Sufyan ibnul-Harits ibnu 'Abdul-Muththalib. Dia adalah saudara o 
kandung sahabat 'Ubaidah ibnul-Harits yang telah gugur dalam Регапц 
Badar sebagai syuhada. Yang seorang lagi adalah saudara ipar Rasululluh 
saw. sendiri yang bernama 'Abdullah ibnu Abu Umayyah ibnul-Mugbi 
rah, saudara lelaki Ummu Salamah, istri Rasulullah saw. Keduanya datang 
dengan sengaja untuk masuk Islam. Maka Rasulullah saw. menyambutnyn 
dengan penuh kegembiraan, lalu dia membacakan firman-Nya: 

Pada hari ini tak ada cercaan terhadap kalian, mudah-mudahan Allah 
mengampuni (kalian), dan Dia adalah Maha Penyayang di antarapaia 

penyayang. (Q.S. 12 Yusuf: 92) 
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Kutika Rasulullah saw. sampai di Qadid, dia mehhat bahwa shaum dirasa- 
kuu amflt. berat oleh kaum Muslimin. Lalu ia memerintah mereka untuk 
buAuka, dan d‘a berbuka. Di tengah perjalanan Rasulullah saw. bertemu 
jnila dengan pamannya, yaitu Al-’Abbas, yang dalam perjalanan untuk 
lnjiah ke Madinah bersama keluarga dan anak-anaknya. Rasulullah saw. 
momerintahkan dia kembali ke Makkah bersamanya, kemudian ia me- 

ngirimkan anak-anaknya ke Madinah. 
Ketika sampai di Jalan Zhahran, Nabi saw memerintahkan kaum Mus- 

llnun supaya menyalakan sepuluh ribu obor. Omng Qui-aisy pada saat itu 
11 tjh mendengar berita bahwa Muhammad bersama pasukan yang amat 
Ix-sar sedang bergerak, tetapi secara pasti tidak diketahui ke mana arah- 
uyu. Mereka mengirimkan Abu Sufyan ibnu Harb dan Hakim ibnu Hizam 
doita Badil ibnu Warqa’ untuk mencari informasi tentang Rasulullah dan 
|ш ukannya. Ketiga orang tersebut menyanggupi tugas ini, lalu mereka 
boijalan hingga sampai di Jalan Zhahran. Di tempat itu mereka dikejutkan 
lcngan banyaknya obor bagaikan obor orang-orang Arafah. Abu Sufyan 
bei kata,"Apakah itu? Seolah-olah orang 'Arafah.” Badil ibnu Warqa berka- 
(л, "Mungkin itu obor orang Bani 'Amr, Tetapi Abu Sufyan menyangkal, 
'Orang ’Amr jumlahnya lebih sedikit daripada itu." 

Mereka dipergoki oleh orang-orang yang mengawal Rasulullah, lalu pa- 
i a pengawal mengejar dan menangkap mereka, kemudian mereka dihadap- 
kar kepada Rasulullah. Ketika dihadapkan kepada Rasulullah saw. Abu 
hifyan masuk Islam di hadapannya. Sewaktu Rasulullah saw. beiangkat, 
la berkata kepada Al-’Abbas, "Tahanlah Abu Sufyan di bukit sehingga ia 
dupat melihat kaum Muslimin. "Al'Abbas segera melaksanakan perintah- 
nya, lalu setiap kabilah berlalu di hadapanya, satu golongan demi satu golo- 
n ran. Pada saat itu Abu Sufyan bertanya-tanya, "Apakah artinya aku de- 
ngan mereka? "Lewatlah di hadapannya suatu kabilah dari kalangan An- 
Bhar. Yang membawa panji adalah sahabat Sa’d ibnu 'Ubadah. Sa d berka- 
(я "Hai Abu Sufyan, hari ini adalah hari pertempuran. Pada hari ini Ka’ 
bah dihalalkan.” Lalu Abu Sufyan berkata, "Hai 'Abbas, andaikata aku da- 
pat membela tanah tumpah darahku." Kemudian datang segolongan pa- 
ukan yang jumlahnya agak sedikit. Di dalamny terdapat Rasulullah saw. 

dan para sahabat, sedangkan orang yang memegang panji adalah sahabat 
ubair ibnul-'Awwam. Abu Sufyan memberitahukan kepada Rasulullah 

вра yang telah dikatakan oleh Sa’d. Rasulullah saw. berkata, "Sa’d bohong, 
bihkan hari ini adalah hari Allah mengagungkan Ka’bah, dan hari mi ada- 

lah hari Ka’bah diberi pakaian". 
Kemudian Rasulullah saw. memerintahkan agar panji ditancapkan di 

Jnhun1^ lalu memerintahkan pula agar sahabat Khalid ibnul-Walid mema- 

I Nama sebuah bukit yang terletak di atas Makkah. 
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suki Makkah dari daerah bawah, yaitu dari Kuda2) sedangkan Rasulnl 
lah sendiri memasukinya dari daerah atas, yaitu Kadaun.2) Seianj tn n 
penyeru mengumandangkan, "Barang siapa memasuki rumahnya lalu m< 
ngunci pintu, ia berada dalam keamanan; dan barang siapa memasuU 
Masjid. -Haram, ia dalam keadaan aman; dan barang siapa memasuki m 
mah Abu Sufyan, ia dalam keadaan aman. "Hal ini merupakan anugemb 
besar bagi Abu sufyan yang kini telah masuk Islam. Akan tetapi dikecunh 
kan dari hal tersebut segolongan orang yang dosanya sangat besar dan 
lah menyakiti Islam serta para pemeluknya dengan tindakan-tindak.ui 
yang sangat menyakitkan. Darah mereka tidak dilindungi sekalipun пк i г 
ka bergantungan pada kain Ka'bah. 

Di antara mereka yang tidak dilindungi ialah 'Abdullah ibnu Sa’d ibnu Л1ж 
Sarah Уапё telah masuk Islam dan pernah menjadi juru tulis wahyu Rjmi 

lullah selama beberapa waktu. Akan tetapi, ia murtad dari Islam, kemmli 
an membuat-buat kebohongan tentang diri Rasulullah saw. Ia pernah inr 
ngatakan, Sesungguhnya Muhammad pernah memerintahkan kepadik n 
supaya men ;iskar. alimun hakim. Lalu aku menuliskannya menjadi ghn 
furun rahim; kemudian ia mengatakan, bahwa semuanya baik." 

Yang juga tidak diJmdungi adalah ’Ikrimah ibnu Abu Jahal, Shafwim 
lbnu Umayyah, Harib Ibnul-Aswad, Al-Harits ibnu Hisyam, Zuhair ihmi 
Abu Umayyah, Ka’b ibnu Zuhair, Wahsyi pembunuh Sahabat Ham/.nli 
Hindun binti 'Atabah (istri Abu Sufyan), Qalil, dan lain-lain. Rasululhh 
saw. melarang kaum Muslimin membunuh siapa pun kecuali yangtelah .li 
sebutkan di atas dan yang melawan mengajak perang. 

Pasukan Khalid ibnul-Walid disambut oleh orang Quraisy dengm. 
maksud menghalang-halangi mereka masuk. Maka Khalid bertempur ш, 
lawan mereka sehingga berhasil membunuh dua puluh empat orang pilml. 

musuh, sedangkan dari pasukannya hanya dua orang yang gugur. Kh ilnl 
memasuki Makkah dari arah ini dengan melalui peperangan terlebih dalm 
lu, dan berhasil mendobraknya. Pasukan Rasulullah saw. tidak menemii 
kan hambatan apa pun. Pada saat itu Rasulullah saw. menaiki hewan km 
daraannya seraya merundukkan tubuhnya karena merendahkan diri kqm 

da Allah dan bersyukur kepada-Nya atas karunia yang agung ini sehm 
kelihatan kepalanya hampir menyentuh pelana kendaraannya. Ketikn ln 
dbi memboncengkan Usamah ibnu Zaid. Hal itu terjadi pada pagi huri 
Jumat tanggal 20 Ramadan. Rasulullah saw. terus berjalan hingga sani|.ni 
di Juhun, tempat panji dipancangkan. Di tempat itu telah disediaka pnlu 
sebuah kemah untuknya. Di dalam kemah telah ada Ummu Salamah <1 ш 

2) Kuda adalah sebuah bukit di daerah bawah Makkah, jalan menuju ke 
Yaman. Kadaun adalah sebuah bukit di daerah atas Makkah. 

Maimunah, lalu Nabi saw. beristirahat sejenak. Setelah itu ia melanjutkan 
|пчjalanannya, di sampingnya ada Sahabat Abu Bakar yang menjadi teman 
brbicara, sedangkan Rasulullah saw. pada saat itu membacakan surah Al- 

5 nlh hingga sampai di Baitullah. 
Ketika Rasulullah saw. sampai di Ka’bah, dia langsung thawaf seba- 

nyak tujuh kali dengan menunggang kendaraannya, dan mencium Hajar 
Aswad hanya dengan perantaraan tongkat bengkoknya. Pada saat itu di se- 
krliling Ka’bah terdapat sekitar tiga ratus enam puluh buah berhala. Rasu- 
lnllah saw. menusuki berhala-berhala itu dengan tongkat kayu yang ber- 

к1а di tangannya semya mengatakan: 

Telah datang perkara yang hak, dan lenyaplah perkara yang batil. Ke- 
batilan tidak akan muncul dan tidak akan kembali lagi. 

*•- 

Kcmudian Rasulullah saw. memerintahkan kaum Muslimiri supaya me- 
iiiiduarkan berhala-berhala tersebut dari Ka'bah. Di dalam Ka bah terda- 
jint gambar Nabi Isma'il dan Nabi Ibrahim yang lagi memegang azlam (alat 
(H'iigundi). Lalu Rasulullah saw. berkata "Semoga Allah melaknat mereka 

n ng menggambamya. Sebenarnya mereka telah mengetahui bahwa ke- 
rinunya belum pernah sama sekali memakai azlam tersebut. 

Ini ndabb untuk yang pertama kalinya Ka'bah disucikan dari penyem- 
hn han-penyembahan yang batil itu. Dengan bersihnya Ka'bah dari hal-hal 
nng najis seperti itu, maka lenyaplah penyembahan berhala dari kalangan 

Imngsa Arab seluruhnya. Ada yang masih tetap melakukannya, tetapi jum- 
lnhnya sangat sedikit sehingga boleh dikatakan hampir lenyap. 

MEMBERI MAAF Dl KALA BERKUA$A 

llasulullah saw. memasuki Ka'bah dan bertakbir di setiap penj oru ruang- 
an. Setelah itu dia keluar menuju makam Ibrahim dan menUnaikan salat di 
Uunpat itu, lalu meminum air zamzam dan duduk di Masjid. Sementara itu 
kiimua mata tertuju kepadanya, menunggu-nunggu keputusan yang akan 
slyatuhkannya terhadap orang-orang musyrik Quraisy yang telah menya- 
hili dan mengusirnya dari tanah kelahirannya serta memeranginya. Akan 
tetapi, pada detik-detik yang mendebarkan itu muncullah kemuliaan akh- 
lnknya. Hal ini harus ditiru oleh setiap Muslim, yaitu hendaknya kerelaan 
•lcm kemarahan hanya demi Allah belaka, bukan demi hawa nafsu. Pada 
*«at itu Rasulullah saw. berkata, "Hai orang-orang Quraisy, bagaimana aku 
lni menurut pendapat kalian, apakah yang akan aku lakukan terhadap 
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kalian?" Mereka menjawab, "Hanya kebaikan belaka, engkav adalal sau 
dara yang mulia anak saudara kami yang mulia pula. Maka Rasulullah 
saw. berkata, "Ре gilah kalian semua karena kalian telah bebas." 

Kemudian Rasulul ah saw. mengucapkan khotbahnya yang di dalam 
nya terkandung banyak hukum slam Antara lain dia mengatakan bahwa 
hendaknya seorang Muslim tidak boleh dihukum mati oleh sebab menibn 
nuh orang kafir; dua orang yang berbeda agama tidak boleh saling mcwa 
ns; seomng wanita tidak boleh dimadu dengan bibi dari pihak ayah atau 
bibi da ч pihak ibunya; bukti bagi orang yang menuduh dan sumpah bagi 
orang yang mengingkari tuduhan; seorang wanita tidak boleh melakukan 
pcfjalanan sejauh tiga hari jai-ak tempuh kecuali dibarengi muhrimnya, 
tidak ada salat sesudah subuh dan asar; dan tidak boleh melakukan shaum 
pada hari Idul-Adha dan Idul-Fitri. 

Selanjutnya Rasulullah berkata, Hai orang Quraisy, sesungguhnyn 
Allah telah melenyapkan dari kalian tradisi Jahiliah dan mengagung 
agungkan nenek-moyang. Man isia itu berasal dari Adam, dan Adam bcrft 
sal dari tanah." Setelah itu dia membacakan finnan-Nya: 

Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kalian dari seorang la 
ki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kalian berbangsu 
bangsa dan bersuku-suku supaya kalian saling mengenal. Sesungguli 
nya orang yang paling mulia di antara kalian di sisi Allah ialah огапц 
yang paling bertakuia di antara kalian. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Mengenal. (Q.S. 49 Al-IIujurat: 13) 

Setelah itu orang-orang berdatangan membai'at Rasulullah saw. dan nu- 
nyatakan diri masuk Islam. Di antara orang-orang yang masuk Islam pailn 
hari itu ialah Mu’awiyah ibnu Abu Sufyan dan Abu Quhafah, ayah Sahahnl 
Abu Bakar ash-Shiddiq. Rasulul ah saw. sangat gembira menyambut ki ss 
laman mereka. Kemudian pada hari itu datang seomng lelaki yang gemchn 
karena takut. Rasulullah saw. berkata kepadanya: 

Tenangkanlah dirimu, sesungguhnya aku bukanlah seorang rqja, aku 
hanyalah anak seorang wanita Quraisy yang biasa memakan dendei 
k ring. 

Bagi orang yang tidak mendapat perlindungan dari Rasulullah saw. bimii 
yang luas ini terasa amat sempit. Di antara mereka ada yang telah dipun 
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tikan oleh Allah untuk mendapat siksaan-Nya, akhimya ia mati dibunuh 
dalam keadaan kafir. Di antam mereka ada yang mendapat pertolongan- 
Nya sehingga masuk Islam. 'Abdullah ibnu Sa’d ibnu Abu Sa ah beilin- 
dung kepada saudara sepersusuannya yaitu Sahabat Utsman ibnu 'Affan, 
lalu ia meminta kepadanya supaya memintakan perfindungan kepada Ra 
Hulullah buat dirinya. Sahabat ’Utsman menyembunyikannya hingga ke- 
daan tenang kembali, setelah itu ia me ghadapkannya kepada Rasulullah 

«aw. Di hadapan Rasulullah saw. Sahaba 'Utsman meminta, "Wahai Rasu- 
lullah, aku te ah menjamin keamanannya, maka aku mohon engkau mau 
inemberi bai’at kepadanya. "Rasulullah saw. berpaling daripadanya berka- 

li-kali, tetapi akhirnya dia mau memberikan bai’at ke adanya. 
Ketika Sahabat 'Utsman dan 'Abdullah te ah keluar, Rasulullah saw. 

berkata, 'Sengaja aku berpaling daripadanya supaya salah seorang dari ka- 
lian menebas batang lehernya. 'Tara sahabat berkata, "Mengapa engkau ti- 
dak memberikan isyarat kepada kami?" Ras- lullah menjawab, idaklah 
patut bagi seorang nabi melakukan kecurangan "Adapun ’Ikrimah ibnu 
Abu Jahal melarikan diri, kemudian dikejar oleh istrinya dan anak perem- 
puan pamannya, yaitu Ummu Hakim bintil-Harits ibnu Hisyam, yang te- 
lah masuk slam sebelum penaklukan kota Makkah. Ia telah mem nta pei- 
lindungan kepada Rasulullah, dan Rasulullah saw. mengabulkan perr m- 
taannya. Setelah mendapat izin dari Rasulullah, ia segera mengejar ’Ikri- 
mah. Ketika 'Ikrimah hendak menaiki perahu, Ummu Hakim dapat me- 
nyusulnya dan berkata 'Aku datang kepadamu dari sisi orang yang paling 
baik dan paling terpilih. Janganlah engkau membinasakan diri engkau sen- 
diri. Sesungguhnya aku telah meminta perlindungan kepadanya untuk 
engkau. "Akhirnya 'Ikrimah mau kembali ke Makkah Ketika ia terlihat 
oleh Rasulullah, Rasulullah saw. melompat berdiri karena kegirangan atas 
kedatangannya seraya berkata, "Selamat datang dengan orang yang hijrah 
(dari kemusyrikan) dan masuk Islam. "Kemudian Ikrimah masuk Islam 
dan meminta kepada Rasulullah untuk memohonkan ampunan atas semua 
permusuhan yang telah dilakukannya, dan Rasulullah saw. memohonkan 
ampunan buatnya. Sesudah itu 'Ikrimah termasuk orang Islam pilihan dan 

paling besar ghirahnya terhadap agama Islam. 

Hubar ibnul-Aswad melarikan diri dan bersembunyi. Sewaktu Rasu- 
lullah saw. berada di Jararnt Ia datang menemui Rasulullah saw. untuk 
masuk Islam. Ia berkata, "Wahai Rasulullah aku telah melarikan diri dari 
engkau dan beimaksud bergabung dengan orang ’Ajam. Akan tetapi, aku 
teringat kembali akan kepulangan engkau, silaturrahim engkau, dan maaf 

•) Sebuah tempat yang terletak di antara Makkah dan Thaif. 
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engkau terhadap orang-orang yang tidak mengerti mengenai diri engkan 
Sebelumnya kami, wahai Rasulullali, adalah orang musyrik, kemudian 
AJlah memberikan petunjuk melalui engkau, dan Dia telah menyelamat 
kan diriku dari kebinasaan..Maka maafkanlah daku dengan maaf уап 
baik." Maka Rasulullah saw. berkata. "Aku telah memaafkan engkau.” 

Al-Harits ibnu Hisyam dan Zuhair ibnu Umayyah al-Makhzun jy, 
mendapat perlindungan dari Ummu Iiani binti Abu Thalib, maka Rasu 
lullah saw. mengizinkan perlindungan itu. Ketika Al-Harits ibnu Hisyam 
menghadap Rasulullah dalam keadaan Muslim, Rasulullah saw. berkaia 
"Segala puji bagi Allah yang telah memberikan hidayah kepada engkau. Ti 
dak pantas omng seperti engkau ini tidak mengerti Islam." Setelah itu Al 
Harits termasuk sahabat yang utama. 

Shafwan ibnu Umayyah menyembunyikan diri dan bermaksud melem 
paikan dirinya ke dalam laut hendak bunuh diri. Datanglah япяк paman 
nya, yaitu 'Umair ibnu Wahb al-Jumahi, menghadap Rasulullah serayn 
berkata "Wahai Nabiyullah, sesungguhnya Shafwan adalah ketua kaum 
цуа. Ia telah melarikan diri dan bermaksud mencampakkan dirinya ke laut 
Kami mohon supaya engkau memberikan keamanan (perlindungan) kepa 
danya karena sesungguhnya engkau pun telah memberikan keamanan kc 

pada orang yang berkulit merah dan orang yang berkulit hitam. "Rasulul 
*i; s* saw. menjawab, "Susullah anak pamanmu itu. Ia sekarang telah men 
dapat perlindunganku. '”Umar berkata, ’Kalau demikian, berilah aku tan 
da buktmya. "Maka Rasulullah saw. memberikan kepada ’Umar kain sei 
bannya. Umair menerima kain serban Rasulullah dan langsung menyuynl 
Shafwan. Setelah berhasil menyusulnya, ia berkata , "Ayah dan ibuku men 
jadi tebusan bagi engkau. Aku datang kepada engkau dari sisi orang yang 
paling utama, paling mulia, paling penyantun, dan paing baik. Dia adalali 
anak paman engkauj kemuliaannya adalah kemuliaan engkau, kejayaannya 
adalah kejayaan engkau, dan kerajaannya adalah kerajaan engkau juga 
"Shafwan menjawab, "Akan tetapi, sesungguhnya aku sangat takut terha 
dapnya. "'Umair menjawab, "Dia lebih penyantun dan lebih dermawan da 
ripada apa yang engkau gambarkan. "Lalu ’Umair memperlihatkan kaiu 
serban Rasulullah saw. sebagai pertanda keamanan. Maka kembalilali 

Shafwan, lalu menghadap Rasulullah. Sesampainya di hadapannya Shaf 
wan berkata, "Sesungguhnya orang ini menduga bahwa engkau telali 
memberikan keamanan kepada diriku. "Rasulullah saw. menjawab, 'Ya, dia 
ena Shafwan berkata, "Tangguhkanlah aku selama dua bulan untuh 

memilih . Rasulullah saw. berkata, "Kuberikan masa tangguh kepadamu 
selama ampat bulan. "Tidak lama kemudian ia masuk Islam, dan ternyata 
sesudah itu ia menjadi orang Muslim yang baik. 

Hindun binti 'Atabah bersembunyi, kemudian masuk Islam. Lalu ia 
incndatangi Rasulullah saw, dan Rasulullah saw. menyambutnya dengan 
Imik. Hindun berkata kepadanya, "Demi Allah, wahai Rasulullah, sebelum- 
нуа tiada suatu keluarga pun di muka bumi ini yang aku inginkan terhina 

•lain keluarga engkau. Sekarang tiada suatu keluarga pun di muka bumi 
iii yang aku inginkan beijaya selain keluarga engkau." 

UTUSAN DARI KA’B IBNU ZUHAIR 

Ka’b ibnu Zuhair, ketika ia merasakan bumi yang luas ini menjadi sempit 
liuginya, dan tidak menemukan seorang pun mau melindungi dirinya, lalu 
la datang menghadap Rasulullah saw. di Madinah sesudah Rasulullah pu- 
l«ng dari Makkah, ki mud'an ia masuk Islam. Pada saat itu menguman- 
dangkan syair-syairnya s bagai pujian kepada Rasulullah, yaitu: 

Setiap teman yang menjadi harapanku, semuanya mengatakan aku ti- 
dak mau mencampuri lagi urusanmu, maka aku katakan, menyingkir- 
lah kalian, aku tidak 'peduli lagi dengan kalian, setiap yang telah di- 
takdirkan oleh Yang Maha Pengasih pasti akan terjadi. Setiap anak 
yang bersembunyi sekalipun keselamatanhya lama, pada suatu hari 
pasti ia akan tertangkap pula. Aku mendapat firasat bahwa Rasulullah 
menjanjikan keamanan bagi diriku, dan ampunan di sisi Rasulullah 
adalah harapanku. Tunggu, semoga Zat yang telah memberimu Al- 
Quran yang di dalamnya terdapat nasihat dan keutamaan memberikan 

kesabaran kepadamu. 

Dalam syairnya itu ia mengatakan pula sanjungannya terhadap diri Rasu- 
1 iillali saw, yaitu : 

Sesungguhnya Rasul adalah pedangyang dapat dijadikan pencerah (ja- 
lan), pedang itu sangat kuat dan ia termasuk di antara pedang- pedang 
Allahyang terhunus. 

Ketika Zuhair mengucapkan bait syair ini, Rasulullah saw. melepaskan ka- 
m burdahnya yang kemudian dihadiahkan kepada Zuhair. ^dapun Wahsyi, 
pembunuh Sahabat Hamzah, ia pun masuk Islam dan akhirnya ia menjadi 
Muslim yang baik; Rasulullah saw. telah memaafkannya. Kemudian kedua 
цпак Abu Lahab, yaitu 'Atabah dan Mu'tib, datang menghadap Rasulullah 
eaw, lalu mereka berdua masuk Islam. Keislaman mereka berdua disambut 
dengaa gembira oleh Rasulullah saw. 
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Di antara orang orang yang raenyerabunyikan dirinya adalah Suhail il 
nu ’Amr. Kemudian ia mendapat perlindungan dari anaknya, 'Abdulhh 
Rasulullah saw. memberikan keamanan kepadanya seraya berkata, "Si 
sungguhnya Suhail itu orang yang berakal dan terhormat, tidak pantas 1>и 
gi orang seperti Suhail tidak mengerti tentang Islam.'" Ketika perkataan ltn 
sulullah saw. itu sampai ke telinga Suhail, ia berkata, ''Demi Allah, dia ulu 

lah orang yang mulia sewaktu kecil dan mulia pula sewaktu dewasa. "Ti> >l< 
berapa lama Kemudian ia masuk Islam. 

ВАГАТ KAUM WANITA 

Setelah kaum lelaki selesai berbai'at kepada Rasulullah, lalu RasululLih 
saw. menerima bai'at kaum wanita. Mereka berbai'at kepada Rasulull И> 
saw. bahwa mereka tidak menyekutukan Allah dengan apa pun, tidak nnn 
curi, tidak berz'na, tidak membunuh anak-anak mereka, tidak mendatunn; 
kan kedustaan yang dibuat-buat di antara kedua tangan dan kedua kaLl 
nya, dan tidak mendurhakai Rasulullah dalam perkara yang bajik. Keum 
dian Rasulullah saw. memerintahkan Sahabat Bilal untuk menguunm 
dangkan azan di atas Ka'bah. Hal ini merupakan permulaan munculnya I 
lam di atas Ka'bah yang mulia, maka tidaklah mengherankan bilanuni 
kaum Muslimin menjadikan haii tersebut sebagai hari bersejarah yang m> 
raka rayakan. Pada haii itu meraka memuji kepada Allah denga pujiun 
yang sebenar-benai-nya atas karunia yang besar dan kemenangan улч 
agung ini. 

Rasulullah saw. bermukim di Makkah sesudah menaklukkannya ьНи 
ma sembilan belas haii. Selama itu Rasulullah selalu meng-qashar salnl 
nya. Selanjutnya Rasulullah saw. mengangkat Ttab ibnu Usaid sebagai wnli 

kota Makkah. Ia digaji satu dirham sehaii. Setelah pengangkatannya Salm 
bat ’Itab ibnu Usaid selalu mengatakan, "Semoga Allah tidak mengenyann 
kan perut yang lapar ini atas imbalan satu dirham sehaii." 

DIHANCURKANNYA BERHALA ’UZZA 

Pada hari yang keiima Rasulullah bermukim di Makkah, dia mengirinilujfi 
Sahabat Khalid ibnul-Walid bersama tiga puluh orang pasukan berkinln 
untuk menmtuhkan berhala ’Uzza. Berhala ’Uzza merupakan berimlu 
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Miung Quraisy yang paliog besai' bentuknya, ditempatkan di kampung 
Naklilah Sahabat Khal d membawa pasukannya menuju tempat tersebut. 

■raampainya di sana Khalid bersama pasukannya meng апсшкап beihala 
llu 

DIHANCURKANNYA BERHALA SUWA’ 

Itasulullah saw. mengirimkan Sahabat ’Amr ibnul-’Ash untuk meruntuh- 
p berhala Suwa’. Suwa’ merupakan berhala orang Hudzail yang bentuk- 
цуа besar sekali. Berhala itu ditempatkan di suatu tempat yang jauhnya 
tiga mil dari Makkah. Sahabat ’Amir ibnul- ’Ashjmendatangi tempat terse- 
but dan langsung merobohkannya. 

DIHANCURKANNYA BERHALA MANAT 

Kasulullah saw. mengirimkan Sahabat Sa’d ibnu Zaid al-Asyhaliy bersama 
lua puluh orang pasukan berkuda untuk meruntuhkan berhala Manat. 
Manat merupakan berhala yang dipuja-puja oleh orang Kalb dan Khuza'ah 
Innpatnya di Al-Musyallal, suatu bukit yang terletak di pantai. Dari tem- 
piit teraebut, apabila turun akan menuju ke daerah Qadid. Sahabat Sa’d 
ilmu Zaid berangkat dengan pasukannya ke tempat itu. Sesampainya di sa- 
na ia merobohkan berhala tersebut. 

PERANG HUNAIN 

Dengan penaklukan ini dan runtuhnya kerajaan berhala, maka tunduklah 

cmua golongan orang Arab kepada Islam, dan mereka mulai masuk aga- 
ша Islam secara berbondong-bondong Akan tetapi, dua kabilah lain, yaitu 
kabilah Hawazin dan kabilah Tsaqif, orang orangnya termakan oleh fana- 
lisme jahiliah. Lalu orang-orang terhormat dari kedua kabilah teraebut 
berkumpul untuk melakukan musyawarah. Mereka berkata, "Muhammad 
lelah selesai memerangi kaumnya, maka tidak ada halangan lagi baginya 
nntuk memerangi kita. Sebaiknya kita serang dahulu dia sebelum dia me- 
nyerang kita. "Akhirnya mereka sepakat untuk melaksanakan keputusan 
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tersebut, lalu mereka mengangkat Malik ibnu ’Auf an Nadhri seb,ipii 
panglima pemng mereka. Eergabung j'juladenganmeieka berbagai kal)il.ili 
sehihgga jumlab mereka banyak sekali Di dalamnya terdapat Ban SaM 
ibnu Bakr dari kalangan tempai Easulullah saw. menyusu sewaktu krnl 
Di antam kaum tersebut terdapat Duraid ibnush-Shummah yang diken >1 
sebagai omng cerdik dalam mengen ukakan pendapat, terkenal hebal ili 
medan perang. Karena umurnya suda! terlalu tua dalam lerang ini ia li» 
nya ikut andil dalam mengemukakan pendapat. 

Malik ibnu ’Auf memerintahkan pasukannya agar niembawa istri i:,i il 
dan anak-anak serta harta benda mereka. Hal ini dketahul oleh Dui ml 
Lalu Duraid bertanya kepada Malik mengapa ia berbuat demikian. Malik 
mengemukakan aiasannya, "Sengaja aku menyuruh orang orang memlm 
wa harta benda dan anak-anak serta istii-istri mereka, kemudian aku li m 
patkan di belakang setiap le aki kelu.i;ga dan harta bendanya; di tempal iiu 
я harus bertempur dan harus membelanya." Duraid bertanya, "Apa il 
orang yang kalah dapat merebut kembali sesuatu daii miliknya? Apalnln 
engkau ingin menang, tidak bermanfaat bagi engkau se ain lelaki dengim 
pedang dan tombaknya. Apabila engkau kalah, sedangkan engkau nu ш 
bawa keluarga dan harta benda, maka berarti e igkau membuat bahnyt 
terhadap keluarga dan harta benda engkau. “Akan tetapi, МаГк tidak иши 
menuruti usul Duraid. Ia tetap pada pei diiiannya. la membaiiskan каиш 
wanita di belakang pasukan, dan di belakang mereka unta, lalu sapi ilm 
kambing. Malik mengatur strategi demikian supaya tidak ada seorang puA 
dari pasukan yang melarikan diri bila terpukul. 

Sewaktu RasuMIah saw. mendengar berita bahwa orang Hawazin iln| 
orang Tsaqif sedang bersiap-siap untuk memeranginya, ia bersama k.mm 
Muslimin sepakat untuk berangkat memerangi mereka. Rasulullah snw 
keluar beraama dua belas ribu orang tentara. Dua ribu orang di anlam 
mereka terdiri dari penduduk Makkah, sedangkan sisanya terdiri (l.ul 
orang-orang yang datang bersamanya dari Madinah. Pada saat itu pru 
duduk Makkah ikut keluar. Di antara mereka ada yang berkendaraan d ш 
ada pula yang berjalan kaki sehingga kaum wanita pun ikut pula berjuluu 
kaki tanpa merasa penat sedikit pun karena mereka mengharapkan d.i|mi 
memperoleh ghanimah. Dalam pasukan Rasulullah saw. ikut serta puln 
delapan puluh orang yang masih musyrik. Di antara mereka adalah Sl I 

wan ibnu Umayyah dan Suhail ibnu ’Amr. 

Ketika perkemahan musuh telah dekat, Rasulullah saw. mengatur 1ш 
risan pasukan dan mengangkat pemimpin-pemimpin kelompok pasulum 
Panji orang-orang Muhajirin diberikan kepada Sahabat ’Ali, panji kabilnli 
Khazraj diberikan kepada Al-Habbab ibnul-Mundzir, dan panj’ kabiUli 

Aus diberikan kepada Usaid ibnu Hudhair Rasulullah pun memberikan 
punji-panji peperangan kepada kabilah kabitah Arab lainnya Setelah itu 
Kasulullah saw. menaiki bagalnya dan memakai dua lapis baju besi. 

Sewaktu berhadapan dengan musuh, kaum Muslimin amat heran de- 
ugan jumlah yang begitu banyak, tetapi mereka sama sekali tidak dapat 
Berbuat apa-apa dalam menghadapi musuh. Ketika barisan depan kaum 
Muslimin maju menghadapi musuh tiba-tiba mereka masuk perangkap 
musuh yang tersembunyi. Mereka terjebak di antara dua tebing, lalu mu- 
mih menghujani mereka dengan anak panah, banyaknya bagaikan beialang 
yung menyebar. Akh -nya mereka membekkkan kuda-kudanya untuk 
mundur. Ketika mereka sampai di barisan be akang, barisan belakang pun 
ikut mundui ka 'ena terkejut. Rasulullah tetap bertahan dengan gigih di 

medan pe ang bersama tentara yang jumlabnya sedikit dari kalangan Mu- 
liajirin dan Anshar. Di antara n ereka yang ikut bertahan beraama Rasu- 
lullah pada saat ‘tu adalah Sahabat Abu Bakar, Sahabat ’Umar Sahabat 
Ali,' Saha a. Al-’Abbas dan anaknya, Al-Fadhl, Abu Sufyan ‘bnul Harits 
dun sauda anya, Rabi'ah ibnul-Harits, dan Mut’’b ibnu Abu Lahab. Rasu- 
lullah saw. beiseru. "Hai manusia, majulah beisamaku." Tetapi ternyata ti- 
luk seorang pun yang menoleh kepadanya. Pada saat itu orang-orang yang 
mundur merasa bahwa bumi yang luas ini terasa amat sempit bagi mere- 
ka. 

Di antara orang„Makkah yang baru masuk Ham, dan orang yang be- 
lum meninggalkan kemusyrikannya ada yang gembira menyaksikan hal 
iiu, dan ada pula yang merasa kecewa dengan kekalahan mi. Abu Sufyan 
bnu Haib berkata, "Kekalahan mereka masih belum begitu fatal." Saudara 

Sliafwan ibnu Umayyah berkata pula, "Sekarang sihir batal." Lalu Shafwan 

yang masih musyrik berkata kepada saudaranya, "Diamlah engkau, semoga 
Allah merobek mulutmu itu. Demi Allah, lebih baik aku .ditangisi orang 
CJuraisy daripada aku ditangisi orang Hawazin." Kemudian ada seseorang 

dari kabilah Quraisy lewat di hadapannya seraya berkata "Bergembiralah 
derigan kekalahan Muhammad dan para sahabatnya. Demi Allah, Mu- 

liummad dan para sahabatnya tidak akan dapat meijgalahkan mereka." 
Marahlah Shafwan seraya berkata, "Celakalah engkau ini. Apakah engkau 
inerasa senang dengan kemenangan orang Badui?" Ikrimah ibnu Abu Jahal 
bcrkata kepada lelaki yang telah berbicara itu, "Muhammad dan para 
eahabatnya tidak dapat mengalahkan mereka sama sekali bukan terletak di 
langanmu. Ketentuan sepenuhnva berada di tangan kekuasaan Allah, dan 
tidak ada kaitannya sama sekali dengan Muhammad. Apabila ia kalah hari 
ni, pasti akhirnya dia pulalah yang akan menang besok." Suhail ibnu ’Amr 
bcrkata, "Demi Allah, biasanya engkau selalu menentangnya, dan baru kali 
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ini engkau memihak kepadanya. "Ikrimah menjawab, "Hai Abu Yazid (u:i 
ma panggilan Suhail Ibnu ’Amr), sesu gguhnya kami dahulu tidak mem 
punyai pegangan apa-apa dan akal kami tidak digunakan karena mu 
nyembah batu yang tidak dapat memberikan mudarat dan manfaat." Be 11 

mengenai terpukulnya pasukan kaum Muslimin ini telah sampai pula 
Makkah. 

Dalam keadaan yang sangat kritis ini Rasulullah saw. tetap bertah ш 
pada posisinya seraya mengucapkan : 

Aku adalah nabi yang tidak pernah dusta. Aku adalah anak 'Ah 
dul-Muththalib. 

Kemudian Rasulullah saw. berkata kepada Sahabat Al-’Abbas yang terkc 
nal memiliki suara yang keras, "Hai 'Abbas, serulab orang- orang Anshai!' 
Kemudian Al-’Abbas berseru, "Hai orang-orang Anshai', hai orang-orauy 
yang telah ikut dalam bai'atur- Ridhwan.”Seruan ini terdengar oleh огапц 
orangyang terjebak di dalam lembah. Kemudian orang-orang Ansha уапц 
berada di tempat itu menyambut seruan itu, "Labbaik, labbaik."Seti;i\< 
orang dari mereka bermaksud memutar kembali kendali untanya, tetapi 
terhambat oleh banyaknya orang yang mundur. Terpaksa mereka menga 
lungkan baju besinya pada lehemya, lalu mengambil pedang dan peris н 
nya, kemudian turun dari untanya untuk menyingkapkan jalan seraya mc 
ngumandangkan kembali seruan Sahabat Al-’Abbas. Akhirnya bergabung 
lah sejumlah besar pasukari dari kalangan mereka bersama Rasulullali 
saw. Kemudian Allah memmmkan ketenangan kepada Rasulullah dan ka 
um Mukminin, dan Dia pun menurunkan untuk membantu mereka bala 
tentara yang tidak kelihatan (pam malaikat). Akhirriya kaum Muslimin 
maju kembali melawan musuhnya secara bersatu padu dan dapat memn 
kul mundur musuh. Musuh banyak yang terbunuh lalu mereka melarikan 
diri tanpa menghiraukan lagi harta benda dan kaum wanita serta anak 
anak mereka yang ditinggalkan di medan perang. Akan tetapi, kaum Musli 
min mengejar mereka seraya membunuh dan menawannya. Akhirnya ka 
um Muslimin menangkap kaum wanita dan anak-anak musuh. Kaim 
Muslimin juga memperoleh banyak tawanan pasukan musuh yang tertang 
kap, sedangkan pasukan musuh yang selamat melarikan diri. Dalam per 
tempuran ini Sahabat Khalid ibnul-Walid mendapat luka yang cukup pa 
rah. Pengaruh kemenangan dalam peperangan ini membuat banyak musy 
rikin Makkah masuk Islam karena mereka melihat adanya pertolongau 
Allah kepada kaum Muslimin. 

Apa yang terjadi dalam peperangan ini merupakan pelajaran yang sa 
ngat penting karena sesungguhnya di dalam pasukan kaum Muslimin pade 

’ u.it itu terdapat cukup banyak unsur campuran yang terdiri dari orang- 
uiang musyrik, orang-orang Badui, dan orang-orang yang baru masuk Is- 
1«in. Bagi mereka sama saja apakah Islam menang atau kalah. Oleh sebab 
ilu, ketika pada permulaan peperangan kaum Muslimin terdesak, mereka 
Imru-buru melarikan diri dari medan pertempumn. Hal ini hampir saja 

membuat kekalahan yang fatal bagi barisan Muslimin andaikata tidak ada 
I kemurahan dari Allah. Seharusnya barisan Muslimin hanya terdiri dari 

orang-orang yang benar-benar ikhlas untuk mempertahankan agamanya. 
Dengan demikian hati mereka akan tetap teguh dan tidak akan tergiur un- 
luk melarikan diri, sebab mereka pasti takut akan siksaan yang telah dise- 
diakan Allah buat orang-omng yang lari dari medan perang, yaitu siksaan 

[ yang amat pedih. 

Selanjutnya Rasulullah saw. memerintahkan supaya para tawanan dan 
barang-barang ghammah dikumpulkan menjadi satu. Jumlah semua gha- 
nimah yang berhasil diraih kaum Muslimin terdiri dari 24.000 ekor unta, 

40 000 ekor lebih kambing, dan 4.000 auqiyah perak. Kesemuanya dikum- 
pulkan menjadi satu di Ja’ranah. 

Kaum musyrikin yang kalah perang itu, berpencar melarikan diri. Se- 
golongan di antara mereka berlindung di Thaif, sebagian lagi berlindung di 
Nakhlah, dan sebagian lainnya melarikan diri lalu membuat perkemahan 

di daerah Authas.** 

SARIYYAH 

Kemudian Rasulullah saw. mengirimkan Sahabat Abu ’Amir al Asy’ari 
bersama segolongan orang Asy'ari, di dalamnya ikut serta Sahabat Abu 
Musa al-Asy’ari, untuk menumpas sisa-sisa tentara musuh. Abu ’Amir 
membawa pasukannya untuk mengejar mereka. Akhirnya ia bersama pa- 
sukannya berhasil menumpas mereka semua dan memperoleh sisa ghani- 
mah yang masih dimiliki musuh. Akan tetapi, dalam peperangan ini Abu 
'Amir sendiri gugur sebagai syuhada, kemudian tampuk pimpinan pasukan 
dipegang oleh keponakannya, yaitu Sahabat Abu Musa al-Asy’ari. Akhir- 
nya Sahabat Abu Musa kembali ke Madinah dengan membawa kemenang- 

an dan ghanimah. 

•) Nama sebuah lembah, terlctak di daerah orang Hawazin. 

294 295 



PERANG THAIF 

Selanjutnya Rasulullah saw. berangkat bersarna orang-orang yang тепк 
ikutinya ke Thaif guna menumpas sisa-sisa orang Thaif dan orang Hawn 
zin yang bergabung dengan mereka. Rasulullah mengangkat Sahabat Klm 
lid ibnul-Walid sebagai panglima perang yang berada di barisan paling il 
pan. Di tengah perjalanan Rasulullah melewati benteng orang ’Auf ilmn 
Malik an-Nadhri, lalu ia memerintahkan kaum Muslimin supaya merohuh 
kannya Rasulullah pun melewati sebuah kebun milik seorang lelaki il.m 
Tsaqif. Rasulullah saw. pernah dilarang memasukinya. Lalu Rasuhillah 
saw. mengirimkan seseorang supaya lelaki tersebut keluar daii kebunuy i 
Jika ia membangkang, kebunnya akan dibakar. Lelaki itu membangkjiijj 
Akhirnya Rasulullah memerintahkan agar kebun lelaki itu dibakar. 

Ketika tentara kaum Muslimin sampai di Thaif, mereka menemulun 
musuh-musuhnya telah berlindung di dalam benteng kota Thaif, dan m 
reka memasukkan bahan makanan yang cukup untuk bertahun-tahun км 
dalam benteng. Kaum Muslimin bermarkas di dekat benteng, tetapi kuum 
musyrikin menembaki mereka sangat gencar dengan panah sehingga Irn 
tai'a kaum Muslimin banyak yang terluka. Di antara mereka yang teiiuk i 
ialah ’Abdullah ibnu Abu Bakar. Lukanya semakin parah hingga ia nm 
ninggal dunia pada masa kekhalifahan ayahnya. Abu Sufyan ibnu Harb jn 
ga terluka sehingga salah satu matanya buta terkena panah musuh. Anggu 
ta pasukan kaum Muslimin yang meninggal dunia karena teiiuka kena p i 
nah ada dua belas orang. 

Rasulullah saw. melihat situasi itu tidak menguntungkan posisi капт 
Muslimin. Kelihatan musuh dapat menjangkau perkemahan kaum Mu .b 
min dengan panah mereka. Lalu Rasulullah saw. memerintahkan kuuirt 
Muslimin supaya perkemahan mereka pindah ke tempat ang lebih tingr.'. 
yaitu yang sekarang menjadi tempat Masjid Thaif. Selaiyutnya di teni|».ii 
itu Rasulullah saw. membuat dua kemah khusus untuk Ummu Salaiu.ili 

dan Zainab 
Pengepungan ini beiiangsung selama delapan belas hari. Pada sual н 

han Sahabat Khalid ibnul-Walid menantang ihusuh untuk perang tanding 
tetapi tiada seo -ang pun yang meladeninya Tantangan itu dijawab ок li 
’Abdu Yalil, pembesar orang Tsaqif, ''Tidak akan ada seorang pun dari к;иш 
yang turan dari benteng Kami akan tetap tinggal di dalam benteng kamJ 
ini. Sesungguhnya di dalam benteng ini terdapat bahan makanan yang ru 
kup untuk beberapa tahun. Bilamana engkau tetap menunggu sampai Im 
han makanan ini habis, niscaya sesudah itu kami semua, tak ada yang lu 
tinggalan, akan keluar berperang sampai titik darah penghabisan 

Kemudian Rasulullah saw. memerintahkan supaya kaum Muslimin 

meiighujani mereka dengan batu-batu yang dilontarkan dengan majanik. 

IViintah itu segera dilaksanakan. Ada segolongan sahabatyang masuk ke 
ilulam dabbabat untuk mendobrak benteng mereka. Akan tetapi, orang- 
iming Tsaqif yang ada di dalam benteng melempari mereka dengan lem- 
pi'iigan-iempengan besi yang membara sehingga para sahabat yang berada 

ili dalam dabbabat mundur kareria kepanasan. Melihat usahanya tidak ber- 
Imsil, Rasulullah saw. memerintahkan pasukannya untuk menebangi po- 
Imn anggur dan pohon kurma milik mereka. Kemudian kaum Muslimin 
mingguli-sungguh menebangi pohon-pohon mereka. Akhirnya penduduk 
lirnteng herseru kepada Rasulullah saw. supaya menghentikan penebang- 
uii pohon-pohon milik mereka karena Allah dan demi hubungan silaturra- 
hnn. Rasulullah saw. menjawab, "Baiklah, kalau demi Allah dan demi sila- 
turrahim aku mau menghentikannya." Selanjutnya Rasulullah saw. meme- 
i mtahkan jura serunya untuk mengatakan bahwa barang siapa yang turun 
ilnri benteng, ia dijamin keselamatannya. Lalu keluarlah dari benteng itu 

ibanyak sepuluh orang lebih, menyerah kepada kaum Muslimin, sedang- 
kun sebagian besar dari mereka masih tetap di dalam dan tidak mau kelu- 
ur. 

Ketika Rasulullah saw. melihat kekerasan hati orang-orang Tsaqif 
yung tidak mau menyerah, pembukaan benteng Thaif masih belum diizin- 
kun. Lalu dia bermusyawarah dengan Naufal ibnu Mu'awiyah ad-Daily, 
upakah pergi saja atau tetap menunggu mereka keluar. Naufal menjawab, 
' Wahai Rasulullah, seekor musang di dalam lubang, bilamana engkau 
lunggu niscaya engkau akan dapat menangkapnya, dan bilamana engkau 
linggalkan, ia tidak akan membahayakan engkau. "Rasulullah saw. meme- 
rintahkan pasukannya berangkat. Sebelum itu ada sebagian sahabat yang 
meminta kepada Rasulullah supaya berdoa untuk kecelakaan orang Tsaqif. 
Akan tetapi Rasulullah saw. justra mengucapkan doa seperti berikut: 

Ya Allah, berikanlah petunjuk kepada orang Tsaqif, hanya kepada Eng- 
kaulah mereka ku serahkan. 

PEMBAGIAN GHANIMAH 

Setelah itu Rasulullah saw. kembali ke Ja'ranah tempat ditinggalkannya 
barang-barang ghanimah, kemudian dia menghitung dan mengambil se- 
perlimanya. Rasulullah saw. memberikan bagian yang cukup banyak kepa- 
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da orang-orangyang agamanya masih lemah untuk membuat mereka lrlnli 
tertarik kepada agama Islam, sebagaimana dia memberikannya pula кгрн 
da orang orangyang masih belum masuk Islam supaya mereka mau masnk 
Islam. 

Di antara orang-orang vang mula mula diberi bagian dari ghanimah mi 
ialah Abu Sufyan. la diberi sebanyak empat puluh auqiyah emas dan sriu 
tus ekor unta, dem kian pula kedua anaknya, yaitu Mu'awiyah dan rii/nl 
Setelah itu Abu Sufyan berkata, "Demi ayah dan ibuku, engkau ini siiiik 

guh sangat dermawan, baik dalamkeadaan damai maupun dalam keadann 

perang " Di antara merekayang diberi adalah Hakim ibnu Hizam. RasuluJ 
lah saw. memberinya seperti kepada Abu Sufyan, tetapi ia meminta tam 
bahan lagi. Lalu Ras ilullah saw memberinya, dan sesudah itu ‘a memiuin 
tambahan lagi. Maka Rasuluilah saw. memberinya sepeiti pemberian уапц 
peitama. Sesudah iiu dia berkata: 

Hai hakim, sesungguhnya harta itu hijau lagi manis, maka barang sia 
pa mengambilnya dengan hati yang lapang, niscaya akan diberi kehn 
kahan; dan barang siapa mengambilnya dengan hati yang berlebih lr 
bihan, niscaya ia tidak akan diberkahi, perumpamaannya bagaikun 
orang makan yang tidak pernah kenyang. Tangan di atas itu lebih baih 

' daripada tangan di bawah. 

Hakim mengambil seratus unta pemberian yang pertama, lalu ia menolak 
yang lainnya seraya mengatakan, "Demi zat yang telah mengutus engkun 
dengan membawa kebenaran, aku tidak akan mau menerima sesuatu darl 
seo ang pun sesudah pemberian engkau ini hingga aku berpisah daii dunin 
yang Ғяпя ini. Dalam masa pemerintahan para khalifah, mereka masing 
masing membdrinya ’atha yang berhak diterimanya dari baitulmal, tetupi 

ia tidak mau menerimanya. 
Kemudian Rasulullah saw. memberikan seratus ekor unta kepaila 

'Uyaynah ibnu Hishn, serupa dengan yang diberikannya kepada Al-Aqra 
ibnu Habis dan Al-’Abbas ibnu Muradis. Kepada Shafwan ibnu Umayyab 
ia memberikan suatu lereng bukityang penuh dengan unta, sapi, dan каш 

* bing. Pada saat itu Shafwan melihatnya, lalu ia merasa „takjub dengan juin 
lah ternak yang demikian banyaknya itu. Rasulullah saw. berkata kepaila 
nya, "Apakah semuanya itu membuatmu takjub?" Shafwan menjawab, "Ya, 

tentu saja." Rasulullah saw. berkata, "Kalau demikian, semuanya buul 
kamu, ambillah.” Shafwan ibnu Umayyah berkata, "Tiada seomng pun 
yang rela memberikan hal seperti itu selain engkau." Hal ini merupak iu 
penyebab Shafwsn mau masuk Islam. 

Tujuan utama dari semua pemberian itu tiada lain untuk melunakk.m 
hati mereka, supaya mereka mau masuk Islam. Hal ini merupakan sab i 

ImiIii taktik dari agama untuk menaiik orang-orang agar mau masuk slam, 
vnlu menjadikan salah satu bagian dari zakat buat mereka guna melu- 
usikkan hati mereka teshadap agamalslam sehmgga mereka mau masuk 
lulam. Ternyata sikap ini perigaruhnya sangat berfaedah terhadap kepen- 
l|„gan agama Islam karena hati kebanyakan dari orang-orang yang diben 

Imgian pada hari itu belum di resapi cinta terhadap Islam. Sesudah itu me- 
i >ka menjadi orang-orang Muslim yang terhormat dan sangat bermanfaat 
bugi agama Islam seperti Shafwan ibnu Umayyah, Mu'awiyah ‘bnu Abu 

Rufyan, dan Al-Harits ibnu Hisyam. 
Setelah itu Rasulullah saw. memerintahkan kepada Saliahat Zaid ibnu 

I sabit urituk menghitung s'sa ghanimah yang masi; ada, kemudian dia 
membagi-bagikan kepada pasub a perangnya sesudah terlebih dahulu 
niang-oiang Badui mengerubuti dirinya. Orapg-orang Badui itu berkata 
"Berilah kami bagian!" sehingga mereka menyudutkan Rasulullao saw^ pa- 
ilii suatu pohon sampai kain serbannya terkait padanya. Dia berkata, Hai 
manusia kem alikanlah kain Serbanku itu kepadaku. Demi Allah, seandai- 
nya aku mempunyai ternak yang banyak hingga memenuhi < aeial ? 
mah, niscaya aku akan membagi agikannya kepada kal an Kal an tentu 
lelah mengetahui bahwa aku ini bukanl h orang yang bakhil, bukan penge- 

cnt, dan bukar pula orang yang sulit 
Kemudian Rasulullah saw. menaiki untanya dan mencabut seutas bulu 

dari punuk untanya, lalu berkata, "Hai manusia, demi Allah, aku hanya 
inengambi! seperlima dai’i 'ghanimah kalian ini tanpa lebih seujung rambut 
pun, dan yang seperlima itu nantinya kembali juga kepada kalian. Kumpul- 
kanlah ghanimah yang besar maupun yang kecil karena sesungguhny 
ghulul*^ itu merupakan keaiban bagi pelakunya dan kelak pada hari kia- 
inat akan menjadi api yang mernbakai-nya. "Setelah ada pernyataan dan 
Itasulullah, kemuadian setiap orang yang nrenyembunyikan ghanimah se- 
cara diam-diam mengembalikannya lagi sekalipun yang diambil itu sedikit. 
Lalu Rasulullah saw. membagidiaginya seh'ngga setiap pasukan yang ber- 
jalan kflki mendapat bagia i empat ekor unta dan empat puluh ekor kam- 
bmg, sedangkan bagi pasukan herkuda hagian masing-masingnya ga 

lipat bagian pasukan berjalan kaki. 
Ada seorang lqlaki dari kalangan orang munafik yang berkata Ini ada- 

lah pembagisn yang bukan karena AHah. "Merah padamlah wajah Rasulul- 
lah saw. Lalu ia berkata kepadanya "Celakalah engkau ini. Siapakah yang 
akan berlaku adil jika aku tidak adil?” Akan tetapi, kemaiahan ini tidak 
mendorongnya untuk melampiaskannya kepada orang yang kurang ajai 

•) Menggelapkan hasil Ghanimah. 
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itu, bahkan hal itu membuat dirinya makin berhati-hati dan waspada scri i 
mengoreksi din sebab Rasulullah saw. jauh dari perasaan seperti itu. Krii 

ka itu Sahabat ’Umar dan Sahabat Khalid berkata kepadanya, "Waha Ш* 
sulullah, biarkanlah kami memenggal leher orang itu." Rasulullah s i .v 
menjawab, "Jangan, barangkali iatermas ,k orang yang salat.” Khalid nn ij 

jawab, "Tetapi banyak dar' kalangan oiang yang salat yang suka mengaln 
kan apa yang berlainan dengan hatinya". Rasulullah saw. menjawab, "Si- 
sungguhnya aku tidak diperintahkan untuk melubangi hati manusia dmj 
tidak pula untuk membelah dada mereka," 

Ketika Rasulullah saw. membagi-bagika ghanimah itu kepada огаиц 
orang Quraisy dan kabilah-kabilah Arab, orang-orang Anshar dilewalkim 
begitu saja sehingga sebagian dari mereka merasa jengkel dan berkain 
'Sungguh aneh dia ini, mengapa oiang-orang Quraisy diberi dan ia mrlr 
watkan kami begitu saja, sedangkan pedang-pedang kami masih meneli-n 
kan darah mereka?" Perkataan mereka itu terdengar oleh Rasulullah, lalit 
ia mengumpulkaii mereka semua di suatu tempat Setelah mereka licr 
kumpul, dan ternyata di tempat teraebut tidak ada orang lain kecual mcn» 
ka, Rasulullah saw. berkata kepada mereka, "Hai orang-orang Anshar, jh i 

kataan apakah yang telah sampai kepadaku dari kalian? Bukankah aku шс 
nemukan kalian dalam keadaan sesat, lalu Allah memberikan petunjuk lw 
pada kalian melalui aku? Aku jumpai kalian dalam keadaan miskin, luln 
Allah membuat kal an kaya melalui aku. Aku menemukan kalian dal.ini 
keadaan bermusulian, Allah menrkunkan kembaJl hati di antara sesama 
kalian melalui aku. Sesungguhnya orang Quraisy itu masih baru lepas dai i 
kekufuran dan musibah, maka aku bermaksud melipur hati mereka dan 
membuat mereka j:"ak. Apakah kalian, hai orang orang Anshar, marab 
hanya karena barang sedikit dari dunia yang aku gunakan untuk mcnji 
nakkan suatu kaum supaya mereka mau masuk lslam, kemudian акн 
membiaikan kalian karena agama Islam kalian sudah mantap dao tiduk 
tergoyahkan lagi? Tidakkah kalian rela, hai orang-orang Anshar, bilam.ni i 
manusia pergi dengan membawa kambing dan unta, kemudian kalian kcm 
bali ke Madinah bersama Rasulullah yang bergabung dengan kafilah kah 
an? Demi zat Yang jiwa Muhammad berada di tangan kekuasaan-Nya, sc 
andainya tidak ada Hijrah, niscaya aku ini akan menjadi orang Anshar |>н 
la. Seandainya orang-orang menempuh suatu jalan, dan kemudian orang 
orang Anshai' pun menempuh jalan yang lain, niscaya aku akan mencm 
puh jalan yang dilalui oleh orang-orang Anshar. Ya Allah, kasihanihdi 
orang-orang Anshar dan anak-anak mereka." Seketika itu juga kaum Лп 
shar menangis semua sehingga kelihatan janggut mereka basah kuyii|i 
oleh air mata, dan mereka berkata, "Kami rela dengan Rasulullah sebagaJ 

Ugiun dan jatah kami." Setelah itu Rasulullah pergi dan mereka pun bu- 

Imi 

UTUSAN DARI HAWAZIN 

r,udah lewat sepuluh hari lebih, datanglah menghadap kepada Rasulul- 
| |, saw. para utusan dari Hawazin yang dipimpin oleh Zuhair ibnu Shard. 
Mcreka berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya di antara orang-orang 
Vung engkau tawan terdapat ibu-ibu dan bibi-bibi engkau. Mereka adalah 
kuum yang sederhana. Kami akan membujuk mei-eka supaya menyenangi 

Allah dan diri engkau." Zuhair berkata pula, "Sesungguhnya di antara para 
I iwanan itu terdapat bibi-bibi engkau dan para pengasuh engkau yang per- 
|,Bh memelihara diri engkau." Selanjutnya Zuhair mengucapkan beberapa (heit syaii' seraya memohon belas kasiha' : 

Bebaskanlah kami, wahai Rasulullah, dengan kemurahan engkau kare- 

na sesungguhnya engkau adalah orangyang kami harap-harapkan dan 

kami tunggu maafnya. Bebaskanlah kaum wanita yang pernah engkau 

menyusu kepadanya, sebab mulut engkau pernah penuh oleh air su- 

sunya. Sesungguhnya kami akan sangat berterima kasih atas anugerah 

engkau bilamana engkau mau membebaskanriya, sesudah hari im kami 

sangat berhutang budi kepada engkau. Sesungguhnya kami berlmdung 

kepada maaf engkau. Engkau 'adalah petunjuk bagi makhluk, hendak- 

lah memberi maaf dan pertolongan. Ulurkanlah maaf engkau kepada 

ibu-ibu yang pernah menyusukan engkau. Sesungguhnya maaf engkau 

itu lebih dikenal. 

Ilasulullah saw. berkata, "Sesungguhnya perkataan yang paling aku sukai 
idalah yang paling benar, maka pilihlah oleh kalian di antara dua golong- 
an- para tawanan atau harta benda. Sungguh, sebenarnya aku sedang 
menunggu-nunggu kalian sehingga sebelumnya aku menduga bahwa ka- 
liun tidak akan datang." Mereka menjawab, "Keturunali kami bukan berai- 
ц apa-apa bagi engkau dan tidak sebanding, maka kembalikanlah kepada 
kami istri-istri dan anak- anak kami. Hal ini lebih kami sukai, dan kami 

tidak akan membicarakan lagi masalah kambing dan unta. 

Lalu Rasulullah saw. berkata kepada mereka, "Adapun bagianku dan 
bagian Bani ’Abdul-Muththalib, semuanya untuk kalian. Apabila aku telah 
inelakukan salat zuhur, berdirilah kalian, lalu katakanlah, "Karni memo- 
lion syafaat (pertolongan) melalui Rasulullah terhadap kaum Muslimin, 
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dan melalui kaum Muslimin terhadap Rasulullah. Kalian lakukan hal m> 
sesudah terlebih dahulu kalian menampakkan keislaman kalian terhad.'i|> 
mereka, lalu kalian hanis mengatakan kami adalah saudara-saudara Ku 
lian yang seagama."Lalu mereka me akukan apa yang telah diperintahh.m 
oleh Rasulullah itu. Setelah itu Rasulullah saw. berkata, "Amma ba'du. S>> 
sungguhnya saudara-saudam kalian itu telah datang dalam keadaan tobui, 
dan menunit pendapatku sebaiknya aku mengembalikan tawanan kepaiti 
mereka. Bamng siapa yang suka dengan hal tersebut, hendaknya ia meln 
kukannya. Barang siapa ada di antara kalian yang suka bila aku membci i 
kan gantinya, kelak akan aku berikan kepadanya begitu Allah mengauu 
gemhkan harta fai’ kepada kami, hendaknya ia melakukannya." 

Lalu kaum Anshar menjawab, "Apayang untuk kami, itu adalah uiiluh 
Rasulullah." Akan tetapi, ada segolongan orang Amb yang tidak mau mem 
berikannya secara cuma-cuma, sepe 'ti Al-Aqra’ ibnu Habis, ’Uyaynah ihini 
Hishn, dan Al-’Abbas ibnu Muradis. Rasulullah saw. mengambil dari im> 
reka secara utang, kemudian ia memerintahkan supaya keluarga Malils 

ibnu ’Auf an-Nadhri ditahan di Makkah di tempat bibi meraka, yaitu ili 
rumah Ummu ’Abdillah, istri Umayyah. Para utusan Hawazin itu berkut i 
"Mereka adalah pemimpin-pemimpin kami." Rasulullah saw. menjaw*h. 
"Sesungguhnya kami hanya bermaksud baik terhadap mereka." 

Kemudian Rasulullah saw. menanyakan tentang Malik ibnu ’Auf. Р.и i 
sahabat menjawab bahwa ia telah melarikan diri bersama orang Tsui|ii 
Rasulullah berkata, "Beri tahukan kepadanya bahwa bilamana ia rnuu 
datang sebagai seorang Muslim, akan aku kembalikan kepadanya kelu;; > i;n 
dan hai'ta bendanya, serta aku akan menghadiahkan kepadanya seraliiN 

ekor unta." Ketika berita tersebut sampai ke telinga Malik, ia tumn ilnn 

benteng dan secara diam-diam menemui Rasulullah yang pada waktu laj 
berada di Ja’ranah. Lalu Malik masuk Islam dan memperoleh kembali i n 

ta bendanya. Setelah itu Rasulullah saw. mengangkatnya menjadi pemim 
pin orang Hawazin yang telah masuk Islam. 

'UMRAH JA'RANAH 

Setelah peristiwa itu, Rasulullah saw. pergi ke Makkah untuk melakukim 
ibadah 'umrah. Dia mulai ihram dari Ja'ranah, dan memasuki kota Mak 
kah pada malam hari. Dia melakukan thawaf dan mencium Hajar Asw 11 
kemudian pada malam itu juga kembali lagi. Rasulullah saw. bermukini ill 
Ja’ranah selama tiga belas hari. Setelah itu dia memerintahkan kaum 

Muslimin supaya kembali ke Madinah, Pasukan kaum Muslimin beiangkat 
menuju ke Madinah dalam keadaan aman dan tenang, dan pada tanggal 3 

/ulkaedah barulah mereka sampai di Madmah. 
Perang Hunain adalali peperartgan yang mencerai-beraikan golongan- 

golongan kaum musy 'ikm sehingga lenyaplah kekuasaan mereka. Orang- 
orang kaya dai'i kalangan mereka uga habis karena orang Hawazin meng- 
baruskan setiap orang lelaki berperang dengan menye 'takan semua harta 
bendanya sehingga tiada seekoi unta atau domba pun yang tidak me eka 
ikutkan ke dalam barisan pasukan. Allah menghendaki Islam menang dan 
iiiengalahkan musuh-musuhnya. Untuk itu harta benda musuh-musuh 
|$lam di rampas oleh tentara Islam sehingga hancurlah kekuatan kaum 
inusyrikin. Setel h peristiwa tersebut, tidak ada suatu kekuatan pun yang 
il lpat dianda kan mereka untuk menentang Islam atau untuk memperta- 

Imnkan diri. 
Oleh sebab itu, dapat kami katakas bahwa dengan hancurnya orang 

I lawazin, berarti peperangar; melawan orang Arab sudah selesai. Sisa-sisa 
inereka yang masih ada hanya merapakan golongan-golongan kecil saja 
yang seca a membabi buta menghunus senjata untuk menentang Islam. 
Akan tetapi, tidak lama kemudian mereka menyanmgkan kembali senja- 
lanya setelah melihat bahwa kekuatan yang hak benar-benar tidak tertan- 

dingi lagi 

SARIYYAH 

Setelah Rasulullah saw. kembali ke Madinah, dia mengirimkan Sahabat 
Cjais ibnu Sa’d bersama empat ratus orang pasukan untuk mengajak pen- 
duduk Shada (suatu kabilah yang mendiami negeri Yamah) kepada Islam. 

Datang menghadap Rasulullah saw. seorang lelaki dari kalangan mereka, 
Lilu ia berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku datang kepada 
cngkau sebagai wakil dari orang-orang yang berada di belakangku. Aku 
inohon supaya engkau menarik kembali pasukan engkau. Aku dan kaumku 
tunduk kepada engkau.” Lalu Rasulullah saw. memerintahkan pasukan 

yang telafa dikirimkannya itu untuk kembali ke Madinah. 

UTUSAN DARI SHADA 

Kemudian lelaki itu mendatangi kaumnya, lalu datang lagi bersama lima 
belas orang lelaki dari kaumnya. Mereka tinggal di rumah Sahabat Sa d 
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ibnu 'Ubadah sebagai tamu. Kemudian mereka berbai'at kepada RukuIhI 

lah saw. untuk masuk Islam, dan mereka mengatakan, "Kami menyci 'i 
kan diri kepada engkau bersama kaumku yang berada di belaka i 'lwi 
Setelah mereka kembali ke negerinya, agama Islam terriar di kaian ш 
mei-eka. Pada saat Hajji Wada’ datang, seratus orang dari kalanga n пкч«I i 
menghadap Rasulullah saw. 

SARIYYAH 

Kemudian Rasulullah saw. mengirimkan Sahabat Bisyr ibnu Sufyau м1 
'Adawiy kepada Bani Ka’b dari kabilah Khuza'ah untuk mengambil znkui 
harta benda mereka. Akan tetapi, orang-orang Bani Tamim yang liiilup 
bertetangga dengan mereka melarang mereka menunaikan apa yang U I il 
diwqjibkan atas mereka, yaitu zakat. Ketika Rasulullah saw. mengehiluil 
hal itu, dia mengirimkan Sahabat 'Uyaynah ibnu Hishn bersama lima |ж 
luh orang pasukan berkuda yang terdiri dari kalangan orang Badui. ’Uyuy 
nah m'endatangi mereka dan memerangi mereka. Akhirnya pasukan TJyu\ 
nah berhasil menawan-U orang laki-laki dan 21 orang perempuan serhi :in 
orang anak-anak. "Uyaynah membawa semuanya ke Madinah. Sesampai ilt 
Madinah, Rasulullah saw. memerintahkan agar semua tawanan itu di h ш 
patkan di rumah Ramlah bintil-Harits. 

UTUSAN DARI TAMIM 

Ketika mereka sampai di Madinah, datanglah di belakang mereka utusMn 

dari Bani Tamim. Di antaranya terdapat TJtharid ibnu Hajib, Zabaii|in, 
ibnu Badar, dan ’Amr ibnul-Ahtam. Mereka duduk menunggu Rasulull ili 
keluai'. Ketika Rasulullah saw. sangat lama menemui mereka, mereka bi i 
seru dari belakang kamarnya dengan suara yang kasar, "Hai Muhamm.nl, 
keluarlah untuk menemui kami. Kami akan membangga-banggakan din 
engkau. Sesungguhnya pujian kami enak untuk didengar dan celaan kium 
amat tidak enak bila didengar." Rasulullah saw. keluar menemui mernlui 
sementara ia merasa sakit hati oleh seruan mereka yane kasar itu. 
kenaan dengan peristiwa itu turunlah firman Allah . 
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Scsungguhnya orang-orang yang memanggil kamu dari luar kamar- 
(jnu) kebanyakan tidak mengerti. Kalau sekiranya mereka bersabar 
sampai kamu keluar menemui mereka, sesungguhnya itu lebih baik ba- 
gi mereka, dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (Q.S. 49 

Л1 Hujurat: 4-5) 

l'iiilu saat itu waktu zuhur telah tiba. Sahabat Bilal menyerukan azan, ke- 
niiulian keluarlah Rasulullah saw. dari dalam kamarnya. Tatkala mereka 
iui'liliat Rasulullah saw. telah keluar, lalu meraka menggandulinya seraya 
Imikata, "Kami adalah orang-orang dari Bani Tamim. Kami sengaja datang 
ilrngan membawa penyair dan ahli pidato kami dengan maksud membang- 
ци bunggakan diri engkau Rasulullah menjawab: 

Kami diutus bukan untuk syair, dan kami tidak diperintahkan untuk 

membangga-banggakan diri. 

Krmudian Rasulullah saw. melakukan salat. Setelah itu orang-orang dari 
Tiiiuim berkumpul di sekitarnya seraya membangga-banggakan kejayaan 
iii«rcka dan kejayaan nenek-moyang meraka. ’Amr ibnul Ahtam memuji 
Л/ Zabarqan ibnu Badar melalui perkataannya, "Sesungguhnya dia adalah 
inungyang selalu ditaati selamanya dan pemimpin di kalangan kaumnya.” 
Muka Az-Zabarqan berkata, "wahai Rasulullah, dia merasa iri terhadap ke- 
lim matanku, padahal ia mengetahui apa yang lebih baik dari perkataannya 
IIii." ’Amr berkata lagi, "Sesungguhnya dia tidak mempunyai harga diri, 
nrang-orang menjauh dari padanya, dan buruk perangai." Pada saat itu 
kclihatan tanda kemara- an pada wajali Rasulullah karana mendengar dua 

iu'ikataan ’Amr yang berbeda. ’Amr berkata, "Wahai Rasulullah, pada 
mapan yang pertama aku berkata benar, tetapi aku tidak berdusta pada 
pcrkataan yang kedua. Pada perkataan yang pertama aku dalam keadaan 
ni'iiang, maka aku katakan yang sebaik-baiknya dari yang pernah aku ke- 
luliui mengenai dirinya. Pada perkataan yahg kedua aku dalam keadaan 
niurah, maka aku katakan yang’ seburuk-buruknya dari yang telah aku ke- 
l«bui mengenai dirinya.” Lalu Rasulullah saw. berkata: 

'Sesungguhnya di dalam ilmu bayan itu terkandung keindahan yang 

memukau bagai sihir." 

Kcmudian para utusan itu semuanya masuk Islam. Rasulullah saw. me- 
мцетЬаИкап kepada mereka tawanannya, selain itu juga memberikan ke- 
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SARIYYAH pada mereka hadiah yang baik. Mereka tidak langsung pulang, tetapi tin 
gal selama beberapa waktu untuk belajar Al- Quran dan pengetahuan if i 
ma. 

SARIYYAH 

Kemudian Rasulullah saw. mengirimkan Al-Walid ibnu 'Uqbah ibnu Л1ш 
Mu'ith untuk mengambil zakat orang-omng Banil-Mushthaliq. Ketil i 
orang Banil-Musthaliq melihat kedatangannya, keluarlah dari kalaig.in 
mereka sebanyak dua puluh orang lelaki seraya menyandang senjata di 
ngan tujuan menyambut kedatangannya, dan bersama mereka unta-uni i 
untuk zakat. Akan tetapi, ketika Al-Walid melihat keadaan mereka, 
menduga bahwa mereka bermaksud memeranginya mengingat antara iliu 
dan mereka pernah terjadi permusuhan pada masa jahiliah 

Melihat hal itu Al-Walid kembali lagi dengan cepat ke Madinah, lalu ш 
memberitahukan k< pada Easulullah bahwa kaum Banil-Musthaliq ti'l ili 
murtad dan tidak mau membayai' zakat meraka. Rasulullah saw. segcm 
mengirimkan Sahabat Khalid ibnul-Walid untuk mengecek kebenarai bc 
rita itu. Lalu sahabat Khalid b rangkat menuju perkemahan mereka sec u 
ra diam-diam. Ketika ia memasuki tempat berkumpul mereka, ia memlr 
ngar salah seorang dari kalangan mereka mengi mandangka azan salui 
subuh. Kemudian Sahabat Khalid ibnul-Walid mendatangi mereka, dan 
ternyata ia melihat mereka sunggu sungguh taat. Kemudian Khalid кеш 
bali ke Madinah dan menceritakan semua yang telah disaksikannya. Lalu 
Rasulullah saw. mengirimkan selain Al-Walid untuk mengambil zakat im 
reka. Sehubungan dengan peristiwa lAl-Walid ini turunjah Ifirman-Nyu 

На' orang-orangyang beriman, jika datang kepada kalian orang fasi 
membawa berita, rnaka periksalah dengan teliti agar kalian tidak im 
nimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui ke 
adaannya yang menyebabkan kalian menyesal atas perbuatan itu. (Q.S 
49 Al-Hujurat: 6) 

l'uda suatu ketika sampai berita kepada Rasulullah bahwa segolongan 
niiiig Habsyah terlihat oleh penduduk Jeddah berada di dalam perahu-pe- 
inliu mereka. Dari gerak-gerik mereka dapat dibaca bahwa mereka bei- 
iiinksud menyerang kota Jeddah. Rasulullah saw. mengirimkan Sahabat 
'Ahjamah bersama tiga ratus orang pasukan untuk mengusir mereka. Ke- 
iniidian ’Alqamah membawa pasukannya hingga sampai di Jeddah, dan ia 
lnngsung menuju ke pantai, lalu naik perahu untuk mengejar mereka. 
I'tida saat itu orang-orang Habsyah berada di d am suatu benteng-yang 
li'iletak di sebuah pulau. Ketika orang-oi'ang Habsyah itu melihat ke- 
dfilangaa kaum Muslimin, mereka mengetahui bahwa kaum Muslimin itu 
dutang untuk menyerang mereka, lalu mereka buru-buru melarikan diri. 
Dciigan demikian, ketika kaum Muslimin sampni di tempat mereka beilin- 
dung, mei-eka tidak menemukan seorang pun. Akhirttya kaum Muslimin 
kembali tanpa mengalami peperangan dengan pihak musuh. 

Ketika pasukan kaum Muslimin berada di tengah perjalanan pulang, 
'Alqamah memerintahkan mereka melalui seruan supaya berjalan agak 
rcpat. Lalu 'Alqamah mengangkat ’Abdullah ibnu Hudzafah as-Sahmiy un- 
llik memimpin mereka. 'Abbdullah ibnu Hudzafah as-Sahmiy suka bei- 
gurau. Ia menyalakan api yang cukup besar untuk mereka sewaktu isti a- 
liat di tengah perjalanan. Setelah itu 'Abdullah berkata kepada r eieka, 
Buka kah kalian diperintahkan supaya menaati perintahku?" Mereka 
menjawab, 'Ya." Lalu 'Abdullah berkata, "Aku bermaksud de gan api ini 
иирауа kalian melompat ke dalamnya.” Di antara mereka ada yang beikata, 
"Tidak, kami masuk Islam untuk menghindarkan diri daii api (neraka). 
Akan tetapi, ternyata ada sebagian dari mereka yang benar-benar mena- 

utinya sehingga mau melemparkan dirinya ke dalam api tersebut, kemudi- 
un dicegah oleh 'Abdullah seraya berkata, "Aku hanya bergurau." Ketika 
uiereka menuturkan hal tersebut kepada Rasulullah saw., dia berkata: 

"Tidak ada ketaatan terhadap makhluk bila ш menyuruh untuk berbuat 

maksiat terhadap Khaliq (Allah)." 

TAHUN KESEMBILAN 
SARIYYAH 

l'ada bulan Rabiulawal Rasulullah saw. mengirimkan Sahabat ’Ali ibnu 
Abu Thalib bersama lima puluh orang pasukan berkuda untuk menghan- 
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curkan berhala Fuls kepunyaan orang Thayyi’ Kemudian Sahahat 'All 
herangkat hersama pasukannya hingga sampai ke tempat tersehut, laln ln 
langsung merohohkan dan membakar berhala itu denga seketika Лк.ш 
tetapi, para penyembahnya mempeitahankannya sehingga mereka hc4|ir 
rang dengan kaum Muslimin. Sahahat ’Ali dapat mengalahkan mereka ilnn 
semua ternak milik mereka digiring, demikian pula para tawanau yuig 
herhasil ditangkapnya. Di antara para tawanan itu terdapat Sifanai hmii 
Hatim ath-Thaiy. 

Setelah Sahahat ’АИ dan pasukannya kembali ke Madinah, SifanuJj 
meminta kepada Rasulullah saw. supaya ia dibehaskan tanpa tehusan p i 
pun. Rasulullah mengabulkan permintaannya karenakehiasaan Rasuhilkili 
ialah memuliakan orang yang mulia. Sifanah berterima kasih kepada Н i 
sulullah saw. dan berkata kepadauya, "Tangan yang menjadi miskin scmi 

dah ia kaya kini hersyukur kepada engkau, dan tangan yang telah k.iy м 
sesudah miskin tidak akan dapat memiliki engkau. Allah henar-benar tc‘l.ili 
menempatkan kehajikan terhadap diri engkau sehagai tempat yang paliMjj 
sesuai. Tidak sekali-kali ada orang yang tercela herhajat kepada engkan 
dan tidak sekali-kal ada suatu anugerah yang telah dirampas dari огммц 
yang mulia kecuali jika engkau yang menjadi perantara bagi кетЪаИпун 
hal itu kepada orang yang hersangkutan." 

Perlakuan yang sangat baik dari Rasulullah terhadap Sifanah mei п 
pakan penyebah yang mendorong saudara lelaki Sifanah mau masuk Islam 
Ia bernama ’Addi ibnu Hatim ath-Thaiy. Ia melarikan diri ke negeri Бу.им 
tatkala melihat hahwa panji-panji Islam sedang menuju ke negerinya. Мг 
ngenai kisah kedatangannya ke Madinah disehutkan bahwa saudara pc 
rempuannya, yaitu S'fanah, herangka menyusulnya ke negeri Syam. Lalu 
Sifanah memberitahukan kepadanya tentang perlakuan baik yang ili 
alaminya dari Rasulullah. ’Addi berkata kepadanya, "Bagaimana pendapni 
mu tentang lelaki itu (nahi Muhammad)?" Sifanah menjawab, "Menunu 
pendapatku, hendaknya engkau segera datang kepadanya. Bilamana ia inu 
mang seorang nabi, maka orang yang lehih dahulu mengakuinya memilikl 
keutamaan; dan bilamana ia seorang raja, maka engkau ..." Kemudi:m 
dipotong oleh 'Addi, "Demi Allah, pendapatmu itu memang henar." 

KEDATANGAN ’ADDI IBNU HATIM 

Maka ’Addi meninggalkan negeri Syam menuju Madihah. Ia langsung hc i 
temu dengan Rasulullah. Rasulullah bertanya, "Siapakah lelaki yang dn 

lniig itu." 'Addi menjawah, "Aku adalah 'Addi ibnu Hatim." Kemudian Ra- 
ulullah saw. membawanya serta ke rumahnya. Ketika mereka herdua 
cdang dalam perjalanan, tiha-tiba ada seorang wanita tua menghadap Ra- 
nliillah. Wanita tua itu memberhentikannya. Rasulullah saw. berhenti 
ukup lama dan berbicara dengannya untuk memenuhi keperluannya. Pa- 

dit saat itu 'Addi berkata dalam hatinya, "Demi Allah, dia hukanlah seorang 
uga." 

Setelah itu Rasulullah saw. melanjutkan perjalanannya menuju ke 
nimah. Sesampainya di rumah, ia mengambil sebuah bantal yang.terbuat 
flnri kulit dan diisi dengan serabut untuknya. Bantal itu disuguhkan 
kepada 'Addi seraya herkata, "Duduklah engkau di atas hantal ini.” Akan 
lctapi, ’Addi menolak seraya herkata, "Tidak, engkaulah yang harus duduk 
di atasnya." Rasulullah tetap menolak dan memberikan bantal itu kepada 
Addi, sedangkan ia sendiri duduk di atas tanah. Setelah itu Rasulullah 

lici kata, "Hai ’Addi, masuk Islamlah, niscaya engkau selamat." Rasulullah 
mengucapkan perkataan ini tiga kali. 'Addi menjawab, "Sesungguhnya aku 
tclah memeluk suatu agama (ia adalah seorang Nasrani)." Rasulullah 

I Licrkata, "Aku lebih mengetahui agama engkau daripada engkau sendiri." 

’Addi bertanya keheranan, "Apakah henar engkau lebih mengetahui 
ngumaku daripada aku sendiri?" Rasulullah menjawab, "Ya." Selanjutnya 
llasulullah saw. menyebutkan kepadanya beberapa hal yang dilakukannya 
licrdasarkan kaidah-kaidah_yang berlaku di kalangan bangsa Arab. Hal-hal 
ilu tidak ada kaitannya sama sekali dengan agama Al-Masih, seperti meng- 
umbil al-mirba\ yaitu seperempat dari ghanimah. Selanjutnya Rasulullah 
lierkata, "Hai ’Addi, sesungguhnya hal yang mencegah engkau masuk Islam 
udalah apa yang telah engkau lihat. Tentunya engkau mengatakan bahwa 
pengikutnya terdiri dari orang-orang yang lemah dan orang- orang yang ti- 
tlak mempunyai kemampuan. Akan tetapi, orang-orang Arab sungguh 
lelah memhuangnya (duniawi) jauh-jauh, padahal mereka memhutuhkan- 
пуа. Demi Allah, kelak pasti harta henda akan menjadi berlimpah di ta- 
ngan mereka sehingga tidak ada orang yang mau menerimanya. Barangkali 
lial yang mencegah diri engkau masuk Islam ialah apa yang telah engkau 
pksikan, yaitu karena kaum Muslimin mempunyai banyak musuh 
’ cdangka jumlah mereka sedikit. Tidakkah engkau mengetahui Al- 
Mivarah?" ’Addi menjawab, "Tidak, aku belum pernah melihatnya, tetapi 
pemah mendengarnya." Rasulullah saw. berkata, "Demi Allah, perkara ini 

Bimgat diharap-harapkan sehingga seorang wanita keluar dari Al-Hirayah, 
lalu melakukan tkawaf di Baitullah tanpa perlindungan seorang pun. Atau 
liarangkali hal yang memhuat engkau tidak mau masuk Islam ialah engkau 
Idah menyaksikan raja dan sultan dalam memperlakukan orang-orang 
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selain mereka. Demi AUah, sudah dekat masanya ngkau akan mendeng " 
gedung-gedung putih negeri Bahilonia dapat ditaklukkan oleh теп-кн 
(kaum Muslimin)" Akhirnya ’Addi mau masuk Islam, dai ia herumur pnn 
jang sehingga dapat melihat semua yang telah diramalkan oleh Rasululbli 
tadi. 

PERANG TABUK 

Telah sampai herita kepada Rasulullah hahwa orang Romawi telah mem 
persiapkan pasukannya untuk menyerang Madinah. Pada saat itu киши 
Muslimin sedang dilanda kesulitan (resesi) karena paceklik dan IJdara n 
ngat panas, yaitu pada saat huah-huahan sudah mulai masak dan огаиц 
orang lehih senang menunggui huah-huahan seita hernaung di bawuli 
pohon-pohonnya yang rindang. Kemudian Rasulullah saw. memerintahk.m 
kaum Muslim'n untuk hersiap-siap, padahal sehelum itu Rasulullah ;uw 

selalu menyembunyikan hal ifti hila hermaksud melakukan perjalaimn 
untuk heiperang, supaya heritanya jangan sampai terdengar oleh musuli 
Akan tetapi, dalam peperangan kali ini dia memheritahukan maksudnyn 
kepada mereka, mengingat perjalanan yang sangat jauh dan kuatnya mn 
suh yang akan dihadapi supaya mereka mempersiapkan segalanya. 

Selanjutnya Rasulullah mengirimkan utusannya ke Makkah dan кп 
bilah-kabilah Arah untuk menyerukan hal ini kepada mereka. Kemudinn 
dia menganjurkan kepada orang-orang kaya supaya menyediaka pci 
lengkapan huat orang-orang yang tidak mampu. Sahahat 'Utsman ihnn 
’Affan mengeluarkan hiaya sehanyak sepuluh rihu dinar, kemudian mem 
herikan tiga ratus ekor unta lengkap dengan pelananya dan lima ptiluh 
ekor kuda. Lalu Rasulullah saw. mendoakannya, "Ya Allah, Bdakanksih 
'Utsman karena sesungguhnya aku rida terhadapnya." Sahahat Ahu Baknr 
mendermakan semua harta miliknya, yaitu berupa uang sehanyak end|ini 
rihu dirham. Lalu Rasulullah saw. heitanya kepadanya, "Apakah masih ndn 

yang engkau sisakan huat keluarga engkau?" Sahahat Ahu Bakar im n 
jawab, 'Aku sisakan huat mereka Allah dan Rasul-Nya." Adapun Sahnlmi 
'Umar waktu itu mendermakan setengah dari miliknya. Sahahat 'Abdni 

Rahman ihnu ’Auf mendermakan seratus auqiyah emasnya. Demikia 1 |и>11 

Sahahat Al-Ahhas dan Sahahat Thalhah mendermakan hartanya yang jnm 
lahnya cukup hanyak. 'Ashim ihnu 'Addiy menyedekahkan tujuh pnliili 
wasaq kurma Kaum Muslimat pun ikut andil. Mereka memherikan н|ш 
yang mampu mereka herikan dari perhiasannya. Kemudian datang menf 

liadap kepada Rasulullah tujuh orang miskin dar; para sahahat. Mereka 
meminta kepada Rasulullah supaya dia memhawa serta mereka dalam pe- 
i ang ini. Akan tetapi, Rasulullah menjawah, "Aku tidak menemukan hekal 
iiutuk dapat memhawa kalian ikut serta hersama kami." Mereka pergi se- 
mentara mata mereka hasah oleh air mata karena sedih tidak menemukan 
uafkah untuk memhiayai mereka dalam perang ini. Lalu Sahabat Titsman 
memberikan hekal terhadap tiga orang dari mereka, Sahahat Al-’Abbas 
inembekali dua orang, sedangkan Yamin ibnu ’Amr memherikan per- 

bekalan kepada dua orang lainnya. 
Ketika semua pasukan sudah berkiimpul dan siap, Rasulullah saw. 

berangkat bersama mereka. Jumlah mereka semuanya ada tiga puluh rihu 
orang. Rasulullah saw. mengangkat Sahahat Muhammad ihnu Maslamah 
untuk menjadi penggantinya di Madinah, jjan Sahabat ’Ali ihnu Ahu 
Thalib untuk menjaga keluarganya. Banyak orang dari kalangan munafikin 
yang tidak mau ikut serta. Pemimpin mereka adalah 'Abdu lah ibnu Ubay 

ibnu Salul. 'Ahdullah ihnu Ubay herkata, "Muhammad herangkat untuk 
berperang melawan orang-orang yang berkul't putih dalam kondisi yang 
sulit, panas, lagi negeri yang dituju amat jauh. Apakah Muhammad me- 
ngira memerangi orang-orang kulit putih merupakan mainan? Demi 
Allah, seolah-olah aku melihat para sahahatnya dalam keadaan terhe- 
lenggu semua dalam tamhang (ditawan musuh)." 

Segolongan orang munafik berkumpul antara sesama mereka, lalu me- 
reka membuat isyu-isyu yang tujuannya untuk menakut-nakuti Rasulullah 
dan para sahahat. Berita menge ai isyu mereka itu sampai ke telinga 
Rasulullah. Lalu dia mengirimkan Sahahat 'Ammar ihnu Yasir untuk me- 
nanyakan kepada mereka apa yang telah mereka katakan itu. Mereka men- 
jawab, "Sesungguh ya kam hanya bergurau dan tidak sungguhan." 

Selanjutnya datang menghadap kepada Rasulullah saw. segolongan 
brang dari kaum munafikin. Di antara mereka terdapat Al-Jadd ihnu Qais. 
Mereka datang dengan maksud meminta maaf karena tidak dapat ikut 
serta hersama Rasulullah. Mereka herkata, "Wahai Rasulullah, izinkanlah 
kami tidak ikut, dan janganlah memhuat kami terfitnah karena kami tidak 
1пЬяп hila melihat wanita kulit putih." Kemudian datang menghadap pula 
orang-orang Arah untuk meminta izin tidak ikut. Mereka adalah orang 
orang yang herhalangan karena lemah dan ada pula yang karena tidak 
mampu. Maka Rasulullah saw. memberikan izin kepada mereka untuk 
tidak ikut. Sehuhungan dengan izin ini Allah swt. menegur Rasulullah me- 

lalui firman-Nya: 
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Semoga Allah memaafk nmu. Mengapa kamu memberi izin kepmhi 
mereka (untuk tidak pergi berperang) sebelum jelas bagimu orang 
orangyang benar (dalam alasannya) dan sebelum kamu ketahui orang 
orangyang berdusta? (Q.S. 9 At-Taubah: 43) 

Selanjutnya Allah beifirman sehuhungan dengan mereka yang berdalili 
untuk tidak ikut berperang, yaitu: 

й ov\5j| jj Mj Ь 
s ■>?' K 

Sesungguhnya yang akan meminta izin kepadamu hanyalah oran/ 
orang yang tidak beriman kepada Allah dan hari kemudiant dan hah 
mereka ragu-ragu, karena itu mereka selalu bimbang dalam keragucm 
(Q.S. 9 At-Taubah: 45) 

Kemudian Allah mendustakan dalih mereka itu melalui firman-Nya: 

Dan jika mereka mau berangkat, tentulah mereka menyiapkan рп 
siapan untuk keberangkatan itu, tetqpi Allah tidak menyukai kebr 
rangkatan mereka, maka Allah melemahkan keinginan mereka, dan 
dikatakan kepada mereka, "Tinggallah kalian bersama orang orany 
yang tinggal itu." (Q.S. 9 At-Taubah: 46) 

Agar kaum Muslimin tidak putus asa karena tidak ikutnya kaum mumi 
fikin Allah swt. menghibur mereka melalui firman-Nya, yaitu: 

Jika mereka berangkat bersama kalian, niscaya mereka tidak menain 
bah kalian selain kerusakan belaka, dan fentu mereka akan bergegas 
gegas maju ke muka di celah-celah barisan kalian untuk membual 
kekacauan di antara kalian, sedangkan di antara kalian ada orang 
orang yang amat suka mendengarkan perkataan mereka. Dan Allah 
mengetahui orang-orangyang zalim. (Q.S. 9 At-Taubah: 47) 

Dfilam perang ini ada seg longa; kaum Musl'min yang gamanya tidak 
ilit igukan, yang uzu< tidak ikut perang. Di antaranya ialah Ka’b ihnu 
Mnlik, Hilal ibnu Umayyah, Mararah ibnur Rabi dan Abu Khaitsamah. 

Tatkala Rasulullah saw. meninggalakan Sahabat ’Ali, orang-orang 
iiiunafik berkata, "Ternyata Muhammad sangat berat terhadap ’Ali sehing- 
u la menmggalkannya." Ketika Sahabat ’Ali mendengar perkataan mere- 

кн, ia bergegas menemui Rasulullah dan mengadukan kepadanya apa yang 
li'lah dikatakan oleh orang-orang munafik. Maka Rasulullah saw. berkata 
kepadanya: 

Tidakkah engkau rela bila kedudukan engkau di sisiku bagaikan 
Harun terhadap Nabi Musa? 

Kemudian Rasulullah saw. membawa раэикацпуа berjalan. Dia menyerah- 
kan pimpinan pasukan kepada Sahabat Abu Bakar ash-Shiddiq. Diberikan- 
nya tampuk pimpinan pasukan kepada Sahabat Abu Bakar dalam perang 
leiukhir yang dilakukan Rasulullah, dan diberikannya kekbalifahan untuk 
kcluarganya kepada Sahabat ’Ali, mengandung hikmah lembut yang dapat 
ilimengerti oleh pembaca. Selanjutnya Rasulullah saw. membagi-bagikan 
pinji kepada berbagai kabilah Dia memberikan kepada Sahabat Zubair 
ptnji kaum Muhajirin, dan Usaid ibnu Hudhair memegang panji kabilah 
Aus, serta Al-Habbab ibnul-Mundzir memegang panji kabilah Khazraj. 

Ketika pasukan kaum Muslimin sampai di daerah Al-Hijr, yaitu tem- 
pnt kaum Tsamud, Rasulullah saw. berkata kepada para sahabatnya: 

Janganlah kalian memasuki perkampungan orang-orang yang zalim, 
kecuali bila kaliari dalam keadaan menangis. 

Muksudnya supaya mereka merasa ngeri dan takut kepada Allah. Rasulul- 
lnh saw. mengangkat Sahabat TJbbad ibnu Bisyr sebagai pengawal dan 
|ienjaga pasukan kaum Muslimin, dan Sahabat Abu Bakar sebagai imam 
nnlat bagi pasukan kaum Muslimin. Ketika mereka sampai di Tabuk, 
Tnbuk merupakan daerah yang sama sekali tidak mempunyai bangunan, 
Rasulullah saw. berkata kepada Sahabat Mu’adz ibnu Jabal, "Bilamana 
iiniur engkau panjang, niscaya engkau akan melihat di tempat ini penuh 
dcngan kebun," dan memang pada akhirnya presis seperti yang telah di- 
minalkan oleh Rasulullah. 

Ketika pasukan kaum Muslimin sedang beristirahat, tiba-tiba datang 
mcnyusul Abu Khaitsamah. Kisah kedatangannya itu bermula ketika pada 
mtu hari ia bermaksud mendatangi keluarganya. Pada saat itu hari panas 

W'kali Ketika ia memasuki kebunnya, tiba-tiba ia menemukan kedua orang 
inlrinya berada di dalam kebun tersebut. Masing-masing telah mengge- 
lurkan kemahnya dan telah mendinginkan air serta menyediakan makanan 



pada hari yang sangat panas itu. Ketika Ahu Khaitsamah melihat hal мц 
lalu ia herkata, "Rasulullah saw. berada dalam kepanasan sedangka i /\lm 
Khaitsamah berada dalam naungan yang sejvv, air yang telah tersedu >I<ih 

wanita yang cantik, hal ini tidak adil.” Selanjutnya ia herkata, "Demi ЛИ h 
aku tidak akan memasuki kemah salah seorang di antara kalian lirnh 
sehelum aku menyusul Rasulullah. Maka sediakanlah oleh kalian hcnlnn 
perhekalan secukupnya." Kedua istrinya itu lalu mengerjakan apa tebh dj 
perintahkannya. Setelah semuanya siap, lalu ia menaiki kendaraainnii 
Sehelum itu ia mengambil pedang dan tombaknya, lalu berangkat nu'imjn 
Rasulullah, dan ia dapat menyusulnya ketika Rasulullah haru sampni ili 
Tahuk. 

UTUSAN ORANG AILAH 

Ketika Rasulullah saw. sampai di Tahuk, ia tidak melihat seorang pun d ul 
pasukan musuh, tidak seperti herita yang di dengarnya ia bermukim 4] 
Tahuk selama heherapa hari. Ketika itu datang menghadap Yohainm, 
pemimpin Ailah, hersama penduduk Jarha dan penduduk Adzrakh si i 
penduduk Maina. Yohanes mengadakan peijanjian damai dengan Rasnlul 
lah serta menyatakan kesediannya untuk menunaikan jizyah, tetaj i ш 
tidak mau masuk Islam. Lalu Rasulullah saw. mengirimkan surat kepinl 
Yohanes yang bunyinya seperti berikut: 

SURAT KEPADA PEMIMPIN AILAH 

Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, ml 
adalah surat jaminan keamanan dari Allah dan Muhammad sebagiu 
Nahi dan Rasul-Nya kepada Yohanes serta penduduk Ailah. Peralm 
perahu dan kafilah-kafilah mereka, baik di daratan maupun di laulm 
berada dalam jaminan keamanan Allah dan Muhammad, dan ini bei 11 

ku pula hagi orang-orang yang hersama mereka terdiri dari penduduli 
negeri Syam, penduduk Yaman dan penduduk daerah pesisir. Вагйш 
siapa di antara mereka yang menimhulkan suatu hal yang baru, м 
sungguhnya tidak akan diamhil daripadanya apa yang melindungi iliri 
nya karena sesungguhnya ia (jizyah) diambil dari orang-orang secam 
sukarela. Dan sesungguhnya tidak diperholehkan mencegah air уапц 
mengalir kepada mereka, dan tidak boleh pula mencegah jalan уапц 
menuju kepada mereka, haik jalan darat maupun laut. 

SURAT KEPADA PENDUDUK ADZRAKH DAN JARBA’ 

Kt mudian Rasulullah pun mengirimkan surat kepada penduduk Adzrakh 

llini penduduk Jarha yang isinya sebagai berikut: 

Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, ini 
adalaii surat dari Muhammad Nabi Allah kepada penduduk Adzrakh 

dan penduduk Jarba. 
Sesungguhnya mereka berada dalam jaminan keamanan dari Allah 

dan Muhammad, dan diwajihkan atas mereka membayar seratus dinar 
pada setiap hulan Rajah, secara penuh dan sukarela. Allah menjamin 
kaum Muslimin untuk berlaku baik dan menaao perjanjian ini. 

Kcinudian Rasulullah mengadakan perjanjian^pula dengan penduduk Mai- 
iia dengan syarat mereka harus memberikan seperempat dari hasil buah- 

lniahannya. 
Setelah itu Rasulullah saw. hermusyawarah dengan para sahahat ten- 

lang meneruskan perjalanan melampaui Tahuk untuk menuju tempat 
yung lehih jauh lagi masuk ke dalam negeri Syam. Sahahat Umar herkata, 
.Sika engkau memang mendapat perintah (dari Allah) untuk meneruskan 
|n ijalanan, maka teruskanlah." Rasulullah saw. herkata kepadanya, Sean- 
tininya aku diperintahkan untuk melakukannya, niscaya aku tidak ber- 
musyawarah lagi." Sahahat ’Umar г.а. herkata, "\ ahai Rasulullah, sesung- 
uhnya orang Rornawi itu memiliki jumlah pasukan yang hesar sekali, dan 

tli negeri Syam ini tidak ada seorang pun yang memeluk agama Islam, dan 
nekarang kita telah dekat dengan mereka. Mendekatnya engkau dari 
mereka akan membuat mereka hersiaga. Menurut pendapatku, lehih haik 
kita kernhali saja untuk tahun ini sehingga menunggu kelanjutannya atau 
Allah akan menakdirkan suatu perkara," Akhirnya Rasulullah saw. me- 
nuruti apa yang disarankan oleh Sahahat ’Umar itu. Selanjutnya dia 
memerintahkan segenap pasukan untuk kembali ke Madinah. 

MASJiD DHIRAR 

Ketika Rasulullah saw. hampii sampai di Madinah, sampailah herita kepa- 
tlanya tentang Masjid Dhirar. Masjid ini telah didirikan oleh sekelompok 
0rang munafik untuk menyaingi Masjid Quha dan untuk memecah belah 
persatuan kaum Muslimin. Segolongan di antara kaum munafikin itu da 
tang menghadap Rasulullah untuk memohon supaya Rasulullah mau 



melakukan salat di dalam masjid tersebut demi mereka. Kemudiai It t 
sulullah saw. menanyakan kepada mereka tentang penyehah dibangumun 
masjid tersebut. Mereka bersumpah bahwa tiada sekali-kali mereka шпи 
bangunnya kecuali dengan tujuan yang haik. Akan tetapi Allah menyuh 
sikan hahwa mereka adalah orang- orang yang berdusta. 

Lalu Rasulullah saw. memerintahkan sekelompok sahabat untuk lm 
rangkat menuju masjid tersebut, dan mereka diperintah untuk merotiuli 
kannya. Kemudian mereka melakukan semuayang diperintahkan itu 

Ketika Rasulullah saw. herada kembali di Madinah dan segalanya l>< t 
jalan lancar, datanglah beherapa golongan dari orang-orang yang tidak ilwii 
berperang meminta maaf kepadanya secara dusta. Rasulullah saw. hau\ t 
mau menerima alasan lahiriah mereka, dan dia menyerahkan masalah I1.1I1 

mereka kepada Allah swt. kemudian Rasulullah memintakan ampimun 
huat mereka. 

KISAH TENTANG TIGA ORANG YANG TIDAK IKUT 
PERANG 

Datangkepada Rasulullah saw. Ka’b ihnu Malik al-Khazraji serta Marumli 
ihnur Rabi’ dan Hilal ibnu Umayyah yang keduanya dari kahilah Aim 
Mereka datang seraya mengakui dosa-dosa mereka karena tidak ikut lici 
perang. Ketika Ka’b memasuki rumah Rasulullah saw., Rasulullah lci 
senyum sinis seraya bertanya, "Apakah yang mengakibatkan engka titlnli 
ikut perang?” КаЪ ibnu Malik herkata, "Wahai Rasulullah, seandainya nku 
duduk di hadapan selain engkau di antara penduduk dunia ini, niscaya nkn 
akan memilih alternatif menghindarkan kemarahannya dengan ЪеЪегпр» 
alasan. Aku telah dianugerahi keahlian dalam herdebat, tetapi derni All ili. 
aku telah mengetahui hahwa seandainya aku berbicara kepada engkau pa 
da hari ini dengan pembicaraan yang dusta, pastilah Allah akan memuikin 
diriku. Seandainya aku berbicara kepada engkau dengan sejujurnya, ui-i 
caya engkau akan murka kepadaku. Aku memohon semoga Allah memaal 
kan diriku dalam hal ini. Sesungguhnya aku tidak mempunyai alasun 
apa-apa ketika tidak ikut berperang." Rasulullah saw. herkata, "Orang ini 
herkata sebenai'nya Sekarang pergilah engkau hingga Allah memutusknn 
tentang perihal engkau. Demikian pula kedua temannya yang tidak ikui 
berperang mengucapkan hal yang sama, maka Rasulullah pun mengatakm 
hal yang sama dengan yang dikatakannya kepada КаЪ. Selanjutnya Ru 
sulullah saw. melarang kaum Muslimin berbicara dengan ketiga orang lei 
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M>hut sehingga orang-orang mengucilkan me eka Rasulullah melarang ke- 
I igu orang itu menggauh istri masing-masing. Untuk itu ia memerintahkan 
niipaya rnereka menjauhi istri-istrinya. Akan tetapi, istri Hilal ibnu Umay- 
uh meminta izin kepada Rasulullah supaya diperbolehkan meladeni sua- 

ininya karena suaminya itu adalah seorang yang sudah tua dan tidak 
■nemiliki pelayan. Akhirnya Rasulullah mengizmkannya. 

Ketiga orang itu menjalankan hukumannya sehingga terasa oleh mere- 
ku dunia yang luas ini menjadi sempit, jiwa mereka merasa sempit, dan 
mereka kini merasakan hahwa tiada tempat herlindung selain kepada 
Allah. Setelah itu Allah swt. memberikan tobat terhadap mereka. Maka 
Rasulullah saw. mengirimkan seseorang untuk menyampaikan berita gem- 
hira ini kepada ketiga orang itu. Akhirnya orang-orang menyamhut mereka 
«ecara berbondong-hondong seraya mengucapkan selamat atas pemherian 

tobat dari Allah ini. 
Sewaktu КаЪ memasuki masjid, ia disambut oleh Rasulullah dengan 

ambutan yang gembira. Lalu Rasulullah saw. herkata, "Hai КаЪ, hergem- 
hiralah dengan hari yang paling baik-inl sejak engkau dilahirkan oleh ibu 
engkau." Lalu КаЪ hertanya, "Wahai Rasulullah, apakah tobat (ampunan) 
ini herasal dari dirimu ataukah dari sisi Allah?" Rasulullah menjawab, 
"Bahkan ia datangnya dari sisi Allah." КаЪ herkata, "Wahai Rasulullah, 
sebagai pertanda tohatku ini aku akan memherikan semua harta bendaku 
sehagai sedekah kepada Allah dan Rasul-Nya." Lalu Rasulullah saw. her- 
kata kepadanya, "Tidak, jangan semuanya. Peganglah sebagian daripada- 

nya, hal itu lebih haik hagi diri engkau." Selanjutnya Rasulullah mem- 
bacakan ayat-ayat yang herkenaan dengan pengampunan dirinya dan ke- 

dua temannya seperti yang tertera dalam surah Baraah: 

Dan terhadap tiga orang yang ditangguhkan (penerimaan tobat) hingga 
apabila bumi telah menjadi sempit bagi mereka, padahal bumi itu luas 
danjiwa mereka pun telah sempit (terasa pula) oleh mereka, serta me- 
reka telah mengetahui bahwa tidak ada tempat lari dari (siksa) Allah 
selain kepada-Nya. Kemudian Allah menerima tobat mereka agar mere- 
ka tetap dalam tobatnya. Sesungguhnya Allahlah yang Maha Penerima 
tobat lagi Maha Penyayang. (Q.S. At-Tauhah: 118) 
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UTUSAN ORANG TSAQIF 

Ketika Rasulullah saw. baru kembali dari Tabuk, datanglah kepadanya рм 
ra utusan dari orang Tsaqif. Kisah kedatangan mereka bermula sewnkin 
Rasulullah kembali sehabis mengepung orang Tsaqif. Kemudian кНи- 
rangkatan Rasulullah itu diikuti oleh 'Urwah ibnu Mas'ud ats-Tsaqafiy м 
hingga ia herhasil menyusulnya sebelum Rasulullah sampai di Madiiinli 
Lalu TJrwah masuk Islam, dan ia meminta kepada Rasulullah supnvn 
mengizinkannya kembali kepada kaumnya untuk mengajak mereka masuk 
Islam. Rasulullah saw. menasihatinya, "Sesungguhnya (jika engkau kem 
bali) mereka pasti akan memhunuh engkau, 'Urwah menjawab, "Walim 
Rasulullah, aku adalah orang yang sangat dicintai di kalangan mereka so 
muanya." 

'Urwah memaksa berangkat menuju kaumnya. Lalu ia pergi kepadn 
mereka dengan harapan mereka mau taat kepadanya mengingat kedu 
dukannya di kalangan mereka karena ia orang yang disegani dan dicintm 
oleh kaumnya. Ketika ia sampai di Thaif, ia menampakkan kepada merckn 
apa yang dihawanya, tetapi mereka menghujaninya dengan anak panah sc 
hingga ia mati terhunuh. 

Sesudah lewat satu hulan sejak 'Urwah terbunuh, di antara merckn 
saling hertukar pikiran. Akhirnya mereka menyimpulkan hahwa merelui 
tidak akan mampu menghadapi semua orang Arah yang herada di sekil .ii 
mereka karena semuanya telah masuk Islam. Mereka sepakat untuk mc 
ngirimkan kepada Rasulullah seorang lelaki dari kalangan mereka unt.uk 
herunding dengan Rasulullah. Kemudian mereka meminta supaya orang 

yang melakukan tugas ini 'Abdu Yalil ibnu ’Amr, tetapi 'Ahdu Yalil 
menolak tugas tersebut seraya berkata, "Aku tidak mau mengerjakan tuga: 
ini kecuali hilamana kalian menunjuk pula orang-orang yang menem нп 
aku." Akhirnya mereka menunjuk lima orang dari kalangan orang terhoi 
matnya untuk menemani 'Abdu Yalil. Maka 'Abdu YalU pun bersama rom 
bongannya herangkat menuju Madinah. 

Ketika mereka telah mengadakan pertemuan dengan Rasulullah, Ra 
sulullah memhuat perkemahan huat tempat tinggal mereka di salah sal.u 

halaman dekat masjid. Maksudnya supaya mereka dapat mehdengarkan 
hacaan Al-Quran dan melihat orang-orang yang melakukan salat. Setiap 
hari me eka menemui Rasulullah saw., dan mereka meninggalkan sesc 
orang yang paling muda, yaitu 'Utsman ihnu Ahul-'Ash, untuk menjaga 
hewan-hewan kendaraan mereka. Bilamana mereka kemhali, 'Utsman pcr 
gi menemui Nahi, kemudian Nabi memhacakan Al-Quran kepadanya, Apa 
hila Nahi sedang tidur, Sahahat Ahu Bakarlah yang membacakan Al-Quinn 

Lfiadanya. Dengan demikian ia hanyak hafal ayat-ayat Al-Quran. Selama 
lu ia menyemhunyikan hal tersebut dari teman-temannya. Tidak lama ke- 
mudian romhongan itu pun masuk Islam semua, lalu mereka memmta 
upaya Rasulullah saw. menentukan seseorang dari kalangan merekayang 

„„ njadi imam untuk mereka. Rasulullah saw. mengangkat 'Utsman ihnu 
Abul- ’Ash sehagai pemimpin mereka karena Rasulullah telah melihat sen- 
liiri kesungguhannya terhadap agama Islam dan kerajinannya dalam mem- 

b ca Al-Quran dalam mempelajari agama Islam. 

■ 
SURAT KEPADA PENDUDUK THAIF 

•м 

Kemudian Rasulullah saw. menulis surat buat penduduk Thaif yang isinya 

lisimpulkan sehagai herikut: 
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, dari 
Muhammad Nabi dan Rasul Allah kepada orang-orang yang beriman. 
Sesungguhnya pohon-pohonan Thaif terlindungi dan binatang-hina- 
tang huruannya haram untuk dibunuh dan tetumbuhannj'a tidak bo- 
leh ditebang. Barang siapa yang ditemukan telah melakukan hal-hal 
yang telah dilarang tersehut, ia harus didera dan hajunya dilepaskan. 

Kemudian mereka meminta kepada Rasulullah supaya menangguhkan 
penghancuran herhala mereka dalam waktu sehulan. Maksudnya supaya 
agama Islam dapat diresapi oleh kaumnya terlebih dahidu sehingga orang- 
orang yang hodoh dari kalangan kaum wanita mereka tidak ragu-ragu lagi 

I merohohkannya. Akhirnya Rasulullah menyetujui permintaan mereka. Ke- 
I tika mereka meninggalkan Rasulullah, pemimpin .mereka berkata, Aku 

adalah orang yang paling mengetahui di antara kalian tentang watak orang 
Tsaqif. Kuminta supaya kalian menyemhunyikan keislaman kalian. Kemu- 
dian mari kita takut-takuti mereka dengan peperangan dan pertumpahan 

I darah, dan kaharkanlah kepada mereka hahwa Muhammad meminta per- 

syaratan /ang herat-herat sehingga kita menolaknya. 
Ketika mereka telah sampai di tempat tinggal mereka, datanglah 

l orang-orang Tsaqif menemui mereka. Para utusan itu herkata epada me- 
I reka 'Kami bai-u datang dari seorang lelaki (Nahi Muhammad) yang her- 

hati keras dan kasar. Ia telah mengunjukkan giginya s^hingga semua orang 
tvmduk kepadanya. Ia menawarkan hal-hal yang sangat berat," Lalu me- 
reka menyehutkan hal-hal yang tadi. Orang-orang Thaif menjawab, "Demi 
Allah, kami tidak akan menaatinya untuk selama-lamanya." Para utusan 
itu pun herkata kepada mereka, "Sekarang persiapkanlah semua senjata 
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kalian, dan tutuplah rapat-rapat benteng kalian. Kemudian bersiap-siaplnli 
untuk berperang." Mereka melakukan hal itu sehingga berlangsung .h 
kalangan mereka selama dua atau tiga hari. Selanjutnya Allah menim 
pakan rasa takut ke dalam hati mereka. Akhirnya mereka berkata. "])пш 
Allah, kami tidak akan kuat beitempur melawan dia (Nabi Muhamm.nl) 
Kembalilah kalian (para utusan) kepadanya, dan berikanlah kepadanya •. 
mua yang dimintanya." Pada saat itu para utusan baru mengataka i уапц 
sebenarnya, "Kami telah menyetujuinya dan kami telah masuk Islam 
Mereka berkata dengan nada jengkel, "Mengapa kalian menyembunyilum 
hal itu dari kami?" Para utusan menjawab, "Ya, sengaja kami lakukan I il 
itu supaya terlebih dahulu kesombongan setan kalian lenyap." Akhin н 
semua penduduk Thaif masuk Тя1ят. 

DIHANCURKANNYA BERHALA LATA 

Ketika Rasulullah saw. mendengar bahwa orang Tsaqif kini telah masnk 
Islam, lalu dia mengirimkan Sahabat Abu Sufyan dan al-Mughirah ibnn 
Syu'bah ats-Tsaqafiy untuk menghancurkan berhala Lata, sesembalian 
orang Tsaqif dahulu, di Thaif. Abu Sufyan dan al-Mughirah berangknl 
menuju Thaif. Sesampai di sana, lalu mereka menghancurkan berhala Laln 
itu hingga rata dengan tanah. 

' SAHABAT ABU BAKAR BERHAJI 

Pada akhir bulan Zulkaedah Rasulullah saw. mengirimkan Sahabat Abu 
Bakar untuk melakukan ibadah haji bersama orang-orang yang lain. Sn 
habat Abu Bakar berangkat bersama tiga ratus orang dari Madinah. In 
membawa serta hewan kurban sebanyak dua puluh ekor unta pernberi;m 
Rasulullah, sedangkan ia sendiri membawa hewan kurban sebanyak limu 
ekor unta. 

Ketika Sahabat Abu Bakar dan jamaahnya telah berangkat, turunlah 
kepada Rasulullah saw. ayat-ayat yang terdapat pada permulaan surah Ai 

Taubah. Rasulullah saw. mengutus Sahabat ’Ali г.а. untuk menyampaikan 
nya kepada kaum Muslimin pada hari Haji Akbar nanti. Rasulullah saw 
berkata, "Tiada seorang pun yang akan menyampaikannya dariku keciiah 
seorang lelaki dari kalangan keluargaku." 
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Sahabat ’Ali menyusul Sahabat Abu Bakar dan rombongannya Ia 
dnpat menyusulnya sewaktu mas h di tengah perjalanan. Sahgbat Abu 
Hukar bei-tanya, "Apakah Rasulullah mengangka mu menjadi pemimpin 
liuji?" Sahabat ’Aliimenjawab "Tidak, tetapi dia mengirimkan aku untuk 

iuembacakan surah Al-Baraah kepada semua orang. Ketika mereka ber- 
kumpul di Mina pada hari kurban, Sahabat ’Ali membacakan kepada me- 
reka tiga belas ayat dari ewal surah Al- Baraah. Makna ayat-ayat tersebut 
mcngandung pernyataan pemutusan hubungan perjanjian dengan semua 
kaum musyrikin, yaitu mereka yang tidak pernah menunaikan perjanjian 
mereka. Selanjutnya mereka diberi masa tangguh selama empat bulan. Da- 
lum masa tangguh itu mereka boleh pergi ke mana saja di muka bumi ini 
osuka mereka. Adapun perjanjian de gan kaum musyrikin yang belum 

Lprnah menentang kaum Muslimin dan pula belum pernah berbuat 
kliianat ditangguhkan sampai masa peijanjian selesai. 

Setelah itu Sahabat ’Ali г.а. beiseru, "Tidak boleh melakukan haji 
esudah tahun ini seorang т; syrik pun, dan tidak boleh thawaf di Baitul- 

luh dalam keadaan telanjang." 
Dalam perjalanan ini Sahabat ’Ali selalu melakukan salat di belakang 

Sahabat Abu Bakar sebagai makmum. 

MENINGGALNYA IBNU UBAY 

Pada bulan Zulkaedah ’Abdullah ibnu Ubay mati. Rasulullah saw. mela- 
kukan salat jenazah yang cukup lama, tidak seperti biasanya. Selanjutnya 
dia pun mengantarkan jenazahnya sampai di kuburan. Rasulullah saw. 
sengaja melakukan demikian demi menghibur hati anaknya, yaitu Sahabat 
'Abdullah ibnu ’Abdullah, sekalsgus guna menyenangkan Kati orang Khaz- 
raj karena Ibnu Ubay mempunyai kedudukan yang dihormati di kalangan 
mereka. Ternyata sesudah peristiwa itu banyak orang dari kaum muna- 
fikin yang meninggalkan kemunafikan mereka karena mereka telah meli- 
hat sendiri perlakuan Rasulullah saw. yang hegitu baik'terhadap pemimpin 

mereka, 
Akan tetapi, sesudah peristiwa itu Rasulullah saw. dilarang oleh Allah 

swt melakukan salat jenazah untuk orang-orang munafik Untuk itu Allah 

swt. menurunkan firman-Nya: 
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Danjanganlah kamu sekali-kali melakukan salat (jenazah) seseonm 
yang mati di antara mereka, dan janganlah kamu berdiri di kuburn va 
(Q.S. 9 At-Taubah: 84) 

WAFATNYA UMMU KALTSUM 

Pada tahun itu juga Ummu Kaltsum hinti Rasulullah, istri Sah Imi 
'Utsman ihnu 'Affan, meninggal dunia. 

TAHUN KESEPULUH HIJRIAH 
SARIYYAH 

Pada hulan Rabiulakhir Rasulullah saw. mengirimkan Sahabat Kluilnl 
ibnul-Walid hersama sepasukan kaum Muslimin untuk mendatangi orang 
orang Bani 'Ahdul Madan di Najran, wilayah Yaman. Sebelum herangk.il 
Rasulullah saw. memerintahkan Khalid ihnul-Walid supaya menyeru im 
reka untuk masuk Islam sehanyak tiga kali. Apahila mereka menolak. 
maka mereka harus diperangi. 

Setelah Sahahat Khalid dan pasukannya sampai di negeri mereka, in 
mengirimkan orang-orangnya ke segala penjuru negeri itu sambil menymi 
meieka untuk masuk Islam. Mereka berseru, "Masuk Islamlah kalian, nin 
caya kalian selamat.” Akhirnya mereka masuk Islam secara herbondong 
bondong, dan kini mereka menjadi pemeluk agama Allaii. 

Sahahat Khalid ibnul-Walid hemiukim di antara mereka selama belic 
rapa waktu untuk mengajarkan kepada mereka agama Islam dan AI 
Quran. Selanjutnya ia mengirimkan surat kepada Rasulullah untuk meni 
heritahukan apa yang telah di lakukannya. Rasulullah saw. membalu i 
suratnya seraya memerintahkan supaya ia mengirimkan utusan dari ku 
langan Bani 'Ahdul Madan untuk menghadap kepadanya. Sahabat Khalul 
melaksanakan perintah itu. 

Ketika para utusan orang Bani 'Abdul Madan bertemu dengan R.i 
sulullah saw. dia heitanya kepada mereka, "Apakah yang menyehabkan 
kalian selalu menang terhadap orang-orang yang memerangi kalian padn 
masa jahiliah dahulu?" Mereka menjawah, "Kami selalu bersatu dan tidak 
pernah bercerai-berai, dan kami tidak pernah memulai herbuat zalim tc 
hadap orang lain." Rasulullah saw. herkata, 'Kalian memang henar." Selan 
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jiitnya Rasulullaii saw. mengangkat Zaid ibnu Hushain sebagai pemimpin 

inereka. 

SARIYYAH 

Pada bulan Ramadan Rasulullah saw. mengirimkan Sahabat ’Ali sebagai 
liemimpin suatu pasukan untuk menemui Bani Mudzahih (salah satu ka- 
liilah di Yaman). Rasulullah. saw. memakaikan serhan kepada Sahabat ’Ali 
tlengan tangannya sendiri seraya berkata, "Berangkatlah engkau hingga 
Kiimpai di tempat mereka, lalu ajaklah mereka kepada kalimah la ilaha il- 
lallah (tiada tuhan selain Allah). Bilamana mereka mau mengatakannya, Iperintahkanlah mereka untuk mengerjakan salat, dan jangan engkau me- 
nyuruh mereka selain itu. Sesungguhnya Allah memberikan petunjuk 

kcpada seorang lelaki melalui engkau. Hal itu lebih baik bagi engkau dari- 
I uda matahari terbit padanya. Jangan sekali-kali kamu memerangi mereka 
■ebelum mereka memulai dahulu peperangan." 

Sesampainya Sahabat ’Ali bersama pasukannya di tempat mereka, ia 
mengajak mereka masuk Islam, tetapi mereka membangkang, tidak mau, 
«lun bahkan mereka menembaki kaum Muslimin dengan anak panah. Sa- 
habat ’Ali dengan sigap menyusun barisan pasukannya, dan terjadilah per- 
tcmpuran di antara kedua pasukan. Akhirnya Sahabat ’Ali dapat me- 
ngalahkan mereka dan mereka melarikan diri, tetapi Sahabat ’Ali mem- 
liiarkan mereka lari selama beberapa waktu. Setelah itu Sahabat ’Ali me- 
ngejar mereka. Sesudah terkejar, lalu ia mengajak mereka masuk Islam. 
Akhirnya mereka mau menurut dan para pemimpinnya berbai'at masuk 
I. lam. Mereka berkata, "Kami adalah wakil dari orang-orang yang berada 
di belakang kami, yaitu kaum kami. Ini semua harta milik kami, silakan 
(imbil sebagian daripadanya sebagai hak Allah (zakat)." Sahabat ’Ali me- 
lukukannya. Setelah itu ia kembali kepada Rasulullah. Ternyata Rasulullah 

iw. berada di Makkah pada saat Haji Wada,’ dan ia menemuinya di sana. 

MENGIRIMKAN WAKIL UNTUK NEGERI YAMAN 

Kemudian Rasulullah saw. mengirimkan wakil-wakilnya untuk negeri Ya- 
man. Ia mengirimkan Sahabat Mu'adz ibnu Jabal ke daerah pegunungan 
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Yaman dari arah 'Aden, dan Sahabat Ahu Musa al-Asy’ari ke daeraJi ilu 
taran rcndahrya. Kemudian Rasulullah saw. berpesan kepada keduanyn 

Berlaku mudahlah kalian berdua, jangan sekali-kali mempersulit, dan 
berikanlah kesan yang baik,jangan sekali-kali menimbulkan rasa anli 
pati. 

Secara khusus ia herpesan kepada Sahabat Mu'adz ibnu Jabal sebagai ln>i i 
kut: 

Sesungguhnya engkau kelak akan bertemu dengan kaum ahli kiudx 
maka apabila engkau telah mendatangi mereka, ajaklah mereka unluk 
hersaksi hahwa tiada tuhan selain Allah dan hahwa Muhammad adn 
lah Rasul Allah. Maka bilamana mereka mau menaati ajakan engkan 
itu, beri tahukanlah kepada mereka hahwa Allah telah tnewajibkan 
atas mereka zakat yang diambil dari orang-orang kaya mereka, kenm 
dian diberikan kepada kaum fakir-miskin mereka. Bilamana meieka 
mau menaati seruan engkau itu, hati-hatilah engkau terhadap harln 
mereka yang herharga. Dan takutlah engkau terhadap doa orang уап 
dianiaya karena sesungguhnya doa orang yang dianiaya itu tidak akan 
ditolak oleh Allah. 

Sahabat Mu’adz ibnu Jahal hermukim di Yaman hingga Rasulullah saw 
wafat, sedangkan Sahahat Abu Musa kembali kepada Rasulullah dan bci 
terhu dengannya pada Haji Wada’. 

HAJI WADA’ 

Pada tahun kesepuluh Hijriah Rasulullah saw. melakukan ihadah haji bci 
sama kaum Muslimin. Dalam ibadah haji ini Rasulullah berpamitan ke 
pada kaum Muslimin semuanya. Dia helum pernah melakukan ihadah haji 
selain ketika itu. Tepatnya pada hari Sahtu tanggal 5 Zulkaedah Rasulullali 
saw. berangkat dari Madinah untuk menunaikan Hsyi Wada’. Ia meng 
angkat Sahabat Abu Dujanah al- Anshari menjadi khalifahnya di Madinali. 
Pada saat itu Rasulullah disertai golongan yang sangat besar jumlahnya se- 
hingga jumlah kaum Muslimin mencapai semhilan puluh rihu orang. Dia 
melakukan ihram hajinya sejak menaiki kendaraannya, kemudian mem- 
haca talbiyah, seperti berikut ini: 

Kipenuhi panggilan-Mu, ya Allah, kupenuhi panggilan-Mu, tiada se- 
kutu bagi-Mu, kupenuhi panggilan-Mu. Sesungguhnya segala puji dan 
nikmat serta kerajaan hanyalah bagi-Mu, tiada sekutu bagi-Mu. 

Ilasulull&h herjalan terus Mngga memasuki kota Makka pada waktu 
tlhuha dan celah-celah 'Ulya, yaitu celah-celah Kuda’. Sewaktu melihat 

Ku'bah, lalu ia berdoa: 

Ya Allah, tambahkanlah kemuliaan, keagungan, pengaruh, dan keba- 

jikan kepadanya. 

Kemudian Rasulallah langsung melakukan thawaf di Baitullah sehanyak 
liyuh kali, lalu mencium Hajar Aswad dan melakukan salat dua rakaat 
puda makam Ihrahim. Sehahis itu ia meminum air zamzam, kemudian me- 
Inkukan sa'i antara Shafa dan Marwa sehanyak tujuh kali seraya menaiki 
kendaraannya. Bilamana menaiki hukit Shafa, ia selalu mengucapkan doa 

herikut ini: 

Tiada tuhan selain Allah. Allah Mahabesap, tiada tuhan selain Allah 
semata. Dia telah menunaikan janji-Nya, menolong hamba-Nya, dan 

rnengalahkan golongan yang bersekutu sendirian. 

I ada tanggal 8 Zulhijjah Rasulullah berangkat menuju Mina, lalu mengi- 

nap di sana. 

KHUTHBATUL WADA’ (PIDATO PAMITAN) 

I Pada tanggal 9 Rasulullah. berangkat menuju 'Arafah. Di Arafah ia meng- 
ucapkan khothahnya yang mulia itu. Isi khotbahnya kali ini mengandung 

I pokok dan cahang ajaran Islam. Bunyi khothah itu seperti berikut ini. 

Segala puji bagi Allah, kami memuji kepada-Nya, memohon pertolongan- 
Nya, meminta ampunan kepada-Nya, bertohat kepada-Nya, dan berlindung 
kepada-Nya dari kehurukan diri kami dan kejelekan amal perbuatan kami. 

I Barang siapa diheri petunjuk oleh Allah, niscaya tidak akan ada yang 
menyesatkannya, dan harang siapa disesatkan oleh-Nya, niscaya tidak akan 
ada yang memherikan petunjuk kepadanya. Aku bersaksi bahwa tidak ada 
Tuhan selain Allah semata, yang tiada sekutu bagi-Nya, dan aku hersaksi 
bahwa Muhammad adalah hamha dan Rasul-Nya. Wahai hamha-hamha IAllah, aku herwasiat kepada kalian untuk bertakwa kepada Allah, dan aku 
permtahkan kaliai supaya taat kepada-Nya, serta aku membuka khotbah 

ini dengan hal yang lebih baik. 

Amma Ba'du: Wahai umat manusia, dengarkanlah aku baik-baik, aku 
akan menjelaskan kepada kalian karena sesungguhnya aku tidak menge- 
ahui, harangkali aku tidak akan hertemu lagi dengan kalian sesudah 

■ 
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tahun ini di tempat yang sama Wahai umat manusia, sesungguhnya г н nli 
dan harta henda kalian diharamkan atas kalian hingga kalian bertemu ili 
ngan Rabb kalian, sama haramnya denga hari, bulan, dan negeri k lnn 

ini. Ingatlah, bukarikah aku telah menyampaikannya? Ya Allah, saksik ш 
lah. Barang siapa yang di sisinya terdapat amanat, hendaknya ia menynin 
paikannya kepada orang yang berhak menerimanya. Sesungguhnya iilni 
jahiliah itu telah dihapus, dan sesungguhnya pertama kali riba yang ukn 
hapus adalah riha pamanku, Al-’Abbas ibnu 'Abdul Muththalib. Sesimu 
guhnya darah jahiliah itu telah dihapus, dan darah pertama yang uku 
hapus adalah darah 'Amir ibnu Rabi'ah ibnul-Harits. Sesungguhnya tiadiui 
jahiliah telah dihapus selain sidanah dan siqayah. Membunuh dengan m 

ngaja pembalasannya qishash, dan membunuh serupa itu dengan senpr 
adalah pembunuhan yang dilakuka dengan tongkat dan batu, diafnyn 
adalah seratus ekor unta. Barang siapa menambah-nambahkannya innl i 
ia adalah orang jahiliah. 

Wahai umat manusia, sesungguhnya setan telah berputus asa uniul 
dapat disembah di tanah kalian ini, tetapi ia akan senangbila ditaati dalum 
hal-hal selain itu yang kalian anggap remeh dalam amal perbuatan kal п 
Wahai urnat manusia, sesungguhnya nasi’*) itu merupakan tambalum 
dalam kekufuran. Dengan demikian orang-orang kafir semakin bertambnli 
sesat; mereka menghalalkannya satu tahun dan mengharamkannya satu 
tahun yang lain supaya sesuai dengan bilangan bulan yang disucikan olcli 
Allah. Sesungguhnya zaman berputar sebagaimana keadaannya semula ki 
tika Allah menciptakan langit dan bumi, dan sesungguhnya jumlah bulun 
di sisi Allah itu ada dua belas, telah disebutkan dalam Kitabullah scjalf 
Allah menciptakan langit dan bumi. Di antaranya empat bulan yang haram 
(suci), tiga di antaranya berturut-turut dan yang satunya lagi menyendin. 
yaitu bulan Zulkaedah, Zulhijjah, Muharam dan Rajab yang terletak di au 
tara bulan Jumada dan Sya'ban. Ingatlah, bukankah aku telah menyain 
paikannya?Ya Allah, saksikanlah. 

Wahai umat manusia, sesungguhnya istri-istri kalian mempunyai hak 
atas diri kalian, tetapi mereka mempunyai kewajiban, yaitu janganla i mo 
reka membiarkan seseorang menginjak kamarnya selain kalian sendiii, 

*) Dahulu orang Arab menganggap suci empat bulan, tiga di antaranva berturut-turut u 

lan Zulkaedah, Zulhijjah, Muharam, dan Rajab. Terkadang memperpanjang bulan uluu 

yang berurutan itu karena mereka masih ingin berperang dan melakukan pertumpahim 

darah. Oleh sebab itu mereka menghalalkan bulan Muharam dan mengharamkan buinn 

Safar pada tahim berikutnya. Hal ini merupakan sesuatu yang sangat dicela olch Al 

Qur'an. Karena mereka hanya memperturutkan hawa nafsu dalam berakidah. 

Jniiganlah mereka memasukkan seseorang yang tidak kalian sukai selain 
lns izin kalian, dan janganlah mereka melakukan perbuatan fahisyah 

, ina). Apabila ternyata mereka melakukan (salah satu di antaranya), ma- 
lui Allah mengizinkan kalian untuk menyekap dan mempersulit mereka, 
ki'inudian berpisah dari mereka dalam tempat tidur, lalu memukul mereka Ilcngan pukulan yang tidak membahayakan. Apabila ternyata mereka telah 
bcihenti dari perbuatannya lalu mereka taat kepada kalian, maka kalian 
Imrus memberi rezeki dan pakaian kepada mereka dengan cara yang mak- 
iuf. Sesungguhnya teman hidup kalian tidak memiliki apa-apa terhadap 
ilmnya sendiri. Kalian telah mengambil mereka sebagai amanat dari Allah, 
liiu kalian mpnghalalkan farji mereka dengan kalimat Allah. Bertakwalah 
kuhan terhadap Allah dalam hal wanita, dan nasihatilah mereka dengan 
Imik. Ingatlah, bukankah aku telah menyampaikannya? Ya Allah, saksikan- 

luh 

Wahai umat manusia, sesungguhnya kaum mukminin itu bersaudara, 
lidak dihalalkan bagi seseorang harta saudaranya kecuali dengan secara tmikarela. Ingatlah, bukankah aku telah menyampaikannya? Ya Allah, sak- 

anlah. anganlah kalian menjadi orang-orang yang ingkar sesudah aku, 
icbagian di antara kalian memukul leher sebagian yang lain, karena^se- 
Hiingguhnya aku telah meninggalkan untuk kalian suatu hal yang bila ka- 
lian mau mengamalkannya, niscaya kalian tidak akan tersesat, yaitu Ki- )! tubullah (dan sunnah Rasul-Nya). Ingatlah, bukarikah aku telah menyam- 

paikannya? Ya Allah, saksikanlah. 

Hai umat manusia, sesungguhnya Rabb kalian adalah satu dan sesung- 
guhnya kakek-moyang kalian pun satu pula. Kalian berasal dari Adam dan 

Adam berasal dari tanah. Orang yang paling mulia di antara kalian adalah 
orang yang paling bertakwa. Tidak ada suatu kelebihan bagi orang Arab 
utas orang selain Arab kecuali ketakwaannya. Ingatlah, bukankah aku 
telah menyampaikannya? Ya Allah, saksikanlah. Orang yang menyaksikan 
di antara kalian harus menyampaikan (khotbah ini) kepada yang tidak ha- 

dir. 

Wahai manusia, sesungguhnya Allah telah membagikan kepada setiap 
ahli waris bagian warisannya. Wasiat tidak diperbolehkan untuk ahli waris, 

* dan wasiat tidak boleh lebih dari sepertiga (tirkah). Anak itu bagi ham- 
paran (ibu)-nya, dan bagi lelaki pelaku zina adalah batu (rajam). Barang 
siapa mengingkari ayahnya atau menjadikan pemimpin bukan pemimpin- 
pemimpinnya, maka ia terkena laknat dari Allah, para malaikat, dan 
manusia semuanya, tidak diterima amal sunnah «lan ibadahnya. 

Wassalamu 'alaikum warahmatullah. 
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Pada hari itu juga Allah menganugerahkan kepada kaum mukminm kj 
runia-Nva, yaitu melalui firman-Nya: 

Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kalian agama kaliau, ihm 
telah Kucukupkan kepada kahan nikmat-Ku, dan telah Kuridai Isluin 
menjadi agama bagi kalian (Q.S. 5 Al-Maidah: 3) 

Tidak aneh bilamana kaum Muslimin menjadikan hari itu sebagai Inm 
raya mereka yang penuh dengan kehahagiaan. Pada bari itu mereka пн 
nampakkan rasa syukur kepada Allah atas karunia yang agung ini. 

Kemjdian perlu diketahui bahwa Rasulullah saw. menunaikan niam» 
sik hajinya mulai dari melempar jumrah, menyembelih kurban, mencukm 
rambut, dan thaivaf Sesudah bermukim di Makkah selama sepuluh 1мп 
lalu ia kembali ke Madmah. Ketika melihat kota Madinah, lalu ia nimi 
ucapkan takbir sf banyak tiga kali, sesudah itu beidoa seperti berikut iin 

Tiada tuhan selain Allah semata, yang tiada sekutu bagi-Nya. Bagi Mii 

1 semua kerajaan dan bagi-Nya segala puji, dan Dia maha kuasa ulnt 
segala sesuatu. Kami kembali dalam keadaan bertobat, beribadah, ilnn 
bersujud kepada Rabb kami serta memuji(Nya) Allah telah memeniiln 
janji-Nya, menolong ha nba-Nya dan mengalahkan golongan yang hn 
sekutu sendirian. 

innsuki masjid. Mereka memakai jubah dan selendang sutera yang me- 
iiuikai jahitan benang emas. Mereka membawa permadani yang di da- 
lniunya terdapat gambar-gambar patung dan kain yang terbuat dari bulu. 
I lul itu sengaja mereka bawa untuk dihadiahkan kepada Nabi saw. Nabi 
Un nyata hanya mau menerima kain yang terbuat dari bulu dan menolak 
liomberian permadani. Ketika waktu salat mereka datang, mereka melaku 
kan salat di dalam masjid dengan menghadap ke arah Baitul-Maqdis. Se- 
lulah mereka menunaikan salat, Rasulullah saw. mengajak mereka masuk 
Islam, tetapi mereka menolak dan berkata, "Sesungguhnya kami telah 
Muslim sebelum kalian 1 Rasulullah saw. menjawab, "Ada tiga hal yang 
menyebabkan kalian tidak mau masuk Islam, yaitu kalian menyembah 

dib, memakan daging babi, dan dugaan kalian yang mengatakan bahwa 
Allah mempunyai Anak." Lalu mereka bertanya, "Siapakah orang yang se- 
perti Tsa penciptaannya?" Maka pada saat itu Allah swt. menurunkan fir- 
man-Nya. 

Sesungguhnya misal (penciptaan) Tsa di sisi Allah adalah seperti (pen- 
ciptaan) Adam. Allah menciptakan Adam dari tanah, kemudian Allah 
berfirman kepadanya, "Jadilah" (seorang manusia) maka jadilah dia. 
(Q.S. 3 Ali Tmran: 59) 

Untuk menampakkan kepada mereka bahwa sebenarnya mereka masih da- 
lam keraguan tentang perkara yang mereka yakini itu, Allah menurunkan 
firman-Nya, yaitu: 

DATANGNYA UTUSAN DARI BERBAGAI KABILAH 

Pada tahun kesepuluh Hijriah dan tahun sebelumnya datanglah kepailn 
Rasulullah saw. utusan dari berbagai kabilah untuk berbai'at masuk Islam 
kepadanya. Mereka datang secara berbondong-bondong. Mengingat kisali 
tentang para utusan ini mengandung ajaran-ajaran yang terpuji dan sangal 
perlu diketahui, maka pada pembahasan berikutnya kami, sengaja mengo 
mukakannya. 

UTUSAN DARI NAJRAN 

Utusan kaum Nasrani Najran yang menghadap Rasulullah berjumlali 
enam puluh orang. Setelah sampai di Madinah, mereka iangsung mc 

Siapa yang membantahmu tentang kisah Tsa sesudah datang ilmu 
(yang meyakinkan kamu), maka katakanlah (kepadanya), "Marilah kita 
memanggil anak-anak kami dan anak-anak kalian, istri-istri kami dan 
istri-istri kalian, diri kami dan diri kalian, kemudian marilah kita ber- 
mubahalah kepada Allah, dan kita minta supaya laknat Allah ditim- 
pakan kepada orang-orang yang dusta. (Q.S. 3 Ali Tmran: 61) 

llasulullah saw. mengajak mereka untuk ber-mubahalah, tetapi mereka 
menolak dan lebih suka membayar jizyah, banyaknya seribu hullah pada 
bulan Safar dan seribu hullah yang lain pada bulan Rajab. Untuk setiap 
hullah terdapat satu auqiyah emas. Kemudian mereka berkata kepada 
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RasuluHah, Kirimkanlah kepada kami seseorang yang dapat dipercaya dai i 
kalangan kalian." Rasulullah saw. mengirimka Sahabat Abu 'Ubaidali 
Amii ibnul-Jairah untuk melakukan tugas itu. Maka sesudah peristiw. i 
tersebut Abu 'Ubaidah diberi julukan sebagai orang yang dipercaya dan 
umat ini. 

* 

KEDATANGAN DHAMAM IBNU TSA'LABAH 

Pada suatu hari Rasulullah saw. sedang duduk bersama para sahabatnya 
Tiba-tiba datang menghadap seorang lelaki dari kampung. Rambut lelaki 
itu kusut dan dari mulutnya terdengar suara, tetapi tidak dapat dimenger 
ti. Lelaki itu merundukkan unta yang dinaikinya di depan masjid, lalu ia 
beikata, "Siapakah di antara kalian anak 'Abdul Muththalib?" Para sahabal 
menunjukkannya Lalu lelaki itu mendekat dan berkata, "Sesungguhnya 
aku akan banyak bertanya kepada engkau, maka aku mohon engkau ja 
ngan marah kepadaku." 

Rasulullah saw. berkata, "Katakanlah apa yang hendak engkau tanya 
kan. Lelaki itu bertanya, Demi Allah aku bertanya, apakah Allah yang 
telah mengutus engkau kepada seluruh umat manusia? Rasulullah men 
jawab, Ya, benar. Lelaki itu bertanya, "Demi Allah aku bertanya kepada 
engkau, apakah Allah telah memerintahkan kepada engkau supaya kami 
melakukan salat lima waktu setiap hari?" Rasulullah menjawab, 'Ya Allah, 
memang benar." Lelaki itu kembali bertanya, "Demi Allah aku bertanya 
kepada engkau, apakah Allah telah memerintahkan engkau untuk memu- 
ngut harta orang-orang kaya kami kemudian memberikannya kepada 
orang-orang miskin kami?" Rasulullah menjawab, Ya Allah, memai g be- 
nar." Lalu lelaki itu bertanya kembali, "Demi Allah, aku bertanya kepada 
eiigkau, apakah Allah telah memerintahkan engkau untuk melakuka 
shaum selama satu bulan dalam satu tahun?" Rasulullah menjawab, Ya 

Atlah, memang benar." Lalu lelaki itu bertanya lagi, "Demi Allah aku ber- 
tanya kepada engkau, apakah Allah telah memerintahkan engkau supaya 
ibadah hsyi dilakukan oleh setiap orang yang mampu mengadakan per- 
jalanan hingga sampai kepadanya?” Rasulullah menjawab, Ya Allah, 
memang benar." 

Setelah itu lelaki tersebut berkata, "Sesungguhnya kini aku telah ber- 
iman dan percaya, aku adalah Dhamam ibnu Tsa'labah." Setelah lelRki itu 
pergi, Rasulullah saw. berkata, "Alangkah pandainya lelaki itu." Selanj it- 
nya lelaki itu kembali kepada kaumnya dan mengajak mereka masuk Islam 

dan meninggalkan penyembahan berhala. Akhirnya sernua kaumnya гла- 

I suk Islam. 

UTUSAN 'ABDUL QAIS 

Utusats lain yang datav g kepada Rasulullah saw. ialah delegasi dari 'Abdul 
Qais. Kisah kedatangan merek bermula ketika pada suatu hari Rasulullah 
saw dat para sahabat seda g duduk-duduk, lalu ia berkata kepada me- 
reka, "Kelak akan datang ke hada an kalian dari arah ini suatu kafflah. 
Mereka te -diri dari pecduduk daeiah timur yang paling baik. Mereka 
masuk Islam bukan karena terpaksa. Kendafaan mereka telah letih dan 
bekal mereka pun telah habis semua. Ya Allah, ampun lah 'Abdul Qais." 

Ketika para utusan dari ’Abdul Qais itu melihat Nabi saw., mereka 
langsung turun dari kendaraannya di depan pintu masjid, lalu mereka se- 
gera menyalami Rasulullah. Di antara meieka terdapat orang yang ber- 
nama 'Abdul ah ibnu ’Auf al Asyaj. Dia adalah orang yang paling muda 
us anya di antara mereka. la tidak tergesa-gesa seperti teman-temannya, 
tetapi terlebih dahulu merundukkan kendaraannya, lalu turun dengan te- 
nang. Setelah itu lalu membenahi barang-barang bawaannya. Kemudian ia 
mengeluarkan dua buah pakaian putih yang dibawanya, selanjutnya ia me- 
makainya. Ia datang menghadap Rasulullah dengan langkah yang tenang 
hingga bersalam kepada Rasulullah. Dia adalah orang yang rapi dan sopan. 
Hal ini diketahui oleh Rasulullah saw. ketika ia melihat sikap dan gerak- 
geriknya. Kemudian 'Abdullah beikata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
tidak pantas untuk menghadap kepada engkau sore hari ini dalam keadaan 
berpakaian seperti orang-orang tersebut sekalipun seseorang itu hanya 
dinilai dari dua anggota kecil, yaitu hati dan lisannya.” Maka Rasulullah 

saw. menjawab: 
Sesungguhnya di dalam diri engkau itu terdapat dua perhiasan (akh- 
lak) yang disukai oleh Allah dan Rasul-Nya, yaitu penyantun dan te- 

nang ftfdak terburu-buru). 

Rasulullah saw. menyambut kedatangan mereka dengan hangat seraya 
berkata, "Selamat datang kepada kaum yang tidak akan terhina dan tidak 
akan menyesal." Mereka menjawab, "Wahai Rasub; lah, sesungguhnya ka- 
mi datang kepada engkau dari daerah yang jauh, * dan sesungguhnya di 

*) Karena tempat tinggal mereka di Teluk Persia, yaitu tempat orang-orang Kabilah Ra- 
bi'ah. Di antara tempat mereka dan tanah Hijaz membentang daerah Najed yang me- 

misahkan keduanya. 
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antaia negeri kami dan negeri engkau terdapat penghalang yaitu suatu 
kabilah yang terdiri dari orang-orang kafir Mudhar. Kami tidak dapat sam 
pai kepada engkau selain pada bulan haram (hulan suci), maka berikanlab 
kepada kami perintah yang tuntas." Rasulullah saw. berkata, "Aku mc 
merintahkan kalian untuk beriman kepada Allah. Tidakkah kalian menge 
tahui arti iman kepada Allah? Yaitu bersaksi bahwa tiada tuhan selaiu 
Allah dan bahwa Muhammad adalah Rasulullah; mendirikan salat; mc 
nunaikan zakat; melakukan shaum dalam bulan Ramadan, dan kalian 

I harus memberikan seperlima dari ghanimah Aku melarang kalian mc 
minum diba, hantam, naqir, dan muzaffat." Yang dimaksud dari 
keseluruhan adalah wadah untuk membuat khamar. 

Lalu Al-Asyaj berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya daerah kami 
iklimnya kejam sekali. Bilamana kami tidak meminum minuman fersebut, 
niscaya perut kami akan menjadi busung (membengkak). Berikanla 
kemurahan kepada kami dalam hal seperti itu." Ia mengatakan demikian 
seraya berisyarat dengan tangannya. Lalu Rasulullah saw. berisyarpt de- 
ngan kedua tangannya pula seraya berkata kepadanya, "Hai Asyaj, bila- 
mana aku berikan kemurahan kepada engkau dalam keadaan seperti ini, 
niscaya engkau akan meminumnya pula dalam keadaan seperti ini (seraya 
membuka kedua tangannya dan merentangkannya). Maka, apabila sese- 
orang di antara kalian mabuk karena minuman yang diminumnya, niscaya 
ia akan bangkit ke arah anak pamannya, lalu ia menetak betisnya dengan 
pedang.' Sesungguhnya Rasulullah saw. melarang mereka hal ini secara 
khusus, mengingat banyaknya macam minuman keras di kalangan mereka 

V 
UTUSAN BANI HANIFAH 

Di antara para utusan dari Bani Hanifah itu terdapat Musailamah al- 
Kadzdzab (Musailamah si Pendusta). Sebelum itu ia pernah mengatakan, 
Bilamana ia (Nabi Muhammad) memberikan kenabiannya kepadaku se- 

sudahnya, niscaya aku rnau mengikuiinya." Lalu Rasulullah sawThienemui 
mereka. Pada waktu itu Rasulullah bersama Qais ibnu Syammas, se- 
dangkan di tangannya terdapat sebuah pelepah kurma. Rasulullah saw 
berdiri di hadapan Musailamah yang pada waktu itu bersama temasi 
temannya, kemudian ia berkata, "Jika engkau meminta pelepah ini, niscaya 
aku tidak akan memberikannya kepada engkau, dan sesungguhnya aku 
akan memperlihatkan kepada engkau sesuai dengan apa yang telah aku 
lihat dalam mimpiku." 
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Sebelum itu Rasulullah saw. bermimpi, di tangannya terdapat dua ge- 
img emas. Hal ini tentu saja membuatnya susah. Kemudian Allah mem- 
berikan wahyu kepadanya supaya meniup kedua gelang emas tersebut La- 
lu ia meniupnya dan keduanya terbang. Hal ini ditakwilkan oleh Rasulul- 
lah saw sebagai adanye dua pendusta yang bakal datang sesudahnya. Ter- 
nyata salah satu di antaranya adalah Musailamah, sedangkan orang yang 
kedua adalah Al-Aswad al-’Anasiy dari Shana’. Pada saat itu orang-orang 
IJani Hanifah masuk Islam. 

UTUSAN DARI THAYYI’ 

Utusan lain yang datang kepada Rasulullah saw. ialah orang Thayyi’. Di 
aptara rombongan utusan itu terdapat Zaid al-Khail, pemimpin mereka. 

Mengenai pribadi Zaid al-Khail ini Rasulullah saw. telah berkata, "Tiada 
seorang pun dari orang Arab yang dituturkan perihalnya kepadaku yang 
Lidak berada di bawah dari apa yang dikatakan mengenai dirinya, kecuali 
Zaid al-Khail." Sejak saat itu Rasulullah saw. memberinya julukan Zaid al- 
Khair (Zaid yang Baik). 

UTUSAN DARI KINDAH 

Di antara utusan dari Kindah, itu terdapat seseorang yang bernama Al- 
Asy’ats ibnu Qais. Dia sangat dihormati dan disegani oleh kaumnya. Ke- 
tika mereka menghadap Rasulullah, mereka menyembunyikan sesuatu se- 
raya bertanya kepada Rasulullah saw., "Coba engkau tebak apa yang kami 
sembunyikan untuk engkau." Rasulullah saw. menjawab, "Mahasuci Allah, 
sesungguhnya hal itu hanya dilakukan oleh tukang ramal, dan sebenarnya 
tukang ramal dan orang-orang yang meminta diramal akan terjerumus ke 
г!я1ят neraka.” Selanjutnya Rasulullah saw. berkata, "Sesungguhnya Allah 
telah mengutusku dengan membawa perkara yang hak, dan Dia telah me- 
nurunkan sebuah Kitab yang tidak datang kepadanya kebatilan, baik dari 

depan maupun dari belakangnya." 

Kemudian mereka berkata, "Kalau demikian, bacakanlah kepada kami 
sebagian dari Al-Kitab itu." Maka Rasulullah saw. membacakan firman- 

Nya: 
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Demi (rombongan) yang bersaf-saf dengan sebenar-benarnya, dan deim 
(rombongan) yang melarang dengan sebenar-benarn^ a (dari perbuahm 
perbuatan maksiat), dan demi (rombongan) yang membacakan pclu 
jaran. Sesungguhnya Tuhan kalian benar-benar Esa, Tuhan lcmgv dan 
bUmi dan apa yang berada di antara keduanya, dan Tuhan tempat-tem 
pat terbit matahari. (Q.S. 37 Ash- Shaffat: 1-5) 

Setelah jtu Rasuiullah saw. diam dan tenang, sedangkan air matanya meni 
basahi pipinya. Mereka bertanya, 'Sesungguhnya kami melihat engkau nu- 
nangis. Apakah karena engkau takut kepada Zat yang telah mengutus eng 
kau hingga engkau menangis?" Rasulullah saw. menjawab, "Sesungguhnya 
aku menangis karena takut kepada- Nya. Dia telah mengutusku membawn 
jalan yang lurus bagaikan tajamnya pedang. Bilamana aku menyimpang, 
niscaya aku akan binasa. Selanjutnya dia membacakan pula firman Allali 
yang lainnya, yaitu: 

Dan sesungguhnya jika Kami menghendaki, niscaya Kami lenyapkcm 
apa yang telah Kami wahyukan kepadamu, dan dengan pelenyapan ilu 
kamu tidak akan mendapatkan seorang pembela pun terhadap Katm 
kecuali karena rahrnat dari Rabb-mu. Sesungguhnya karunia-Nya atas 
mu besar. (Q.S. 17 Al-Isra: 86-87) 

Kemudian Rasulullah saw. bertanya, "Tidakkah kalian masuk Islam?" Me 
reka menjawab, 'Ya, tentu saja," Rasulullah bertanya lagi "Kalau memang 
demikian, lalu apakah artinya sutera yang terdapat pada leher kalian itu?" 
Seketika itu juga mereka merobek-robek selendang sutera mereka dan 
langsung mencampakkannya. 

UTUSAN DARI AZD SYANUAH 

Utusan yang juga datang kepada Rasulullah saw. ialah dari Azd Syanuali, 
pemimpin utusan itu adalah Shard ibnu 'Abdullah al-Azdi. Mereka masuk 
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Ilslam dan Rasulullah saw. mengangkat Shard ibnu 'Abdullah al-Azdi men- 
jndi pem mpin kaumnya Kemudian Rasulul ah saw. memermtahkan dia 
upaya berjuang bersama kaumnya yang telah masuk Islam untuk mela- 

wan kaum musyrikin yang nggal di sekitar mereka. 

UTUSAN DARI RAJA RAJA HIMYAR 

IJtusan yang datang dari raja-raja Himyar dan membawa pesan dari raja- 
roja mereka ialah Al-Harits ibnu ’Abdu Kulal, An-Nu’man, Mu'afir, dan 
I lamdan Sebelumnya mereka telah masuk Islam. Kemudian mereka me- 
ngirimkan utusannya kepada Rasulullah sawr untuk menjelaskan hal ter- 
sebut. Rasulullah saw. mengir'mkan surat kepada mereka yang bunyinya 
seperti berikut: 

SURAT KEPADA RAJA HIMYAR 

Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, dari 
Muhammad Rasul Allah kepada Al-Harits ibnu ’Abdu Kulal dan kepa- 
da An-Nu’man alias Dzu Ra’in, Mu'afir, dan Hamdan. 

Amma ba'du: Sesungguhnya aku memulai suratku kepada kalian 
ini dengan memuji kepada A lah yang tiada tuhan selain Dia. 

Amma ba'du: Sesungguhnya telah datang kepada kami utusan ka- 
lian sewaktu kami baru saja kembali dari negeri Romawi, dan kami 
bertemu dengannya di Madinah. Kemudian ia menyampaikan pesan 
kalian yang dibawakannya dan berita tentang apa yang telah kalian, 
1якпкяп sebelumnya. Utusan-itu telah memberitahukan kepada kami 
tentang keislaman kalian dan peperangan yang kalian lakukan terha- 
dap kaum musyrikin. Sesungguhnya Allah telah memberi petunjuk ke- 
pada kalian dengan petunjuk-Nya. Bila kalian berbuat baik dan taat 
kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian kalian mendirikan salat, me- 
nunaikan zakat, dan memberikan seperlima dari ghanimah untuk di- 
berikan kepada Allah dan Rasul-Nya, dan kalian menyerahkan pula 
apa-apa yang telah diwajibkan atas kaum mukminin berupa shadaqah. 

Amma ba'du: Sesungguhnya Nabi Muhammad telah mengutus se- 
seorang kepada Zar’ah ibnu Dzi Yazin. Apabila datang para utusanku 
kepada kalian, aku berpesan kepada kalian untuk berlaku baik terha- 
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dapnya. Mereka adalah Mu adz ibnu Jabal, 'Abdullah ibnu Zaid, Malik 
ibnu 'Ubadah, 'Uqbah ibnu Namir, Malik ibnu Murrah dan teman U- 

mannya. Bilamana mereka telah mengumpulkan zakat yang ada pada 
kalian, dan jizyah dari orang-orang yang berlainai agama, maka sam 
pai anlah hal itu kepada para utusanku, dan pemimpin mereka adalali 
Mu'adz ibn Jabal, maka jangan sekali-kali ia kembali melainkan dalam 
keadaan rela. 

Amma ba'du: Sesungguhnya Muhammad bersaksi bahwa tiada tu 
han selain Allah dan bahwasanya ia adalah hamba dan Rasul-Nya. Ke 
mudian Malik ibnu Murrah ar Rahawiy telah bercerita kepadaku bah 
wa engkau adalah orang Himyar pertama yang masuk Islam dan eng 
kau pun telah memerangl kaum musyrikin. Maka tenmalah berita 
gembira ini: Aku mengangkat engkau menjadi pemimpin Himyar Pim 
pinlah mereka dengan baik. Janganlah kalian berbuat khianat dan ja 
ngan (pula) kalian saling menghina karena sesungguhnya Rasulullah 
adalah pemimpin orang-orang kaya dan orang-orang miskin. Sesung 
guhnya zakat itu tidak halal bagi Muhammad dan tidak halal (pula) 
bagi keluarganya. Sesungguhnya zakat itu merupakan pembersih harta 
yang kemudian diberikan kepada orang- orang miskin kaum Muslimin 
dan ibnus-sabil. Malik menyampaikan berita ini seita menyerahkan se- 
galanya kepada Allah. Aku perintahkan kepada kalian supaya berlaku 
baik terhadapnya. Semoga kesejahteraan, rahmat Allah dan berkah- 
Nya tercurahkan kepada kalian. 

UTUSAN DARI HAMDAN 

Di antara utusan dari Hamdan yang datang kepada Rasulullah saw. ter- 
dapat Malik ibnu Namath. Ia adalah seorang penyair yang agung. Mereka 
bersua dengan Rasulullah saw. sewaktu ia baru kembali dari Tabuk. Me 
reka datang dengan memakai jubah buatan Yaman dan kain serban dari 
Aden. Pada saat itu Malik ibnu Namath memuji Rasulullah melalui syair- 
nya, sebagai berikut: 

Aku bersumpah dengan nama Tuhan para penari wanita yang menuju 
ke Mina, dan berada di barisan paling depan dari suatu iring-iringa 
yang turun dari bukit cadas bahwa RasuluUah di kalangan kami diper- 
caya, dia seorang rasul yang datang dari sisi Yang memiliki 'arasy, 
sebagai pemberi petunjuk. Apa yang telah dimuat oleh unta kendaraa 
mereka adalak hal yangpaling dimusuhi oleh Muhammad. 

Kemudian Rasulullah saw. mengangkatnya menjadi pemimpin bagi kaum- 
nyayang telah masuk Islam. Rasulullah saw. telah berkata mengenai orang 
Hamdan, "Kabilah yang sebaik-baiknya adalah Hamdan. Mereka paling 
cepat dalam menolong dan paling sabar dalam menghadapi kepayahan, 
serta di kalangan mereka terdapat Ibdal dan Awtad 

UTUSAN DARI TAJIB 

Utusan yang datang menghadap Rasulullah saw. dari Tqjib (nama dari 
salah satu kabilah di negeri Kindah) sebanyak tiga belas orang. Mereka da- 
famg dengan membawa zakat harta benda mereka yang telah di-fardhu-k&n 

leh Allah atas diri mereka. Rasulullah saw. menyambut mereka dengan 
penuh kegembiraan dan hormat. Mereka berkata, "Wahai Rasulullah, se- 
sungguhnya kami membawa harta benda kami yang menjadi hak Allah 

| (zakat)." Rasulullah saw. menjawab, "Kembalikanlah semuanya, dan beri- 
kanlah kepada kaum fakir-miskin kalian!" Mereka menjawab, "Wahai Ra- 

I eulullah, tidak sekali-kali kami datang ke hadapan engkau selain membawa 
kelebihan dari apa yang telah diterima oleh kaum fakir-miskin kami." Ma- 
ka Sahabat Abu Bakar berkata, 'Wahai Rasulullah, belum pernah ada 
tusan yang datang kepada engkau dari kalangan orang Arab seperti 

mereka itu.” Rasulullah menjawab, "Sesungguhnya peturyuk itu berada di 
tangan kekuasaan Allah. Maka barang siapa yang dikehendakiNya baik, 

I niscaya Dia akan melapangkaa dadanya untuk bernnan" iSelanjutnya mereka meminta kepada Rasulullah saw. untuk diajari 
Al-Quran. Hal ini menambah tertarik hati Rasulullah terhadap mereka. 
Ketika mereka bermaksud kembali kepada keluarga mereka, ada yang 
bertanya, "Apakah gerangan yang menyebabkan kalian tergesa-gesa ingin 
kembali?" Mereka menjawab, "Kami akan kembali untuk menemui orang- 
irang yang ada di belakang kami, lalu kami akan memberitahukan kepada 
mereka pertemuan kami dengan Rasulullah dan apa-apa yang di kemba- 
hkannya lagi kepada kami." Kemudian mereka datang menghadap Rasulul- 
lah dan langsung berpamitan kepadanya. Rasulullah saw. memberikan ke- 
pada mereka hadiah yang lebih utama dari pada yang pernah di berikannya 
kcpada utusan-utusan yang lain. Kemudian Rasulullah saw. bertanya ke- 
pada mereka, "Apakah masih ada seseorang di antara kalian yang keting- 
ifalan?" Mereka menjawab, "Masih ada seseorang yang paling muda di 
e ntara kami. Sengaja kami meninggalkannya untuk mengurusi kendaraan 
kami." Rasulullah menyuruh, "Datangkanlah dia kemari!" Maka mereka 
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pun menyuruhnya^untuk menghadap Rasulullah, Pemuda itu kemudian 
datang menghadap seraya berkata, Wahai Rasulullah, saya adalah salali 
seorang dari rombongan yang datang kepada engkau kemarin. Engkan 
telah memenuhi keperluan mereka, maka penuhilah keperluanku. Rasulul 
lah bertanya, "Lalu apa keperluan engkau?” Pemuda itu berkata, "MinUi 
kanlah ampunan кераба Allah buat diriku, dan mintakan rahmat-Nya 
untukku, serta mintakan kep da-Nya semoga Dia menjadikan kecukupan 
ku he ada dalam hatiku." Lalu Rasulullah saw. berdoa, 'Ya Allah, аш 
punilah dia, dan berilah dia rahmat, serta jadikanlah kecukupan beradn 
dalam hatinya." Setelah itu Rasulullah saw. memerintahkan sahabat untuk 
memberinya hadiah sebagaimana yang telah diberikan kepada teman 
temannya. 

UTUSAN TSA'LABAH 

Yang datang sebagai utusan dari Tsa'labah terdiri dari empat orang untuk 
menghadap Rasulullah dan menyatakan keislaman mereka. Ketika mereka 
datang, langsung bersalam kepada Rasulullah seraya berkata, Wahai Ra 
sulullah, sesungguhnya kami adalah utusan dari kaum kami yang berada 
di belakang kami. Sengaja kami datang untuk menyatakan masuk Islam, 
tetapi kami telah mendengar bahwa engkau telah bersabda bahwa tidak 
ada Islam bagi orangyang belum mengalami hijrah." Rasulullah saw. mesi 
jawab. "Di mana pun kalian berada, kemudian kalian bertakwa kepad i 
Allah, hal itu sudah cukup bagi kalian." Kemudian Rasulullah saw. ber- 
tanya kepada mereka, "Bagaimana keadaan negeri kalian?” Mereka men- 
jawab, "Subur dan makmur." Rasulullah berkata, "Alhamdulillah (segab 

uj bagi АДаЬ). Kemudian selama beberapa hari mereka menjadi tamu 
Rasulullah. Ketika mereka bermaksud hendak pulang, Rasulullah saw 
memberikan kepada setiap orang dari mereka lima auqiyah perak sebagai 
hadiah. 

UTUSAN BANI SA’D IBNU HUDZAIM 

Salah seorang dari utusan yang datang dari Bani Sa’d ibnu Hudzaim dari 
Qudhaah bernama An-Nu'man. Ia bercerita: "Aku datang menghadap 
Rasulullah bersama segolongan dari kaumku sebagai delegasi. Pada saat 
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itu Rasulullah saw. telah menguasai berbagai negeri dan mengalahkan pe 
ngaruh orang Arab. Manasia pada saat itu terdiri dari dua golongao, yaitu 
yang masuk Islam karena senang dan yang masuk Islam karena takut akan 
pedang. Setelah sampai di Madinah kami berkemah di salah satu sudut 
kota Madinah. Kemudian kami keluar menuju masjid hingga sampai di 
muka piv tunya Pada saat itu kami menjumpai Rasu ullah saw. sedang me- 
lukukan salat jenazah .di dalam masjid. Maka kami berdiri di salah satu 
sudut masjid, lurus di belakangnya, tetapi kami tidak ikut salat bersama 
mereka Kami hanya diam menunggu hingga Rasulullah selesai salatnya. 
Pada saat itu kami akan berbai’at kepadany». 

"Ketika Rasulullah selesai salatnya, dia memandang kepada kami dan 
memanggi kami. D a bertanya, "Dan manakah kaliar.?’ Kami menjawab, 
Dari Bani Sa’d ibnu Hudzaim. Rasulullah ■'bertanya kembali, 'Apakah 
kalian Muslim?’ Kami menjawab, Ya.’ Rasulullah bertanya lagi, 'Mengapa 
kalian tidak salat terhadap jenazah saudara kalian?’ Kami menjawab, ’Wa- 
hai RasuluUah, kami menduga bahwa hal tersebut tidak boleh kecuali sete- 
lah kami berbai’at kepada engkau.’ Rasulullah berkata, ’Di mana pun ka- 
lian masuk Islam, berarti kalian orang Muslim ’' 

Selanjutnya An-Nu’man menerjjskan kisahnya: 'Kemudian kami ma- 
suk Islam dan berbai’at kepada Rasulullah secara langsung. Setelah itu 
kami pergi ke tempat kendaraan kami yang ditunggu oleh seseorang dari 
kami yang paling muda usianya. Tiba-tiba datang pesuruh dari Rasulullah 
saw mencari kami supaya kami semua datang menghadap. Ketika kami 
sampai di hadapan Rasulullah; orang yang paling muda di antara kami itu 
menyatakan bai'atnya kepadq, Rasulullah untuk masuk Islam. Kami ber- 
kata, 'Wahai Rasulullah, dia adalah orang yang paling muda di antara 
kami, dan dia adalah pelayan kami. ’Lalu Rasulullah saw. berkata; 

Penghulu suatu kaum adalah pembantunya. Semoga Allah member- 
katinya / 

An-Nu’man menceritakan bahwa pemuda itu akhirnya menjadi orang yang 
paling baik di antara mereka dan orang yang paling pandai dalam mem- 
baca Al-Quran. Semua itu berkat doa Rasulullah bagi dirinya. Setelah itu 
Rasulullah saw. memberikan haciiah kepada mereka semua, lalu mereka 
pun berangkat pulang ke kampung halaman mereka. 

UTUSAN BANI FAZZARAH 

Kali ini utusan yang datang menghadap Rasu'ullah ialah dari Bani Faz- 
zarah. Segolongan dari kalangan mereka datang kepada Rasulullah saw. 
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seraya menyatakan dirinya masuk Islam. Pada saat itu kaumnya sedang di 
timpa paceklik. Mereka meminta kepada Rasulullah saw. supaya mendon 
kan untuk kesuburan negeri mereka. Seorang lelaki dari mereka berkala. 
"Wahai Rasulullah, negeri kami sedang tertimpa paceklik, ternak kaim 
binasa, kami mengalam kekeringan, dan anak-anak kami diland keln 
paran. Maka mintakanlah kepada Rabb engkau supaya menurunkan hujau 
atas negeri kami. Mintakanlah syafaat kepada Rabb engkau buat kaim, 
serta hendaknya Rabb engkau meminta syafaat kepada engkau buat kann 
Rasulullah menjawab, "Subhanallah (Mahasuci Allah), ге1якяЬЪ engkan 
ini. Apakah aku memberikan syafaat kepada Rabb ku? Siapakah gerangan 
yang akan diberi syafaat oleh-Nya? Tiada tuhan selain Dia Yang Malm 
tinggi agi Mahaagung, kursi-Nya mencakup langit dan bumi, sedangkan 
kursi-Nya berbunyi karena kebesaran dan keagungan-Nya sebagaimaim 
berbunyinya muatan yang baru." Artinya kursi itu berbunyi karena beral 
nya muatan. Selanjutnya Rasulullah menaiki mimbar lalu berdoa kepadn 
Allah swt. untuk memohon hujan. Negerl para utusan itu seketika itu juga 
tertimpa hujan lebat yang membawa banyak rahmat. 

UTUSAN BANI ASAD 

Di antara utusan Bani Asad terdapat Dhirar ibnul-Azur dan Thulaihah 
ibnu 'Abdullah yang sesudah tu mengakui dirinya sebagai nabi. Semua de 
legasi itu menyatakan masuk agama Islam. Lalu mereka berkata, "Wahai 
Rasulullah, kami telah berjalan dengan berselimutkan gelapnya malain 
yang berbintang dengan tujuan datang ke hadapan engkau. Akan tetapi, 
mengapa engkau tidak mengirimkan utusan kepada kami?" Pada saat itu 
juga turunlah firman-Nya: 

Mereka merasa telah rnemberi nikmat kepadamu dengan keislaman 
mereka. Katakanlah, "Janganlah kalian merasa telah memberi nikmat 
kepada-Ku dengan keislaman kalian. Sebenarnya Allah yang melimpah- 
kan mkmat kepada kalian dengan memmjukkan kalian kepada keiman 
anjika kalian adalah orang-orang yang benar. (Q.S. 49 Al-Hujurat: 17) 
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Mereka bertanya kepada Rasulullah tentang hal-hal yang biasa mereka la- 
kukan pada Zaman Jahiliah, yaitu tentang perbuatan 'iyafahP, kahanahP 
dan meramal memakai batu kerikil. Rasulullah saw. mencegah mereka 
melakukan semua itu. Kemudian mereka bertanya lagi kepada Rasulullah 
tentang meramal dengan memakai pasir. Lalu Rasulullah berkata, "Hai itu 
pernah diajarkan oleh seorang nabi, barang siapa yang secata kebetulan 
memsliki ilmu seperti apa yang pernah diajarkannya, hal itu boleh dan 
bilamana kebalikannya, maka tidak boleh." 

Mereka tinggal selama beberapa hari untuk mempelajari hal-hal yang 
fardhu. Ses dah itu mereka berpamitan untuk pulang, tetapi sebelum itu 
mereka diberi hadiah oleh Rasulullah untuk melunakkan hati mereka. 

UTUSAN DARI BANI 'UDZRAH 

Yang menghadap Rasulullah ialah utusan dari Ba»I TJdzrah, dari Bani 
Bala, dari Bani Murrah, dan dari Khaulan. Mereka adalah kabilah-kabilah 
ya g mendiami negeri Yaman. Rasulullah saw. memerintahkan mereka 
supaya memenuhi janji dan menunaikan amanat serta memperlakukan te- 
tangga dengan perlakuan yang baik, dan hendaknya mereka tidak meng- 
aniaya seorang pun. Sesungguhnya perbuatan :alim itu merupakan kege- 

lapan belaka pada hari kiamat nanti. 

UTUSAN DARI BANI MUHARIB 

Semula Bani Muharib termasuk orang-orang yang menolak Rasulullah 
saw dengan cara yang buruk. Ketika itu Rasulullah sedang berada di pasar 
TJkaz i dalam rangka mengajak kabilah-kabilah' yang ada di tempat itu 
untuk masuk Islam. Alangkah agungnya karunia Allah yang telah dilim- 
pahkan kepada mereka. Dahulu mereka m"suh bebuyutan, dan kini 
mereka menjadi kaum Muslimin yang taat. 

1) Ramalan dengan cara menerbangkan burung dan menebak-nebak barang yang gaib. 

2) Tukang ramal. 
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UTUSAN DARI GHASSAN 

Para utusan yang datang kepada Rasulullah ialah dari Ghassan, dari Виш 
’Ais, dan dari Bani Nakh’i. Sebagaimana biasanya, Rasulullah saw. пи- 
nyambut kedatangan semua utusan dengan wajah yang beiberi-seri ш 
akhlak yang mulia, dan tidak lupa dia memberikan hadiah yang mei:\t 
nangkan buat mereka. Rasulullah mengajari mereka tentang iman dan sy« 
riat dengan maksud supaya mereka menyampaikannya lagi kepada огаик 
orang yang berada di belakang mereka dari kaumnya masing-masing. I) 
ngan adanya para utusan tersebut agama Islam makin bertambah pe ui 
perkembangannya di daerah-daerah pedalaman. 

WAFATNYA IBRAHIM IBNU MUHAMMAD RASULULLAH 

Pada tahun kesepuluh Hijriah ini wafat anak laki-laki Rasulullah saw. yan, 
bernama Ibrahim. 

TAHUN KESEBELAS HIJRIAH 
SARIYYAH 

Pada tanggal 26 Shafar Rasulullah saw. mempersiapkan suatu pasukim 
yang dipimpin oleh Usamah ibnu Zaid untuk menyerang suatu perkam 
pungan di dekat Mu'tah yang dikenal dengan nama Ibni, tempat terbumsh 
nya Sahabat Zaid ibnu Haritsah, ayah Sahabat Usamah. Rasulullah saw. 
berkata, "Berangkatlah hingga engkau mencapai tempat terbunuhnya ayali 
engkau, kejutkanlah mereka dengan pasukan berkuda engkau. Aku teluh 
mengangkat engkau menjadi panglima pasukan ini. Seranglah mereka pa 
da pagi hari dan kalahkanlah mereka, serta berangkatlah dengan cepul 
supaya engkau mendahului berita. Apabila Allah mentakdirkan engkau 
menang, maka jangas, lama-lama engkau berdiam di tempat mereka Pu 
kailar penunjuk jalan dah lukan mata-mata engkau sementara pasukau 
bersama engkau 

Dalam pasuka Usamah terdapat para sahabat terkemuka dari kaum 
Muhajirin dan kaum Anshar. Di antara mereka adaiah Sahabat Abu Bakai 
Sahabat ’Umar, Sahabat Abu ’Ubaidah, erta Sahabat Sa’d. 
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Setelah mengangkat Usamah menjadi panglima pasukan, Rasulullah 
bqw. berkata kepadanya, "Berperanglah dengan nama Allah di jalan Allah, 
dan perangilah orang-orang yang kafis terhadap Allah. Akan tetapi, ada 
egolongan sahabat yang mengkritik pengangkatan Usamah ini karena ia 
eorang yang masih muda usia baru berumur tujuh belas tahun, sedang- 

kan yang dipimpinnya terdiri dari para sahabat Muhajirin yang tes kemuka. 
Kemudian berita itu terdengar oleh RasuluUah lalu ia keluar dalam ke- 
adaaa sangat marah dan berkata, ”Amma ba'du: Wahai manusia, apakah 
yang telah dikatakan oleh sebagia di antara kalian tertang pengang- 
katanku terhadap Usamah? Bilamana kalian menuduh yang tidak-tidak 
tcntang pengangkatanku terhadap Usamah, berarti kalian telah menuduh 
yang tidak-tidak pula tentang pengangkatanku terhadap a> ahnya sebelum 
dia. Demi Allah, dia adalah orang yang pantas untuk memegang kepemim- 
pinan, dan s sungguhny anaknya pun sesudah dia pantas pula untuk 
menjabatnya. Sesungguhny dia termasuk orang yang paling aku cintai. 
Keduanya adalah orang yang benar-benar baik. Maka aku pesankan kepa- 
da kalian supaya beflaku baik terhadapnya. Dia termasuk orang-orang 
yang terpilih di antara kalian." 

Pasukan ini belum sempat berangka karena pada saat itu sakit Ra- 
sulullah saw. semakin gawat sehingga dia dipanggil oleh- Nya ke Rafiqul- 
A'la (meninggal dunia). Para pembaca yang budiman, insya Allah akan 
mengetahui kelanjutan perjalanan pasukan ini dfllam buku kami yang ber- 

judul Siratul-Khulafa. 

RASULULLAH SAW. SAKIT 

Setelah Rasulullah saw. menyempurnakan semua tugas yang dibebankan 
kepadanya dan telah menunaikan apa yang dipercayakan kepadanya, telah 
memberikan petunjuk terhadap umatnya, lalu Allah swt. memanggilnya ke 
sisi-Nya. Pada suatu hari sebelum ia dipanggil ke sisi-Nya, ia duduk di atas 
immbarnya lalu berkata, "Sesungguhnya ada seorang hamba yang disuruh 
memilih oleh Allah antara gemerlapan keduniawian dan pahala yang 
berada di sisi-Nya, Dia memilih apa yang ada di sisi-Nya." Sahabat Abu 
Bakar seketika itu juga menangis seraya berkata, "Wahai Rasulullah, kami 
Lebus engkau dengan kakek dan nenek-moyang kami." Rasu ullah saw. 
berkata: 

Sesungguhnya orang yang paling aku percayai dalam hal bersahabat 
dan harta bendanya adalah Abu Bakar. Seandainya aku mengambil ke- 
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kasih, niscaya aku akan menganibil Abu Bakar (sebagai kekasih), /< /<//» 
(mengingat) persaudaraan Islam. Tiada suatu celah-celah (tempat </u 
duk) di dalam masjid yang tidak ditutup te kecuali celah-celah Л1>ц 
Bakar. 

Rasulullah saw. mulai tertimpa sakit keras pada akhir bulan Safar talum 
sebelas Hijriah di rumah Siti Maimunah, salah seorang istrinya. Rasulnl 
lah saw. mengalami sakit selama tiga belas hari. Dalam masa itu ia bei |>ш 
dah-pindah dari satu rumah ke rumah yang lain di antara istri-istrinyn 
Ketika sakitnya mulai gawat ia meminta izin kepada istri-istri yang laiit 
untuk dirawat di nimah Siti 'Aisyah binti Abu Bakar, dan mereka пюиц 
izinkannya. Ketika Rasulullah saw. mulai tinggal di rumah Siti 'Aisynli, 
sakltnya semakin parah, lalu ia berkata, "Tuangkanlah kepadak air sehu 
nyak tujuh qirbah yang masih sejuk karena aku akan menengok apa уипц 
sedang dilakukan oleh orang-orang di luar.“ Kemudiah istri-istrinya m< и 
dudukkannya di bangku, lalu dituangkan air tersebut kepada dirinya. ScU 
lah merasa cukup, ia mengisyaratkan dengan tangannya supaya merckn 
menghentikannya. Air itu dimaksudkan dan untuk menurunkan suhu Im 
dan yang diakibatkan oleh demam. Panas tubuhnya dapat dirasaka oldi 
orang yang memegangnya. 

ABU BAKAR MENJADIIMAM SALAT 

Ketika Rasulullah saw. tidak dapat keluar dari rumah untuk mengimami 
salat, ia berkata, "Perintahkanlah Abu Bakar untuk salat dengan manusia" 
Rasulullah saw. rela Abu Bakar menjadi penggantinya pada masa ia masili 
hidup. Ketika orang-orang Anshar mehhat bahwa sakit yang diderita oleh 
Rasulullah kian parah, mereka berkemmun di sekeliling masjid. Sahabal 
Al-Abbas masuk ke dalam rumah Rasulullah, lalu memberitahukan kekha 
watiran semua sahabat terhadap dirinya. Maka Rasulullah saw. keluai 
seraya diapit oleh Sahabat ’Ali dan Sahabat Al-Fadhl, sedangkan Sahabal 
Al-Abbas berjalan di depannya. Pada saat itu kepala Nabi saw. dibalut dan 
ia beijalan dengau langkah yang lemah hingga duduk di atas anak tangga 
pertama mimbar. Kemudian orang-orang berebutan menuju ke arah Ra 
suluUah. Rasulullah memuji kepada Allah dan menyanjung-Nya, kemudian 
berkata, "Wahai umat manusia, aku telah mendengar bahwa kalian merasu 
khawatir akan kematian nabi kalian. Apakah ada sebelumku seorang nabi 
yang diutus Allah dapat hidup ahadi, kemudian ia dapat hidup selamanya 
di antara kalian? Ingatlah, sesungguhnya aku akan dipanggil ke sisi-Nya, 
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ilan sesungguhnya kalian pun akan menyusulku. Maka aku berwasiat ke- 
pada kalian, berlaku baiklah terhadap kaum Muhaiirin pertama, dan aku 
lierwasiat kepada kaum Muhajirin untuk berlaku baik terhadap sesama 
mereka. Sesungguhnya Allah swt. telah 1 erfirman: 

Demi masa, sesungguhnya manusia itu benar-benar berada dalam ke- 
rugian kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh 
dan nasihat-menasehati supaya menaqji kebenaran dan nasihat- 
menasihati supaya menetapi kesabaran. (Q.S. 103 Al-Ashr: 1-3) 

Semua perkara itu dapat beijalan berkat izin Allah swt. Maka janganlah 
terlambatnya suatu perkara membuat kalian tergesa-gesa melakukannya, 
sebab Allah swt. tidak akan menyegerakan suatu perkara karena tergesa- 
gesanya seseorang. Barang siapa menantang Allah, niscaya Dia akan me- 
ngalahkannya; dan barang siapa menipu Allah, niscaya Dia yang akan 
menipunya. 

Maka apakah kiranya jika kalian berkuasa kalian akan membuat keru- 
sakan di muka bumi dan memutuskan hubungan kekeluargaan? (Q.S. 
47 Muhammad: 22) 

Aku berwasiat kepada kalian agar berlaku baik terhadap kaum Anshar ka- 
rena mereka adalah orang-orang yang telah menempati kota Madinah dan 
telah beriman sebelum kedatangan kalian. Bukankah mereka tela' ihere- 
lakan separuh dari buah-buahan mereka untuk kalian? Dan bukankah 
mereka telah melapangkan rumah-rumah mereka buat tempat tinggal ka- 
lian? Dan bukankah mereka lebih mementingkan diri kalian daripada diri 
mereka sendiri, padahal mereka sendiri sedang dalam kesusahan? Ingatlah, 
barang siapa diberi kekuasa n untuk memutuskan suatu perkara di antai a 
dua orang lelaki, hendaknya ia menerima orang yang baik (tidak bersalah) 
dan hendaknya ia memberi ma’af kepada orang yang buruk (bersalah). 
Ingatlah, jangan sekali-kali kalian mempunyai dendam kesumat. Ingatlah, 
sesungguhnya diriku ini merupakan orang yang akan mendahului kalian, 
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dan kelak kalian akan menyusulku. Ingatlah, sesungguhnya tempat ber 
temu kalian denga ku adalah di Al-Haudh (telaga Kautsar). Ingatlali. 
ba ang siapa ingin dapat bertemu denganku kelak, hendaknya ia mencegah 
tangan dan lisannya kecuali dalam hal-hal yang sudah merupakan kc 
harusan baginya." 

Ketika kaum Muslimin sedang melakukan salat subuh pada hari Senin 
tanggal 13 Rabiulawal dan yang menjadi imamnya Sahabat Abu Bakar, 
tiba-tiba Rasulullah saw. membuka tirai kamar Siti 'Aisyah, lalu meman 
dang mereka yang pada saat itu sedang melakukan salat di dalam safnyu 
masing-masing. Melihat keadaan mereka itu Rasulullah saw. tersenyuin. 
Maka Sahabat Abu Bakar mundur untuk meneruskan salatnya bersamn 
saf yang paling depan karena ia menduga bahwa Rasulullah saw. keluaj 
untuk melakukan salat. Hal ini hampir-hampir membuat kaum Muslimin 
teifitnah dalam salat karena mereka gembira melihat Rasulullah, tetapi 
ternyata Rasulullah saw. mengisyaratkan dengan tangannya supaya me 
reka meneruskan salatnya bersama dengan Sahabat Abu Bakar. Setelali 
itu ia kembali memasuki kamarnya dan menutupkan kembali tirai kamar 
nya. 

RASULULLAH SAW. WAFAT 

Belum lagi saat dhuha hari itu, Rasulullah saw. telah dipanggil ke sisi-Nya 
dan meninggalkan dunia yang fana ini. Hal itu teijadi pada hari Senin 
tanggal 13 Rabiulawal tahun 11 Hijriah, bertepatan dengan tanggal 8 Juni 
tahun 633 Masehi. Dengan demikian usia Rasulullah saw. adalah 63 tahun 
3 hari berdasarkan perhitungan tahun qamariyah, atau 61 tahun 84 hari 
berdasarkan perhitungan tahun syamsiyah. 

Pada saat itu Sahabat Abu Bakar sedang berada di As-Sanh, yaitu tem 
pat perkemahan Banil-Harits ibnul-Khazraj, sedang menggilir istrinya 
yang bernama Habibah binti Kharijah ibnu Yazid. Kemudian Sahabal 
'Umar menghunus pedangnya seraya berkata, "Sesungguhnya dia hanya 
diutus untuk menemui-Nya sebagaimana Musa diutus untuk menemui 
Nya hingga ia meninggalkan kaumnya selama empat puluh hari. Demi 
Allah, aku akan memutuskan tangan dan kaki orang-orang yang menga 
takan bahwa ia telah wafat." 

Ketika Sahabat Abu Bakar mendengar berita tersebut ia, segera datang 
dan langsung memasuki rumah Siti 'Aisyah. Sahabat Abu Bakar membuka 

kam penutup wajah jenazah Rasulullah, kemudian ia membungkuk dan 
i jnciuminya sambil menangis dan mengucapkan kata-kata, "Demi Zat 
j ang jiwaku berada di dalam genggaman kekuasaan-Nya, dia telah wafat, 
semoga shalawat Allah tercurahkan kepada engkau, wahai Rasulullah; 
alangkab harumnya engkau, baik sewaktu hidup ataupun sesudah me- 
ninggal. Demi ayah dan ibuku, Allah tidak akan membuat diri engkau 

meninggal dua kali." 
Setelah itu Abu Bakar keluar, kemudian berpidato dengan terlebih da- 

hulu memuji dan menyanjung-Nya, "Ingatlah, bprang siapa menyembah 
Muhammad, ses ngguhnya dia telah meninggal dunia; dan barang siapa 
menyembah Allah, sesungguhnya Allah mahahidup dan tidak akan mati." 
KemudiaruSahabat Abu Bakar membacakan firman-Nya: 

Sesungguhnya kamu akan mati dan sesungguhnya mereka akan mati 
(pula). (Q.S. 39 Az-Zumar: 30) 

Muhammad itu tiada lain hanyalah seorang rasul, sungguh telah ber- 
lalu sebelumnya beberapa orang rasul. Apakah jika dia wafat atau di- 
bunuh kalian berbalik ke belakang (murtad)? Bararg siapa berbalik ke 
belakang, maka ia tidak dapat mendatangkan mudarut kepqda Allah 
sedikit pun, dan Allah akan memberi balasan kepada orang-orang yang 
bersyukur. (Q.S. 3 Ali 'Imran: 144) 

Kemudian Sahabat 'Umar berkata, "Seolah-olah aku belum pernah mem- 
baca ayat-ayat tersebut sama sekali. 

Jenazah Rasulullah saw. tinggal di rumahnya mnlai hari itu sampai 
malam Rabunya hingga kaum Muslimin selesai memilih khalifahnya untuk 
mengatur kaum Muslimin. Orang yang memandikan jenazah Rasulullah 
saw. adalah Sahabat ’Ali ibnu Abu Thalib dibantu oleh Sahabat Al-Abbas 
bersama kedua anaknya yaitu Al-Fadhl dan Qatsm, dan Usamah Ibnu Zaid 
serta Syaqran, bekas hamba sahaya Rasulullah. Jenazah Rasulullah dika- 
fankan dengan tiga lapis kain, tanpa baju gamis dan kain serban. Setelah 
mereka selesai mengurus jenazahnya, kemudian jenazah diletakkan di atas 
balai dalam rumahnya sendiri. Lalu orang-orang mulai berdatangan secara 
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berturut-turut untuk menyalatkannya, dan tidak ada seorang pun уапц 
mengimami salat jenazah itu. Setelah itu mulailah digali liang lahad <li 
dalam kamar Siti 'Aisyah, tempat Rasulullah. meninggal dunia. Ortnif! 
yang meletakkan jenazah ke dalam liang lahad adalah Sahahat ’Ali dan Sn 
hahat А1 'Ahhas hersama dua orang anaknya, Al-Fadhl dan Qatsm. Setdnli 
itu Sahahat Bilal menyiramkan air ke atas kuhuran Rasulullah. Kubunm 
Rasulullah ditinggikan sejengkal dari permukaan tanah. 

Rasulullah saw. wafat dengan meninggalkan sesuatu untuk Ьшп 
Muslimin. Bilamana mereka mengikutinya, niscaya tidak ada sesuatu pmi 
yang memhahayakan mereka, yaitu Kitahullah yang tidak datang kepa 
danya kebatilan, baik dari depan maupun dari helakangnya, yang clilu 
runkan dari Tuhan Yang mahahijaksana lagi Maha Terpuji. Dia meniug 
galkan pula para sahahat yang herhakti lagi mulia sehagai jurupenerang 
agama lslam untuk menyempurnakan pemhukaan negara- negarayang 1ш 
lum dimasuki Islam serta menerhitkan sinar matahari Islam ke selumli 
dunia sehingga Allah menyempurnakan kalimah-Nya dan menunaikim 
janji-Nya. Ternyata Allah swt. telah menunaikannya. 

Kami memohon kepada Allah semoga Dia memherikan kemampmm 
kepada diri kami untuk dapat hersyukur kepada-Nya atas nikmat yauj- 
agung lagi hesar ini, yaitu agama Islam. 

BUDI PEKERTI RASULULLAH SAW. 

Allah swt. telah menganugerahkan kepada Nahi kita semua kesempurnaan 
dunia dan akhirat yang helum pernah dianugerahkan kepada siapa pun, 
haik sehelum ataupun sesudahnya. Sudah merupakan keharusan bagi ka 
mi untuk mengemukakan dalam hah ini** sekilas mengenai sifat-sifat yang 
haik dari Rasulullah dan akhlak-akhlaknya yang mulia. Hal ini dimaksucl 
kan supaya dapat dijadikan teladan oleh para pemhaca yang hudiman se 
hingga barang siapa yang mengikuti jejaknya, maka ia akan herhak men 
dapat pujian di dunia dan pahala di akhirat. 

Perlu diketahui, semoga Allah memherikan himhingan kepada dirikn 
dan pemhaca sekalian, semoga Dia memherikan petunjuk kepada kita kc 

*) Sebagian besar pembahasan mengenai budi pekerti Rasulullah dan mukjizat-mukjizat- 

nya dikutip secara ringkas dari kitab Asy - Syifa buah pena Qadhi 'Iyadh Rahimahu 

lah. 
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ilan yang lurus, hahwa perilaku yang agung lagi sempurna hagi manusia 

tl.ii ada dua macam, yaitu: 

1. Bersifat pemhawaan sejak lahir karena merupakan kehutuhan yang 

mutlak hagi kehidupan manusia. 

2. Bersifat kasbi lagi keagamaan, yaitu perilaku yang pelakunya terpuji, 
din hal ini dapat dijadikan sehagai amal takarrub kepada Allah swt. 

Adapun perilaku yang hersifat pemhawaan, yang dimaksud adalah hal 
ang tidak ada pilihan serta tidak ada upaya bagi orang yang hersangkutan 

sohubungan dengan keberadaannya. Yaitu seperti pemhawaan yang terda- 
put di dalam di'ri Rasulullah herupa hentuk yang sempurna, indah penam- 
pilan, kekuatan daya pikir, pemahaman yang henar, lisan yang fasih, pan- 
cnindera dan anggota tuhuh yang kuat, geratyang seimhang, keturunan 
yung terhormat, kaum dan tempat tinggal yang mulia. Termasuk pula ke 
lalam kategori ini hal-hal yang merupakan kebutuhan pokok hidup seperti 

■ makanan, tidur, pakaian, tempat tinggal, harta henda, dan kedudukan. 
Adapun mengenai hal-hal yaiig hersifat kasbi lagi ukhrawi semuanya 

I berupa акЬ1як dan etika yang luhur seperti kuat beragama, memiliki ilmu, 
I penyantun, sahar, bersyukur, adil, zuhud dan rendah diri, pemaaf, meme- 

lihara kehormatan, dermawan, pemherani, pemalu, herharga diri, pen- 
I diam, tenang dalam segala hal, anggun, helas kasihan, baik dalam hergaul, 
I dan hal-hal lain yang tercakup ke dalam akhlak yang haik. Bilamana eng- 
I kau melihat, semoga Allah memelihara diri watak-watak sempurna yang 
I bersifat hukan kasbi dan terkandung di daiam fitrah kejadian, niscaya 
1 engkau akan menemukan semua seginya yang haik terdapat di dalam diri 

Rasulullah saw. 
Adapun mengenai penampilannya, kegantengannya, dan keserasian 

I bentuknya yang begitu indah, telah hanyak disehutkan oleh atsar-atsar 
I yang sahih dan terkenal lagi cukup hanyak. Disehutkan bahwa warna kulit 

Rasulullah itu putih kemerah-merahan, bagian hitam hola matanya cukup 
I besar, matanya lehar tapi indah, wama putih matanya dicampuri warna 

kemerah-merahan, hulu matanya tehal, wcyahnya selalu tampak hercahaya 
I dan berseri-seri, alis matanya tipis tetapi memanjang, hidungnya mancung, 
I w^jahnya hundar, keningnya lehar, dan janggutnya lehat, keriting dan 

tidak terlalu panjang. Perutnya rata (tidak huncit), dadanya hidang, pun- 
I daknya kekar, tulangnya hesar, lengan dan hastanya kekar, telapak tangan- 
I nya lehar demikian pula telapak kakinya, dan jari-jemarinya cukup pan- 
1 jang tetapi memadai, dadanya herhulu, dan tingginya sedang tidak terlalu 
I tinggi dan pula tidak pendek. Sekalipun demikian, siapa pun yang berjalan 
I bersamanya, yang terhilang orang yang tinggi, Nabi saw. kelihatan lebih 

tinggi. Dia selalu menyisir ramhutnya. Apahila tertawa, kelihatan w^jah- 
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nya bercahaya bagaikan kilatan petir dan bagaikan butiran air hujan. Apa 
bila berkata, maka kelihatan seolah olah ada cahaya ang keluar dan gigi 
serinya. Bentuk lehernya paling haik, tidak terlalu gemuk dan tidak kurus 
badannya kekar dan tidak gemuk. 

Al-Barra ibnu 'Azih menceritakan: 
Aku belum pemah melihat seseorang yang memiliki Cambang yang 
hitam disemir warna merah lebih indah dari milik Rasulullah saw. 

Sahahat Ahu Hurairah г.а. telah menceritakan pula- 

Aku belum pernah melihat wqjah yang lebih indah daripada wqjah 
Rasulullah, seolah-olah bagaikan matahari yang memancarkan sinar 
nya, dan apabila tertawa maka nampaklah wqjahnya gemerlapan. 

Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Ahu Halah disebutkan: 

Wajah Rasulullah selalu tampak gemerlapan bagaikan rembulan pada 
tanggal lima belas. 

Sahabat ’Ali г.а. mengatakan pada akhir kalimatnya sewaktu ia menggam- 
harkan diri Rasulullah saw.: 

Barang siapa yang melihatnya sekilas, niscaya ia takut terhadapnya, 
dan barang siapa yang telah bergaul mengenalnya, niscaya akan men 
cintainya. Orang yang menggambarkan tentang bentuknya niscaya 
mengatakan, aku belum pemah melihat seseorang yang mirip dengan 
Rasulullah, baik sebelum melihatnya ataupun sesudahnya. 

Adapun mengenai kebersihan tubuhnya, bau harum tubuhnya, keringat- 
nya, kesuciannya dari kotoran-kotoran, dan kerapiannya dalam menutupi 
aurat tubuh, merupakan karunia Allah yang khusus diberikan kepada 
dirinya dan tidak terdapat pada orang lainnya. Kemudian hal ini disempur 
nakan pula dengan kebersihan dalam bersyariat. Rasulullah saw. telah hei 
sabda: 

Agama itu berlandaskan kebersihan. 

Sahabat Anas ibnu Malik pernah mengatakan: 

Aku belum pernah mencium bau minyak wangi dan tidak pula minyak 
kesturi serta wewangian yang lain yang lebih wangi daripada bau tubuh 
Rasulullah. 

m 

Sahabat Jahir menceritakan bahwa pada suatu hari Rasulullah saw. meng- 
usap pipinya. Selanjutnya Jabir herkata, "Terasa tangannya ketika me 
nyentuh pipiku hegitu sejuk dan harum, seolah-olah tangan tersehut baru 
dikeluarkan dari tempat minyak wangi.” Sedangkan dalam riwayat yang 

lam ditambahkan bahwa apakah tangannya itu menyentuh wewangian 
sebelumnya atau tidak, tangarmya tetap berhau harum. Seseo ang yang 
menjabat tangannya, tangan dia akan tetap herhau harum seharian penuh. 
Umpamanya dia menaruh telapak tangannya pada kepala anak kecil, nis- 
caya anak kecil itu mengetahui hahwa bau wangi tersehut bekas herjahat 
tangan dengan Rasulullah. Imam Bukhari meriwayatkan dalam kitah ta- 

rikhnya melalui Sahabat Jabir r.a.: 
Belum pemah Nabi saw. melalui suatu jalan, kemudian bekasnya di- 
ikuti oleh seseorang, dia tidak mengetahui bahwa Rasulullah baru sqja 
melewati jalan itu karena tercium dari baunyayang wangi. 

Ditinjau dari kecerdesan akal, pandangan mata hatinya yang tajam, ke- 
kuatan pacainderanya, kefasihan lisannya, keseimbangan semua gerak- 
geriknya, dan kebaikan penampilannya, tidak diragukan lagi bahwa dia 
orang yang paling cerdas dan paling pandai. Barang siapa memperhatikan 
pengaturannya terhadap perkara batiniah dan lahiriah makhluk, serta ke- 
bijaksanaannya dalam mengatur masyarakat umum, penampilan dan ge- 
rak-geriknya yang menakjubkan itu, terlebih lagi bila dibarengi pula de- 
ngan ilmu yang dimilikinya dan keputusan syara’ yangtelah ditetapkannya 
tanpa mengalami proses bel^jar terlebih dahulu dan pula tanpa proses 
latihan serta tanpa membaca kitab-kitab, maka kesan pertama yang terlin- 
tas pada dirinya tidak meragukan lagi tentang kecemerlaijgan akal dan ke- 

tajaman pandangannya dalam segala hal. 

Apabila Rasulullah saw. melakukan salat, dia dapat melihat orang yang 
di belakangnya sebagaimana dia melihat seseorang yang berada di hada- 
pannya. Berdasarkan pengertian ini, ada seorang mufassir yang mengar- 

tikan firman-Nya dengan pengertian ersebut: 

Dan (melihat pula) perubahan gerak badanmu di antara orang-orang 

yang sujud. (Q.S. 26 Asy-Syu’ara: 219) 

Siti 'Aisyah r.a. menceritakan bahwa Rasulullah saw. dapat Tnelihat di 
дяЬт gelap sebagaimana dia melihat di dalam terang. Dia pernah meng- 
hitung bahwa jumlah bintang Tsurayya itu ada sebelas. Banyak hadis yang 
menceritakan bahwa Rasulullah saw. pada suatu hari mengajak Rukanah 
masuk Islam. Rukanah adalah orang yang paling kuat pada masa itu. Akan 
tetapi, Rukanah menolak kecuali bila Nabi saw. dapat mengalahkannya 
Halam bergulat. Akhirnya beliau dapat menjatuhkannya. 
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Sahabat Abu Hurairah r.a. dalam salah satu hadisnya menceritakan: 

Aku belum pernah melihcit seseorang yang lebih cepat jalanny i dan 
pada Rasulullah saw., seolah-olah bumi ini melipatkan diri untuknya 

. Sesungguhnya kami sangat payah mengimbanginya dalam beijalan, sc 
dangkan dia tidak menghiraukannya sama sekali. 

Sehuhungan dengan sifat Rasulullah saw. telah disebutkan bahwa ter 
tewanya hanyalah berupa senyuman: bilamana berpaling, tubuhnya pun 
ikut memalingkan dirinya; dan bflamana beqalan, langkah-langkahny;, 
tegap. Adapun mengenai kefasihan lisan dan paramasastra pemhicaraa 
nya dia menduduki tempat paiing utama. Gaya bahasa Rasulullah saw 
dalam percakapannya mudah dicema, iihai dalam membuat istilah, ring 
kas, fasiji, anggun, makna yang tepat dan tidak dibuat-buat. Dia dianu- 
gerahi kalimat-kalimat yang bermakna global dan mempunyai keistime- 
waan lihai daiam membuat kata-kata yang bijak serta mempunya pe- 
ngetahuan yang mencakup semua dialek bahasa Arab. 

Dia selalu berbicara dengan setiap kabilah sesuai dengan dialek yang 
mereka pakai dan menyaingi paramasastra mereka, serta berbicara de 
ngan bahasa yang populer di kalangan mereka, sehingga banyak sahabat 
yang bertanya kepadanya tentang arti dan penafsiran pembicaraannya, 
bukan hanya satu-dua kali. Barang siapa merenungkan pembicaraam ya 

■ * ekuninya, niscaya ia akan mengetahui dan dapat membuktikan 
hal tersebut. Pembicaraan Nabi saw. dengan orahg-orang Quraisy tidaklali 
seperti pembicaraannya dengan kabilah-kabilah Hadhramaut, raja-raja 
negeri Yaman, dan para penguasa negeri Najed. Dia selalu berbicara ter- 
hadap setiap kabilah sesuai dengan apa yang dianggap baik di kalanga 1 

mereka dal&m hal kata-kata dar paramasastranya. Dengan demikian Nabi 
saw. dapat menjelaskan kepada mereka apa yang telah diturunkan kepada 
mereka supaya dia dapat berbicara dengan mereka sesuai dengan apa yang 
biasa berlaku di kalangan mereka. 

Adapun mengenai pembicaraan sehari-harinya, kefasihan bahasanya 
yang nudah dipahami dan keglobalan pembicaraannya banyak dihimpun 
ui dalam kitab-kitab, dan lafazh-lafazh serta makna-maknanya diabadika 
di dalamnya. Di antaranya adalah pembicaraan-pembicaraan yang langka 
tandingannya dalam hal kefasihan bahasa dan paramasastranya seperti 
kata-katenya: 

Darah kaum Muslimin itu sebanding; orang yang paling rendah dari 
mereka dapat memberikan jaminannya; mereka bagaikan satu tangan 

- terhadap orang-orang selain mereka. 

Perkataan-perkataan Rasulullah saw.; 
Manusia itu bagaikan gigi-gigi sisir. 

Seseoicng itu kelak di akhirat) akan bersama orangyang dicintainya. 

Tiada baiknya engkau berteman dengan seseorang yang memandang 
dirimu tidak sebagaiman pandanganmu terhadap dirinya. 

Manusia itu bagaikan benda-benda dan logam. 

Tidaklah akan binasa seseorang yang mengetahui bobot dirinya. 

Penasihat itu orangyang dipercaya. 

Semoga Allah mengasihi seorang hamba yahg berkata baik kemudian 
ia memperoleh kebaikan, atau ia diam kemudian memperoleh kese- 

lamatan. 

Masuk lslamlah, niscaya engkau akan elamat; dan masuk Islamlah, 
niscaya Ailah akar memberi pahala dua kali lipat kepadamu. 

Sesungguhnya orang yangpaling aku cintai dan yang ppling dekat tem- 
pat kedudukannya di antara kalian kelak pada han kiamat idlah di an- 
tara kalian yang paling 'baik akhlaknya lagi merendahkan diri, yaitu 
orang-orang yang mencintai orang lain dan dicintai oleh orang lain. 

Supaya ia mengatakan apa yang tidak ada urusan dengannya atau ber- 
sikap bakhil terhadap apayang ia telah berkecukupan daripadanya. 

' 

Orang yang bermuka dua kelak (pada hari kiamat) tidak akan dapat 

berhadapan dengan Allah. 

Demikian pula perkataan Rasulullah saw. sehubungan dengan larangan- 
nya terhadap perbuatan qil dan qal, banyak beitenya, gemar menyia- 

nyiakan harta, dan larangannya terhadap perbuatan hat (berikanlah>, 
menyakiti ibu, dan mengubur anak-anak perempuan hidup-hidup. 

Rasulullah saw. telah bersabda: 

Bertakwalah kepada Allah di mana pun engkau berada; imbangilah per- 
buatan buruk dengan amal baik, niscaya amal baik akan menghapus 
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perbuatan buruknya; dan pergaulilah manusia dengan akhlak yang 
baik Dan perkara yang sebaik-baiknya adalah yang paling pertc 
ngahan. 

Ciniailah kekasihmu biasa sqja, barangkali dia kelak akan menjadi 
orangyangengkaubenci. * 

Perbuatan zahm itu (akan menjadi) kegelapan yang pekat pada hari 
kiamai (nanti). 

Rasulullah saw. dalam salah satu doanya mengatakan: 

. Ya Allah, sesungguhnya gku memohon kepada-Mu rahmat yang dapat 
memberikan petunjuk kepada hatiku, yang dapat menghimpun per- 
karaku, yang dapat merapikan kekacauanku, yang dapat memperbaiki 
semua keinginanku, yang dapat membersihkan amalku, yang dapat 
memberikan ilham kepada jalan petunjuk, yang dapat mengembalikan 
kecintaanku, dan yang dapat memel'hara diriku dari semua perbuatan 
jelek. Ya AUah, sesungguhnya aku meminta kepada-Mu keberuntungan 

di dalam qadha-Mu, kedudukan para syuhada, kehidupan yang baha<- 
gia, dan kemenangan atas musuh-musuh(-Mu). 

Masih banyak lag hal lain yang diceritakan oleh para ulama tanpa kecual 
berupa ceramah-ceramah, kho bah-khotbah, doa-doa, surat-surat, dan per- 
janjian-peijanjian yang telah dibuatnya. Semuanya itu secara sepaka 
menyimpulkan bahwa Nabi saw. dalam hal ini menduduki tempat yang 
tiada bandingannya dan menjadi pendahulu yang tak dapat digambarkan 
keagungannya. 

Pada suatu hari para sahabat berkata kepada Rasulullah saw. "Kami 
helum pernah melihat eseorang yang lebih fasih daripada engkau.’ Ra- 
sulullah saw. menjawab, "Tiada sesuatu pun yang dapat mencegahku 
karena sesungguhnya Al-Quran diturunkan dengan memakai bahasak 
yaitu bahasa Arab yang jelas." Dalam riwayat yang lain ditambahkan 
Hanya saja aku berasal dari kabilah Quraisy dan aku ditumbuhkan di 

kalangan Ban Ss'd." Dengan demikian terhimpunlah di dalam dirinya 
daya talar bahasa orang Badui dan keanggunan gaya bahasanya. Hal ter 
sebut dibarengi pula- oleh kecemerlangan kata-kata orang perkotaan dan 
keindahan gaya bahasanya. Hal itu diperkuat oleh dukungan Illahi melalui 
wahyu-Nya yang tidak dapat diliputi oleh ilmu manngiq 

3-54 

Adapun mengenai keagungan nasab (keturunan Nahi saw. dan kemu- 
liflnn negeri tempat ia dibesarkari tidak perlu bukti lagi ka,rena sudah 
jelas dan tidak diragukan. Rasulullah saw. berasal dari keturunan B 
Hasyim, salah satu golongan dari kabilah Qiiraisy, dan bahkan merupakan 
intmya Ayah dan ibu RasuluUah saw. berasal dari golongan orang Arab 
yang paling teihormat dan paling dimuliakan, dan tempat kelahirannya 
8Ня1яЬ kota МяккяЬ yang disucikan oleh Allah swt. buat hamba hamba- 
Nya. Penjelasan secara rinci telah kami kemukakan pada permulaan kitab 
ini; karena itu kami tidak akan mengulanginya kembali. 

Adapun mengenai hal-hal yang terdorong oleh keharusan dalam hidup, 
sikap Rasulullah saw. dalam hal ini antara lain adayang dinilai utama bila- 
тяп sedikit, dan ada yang dinilai utama bilamana banyak, dan ada pula 
hal-faal yang penilaiannya bergantung pada situasi dan kondisi. Mengei 
jenis yang pertama, yaitu sesuatu yang dinilai utama bilaman sedikit, me- 

nyangkut masalah makan dan tidur. 

Sehubungan dengan ked a hal itu orang orang Arab dan orang-orang 
yang bijak pada zaman dahulu menganggap bahwa mengurangi diri dari 
kedua hal tersebut merupakan suatu hal yang terpuji, sedangkan memper- 
banyak diri dari kedua hal tersebut merupakan hal yang tercela. Terlalu 
banyak гпяУяп dan minum mencerminkan bahwa pelakunya berwatak ra- 
kus, tamak, buas, dan selalu memperturutkan kemauan hawa nafsu, dapat 
menyebabkan kemudaratan di dunia dan akhirat, mengundang 
penyakit pada tubuh, kekeruhan dalam jiwa, dan tersumbatnya pemikiran. 
Mempersedikit diri dalam hal tersebut merupakan cermin bafawa pelaku 
nya bersifat menerima apa adanya, dapat menguasai diri, dan dapat mene- 
kan hawa nafsunya. Kemud'an hal ini akan mendatangkan kesehatan, ke- 
jernihan hati, dan ketajaman berpikir. Sebagaimana terlalu banyak tidur 
menipakan cermin yang menunjukkan bahwa pelaktfnya orang yang ma- 
las, lemah, tidak pandai, dan tidak cerdik. Tentu saja kebanyakan tidur da- 
pat menyebabkan malas, lemah, menyia-nyiakan umur untuk hal-hal yang 
tidak bermanfaat, dapat menyebabkan hati menjadi keras, lali, dan mati. 

Sehubungan dengan hal ini Rasulullah saw. berkata dalam salah satu 

hadis: 

Tiada wadah yang dipenuhi oleh anak Adam (manusia) yang lebihjelek 
daripada perutnya sendiri. Cukuplah bagi anak Adam hanya beberapa 
suap (makanan) guna menegakkan tulang shulbinya (menguatkan 
badannya). Apabila tidak ada pilihan lain baginya, maka sepertiga dari 
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(pt ut)-nya untuk makanannya, dan sepertiga lagi untuk minumannya 
serta sepertiga yang lain untuk napasnya. 

Lagi pula banyaknya tidur itu diakibatkan oleh terlalu banyak makan dan 
minum. Siti 'Aisyah г.а. menceritakan bahwa perut Nabi saw. sama sekali 
eiun pernah penuh karena kekenyangan. Bilamana berada di rumah 
tn-istnnya, la belum pernah meminta kepada mereka makanan, dan 

tidak pula mengemukakan keinginannya untuk makan. Bilamana-mereka 
mer bennya makan, ia memakannya; dan bilamana mereka tidak mem- 
ennya makan, ia diam saja; dan bilamana mereka memberir ya minum ia 

m- Dalam sebuah hadis yang sahih disebutkan bahwa Nabi saw n’er- 
nah berkata: ‘ ғ 

Adapun aku, belum pemah makan sambil bersandar. 

Pengertian kata al-ittika (bersandar) pada hadis di atas ialah duduk dengan 
posisi yang membenkan kelelussaan untuk makan banyak, seperti bersila 
dan cara duduk yang serupa. Duduk dalam posisi tersebut dapat mem- 
Ьепкхш dorongan untuk makan banyak, dan sesungguhnya duduk yang 
dilakukan oleh riasulullah saw. ketika makah ialah duduk dalam posisi 

berkatadak membenkan keleluasaan untuk makan banyak. Nabi saw. 

Sesungguhnya aku hanyalah seorang hamba, aku makan bagaikan 
seorang hamba sedang makan. 

Demikian pula tidur Rasulullah saw. sangat sedikit Dalam hal ini ia telah 
berkata pula: 

Sesungguhnya kedua mataku tidur, tetapi hatiku tidak tidur. 

Adapun mengenai hal-hal yang dinilai utama bilamana banyak, sebagai 
contohnya lalah kedudukan. Kedudukan merupakan suatu hal yang terp iji 
dikalanpn orang-orangyangberakal, demikianlahkebiasaannya. Iaditen- 
tukan oleh kadar kehormatan dan keagungah seseorang di hati brang 

°ГЛ!ЛаТк- Sehubungan dengan hal ini AUah swt. berfirman mengenai 
Slfnt. Nflhi ’Tca a c vo{»„ . 6 sifat Nabi ’Isa a.s., yaitu : 

Seorang yang terkemuka di dunia dan di akhirat. (Q.S. 3 Ali 'Imran- 
45) 

Nabi §aw. telah dianugerahi sifat disegan', dikagumi oleh hati masyaraka 
dan diagungkan. Hal mi telah menyatu dengan pribadinya sejak Zama 
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Jahiliah dan sesudahnya. Kaumnya mendustakan dan menyakiti para 
sahabatnya serta secara diam-diam mereka bermaksud mencelakakann a. 
Apabila mereka bertujuan demikian, lalu berhadap-hadapan dengannya, 
maka keadaan menjadi sebaliknya, lalu mereka segan terhadapnya dan 
mau membeiikan kepadanya apa yang diperlukannya seperti yang serrng 
kami sebutkan di muka. 

Seseorang yang belum pernah mengenalnya, ketika pertama kal; me- 
mandangn; a ia langsung akati gemetar dan gugup karena melihatnya, se 
perti sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Qublah. Disebutkan da]am ha- 
dis tersebut bahwa ketika perfama kali Qublah melihat Nabi saw. ia men- 
jadi gugup dan gemetar, lalu Rasulullah saw. berkata kepadanya: 

Kasihan engkau ini, tenanglah. 

Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Sahabat Abu Mas'ud disebutkan 
bahwa ada seorang lelaki ketika berhadapan dengan Rasulullah saw. ka- 
rena ada suatu keperluan, tiba-tiba tubuhnya gemetar karena ketakutan. 
Lalu Rasulullah saw. berkata kepadanya: 

Tenanglah engkau, karena sesungguhnya aku bukanlah seorang raja. 

Adapun der^jat yang agung oleh sebab kenabian, kedudukan yang mulia 
karena kerasulan, dan pangkat yang tinggi oleh sebab menjadi makhluk 
yang terpilih dan dimuliakan di dunia, mencapai puncak kesempurnaan- 
nya, sedangkan di akhirat dia adalah penghulu umat manusia. 

Hal-hal yang penilaiannya berbeda-beda sesuai dengan situasi dan kon- 
disi, dalam arti kata bahwa hal tersebut dapat dijadikan sebagai subjek 
pujian dan kebanggaan serta keutamaan, sebagai contoh ialah harta benda. 
Pemilik harta benda semuanya dihormati oleh kalangan awam karena 
mereka mempunyai keyakinan bahwa harta benda itu dapat mengantarkan 
pemiliknya untuk meraih keperluan dan untuk mencapai tujuan. Apabila 
tidak demikian, maka ia bukan merupakan keutamaan. Bilamana harta 
benda itu seperti demikian, kemudian pemiliknya membelanjakannya 
untuk kepentingan dirinya dan kepentingan orang-qrang yang menjadi 
tujuan dan dambaannya, maka ia membelanjakannya pada tempat yang 
sebenarnya dengan tujuan untuk memperoleh keluhuran dan pujjan yang 
baik serta tempat di hati. Berarti harta benda tersebut merupakan 
keutamaan bagi pemiliknya menurut penduduk dunia. Apabila pemilik 
harta membelanjakannya untuk tujuan-tujuan kebajikan dan ia mengin- 
fakannya ke jalan kebaikan dengan tujuan mencari keridaan Allah dan pa- 
hala di akhirat, maka harta benda merupakan keutamaan bagi pemiliknya 
dalarn semua kondisi dan situasi menurut penilaian seluruhnya. 



Bilamana pemilik harta benda memegangnya erat-erat tanpa mem 
belanjakannya kepada hal-hal yang semestinya karena sangat geto. mc 
ngumpulkannya, maka memilikl harata yang banyak saifia saja dengan ti 
dak mempunyai harta sama sekali, dan merupakan aib dan cela hagi oemi 
liknya karena ia tidak me ggunakannya untuk keselamatan dirinya, hah 
kan menggunakannya sebagai sarana untuk menjerumuskan dirinya ke da- 
lam jurang kekikiran dan keajaiban yang Ьшя 

Harta henda bukanlah tujuan melainkan sarana untuk meraih hal 
yang lain dan untuk meng-m;aA>-kannya ke jalan yang sebenarnyq, sesuai 
dengau fungsinya. Nahi kita telah diheri semua perhendaharaan bumi dan 
kunci berbagai negeri; semua ghanimah te ah dihalalkan baginya, dan 
semasa hidupnya telah dibukakan untuknya negeri Hijaz, Yaman, dan 
semua kawasan Jazirah Arabia serta negeri-negeri yang berdekatan seperti 
Syam dan negeri Irak juga diserahkan kepadanya semua harta khumus 
jizyah, dan zakat dari negeri-negeri tersebut sebagaimana telah dihadiah 
kan kepadanya dari kebanyakan raja yang berada di Jazirah Arabia. Aka 
tetapi, ia tidak pernah menggunakan sesuatu pun untuk kepentingan 
pribadinya, dan tidak pernah pula ia memegang satu dirham pun yang 
tidak dibelanjakannya kepada hal-hal yang semestinya, dan meng- infak 
kannya untuk diri orang lain serta untuk memperkuat kaum Muslimin. 
Rasulwllah saw. telah berkata: 

Tidaklah aku merasa gembira andaikata aku mempunyai etnas seba- 
nyak Gunung Uhud, lalu ada satu dinar daripadanya yang sempat me 
nginap di sisiku, yang tidak aku infak-kan untuk kepentingan agama- 
ku. 

Pada sua hari Rasulullah saw. mendapat banyak uang dinar sehingga ha- 
tinya merasa tidak tenang, karena itu beliau cepaf-cepat membagi-bagikan 
nya dan disisakannya sedikit, sisa yang sedikit itu pun iangsnng beliau 
bagikan kepada istri-istrinya, setelah itu beliau berkata: "Sekarang aku me- 
rasa tenang". 

Sewaktu Rasulullah saw. wafat, baju besi miliknya masih НяЬт keada- 
an tergadai untuk menafkahi orang-orang yang menjadi tanggungannya 
Dalam hal nafkah, pakaian, dan tempat tinggal, ia selalu membatas' 

diri hanya pada keperluan yang penting saja. Hal-hal yang lebih dari itu 
selalu dijauhinya. Dia selalu berpakaian apa adanya. Sebagian besar pa- 
kaiannya terdiri dari kain tenun yang sederhana dan kain bulu yang kasa 
Dia membagi-bagikan kaimkain sutera yang diberi bordelan benang ршж 
kepada orang-orang yang hadir di hadapannya, dan mengirimkannya ke 
pada orang-orang yang tidak hadir di antara para sahabat. Seperti yang 
telah pembaca saksikan sendiri, Rasulullah saw. telah memperoleh keuta- 
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таав dari harta benda miliknya dengan cara menjauhinya dan meng- 
infak- kannya kepada orang-orangyangberhak menerimanya. 

Adapun watak yang bersifat kasbi, berupa akhlak yang terpuji dan 
etika yang mulia, semuanya tersimpul ke dalam kategori akhlak yang baik. 
Semuanya telah berada di dalam diri Nabi saw. dalam bentuk yang sai gat 
sempurna dan stabil sehingga Allah swt. sendiri memujinya melalui fir- 

man-Nya: 

Dan sesungguknya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung. 

(Q.S. 68 Al-Qalam: 4) 

Siti 'Aisyah г.а. telah meriwayatkan dalam salah satu hadis: 

Akhlak Rasulullah adalah Al-Quran; ia rida demi Al-Quran, dan ia 
marah demi Al-Quran (pula). 

Rasulullah saw. dalam salah satu hadis telah berkata: 

Aku diutus untuk-menyempumakan akhlak-akhlak yang mulia.' 

Sahabat Anas г.а. dalam hadis yang diriwayatkannya mengatakan: 

Rasulullah saw. adalah orang yang paling baik akhlaknya. 

Bagi Rasulullah saw., semua(nya) etika yang mufia tadi adalah sepertiyang 
terdapat pula di dalam diri saudara-saudaranya yang terdiri dari para nabi. 
Mereka telah diciptakan mempunyai watak yang mulia itu, kemudian se- 
тякт mengakar di dalam diri mereka, dan sentuhan-sentuhan dari Allah 
yang datang secara beruntun membuat cahaya pengetahuan makin ber- 
ятяг cemerlang di dalam hati mergka. Setelah itu mereka dapat mencapai 
tujuan dan berhasil meraih derajat kenabian di dalam mengamalkan 
akhlak yang mulia itu tanpa batas dan latihan. Akhlak yang terpuji dan 
watak yang indah ini cukup banyak, tetapi kami akan mengetengahkan 
pokok-pokoknya saja dan mengisyaratkan seginya saja untuk menyatakan 
sifat Rasulullah saw. yang mencakup kesemuanya itu seperti pembahasan 

berikut ini. 

Pokok cabangnya, unsur sumbernya, dan titik lingkarannya adalah 
akal. Dari akal muncullah ilmu dan pengetalman, dan da i akal serta pe- 
ngetahuan timbullah ketejaman pandangan, kepandaian yaug cemerlang, 
ketepatan dalam berpikir, dugaan yang tepat, dapat melihat akibat segala 
sesuatu dan kemaslahatan diri. Пти dan pengetahuan itu dapat pula men- 
dorong kemampuan pemiliknya dalam melawan hawa nafsu dirinya, me- 
miliki siasat dan pengaturan yang baik, dan selalu mencari keutamaan 
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seita menjauhi kerendahan. Dalam hal ini Rasulullah saw. telah mencapai 
n i sempurnaan yang belum pernah dicapai oleh marmsi^ lainnya 

Hal tersebut lapat d ketahui oleh orang yang mau menelusuri sejarah ke 
hidupannya, hadis-hadis yang diucapkannya, akhlak-akhlaknya yang baik, 
serta semua sepak terjangnya yang menakjubkan. Dapat pula dfketahui 
melalui hikmah-hikmah yang terkandung dalam hadis-hadisnya, penge 
tahuannya mengenai isi kitab Taurat, kitab Injil, dan kitab-kitab yang ditu 
runkan llah swt., yang dapat dikstahui melalui pengetahuannya tentang 
hikmah-hikmah yang dikatakan oleh orang-orang yang bijak, pengetahuan 
nya tentang peijalanan umat-umat terdahulu dan kejadian-kejadi'an yang 
telah dialami oleh mereka. Hal ltu dapat diketahui melalui tamsil-tamsil 
yang te ah dikemukakannya, kebijaksanaannya dalam mengat r umat ma 
nusia ketetapan-ketetapan syariat yang telah diputuskannya, dan melalui 
akhlak-akhlak yang agung serta sifat-sifat yang terpuji, di samping berba 
gai cahang ilmu yang menggunakan kata-kata Nabi saw. sebagai teladan 
dan hujjah bagi orang-orang yang menekuninya. Cabang-cabang ilmu ter 
sebut ialah llmu tabib, ilmu hisab, ilmu faraidh (bagi waris), ilmu nasab 
(keturunan), dan lain-lain yang semuanya dapat di kuasai oleh Nabi saw. 
tanpa melalui proses pendidikan, tanpa belgjar, tanpa membaca kitab-kitab 
u №. terdahulu, dan pula tanpa bergaul dengan рага ulama mereka. Dia 
adalah seo ang nabi yang ummi dan Шак mengetahui sedikit pun tentang 

al aal ters but, tetapi Allah swt. melapangkan dadanya dan menjelaskan 
nal-ha, tersebut kepadanya serta mengajarkannya kepadanya. 

Semua Pehgetahuaft Rasulullah saw. yang bersumberkan akalnya sen 
dm ditunjang pula oleh semua yang telah diajarkan Allah swt. dan apa 
yang diperlihatkan Vepada ya, berupa ilmu mengenai yang bakal teqadi 
dan yang telah teqadi serta mengenai keajaiban-kcajaiban kekuasaan Allah 
serta kebesaran kerajaan-Nya. Sehubungan dengan hal ini Allah swt telah 
berfirman: 

© 

Dan Dia telah mengajarkan kepadamu apa yang bglum kamu ketahui 
Dan karumaAllah sangat besar atasmu. (Q.S. 4 An-Misa: 113) 

Adapun sifat penyantun, menguasai diri, pemaaf, mampu dan sabar dalam 
menghadap! semua hal ang tidak disukai, termasuk etika yang diajarkan 
oleh Allah kepada Nabi-Nya. Sehubungan dengan hal ini Allah swt telal 
berfii-man: 

Jadilah engkau pemaaf, dan suruhlah orang mengerjakan yang mak- 
ruf, serta berpalinglah dari orang orang yang bodoh. (Q.S 7 Al-ATaf: 

199). 

Kemudian Rasulullah saw. bertanya kepada malaikat Jibril a.s. tentang 
penakwilan ayat di atas. Malaikat Jibril a.s. menjawab: 

Hai Muhammad, sesungguhnya Allah memerintahkan kepadamu supa- 
ya kamu menghubungkan silaturrahim kepada orang yang memutus 
kannya dari kamu, dan hendaknya kamu memberi kepada orang yang 
ddak memberi kepadamu, serta hendaknya engkau memaafkan orang 

yang telah berbuat aniaya kepada dirimu. 

Allah swt. |berfirman: 

Dan befsabarlah terhadap apa yang menimpa dirimu. Sesungguhnya 
yang demikian itu termasuk hal-hal yang diwqjibkan (oleh Allah) (Q.S. 

31 Luqman: 17) 

Berfirman pula dalam ayat lainnya: 

Dan hendaklah mereka emaafkan dan berlapang dada. Apakah kamu 
tidak ingin Allah mengampunimu? Dan Allah Maha Pengampun lagi 

Maha Penyayang. (Q.S. 24 An-Nur; 22) 

Tetapi orangyang bersabardan memaafkan sesungguhnya (perbuatan) 
yang demikian itu termasuk hal-hal yang diutamakan. (Q.S. 42 Asy- 

Syura: 43). 

Banyak sekali hadis yang menceritakan tentang dii Nabi saw. bahwa di 
dalam dirinya telah terdapat sifat tersebut dalam bentuk yang paling sem- 
purna. Tiada seorang pun yang memiliki sifa penyantun yang tidak pernah 
berbuat suatu kealpaan dan kekeliruan. Sedangkan Nabi kita, sekalipun 
banyak menerima perlakuan yang menyakitkan, hanya semakin menam- 
bah kesabarannya, dan dalam menghadapi orang yang bersikap tidak 
mengerti tentang keadaan dirrnya, ia sangat penyantun. Siti 'Aisyah r.a. 
dalam salah satu hadis yang diriwayatkannya telah menceritakan: 
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nelum pernah sama sekali Rasulullah saw. disuruh memilih antara 
duaperkara, semen tara ia tidak memilih perkarayang paling mudah di 
antara keduanya selagi hal itu bukan merupakan perkara yang berdos 
Maka apabila ternyata hal tersebut adalah perbuatan yang berdosa, lia 
adalah orang yang paling menjauhinya. Dan dia belum pernah mem 
balas untuk pribadinya, kecuali bila larangan Allah dilanggar, pada 
saat itu dia membalas karena Allah. 

Ketika kaum musyrikin melakukan pukulan yang berat terhadap kaum 
Muslimin dalam Perang Uhud, kemudian Rasulullah saw. diminta untuk 
berdoa kepada Allah untuk kebinasaan mereka, ternyata yang dikatakan 
dalam doanya adalah seperti berikut ini: 

YaAllah, berilah petunjuk kepada kaumku karena sesungguhnya mer 
ka tidak mengetahui (kebenaran). 

Untuk dijadikan sebagai bukti, cukuplah dalam hal ini apa yang telah diia 
kukan oleh kaum musyrikin Quraisy. Mereka telah menyakiti dan meng 
hina serta mengusirnya bersama para sahabat dari tanah tumpah darali 
nya, kemudian mereka memeranginya dan bahkan menganjurkan kepad ь 
orang-orang selain mereka yang terdiri dari kaum musyrikin Arab untuk 
memeranginya, sehingga terbentuklah golongan yang bersekutu dari kaum 
musyrikin. Akan tetapi, setelah Allah swt. menganugerahkan kepadanyn 
pembtikaan kota Makkah, maka sikap yang diambil tidak lebih dari mem 
beri maaf dan ampunan. Dia berkata kepada mereka yang telah ditakluk 
kan, Bagaimang menurut kalian, apa yang akan aku lakukan terhadap diri 
kalian Mereka menjawab, "Baik-baik saja karena engkau adalah saudaru 
yang mulia dan anak saudara kami yang mulia (pula)." Rasulullah saw. 
hanya berkata kepada mereka: 

Pergilah, sekarang kalian adalah orang-orang yang bebas. 

Sahabat Anas г.а. menceritakan bahwa pada suatu hari ia bersama Nabi 
saw. yang pada saat itu memaka: selendang yang terbuat dari kain yang 
kasar. Kemudian datang seorang Badui yang langsung menarik selen 
dangnya dengan kasar sekali sehingga kain selendang jtu membuat bekas 
bekas memerah pada lehernya. Lalu lelaki Badui itu berkata, "Hai Muham 
mad, berikanlah kepadaku sebagian dari harta Allah yang ada pada 
mu untuk aku muatkan pada dua ekor unta milikku ini. Sebab sc 
sungguhnya engkau memberi kepadaku bukan dari hartamu sendiri dan 
bukan pula dari harta orang tuamu." Ketika itu Nabi saw. diflm sejenak 
lalu berkata, "Harta ini adalah milik Allah dan aku adalah hamba-Nya.” 
Selanjutnya dia berkata, "Engkau akan dibalas sesuai dengan perbuatan 
engkau terhadap diriku." Lelaki Badui itu menjawab, "Tidak mungkin." Ra 

sulullah saw bertanya, "Mengapa tidak mungkin?" Lelaki Badui itu ber- 
kata, "Karena sesungguhnya engkau tidak akan membalas keburukan 
dengan keburukan yang laiii.” Rasulullah saw. tertawa setelah mendengar 
jawaban lelaki badui itu, kemudian ia memerintahkan supaya dimuatkan 
kepada salah seekor unta milik Badui itu gandum, dan unta miliknya yang 

lain supaya dimuati kurma. 
Di antara sifat yang dimiliki RasuluUah saw. adalah berani dan suka 

menolong. Kedua sifat itu seperti yang dikisahkan oleh Siti 'Aisyah г.а., 
"Aku belum pernah melihat Rasulullah saw. melakukan pembalasan ter 
hadap orang-orang yang berbuat aniaya terhadapnya selagi hal itii bukan 
merupakan pelanggaran terhadap apa-apa yang telah dilarang oleh Allah 
swt Dia belum pernah memukul seseorang dengan tangannya kecuali 
Ня1ят beijihad di jalan Allah. Dia belum pernah memukul pembantunya 
dan belum pernah pula memukul istrinya. Akhirnya Allah swt. mencur. 
kan shalawat-Nya kepadanya dan membuat hatinya menjadi senang 

karena sikapnya itu diikuti oleh kaum Muslimin. 
Adapun sifat kedermawanan, kebaikan dan kemurahan sert rasa tole- 

ransinya Rasulullah saw. merupakan contoh yang utama bagi akhlak yang 
mulia. Tiada seorang pun yahg dapat menandinginya. Hai ini diungkapkan 
oleh orang-orang yang telah melihat langsung dan mengenalnya dengan 
baik. Sahabat Jabir г.а. menceritakan dalam salah satu hadis yang diri- 

wayatkannya: 

Rasulullah saw. belum pernah diminta sesuatu, lalu dia menjawab, 

"Tidak." 

Sahabat Ibnu 'Abbas r.a. telah menceritakan pula: 

Rasulullah saw. adalah orang yang paling dermawan dalam hal ke- 
baikan (harta be da), dan lebih dermawan lagi dalam bulan Ramadan. 
Apabila malaikat Jibril menemuinya, maka dia lebih dermawan dari- 

pada angi yang berhembus sepoi-sepoi basa. 

Siti Khadijah r.a. menceritakan tentang sifat Nabi saw. pada saat т berbi- 
cara kepadanya, "Sesungguhnya engkau adalah orang yang suka me- 
T^ggnng beban penderitaan (orang lain) dan suka berusaha demi orang 

yangtidakpunya." , . . 
Kiranya cukup untuk dijadikan sebagai bukti dalam hal im apa yang 

telah dilakukan Rasulullah terhadap orang-orang Hawazin, yaitu tentang 
pengembalian para tawanan mereka. Apa yang telah dilakukanny eti 

-membagi-bagi ghanimah, ketika ia memberikan bagian yang besar kepada 
orang-orang yang hatinya dilunakkan untuk masuk Islam. Hal im telah 
kami bahas secara rinci. Pada suatu hari disuguhkan kepada Rasulullah 
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saw uang logam sebanyak sembilan puluh ribu keping, lalu ia langsung 
membagi-bagikannya dan ia baru pergi setelah semuanya habis terbagikan 
Fada suatu hari datang menghadap seorang Maki. Lelaki itu memmta 
sesuatu kepadanya,. Ia menjawab, "Aku .sedang tidak mempunyai sesuatu 
pun yang dapat aku berikan kepada engkau, tetapi jangan khawatir, акц 
anggap hal ini sebagai hutangku kepada engkau. Nanti, bila aku mendapat 
sesuatu, akan kubayarkan kepada engkau. "Sahabat ’Umar r a. berkata, 
Wahai Rasulullah, Allah tidak membebankan kepada engkau hal-hal yang 

di luar kemampuan engkau." Hal itu membuat Rasulullah saw. tidak se- 
nang, tetapi tiba-tiba seorang lelaki dari kalangan sahabat Anshar berkata, 
Wahai Rasulullah, ber-mfa*-lah, ja ganlah engkau takut dikurangi oleh 

Zat yang menguasai 'arasy (Allah)." Peikataan itu membuat wajah Ra- 
sulullah saw. berseri, lalu ia berkata "Memang demikianlah aku diperintah 
kan." 

Berita-berita yang menceritakan kedermawanan dan kemurahannya 
memang cukup banyak. Kami cukupkan hal ini dengan pembahasan tadi 
sebagai bukti supaya diketahui. 

Rasulullali saw. telah banyak mengikuti keadaan yang amat sulit da- 
lam peperangan. Pada saat itu sernua orang kuat dan para pendekar pe- 
rang sering sekali lari meninggalkan Rasulullah saw. Akan tetapi Rasulul- 
lah saw. tetap teguh bertahan menghadapi musuh ,dan tidak lari serta ti- 
dak goyah dari posisinya dalam berbagai peperangan. Tiada seorang 
pun yang dibilang pemberani yang tidak pernah terpukul mundur dan 
tidak pernah mela 'kan diri kecuali Rasulullah saw. Kiranya cukup untuk 
dijadikan bukti apa yang teiah dilakukan Rasulullais saw. Ня1ят Perang 
Hunain dan Perang Uhud seperti yang telah kami jelaskan di muka. Dalam 
hal ini Sahabat 'Abdullah ibnir'Umar r.a. menceritakan, "Aku belum per- 
nah melihat seseorang yang lebih berani, lebih suka menolong, dan lebih 
rela daripada Rasulullah saw.” Sahabat ’Ali г.а. menceritakan pula, "Se- 
sungguhnya, apabila keadaan sangat krffis dalam suatu peperangan dan 
suasana peperangan sedang berkecamuk dengan hebatn a, kami berlin- 
dung di belakang Rasulullah. Pada saat itu tiada seorang pun dari kaum 
Muslimin yang lebih dekat kepada musuh daripada Rasulullah. Aku telah 
menyaksikan dalam Perang Badar, kami semua berlindung di belakan 
Rasulullah saw. Dia adalah orang yang paling dekat dengan musuh di an 
tara kami, dan pada saat itu dia adalah orang yang paling hebat dalam 
peperangan." Sahabat Anas dalam hal ini menceritakan bahwa Rasulullah 
saw. adalah orang yang paling berani, paling baik, dan paling dermawan. 
Pada suatu hari penduduk kota Madinah dilanda prahara. Pada saat itu 
hari telah malam. Semua orang berangkat menuju ke arah sumber suara 
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yang gemuruh itu seraya membawa senjata masing-masing. Akan tetapi, 
mereka bersua dengan Rasulullah saw. yang baru sqja kembali dari sum- 
ber suara tersebut. Ternyata dia telah mendahulul mereka Pada saat itu 
Rasulullah saw. menaiki kuda milik Abu Thalhah yang tidak berpelana, 
sedangka pedangnya tergantung di leher kuda. Lalu Rasidullah saw. me- 
nenangkaB mereka dengan berkata, "Kalian tidak usah takut, tidak ada 

apa-apa." 
Mengenai sifat malu,da® jnerundukkan pandangan mata, Rasulullah 

saw. adalah oraiig yang paling pemalu dan paling merundukkan pandang- 
an mata terhadap aurat. Sahabat Abu Sa'id al- Khudri sehubungan dengan 
hal ini telah menceritakan, "Kasulullah saw. adalah orang yang lebih pe- 
malu daripada gadis pingitan. Bilamana ia tidak menyukai sesuatu, hal itu 
dapat kami ketahui melalui roman mukanya, jdan dia adalah orang yang 
lemah lembut lagi ramah-tamah. Dia belum pernah memperl'hatkah 
kepada seseorang hal-hal yang tidak disukainya karena kemuliaan jiwanya 

dan karena malu." 

Siti ’Aisyah г.а menceritakan bahwa Rasulullah saw., apabila mende- 
ngar berita tentang seseorang yang tidak disukainya tidak mengatakan 
mengapa si Fulan berlaku demikian dan demikian. Akan tetapi, yang 
dikatakannya adalah, apakah gerangan yang telah dilakukan atau yang 
telah Hikfltakfln oleh kaum hingga ia berani'fhelakukan atau mengatakan 
demikian. Kala itu ia tidak menyebutkan pelakuhya secara tertentu tetapi 
memakai ungkapan yang bersifat menyeluruh dengan maksud mela- 

rangnya. 
Siti 'Aisyah г.а. menceritakan pula bahwa Rasulullah saw. tidak per- 

nah berkata buruk dan tidak pernah memburuk-bu 'ukkan orang lain. Ia 
tidak pernah berkata gaduh di pasar-pasar yang dilaluinya, dan tidak per- 
nah membalas perbuatan buruk dengan perbuatan buruk yang lainnya. 
Dia МяЬЬ pemaaf dan mengampuni orang yang berlaku buruk terhadap- 

nya. 
Mengenai kebaikannya dalam bergaul dan sopan santun serta akhlak- 

nya yang mulia bersama berbagai macam manusia, banyak disebutkan 
dafom hadis-hadis yang sahih. Sehubungan dengan hal ini Sahabat ’Ali г.а. 
menceritakan bahwa Rasulullah saw. adalah orang yang paling lapang 
dadanya, palingjujur dalam berbicara, palinglembut sikapnya, dan paling 
mulia akhlaknya dalam bergaul. Rasulullah saw. adalah orang yang dapat 
membuat orang-orang rukun dan tidak membuat mereka merasa antipati 
terha apnya. Dia memuliakan setiap orang yang mulia di kalangan kaum- 
nya kemudian dia mengangkatnya menjadi pemimpin kaumnya. Rasulul- 
lah saw. memberikan peringatan kepada umat manusia dan bersikap was- 

365 



pada terhadap mereka tanpa mendiskre ltkan seorang pun dari kalangan 
mereka tentang kejelekan dan akhlak yang telah dilakukannya. Dia selaln 
memeriksa keadaan para sahabatnya dan selalu memberikan kepada setiap 
teman duduknya bagian yang selayaknya diperolehnya sehingga tidak adn 
seorang pun dari tempat duduknya yang merasakan bahwa ada seseorang 
yang lebih dimuliakan daripada dirinya di antara orang-orang yang duduk 
bersamanya, atau di antara kerabatnya yang datang karena suatu kepe 
luan yang sengaja ditahannya sehingga orang itu pergi daripadany . 

Siapapun yang meminta kepaflanya suatu keperluan belum pernali 
ditolaknya. Ia berhasi memperoleh keperluannya itu atau ia hanya mem 
peroleh nasihat yang baik. Kelapangan dada dan akhlaknya membuat diri 
Nabi saw. menjadi tempat mengadu bagi semua orang sehingga jadilah ia 
bagaika ayah mereka dan meveka mempunyai hak dan perlakuan yang 
sama di sisinya. Oleh sebab itu, Ibnu Abu Halah menggambarkan sifatnyu 
bahwa ia adalah orang yang selalu gembira, mudah dalam bergaul dan 
lemah lembut, tidak keras, tidak kasar, tidak gaduh, tidak buruk, tidak 
mencela, dan tidak banyak memuji. Dia selalu melupakan hal-hal yang 
tidak diingi: kan, tetapi orang-orang tidak pernah merasa putus harapan 
terhadapnya. Sehubungan dengan sifat Rasulullah saw. Allah swt bei 
firman: 

®-^l sjJ&s- iAc-IS 

Maka karena rahmat dari Allahlah kamu berlaku lemah lembut tcr 
hadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, ten 
tulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkan 
lah mereka, mohonkanlah атрйп bagi mereka, ddn bermusyawarahlal 
dengan mereka dalam unlsan itu. (Q.S. 3 Ali 'Imran: 159) 

Tolaklah (kejahatan itu) dengan cara yang lebih baik, maka tiba-tiba 
orang yang di antaramu dan dia ada permusuhan seolah-olah telah 
menjadi teman yang setia. Q.S. 43 Fushshllat 34; 

Disebutkan bahwa Rasulullah saw. selalu memenuhi orang-orang yang iw 
ngundangnya dan selalu menerinta hadiah sekalipun dalam bentuk kaki 
kambing, lalu ia langsung membalas hadiah itu. Telah disebutkan puln 

bahwa dia senang bergurau dengan para sahabatnya, bergaul dengan me- 
reka dan berbincang bincang beisama mereka, serta senai g bermain de- 
ngan anak-anak mereka dan mendudukkan anak-anak mereka pada pang- 
kuannya. Dia selal memenuhi undangar orang merdeka, hamba sahaya 
lelaki, hamba sahaya perempuan, dan orang miskin. Dia selalu menjenguk 
teman-temannya yang sakit sekalipun rumahnya jauh da batas kota Ma- 
itinflh, dan dia selalu menerima alasan orang yang disjukan kepadanya. 

Sahabat Anas ibnu Malik г.а. menceritakan bahw belum pernah ada 
seorang pun yang mengemukakan alasa nya di badapan Rasulullah untuk 
mendapat izin daripadanya, kemudian Rasulullah saw. memalingkan 
mukanya, kecuali ^etelah orang itu memalingkan mukanya terlebih 
dahulu. Belum pernah ada seorang pun yang beijabat tangan dengan 
Rasulullah saw. kemudian dia melepaskan tangannya sebelum orang itu 
lebih dahulu melepaskan tangannya. Rasulullah saw. selalu mulai lebih 
dahulu metgucapkan salam kepada orang-orang yang bertemu dengannya. 
Bilamana bertemu dengan para sahabatnya, ia selalu yang lebih dahrdu 
mengulurkan tangan untuk berjabat tangan dengan mereka. 

Disebutkan pula bahwa dia belum pernah mengulurkan kakinya di an- 
tara para sahabatnya sehingga ada orang yang merasa kesempitan kare- 
nanya. Rasulullah saw. selalu memuliakan orang yang bertamu kepadanya, 
dan terkadang ia menggelarkan pakaian atau bantal yang didudukinya, ke- 
mudian mempersilakan tamunya itu duduk di atasnya sekalipun tamunya, 
menolak. Dia selalu memanggil para sahabatnya dengan nama panggilan 
yang disukai mereka sebagai penghormatan kepada mereka, dan belum 
pernah ia memotong pembicaraan seorang pun sebelum ia selesai pembica- 
raannya; setelah itu baru ia menjawabnya, baik dengan larangan ataupun 
denga perintah. Disebutkan pula bahwa Rasulullah saw. adalah orang 
yang paling banyak senyum dan paling baik budinya selain ketika sedang 
menerima wahyu Al-Quran atau sedang memberi nasihat atau sedang ber- 

khotbah. 

Rasa belas kasihan, rasa penyayang dan sifat rahmatnya terhadap se 
mua makhluk digambarkan Allah wt. melalui firman-Nya: 

Berat terasa olehnya penderitaan kalian, sangat menginginkan (ke- 
imanan dan keselamatan) bagi kalian, amat belas kasihan lagi 
penyayang terhadap orang-orang mukmin. tQ.S. 9 At-Taubah: 128) 
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Dan tiadalah Kami mengutus kamu selain untuk (menjadi) rahmat bagi 
semesta alam. (Q.S. 21 Al-Anbiya: 107) 

Dalam sebuah hadis diriwayatkan bahwa pada sua! c han ada seorang le 
iaki Badui datang menghadap dengan tujuan meminta sesuatu dari Ra 
sulullah saw. Rasulullah saw. memberi apa yang dimintanya, kemudian ia 
herkata, "Apakah aku telah berhuat kehaikan terhadap diri engkau?" Lelaki 
Badui itu menjawab, "Tidak, dan engkau tidak pula herbuat yang baik ter- 
hadap diriku." Kala itu para sahabat marah terhadap lelaki Badui itu, 
kemudian mereka bangkit untuk menghajar lelaki Badui yang kurang ajar 
itu, tetapi Rasulullah saw. memberikan isyarat kepada mereka supaya 
tenang. Lalu Rasulullah saw. hangkit dan masuk ke dalam rumah, ke- 
mudian menam ahkan pemberiannya kepada lelaki Badui itu. Setelah itu 
Rasulullah saw. berkata lagi kepadanya, "Apakah aku telah berbuat baik 
terhadap diri engkau?" Lelaki Badui itu menjawab, "Ya, semoga Allah swt 
membalas pemberian engkau kepada kaum engkau sendiri dengan balasan 
yang baik' Kala itu Rasulullah saw. berkata, "Sesurgguhnya engkau telah 
mengatakan perkataan yang telah engkau ucapkan tadi, dan ternyata di 
dalam diri para sahabatku terdapat sesuatu karena perilaku engkau itu. 
Jika eagkau suka, katakaniab di hadapan mereka seperti apa yang telah 
engkau ucapkan d! hadapanku sekarang ini supaya sesuatu yang mengga 
jal di hati mereka terhedap diri engkau lenyap." Lelaki Badui itu men- 
jawab, "Baiklah, aku akan mengatakannya." Ketika pada keesokan harinya 
atau pada sore hari itu juga lelaki Badui itu datang, Rasulullah saw. 
berkata, : "Sesungguhnya lelaki Badui ini telah mengatakan apa yang tadi 
dikatakannya, lalu kami memberinya tambahan, dan ia menduga bahwa ia 
telah merasa suka dengan pemberian tersebut Bukankah demikian?" Le- 
laki Badui itu menjawab. “Ya, semoga Allah swt memberikan balasan atas 
pemberian engkau terhadap kaum engkau sendiri dengan pembalasan yang 
baik." Rasulullah saw memberika penjelasan kepadp para sahabatnya,” 
Perumpamaan antara aku dan dia bagaikan seorang lelaki yang memiliki 
seekor unta, kemudian unta itu larat tak terkendali lagi. Orang-orang me- 
ngejamya, tetapi justru makin menambah larat unta. Lelaki itu atau 
pemilik unta tersebut memanggil tnereka, biarkanlah dia yang akan 
menangkap untanya itu karena dia lebih belas kasihan terhadapnya dari- 
pada mereka, dan dia lebih mengetahui tentang untanya daripada mereka. 
Selanjutnya lelaki itu berangkat dan sampai di hadapan untanya, lalu ia 
langsung dapat n%enangkapnya dari tempat pelariannya, dan ia dapat me- 

ngembalikannnya ke tempat semula. Setelah itu ia datang dan merunduk- 
kan untanya, kemudian mengikatkan pelana ke atas punggungnya, lalu 
langsung menaikinya. Sesungguhnya jika aku membiarkan kalian sewaktu 
lelaki Badui itu mengatakan apayangtelah dikatakannya, kemudian kalian 
membunuhnya karena emosi, niscaya lelaki Badui itu akan masuk neraka." 
Selanjutnya Rasulullah saw. berkata, "Aku tidak menginginkan ada sese- 
orang di antara kalian menyampaikan suatu berita tentang para sahabatku 
karena sesungguhnya aku ingin agar bertemu dengan kalian sementara 

dadaku dalam keadaan lapang." IPada suatu ketika, sewakt Rasulullah sedang melakukan salat dan 
menjadi imam, ia mendengar tangisan anak kecil. Ia segera mempercepat 
salatnya karena merasa kasihan kepada anak kecil itu sebab ibunya sedang 
makmum bersamanya. Sahabat ’Abdullah ibnu Mas'ud menceritakan, 
bahwa Rasulullah saw. selalu menyelingi nasihatnya kepada mereka de- 
ngan hal-hal lain karena takut mereka akan bosan bila dilakukan terus- 

menerus. 
Sehubungan dengan akhlak Rasulullah saw., khususnya dalain hal me- 

menuhi janji, dalam beijanji, serta kegemarannya ber- silaturrahim, ada 
sebuah hadis yang diriwayatkan oleh 'Abdullah ibnu Abul Khamsa yang 
menceritakan bahwa ia telah beijanji akan mengadakan transaksi jual-beli 
bersama Nabi saw. sebelum ia diangkat menjadi rasul. Setelah hal itu ber- 
langsung, temyata ia masih berutang kepada Nabi, maka ia beijanji akan 
membawanya sendiri guna melunasi utangnya itu di tempat yang telah di- 
janjikannya. Akan tetapi, ternyata ia lupa. Setelah lewat tiga hari ia 
teringat якяп janjinya kepada Nabi, lalu ia mendatangi tempat tersebut. 
Ternyata ia menjumpai Nabi saw. telah berada di tempat yang dijanjikan- 
nya itu. Nabi saw. lalu berkata, "Hai pemuda, engkau ini sungguh telah 
membuat aku capai menunggu engkau. Aku sudah berada di tempat ini 

sejak tiga hari yang lalu menunggu kedatangan engkau.” 

Bilamana Rasulullah saw. mendapat hadiah, dia berkata, "Bawalah 
oleh кяИяп hadiah itu ke rumah si Fulanah karena sesungguhnya dia ada- 
lah teman baik Khadijah; dia benar-benar mencintainya." Rasulullah saw. 
selalu menghubungkan silaturrahim dengan settiua kerabatnya tanpa me- 

mandang bulu dan tanpa pilih kasih. 

Pada suatu hari datang para utusan menghadap Rasulullah saw. Dia 
bangkit meladeni mereka, lalu para sahabat berkata, "Biarkanlah kami 
yang meladeni mereka." Rasulullah saw. menjawab, "Sesungguhnya para 
utusan itu berlaku sangat hormatterhadap para sahabatku, maka aku ber- 
maksud membalas budi mereka." Siti Khadijah г.а. berkata, "Bergembira- 
lah, demi Allah, selamanya Dia tidak akan mengecewakan engkau, sesung- 
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guhnya engkau adalah orang yang gemar ber-silaturrahim, menangguni' 
beban, mengupayakan orang yang iidak mampu, selalu menghormali 
tamu, dan selalu menolong orang-orang yang tertimpa bencana.” 

Adapun sifat rendah diri Rasulullah saw., sekalipun kedudukan dan 
pangkatnyaf sangat ,'nggi, ia adalah orang yang paling rendah diri dan 
hampir tidak pe nah takabbur. Kiranya cukup untuk dijadikan sebagai 
bukti, bahwa pada suatu hari dia disuruh memilih antara menjadi seorang 
nabi lagi seorang raja, atau seorang nahi tetapi hersifat sebagai hamba 
hiasa. Kala itu Rasulullah saw. memilih menjadi seorang nabi lagi hamba 
biasa. Pada suatu hari Rasulullah saw keluar menemui para sahabatnya 
Pada waktu itu ia herjalan seraya hertopang pada sebilah tongkat Ketika 
para sahahat melihat kedatangannya, lalu mereka hediri sebagai penghor 
matan kepadany;. Ketika itu juga Rasulullah saw. berkata kepada mereka, 
"Janganlah kalian berdin sehagaimana orang-orang 'Ajam berdiri karena 
menghormat sesama mereka.: Lalu ia meneruskan, "Sesungguhnya aku ha 
nyalah seorang hamba Allali Aku rndkan sebagaimana seorang hamba 
Allah makan, dan aku duduk sehagaimana seorang hamha Allah duduk.” 

Bila menaiki kendaraannya, Rasulullah saw. sering membo cengkan 
seseorang di helakangnya. Dia gemar herkunjung kepada kaum fakir-mis 
kin dan bergaul dengan mereka, atau memenuhi undangan seorang hamba 
sahaya. Dia selalu duduk-duduk, campur bersamh para sahabatnya; di ma 
na ada tempat, maka di situlah dia duduk bersama para sahahatnya. 

Rasulullah saw. herkata, "Janganlah kalian menyanjung-nyanjung diri 
ku bagaikan orang-orang Nasrani menyanjung-nyanjung anak lelaki Mar 
yam (Nahi ’Isa). Sesungguhnya aku hanyalah seorang hamha. Sehutlah 
aku sebagai hamba Allah dan Rasul-Nya." Rasulullah saw. melakuka iba 
dah haji hanya memhawa hekal yang harganya tidak mencapai empat dir 

ham, dan hanya memakai pelana yang sederhana sekal' Kemudian ia ber 
doa, 'Ya Allah, jadikanlah hal ini sebagai haji yang sebenarnya, hukan ka 
rena ria dan bukan pula karena harga diri." Padahal waktu ia melakuk 1 

ibadah haji, dihadiahkan kepadanya sebanyak seratus ekor unta, dan her- 
"hagai negeri telah dapat dibukanya. 

Ketika kota Makkah dibuka (ditaklukkan), kemudian beliau memasuki 
kota Makkah bersama tentara kaum Muslimin, ia merundukkan kepalanya 
di atas kendaraan sehingga kepalanya hampir menyentuh bagian depan 
pelananya. Demikianlah yang dilakukannya karena merendahkan diri ke 
pada Allah. Sahabat Ahu Hurairah r.a. telali meriwayatkan sebuah hadis 
"Aku memasuki pasa bersama Rasulullah saw. lalu ia memheli beberapa 
celana dan mengatakan kepada penjualnya, "Ukurlah dan lebihkanla 
Selanjutnya AbU Hurairah menceritakan, "Penjual itu menangkap tangan 

Rasulullah dan langsung menciuminya, tetapi Rasulullah saw. menarik 
tangannya seraya mengatakan, ’Ini k biasaan yang dilakukan oleh orang- 
orang ’Ajam terhadap raja-raja mereka. Aku bukanlah seorang г^а. Se- 
sungguhnya aku hanvalah seorang lelaki diantara kalian. Selanjutnya 
Rasulullah saw. mengambil celana celana yang dibelinya itu. Aku bermak- 
sud membawakannya, tetapi dia berkata, ’Orang yang memiliki sesuatu le- 

bih berhak untuk membawanya." 
Mengenai keadilan, sifat amanah, memelihara kehormatan dan jujur di 

dalam berkata, Rasulullah saw. adalah orang yang paling jujur kata- 
katanya sejak semula. Hal ini diakui oleh musuh-musuhnya dan oleh 
orang-orang yang menentangnya sekalipun. Sebelum diangkat menjadi 
nabi, ia dijuluki Al-Amin (Orang yang Dipercaya). Hal ini telah kami jelas- 
kan secara rinci dalam pembahasan perjalanan hidupnya sehelum masa 

kenabian. 
Dalam sebuah hadis disehutkan bahwa tangan Rasulullah saw. belum 

pemah menyentuh tangan wanita lain yang kebebasannya tidak dimi- 

likinya. ' 
Abul 'Abbas al-Mubarrad mengatakan bahwa Kisra (raja Persia) mem- 

bagi hari harinya menjad heberapa bagian, yaitu hari bertiup angin ken- 
cang digunakannya untuk tidur, hari mendung digunakannya untuk ber- 
buru, hari hujan digunakannya untuk bermain dan minum-minum, dan 
haxi matahari cerah digunakannya untuk keperluan-keperluan. Akan teta- 
pi, Nabi kita membagi siang harinya menjadi tiga hagian, yaitu satu hagian 
untuk Allah swt., satu bagian lagi untuk keluarganya, sedangkan satu Ъа- 
gian yang lain untuk dirinya sendiri. Kemudian Rasulullah saw. membagi- 
bagikan waktu bagi dirinya untuk keperluan menghadapi orang-orang. 

Rasulullah saw. selalu meminta tolongkepada orang-oraog khusus un 
tuk menyampaikan pesannya kepada orang-orang awam. Untuk itu ia 
berkata, "Sampaikanlah oleh kalian hal yang diperlukan oleh orang-orang 
yang tidak sempat mendatangiku karena sesungguhnya barang siapa yang 
menyampaikannya kepada orang yang tidak mampu hadir, liscaya 
akan memelihara dirinya pada hari kiamat nanti." Rasulullah saw. helum 
pernah menghukum seseorang oleh sebab kesalahan atau dosa yang tela 

oleh orang lain sebagaimana ia pun belum pernah pula memper- 

cayai seseorang yang menjelek-jelekkan orang lain di hadapannya. 

Mengenai keanggunan, keagungan, ketenangan, harga diri, dan petun- 
juk yang baik ia terkenal sebagai orang yang palihg diagungkan ii dalam 
majelisnya sehingga di dalam majelis selalu tenang dan khidmat. Bilamana 
ia duduk, posisi yang diambilriya selalu dalam ber-ihtiba sehingga keba- 

nyakan posisi duduknya Ъег-ihtiba. 
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Rasulullah saw. adalah orang yang banyak diam. Ia tidak pernah Ьсч 
bicara tanpa ada keperluan yang penting, dan tidak pernah meladeni огапц 
yar g berbicara kurang baik. Perkataannya tegas tidak bertele-tele, dan 
tidak pernah melantur. ^ara sahab' t ikut tertawa manakala melihat din 

tersenj m karena menghargainya dan mengikuti jejaknya Mgjelis tempnl 

udtifc, Rasulullah adalah m^jelisyang penuh dengan rasa santun, rasa ma 
lu, penuh dengan kebaikai dan rasa amanah. Di dalam majelis Rasulullali 
belun, pernah ada suara hernada tinggi dan belum pemah hal-hal yang ha 
ram dikataka:. Bilamana Nabi saw. sedang berbicara, teman-temannya du 

i erundukan kepalanya karena mendengarkan pembicaraannya, se 
olah-olah di atas kepala mereka ada burung. 

Ibnu Abu Halah me gatakan bahwa diamnya Rasulullah saw. itu kaiv 
na empat perkara, yaitu sabar, waspada, hormat, dan berpikir. Siti 'Aisyali 

•a menceritakan bahwa liilamana Rasulullah saw. berbicara jika ada sese 
orang yang menghitungnya, niscaya ia akan dapat menghitungnya. Ra 
sulullah saw. adalah orang yang suka memakai wewangian yang Ьяск dan 
ia sering sekali memakamya serta menganjurkan orang-orang supaya mo 
makainya. 

Di antara hal-hal yang menunjukkan harga diri Rasulullah saw. ialah 
bahwa ia mencegah seseorang meniup makanan dan minuman, memerin 
tahkan orang untuk memakan makanan yang ada di hadapannya, dan 
memerintahkan orang supaya selalu bersiwak dan membersihkan celali 
celah jari tangan dan kaki, baik bagian luar maupun bagian dalamnya. 

Mengenai kezuhudannya terhadap masalah duniawi, dalam pemba 
hasan yang lalu telah kami kemukakan secara rinci. Kiranya yahg cukup 
dijadikan bukti yang menunjukkan kezuhudan Rasulullah saw. terhadap 
perkara duniawi lan berpalingnya dari kegemerlapan duniawi ialah ketika 
*fit: meninggal dunia, baju besinya dalam keadaan tergadai pada seoraiif* 
Yahudi demi menafkahi keluarganya. Padahal banyak ghanimah yani' 
mengalir kepadanya dan banyak pula negeri yang dibukanya. Rasulullali 
saw. selalu berdoa: 

ia Allah, jadikanlah rezeki keluarga Muhammad berupa makanan 
pokok, 

i_it: Aisyah : .a. menceritakan bahwa Rasulullah saw. belum pernah meng 
alami kekenyangan karena makan roti selama tiga hari berturut-tuml 
hingga dia wafat. Siti Aisyah г.а menceritakan pula bahwa Rasulullah saw 
sewaktu wafat tidak meninggalkan dinar, atau dirham, atau kambing, atau 
unta Ternyata di dalam rumahnya tiada sesuatu pun yang dapat dimakan 
oleh makhluk yang hidup, selain sekerat roti kering yang tersimpan ih 
dalam lemari makanannya. 

IRasulullah saw. berkata, "Sesungguhnya aku pernah ditawari agar ta- 
nah Makkah dijadikan untukku penuh dengan emas. Aku berkata, 'Wahai 
Rabb, jangan Engkau jadikan hal itu. Aku ingin agar sehari merasa lapar 
dan sehari yang lain merasa kenyang. Adapun mengenai hari ketika aku 
merasakan lapar akan kugunakan untuk merendahkan diri dan berdoa 
kepada-Mu. Adapun hari ketika aku iperasakan kenyang akan kugunakan 

untuk memuji dan menyanjung-Mu." 
Kemudian Siti 'Aisyah г.а. menceritakan, "Sesungguhnya kami keluar- 

ga Muhammad pernah selama satu bulan tidak pernah menyalakan api 
dapur walau hanya sekali. Makanan kami kala itu hanyalah kurma dan air. 
"Sahabat Anas ibnu Malik г.а. menceritakan pula bahwa Rasulullah saw. 
belum pemah makan pada tabsi atau piring besar, belum pernah memakan 
roti bersama sop, dan sama sekali belum pernah pula memakan daging 
kambing yang dipanggang 

Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Siti 'Aisyah r.a. disebut- 
kan, "Kasur tempat tidur Rasulullah saw. di dalam rumahnya terbuat dari 
kain bulu yang tebal. Kami lipat menjadi dua lipatan, kemudian Rasulullah 
saw. tidur di atasnya. Pada suatu malam kami melipatnya menjadi empat 
lipat, dan pada keesokan harinya dia bertanya, "Apakah yang t6lah kalian 
1яУпкяп terhadap tilam tidurku?" Kemudian kami menjelaskan kepadanya 
apa yang telah kami lakukan. Lalu ia berkata, 'Kembalikanlah tilam itu 
kepada posisinya semula (dua kali lipat) karena sesungguhnya keempukan- Inya membuat aku lupa akan salat sunnahku." 

Siti 'Aisyah г.а. menceritakan pula "Perut Rasulullah saw. belum per- 
nah penuh karena kekenyangan makan, dan dia belum pernah mengeluh 
kepada siapa pun karena lapar. Kemiskinan lebih dicintainya daripada ke- 
kayaan. Sekalipun ia tetap dalam kea aan lapar semalam suntuk, hal itu 
tidak dapat mencegahnya melakukan shaum pada keesokan harinya. Sean- 
dainya mau, dia dapat meminta kepada Rabb-пуа semua perbendaharaan 
bumi, buah-buahannya, dan semua kemewahan hidup yang terdapat di 
muka bumi. Sungguh aku telah menangisinya karena terdorong oleh rasa 
belas kasihan ketika melihat keadaannya. Seraya kuelus-elus perutnya 
yang kosong itu, aku .berkata kepadanya. 'Diriku ihi menjadi tebusan 
engkau. Mengapa engkau tidak mencari bekal duniawi untuk engkau ja- 
НЛсяп sebagai bekal makan?’. Kala itu Rasulullah saw. menjawab, ’Hai 
’Aisyah, aku tidak ada urusan dengan masalah duniawi, sedangkan 
saudara-saudaraku para rasul yang termasuk ke dalam Ulul-'Azmi tetap 
bersabar dalarii menghadapi hal-hal yang lebih berat daripada ini. Se- 
kalipun demikian, mereka tetap menunaikan risalahnya dalam keadaan 
demikian hingga mereka menghadap kepada Rabb mereka, lalu Rabb 
memuliakan tempat kembali mereka dan memberikan kepada mereka pa- 
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hala yang agung. Aku merasa sangat maluterhadap mereka bilaman ikn 
hidup dalam keadaan mewah sehingga aku merasa khawati kelnk 
kedudukanku berada di bawah mereka. Tiada sesuatu pun yang lebih uku 
cintai kecuali menyusul saudara-saudara dan kekasih- kekasihku." SeLiu 

jutnya Siti 'Aisyah г.а. menceritakan, peristiwa itu terjadi satu bulan шш 
jelang wafatnya. Semoga shalawai dan salam-Nya tercurahkan kepada nyn ' 

Rasa takut dan taatnya kepada Allah swt. serta kegetolanuya dal nu 
beribadah, sesuai dengan tingkat pengetahuannya. Oleh sebab itu, Rasulu! 
lah saw. pernah berkata, "Seandainya kalian mengetahui apa yang telali 
aku ketahui, niscaya kalian hanya sedikit tertawa dan banyak menangi: 
Aku dapat melihat hal-hal yang tidak dapat kalian lihat, atau aku dapui 
mendengar hal-hal yang tidak dapat kalian dengar. Langit ini telah bci 
suara karena keberatan, dan memang ia berhak untuk bersuara karena tin 
da suatu tempat pun, biar sekadar empat jari, di mana tidak ada malaik u 
yang meletakkan jidatnya karena bersujud kepada Allah swt Demi Allah, 
seandainya kahan mengetahui apa yang teiah aku ketahui, niscaya kalian 
akan tertawa sedikit dan banyak menangis. Kalian niscaya tidak aka da 
pat bersenang-senang dengan lstri-istri kalian di atas tempat tidur kalian, 
dan niscaya kalian акаи keluar ke tempat-tempat yang tinggi lalu kalian 
meminta tolong kepada Allah swt. Sungguh aku menginginkan sekali diri 
ku ini menjadi sebuah pohon yang dicabut. 

Rasulullah saw. selalu me ak: kan salat sehingga kedua telapak kaki 
nya bengkak-bengkak. Lalu ada yang bertanya kepadanya, "Mengapa eng 
kau paksakan hal ini terhadap d'ri engkau sedangkan Allah .telah meng 
ampuni dosa-dosa engkau yang terdahulu dan yang kemudian?' Kala itu 
Rasulullah saw. menjawab: 

Bukankah aku ini seorang hamba yang banyak bersyukur? 

Siti 'Aisyah г.а. menceritakan pula, "Amal ibadah Rasulullah saw itu bei 
sifat terus menerus. Siapakah di antara kalian yang mampu melakukan 
seperti apa yang telah dilakukannya9" Siti 'Aisyah г.а. menceritakan pula, 
"Rasulullah saw. selalu ber-s/гсшт sehingga kami mengatakan ia tidak per 
nah berbuka (tidak shaum), dan dia selalu berbuka sehingga kam me 
ngatakan ia tidak pernah Ъег-shaum." 

’Auf ibnu Malik menceritakan, "Pada suatu malam kami bersama- sa 
ma dengan Rasulullah saw. Kemudian dia bersiwak lalu melakukan wudu. 
Setelah itu dia berdiri untuk salat Kami pun ikut berdiri pula bermak 
mum kepadanya. Dalam salatnya itu Rasulullah saw. mulai dengan bacaai i 
surah Al-Baqarah. Dia tidak pernah melewati ayat rahmat tanpa berhenti 
Ialu berdoa, dan tidak pernah melewati ayat Adzab tanpa berhenti lalu 
meminta perlindungan kepada Allah. Kemudian Rasulullah saw. rukuk 
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dan diam di dalam rukuknya sama lamanya dengan ketika dia berdiri Lalu 

dia berdoa- 
Maha Suci Zat Yang memiliki kep/ rkasaan, kerqjaan yang agung, 

kebesaran dan eeagungan. 

etelah itu Nabi saw. bersujud dan mengucapkan doa yang serupa dengan 
ketika ia sedang melakukan rukuk. Selanjutnya dia membacakan surah Ali 
Imran dan surah-surah lair pada rakaat berikutnya, dan ia melak kan 
pula hal yang serupa dengan apa yang telah dilakukannya pada rakaat per- 

tama." 
Di antara para sahabat ada yang menceritakan, "Aku datang menemui 

Rasulullah saw. yang pada waktu itu sedang melakukan salat. Dari dalam 
perutnya terdengar suara bagaikan suara air mendidih di dalam panci." 

Abu Halah menceritakan sehubungan dengan sifat-sifat Rasulullah 
saw. bahwa ia adalah orang yang terus-menerus merasa susah dan selalu 
berpikir tanpa istirahat. Sahabat ’Ali r.a. menceritakan, "Aku bertanya ke- 
pada Rasulul ah saw. tentang sunnah (kebiasaan)- nya Dia menjawab: 

Makrifah adalah modalku, akal adalah pokok agamaku, cinta adalah 
dasarku, rindu adalah kendaraanku, dzikrullah (ingat kepada Allah) 
adalah hiburanku, percaya diri adalah simpananku, susah adalah te- 
manku, ilmu adalah senjataku, sabar adalah pakaianku, rida adalah 
ghanimah-ifeu, tidak mampu adalah kebanggaanku, zuhud (menjauhi 
keduniawian) adalah pekerjaanku, keyakinan adalah kekuatanku, keju- 
juran adalah pandangaku, taat adalah kecukupanku, jihad adalah akh- 
lakku, kesenanganku berada di dalam salat, dan buah hatiku adalah 
sewaktu berzikir kepada-Nya, dan kesusahanku adalah demi umatku, 
serta kerinduanku hanya kepada Rabb-^u. 

Semoga Allah membalas Nabi-Nya dengan balasan yang baik dari umat- 
nya, semoga Allah mengasihi seorang hamba yang mau memperhatikan 
akhlak-akhlak yang mulia serta sifat-sifat yang indah ini, kemudian ia ber- 
pegang teguh kepadanya dan mengikutinya j ej ak Rasulullah saw. supaya ia 
mendapat syafaatnya kelak pada hari kiamat dan mendapat keridaan-Nya. 

Ya Allah, kami memohon taufik kepada-Mu yang di dalamnya terkan- 
dung kebaikan sebagai berkah dari karunia dan kemurahan-Mu, wahai 
Yang Maha Pemurah di antara orang-orangyang pemurah. 

MUKJIZAT-MUKJIZAT RASULULLAH SAW 

Bilamana seseorang mau memperhatikan pembahasan yang telah kami ke- 
mukakan di muka, yaitu sehubungan dengan perjalanan hidup Rasul yang 
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mulia mi, jejak-jajaknya yang terpuji, keunggulan ilmunya, kecemerlanean 

muaTblt^rf SemUa kesemPumaan kemanusiaan^ se 
vaf H Vh tk’akf hDgkab lakunya, dan kebenaran r сараппуз nisca 
Ус tidak akan diragukan lagi keabsahan kenabiannya dan kebenaran d 

eutnf f 1Ш CUtUP disaksikan oleh seseorang yang tiTi dtj 
SriSSS’Ska N keimananUy: sei5erti 'Abdullah ibnu Sallam. Ia men- 
centakan Kerika Nabi saw. datang ke Madinah, aku datane kenadanva 

Un U^ mehhat keadaai Уапё sebenarnya. Ketika kulihat w^ahnyftampak 
jeasbagik ,bahwabukanlahwajahorangyangsukaberdu^ta" ? 

Imam Muslim meriwayatkan pula bahwa tatkala Dhamad datane 
me^ghadap Rasulullah saw. sebagai utusan dari kaumnya, Rasulullah Ъ l 

Sesungguhnya segala puji hanyalah bagi Allah. Kami memuii dan 

оШм1ьеГ1 ПёаЛ kfada-Nya' Baranp siapa telah dibenWtk 

BaranasLnlTlTA Se°rang Pun Уап8 daP* menyesMkannva 
vanTdnnT t ntenyescdkan-Nya, niscaya tiada seorangpun 

tiada Znn теТ-еГ\ТаПЗ керайапУа- Aku ^elah bersaksi bahwa 
tiada tuhan selain Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya, dan bahw 
Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya. 

Pada saat ltu juga Dhamad berkata kepadanya, "Ulangi lagi kepadaku oer 
kataan engkau tadi. Sungguh kalimat-kalimat itu telah nSncapai perben- 

'UaS' В“ *•“ aku akLt” 

Ketika sampai ke telinga ггуа 'Amman bahwa Rasulullah telah menve 
m dirinya untuk masuk Islam, ia berkata, "Demi AUah, sungguh Nabi vane 
1ттг im telah memberi petunjuk kepadaku. Tiada sekali-kaMa memerim 

ladanLa6™^ s k fv f ^ ^ °rang yang pertama kai mene' 

те^Г^ТЧан tS' t T" твшль <*Ч* ““ *™Ъоп1вя1 
e ang la tidak gaduh. Dia selalu setia ■ epada janjinya dan selalu melak 

sanakan apa yang telah dijanjikanny, Aku bemaksi bahwf 2 adtfh 

Ibnu Rawwahah dalam salah satu bait syairnya mengatakan: 

^ tal0m Ш Nabi tidak terdapat tanda-tanda yang jelas 
f ! kenablannya), niscaya penampilannya akan memberikan ke- 

san kepadamu sebagai orangyang berwibawa. 

Terlebih lagi Allah swt. telah menampakkan melalui tangannya berbagai 
macam mukjizat sebagai pembenaran atas kenabiannya. Mukjizat yang 
memancar dan dirinya mk terhitung «myalmya. Hal ini membSiri^a 
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nabi yang paling banyak mukjizatnya dan paling jelas bukti-buktinya. 
Dalam pasal ini insya Allah aka< kami ketengahkan mukjizat-mukjizat 
Rasulullah yang dapat membuat hati pembaca puas serta meiiambah keya- 
kinan, Mukjizat-mukjizat t rsebut berdasarkan periwayatan yang telah 
diketengahka oleh sebagian besar sahabat dan telah diakui kebenarannya 
oleh para ahli hadis Berikut ini kam’ mulai dengan mengetengahkan muk- 
jizat yang paling terkenal dan paling jelas keterangannya, yaitu mukjizat 

Al-Quran. 

Perlu untuk diketahui bahwa Kitabullah itu mengandung cukup ba- 
nyak mukjizat Hal ini dapat disimpulkan ke dalam empat kategori seperti 
penjelasan berikut ini: 

Pertama: Al-Quran memiliki metode yang baik, kalimat-kalimatnya 
membentuk perpaduan yang serasi, dan kefasihan bahasa serta keringkas- 
яп ibaratnya dan paramasastranya benar-benar berbeda dengan kebiasaan 
yang beriaku di kalangan orang Arab. Karena mereka adalah orang-orang 
yang ahli dalam bidang ini dan sebagai jago-jago berbicara, mereka 
memiliki keahl'an dalam bidang berparamasastra dan menguntai kata-kata 
bi ak ang tidak dimiliki oleh bangsa-bangsa yang lain. Mereka dianugerahi 
kefasihan lisan yang tidak dimiliki oleh orang lain, dan ketajaman pidato 
mereka dapat memikat hati pendengarnya. Hal ini telah dijadikan oleh 
Allah swt. di dalam diri mereka sebagai pembawaan dan watak yang sudah 

menyatu secara alami. - 
Di Ня.ят diri mereka hal ini telah terbentuk secara naluriah lagi sa- 

ngat kuat pengaruhn a. Mereka de gan mudah dapat menciptakan ung- 
kapan yang menakjubkan, dan ungkapan itu mereka pakai di dalam setiap 
kebutuhan. Mereka dapat berpidato secara naluriah dalam berbagai muna- 
sabah dqn keadaan yang genting. Mereka dapat mengumandangkan keah- 
liannya dalam bersyair sewaktu mereka sedang berperang. Melalui keahli- 
annya ini mereka dapat mendiskreditkan seseorang, meminta perantara, 
mengangkat atau merendahkan seseorang, dengan demikian mereka mam- 
pu mendatangkan ungkapan yang sangat memukau yang pengaruhnya ba- 

gaikan sihir. 
Ungkapan-ungkapan mereka lebih indah daripada untaian mutiara, 

dan dapat membuat hati terpesona karenanya, semua hambatan dan kesu- 
litan dapat dimudahkan, dan semua malapetaka serta ujian dapat dising- 
kirkan Melalui keahlian mereka di dalam berparamasastra, mereka dapat 
membuat orang yang pemberani menjadi pengecut, orang yang pengecut 
menjadi pemberani, orang yang mempunyai kekurangan menjadi tampak 
sempurna, dan orang yang terkenal menjadi tidak terkenal. Di antara me- 
reka ada yang dibesarkan di kalangan Badui (perkampungan) yang memili- 
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ki ciri khas perbendaharaan yang luas, kalimat yang tegas, gaya bahasanya 
cukup anggun, memifiki bakat yang cemerlang dan kecenderungan yang 
kuat dalam bidang ini. Di antara mereka ada yang dibesarkan di lingkung- 
an hadhar (perkotaan) yang memiliki ciri khas berupa kelihaian dab™ ber- 
paramasastra, mempunyai lafazh yang cemerlang dan kalimat-kalimat 
yang bersifat umum serta memiliki ungkapan yang mudah dicema, dan 
pandai dalam menguntai kata-kata yang tidak dipaksakan, tetapi sangat 
indah dan lembut diderigar. 

Dalam kedua lingkungan tersebut dalam hal paramasastra mereka 
mempunyai hujjah yang tegas dan kekuatan yang dapat mematahkan, 
serta pengaruh yang sangat dominan dalam mem tahkan hujjah lawan dan 
menggerakkan potensi. Mereka tidak meraguka lagi bahwa ilmu ber- 
bicara tunduk di bawah pengaruh mereka dan berparamasastra sudah 
menjadi bakat mereka. Mereka telah berhasil mencakup semua jenisnya, 
menguasai semua sumbernya, memasuki semua pintunya, dan mereka 
dapat menguasai menaranya untuk mencapai tujuannya. Mereka dapat 
mengungkapkan semua peristiwa yang besar dar yang kecil sebagaiman 
mereka pun ahli pula dalam mengungkapkan hal-hal yang jelek. Mereka 
Pun pandai menguntai kata-kata dalam hal yang sedikit atau yang banyak 
sebagaimana mereka pun ahli dalam menguntai kata-kata berupa syair 

maupun kalam biasa, tetapi mereka sama sekali tidak takut selain terhadap 
Rasulullah bersama Kitabullah yang tidak mengandung kebatilan, baik da- 
ri hadapan maupun dari belakangnya, dan ia diturunkan oleh Yang Maha- 
bijaksana lagi Maha Terpuji. Ayat-ayatnya disusun secara rapi kalimat- 
kalimatnya sangat ,'elas, paramasastranya memukau semua якя!; dan ke- 
fasihan bahasanya melampaui semua yang telah dikatakan. Keringkasan 
bahasanya dan kemukjizatannya telah terpadu di dalamnya, dan hakikat 
serta majasnya tampak menonjol di dalamnya. Permulaan- permulaannya 
sangat langka keindahannya, dan keglobalan- keglobalan serta emdahan- 
nya mencakup semua kejelasan. Kepadatannya seimbang dengan kein- 
dahan susunan kalimatnya serta Za/oz-nyayang pilihan itu sangat sesuai 
dengan faedahnya yang banyak. 

Padahal mereka (orang-orang Arab) memiliki pengetahuan yang sa- 
ngat luas sekali dalam hal ini, mereka sangat terkenal ahli di dalam ber- 
khotbah dan perbendaharaan syair serta sajak mereka sangat luas. Mereka 
sangat pandai dalam menguntai kata-kata yang beristilah. Sekalipun 
demikian, Al-Quran jauh lebih unggu dari mereka. la berbicara dan me- 
nyanggah mereka setiap saat dan mengingatkan mereka selama dua puluh 
tahun lebih sebagaimana yang telah dijelaskan oleh firman-Nya: 
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Atau (patutkah) mereka mengatakan, ”Muhammad membuat-buatnya." 
Katakanlah," Kalau benar yang kalian katakan itu) maka cobalah da- 
tangkan sebuah surat seperti itu dan panggillah siapa yang dapat 
kalian panggil (untuk membuatnya) selain Allah jika kalian orang- 

orang yang benar. (Q.S. lOYunus: 38) 

Danjika kalian (tetap) dalam keraguan tentang Al-Quran yang Kami 
wahyukan kepada hamba Kami (Muhammad), buatlah satu surat (saja) 
semacam Al-Quran itu dan ajaklah penolong penolong kalian selain 
Allahjika kalian orang-orang yang memang benar. (Q.S. 2 Al-Baqarah: 

23) 

Katakanlah, "Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul untuk 
membuatyang serupa dengan Al-Quran ini, niscaya mereka tidak akan 
dapat membuatyang serupa dengannya sekalipun sebagian dari mereka 
menjadi pembantu bagi sebagian yang lain." (Q.S. 17 Al- Isra: 88). 

Katakanlah, ”(.Kalau demikidn) datangkanlah sepuluh surat yang di- 

buat-buat yang menyamainya.” (Q.S. 11 Hud: 13) 

Al-Quran masih tetap mengingatkan mereka dengan peringatan yang keras 
mencela mereka dengan celaan yang keras membodoh-bodohkan orang- 
orang bijak mereka, merendahkan orang-orang pandai mereka, memorak- 
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perandakan tatanan mereka, mencela tuhan-tuhan dan nenek-moyang me- 
reka, dan menghalalkan tanah serta rumah-rumah dan harta benda milik 
mereka. Padahal mereka dalam semuanya itu tidak berdaya menantangnya 
dat tidak mampu mendatangkan hal yang semisal dengannya Akhi nya 
mereka menipu diri mereka sendiri melalui engacauan, pendustaan dan 
membangga- anggakan diri sebagai kompensas' 1)agi ketidakma puan me- 
reka, yaitu melalui perkataan mereka seperti berikut ini: "Al-Quran itu 
tiada lain hanyalah sihir yang dibuat-buat Al-Quran adaiah sihir yang 
terus-menerus dan kedustaan yang dibuat-buat serta dongengan-dongeng- 
an orang-orang terdahulu." 

Mereka rela dengai kerendahan diri mereka sebagaimana yang telah 
diungkapkan oleh firman-Nya: 

Hati kami berada dalam tutupan (yang menutupi) apa yang kajnu seru 
kami kepadanya, dan di telinga kami ada sumbatan, dan antara kami 
dan kamu ada dinding. (Q.S. 41 Fushshilat: 5) 

Allah swt. telah berfirman yang menceritakan perkataan mereka: 

Janganlah kalian mendengarkan dengan sungguh-sungguh Al-Quran 
ini dan buatlah hiruk-pikuk terhadapnya. (Q.S. 41 Fushshilat: 26) 

Me eka hanya mengak -aku saja, padahal kenyataannya mereka sama se- 
kali tidak mampu menandingi ya sebagaimana yang telah diceritakan da- 
lam firman-Nya: 

Seandainya kami suka, niscaya kami dapat mengatakan hal yang seru- 
pa dengannya (Al-Quran). (Q.S. 8 Al-Anfal: 31) 

Kemudian Allah swt. menyanggah perkataan mereka itu melalui firman 
Nya: 

Kalian tidak akan dapat melakukannya. (Q.S. 2 Al-Baqarah: 24) 

Mereka sama sekali tidak dapat berbuat apa-apa dan tidak akan mampu. 
Orang yang tolol dari kalangan mereka. yang Ъ rani melakukan hal itu, 
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justru membuka keaiban dirinya di mata semua orang seperti apa yang te- 
lah dilakukan oleh Musailan ah al-Kadzdzab. 

Allah swt. telah mencabut kefasihan berbicara yang telah menjadi ke- 
biasaan mereka. Bilamana tidak deinikian, niscaya orang orang yang ahli 
dari kalangan mereka tidak akan menilai bahwa Al-Quran itu bukan ter - 
masuk jenis kefasihan m reka dan bukan paramasastra mereka Bahkan 
mereka akan melarikan diri daripadacya, tetapi kenyataannya mereka mau 
mendatanginya dalam keadaan tunduk biiamana memikirkan firman Allah 
swt. berikut ini: 

Dan dalam qishash itu ada (jaminan ketangsungan) hidup bagi kalian. 
(Q.S. 2 Al-Baqarah 179) 

Dan (alangkah hebatnya) j'ka kamu melihat ketika mereka (orang- 
orang kafir) terperanjat ketakutan (pada hari kiamai). Mereka tidak 
dapat melepaskan diri dan mereka ditangkap dari tempat yang dekat 
(unluk dibawa ke neraka). (Q.S. 34 Saba: 51) 

Tolaklah (kejahatan itu) dengan cara yang lebih baik, maka tiba-tiba 
orang yang diantara kamu dan dia ada permusuhan seolah-olah telah 
menjadi teman yang sangat setia. (Q.S. 41 Fushshilat: 34) 

Dan difirmankan, "Hai bumi, telanlah airmu, dan hai langit (hujan) 
be hentilah," dan air pun disurutkan, perintah pun diselesaikan, dan 
bahtera itu pun berlabuh di atas bukit Judi, dan dikatakan, "Binasalah 
orang-orang yang zalim." (Q.S. 11 Hud: 44). 
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Maka masing-masing (mereka itu) Kami siksa karena dosanya, maka 
di antara mereka ada yang Kami timpakan kepadanya hujan batu 
kerikil, dan di antara mereka ada yang ditimpa suara keras yang 
mengguntur, dan di antara mereka ada yang Kami benamkan ke dalam 
bumi, dan di antara mereka ada yang Kami tenggelamkan, dan AUah 
sekali-kali tidak hendak menganiaya mereka, tetapi merekalah yang 
menganiaya diri mereka sendiri. (Q.S. 29 Al-Ankabut: 40) 

Ayat-ayat lainnya yang serupa, bahkan sebagian besar dari Al- Quran, nis- 
caya akan dapat membuktikan apa yang telah kami jelaskan di muka tadi, 
yaitu berkenaan dengan keringkasan lafazh Al- Quran, kepadatan makna- 
nya, keindahan ungkapannya, dan keindahan susunan huruf serta kese- 
rasiannya. Sesungguhnya di balik setiap lafazh-nya terkandung pengertian 
yang cukup panjang sehingga berpasal-pasal dan menjadi berbagai тпягят 
disiplin ilmu yang kini telah memenuhi kitab-kitab sebagai kesimpulan da- 
ri apa yang dikandungnya. 

Kemudian penyajian Al-Quran tentang kisah-kisah yang panjang me- 
ngenai berita kaum-kaum zaman dahulu kala, yang biasanya orang-orang 
fasih mereka tidak mampu melakukannya merupakan bukti bagi orang 
yang memperhatikannya, yaitu mengenai hubungan antara suatu jumlah 
kalimat dengan jumlah kalimat yang lain, keterpaduan penyajiannya, dan 
kejelasa segi-seginya, seperti kisah tentang Nabi Yusuf yang panjang itu. 
Kemudian bilamana kisahnya berulang-ulang, ternyata ungkapan yang di- 
pakainya berbeda-beda dan keserasian ungkapannya begitu memukau. Ji- 
wa seseorang tidak akan bosan sekalipun diulang lang dan tidak akan 
merasa antipati terhadapnya: justru hal itu semakin membuatnya tertarik. 

Keduaz Mukjizat А1 Quran menyangkut gambaran susunannya yang 
menakj ubkan, uslub-uslub nya yang aneh dan berbeda pula uslub-uslub 
yang )iasa berlaku dalam bahasa Arab serta berbeda pula dari nizham dan 
natsar yang berlaku di kalangan mereka. Semua yang dikemukakan ЯяЬ™ 
Al-Quran berbeda, dan baik sebelumnya ataupun sesudahnya tidak pernah 
dyumpsi hal yang serupa dengannya, serta tidak ada seoran pun yang 
mampu membuat sesuatu yang serupa dengannya. Bahkan Al-Quran 
memhuat mereka mepjadi hingung dan kemampuan mereka melemqb di 
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hadapannya. Mereka tidak menemukan jalan untuk memhuat hal yang se- 
tara dengannya dari kalam mereka. Hal seperti Al-Quran tidak mereka 
jumpai di dalam natsar, nizham, dan sajak mereka. Mukjizat Al-Quran 
baik ditinjau dari segi keringkasan ungkapannya, balaghah (paramasastra), 
atau dari seg ngkapannya yang aneh, masing-masing segi itu tidak mam 
pu mereka melakukannya, karena n^asing-masing berada di luar jangkauan 
kemampuan mereka dan herbeda d ngan kefasihan bicara mereka. 

Ketiga: Di antara mukjizat al-Quran ialah kare a ditinjau dari segi 
bahwa dalam Al-Quran te kandung berita-berita mengenai masalah gaib 
dan hal-haJ yang belum teijad , kemudian kejadiannya persis seperti yang 
telah diberitakan di dalamnya sebagaimana yang terdapat dalam firman- 
Nya: 

Sesungguhnya kamu pasti akan memasuki Masjidil-Haram, insya 
Allah dalam keadaan aman. (Q.S. 48 Al-Fath: 27) 

Sehuhungan dengan bangsa Romawi Allah berfirman: 

Dan mereka sesudah dikalahkan itu akan rnenang dalam beberapa ta- 

hun lagi. (Q.S. 30 Ar-Rum: 3-4) 

Untuk dimcnangkan-Nya atas segala agama. (Q.S. 9 At-Taubah: 33) 

Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di antara 
kalian dan mengerjakan amal-amal yang saleh bah va Dia sungguh- 
sungg h akan menjadikan mereka berkuasa di bumi sebagaimana Dia 
telah menjadikan orang-orang sebelum mjereka berkuasa, dan sungguh 
Dia akan meneguhkan bagi mereka agama yang telah diridai-Nya 
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untuk mereka, dan Dia benar-benar akan menukar (keadaan) mereka 
sesudah mereka berada dalam ketakutan, menjadi aman sentausa. (Q.S. 
24 An-Nur: 55) 

Apabila telah datangpertolongan Allah dan kemenangan, dan kamu li- 
hat manusia masuk agama Allah dengan berbondong-bondong. (Q.S. 
liO An-Nashr: 1-2) 

Ternyata semua yang telah diberitakan oleh Al-Quran menjadi kenyataan 
Kekaisaran Romawi akhimya dapat mengalahkan Kerajaan Persia, kemu- 
dian manusia masuk agama Islam secara berbondong- bondong, dan kekua 
saan kaum Muslimin kian meluas, sehingga pada suatu waktu kekuasaa 

mereka sampai ke Andalusia (Spanyol) di sebelah barat, sampai batas India 
di sebelah timur, hingga ke Anatolia (Asia Kecil) di sebelah utara, dan sam 
pai mencapai batas terakhir Sudan di sebelah selatan. 

Allah swt. mengatakan dalam firman-Nya: 

*ш| 

Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Quran, dan sesungguh- 
nya Kami benar-benar memeliharanya. (Q.S. 15 AI-Hijr: 9) 

Ternyata keadaannya, al-hamdulilluh. seperti apa yang telah diberitakan 

oleh-Nya hingga sekarang. Allah swt. berfirman pula dalam ayat yang lain 

Golongan (orang-orang kafir) itu pasti akan dikalahkan dan mereka 
akan mundur ke belakang. (Q.S. 54 Al-Qamar: 45) 

Kemudian kejadiannya memang seperti yang telah diberitakan oleh Al- 
Quran, yaitu dalam Perang Badar. Ayat di atas diturunkan di Makkah. Da- 
lam ayat yang lain Allah swt. berfirman: 

Perangilah mereka, niscaya Allah akan menyiksa mereka dengan (per- 
antaraan) tangan-tangan kalian. (Q.S. 9 At-Taubah: 14) 
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Kejadiannya memang persis seperti yang telah diberitakan Allah swt. da- 
lam Kitab-Nya. Hal ini dapat para pembaca ketahui melalui sejarah hidup 
Rasulullah saw. yang telah kami kemukakan. Di dalamnya telah disebut- 
kan tentang terbongkarnya rahasia orang-orang munafik dan orang-orang 
Yahudi serta kedustaan perkataan mereka di dalam sumpahn /a sebagal 

mana yang difirmankan-Nya: 

ъ 

Dan mereka mengatakan kepada diri mereka sendiri, "Mengapa Allah 
tidak menyiksa kita karena apa yang kita katakan?" (Q.S. 58 Al- 
Mujadilah: 8) 

Mereka menyembunyikan di dalam hati mereka apa yang tidak mereka 
terangkan kepada u. (Q.S. 3 Ali Tmran: 154) 

Yfiitu orang-orang Yahudi, mereka mengubah perkataan dari tempat- 
tempatnya. Mereka berkata, "Kami mendengar,” tetapi kami tidak mau 
menurutinya. Dan (mereka mengatakan pula), "Dengarlah” semoga ka- 
mu tidak dapat mendengar apa-apa. Dan (mereka mengatakan) "Ra- 
ina," dengan memutar-mutar lidahnya dan mencela agama. (Q.S. 4 

An-Nisa: 46) 

Masih banyak ayat lain yang menceritakan hal ihwal mereka. 
Keempat: Di antara mukjizat Al-Quran ialah кдгепа di dalamnya 

terkandung berita-berita tentang umat-umat terdahulu dan syariat-syariat- 
nya. Satu kisah di antaranya tidak akan dapat diketahui selain oleh para 
pendeta ahli kitab yang benar-benar cemerlang, yang hanya menekuni hal 
ini seumur hidupnya. Hal ini dapat dikemukakan oleh Rasulullah saw. 
sesuai dengan kenvataan yang telah terjadi pada masa dahulu. Ahli kitab 
yang mengetahui kisah ini dengan sebenarnya langsung membenarkan apa 
yang telah dikemukakannya, karena mereka telah mengetahui bahwa 
Rasulullah saw. adalah seorang ummi, tidak dapat membaca dan tidak 
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dapat menulis, serta tidak pernah belajar di madrasah atau duduk di 
majelis ilmu. Hal ini merupakan kenyataan yang tidak diingkari oleh para 
ahli kitab. Tiada seorang pun di antara mereka yang mengingkari hal ini. 

Sering kal ahli kitab bertanya kepada Rasulullah saw. tentang kisah- 
kisah ini. Maka turunlah kepada Rasulullah Al-Quran yang di bacaka 
kepada mereka sebagai peringatan seperti kisah para nabi, kisah tentang 
kejadian, dan apa-apa yang telah disebutkan dalam kitab-kitab terdahulu. 
Ternyata para ulama mereka tiada so ang pun yang berani mendustakan 
apa yang telah diceritakan oleh Rasulullah saw. karena semuanya benar. 
Semua yang diceritakan oleh Rasulullah saw. temyata dapat membedaka 
mana yang benar dan mana yang telah mengalami perubahan dari kitab 
mereka sesudah terlebih dahulu Al-Quran yang dibacakannya itu meng- 
ingatkan dan mencela mereka sebagaimana yang difirmankan-Nya: 

Katakanlah, ”(Jika kalian mengatakan ada makanan yang dikaramkan 
sebelum turun Taurat), bawalah Taurat itu, lalu bacalah dia jika kalian 
orang-orangyangbenar." (Q.S. 3 Ali Tmran: 93) 

Di antara bukti yang menunjukkan bahwa para ahli kitab mengetahui 
kebenaran yang telah dikatakan oleh Rasulullah saw. ialah adanya tantang 
an dari Allah swt. kepada mereka melalui firman-^Nya: 

Katakanlah, 'Jika kalian (menganggap bahwa) kampung akhirat (sur- 
ga) itu khusus untuk kalian di sisi Allah, bukan untuk orang lain, 
maka inginilah kematian (kalian) jika kaJian memang benar. (Q.S. 2 
Al-Baqarah: 94) 

Kemudian dalam ayat yang lain Allah swt. memastikan tentang ketidak- 
mauan mereka untuk mati, yaitu melalui firman-Nya: 

Dan sekali-kali mereka tidak-akan mengingini kematian itu selama 
lamanya karena kesalahan-kesalahan yang telah di perbuat oleh tangan 
mereka (sendiri). (Q.S. 2 Al-Baqarah: 95) 

Ternyata tidak pernah terdengar bahwa ada seseorang di antara mereka 
yang mengharapkan hal tersebut (kematian) sekalipun hanya melalui 

386 

mulut s«ga tanpa dilaksanakan. Sekalipun demikian, mereka adalah orang- 
orang yang paling seiagit mendustakan Rasulullah saw. Sebagai contoh 
ialah seperti yang telah dilakukan oleh penduduk Najrar. tatkala Rasn 
lah saw. mengajak mereka untuk Ьег-шиЬо/ш^ dan mereka menolak Hal 
ini telah kami kemckakan dalam pembahasan meng nai utusan orang Naj- 

ran. 
Di antara hal-hal yang menunjukkan bahwa AI-Quran ltu bukanlah 

perkataan manusia 'alah adanya rasa takut yang menyusup di hati эага 
pendengamya dan pengaruh yang menguasai mereka sewaktu Al- Quran 
dibacakan. Hal ini tidak lain disebabkan oleh kekuatan yang terkandung di 
Дя1ят Al-Quran dan wibawanya yang anggun membuat mereka merasa 
berat untuk mendengarkannya dan semakin dibacakan, semaki bertam- 
bah pula antipati mereka terhadapnya. Oleh sebab itu, benarlah apa yang 
dikatakan oleh Rasulullah saw. yaitu: 

Sesungguhnya Al-Quran itu sulit dan menyulitkan bagi orang yang 
membencinya; Al-Quran adalah hukum. 

Bagi orang mukmin, keagungan dan pengaruh Al-Quran sewaktu ia mem- 
bacanya justru makin menambahnya senang dan kepercayaannya makin 
menebal terhadapnya sebagaimana yang telah diungkapkan oleh firmai - 

Nya: 

Gemetar karenanya kulit orang-orang yang takut kepada Rabb-nya, 
kemudian menjadi tenang kulit dan hati merekapada waktu mengingat 

Allah. (Q.S. 39 Az-Zumar: 23). 

Dalam ayat lain Allah swt berfirman: 

Kalau sekiranya Kami menurunkan Al-Quran ini kepada sebuah gu- 
nung, pasti kamu akan melihatnya tunduk terpecah belah di sebabkan 

oleh takut kepada Allah. (Q.S. 59 Al-Hasyr: 21) 

Di antara segi-segi mukjizat А1 Quran ialah karena ia merupakan tanda 
(mukjizat) yang bersifat abadi dan tidak akan lenyap sepanjang dunia ma- 
sih ada. Di sampingitu Allah swt, telah menjamin pemeliharaan keutuhan- 
nya sebagaimanayangtelah diungkapkan melalui firman-Nya: 
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Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Quran, dan sesungguh- 
nya Kami benar-benar memeliharanya. (Q S. 15 Al-Hyr: 9) 

Di dalam ayat yang lain Allah swt. telah herfirman pula: 

Yang tidak datang kepadanya (Al-Quran) adalah kebatilan, baik dari 
depan maupun dari belakangnya. (Q.S. 41 Fushshilat: 42) 

Mukjizat-mukjizat para nahi yang lain tidak ada satu pun yang tertinggal 
yang ada hanyalah heritanya saja, tetapi mukjizat Al-Quran sampai seka 
rang masih tetap ada. Ia merupakan hujjah yang dapat mengalahka 
semua hujjah, dan ia adalah penantang tanpa tandingan. Zaman itu penuh 
dengan ahli ilmu hayan, pemangku ilmu hahasa dan imam ilmu balaghah, 
serta jago hicara dan cendekiawan. Sebagian hesar dari mereka tidak per- 
caya dan ingkar terhadap syariat Al-Quran. Sekalipun demikian, ternyata 
tidak ada seorang pun dari kalangan mereka yang mampu mendatangkan 
sesuatu yang berarti untuk menantang Al-Quran, dan mereka sama sekali 
tidak mampu membuat dua kaiimat yang serupa dengannya Bahkan se 
tiap orang yang berani mencoba coba menentang Al-Quran dengan menge 
rahkan segala kemampuannya, pada akhirnya mundur dengan perasaan 
patah karena tidak mampu menyainginya. 

Alangkah baiknya bilamana bab ini kami akhiri dengan menyebutkan 
hadis RasuluUah saw. mengenai Al-Quran, yaitu: 

Sesungguhnya Allah swt. menurunkan Al-Quran dalam bentuk perin- 
tah, larangan menceritakan tentang sunnah-sunnah terdahulu, dan 
pe umpamaan-perumpamaan (yang dibuat oleh-Nya). Di dalamnya ter- 
kandung berita mengenai kalian dan cerita tentang umat-umat sebelum 
kalian, berita tentang apa yang bakal ierjadi sesudah kalian, dan 
hukum mengenai apa yang ada di antara kalian. Al-Quran tidak mem- 
bosankan sekalipun banyak yang diulang-ulang, dan keajaibannya 
tidak pernah habis. Al-Quran adalah perkara yqng hak dan bukan 
mainan-mainan. Barang siapa mengatakannya, berarti ia benar, ba- 
rang siapa memutuskan hukum dengan memakainya, berarti ia adil; 
barang siapa bersengketa dengan memakainya (sebagai dalilnya), ber- 
arti ia akan menang; barang siapa menghukumi (sesuatu) dengan 
memakainya, berarti ia berlaku adil; barang siapa mengamalkannya, ia 
akan mendapat pahala; barang siapa berpegang kepadanya, niscaya 
mendapatpetunjuk jalan yang lurus; barang siapa mencari petunjuk ke- 
pada selain Al-Quran, niscaya Allah akan menyesatkannya; dan barang 
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siapa membuat hukum dengan selainnya, niscaya ia dipatahkan oleh 
Allah. Al-Quran adalah peringatan yang bijaksana, cahaya yangjelas, 
jalan yang lurus, tali Allah yang kuat, dan penawar yang mujarab. Al- 
Quran merupakan pemelihara bagi orang yang berpegang kepadanya 
serta merupakan keselamatan bagi orang yang mengikuti (petun- 
jukjnya. Al-Quran tidak bengkok yang membutuhkan pelurusan, dan ia 
tidak menyimpang sehingga membuatnya tercela. 

MUKJIZAT-MUKJIZAT RASUL SELAIN AL-QURAN 

Di antara mukjizat Rasulullah saw. yang lain ialah terbelahnya rembulan; 
hal ini telah disebutkan oleh hadis secara rinci. 

Di antaranya lagi ialah memancarnya air dari celah-celah jari-jemari 
Rasulullah saw. sehingga air makin bertambah banyak berkat mukjizat- 
nya. Hal ini diriwayatkan oleh sebagian besar sahabat; di antara mereka 
adalah Sahabat Anas ibnu Malik, Sahabat Jabir, dan Sahabat ’Abdullah 
ibnu Mas'ud. Sahabat Anas г.а. menceritakan bahwa ia pernah melihat 
Rasulullah saw. pada suatu hari ketika salat asar telah tiba. Para sahabat 
mencari air untuk berwudu, tetapi mereka tidak menemukannya. Akhir- 
nya Nabi saw. mendatangkan air dalam suatu wadah yang cukup untuk 
satu kali wudu, kemudian dia meletakkan tangannya ke dalam wadah ter- 
sebut Setelah itu Rasulullah saw. memerintahkan orang-orang untuk ber- 
wuclu dari wadah itu. Sahab t Anas г.а melanjutkan ceritanya, bahwa ia 
mel hat ada air yang keluar dari celah-celah jari-jemari Rasulullah saw. 
Kemudian orang-orang berwudu sehingga mereka semua sempat mela 
kukan wudu dari wadah itu. Setelah itu Rasulullah saw. bertanya, "Berapa 
orangkah jumlah kalian?" Ada yang menjawab bahwa jumlah mereka 
sekitar tiga ratus orang. 

Sahabat 'Abdullah ibnu Mas'ud г.а. menceritakan pula, "Kami sedang 
bersama Nabi saw. pada waktu itu kami tidak membawa air. Nabi 
saw. berkata, "Carikanlah air oleh kalian dari orang-orang yang mempu- 
nyai kelebihan air." Ada seseorang yang membawa sedikit air. Nabi saw. 
menuangkan air tersebut ke dalam suatu wadah, kemudian ia meletakkan 
telapak tangannya ke dalam wadah tersebut. Kala itu seolah-olah air me- 
mancar dari sela-sela jari-jemarinya. 

Sahabat Jabir menceritakan. "Pada peristiwa Hudaibiyah orang-orang 
kehausan sementara di tangan Rasulullah saw. terdapat wadah yang berisi 
sedikit air. Lalu Nabi saw. berwudu. Ketika itu orang-orang berdatangan 
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kepadanya seraya mengatakan, bahwa mereka tidak mempunyai air ke- 
cuali yang ada di dalam wadah yang sedang dipakainya. Rasulullah saw. 
meletakkan tangannya ke dalam wadah tersehut. Saat itu air seolah-olah 
menyembur dari sela-sela jari-jemarinya hagaikan mata air. Lalu ada yang 
bertanya, ’Berapakah jumlah kalian?’ Rasulullah saw. menjawah, 'Seandai- 
nya kita ini berjumlah seratus rihu orang, niscaya air ini akan mencukupi 
kita semua.’ Pada saat itu jumlah kami hanya serihu lima ratus orang." 
Kisah seperti hadis-hadis di atas telah diriwayatkan oleh hanyak sahahat. 
Hal-hal seperti itu, yang teijadi di tempat-tempat yang disaksikan banyak 
orang, merupakan hal yang tidak diragukan lagi kebenarannya oleh pe- 
rawi. Sehah para perawi itu adalah orang-orang yang paling selektif НяЬ™ 
mengemukakan hadis-hadis, dan mereka adalah orang-orang yang tidak 
akan tinggal diam hilamana melihat suatu hal yang hatil. Sedangkan seha- 
gian hesar sahahat telah menyaksikan sendiri kejadian-kejadian tersehut 
dan mengalaminya sehingga tidak ada seorang pun dari para perawi yang 
mengingkari apa yang telah diceritakan oleh para sahahat. Karena para sa- 
hahat sendiri yang menjadi pelaku dan saksi dalam peristiwa-peristiwa tef- 
sehut, maka kedudukannya sama dengan hadis yang telah disepakati oleh 
para sahahat semua. 

Mukjizat lainnya yang menyerupai memancarnya air dari sela-sela jari- 
jemari herkah doa dan sentuhan tangannya ialah seperti yang diceritakan 
oleh Sahahat Mu'adz. Sahahat Mu'adz ibnu Jahal г.а. menceritakan 
hahwa sewaktu para sahabat herada dalam Peran^ Tahuk, mereka me- 
nemukan mata air yang airnya tinggal sedikit sekali.|Mereka mencedok lair- 
nya dengan tangan, lalu mereka kumpulkan dalam suatu wadah. Ke- 
mudian Rasulullah saw. membasuh muka dan kedua tangannya dengan air 
itu, lalu air bekas hasuhannya itu di kemhalikan ke dalam mata air. Pada 
s^at itu juga mata air itu menjadi banyak kemhali airnya sehingga semua 
orang dapat minum daripadanya. Dalam hadis yang diriwayatkan oleh Ih- 
nu Ishaq disehutkan hahwa pada saat itu terdengar dari mata air suara se- 
perti guntur. Kemudian Rasulullah saw. herkata kepada Sahahat Mu’adz: 

Hai Mu'adz, bilamana umur engkau panjang, niscaya engkau akan 
melihat banycck kebun di sekitar sini. 

Kisah mengenai kejadian di atas telah kami kemukakan dalam pasal yang 
memhahas Perang Tahuk. 

Dalam sehuah hadis yang diriwayatkan melalui Al-Barra dan Salamah 
ihnul Akwa’ disehutkan pula mengenai mata air di Hudaibiyah yang men- 
jadi hanyak airnya herkat doa Rasulullah saw. 

Ahu Qatadah meriwayatkan, "Dalam suatu peijalanan, para sahahat 
mengadu kepada Rasulullah saw. tentang rasa haus yang mencekik teng- 

gorokan mereka. Rasulullah saw. memerintahkan supaya didatangkan se- 
huah wadah untuk herwudu kepadanya, lalu wadah itu di dekapnya, 
kemudian dia meletakkan mulutnya kepinggiran wadah itu. Hanya Allah- 
lah Yang maha tahu, apakah dia meniup wadah tersehut atau tidak. 
Setelah itu orang-orang minum dari wadah itu sehingga segar kemhali, dan 
mereka memenuhi setiap wadah air yang mereka hawa. Anehnya, kulihat 
wadah itu masih herisi air seperti semula sewaktu diambilnya dariku. Pada 
saat itu jumlah sahahat ada tujuh puluh orang." Masih hanyak lagi kisah 
serupa yang teijadi di herhagai tempat, semuanya telah diriwayatkan oleh 
hanyak sahahat sehingga tidak diragukan lagi kebenarannya, terlebih lagi 
diperkuat oleh para perawinya yang dapat dipercaya. 

Mukjizat lainnya lagi yang dimiliki Rasulullah saw. ialah makanan 
yang sedikit dapat menjadi hanyak berkat doanya. Sahahat Thalhah telah 
menceritakan hahwa Rasulullah saw. pernah memheri makan delapan pu- 
luh atau tujuh puluh orang hanya dari sedikit syair (gandum) yang dihawa 
oleh Sahahat Anas. Lalu Rasulullah saw. memerintahkan agar gandum itu 
dibagi-bagikan, dan sehelum itu dia memhacakan doa seperti apa yang 
telah dikehendaki oleh Allah. Akhirnya gandum yang hanya sedikit itu 
dapat mencukupi kehutuhan makan orang hanyak. 

Sahahat Jahir meriwayatkan hahwa Rasulullah saw. telah memheri 
makan seribu orang hanya dari satu sha’ gandum. Hal ini teijadi pada 
waktu Perang Khandaq herlangsung. Sahahat Jabir г.а. memherikan ko- 
mentarnya, "Aku bersumpah dengan Allah, sungguh mereka telah makan 
semuanya sehingga mereka meninggalkannya. Ketika mereka meninggal- 
kan makanan, tabsi milik kami masih penuh dengan makanan seperti 
semula, padahal mereka sudah kenyang semuanya. Adonan roti milik kami 
masih tetap utuh sehingga kami masih sempat memhuatnya menjadi roti. 
Sehelum itu Rasulullah saw. meludahi adonan dan tabsi тякяпяп itu dan 
memherkahinya dengan doa." 

Ahu Ayyuh г.а. menceritakan pula hahwa ia telah membuat тякяпяп 
untuk Rasulullah saw. dan Sahahat Ahu Bakar r.a. yang hanya cukup un- 
tuk mereka herdua. Akan tetapi, dari makanan tersebut Rasulullah saw. 
dapat memherikan makan kepada seratus delapan puluh orang sahabat- 
nya. Hal seperti ini diriwayatkan pula oleh hanyak sahabat, di antara me- 
reka adalah Sahahat 'Abdur Rahman ihnu Ahu Bakar, Salamah ih- 
nul-Akwa’, Ahu Hurairah, TJmar ibnul-Khaththab, dan Anas ihnu МяИк 
semoga Allah meridai mereka semuanya. 

Mukjizat Rasulullah saw. yang lainnya ialah kisah tentang rintihan 
hatang kurma. Sahahat Jahir ihnu ’Abdullah r.a. menceritakan hahwa 
Masjid Madinah pada saat itu diheri atap yang ditopang oleh hatang-hatang 

390 
391 



kurma. "Bilamana Rasulullah saw. berkhotbah, ia berdiri di dekat salah 
satu dari batang kurma tersebut Ketika dibuatkan mimbar untuk Ra- 
sulullah, kami mendengar suara yang bersumber dari batang kurma itu 
mirip dengan suara iinta.” Dalam riwayat yang dikemukakan oleh Sahabat 
Anas disebutkan bahwa masjid sampai bergetar karena rintihannya itu. 
Menurut riwayat yang dikemukakan oleh Sahl, banyak orang yang mena- 
ngis ketika mereka melihat hal itu. 

Dalam hadits di atas, menurut riwayat yang dikemukakan oleh Al- 
Muththalib, disebutkan bahwa batang kurma itu pecah, lalu Nabi saw 
mendatanginya dan meletakkan tangannya pada batang kurma yang pecah 
itu sehingga batang kurma itu diam dan tenang. Dalam riwayat selain Al- 
Muththalib ditambahkan bahwa setelah itu Rasulullah saw. berkata, "Se- 
sungguhnya batang kurma ini menangis karena ia merasa kehilangan 

zikir.” Perawi lainnya lagi menambahkan. "Demi Zat yang jiwaku berada di 
dalam genggaman kekuasaan-Nya, seandainya Rasulullah saw. tidak sege- 
ra menenangkannya, niscaya batang kurma itu akan tetap dalam keadaan 
demikian karena merasa sedih ditinggal oleh Rasulullah. Setelah itu 
Rasulullah saw. memerintahkan agar batang kurma itu dikubur, lalu di- 
kubur di bawah mimbarnya." 

Hadits ini dikemukakan oleh para perawi yang dapat dipercaya kesa- 
hihannya, dan banyak pula Tabi'in yang telah meriwayatkannya dengan 
bersumberkan para sahabat. Kemudian hadis ini diriwayatkan oleh para 
Tabi'in yang beftpredikat lemah dan oleh orang-orang yang kedudukannya 
di bawah mereka dengan bersumberkan para TabVin. Akan tetapi, kebe- 
naran kisah ini akan dapat diketahui oleh orang yang menekuni bab ini. 
Semoga Allah menetapkan kebenaran. 

Mukjizat Rasulullah saw. yang lainnya lagi ialah dia dapat menyem- 
buhkan orang-orang sakit dan orang-orang cacat. Dalam Perang Uhud, 
mata Sahabat Qatadah ibnu Nu'man terkena pukulan sehingga bola ma- 
tanya ke luar. Kemudian bola mata yang keluar itu di kembalikan lagi ke 
tempatnya semula oleh Rasulullah saw. Setelah itu ternyata mata yang 
dikembalikan oleh Rasul jauh lebih t^jam pandangannya daripada yang 
satunya lagi. 

Dalam Perang Dzu Qard muka Abu Qatadah terkena anak panah, ke- 
mudian Rasulullah saw. meludahi lukanya (mengobatinya). Temyata sete- 
lah itu sembuh tanpa meninggalkan bekas. Ibnu Mula'ibul-Asinnah 
terkena suatu penyakit yang berat sekali. Ia mengirimkan utusan kepad^ 
Rasulullah saw. untuk meminta obat. Rasulullah saw. mengambil se- 
genggam tanah, kemudian meludahinya, lalu di berikannya tanah itu 
kepada utusan Ibnu Mula'ib. Utusan itu menerima tanah tersebut, tetapi 
kelihatan ia merasa jijik dan meremehkannya. Sekalipun demikian, terpak- 

sa ia menyampaikannya juga kepada Ibnu Mula'ib yang pada saat itu ham- 
pir meninggal. Lalu tanah itu dicampur dengan air dan dimi'numkan kepa- 
danya. Akhirnya Allah menyembuhkan Ibnu Mula'ib. 

Dalam pembahasan tentang Perang Khaibar telah kami sebutkan kisah 
mengenai Sahabat ’Ali dan sakit mata yang dideritanya, yang kemudian 
disembuhkan oleh Nabi saw. Pada kenyataannya masih banyak hal yang 
seperti itu dan diriwayatkan oleh ulama kaum Muslimin yang dapat diper- 
caya, tetapi tidak dapat kami kemukakan semua karena banyaknya. 

Mengenai anugerah Allah yang dilimpahkan kepada Rasulullah saw. 
sehubungan dengan doa-doanya yang dikabulkan, ada sebuah hadis yang 
diriwayatkan oleh Sahabat Anas ibnu Malik r.a. Ia meriwayatkan bahwa 
ibunya yang bernama Ummu Sulaim berkata kepada Rasulullah saw. "Wa- 
hai Rasulullah, doakanlah kepada Allah pembantumu si Anas.ini." Rasulul- 
lah saw. berdoa, "Ya Allah, perbanyaklah harta benda dan anak-anaknya, 
dan berkahilah apa yang telah aku berikan kepadanya." Selanjutnya 
Sahabat Anas ibnu Malik berkata, "Demi Allah, sesungguhnya harta ben- 
daku menjadi banyak sekali, dan anak-cucuku sekarang telah mencapai 
sekitar seratus orang." 

Rasulullah saw. pernah pula mendoakan kebaikan untuk Sahabat 
'Abdur-Rahman ibnu ’Auf, supaya harta miliknya diberkahi. Ternyata 
bagian setiap orang di antara istri-istrinya yang beijumlah empat orang, 
setelah ia meninggal dunia, unta-untanya berkembang biak- menjadi se- 
banyak delapan puluh ribu ekor. Ia pernah menyedekahkan satu kafilah 
miliknya bersama unta-unta dan barang-barang yang dibawanya, sedang- 
kan jumlah unta dalam kafilahnya itu tujuh ratus ekor. 

Rasulullah saw. pernah pula mendokan Mu'awiyah supaya diberi ke- 
kuasaan di muka bumi ini. Akhirnya ternyata Mu’awiyah menjadi kha- 
lifah. Rasulullah saw. juga pernah mendoakan Sahabat Sa’d supaya 
menjadi orang yang selalu dikabulkan doanya. Setelah itu tiada seorang 
pun yang didoakan oleh Sa’d yang permintaannya tidak dikabulkan. Pada 
pembahasan yang telah lalu telah kami terangkan doa Rasulullah saw. 
untuk Sahabat 'Umar г.а., yaitu semoga Allah menjayakan Islam mela- 
luinya. Pada suatu hari Rasulullah saw. berdoa untuk Sahabat Abu 
Qatadah, "Semoga dirimu beruntung, ya Allah, berkahilah rambut dan 
kulitnya." Temyata ketika sahabat Abu Qatadah meninggal dunia dalam 
umur tujuh puluh tahun, jenazahnya kelihatan seolah-olah masih baru 
bemmur lima belas tahun. Doa-doa Rasulullah saw. yang mustajab me- 
rrmng cukup banyak hingga sulit dihitung. Hal ini dapat diketahui oleh 
seseorang yang membaca selumh kitab riwayat hidupnya ini. Adapun me- 
ngenai yang telah ditampakkan Allah kepada Rasulullah saw. bempa pe- 
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ngetahuan mengenai hal-hal yang belum terjadi banyak diceritakan oleh 
para sahabat. Sahaba Hudzaifah г.а. menceritakan, "Rasulullah saw smg 
gah pada kami, lalu dla berdiri di suatu tempat. Apa yang bakal teijadi 
pada tempat tersebut hingga hari kiamat nanti riiscaya semuanya diceri- 
takannya. Hal ini dihafa! oleh orang-orang yang meitghafalnya, dan ada 
pula di antara mereka yang melupakannya. Telah diketahui oleh semua 
temanku bahwa kelak akan terjadi sesuatu di tempat itu. Aku langsung 
dapat mengetahui dan mengenalnya sebagaimana sese rang mengingat 
wajah orang lam yang pergi, kemudian bilamana ia melihatnya, ia lang 
sung dapat mengenalnya. Akan tetapi, aku tidak mengetahui, apakah 
teman-temanku lupa kepadanya atau pura-pura lupa saja. Demi Allah, 
Rasulullah saw. tidak pernah tidak menyebutkan suatu pemimpin fitnah 
pun hingga hari kiamat, yang jumlahnya ada tiga ratus orang lebih. Dia 
menyebutkan kepada kami namanya, nama bapaknya, dan nama kabilah- 
nya. 

Para perawi hadis yang sahih dan para imam telah mengemukakan 
hadis-hadis yang menceritakan janji Rasulullah saw. terhadap para saha- 
batnya, yaitu bahwa mereka akan memperoleh kemenangan atas mush- 
musuh mereka, Makkah akan ditaklukkan oleh mereka, begitu pula Bai- 
tul-Maqdis, Yaman, Syam, dan Irak. Kemudian stabilitas keamanan akan 
menaungi negeri-negeri yang telah dikuasai mereka sehi gga seorang 
wanita berani melakukan peijalanan dari Hairah sampai ke Makkah sen- 
dirian tanpa merasa takut kepada siapa pun kecuali kepada Allah swt. Juga 
bahwa kota Madinah akan diserang, dan tanah Khaibar pada keesoka 
harinya akan ditundukkan oleh Sahabat ’Ali г.а. Rasulullah saw. tebb 
memberitakan pula tentang penaklukan yang dianugemhkan Allah ter- 
badap umatnya sehingga banyak negara besar yang ditaklukkan umatnya, 
sehingga Persia takluk di bawah kekuasaan para sahab tnya, dan mereka 

memperoleh banyak harta benda serta kemewahan. Pada pembahasan 
yang telah lalu dari kitab ini telah kami jelaskan sebagian besar dari- 
padanya. Hal itu cukup untuk dijadikan pegangan. 

Untui lebih jelasnya lagi kami kisahkan tentang anugerah yang dilim- 
pahkan Allah terhadap Nabi-Nya, yaitu ia selalu berada dalam pemeh- 
haraan-Nya dari ulah manusia dan perbuatan mereka yang ingin men- 
celakakan dirinya. Sehubungan dengan hal ini Allah swttelah berfirman: 

Allah memelihara kamu dari (gangguan) manusia. (Q.S. 5 Al- MaiHab- 
67) 
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Dan bersabarlah ialam menunggu ketetapan Rabb-mu, maka sesung- 
guhnya kamu berada dalam pemeliharaan Kami. (Q.S. 52 Ath-Thur: 
48) 

Bukankah Allah cukup untuk melindungi hamba-hamba-Nya? (Q.S. 39 
Az-Zumar: 36) 

Sesungguhnya Kami memelihara kamu dari (kejahatan) orang-orang 
yang memperolok-olokan (kamu). (Q.S. 15 Al-Hijr: 95) 

Ketika turun kepada Rasulullah saw. firman Allah swt. berikut ini: 

AUah memelihara kamu dari (gangguan) manusia. (Q.S. 5 Al- Maidah: 
67) 

Rasulullah saw. langsung menyuruh pergi pengawal-pengawal pribadinya 
seraya berkata kepada mereka, "Pergilah kalian karena sesungguhnya 
Allah telah memelihara diriku." 

Pada pembahasan yang telah lalu kami telah menjelaskan tentang 
Da'tsur yang bermaksud membunuhnya, kemudian Allah swt. memelihara 
Nabi-Nya dari kejahatan Da tsur. Kami banyak menceritakan mengenai 
yang telah dilakukan oleh Abu Jahal, yaitu ketika Abu Jahal bermaksud 
menipu Rasulullah saw. dengan berbagai macam cara yang menyakitkan, 
tetapi Allah swt. memelihara Nabi saw. dari kejahatannya. Telah kami ki- 
sahkan pula tentang anugerah Allah swt. yang dilimpahkan kepadanya 
pada malam Hijrah serta cerita tentang Suraqah sewaktu Nabi saw. dalam 
perjalanan hijrahi 

Dapat kami simpulkan dari pembahasan yang telah lalu bahwa Ra- 
sulullah saw. telah tinggal di Makkah di antara musuh-musuh bebuyutan- 

nya selama tiga belas tahun (setelah dia diangkat menjadi rasul). Dia 
tinggal di Madinah di tengah-tengah orang-orang yang berpura-pura ma- 
suk Islam, yaitu kaum munafikin, dan orang-orang Yahudi selama sepuluh 
tahun. Akan tetapi, dalam waktu yang :ukup lama itu ternyata tidak ada 
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seorang pun di antara mereka yang dap.it menimpakan hal-hal yang mem- 
hahayakan terhadap dirinya karena Allah swt. telah memeliharanya dari 
kejahatan musuh-musuhnya sehingga Allah memenangkan dan menyem- 
purnakan agama-Nya 

Segala puji hagi Allah dengan pujian yang seimhang dengan limpahan 
karunia-karunia-Nya dan lehih dari itu lagi, dan kami memohon kepada 
Allah semoga Dia memherikan taufik kepada para pemhaca kitab riwayat 
hidup Rasulullah ini untuk dapat mengikuti jejak-jejaknya. Semoga Allah 
melimpahkan shalawat dan salam-Nya kepada diri Rasulullah, para saha 
batnya, dan semua kaum Anshamya. 



“Nutirul \aqiin acialali iarikli pcrjalanan kidup 

Rasulu llali Ш sejak beliau ctilaliirkan kingga 

akk ir kayatnya. Kisak ini ckceritakan secara teratur 

mengikuti alur kekidupan Rasulullak. Peristiwa-peristiwa 

yang menunjukkan kesempurnaan aklilak dan kudi pekerti 

Rasulullak pun tak luput dikisakkan. 

Bakkan diceritakan pula Al-Qur an dan mukjizat- 

mukjizat lain sekagai kukti kerasulannya. 

Bagi seorang muslim, sikap dan keprikadian Naki Besar 

Mukammad -yang memang telak dianu gerahkan 

kesempurnaan di dunia dan di akkirat olek Allak 

yang kelum pemak dikerikan kepada umat sekelum 

maupun sesudahnya- wajik dijadikan sekagai contok 

dalam mengarungi kekidupan di dunia yang fana ini. 

Dan memang sudak selayaknya kita sekagai umatnya 

kams mengetakui kisak perjalanan kekidupan 

Rasulullah 'Ш sekaligus mengikutinya. 
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